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.6oUetul iltaram adalah kumpulan hadits karya 
"f-ntfot, 

flnu
Hajar yangbanyak diJadikan istinbattr hukum fikih oleh para fuqaha dan
disertai keterangan deraiat kekuatan hadits. Sistem penullsannya dl'
urutkan berdasarkan urutan pembahasan bab fikih. Di akhir kitab
dimasukkan pembahasan penting tentang adab, akhlak, dzikirdan doa'

Dalam Eulughul Maram akan tampak keindahan tehnik penulisan
hadits lbnu Hajar; seringkali beliau menampilkan hadits yang paling
shahih dan kuat, meringkas hadits yang panjang, membahas panjang
lebar tentang penisbatan periwayat hadits, memberi keterangan derajat
hadits dengan memberi isyarat dari r'Ialnya. Di antara kehebatannya
adalah ketika beliau menyertai hadits dengan potongan dan tambahan
yang muncul dari sebagian jalur sanad hadits yang berfungsi sebagai
pengikat lafazh mutlak ltaqyid al-muthlaq), perinci lafazh mujmal ltafshil
al-mujmal), dan penghilang pertentangan (raf'u at-ta'arudhl. Dengan
keistimewaan tersebut banyak ulama yang mengkaji, mensyarah, dan
menerapkan manhajnya. Bahkan buku tersebut telah diterjemahkan ke
beberapa bahasa asing.

Di antara kitab syarah Bulughul Maram adalah Fiqhul lslam karya
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, seorang dosen Pascasarjana Universitas
lslam Madinah dan pengajar di masjid Nabawi. Buku ini teristimewakan
dengan penyebutan kosa kata, kesimpulan dan faedah yang dapat
diambil dari hadits serta pembahasan ikhtilaf a/-hadits. Di samping itu
juga ungkapan bahasanya yang mudah dan luas sehingga mudah
dipahami dan sangat menghindari sebab-sebab perbedaan ulama dalam
r'stinbath hukum kecuali j ika sangat diperl ukan.

Buku fikih lslam jilid empat ini hanya membahas Kitab Haji,
namun terlstimewakan dengan kelengkapan rangkaian tata cara haji
yang dilakukan oleh Rasulullah ui pada masa tersebut yang diambil dari
hadits riwayatr Jabir bin Abdullah .=. Di dalamnya termuat bab ke-
utamaan haji dan penjelasan orang yang diwajibkan berhaji, bab miqat,
bab kewajiban dan tala cara ihram, bab tata cara haji dan proses masuk
Makkah dan faktor penghalang haii- Di akhir buku disertakan empat
belas khutbah Syaikh Abdul Qadir Syaibah al-Hamd pada musim haji
sejak tahun 1 395 H.
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PTNcnNTAR PENSYARAH*qp'

o%mi memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
di mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir secara
terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang telah
mengutus Muhammad ffi dengan membawa dua kebaikan: dunia
dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Penolong
kami. Limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon petun-
juk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali kepada-
Mu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang menegakkan
sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat dengan
wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya. Kami bersaksi
bahwa tiada Rabb yang hak kecuali Allah, Pemberi keselamatan,
Pemberi keamanan, Maha Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi.
Kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya.
Barangsiapa menaatinya niscaya dia masuk Surga, dan barang-
siapa menyelisihinya maka dia masuk Neraka. Semoga shalawat,
salam dan berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para
sahabatnya dan orang-oran g y artg menjunjung sunnahnya sampai
Hari Kiamat.

Amma ba'du, Buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulughul Maram Min lam' Adillatil Ahlam,di rnana orang
yang faqih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran memper-
oleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya dengan
'Fiqhul Islam'. Kepada AIIah saya memohon agar berguna bagi
manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Men-
jawab.

Abdul Qadir bin Syaibah al-Hamd

tlLll,L*tl
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BToCRAFI PENSYARAH*qp'

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd lahir di Mesir tahun 1340 H.
dari keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang
terkenal telah berpindah ke Jazirah Arab pada pertengahan abad
keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau hafal al-Quran al-Karim di madrasah kemudian me-
lanjutkan pendidikannya ke universitas al-Azhar dan memperoleh
pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia,
selanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muhar-
ram 1376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas
Syari'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun7379 H. Beliau
terus aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhimya ditunjuk
sebagai dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah
1/5/1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushu-
luddin dan al-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah
Tinggi cabang Universitas Islam Muhammad bin Sa'ud, dan akhir-
nya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah. Beliau
mengajarkan Tafsir al-Qur'an al-Azhim di masjid Nabawi dan ber-
hasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

I(arya llmlah Beliau :

Karya ilmiah yang telah dibukukan:

Huquq al-Mar'ah fi al-lslam, Al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madza-
hib al-Mu'ashirah, lmta' al-Uqul bi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Fiqh,
Itsbat al-Qiyas fi asy-Syari'ah al-lslamiyah wa ar-Rad Ala Munkirihi,

hl*lWbq

ix



F;,,LL ttt* t+

Min al-Madzahib nl-Haddamnh, Tnhqiqat 'an Lailah al-Qndar, Qishnsh
nl-Anbiya': nl-Qishash al-Hnq, al-Qishaslr nl-Hnq fi Sirah Snyyidial-
Khalq, Tnfsir Suuar Shad, Qaf, wn nn-Najm,Iqtarabat ns-Sa'nhyang
diimiakkan kepada mahasis'ua,a sekolah tinggi fakultas Bahasa
Arab di Riyadh 7379 H dand cetakdengan judul Adhzon'Alant-
Tafsir di majalah Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nasiluh
dan syarahnya yang diberi judul ar-Rnudhah al-Fasihah.

Di antara karya ilmiah betiau yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrtd at-Ta'wil. Buku ini telah selesai
dari awal surat al-Fatihah sampiri akhir at-Taubah sebanyak 6 jilid.

Semua cetakan Fathul Barikarya Ibntr Hajar yang terbit saat
ini mencantumkan matan al-Bukhnri, namun matln ini berbeda
dengan mntan yang disyarah lnngsung oleh Ibnu Hajar, sebagai-
mana beliatr nyatakan dalam Mukadimah Fathul Bari. Riwayat
yang paling kuat menurut bellau adalah riwayat Abu Dzar al-
Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-Sarkhasi dan al-
Ktrsymihani. Hal ini karena beiiau lebih hafal matan Abu Dzar al-
Harawi tersebut dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya.
Penulis menemukan naskah l.bu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjid Nabawi yang mana merupakan
naskah yang sangat bagus dart ditulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat te nda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar. Penulis sekarang sedang
mencetaknya dengan Fathul Bari agar syarahnya teratur dan sesuai
dengan matannya, karena dalarn kltab Fathul Bari yang tercetak
sekarang, ada matan yang tidak terdapat dalam Fathul Bari, seba-
gaimana juga adanya kalimat fi Fathul Bari yang tidak ada di
matan cetakan tersebut, karena nmtan ini tidak berasal dari riwayat
Abu Dzar Ali al-Harawi. Semua ini dengan tujuan memperoleh
ridha Allah dan Segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.

@.0@

x



fil'lt**t+

PrxcaNTAR PENUr,rs
BUIUGHT]L MARAM*qp*

Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

Segala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang batin, yar.g lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam atas Nabi dan RasulNya Muhammad, keluarganya dan para
sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat dalam menjunjung
sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka yang telah mewarisi
ilmu mereka dan ulama adalah pewaris para nabi . Betapa mulia-
nya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du, Ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan kecermatan, agar supaya orang yang meng-
hafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya. Buku ini men-
jadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula, dan tetap diper-
lukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya menjelaskan di
akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkannya demi untuk
memberikan nasehat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Tujuh" adalah
Ahmad,l al-Bukhari,2 Muslim,a Abu Daud,a at-Tirmidzi,s an-Na-

1 Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Lahir pada Rabi'ul Awal 164 H dan wafat

tahun 241 H.
2 AFBukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari

al-lu'fi. Lahir pada Syawal 194 H dan wafat tahun 256 H.
3 Muslim adalah Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir tahun 204 H dan wafat tahun

261 H.
4 Abu Daud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sajastani. Lahir tahun 202 H dan wafat tahun 275 H.

s At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun 209 H dan wafat tahun

267 H.

xl
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sa'i5 dan Ibnu MajahT.

Yang saya maksud dengan Enam adalah mereka kecuali
Ahmad. Yang saya maksud dengan Lima adalah mereka selain al-
Bukhari dan Muslim. Kadang-lcadang saya menyebutnya, Empat
dan Ahmad. Yang saya maksuc dengan Empat adalah mereka ke-
cuali tiga yang pertama. Dan Tiga adalah mereka selain tiga yang
pertama dan satu yang terakhir. Yang dimaksud dengan Muttafaq
alaih adalah al-Bukhari dan Mus.im, dan kadang-kadang saya tidak
menyebutkan yang lain bersarla keduanya. Adapun selain itu
maka ia dijelaskan. Saya menamirkannya Bulughul Maram Min lam'i
Adillatil Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadi-
kan apa yang kita ketahui sebagai adzab atas kita, dan mem-
berikan rizki berupa amal terhadap apa yang membuatNya $o ridha.

oiso

5 An-Nasa'i adalah Abu Abdur RahnEn Ahnud bin Syuaib an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan wafat tahun 303 H.
7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Y rzid bin Majah al-Qaa rini. Lahir tahun 207 H dan wafat

tahun 273 H.
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BrocRAFr PENUr,rs
BULUGHUI,MARAM*qp'

Ahmad bin Ali bin Muhammad Abul Fadhl al-Kannani yang
masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sururah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorangHafizh yang dilahirkan pada
tahun 773H. di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Quran dalam usia 9 tahun, belajar al-Hatai, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, qira'ah
sab' ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun terhadap semua orang yang
berinteraksi dengannya baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun, beliau juga mengajar tafsir, hadis, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu Beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amru sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari dua ratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru

xiii
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dunia dan banyak pula yang rlihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahny;L adalah; al-Ishnbah fi Asma' ash-

Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta' jil al-Manfnnhbi Rijol al-
Arba' ah, Musytabih al-Nisbah, Tnlkhis al-Habir fi TakWiji Ahndist al-
Rafi'i al-Kabir, Takhrij al-Mashabil , lbnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf , al-
Muqaddimah, Badz al-Ma'un, Nuk,lfuah al-Fikr lua Syarhuln, al-Khishal
al-Mukffirah, al-Qaul al-Mussadaid fi adz-Dzab 'an Musnad al-lmam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithnbihi, Diwqn Syi'rihi, Mulakh-
khash Ma Yuqalu fi ash-Shabah tsa al-Masa',al-Durar al-Kaminahfi
A'yan al-Miah al-Tsaminah, danFcth al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Btkhariadalah karya monLrmen-
tal beliau yartg dianggap seba;1ai kamus sunnah yang condong
kepada madzhab Syafi'i sesuaj dengan madzhab penulis mulai
ditulis tahun 877 H. setelah pada masa sebelumnya pada tahun
813 H. beliau menyelesaikan rrLukadimahnya. Penulisan syarah
buku ini selesai tahun 842H. Beliau mengadakan walimah tasya-
kuran atas penyelesaian buku. tersebui yang dipersembahkan
untuk kaum muslimin dengan rnemakan biaya500 dinar atau 250
Por.rnd Mesir. Akhirnya para raa tertarik dan membelibuku ter-
sebut dengan harga 150 Pound lV.esir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarah, dan
dit a' liq, serta diikhtishar.

o{}o
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1
0 eaU Keutamaan Haji dan Penjelasan Orang yang Diwajibkan

Berhaji
- Umrah di bulan Ramadhan setara dengan haji bersama Rasulullah g
- Jihad wanita adalah Haji dan Umrah

- Haji anak kecil

- Haji dan Umrah mewakili orang lain

- Haramnya wanita musafir(bepergian jauh) tanpa mahram

- Kewajiban haji hanya sekali dalam seumur hidup

O gaU Miqat-Miqat 30
- Perdamaian yang benar hanya bersumber dari Islam

- Seorang muslim boleh memilih antara Haji lfrad dan Haji Qiran
atau Haji Tamattu'

0 gab Ihram dan Masalah yang Berkaitan dengannya 46
- Yang dilarang dipakai seorang muhrim dan larangan lainnya.

- Seorang muhrim tidak boleh menikah dan menikahkan

- Kekeliruan ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam

- Hewan buruan darat, apabila seorang muhrim tidak memburunya
dan tidak diniatkan diburu untuk si muhrim

- Bolehnya membunuh lima binatang perusak di luar tanah suci dan
di tanah suci

vil
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- Bolehnya berbekam bagi seorirng muhrim

- Kaffarat al-Adza

- Kesucian Makkah dan Madinal

- Batasan tanah suci Madinah

- Kekeliruan ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam

0 gaU Tata Cara Haji dan Masuk Makkah
- Mina seluruhnya tempat penyembelihan

- Arafah seluruhnya tempat wukuf

- Mandi sebelum masuk Makkah

- Mencium Hajar Aswad

118

- Berlari dalam tiga putaran pertama dari thawaf awal

- Kekeliruan ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam

- Tidak diusap dari Ka'bah kecuali dua Rukun Yamani

- Al-Idhthiba'dalam thawaf awal

- Bolehnya meninggalkan Muzdalifah pada malam hari bagi orang-
orang lemah

- Melempar Jumrah Aqabah padtr Hari Raya Nahr(kurban) dengan
tujuh kerikil kecil

- Waktu melempar jumrah pada hari-hariTasyriq

- Disunnahkan berhenti berdoa r;etelah melempar jumrah ad-Dunya
dan wustha

- Mendahulukan sebagian amalarr pada Hari Raya Nahratas sebagian
lainnya

- Yang menyebabkan bolehnya b<:rtahallul awal dan tahallul sempurna

- Wanita tidak boleh mencukur grndul rambutnya

- Kewajiban menginap di Mina pada dua malam tanggal 11 dan 12

bagi yang bergegas pulang

- Keringanan bagi orang yang punya udzur untuk tidak menginap di
Mina.

- Diperbolehkan bagi yang punya udzur untuk melempar dua hari
dijadikan sehari dari hari-hari Tasyriq

- Pensyariatan khutbah pada Hari Raya Nahr

- Pensyariatan khutbah pada Hari ar-Ru'us

- Thawaf Wada'

- Tiga masjid yang terpenting

xfl
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a66K,
Ktrat HAJr

* KOSA I{ATA
Haji, pengertiannya secara etimologi bermakna
mendatangi sesuafu yang diagungkan, dan secara
terminologi adalah mendatangi Baitullah al-Haram
untuk menunaikan manasik tertentu delggn tata
cara tertentu dalam wakfu tertentu. Kata l}tboleh
difathohkan dan dlknsrahkan huruf ha'nya. Haji ini
termasuk salah satu rukun Islam yang lima.

Orang yang diwajibkan berhaji

tlmrah, pengertiannya secara etimologi bermakna
kunjungan. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan
dalam Fath al-Bari, "Ada yang menyatakan bahwa
kata Umrah berasal dari kata memakmurkan (' Ima-
rah) Masjidil Haram sedangkan secara terminologi
adalah ihram daiMiqat,Thawaf, Sa'i dan mencukur

BAB KEUTAI,ITLIN TIAJI DAN PENJELASAN
OKANG YANG DIWAJIBI{AN BERIIAJI

(1) Dari Abu Hurairah.& bahwasanya Rasulutlah H bersabda,

iro t'A'rr'Aipi ') ,\A e.|rk rrlt JI'{;:ii
'^Li'lt

"lbadah Umrah setelah umrah adalah penebus dosa di antara kedua-
nya dan Haji yang mnbrur tiada balasan baginyn kecuali surga."
(Muttafaq 'alaih).

v-L\
t_

yelu
'r';:ii
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rambut seluruhnya (al-Halq) atau memendekkan-
nya saja (at-Taqshir).

Ada yang menyatakan bahwa huruf ; di titi Uet-

makna bersama (y). Sedan g yan1diriraksudkan
di sini adalah Umrah setelah Um:ah.

Di antara keduanya, maksudnya, di antara dua
Umrah tersebut.

Yang mabrur, maksudnya, haji 1'ang ditunaikan
sesuai petr.rnjuk Rasulullah # y*€;tidak ada pada-
nya kata kotor, amalan fasik dan lebat kusir.

Balasan, artinya, pahala dan imbalan.

oPr Jr

U<+ U"l-

,f;

) t-l'

* PEMBATIASAN

Penulis kitab (Ibnu Hajar) rnemberikan judul: )7i -,t yang
berarti Bab Keutamaan Haji,lalu membawakan hadits ini yang jus-
tru menr.rnjukkan keutamaan Umrah dan Haji sekaligus. Hal seperti
ini tidak ada masalah, karena yang dipermasalahkan adalah bila
memberi judul tertentu dan memb,lwakan hadits yang hanya menun-
jukkan sebagian kecil dari judul tersebut.

Rasulullah ffi juga telah me,rgabarkan bahwa Umrah di bulan
Ramadhan menyamai pahala hajLbersama beliau ffi, sebagaimana
diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim, danlafazhnya adalah
milik lafazh riwayat Muslim dari alur Atha', ia berkata,

.,#!i u er;> ffi sr J'i,'JG ,'Js \i"l- c& c.t'q-
z,

6.OJ LJU \-,..
I'

9 ratr d

s !';'s ert: & Wi: al':
ztrt..

y {* i\p a;.:-oV o\5 2 c.'

"Aku n'tendengar lbnu Abbas nrcnyampaikan hadits ini kepada kami,
ia berkata, 'Rasulullah telah berkata kepada seorang wanita Anshar

2
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-Ibnu Abbas menyebut namanya namun aku lupa namanya-,' Apa-
kah yang menghalangi kamu berhaji bersama kami?' Ia menjawab,
'Kami tidak memiliki unta kecuali dua ekor,lalu suami dan anak-

nya berhaji mengendarai satu unta dan meninggalkan satu unta
kepada kami untuk kami gunakan dalammenyirami tanamankami.'
Maka Rasulullah bersabda, 'lika datang bulan Ramadhan maka
berumrahlah, karena Umrah di bulan tersebut menyamai haji'."

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dengan
lafazh milik al-Bukhari dari jalur Atha' dari Ibnu Abbas #*,, beliau
berkata,

d gv,-" 6 d)t2:\i iq ,! i; ),;t d M";t 17't U
1, a . ' 't ' o ' ' t

J. € lqt'; rk -q-*"1'1 4- pi ;i Uu'Ji
d oW', d ';LLVi$ 6 r|'ri A, ',!i's \1+ti

.G;*")i"*
'Ketika Rasulullah pulang dari hajinya, beliau arrt oro krpada Llmmu
Sinan al-Anshariyah,' Apa yang menghalangimu berhaji?' la men-
jawab,' Abu Fulan -maksudnya, suaminya- memiliki 2 ekor unta
dan ia berhaji mengendarai salah satunya sedang yang lain (diguna-

kan untuk) menyiram kebun kami.' Maka Rasulullah bersabda,
'Sungguh Umrah di bulan Ramadhan dapat mengganti haji atau
haji bersamakLt' ."

Pemyataan Rasulullah ffi: "Haji yang mabrur tiada balasan bagi-

nya kecuali surga" adalah keutamaan tambahan haji terhadap keuta-
maan yang ada dalam sabda beliau dalam hadits yang dikeluarkan
asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) dari sahabat Abu Hurairah,
& bahwa Rasulullah bersabda,

'if ,;i, iF '&'r3*"ls'e;'i'* i c ;
"Barangsiapa yang berhaji dengan ikhlias karena Attah lalu tidak
berknta kotor dan tidakberbuat kefasikan, maka ia kembali seperti
b aru dilahirkan ibuny a. "

3
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* KESIMPULAN
1. Disunnahkan memperbanyak Umrah.

2. Boleh berumrah sebelum berhaji.

3. Boleh berumrah di bulan-bulan haji.

4. Wajib berusaha maksimal untuk tidak berkata kotor, berbuat
kefasikan dan bertengkar dalam haji.

ffiE#ffi

l2l Dari Aisyah elr, beliau berkata,

V l(* W Jt ,,3u t,,q-* ,t-*it 6te l",irr ir I t-(j-I9
, i, t 2
-,o rr, t I

.o -"-rJl c c7--+
JJ(- :y_ JV

"Sayn berkata, 'Wahai Rasulullah! apakah ruanitct diuajibkan berji-
had?' Beliau menjawab, 'Yn, iuanita diruajibkan berjihad yang tidak
ada peperangan di dalamnya, yaitu haji dan umrah'. " Diriwayat-
kan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, dan lafazhnya lafazh Ibnu
Majah. Sanadnya shahih, dan asal Hadits ini ada dalam kitab
Shahih al-Bukhari.

)
o

I

(

, .1.
j9=le

* KOSA I{ATA
(Apakah) ada jihad yang diwajibkan bagi wanita?
Maknanya, apakah wanita diwajibkan berperang
di jalan Allah?

Ya, wanita diwajibkan berjihad yang tidak ada
peperangarl di dalamnya, bermakna, mereka diwa-
jibkan melaksanakan amalan yang Allah setarakan
pahalanya dengan pahala para mujahid tanpa
harus merasakan peperangan. Nrrbi L! menafsir-
kannya dengan Haji dan Umrah. Jawaban Nabi #
ini adalah metode penyampaian yang dikenal de-
ngan metode hikmah (ttsh.tb al-Hal:im). Dinamakan
Haji dan Umrah sebagai jihad kar:na di dalamnya
terdapat jihad untuk melawan naf ;u

eL-jJl .Le

tr(-

'f
JUi ! ,q

)+-

A.
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Lalazhini miliknya, maksudnya, milik Ibnu Majah.

Asal Hadits ini ada dalam kttab shahih, maksud-
nya dalam Shohih al-Bulchari dari hadits Aisyah 81,.

',J U)t

* PEMBAIIASAN
Asal Hadits ini yang terdapat dalam Shahih nl-Bukhqri adalah

hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam bab Hajju an-Nisa'
dari kitab al-Hajjmelalui jalur Musaddad: Abdul Wahid menceritakan
kepada kami, Habib bin Amrah menceritakan kepada kami, dia ber-
kata, Aisyah binti Thalhah menceritakan kepada kami dari Aisyah
Ummul Mukminin, ia berkata,

,q+i 'Fi ,_fljg #'+GJ'j')} li ^nr 
j'i', ( ,t-ij

; , . i,,o.o',?"i:.i'.... o i,'-:" to.'!. ,'o'il- t\- pt 1:i )'i a^x.G c.rLle ))-r n- e'It 'd.}i)

.ffi 1' {;''../ r.r,

" Aku berknta, 'Wahai Rasulullah bolehkah knmi berperang dan ber-
jihad denganmu?' Mnka beliau menjazoab,'Akan tetnpi jihnd yang
terbaik dan terindsh adalnh haji, haji yang mabrtr.' Lalu Aisyalt
berkata, 'Aku tidak meninggalkan haji setelah aku mendengar ini
dari Rasulullah M'."

]uga hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam bab
Fadhlu al-Hajj al-Mabrur, beliau berkata, Abdurrahman bin al-Mubarak
menceritakan kepada kami, I{ralid menceritakan kepada kami, Habib
bin Abi Amrah mengabarkan kepada kami dari Aisyah binti Thal-
hah dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata,

'Jbii, 
\, 

'J$'+u>tiipir 'Jbi',q;i 6'; i!\'J'i'r(-
o ,or'! , ., , o

.-t)-* e- lk+'
"Wahai Rasulullah, kami memandang jihad sebagai amalan terbnik,
apakah kami boleh berjihad? " Maka beliau bersabda, "Tidalc, alcan

tetapi jihad yang paling baik adalah haji yang mabrur."

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ada perbedaan pendapat da-
lam menentukan harakat kata (;$l). Mayoritas ulama menghara-

-t dul ,a, ),

*.)l
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katinya dengan rnendhammahkanhuruf kaf (J)nya F untuk kata ganti
penunjuk para wanita, al-Qabisi nenyatakan,'Hati saya lebih cen-

derung kepada ini'. Sedang dalrm riwayat al-Hamawi, kata (,!)
dengan mengkasrahkan huruf kafnya (:J ) dan tambahan huruf alif
sebelumnya dengan makna istidrt'k. Namun Lafazhpertama (dengan

didhammahkm kafnya) lebih banyak faedahnya, karena mengandung
penetapan keutamaan Haji, sekaligus jawaban pertanyaan tentang
jihad."

Lafazh hadits bab (yang dibawakan penulis) dikeluarkan Ibnu
Majah dari jalan periwayatan Mrrhammad bin Fudhail dari Habib
dengan sisanya adalah sanad ImeLm al-Bukhari. Oleh karena itulah
penulis (Ibnu Hajar) menyataka n,' S anadnya shahih'.

Pemakaian kata jihad untul< selain peperangan juga telah di-
gunakan dalam hadits Shahihaht dari hadits Abdullah bin Amru
bin al-'Ash c*i,, ia berkata bahwa seseorang meminta izin kepada
Nabi ffi dalam satu jihad, lalu belia u bersabda, "Apakah kedua orang
tuamu masih hidup?" Ia menjar,r'ab,'ya' . Lalu beliau * bersabda,
" B er j ihadl ah p ada ke duany a."

* I{ESIMPULAN
1. Haji dan umrah menduduki kedudukan perang di jalan Allah

bagi kaum wanita.

2. Wanita tidak diwajibkan berperang.

3. Haji dan Umrah termasuk jiha<l di jalan Allah.

ffiffi$ffi

(5) Dari Jabir bin Abdillah #s; beliau berkata,

TLi ,:'it'.l ,J."fi t:,'t;'rU i)w }grlf W" -tt ii
.U ;'r*',:(1.'V ,.'}u, t,rr^

"Seorang Arab Badui mendatangi Nabi M dan berlcata, 'Wahni

Rasulullah! beritahukanlah aku tentang Umrah, apaknh wajib hukum-
nya?' Beliau bersabda, 'Tidak, namun umrah itu lebihbaikbagimu',"

6



frLttt*Q

Diriwayatkan Ahmad dan at-Tirmidzi, dan yangrajih adalah
mauquf. Demikian juga Ibnu'Adi mengeluarkan hadits ini
dari jalur periwayatan lainnya tapi lemah (dha'if) dari Jabir
secara marfu' dengan laf.azh,"Haji dan Umrahhukumnya wajib."

* KOSA I{ATA
Arab badui, adalah bentuk tunggal dari al- A'rab,
ialah mereka yang merupakan penduduk peda-
laman (badiyah).

Tentang Umrah, artinya tentang hukum syar'inya.

Beliau bersabda, "Tidak", bermakna Nabi # men-
jelaskan kepadanya bahwa Umrah tersebut tidak
wajib.

Lebih baik bagimu, artinya, melaksanakan Umrah
adalah sunnah.

Mauqufnya, bermakna, sanadnya terhenti pada
)abir (sehingga perkataan itu adalah perkataan
Jabir), bukan dari sabda Rasulullah ffi.

G\-PI

--o t;.ofdt je

Y :Ju;

JJJ r.t

a-oJ a

* PEMBAflASIIN
Hadits ini terdapat di dalam Musnad Imam Ahmad danSunan

at-Tirmidzi dari riwayat al-Hajjajbin Artha'ah, dan dia perawi yang
lemah (dha'ifl. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam lcttab at-Talkhish menya-
takan, 'Imam al-Baihaqi menyatakan, 'Yang benar dari Jabir adalah
riwayat mauquf. Demikian Ibnu Juraij dan lainnya meriwayatkarurya
(secara mauqufl. Namun diriwayatkan juga dari Jabir yang berbeda
darinya secara marfu'yaitu hadits Ibnu Lahi'ah padahal keduanya
(al-Hajjaj dan Ibnu Lahi'ah) adalah perawi yang lemah(dha'if )'.Ke-
mudian Ibnu Hajar memberikan isyarat bahwa penshahihan hadits
ini secara marfu' dari jalan ini, yang dinisbatkan kepada Imam at-
Tirmidzi. Hal ini telah diingatkan oleh penulis kitab al-lmam (Ibnu
Daqiq al-Id) bahwa beliau (at-Tirmidzi) tidak lebih hanya menyata-
kan, 'Hasan'. Kemudian Ibnu Hajar menyatakan kembali, "Pensha-

hihan hadits ini sangat lemah sekali, karena al-Hajjaj yang dihu-

7
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kumi mayoritas ulama sebagai 1>erawi lemah dan disepakati seba-
gai seorang Mudallis." Sedangkim Imam an-Nawawi menyatakan,
"Seharusnya tidak terpedaya dengan pemyataan Imam at-Tirmidzi
dalam menshahihkan hadits ini, sebab parahufadz (ahli hadits) telah
sepakat melemahkannya." Imam at-Tirmidzi telah menukilkan
pemyataan asy-Syafi'i yang berbrrnyi, "Tidak ada hadits yang shahih
satu pun tentang Umrah tersebul, ia hanyalah amalan srrnnah." Bah-
kan Ibnu Hazm lebih ekstrim lagi menyatakan, "Hadits itu palsu
dan batil."

Yang dimaksud dengan jalm lain yang juga lemah ialah yang
diriwayatkan Ibnu 'Adi dari hadits Jabir secara marfu' adalah hadits
yang diriwayatkan Ibnu'Adi dari jalan Ibnu Lahi'ah seorang perawi
yang lemah juga, sebagaimana terdahulu dalam pernyataan Ibnu
Hajar dalam kltab at-Talkhish. I(emudian Ibnu Hajar dalam kitab
at-Talkhish menyatakan, Ibnu 'Adi telah meriwayatkan dari jalan
periwayatan Abu 'Ishmah dari Ibnu al-Munkadir juga. Dan Abu
Ismah ini dicap para ulama sebaS;ai pendusta.

Demikianlah. Imam al-Bukhari telah menyatakan dalam Sha-
hihnya: "Bab Wujub al-Umrah Wa Fadhluha (bab yang menjelaskan
kewajiban umrah dan keutamamnya)." Dan Ibnu Umar berkata,
'Tidak ada seorang pun kecuali diwajibkan haji dan umrah'. Demi-
kian juga Ibnu Abbas menyatakan, "Sesungguhnya (wajibnya) Umrah
adalah karena disebutkan berunrtan dengannya (Haji) dalam kitab
Allah: (y.r-#(t gi $.$ "Dan sempu*otinlon"Urii din tJmrah untuk
Allah".

Al-Hafizh mengomentari pernyataan Ibnu Abbas ini dalam
kitab Fathul Bari dengan menyatakan, "Kata ganti dari pemyataan
beliau (t#;-i ) untuk-menunjukkan kewajibinnya. Pada asalnya
pernyataan'tersebut adalah (U. il karena yang dimaksud adalah
haji".

ffiHfiffi

(41 Dari Anas ^# beliau berkata,

.Et')i:"fj ,ir.i t"tr*rr L roirl 
'J'n'ru-'#.

El
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"Dikatakan (kepadaNabi),'Wahai Rasulullah apa makna jalan (as-

Sabil) itu?' Beliau menjawab, 'Bekal dan kendaraan' ." Diriwayat-
kan ad-Daruquthni, dan dishahihkan oleh al-Hakim, dan yang
raj ih adalah mursal, demikian juga at-Tirmidzi meriwayatkan
dari hadits Ibnu Umar, namun ada kelemahan dalam sanadnya,

* KOSA I{ATA
Apa itu jalan? maksudnya adalah yang Allah se-
butkan dalam firmanNya,

Wiytffii."{{'eqrtierii
"Mengerjakan Haji adalah kantajiban manusia terha-
dap Allah, yaitu bagi) orang yang sanggup mengada-

kan perjalanan ke Baitullah." (Ali 'Imran: 97).

Yaitu sesuatu yang menjadi standar seseorang di-
katakan mampu menunaikanhaji. Kata (jJt) pada
asalnya berarti jalan.

Bekal, maksudnya, nafkah makan dan minum

Kendaraan, artinya, kendaraan yang digunakan
berupa hewan atau lainnya, jika antara ia dengan
Makkah memiliki jarak yang membutuhkan ken-
daraan.

t ll L.

,gi

+U'

* PEMBATIASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabTalkhish al-Habir mengisya-
ratkan bahwa hadits ini dikeluarkan oleh ad-Daruquthni, al-Hakim
dan al-Baihaqi, kemudian berkata, "Al-Baihaqi menyatakan, 'Yang
benar (dari hadits yang dikeluarkan ad-Daruquthni) adalah dari
riwayat Qatadah, dari al-Hasan secara mursal, sanadnya shahih sam-
pai al-Hasan dan saya tidak memandang hadits itimnushul (bersam-
br g sampai rasululah)kecuali keliru." Imam al-Hakim meriwayat-
kan hadits ini dari riwayat Hamad bin Salamah dari Qatadah dari
Anas, akan tetapi perawi dari Hamad adalah Abu Qatadah Abdullah

9
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bin Waqid al-Harrani yang dikatikan Abu Hatim, "Ia seorang mtmknr
hadits;' Demikian juga asy-Syaf.ii, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan ad-
Daruquthni meriwaya&annya da:i hadits Ibnu Umar, dan at-Tirmidzi
menyatakan, "hasan", Hadits ini dari riwayat Ibrahim bin Yazid al-
Khuzi yang dikatakan Imam Ahmad dan an-Nasa'i sebagaimatruk
al-hadits (haditsnya ditinggalkan). Ibnu Majah, dan ad-Daruquthni
juga meriwayatkan hadits ini cari Ibnu Abbas dan sanadnya juga
lemah. Sedangkan Ibnu al-Munfzir meriwayatkannya hanya dari
ucapan Ibnu Abbas. Imam ad-D,aruquthni juga meriwayatkannya
dari hadits Jabir, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Aisyah dan Amru
bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya, namun seluruh jalan peri-
wayatannya lemah. Abdul Haclberkata, "Sungguh seluruh jalan-
jalan periwayatannya lemah." Selangkan Abu Bakar Ibnu al-Mun-
dzir menyatakan, "Tidak adayangshahih secara musnad dalam hal,
ini, dan yang shahih adalah riwa'7at al-Hasan secara mursal."

ffiHffiffi

(5) Dari Ibnu Abbas #,

,J;Lii ,rjs {'rat f ,,,1t;; ,r-'r}L,K', C W,"u4r ;:i

:u\_ *1 ii;t r\ a ;,*.i.,r,! 
.;:,.,!U; :;r rl*/;j

"Bahu)asanya Nabi M, berjt,npa satu rombongan di Rauha' lalu
bertanya,'Siapakah orang-orilng ini?' Mereka menjawab,' Kaum
muslimin' , lalu mereka bali,c bertanya, 'Siapakah anda?' Beliau
menjawab, 'Rasulullah.' Lalu )eorang wanita mengangkat seorang
bayi kepada beliau dan berkata, 'Apakah (anak kecil) ini boleh ber-
haji?' Maka beliau menjawab, 'Ya, dan anda mendapat pahala'."
(HR. Muslim).

* KOSA I{ATA
Rauha' adalah daerah antara Makkzrh dan Madinah
dan jaraknya dari Madinah kuranl3 lebih 36 mil.

1Ct
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Maka Rasulullah bertanya.

Kaum muslimin, maksudnya kami kaum muslimin
yang tunduk kepada perintah Allah dan RasuNya,
Muhammad #.
Siapa anda? Nampaknya pertanyaan mereka ten-
tang diri beliau ffi boleh jadi karena waktu itu
malam hari sehingga mereka tidak melihat jelas
kepada Rasulullah ffi atau waktu itu siang hari
namun mereka belum pernah melihat Rasulullah
ffi sebelumnya.

Bayi, maksudnya, anak kecil.

Apakah (anak kecil) ini boleh haji? Maknanya, apa-
kah sah haji anak kecil ini?

Dan anda mendapat pahala, maksudnya, kamu
pun mendapatkan pahala dalam menghajikannya,
itu karena ia menjadi sebab dalam haji anak kecil
tersebut dan pengajaran amalan-amalan haji yang
ia mampu kerjakan bila telah mumnyyiz (mengerti),
atau pahala mewakilinya dalam ihram, melem-
par jumrah, wuquf dan menggendongnya dalam
thawaf dan sa'i apabila sang bayi tersebut belum
mumayyiz.

JLai

JJ*}Jl

. oin,
CJI J/.

...

'...,
rrd_lrL;

{. a .1'
.rt 9s

{.PEMBAflASAN

Hadits ini jelas menunjukkan sahnya haji anak kecil walaupun
haji baginya tidak wajib. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam
kitab Fathul Bari,"Ibnu Baththal berkata,'Para Imam fatwa telah
bersepakat tidak wajibnya haji bagi anak kecil sampai ia baligh'."
Zhahir pemyataan hal ini menunjukkanbahwa haji anak kecil tidak
dapat menggugurkan kewajiban haji darinya jika telah baligh, na-
mun hanya mendapatkan pahala haji yang Allah berikan kepada-
nya." Demikian juga al-Hafizh menyebutkan bahwa ath-Thahawi
membawakan pernyataan Ibnu Abbas, perawi hadits ini dengan
sanad yang shahih, bahwa beliau berkata, "Setiap anak kecil yang

11
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dihajikan keluarganya kemudiarr menjadi baligh maka masih wajib
haji atasnya."

Imam al-Bukhari member;kan judul dalam kitab Shahihnya:
Bab Hajju ash-Shibyan (haji anak-anak kecil), lalu meriwayatkan
dengan sanadnya dari Ibnu Abbas qtr, bahwa beliau berkata,

J=lr a^* i, ,ft eW,tet *:i')i &
a ./

"Nabi M, mengirimku atat' mendahulukan aku bersama perbe-
kalan musafir dari MuzdalifuL, di malamhari."

Al-Bukhari kemudian menyebutkan hadits dengan sanadnya
dari as-Saib bin Yazid, ia berkata,

',ry i; U.tr(: M ir Ji'., e c_.r
" Aku dihajikan bersama Rasulullah pada usia tujuh tahun."

* I{ESIMPULAN
1. Anak kecil diperbolehkan haji.

2. Orang yang menghajikannya rnendapatkan pahala.

ffiHHffi

(6) Juga dari Ibnu Abbas,

;ib ,ii}r c.it;.ffi iit J'i'r'u', ,_r&'; 1,;,ilr ,:rt
,o' | . . ..,i t ". i: ,l ..' ' '' t t
Ls of. M,;" F:,lt #s q\ b" J2,;tr _W
,* lt ^2r; tf ,1, i'i', t ,Uu' iri "',*tt J\,Pt
'&:ui,Lt1t ;' * o u'.q * cj |*'r',i *i e ye

.gi;Sr * 6U.;: |r1; :'JG t&
"Dahulu kala al-Fadhl bin Ab,Jas di belakang (diboncengi) Nabi M,.
Lalu datanglah seorang wanita Cari Khats'am,lalu al-Fadhl meman-
dangnya, dan ia pun memantlangnya (saling pandang), dan Nabi
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M memalingkan zoajah al-Fadhl ke sebelah lainnya. Lalu zonnita

tersebut berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang diwajib-
kan Allah kepadahamba-hambaNya dalam ibadahhaji telnh menjum-
pai ayahku dalam keadaan sudah tua, tidak tnampu duduk di atas ken-

darnln, apakah boleh aku menghajikannya?" Maka beliau bcrsabda,
'Ya' , danhal ini terjadi di HajiWada' . (Muttafaq 'alaih dan lafazh-
nya lafazh al-Bukhari).

* KOSA I{ATA
Dia adalah al-Abbas bin Abdul Muththalib. Dia
adalah putra al-Abbas yang paling besar, dan de-
ngannya al-Abbas di beri kunyah. Beliau seorang
yang tampan, dan meninggal di Syam kena penyakit
Wabah Pes dan tidak memiliki keturunan.

Di belakang beliau, maksudnya, menunggang di
belakang Rasulullah #. Waktu itu al-Fadhl ada
di bagian belakang kendaraan Rasulullah *, Rasu-
lullah memboncengkan Usamah dari Arafah ke
Muzdalifah kemudian memboncengkan al-Fadhl
dari Muzdalifah ke Mina.

Khats'am adalah kabilah terkenal, perkampungan
mereka terletak di sebelah selatan perkampungan
Ghamid dan Zahran.

Memalingkan wajah al-Fadhl, maknanya, mema-
lingkan sehingga tidak dapat melihat wanita ter-
sebut.

Ke sebelah lairurya, maksudnya ke arah lain yang
membuat matanya tidak melihat wanita Khats'am
tersebut.

Tidak mampu duduk di atas kendaraan, artinya,
tidak mampu bertahan lama di atas kendaraannya.

Beliau bersabda, 'Ya" artinya berhajilah kamu meng-
gantikannya.
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Dan hal ini tedadi di haji wada', nlaksudnya, kisah
hadits ini terjadi pada Haji Wada'rnenjelang pelem-
paran Jumrah Aqabah atau setelerhnya yaitu pada
hari penyembelihan hewan Kurban,

gui t

? t)'Jl

* PEMBAflASIIN
Lafazh riwayat Muslim dari hadits Ibnu Abbas 4g, adalah:

6 4,

f- airrr';ie; ffi ,tr J"i'r'ul, t& a j2;,)t:sts

ffi irr J'-'-,'"f* A ilrql ,u';*,tt Ja ,;L:
^e-i t1 nr 

'J'i', nu$;Yi 
tt 

t ;t )Ltr &'s e.i.
'q"ui'W \ tf qi 

s.i 
",*'r',i ?i * ::+,p )t

.9t>St # g'et),\'; e Ju'^b'd;'tti'b\1\ &
"Al-Fadhl bin Abbas di belalozng (diboncengi) Rasulullah M,. Lalu
datanglah seorang wanita dnri Khats'am kepada beliau meminta

fatwa,lalu al-Fadhl memandilngnyat dan ia pun memandangnya
(saling pandang) dan Nabi NE memalingkan waiah al-Fadhl ke arah

sebelah. Lalu wanita tersebut berkata, "Wahai Rasulullah sesung-

guhnya ibadah haji yang dtutajibkan kepada hambs Allah telah
menjumpai ayahku dalam keadaan sudah tua tidak mampu duduk
di kendaraan, apakahboleh aku mrnghnjikannya?" Beliau menjawab,
'Ya' , dan hal itu terjadi pada llaji Wada'."

Dalam lafazh lain dalam Slnhih Muslim dari jalan Ibnu Juraij
dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu Abbas dari al-
Fadhl,

U; lL";S "y ,,ri;1 n' i'i', rj Uu f a;r1r ui

-".ti ta:r ;* ,&i.;'riW..t i', di e)'
* j;*x

"Bahwasanya seorang wanita Cari Khats'am berkata, 'Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya bapakku seorang yang telah tua menanggung

1,1
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kezoajiban berhaji, namun ia tidak mampu duduk di atas untanya."
Lalu Nabi M menjawab, 'Berhajilah kamu menggantikannya."

Dan dalam lafazh lain di dalam Shahih al-Buklnri dari Ibnu
Abbas *i+ ia berkata,

^a; tt a' 'Ji'r'J Uu TkSt #|G'€ tilrt .it .
' :, .o.'f'ro, io '-'oit',?
+H it Cbi;.\ (4 r* ,.r.iS'j,i ti e :q .P !,'6 Ju';i'-i"ui'^b ,ri-"k;+U ,b
"seorang wanita Khats'am datang pada Haji Wadn' berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya kewajiban haji atas hamba Allah telah
menimpa bapakku dalam keadaan sudah tua tidak mampu duduk
tegak di atas kendaraannya, apaknh sebagai qadhanya sfiya ffienggan-

tiknnnya berhaji? " Beliau menjawab," Ya."

Al-Bukhari dalam Bab al-Hajju 'Arnman la Yastathi' ats-Tsubut
'ala ar-Rahilah (bab yang menjelaskan haji menggantikan orang yang
tidak mampu duduk di atas kendaraannya) menyebutkan bagian
awal Hadits ini dari jalan Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Sulaiman
bin Yasar dari Ibnu Abbas dari al-Fadhl bin Abbas Qg.', "bahwasanya

seorang wanita ..." dan al-Bukhari tidak menyempurnakan hadits
ini seluruhnya melalui jalur ini, sedangkan Imam Muslim memba-
wakannya secara lengkap melalui jalur ini sebagaimana kamu lihat
tadi. Sehingga ada kemungkinan Ibnu Abbas mendengarkan hadits
ini dari al-Fadhl lalu terkadang menyampaikan hadits ini dari beliau
dan terkadang langsung tanpa perantara.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Imam al-Bukhari rnerajih'
kan riwayat al-Fadhl karena beliau diboncengi Nabi *!i ketika itu,
sedangkan Ibnu Abbas telah mendahului dari Muzdalifah ke Mina
bersama orang-orang lemah lainnya sebagaimana akan datang sete-

lah bab ini. Dan telah lalu dalam bab at-Talbiyah danTakbir dari
jalan Atha'dari Ibnu Abbas bahwa Nabi P& membonceng al-Fadhl,
lalu al-Fadhl mengabarkan bahwa ia terus bertalbiynh sampai
melempar jumrah, jadi seakan-akan al-Fadhl menceritakan kepada
saudaranya (Ibnu Abbas) apa yang ia Iihat pada keadaan tersebttt,
dan ada kemungkinan pertanyaan wanita Khats'am tersebut terjadi
setelah melempar Jumrah Aqabah lalu Ibnu Abbas pun hadir lang-
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sung, dan menceritakannya kadang-kadang dari saudaranya karena
ia adalah pelaku kisah, dan kadang-kadang dari yang ia lihat lang-
sung."

* KESIMPULAN
1. Bolehnya berhaji menggantikan orang yang tidak mampu naik

kendaraan.

2. Melakukan Iarangan melihat wanita yang bukan mahram.

3. Bahwasanya merubah kemrmgkaran dengan tangan bagi yang
mampu lebih didahulukan daripada merubahnya dengan lisan.

4. Dan bahwasanya dikhawatir<an fitnah wanita pada orang yang
shalih sebagaimana yang dikhawatirkan kepada yang lainnya.

5. Tidak bolehnya bercampur baur antara perempuan dengan laki-
laki.

6. Hendaknya wanita menutup wajahnya ketika ihram, namun
membukanya ketika aman dari fitnah.

7. Berhaji menggantikan oranl; tua termasuk perbuatan berbakti
kepadanya.

8. Diperbolehkan pagi wanita nreminta fatwa dan mengangkat per-
masalahan hukum yang diharlapinya, bermuamalah dan menge-
raskan suaranya dalarn-hal tersebui jika tidak terjadi fitnah.

ffiffiffi

l7l Dan juga dari Ibnu Abbas c+i,,

,1g;:'oi'o'rk ji ut:Uua, M,'Ct )yoiw ^:# a;lyt "i
i ;fri l1L-;L ,"i ,,,)v trJL'*,ui ;*G ;- "d *
.,v-)U'*iitti,ir rfa;r t'Qts *f ,';;9:i & tk

"Bahwasanya seorang wanita dari luhainah datang menjumpai Nahi
M dan berknta, 'Sesungguhng,a ibuku telahbernadzar untukberhaji,
nattun belum berhaji sampai meninggalnya, apaknh saya (berhaji)
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mengqadhanya?' Beliau menjawab, 'Ya, berhnjilah kcmu menggan-
tikannya, apa pendapatmu bila ibumu tersebut menanggung hutnng,
apakah kamu akan membayarnya? Tunaikanlah (hnk) Allah karenn
hak Allah lebih berhak dittmaikan secara penuh." (HR. al-Bukhari)

X KOSA I{ATA

Juhainah, ialah kabilah terkenal yang menetap di
dekat pesisir laut dari sebelah utara kota Yanbui
dan di antara negara bagiannya adalah al-Huruqat
yang mana Rasulullah pemah mengirim pasukan
ke sariyah yang dipimpin UsamahbinZaid"&'.

Telah bernadzar, maksudnya,berjanji dan ber-
sumpah untuk taat kepada Allah $6.

Pengqadhanyat maksudnya pelaksanaan dan
penr-rnainya.

Tunaikanlah (hak) Allah, artinya, tunaikan dan
bayarlah apa yang sudah menjadi tanggungan-
nya kepada Allah.

Lebih berhak ditunaikan secara penuh, maksud-
nya, lebih utama ditunaikan apa yang menjadi
tanggungan hamba kepada Allah daripada yang
lainnya.

ar-{.-

rttr

n^-b\j

at trat

cl!-1J! 3-1

* PEMBATIASAN
Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam bab al-HajjLUa an-

Nudzur 'An al-Mayyit wa ar-Rajulu Yahujju 'An al-Mar'ati (Bab Haji
dan Nadzar dari orang telah mati, dan seorang laki-laki berhaji meng-
gantikan seorang wanita) dengan lafazh ini dari hadits Abu Awanah
dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas +ir,. Beliau juga
mencantumkan hadits ini dalam kitab an-Nudzur dari riwayat Syu-
'bah dari Abu Bisyr dengan lafazh:

,i+i "#'ii"-,'ri"" *i il ^)'J\ji x'Ct ,tr', ;i
,.6t'Ei';dii -ru ,^t,
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" Seorang laki-laki menjttmp,zi Nabi #, dan berkata, 'Sungguh sau-
dara perempuanku pernah b,:rnadzar untuk berhaji .., ". Al-Hadits,
dan dalam hadits tersebrrt terdapat potongan sabda beliau,
'Tunaikan (Hak) Allah knrena Dia lebih berhak ditunaiknn (hakNya)."

Tidak ada kontradiksi dalrm hal ini karena mr-rngkin laki-laki
tersebut menanyakan tentang saudara perempllannya, sedangkan
wanita tersebut menanyakan te:rtang ibunya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyatakan, "Riwayat lain datang dalam kitab ash-Shiyam dari jalan
lain dari Said bin Jubair dengan lafazh,

;" ;* *ju;';;l tlitrr ,tu
"seorang wanita berkoia, " lbuku meninggal aungrn *rnrrffrnf
hutang puasa satu bulan."

Kemudian beliau menyatakan, "Sebagian orang menganggap
ini adalah idhthirab (keguncangim matan hadits) yang yang menja-
dikan hadits berillat, namun ihr tidakbenar. Sebab sangat mungkin
wanita ifu bertanya tentang masing-masing dari keduanya; puasa dan
haji. Hal ini ditunjukkan oleh halits yang diriwayatkan Imam Mus-
lim dari Buraidah, ia menyatakan,

|it;6;, d ,t;. ;f JL irsf i rf i i'i'rri Uu ;i'rt 
"1

v ,J 4aJ

;r' ;* U'v ok \A; o$i W s\'r: :);i;')'Jtl
Jti W,&'ui U ? W '-lv qi ,s:"_t''iu +z i"*Gf

,t

fw
" Sesungguhnya Seorang wanita berkata,'Wahai Rasulullah, aku
telah bersedekah untuk ibuku dengan seorang budak perempuan,
lalu beliau meninggal.' Beliau menjawab,'Kamu sudah mendapat
pahalanya, dan Allah mengembalikan budak perempuan tersebut
kepada lamu sebagai warisa,n.' Lalu wanita itu pun bertanya lagi,
'lbuku itu memiliki hutang :;atu bulan puasa apaknh aku boleh ber-
puasa menggantikannya?' tJeliau menjawab,' Berpuasalah kamu
mewakilinya.' Lalu ia tanya t.agi, 'Sungguh ia belum berhaji, apa-
knh saya boleh berhaji maoakil,'nya? ' Beliau menjawab, 'Berhajilah' ."
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* I{ESIMPULAN
1. Bolehnya berhaji mewakili orang yang bernadzar untuk berhaji

lalu meninggal sebelum berhaji.

2. Disyari'atkannya qiyas (sebagai salah satu sandaran hukum).
3. Sesuatu yang dinadzarkan oleh orang yang meninggal sedang-

kan ia meninggal sebelum menunaikannya maka walinya boleh
menunaikannya untuknya.

4. Hutang kepada Allah lebih berhak ditunaikan (dari yang lain-
nya)'

ffiffiffi
(8) Juga dari Ibnu Abbas,4;, beliau berkata, Rasulullah bersabda,

t4.
L-, l. -ti

t^, I

C/
J-9

" Siapa saja anak bayi yang telah berhaji kemudian mencapai umur
berdosa (baligh) maka masih memiliki kewajiban berhaji lagi dan
siapa saja hamba sahaya yang telah berhaji kemudian dimerdekakan
maka masih memiliki kew aj iban berhaj i lagi. " Diriwayatkan Ibnu
Abi Syaibah dan al-Baihaqi, dan para perawinya tsiqah hanya
saja masih diperselisihkan kernarfu'awrya, dan yang benar
adalah mauquf.

.ol'e . ,nt.oi o1 .1 'o,"1.,"!a. t.
ccg-tl a > -6.>..l jl- 4Jr.e gi.Il & f C f

., lio. a t.o.i oi,i , ,lt! a'..SFt 4-"+ -ex,- Jl- 4^h, \yt f te

* KOSA I{ATA
Mencapai umur berdosa, maksudnya,mencapai
umur baligh. Al-Hintsa asalnyabermakna dosa.
Maka makna kalimat tersebut adalah mencapai
keadaan yang ditulis dosa dan semua kesalahan
yang dilakukannya.

Dimerdekakan, artinya, dibebaskan dari perbu-
dakan.

Haji lain, artinya, haji yang bukan haji pertama
kalinya tersebut.

glt J

.,I
\-*'

ar.>

19

.. t
6.il



F4l,l LL* t+

* PEMBATIASAN

Penulis (Ibnu Hajar) dalanr kitab Talkltishtl Habir menyatakan,
hadits:

. ta!e, o,..ti' 1,,-,?'.t- "1,1'1,r!.r, r. ,ti

.Y i C y Lql; c1)il.*)l a,*-'- 1,Lj CI-t f 6- +r, Ltl

t-)i * ae
" Siapa saja anak bayi yang terah berhaji kemudian baligh mnlca atas-

nya (kewajibnn) haji Islant, ann siapa snja budalc tlang telnh barhnji
kemttdian dimerdekakan mnkn ntnsnyn (keuajibnn) hnji lslnnt."

Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Ismaili dalam kltab lvlus-
nad al-A'mnsy, al-Hakim, al-Baihaqi dan Ibnu Hazm, dan beliau men-
shahihkan hadits ini, serta al-Khatib dalam \<rtab at-Tnrikh darihadits
Mtrhammad bin al-Minhal dari Yazid binZural'dari Syu'bah dari
al-A'masy dari Abu Dzabyan dari Ibnu Abbas.Ibnu Khtrzaimah
menyatakan, "Yang benar haditr; ini hadits matLquf dan dikeluarkan
juga dari riwayat Ibnu Abi'Adi dari Syrr'bah." Dan al-Baihaqi menya-
takan, "Muhammad bin al-Minhalsendirian meriwayatkan hadits ini
secara marfu' sedang ats-Tsauli meriwayatkannya clari Syu'bah
secara mauqttf."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, "Namun hadits ini dalam riwayat
al-Ismaili dan al-Khatib dari al-Harits bin Suraij dari Yazid bin
ZuraT' yang merupakan penguat (mutaba'ah) bagi Muhammad bin
al-Minhal. Kebenaran marfu'nya hadits ini didukung hadits yang
riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kltab Mr.tshannafnya dari Abr"r Mua-
wiyah menceritakan kepada kami dari al-A'masy dari Abu Dzabyan
dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Hafalkanlah kalian hadits ini dariku
dan jangan katakan,Ibnu Abbar; berkata, "Dan dia pun kemudian
menyebutkan hadits tersebut. hijelasbeliaumenginginkanhadits
intmarflt'oleh karena itu ia melararg dinisbatkan kepada Ibnu Abbas.

Dalam masalah ini terdapai hadits lain dari Jabir vang dikelu-
arkan oleh Ibnu 'Adi dengan laf.azh, "Seandainya anaklcecil telahber'lmji,
tentu masih memililci kewajibnn haji tnng lain." Namnn sanadnya lemah.
Demikian juga Abu Daud mengeluarkan hadits ini dalam kitabnya
al-Marasil dari Muhammad bin lla'ab al-Qurazhi semakna dengan
hadits Ibnu Abbas ini secara mtLrsal namlln dalam snnndnya terdapat
seorang rawi yang tidak dikenal tmubhnm).
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Pernyataan penulis (Ibnu Hajar) dalam kitab Bulughul Maram
bahwa yang benar hadits ini adalah mnuqufbertentangan dengan
pernyataannya di kltab at-Talkhish, "Kebenaran marfu'nya hadits
ini didukung oleh ..." Wallahu a'lam.

ffiffiffi

(9) Juga dari Ibnu Abbas +ib,, beliau berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah berkhutbah dan bersabda,

; :y .i''l' lu,l : i;t i:,Y.' \!.:i.',1",T ; "'x 
o

Lt;'d.'; G-.i'rt.r! c,Il J'_), ( :Ju, ,h:, 7r;o ,i-7 qt
lo'.

.*,i-rr-t e itut iJs a'k', vS ; jy g.'$r j1',
"|anganlah seoranI tatci-talci berdua-duaon dmgon seorang wanit'a
kecuali ada mahram bersama wanita tersebut, janganlah wanita be-

pergian kecuali bersama mahramnya," Lalu seseorang bangkit dan

berkata, 'Wahai Rasulullah sesungguhnya istriku berangkat haji
sedang aku mendapat tugas dalam perang ini dan itu.' Maka belinu

bersabda, 'Berangkntlah dan berhajilah bersama istrimtr. " (Muttafaq
'alaih, dan lafazhnyalafazh Imam Muslim).

* KOSA I{ATA

Janganlah berdua-duaan, artinya, tidak bersendi-
rian dalam sepi dan tidak duduk sendirian ber-
samanya.

Bersama wanita tersebut ada mahram, maksudnya,
kerabatnya yang haram menikahinya.

Berangkat haji, artinya, hendak keluar dengan tu-
juan haji, dan tidak seorang mahram pun bersa-
manya.

Aku mendapat tugas dalam perang ini dan itu,
maksudnya, namaku ditetapkan termasuk orang
yang berangkat berperang.

JH)

?'r, s> 6l

'z . o ...a+E c,>;

; L:ire:- ':..
tJ5 o 1f

2L



Fil"L t"L* t4

* PEMBATIASAN

Agama Islam sangat antrrsias menjaga tatanan masyarakat
Islami dari segala penyebab keha:rcuran dan kerusakan, dan menutup
pintu yang digunakan setan dalam merusak akhlak kaum muslimin.
Telah diriwayatkan bahwa tidaklah seorang laki-laki dengan seorang
wanita yang bukan mahramnlra kecuali ada setan sebagai orang
ketiganya. Oleh karena itu, Islatn mengharamkan seorang laki-laki
berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahramnya, dan meng-
haramkan juga seorang wanita bepergian tanpa mahram sampai-
sampai walaupun bepergiannya tersebut adalah untuk ibadah haji.

Dalam lafaz}l. yang diriwal'atkan al-Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas ,+W,, di mana Rasulullah br:rsabda,

w': \\ ,F', \aL 
"V\ \', ir t ( yr irli tu \

tk ,ft e c?i'ii L)i ;;!ti'i', (. Jij t*i;t
W'c?\Jw'";Li ii ;-.r7it isj

"langanlah seorang wanita btpergian kecuali brrrr*o mahramnya,
dan janganlah seorang laki-iaki menemui wanita kecuali, bersama

wanita itu. mahram" SeoranS berkata, 'Wahai Rasulullah saya ingin
berangkat (berjihad) dalam pusuknn ini dan itu sedang istriku ingin
b erhaj i.' Maka Rasulullah mer I aw ab,' P er gil ah b er s amany a. "

Dalam hadits yang muttafaq'alaih ini hanya menyebutkan
mahram saja dan tidak menyebu t suami, karena sudah dimaklumi
bahwa suami lebih utama daripada mahram dalam hal ini. Ter-
dapat dalam hadits al-Bukhari dari jalan periwayatan Qaza'ah dari
Abu Said al-Khudzri, beliau berkata,

ilrr 1C ! ti "iji') ni6 ffi nr J'i'r'a'iW "d:i

pjr ,r,*', i*,1', e -i ,!'ri r*;'r'; W A j--';;p
, . o ," rot 1- o -

/rJr ? r- g ;*lt iJ. JiY'*'t ;;rG \' ), ;,.>:\i' )
'r* J\\t J\r\;Li ) ,1-^3t p p ,srb' ;',

;r\i pit #:r') lt'+i *'r.*6
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"Empat hal yang aku dengar dari Rasulullah sehingga membuatku
terkagum dan terpesona yaitu: langanlah seorang wanita beper-

gian sejauh dua hari perjalanan kecuali suaminya atau mahramnya
bersamanya, janganlah berpuasa dua puasa, yaitu pada hari raya
Idul Fithri dan ldul Adha, janganlah shalat pada dua waktu yaitu
setelah Ashar sampai terbenam matahari dan setelah shubuh sampai
terbit matahari dan janganlah dipaksaknn bepergian kecuali menuju
tiga masjid yaitu Masjidil Haram, Masjidku, dan Masjidil Aqsha,"

Dalam laf.azh Muslim dari jalan periwayatan Qaza'ah dari Abu
Said al-Khudzri "& berkata,

to t' o c , . oi t1 t ?ta ., ola .o z lo t o

J-*: _J lJl \:r^-, ..:.il ;4J c^l.tt ;,--xslL ti+ o+ c-rfr
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" Aku mendengar darinya satu hadits yang membuatku merasa kagum,
lalu aku bertanya kepadanya, 'Apakah anda mendengarnya lang-
sung dari Rasulullah M?' Ia berknta, 'Apakah aku akan berkata atas

nama Rasulullah M, sesuatu yang aku tidak mendrngar darinya?' Abtt
Said berknta lagi, 'Aku mendengar Rasulullah Mbersabda, 'langan-

lah knlian memalcsalan bepergian kecunli mmuju tiga masjid, yaitu
masjidku ini, Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha', dan aku mende-

ngar juga beliau bersabda, 'langanlah seorang wanita selama dua
hari dari waktu kecuali mahramnya atau suaminya bersamanya'."

Demikian juga dalam lafazhlain milik Imam Muslim dari hadits
Abu Said al-Khudri & bahwasanya Nabi bersabda,

.i-n ,5' i vt .t,J o>u'o'yiirr 9; 'l
"langanlah seorang wanita bepergian lebih dari tiga malam (dan

siangny a) ke cuali b er s ama mahr amny a. "

Dalam lafazhMuslim dalam hadits Abu Hurairah,+", Rasulullah

ffi bersabda,
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y"f )) -F, W: YI + {F';U #;f;> Ji7; )
\?.

"Tidak boleh seorang wanitc muslimah bepergian sejauh semnlnnr

p er j al an an ke cu ali s e or an I I ak i -laki mnhr amny a b er s nmany a. "

Juga dalam lafazhmilik Imam Muslim lainnya dari hadits Abu
Hurairah 4; dari nabi #, beliau trersabda,

q { \\i; {P'sG ,'ti ;;i, yr. n"i :i';> Jt ,-

(_P
"langanlah seorang wanita ltang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir bepergian sejauh satu hari perjalanan kecuali dia bersamn
mahramnya."

Dalam lafazh Muslim lainnva juga dari Abu Hurairah ,.*q, bah-
wasanya Rasulullah ffi bersabda,

'tt #': i; {ry'tC ,-'ti {;it it, t'i :?;l.'J; i,# i-- +'11
"Tidak halal bagi senrang wanita yang berimo, t rpoAo etmn aan
Hari Akhir bepergian sejauh sehari dan semalam kecuali bersama
mahramnya."

Riwayat-riwayat di atas yang tidak sama dalam menunjukkan
jarak jauhnya perjalanan sama sekali tidak saling bertentangan
(kontr adiktifl , karena riwayat-ri',a'ayat tersebut semuanya dimung-
kinkan, ada kalanya karena perbr:daan kondisi penanya atau masa
yang pendek masuk pada yang k:bih panjang. An-Nawawi menya-
takan, "Riwayat-riwayat ini semuanya adalah shahih, namun Nabi
ffi tidak membatasi masa perjalanan, bahkan yang dimaksud adalah
haramnya seorang wanita bept:rgian tanpa mahram. Perbedaan
riwayat ini terjadi karena perbeclaan orang yang bertanya. Hal ini
dikuatkan dengan kemutlakan riv,ayat Ibnu Abbas yang berbunyi,

t*qC\\';i";i ;-'t''
" Dan janganlah wanita bepergian kecuali bersama mnhramnya."
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* KESIMPULAN
1. Diharamkan seorang wanita bepergian sendirian walaupun

untuk menunaikan ibadah haji.

2. Tidak halal seorang laki-laki berdua-duaan dengan wanita yang
bukan mahramnya.

3. Kewajiban menutup celah-celah setan (menggoda manusia).

4. Kewajiban menjaga masyarakat Islam dari semua penyebab
kehancuran akhlak.

ffiffiffi

(1O) Dan juga dari Ibnu Abbas #,,
^t.tot o 2 ',roJ o, .."r: l,oJ.o ,' . . .... i a, t i\a,"-*;../ :JLi ,b-F je,)) :J-* Y*, g*, Si; .r"Jt ;t

,y 'iu l':l*;1 d',>;; iJs ,C'--,s'ri -J- 1i ilu
a|p"* c"i'0;v? i;

" Bahwasanya Nabi $ mendengar seorang berkata, " Labbaik 'an

Syubrumah (Aku memenuhi panggilanmu untuk haji meuakili
Syubrumah)." Lalu nabi bertanya, " Siapa Syubrumah itu? " la
menjawab, " Saudaraku atau kerabatku." Lalu beliau bersabdn, " Apa-
kah anda pernah berhaji untuk diri anda?" Maka ia menjawab,
" Belum." Lalu Nabi M berkata, " Haji dulu unttrk dirimtr bartr ke-

mudian berhaji mewakili Syubrumah. " Diriwayatkan Abu Daud
dan Ibnu Majah dan dishahihkan Ibnu Hibban. Y*g rajih dalarn
riwayat Imam Ahmad bahwa hadits inimauquf.

* KOSA I{ATA
Labbaik, bermakna, aku penuhi panggilanMu dan
senantiasa menunaikan ketaatan kepadaMu. Se-

dangkan talbiyah Rasulullah ffi adalah,

L*rL*uililf#,#i,,

'!5
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" Aku p enuhi p anggilanMtr Y n Allnh, aku p enuhi p ang-
gilanMu. Aku peruhi pnnggilanMu, tidak ada sektrtu

bngiMu. Aku penuhi pnnggilnnMu, sesungguhnya
segala puji dan nikmat hanynlah mtlikMu, demikian
juga lcerajaan, tidak ada sekutu bagiN[u."

* PEMBATIASAN

Hadits ini dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah diriwa-
yatkan dari jalan Abdah bin Sulriman dari Said bin Abu Arubah
dari Qatadah dari Azrah dari Said bin ]ubair dari Ibnu Abbas secara
marftt'. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhislt menyatakan,
"l-Baihaqi menyatakan,"lsnnd hadits ini shahjh, dan tidak ada dalam
masalah ini yang lebih shahih darinya." Juga diriwayatkan secara
mauquf oleh Ghundar dari Said ju6;a. Sedangkan Abdah sendiri dija-
dikan hujjah dalam Shahihain (Shalih al-Bukhari dan Muslim). Riwayat
yang marfu' ini juga dikuatkan riwayat Muhammad bin Bisyr dan
Muhammad bin Abdullah al-Anshari. Ibnu Ma'in menyatakan,
'Orang yang paling baik hafalan;,ada (hadits) Said adalah Abdah'.
Demikian jugakemarfu'an hadits ini dirajihkan oleh Abdul Haq dan
Ibnu al-Qaththan. Sedangkan ath-'flrahawi menyatakan, 'Yang benar
hadits ini adalah mauquf ,Imam Ahmad menyatakan,'Dimarfu'kan
secara salah', dan Ibnu al-Mundzir juga menyatakan, 'Tidak benar
hadits ini marfu".

Kemudian beliau berkata, "Ibnu Abdil Barr menyatakan, ' Ha-
dits ini diriwayatkan dari Qatadah dari Said dengan tidak disebut-
kan nama Azrah'.Imam Ibnu al-Jauzi menyatakan hadits iniberillnt
dengan sebab Azrah seraya menyatakan,'Yahya bin Ma'in menyata-
kan, "Azrah tidak ada apa-aparya'7.Ibnu al-Jauzi dalam hal ini
keliru, sebab Ibnu Ma'in menyatakan hal itu untuk Azrah bin Qais,
sedangkan ini adalah Ibnu Abdurahman, dan kadang kala disebut
Ibnu Yahya yang telah diakui kreCibilitasnya oleh Yahya bin Ma'in
dan Ali bin al-Madini dan selainnya. Imam Muslim meriwayatkan
hadits melalui jalannya juga.

I Ungakapan Ibnu Ma'in, "La Syai' (tidak ada apa-apan la) memiliki pengertian perawi tersebut sangat lemah
(pent.).

2e;
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Saya (penulis kitab) menyatakan,"al-Hafizh Ibnu Hajar telah
menyatakan tentang perawi ini sebelumnya dalam permulaan kete-
rangan beliau tentang hadits ini dalam kitab at-Talkhish: Azrah bin
Tsabit.

Ash-Shan'ani dalam kitab Subulus Salam menyatakan, "Ibnu
Taimiyah menyatakan, "Sesungguhnya Imam Ahmad dalam riwayat
anaknya yang bernama Shalih menghukumi hadits inimarfu', se-
hingga menunjukkan beliau telah menelitiketsiqnl,an perawi yang
meriwayatkannya secara mnrfu'. Beliau berkata lagi, "Sejumlah
perawi telah meriwayatkannya secara marfu', walaupun dianggap
hadits inimauquf, tapi Ibnu Abbas tidak ada yang menyelisihinya."

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya wajib bagi orang yang berhaji mewakili orang lain

untuk terlebih dahulu berhaji untuk dirinya sebelum itu.

2. Bahwasanya seseorang menghajikan (berhaji mewakili) kerabat-
nya jika kerabatnya tersebut tidak mampu berhaji sendiri.

3. Bahwasanya orangyangberihram mewakili orang lain padahal
dia dalam keadaan belum pernah berhaji, maka ihramnya tetap
sah dan merubahnya untuk dirinya ketika mengetahui kewajiban
berhaji untuk dirinya dahulu (baru orang lain).

ffiffiffi
(11) Juga dari Ibnu Abbas +S, beliau berkata, "Rasulullah berkhut-

bah kepada kami, maka beliau bersabda,

?G'k , ai ipa r-e U t_';<t;|* Jei '€ "* '-s ?'tt o1

L';v:'*',i;i;7?i ;*'; dt"i iJs ti, i-, 
';

" Sesungguhnya Allah telah mewajibknn hnji atas knlian.' I-altt bang-

kitlah al-Aqra' bin Habis seraya berknta, 'Apakah untttk setiap tahun
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,'Seandainya saya ntengiyn-
kannya (menjauab dengan'Ya'), tctttttloh aknn diuajibkan. Haji
itu seknli dan selebilmya adalah sunnah'." Dtiwayatkan Imam
yang Lima kecuali at-Tirmidzi, dan asal Hadits ini dalam riwa-
yat Muslim dari hadits Abu Hurairah.
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* KOSA KATA
Mewajibkan, artinya, menetapkan sebagai fardhu.

Beliau ialah al-Aqra'bin Habis bin'Iqal bin Mu-
hammad bin Sufyan bin Mujasyi'bin Darim bin
Malik bin Hanzhalah bin Malik binZaid Manat
bin Tamim.Ia dahulu termasuk anggota delegasi
Bani Tamim yang mendatangi Re sulullah ffi lalu
masuk Islam. Ia termasuk yang hafinya diikat oleh
Rasulullah, dan beliau memberikan 100 ekor unta
dari harta rampasan perang Harvazin pada pe-
rang Hunain serta menetap di perkampungan
Bani Tamim di pedalaman al-Bas.:rrah.

Apakah untuk setiap tahun wahai Rasulullah?
Maksudnya, apakah berulang-ulang kewajiban
haji atas seorang muslim setiap tahrur?

Jika saya mengiyakannya niscaya akan diwajib-
kan, artinya, jika saya mengatakan "ya" niscaya
wajib atas setiap muslim untul< berhaji setiap
tahun.

Haji itu sekali, maksudnya, yang wajib hanya
sekali.

Dan selebihnya, ialah yang lebih <lari satu kali

Sunnah ataunafilah.

* PEMBATIASAN

"" r -i\l

t'-li
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Asal Hadits ini ada dalam Shahih Mttslimdari jalan periwayat-
an Abu Hurairah ."*{,, beliau l>erkata, "Rasulullah berkhutbah
kepada kami di mana beliau berse,bda,

*ki ,',F'r'Sr;" ,frL;'"ei'# ht'n'; u ,tlt tli
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"r#';i tit;"5:.ai * &*| &,(y;';<-'€J+'i;- u
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"Wahai sekalian manusia, sungguh Allah telah mewnjibknn t'opoao

kalian haji, maka berhnjiloh!" Lalu seseorang berknta, " Apaknh se-

tiap tahun wahai Rasulullah? " Lallr beliau diam sampai orang ter-
sebut menanyakannya tiga kali. Maka Rnsulullah bersabda, "Sean-

dainya aku mengiyakannya tentulah diwajibkan, dan kalian tidak
akan mampu." Kemudian beliatt bersabda lagi, "Terima sajnlah apa

yang aku tinggalkan kepada kalian, karena orang yang sebeh.tm

kalian binasn dengan sebab banyak bertnnya dan menyelisihi parn
nabi mereka. Maka jika aku perintahkan knlian sntu perknrn, mnka

kerjakanlah scmanlplt kalinn, dnn jika aktr larang knlian dnri sesuatu
maka tinggalltanlnh."

* KESIMPULAN
1. Haji diwajibkan kepada orang mukallaf hanya satu kali seumur

hidup.

2. Syariat Islam dibangun di atas kemudahan dan menghilangkan
kesusahan.

ffiffiffi
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aEt 6K^
BAB MIQAT-MICIAT

(1) Dari Ibnu Abbas c#,,

* KOSA ITATA

Mawaqith adalah bentuk jama' (plural) dari Miqat.
Y*g dimaksud di sini adalah tempat-tempat yang
telah ditentukan syariat di mana crang yang in&n
berhaji dan umrah tidakboleh mekrwatinya kecuali
dalam keadaan ihram, sehingga ia rnerupakan tem-
pat-tempat yang ditentukan dan dibatasi syariat
sebagai tempat berihram. Asal kata at-tauqit ada-
lah menjadikan waktu khusus untuk sesuatu, ke-
mudian berkembang dan diprnakan untuk tempat
jrgu.

|*i:sf:Jr f\, ,^A)-i r; :p.*ii ,F\ *t M,'"u;r oi
.i o -.' c tI I tjl?} i J,AU:,r.;r $)l ,J.,rIIr i"s:;; J,)l

, t / -c. 
/, . o . - -"eu; or; rk i't,i'*Jit di '(ri;:r3+i'd'"#

a<J"uk'J^i;;,Ui',*
"Bnhwasanya Nabi W, telah menetapkan miqat untuk penduduk
Madinah: Dzul Hulaifuh, untukpenduduk Syam: al-Juhfah, untdt
penduduk Najd: Qarnu al-ltlanazil dan untuk penduduk Yaman:
Yalamlam. Miqat-miqat ini u,ttuk penduduk kota-kota tersebut dan

untuk orang dari luar daerah tersebut yang melewatinya dari orang
yang ingin berhaji dan umrah. Sedangkan penduduk yang tempat
tinggalnya lebih dekat daripadt miqat-miqat tersebut moka miqatnya
dari tempatnya, sampai pendu,luk Makknh dari Makkah miqatnya."
(Muttafaq'Alaih).

;-J.(;\
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Beliau menetaqfln miqat untuk penduduk Madi_nah Dzul Hutiifah,.mri.;y;, iiasutullah menja_dikan dan mewajtbd;;;Jr*"."n, 
tempat terse_but sebag ai Miqat*,.r*."prrii rrrurruh adalahperkampungan yangbe4arak-al Madinah sejauh4 mil, dan sekara.,g ainu*ut r., J".,gun Abar Ali.Di sana 0"," 

1li "r'"rilJ yr",d,."*rnan masiidosy _ S y a j a r ah d an Uu"gr.,u*y? ;;il;;;;;ffi:;Rasulultah *s berihr;- il ff.
Al-Juhfah, adatlf, y"lkTprngan yang berada disebelah tengga
d u r u bern#?' 

lf "[:li[, I?l ;:a:l,lxitf
,lfm:ffin di,,,-J; ;:i#; Ketik3 tempa t
musrimin,", JilH;iffi ffi#;; T#*ffisebagai gantinva, kr.;"rl;;L; leoerum al_Iuh_fah dan di sana ada.airtrn.i;ffi;ai. yurut antaraRabigh dengan Mudi.,uh s"f.i". ilu m.

Najd, adalah, rr:1n dataran ti^gg daerah Arabia. :Ini diambil dari pernyataan al_,Asya:
Nabi metihat apa yang mereka tidak tihat,
Namanya telah merebak dan tinggi _Demi Allah_di negeri Arab.

Penduduk Makkah dahulu menjadikan kota Thaiftermasuk Nuia, dengan drli;;;;yataan AbuThalib datam ,uui, Loiijon*i"Iil;encera 
AbuSufyan: r

Kamu knbur ke Najd dan airnya dingin
Dan kamu mengira aku tidak nkan rarai darimu

Namun istilah vang b5llaku pada umumnya bangsaArab adarar, uar,r.,ia.Nrid r;;i;; arJrn di negeriArab yang terretak cri tfi;;;;;;;r" Hadhn.Oleh karena itu adi
*"rih, i ;;;; ffJff ifflX,,,ilH;,Llr;.:ilf

," i
.IA) s,

adur r; C-rii

4o._+l

J;
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Najd, sedangkan Hadhn terletak rli sebelah timur
daerah Thaif.

Qarn al-Manazll; tempat ini sekarang dikenal de-
ngan nama as-Sail. Tempat ini adalah perkam-
pungan yang memiliki sumber air berjarak sejauh
2 marhalah sebelah timur dari kota Makkah dan
sejajar Wadi Muhrim yang terletak di jalan menuju
Thaif -al-Hada-, dan di sana ada mmjid yang men-
jadi tempat berihram orang yang drtang dari Thaif
dan Najd ke Makkah dari jalan al-Hada.

Yalamlam; dinamakan juga Alamlam dan Yaram-
ram. Daerah ini terletak di daerah Tihamah sejauh

dan marhalah selatan Makkah. De kat dari Yalam-
lam ini sekarang ada perkamplrnllan as-Sa'diyah
yang digunakan orang untuk berilrram, dan jauh-
nya dari Makkah sekitar 105 km ke arah selatan.

Miqat-miqat ini untuk penduduk kota-kota ter-
sebut, artinya unfuk masing-masin15 jamaah negeri-
negeri yang disebut di atas

Dan untuk orang yang melewati rriqat-miqat ter-
sebut dari orang di Iuar penduduk negeri-negeri
tersebut.

Dari luar daerah tersebut, artinl'a, bagi jamaah
yang telah ditentukan Miqat-miqetnya

Orang yang ingin (Haji dan Umrah), maksudnya
dia melewati tempat tersebut bertujuan haji dan
umrah

Sedangkan penduduk yang tempat tinggalnya le-
bih dekat daripada miqat-miqat te'rsebut, artinya,
orang yang bertempat fuggut, atau bemiat haji atau
umrah di daerah yang lebih dekat ke Makkah dari
miqat-miqat tersebut.

Jrtilt oi

d^rt
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Maka dari tempabrya, artinya, maka ifuamnya dari
tempat ia tinggal ketika berniat ibadah haji, seperti
penduduk Jeddah, Bahrah dan daerah-daerah se-
misal yang terletak setelah Miqnt. Sehingga ifuam-
nya di tempat ia berniat menunaikan ibadah haji
atau umrah.

Sampai penduduk Makkah dari Makkah, maksud-
nya/ sampai penduduk Makkah berihram untuk
mnnnsik haji dan umrah mereka dari rumah-rumah
mereka di Makkah.

F4Ltht**q

i. ,i t ,- ,
L;;l c--*- ;*r

t,lis.r tal )>
\-/ tJ

N -rt

* PEMBATIASAN

Miqat-miqat yarrlg telah ditentukan Rasulullah ini adalah untuk
seluruh penduduk dunia. Seorang muslim yang ingin berhaji atau
trmrah melewatinya tanpa ihram. Miqat-miqaf ini memiliki jarak yang
berbeda-beda dalam jauh dan dekatnya dari Makkah, dan yang
paling jauh adalah Dzul Hulaifah. Miqat-miqaf ini melingkari Ka'bah
dengan keluasan lingkaran ke arah utara. Ini semua menjadi sebab
terpenting pembinaan kaum muslimin secara praktis tentang per-
damaian dan menjelaskan bahwa daerah-daerah ini semlra adalah
daerah perdamaian, sebab seorang muslim begitu masuk dalam ihram
seharusnya menerapkan firman Allah ig,

"6;i e\(+*j 1p7; ct,x
"Maka tidak boleh rafats (berjimak), berbuat fasik dan berbantah-
bantahan di dalam masa mengerjnlcan haji." (Al-Baqarah:797).

Dan firman Allah,

'c;U:($ig""Wi;'
"Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatnng buruan darat,
selama kamu dalam ihram." (Al-Maidah: 96).

Isyarat-isyarat Islamiyah ini membantah juru perdamaian
penipu dari orang-orang sosialis dan yang sejenisnya, dan juga
menjelaskan bahwa perdamaian yang benar hanya bersumber dari
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agama Islam yang menjadikan salam sebagai ucapan selamat di
dunia dan penutup shalat. Dernikian juga ucapan selamat orang
Islam di hari perjumpaan dengan Rabbnya adalah Salam sebagai-
mana juga ihram dari miqat-miqaf ini merupakan pengagungan
kesucian Ka'bah.

Dan di dalam sabda Rasulullah,

"c;i},# ii?'t"A"t^
"Miqat-miqat ini untuk perdudukkota-kota tersebut dan untuk
orang dari luar daerah tersebut yang melewatinya."

Dan dalam lafazhlain milik al-Bukhari dan Muslim dari hadits
Ibnu Abbas,r$1;, disebutkan,

,
&

.o/ o' o c .:, ,/. ,.'

9t * a i* J\ '?,
'n tl a t
.rg) .r^

"Miqat-miqat ini untuk penduduk kota-kota tersebut dnn untuk
orang yang melewatinya dari t;elain pendudulcnya."

Ini adalah satu dalil yang jelas bahwa orang yang melewati
miqat-miqaf ini dalam keadaan berniat untr-rk haji atau umrah, di-
wajibkan berihram dari tempat-tempat tersebut, baik dari pendu-
duk miqat-miqat lannya atau bukan termasuk penduduk miqat-miqat
tersebut. Maka jika seandainya se,lrang penduduk Sy* atan Yaman
atau Najd melewati Dzul Hulaifeh (yang merupakan miqat pendu-
duk Madinah), maka Dzul Hulait:ahlah miqatnya. Miqat-miqat yang
telah ditentukan untuk penduduk daerah-daerah (yang disebutkan
dalam hadits ini) berlaku bila ia melewatinya dan tidak melewati
miqat -miqaf lain sebelumnya.

Demikian juga dalam sebagian lafazhhadits ini dalam Shahih

al-Bukhari berbunyi,

V*'6 A:n;i '>i';5.-'s]];;}\ t
"Miqat-miqat itu oaamf, ur,'tulc ,oro ,urOuduknya clan tLntttk
setiap orang yang datang meleuatinya dari selnin penduduknya."

Dan dalam Shahih Muslim b,:rbunyi,
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6 o'. o 7 oi, ,' ' '"tr* A'eJt.rti c,,T .F,:
o ti 6 t
fgJ .r"

"Miqat-miqat itu adalah untukmereka dan untuk setinp orang yang
d at an g m el ew atiny a d ar i s el ain ( p en du duk) ny a. "

Sehingga masuk dalam keumuman ini adalah semua orant
yang melewati miqat-miqat tersebut dari orang yang ingin berhaji
dan umrah.

* I{ESIMPULAN
1. Seorang muslim tidak boleh melewati salah satu miqat-miqat ini

untuk melampauinya kecuali dalam keadaan ihram jika ingin
haji atau umrah.

2. Orang yang melewati salah satu dari miqat-miqat ini dalam keada-
an ingin berhaji atau umrah diwajibkan berihram dari padanya.

3. Orang yang ingin berhaji atau umrah sedangkan dia berada
di tempat yang lebih dekat ke Makkah daripada miqat-miqat terse-
but maka miqatnya dari tempat ia berniat untuk manasik haji
atau umrah.

4. Penduduk Makkah berihram untuk ibadah haji atau umrahnya
dari Makkah, dan tidak wajib keluar menuju luar tanah suci
untuk ihram.

ffiffiffi

(2) Dari Aisyah,

.o'; ots o(jt ,bid't M"olt"ui
"Bahwa Rasulullah M menentukan Miqat untuk pendudtrk lrak di
Dzatu'Irqin."

Diriwayatkan Abu Daud dan an-Nasa'i. Asal Hadits ini ada
di Shahih Muslim dari Hadits Jabir namun perawinya ragu dalam
memarfu'kannya.

Sedang dalam riwayat al-Bukhari berbunyi,
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.o"; '>t\ u's 2lt'i'* ui

"Bahwasanya Umarlah yang menetapkan Miqat Dzatu 'lrqin."

Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud serta at-Tirmidzi dari
Ibnu Abbas, beliau berkata,

'6i;i:i;J,i ,y\ uj x'"upr oi

"Bahton Nabi M telnh nrrnrrrtuko, miqat penauaut Arrrn'lr'tinutr
( Ahlul Masyriq) al-' Aqiq."

* KOSA I{ATA
Dzatu Irqin. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-
Fath menyatakan,'Dinamakan demikian karena
ada padanya 'irq, dan irq adalah Smung yang kecil
(bukit). Dzatu 'Irqin adalah tanrh tandus yang
ditumbuhi pohon ath-Tharfa', jarrrk antara daerah
ini dengan Makkah 2 marhalah, dan jaraknya 42
mil, dan ia merupakan pembatas antara Najd de-
ngan Tihamah.

(Perawinya) ragu dalam memarfu kannya, artinya,
tidak dapat memastikan bahwa ini adalah ucapan
Rasulullah ffi. Ia ragu apakah inidari perkataan

Jabir atau perkataan Rasulullah.

Al-Aqiq; al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish
al-Habir menyatakan, "Peringatan: al-'Aqiq adalah
Lembah yang airnya mengalir d;rri pegunlrngan
Tihamah. Al-Azhari menyatakarr,'Daerah ini se-
jajar dengan Dzatu 'Irqin'."

Daerah tersebut adalah lembah yang terkenal dan
ia lebih jauh dari Makkah daripada Dzatu'Irqin
(ke Makkah) dan terletak di sebelah timur Dzatu
'Irqin. Bukanlah yang dimaksud <lalam hadits ini
al-'Aqiq yang terletak di sebelah ba'at kota Madinah
dari arah Dzul Hulaifah walaupun (Dzul Hr"rlaifah)

J's ,:,t:

)P't *2'J7

i+dr
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termasuk bagian darinya, karena al-Aqiq yang
di Madinah adalah yang diriwayatkan al-Bukhari
dalam hadits Ibnu Abbas bahwa beliau mendengar
Umar bin al-Khaththab berkata bahwa ia mende-
ngar Rasulullah Hlibersabda di Wadi al-'Aqiq,

,Srt-)t '$ C 
'k i* ,f: a ot i"tlsr *!i

* e{* j: Jr(Jt

"Tadi malam ada utusan Rabbku yang mendatangiku
dan berkata, " Shalatlah di lembah yang penuh berkah
ini dan katakanlah, 'Umrah bersnma haji' ."

* PEMBAflASAN
Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abdul-

lah bin tImar, ia berkata,

it'J'y', 
"I ,;.'!i')i U fj*';L tri cr,-ti itn e il

', . ort.'",p (s rf iri';ytlt 6.p ?"r'_r'i': b /- $! L W

o'; oii'|:'A & + "d 6';L t i,us'JG qL

"Ketika dua negeri ini ditakhtkknn, mnka merekn mendatangi Umar
seraya berkata,'Wahai Amirul mukminin sewngguhnya Rasulul-
lah M, menetapknn Miq at untuk p enduduk N aj d Qarn ( il- Manazil )
padahal ia jauh dari jalan kami, dan kami jika berangkat lce Qarn
menyusahknn knmi,' maka Umar menyatakan, 'Lihatlah yang sejajar
dengannya dari jalan (lewat) kalian,' lalu belinu menentuknn Miqat
merekn di Dzatu 'lrqin'."

Hadits shahih ini jelas menetapkan bahwa Rasulullah si belum
pernah menentukanMiqatDzatu 'Irqin untuk penduduk Irak, dan
penunjukkannya dilakukan oleh Khalifah Umar bin al-Khaththab,
dan Rasulullah & pernah menyatakan,

o c. c . ,,. .'1t, o 'tt' at o t.ol ..q*AJ$t)l etiBl y) ?. r\].c
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"Berpegang teguhlah kalian kepada sunnnhku dan srnnah Khula-

fa' ur Rasyidin setelahku. "

Dan umat Islam telah bersegrakat menyetujui hal tersebut.

Adapun hadits Aisyah yang disampaikan penulis di sini dan
hadits al-Harits bin Amru al-Sahmi yang keduanya dikeluarkan
Imam Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa'i "bahrla Rasulullnh Wmenen-
tuknn Dzatu 'lrqin sebagai Miqat perdudulc lrak" , rnaka telah diisyarat-
kan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathtl Bari bahwa hadits
tersebut lemah (dha'ifl dan tak satrr pun jalan periwayatannya bebas
dari kelemahan. Al-Hafizh Ibnu Flajar dalam krtab al-Fath juga me-
nyatakan, "Imam asy-Syaf i merira'ayatkan dari jalan Thawus, ia ber-
kata, "Rasulullah # belum pernah menentukan Miqnt Dzatu 'Irqin
dan belum ada ketika itu pendrrduk Masyriq (Irak)." Imam asy-
Syaf i pun dalam kitab al-Umm me'nyatakan, "Tidak ada yang shahih
dari Nabi & bahwa beliau telah nrenetapkan Dzatu 'Irqin (sebagai
Miqat), namun kaum muslimin Lersepakat (ijma') atas hal itu." Ini
semua menunjukkan bahwa Miqat Dzatu 'Irqin tidak ada nashnya.
Inilah yang dipastikan al-Ghazali dan ar-Rafi'i dalam kitab Syarh al-
Musnad serta Imam an-Nawawi dalam lotab Syarh Muslim. Demikian
juga yang ada dalam kitab al-Mudawanah milik Imam Malik.

Terdapat riwayat dalam Shahih Muslimdari jalan Abu az-Zubair
berbunyi,

. t . // , ,c I 4or t or- ry ,i*-#i *',)Uca',.1r *;;e ;';i
-..--r'r, o.t't" "
ffi il, 6.,tt\:Jul .r#ir

"Bnhu)a ia mendengar labir bir,. Abdullah ditanya tentang al-Muhnl
(tempat berihram) lalu ia menjtwab, "Aku mendengar." Kemudian
berhenti, lalu berkata, " Aku kira beliau yaitu Nabi M,."

Dalam laf.azh lain milik Muslim juga dari hadits Abu az-Zubair
berbunyi,

'Ui ,'e1^- :l*',Idi f JUqEr, "lr * i'rC'* tl
aH(, ^ni ot>" *',ui i^i i* ir;i- *, e,-lte,

o ' c . ,olr,.r" -o .', o' I ' )/ t o''- o

U r*, ,Fl k: o';,.>t>;a i$)r,bl k, a&+t i:ti
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'ev#t,Yi kj;i
"Bahwasanya dia telah mendengar labir bin Abdullalt ditanyaien-
tang tempat berifuam,lalu beliau menjawab, 'Aku mendengar -aku

mengira, tampaknya ia memarfu'knnnyakepada Nabi M-.' Ialu Jabir
berkata, 'Tempat berihramnya (Miqat) penduduk Madinah dari
Dzul Hulaifnh, dan jalan yang lain al-luhfah, dan Miqat ahli lrak
dari Dzatu 'lrqin, Miqat ahli Najd dari Qarn, dan Miqat ahliYaman
dariYalamlam'."

Pengertian ucapan dalam lafazhpertama: (6t i ) dalam per-
kataan Abu Zubair: (#' rj fJG i'i:") artinya berhenti dan (tidak
memaslikan) kemarfu'an hadfts ini kepada Nabi *9 dan menyata-
kan, 1.t.,i ) dengan didhammahkan huruf hamzahnya bermakna saya
mengira diamemarfu'kannya hadits ini sebagaimana pada riwayat
yang lain yang berbunyi,

M d'i\e,'+"":-i
"...Aku mengira, tampaknya ia mernarfu'kannya kepada Nabi M-."

Ini jelas menunjukkan bahwa AbuZubair tidak memastikan
kemarfu'an hadits ini kepada Rasulullah #.

Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Ahmad,
Abu Daud dan at-Tirmidzi yangberbunyi,

j#i:.iii ,F\ *', M,"u,,sr oi

"Bahwa Nabi M telah menentukan miqat'prr'auaui. Aorroi'rr*r,
(Ahlu al-Masyriq) al-'Aqiq." Yang diriwayatkan melalui jalan
Yazid bin Abu Ziyad dari Muhammad bin Ali bin Abdullah
bin Abbas dari Ibnu Abbas, maka sanad iniberillat, karena
Muhammad bin Ali tidak diketahui pemah mendengar hadits
dari kakeknya, sebagaimana dijelaskan Imam Muslim dalam
kitab al-Kuna.

Dan dalam hadits Umar tentang penentuan Dzatu 'Irqin seba-
gai miqat untuk ahli Irak danijma'para sahabat atas hal itu merupa-
kan dalil yang menunjukkan bahwa bila ada jalan-jalan baru yang
dibangun sehingga penduduknya tidak melewati miqat-miqat yang
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telah ditetapkan Rasulullah & atau mendatangimiqnt-miqaf tersebut
sangat sulit maka mereka boleh berihram dari tempat yang sejajar
dan terdekat dengan miqat-miqar tersebut. Maka orang yang datang
dari Najd berihram melalui jalan Thaif di al-Hadadi lembah Muhrim.
Orang yang datang melalui jalan al-Sahil (pesisir laut) dari selatan
di as-Sa'diyah, karena ia adalah :empat terdekat dengan Yalamlam
dan sejajar dengarurya dari jalan baru, sebagaimana juga orang yang
datang melalui jalan Rabigh maka @erihram) darinya tanpa berang-
kat ke al-Juhfah.

* KESIMPULAN
1,. Miqat penduduk Irak adalah l)zatu 'Irqin.

2. Orung yang melewati dua Miqat sekaligus, maka berihram dari
yang terdekat dari arah daeralnya.

3. Orang yang jalannya menuju Makkah tidak melalui salah satu
Miqat yang telah ditentukan R;rsulullah ffi tidak wajib untuk men-
datangi miqat-miqaf tersebut, (akan tetapi cukup dia berihram
dari jalan yang dilaluinya padr tempat yang sejajar denganmiqat
yang seharusnya).

ffiEffiffi
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l. Dari Aisyah €F, beliau berkata,

J $1 :'i,vi : ; t* cv t':')t {;'?G w,"Ct ( v;
,C;.ffi 1' J-, J.lts,?..Joi , 4:{*: e-i J^i
;ii, ?; *'ri ?',pi "; tL",F ;;i.,',pi ";" ,;G

- t .t . , ,.

.y.-lr fy- itf g tH" *

f^11^J- hlA* 4

BAB III{CATI.I,IACAIII IIIRAM DAN
TATA CARAITYA

"Knmi keluar (berangknt) bersnma Nabi Mpada tahun Hnji Wada'.
Di antara kami ada yang berihram untuk umrah dqn adn yang ber-
ihram untuk haji dan umrah sertn ada yang hanya berihram untuk
hnji saja. Sedang Rasulullah Mberihram untukhaji. Adapun yang
berilrnm untuk umrah maka bertahallul dan yang berihram untuk
haji saja atatt menyatuknn haji dan r,tmrah sekaligus maka tidak ber-
tahallul sampai berada pada Hari Raya Qurbnn." (Muttafaq 'Alaih)

* KOSA I{ATA
Macam-macam ihram, maksudnya,jenis-jenis
ihram yaitu al-lfrad, al-Qiran dan nt-Tamattu' .

Tata caranya, artinya, apa yang harus dikerjakan
pelakunya sehingga dia menjadi seorang yang
berihram (muhrim).

Kami keluar, maksudnya kami berangkat, dari
Madinah dan keberangkatan mereka pada hari
Sabtu tanggal 25 Dzulqa'dah setelah Shalat Zhuhur

{'\i,i':
a:_a-ao t
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di Madinah empat rakaat dan setelah Rasulullah
berkhutbah satu khutbah menga,ari mereka mana-
sik haji, dan itu terjadi pada tahun 10 Hijriyah.

Haji Wada'(haji perpisahan). Dinamakan Haji
Wada' karena Nabi & menyaml)aikan salam per-
pisahan kepada orang-orang pada haji tersebut,
lalu mereka mengatakan ini adalah Haji Wada' (haji
perpisahan), sebagaimana ada dalam Shahih al-
Bukhari. Padalafazh al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Jabir, ia berkata,
l,o l,' o 3, 'o. ' i ,, t oi'J"*: -#t iy- oa--t, * e i M"uJr 1i'
'.-'ci) rh €:,i\ jyVq.\a &;*

:vF
"Aku melihat Nabi Mmelempar jumrah dari atas tung-
gangannya pada Hari Rnya Qurban tl.an bersabdn, " Am-
billah dariku manasik (tata cara haji, knlian, karena aku

tidak tahu barangkali saya tidak a,ican berhaji setelah

hajiku ini."

Hal ini memberitakan bahwa orang-orang (ketika
itu) faham dari perkataan ini b:rhwa Rasulullah
M mengucapkan salam perpisahan kepada mereka.

Di antara kami, maksudnya, di antara para saha-
bat Rasulullah ffi
Befialbiyah (bprihram) dengan Umrah saja dan
menyataka n, (i".&',4) " Y a All ah aku p enuhi p an g-
gilanMu dengan Umrah" di mana [a menghendaki
Haji Tamattu' . Makna kata lhlnl di sini adalah
meninggikan suara talbiyah ketilca masuk dalam
manasik haji, sedangkan wanita tidak meninggi-
kan suaranya dalam talbiyah.

Bertalbiyah (berihram) untuk haji dan_umrah seka-
hgus dLngan menyatakan, (i'*, G; 'ei1 "Ya
Allah aku penuhi panggilanMu dengart haji dan t tmrah"

'-? 'z -

Ll)rl a,i>

or-l J'l

,n :

Fi

42

0J.9t



F4l,ll^L*U

dan menjadi Haji Qiran (menunaikan manasik haji
dan umrah bersamaan).

Bertalbiyah (berihram) untuk haji saja dengan me-
nyatakan, t* |fi1 "Ycr Altnh nku'penuhi-panggi-
lanMu dengan haji." dan menjadi seorang yang
melakukan Haji lfrad (haji saja).

Bertahallul dari ihramnya setelah menunaikan
semua manasik Umrah berupa thawaf, sa'i, men-
cukur habis (halq) atau memendekkan (taqshir)

Tidak befiahallul. \E_{

* PEMBAHASAN

Ucapan Aisyah €ir. ,: "... dan yang berihram untuk haji saja atau
menyatukan haji dan umrah sekaligus maka tidakbertahallul sampai ber-
ada pada Hari Raya Qurban." yangdimaksud adalah yang membawa
hadyu (binatang qurban) di antara para sahabat. Adapun yang tidak
membawa hadyu, maka Rasulullah ffi telah memerintahkan mereka
bertnhallul. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Aisyah
grr,, beliau berkata,

".i .oa1 ,
;#q \i'p: c* (i?i ri \t,s'j y, s at t L}

I -. u / t o / z o -

";-""f d ,W',H";ti q4\'Jc "fr t ; W,'o;t';G

3te 'jr. I i'ja', Lset'JL
"Kami berangkat bersama Rasulullah M, ilnn knmi iakin beliau ber-

niat haj i saj a, lalu ketika kami sampai, makn knmi thawaf di Ka' bah,

lalu Nabi **, memerintahkan orang yang tidnk membawa hndyu
(binatang sembelihan) untuk bertahallul, makn bertahalhillah orang
yang tidak membawa hadyu, dan istri-istri belinu tidak ada yang
membaus hadyu, maka mereka pun bertahallul."

Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka
berdua meriwayatkan juga dari hadits Hafshah €9, istri Nabi Sbahwa
ia berkata,

[rl
rJC-:

J-,
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,ttt-';"dui'-F lri'*tbr6, i'n G ttt's"-'ru
__.a t. t ti t',1,, ?, t'oo1 , ,
.'ts\ -- Fi ),U ,g-ri .rJi: ,/\, o"rl ,1 Ju

"Wnhai Rasttlullah, mengapi orong-orong bertahalh.Ll clengan um-
rah sedangkan engkau tidakbertahalhtl dari umrahmu? Belinu men-

jawab, Sungguh aku telah mmgempalkan rambutku Llan membatua

hewan kurbanku sehingga rku tidak akan bertahnllul sampni aku

meny emb elih (hew an kurb anl.u ) . "

Al-Bukhari dan Muslim ju1;a meriwayatkan dari hadits Jabir,
- .. 4 6 . 6 t'lr- t{i 4u.t1^i'rr') L;;*i' .rL 

'r"; * lt t "* fi
lt- 

tt z 
ozc/ 

". 
' 

o z I ' 

't;J,,a.g1;i-lrst;j*)t -t,'*\ efp; &fa c \bi &
;r r j;i, *tu tg1fi *i)t ,';'tg vr, ?if f;+i i9t/ J Je_

rrur'5a?i*'$') a;l r1r;X--K f)\-& afr A"&i
,-a-6

',.fl't &;f ,:rrt'h *n'q4t'-Z ;i t"rto'{j'4i c

.f*ib;q4t'& Fit; ;JtY
"Bahwasanya ia berhaji bersama Nabi Wpada hari beliau membauta

hadyu bersamanya, dan merzka telah berihlal (ihram) untuk Haji
lfrad lalu beliau bersabdn keprda mereka, 'Bertahalillah kalian dari
ihram kalian dengan thawaf di Ka'bah, dan sa'i antara Shnfn dan
Marzuah dan bercukurlah kemudian tinggallah menetnp dalam kc-

adaan tidak berihram (halal) sampai jikn Hari Tarzuiyah (8 Dzul'
hijjah) makn berihramlah untukhaji dan jadikanlah ynng telahkali-
an perbuat sebagai Mut'ah (tainattu').' Lalu mereka berkata, 'Bagai-

mana kami jadiknn tamattu' ,sadahal kami telah berniat haji.' Laltt
beliau menjawab, 'Kerjakanluh apa yang aku perintahkan, knrena

sesungguhnya kalaulah aku ticlakmembawahadyu tentu aku berbuat

seperti apa yang aku perintahkan kepada kalian, namun tidnk di-
perbolehkan bagiku sampai lndyu mencapai tempat penyembelih-
anny a', maka mereka melaksanakan."

Banyak para ulama telah menukil ijma'bahwa manusia di-
berikan pilihan untuk memilih'.iga manasiknya yaitu lfrad, Qiran
atau Tamattu'. Juga tidak berarti perintah Rasulullah # kepada
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orang yang berhaji Ifrad dan Qiran yang tidak membawa hadyu
unfuk bertahallul dan menjadikannya Umrah menunjukkan batalnya
Ifrad dan Qiran dari orang yang tidak membawa hadytt. Akan tetapi
Rasulullah bermaksud membatalkan l' tikad (keyakinan) jahiliyah,
karena mereka pernah berkeyakinan bahwa Umrah di bulan-bulan
haji termasuk kefajiran yang terburuk, sebagaimana diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas,
beliau berkata,

f"ri\i G :r'st iri"a"ei ;ei -r?A\ ,ti o'lir";rs
"r q!;r' r ";\i rL' 1 

"i"it l, tr1 
-, fi' t fu |Ai3'fu' t

..1 , tt. o 1' -...-r'". . '..r? 1.

.r\., e,"\) \># *\-"-e11ffi .,!l 7rv y*t./ ;/l r-l-.

i'--r r;. f;* J+ si, j6?p r^"7;x";:i g'4G 4u
t, t , /e ol.,'

.^tS y Ju -|}r o.i ar

"Mereka dahulu memandang Llmrah dibutan-bulan haji adnlah'. cti

antara perbuatan paling durjana di bttmi, dan mereka menjndiknn
bulan Muharram sebagai Shafar, dan menyatakan jika punggtmg
unta telah sembuh dari kelelahan (akibat safar haji), dan bekas jejak
unta hilang, hingga bulan Shafar habis, maka boleh berumrah lagi
bagi orang yang berumrnh. Nabi #i dan sahabat-sahabatnya datang
pada pagi hari Ahad dalam keadaan berihram haji, maka Beliau
memerintahkan para sahabatnya untuk merubahnya menjadi Umrah,

dan itu menjadiperkarabesar (berat) bagi merekn. Makn mereknber-

tanya, "Wahai Rasulullah, tahallul yang bagaimana? " Beliau bersabda,
' tahallul y ang menghalalkan semuany a' . "

* KESIMPULAN
1. Boleh berihram dengan salah satu dari manasik haji yang tiga

baik ifrad, Tamattu' atau Qiran.
2. Orang yang membawa hadyu dari orang yang berhaji Ifrad dan

qiran tidakbertahallul kecuali pada Hari Raya Kurban.

3. Orang yang berhaji ifrad dan qiran yang tidak membawa hadytt
boleh bertahallul untuk umrah. O
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AE]@K,
Bns rHRAM DAI{ MASAT,AH YANG

BERKAITAN DENGANNYA

(1) Dari Ibnu Umar 4;:, beliau terkata,

,,*:-ii *"d vf g ir ;/r"#i 6

"Rnsulullah M,tidakberihram keunli dari Masjid " (Muttafaq 'alaih)

* KOSA I{ATA
Ihram adalah niat masuk ke dalirm manasik (haji
dan umrah) dan sibuk dengan arnalan-amalannya
secara sengaja. Dikatakan, "Seser)rang telah mela-
kukan ihram, jika masuk ke dalam manasik, dan
diharamkan atasnya sejumlah perbuatan yang
dahulu diperbolehkan untuknya, seperti pakaian
berjahit bagi laki-laki, dan memo:ong rambut atau
kuku atau memakai minyak wa:rgi bagi laki-laki
dan wanita. Amalan zhahir yan15 paling nampak
dari ihram adalah talbiyah setelah melepas pakai-
an berjahit bagi yang diwajibkan melepasnya.
Ihram ini serupa dengan takbiratul ihram dalam
shalat karena dengan takbiratul ihram diharam-
kan kepada seseorang sejumlah perbuatan yang
sebelumnya diperbolehkan. Oleh karena itu, sepa-
tutnya menasihati orang-orang awam yang me-
mulai talbiyah pada keadaan mereka masih di jalan
menuju Miqat sebelum sampai atau berfalbiyah
namun tidak bermaksud masuk ctalam manasik."

Tidak berihram dan tidak beilalbiyah.

rr;)1
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Kecuali di Masjid, maksudnya, Masjid Dzul Hulai-
fah

/*,rl Y!
.6

JrJl

* PEMBAIIASAN
Sebab hadits ini adalah karena sebagian sahabat meriwayat-

kan bahwa Rasulullah M berihram dari al-Baida' yaitu padang pasir
yang terletak setelah Dzul Hulaifah dari arah Makkah. Orang-orang
yang meriwayatkan hal ini karena tidak melihat Rasulullah SE ketika
berihram dan mulai bertalbiyah dari masjid sehingga meriwayatkan
apa yang ia lihat. Sedangkan Ibnu Umar melihat Rasulullah ffi ke-
tika berihram dan mulai bertalbiyah di masjid, lalu ia mengingkari
orang yang mengatakan bahwa beliau ffi berihram di al-Baida'.

Dalam lafazh Muslim dari hadits Salim bin Abdullah, bahwa
beliau. mendengar bapaknya menyatakan,

t'o t' ' '/ ' ,Wffi Sl J'-', &3i#,=J' ,* €'j\iJ-Ys J^l u

.-Lal-J-l ,, ,{:"- -r-.*lt * *: U ffi.irt
"Baida' milik kalian ini di mana kalian berdusta atas nama Rasu-
lullah M di dalqmnya, padahal Rasulullah M tidak berihram kecuali
dari Masjid -maksudnya Dzul Hulaifah-.

Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Salim bin Abdullah
bahwa ia berkata,

,jt; iJti ,,t 't , ir}li ,{'& t.4,gy,'ri, ,t ots
o?

lr-Jl

\M !; J"i'r'#i G,g.i,, J'i, ,b W'ib<:
l-'to . ',: . o -.. 'd. tl

'otg !. l\e ;,r- o)2';)l
"lbnu Umar jika disampaikan padanya, 'lhram dari al-Baida'
Maka dia berkata, 'al-Baida' di mana kalian berdusta atas nama
Rasulullah M di dalamnya, padahal Rasulullah M, tidak berihram
kecuali dari dekat pohon ketika untanya berdiri' ."

Pengertian ucapan Ibnu Umar: "Kalian berdusta atas nama
Rasulullah di dalamnya" adalah tentang perkara tersebut dan menis-
bahkan ihram kepadanya dengan menyatakan bahwa Nabi # berada

a

*,U \
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di sana dan berihram dari sana,l)adahal beliau tidak berihram dari
sana dan berihram dari dekat rrasjid Dzul Hulaifah yang berada
sebelumnya, di dekat pohon yanE;dahulu ada di sana, dekat Masjid.
Imam an-Nawawi menjelaskan brhwa Ibnu Umar menamakan me-
reka pendusta karena mereka nrengabarkan sesuatu yang berba-
likan dengan hakikatnya baik k,rrena mereka sengaja atau karena
kesalahan atau lupa. KesengajaarL tersebut hanyalah menjadi syarat
di kenakan dosa bukan syarat dirramakan dusta.

Abu Daud juga meriwayatlcan dari jalan Khushaif -masih di-
perselisihkan kredibilitasnya- dari Said bin Jubair, ia berkata, "Aku
berkata kepada Abdullah bin Abbas, "Wahai Abu al-Abbas, aku
heran terhadap perselisihan para sahabat Rasulullah M tentang
ihram Rasulullah ffi ketika beliau berniat? Maka beliau berkata,

"* W,nr JrJ ua"du; u;tWt,4i uer;'i jt
JL, Ji.,tltl ffi Jur J'i,, {r tril>t.i(i j,.c ,otot1

, / o t ., 
t 

o'; e\ 5:v ,U e,;")i ,*', ^ALi a;x o.to:*., G
.' . I . ' - .o , t cz -fr'6'r; ,A'e4;itli'+ e).t'eb d;k', , ti

r;t{ kL'fir ;,i u)':irii +'ei;'!'j,{1'J;i'^i6 ,"&,-'
, - t . - t , .- , , z 'o , . o,2q .O o,... t rrt-.. t t-.o /o o, z ..2 E otl,

J^l UI lrGi J<* orru 1 :Ja-l ;t oy**; )t-rl 3;5
t5 W,'it ,l'i', e "i' ,'oir: *'aAt :e M, i,'J'.',
a , I z. I -

,yi dt ijtn ,it;i + eui-!'j,(1'1^l ,tt)t i'; tL*
c .. li o / o'

J^i),\i) *p.*sl -r"J iur {it s$r i'; .b>G'E
o , ' , 

t 
e az

{ / t , o,t -, t )l z o . ,o , o

:"-ra7 Ju .or"rlr i'; J*y* e bl:'*u y c^td,r ;r;
.)"b{ ) ,t t_'t li! o)il.;.1 .,; J^i -rb ; At * J'r-. *i V

" Aku benar-benar orang yang paling tahu tentang hal itu, sesung-
guhnya hal itu adalah dari Ra;ulullah Mhanya sekali berhaji. Nah
dari sinilah para sahabat berstlisih pendapat. Rasulullah *&berang-
kat haji lalu katikn shalat dua rakaat di masjidnya di Dzul Htilaifah,
beliau berniat di tempat dudul:nya lalu bertalbiyah (niat ihram) un-
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tuk haji ketika selesai dari dua rakaatnya. lni didengar sekelompok
orang saja, dan aku hafal hal ini dnri padanya. Kemudian beliau me-

naiki tunggangannya, ketika untanya telah siap pergi maka beliau
pun talbiyah, dan itu juga disaksikan oleh sejumlah orang. Hal itu
karena orang-orang berdatangan secara bergelombang (bertahap

dan kelompok-kelompok), sehingga merela mendengar belilu ber-
talbiyah (niat ihram) ketika beliau telah siap di atas tunggangnn
beliatt, dan itulah sebabnya mcrekn berkata, "Sesungguhnya Rnsu-
lullah bertalbiyah (niat ihram) ketika beliau telah sinp-siap di ntns
tunggangan beliau. Kemudian Rasulullah M, berangkat, ketikn
berada di atas dataran al-Baida' beliaubutalbiyah fuiat ihrnm) l<embali

dan sekelompok orang mendapati hal ini mnkn mereka berknta, "Rnsu-

Iullah #ibertalbiyah (niat ihram)) ketikabersda di atas datnran nl-
Baida'. Demi Allah, sungguh beliau bertalbiynh (niat ihram) di
tempnt shalatnya dan bertalbiyah (niat ihram) ketika untnnya sinp
berangkat, dan ketika naik ke stas dntarsn al-Baidn' ." Said berlota,
"Siapa yang mengambil pendapnt lbnu Abbas ini, makn bertnlbiynh
(niat ihram) di tempat shalatnya jika telah selcsai shalat dua rnlcnnt.

Saya telah jelaskan di atas tadi bahwa hadits ini diriwayatkan
melalui jalan Khushaif yang masih diperselisihkan kredibilitasnya.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar c+ir,

beliau berkata,

4s $(, y'o'.fu\'* *'t * \t rA Ut',yi
Nabi bEberniat dan iertalbiyah ketika kendaraan (ttntnnya) bercliri
lurus.

Dan dalam lafazhMuslim dari Hadits Salim bin Abdullah bin
Umar dari bapaknya ,iirlg, dia berkata, " Aku mendengar Rasulullnh
b er t albiy ah den gan men guffi an dan gkan,

u L-3G l:;i of ;a5'a) 0;,, t'efr ;t5 ,,+t'd
.r.fiI 'tL o\'s .,r;3t,i'j; *G'i-i\'$ 0:-; ) 3-tiii;

F,;ii q* g;ffi nr J';r3k J"A ak w'-"
'. , t ,/ ..) c' ' z / ,/. o / ,,

'Y;{+ 
yf i;-t-lt q> .)-o*' ry u,V +i6t a, o'*\ lil ',,, 

o

..rL.J-(JI
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" Aku penuhi panggilanMu Ya Allah, aku penuhi panggilanMu, aku

penuhi panggilanMu, tidak ada sekutu bagiMu, aku peruthi panggi-

lanMu. Sesungguhnya pujim dan nikmat serta kerajaan hanyn
milikMu. Tidak ada sekutu b'tgiMu." Beliau tidak menambah dari
kata-knta tersebut. Namun Abdullah bin Umar pernah menyatakan,
"Rasulullah #dahulu shalat dua rakaat di Dzul Hulaifahkemudi-
an ketika untanya telah tegak lurus berdiri di dekat Masjid Dzul Hulai-

fah maka beliau bertalbiyah dengan kalimat-kalimnt ini."

Demikian juga al-Bukhari dan Muslim dalam shnhih keduanya
meriwayatkan hadits Anas ." bahwa beliau berkata,

o, - o < 2 .c , , u.;qr\; raats 6."ri';Ut }';+iU *',ts', ffi ir' J'.- , *
'o ..c a. . -'a!..,? ", 

' ,,d,! ",.o-'..'.oi', 1

u. o i-,1 'f- 
.j ) I e.t .f Lg{ -r! t' ;r:d -, a-a4*l

.cr' ,. a,.ic!..a'-' ,i.'1l ,,'. o /

':')it?,Yi i'Ft y) 'irt 'r^l :\4\ ub
"Rasulullah M,shalat bersama kami di Madinah Shatat Zhiht , empat

rakaat dan Shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat kemudian
menginap sampai pagi hari l<enudian menaiki kendaraannya sampni

berdiri tegak di atas dataran al-Baida' beliau bertahmid, bertasbilt
dan bertakbir kemudian bertalbiyah (ihram) untukhaji dan umrah."

Imam al-Bukhari memberik,rn isyarat kesunnahan bertalbiyah
setiap turun di wadi dengan me,nyatakan, bab yang menjelaskan
talbiyah bila menuruni Wadi. Kernudian membawakan hadits dari
jalan periwayatan Mujahid, ia menyatakan,

,;? uL;<"'J$';i i6-1r tsf'u,Pr, .r& cr ry k
ly'i:f ,!n ;';.$JG'4jei t *e';) J\$'tk

.d" +,t')\ e )r;t )\,

"Kami pernahberada di sisi lbnu Abbas lalu merika menyebut pe'r-

masalahan Dajjal, maknbeliau menyataknn, tertulis di antara kedun

matanya 'kafir' . Lalu lbnu A,ltbas menyatakan, " Aku belum men-
dengarnya namun beliau bersabda, "Adapun Musa, seakan-akan

aku melihat kepadanya jika menuruni wadi beliau bertalbiyah."

Demikian juga hadits ini ditrawakan lmam Musiim.

Fql,"tW*4
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* I{ESIMPULAN
1. Ihram harus dilakukan dari Miqat.

2. Disunnahkan berihram dari masjid Dzul Hulaifah.

3. Disunnahkan bertalbiyahjika orang yang berihram mengendarai
kendaraan.

4. Disunnahkan bertalbiyah jika orang yang berihram naik ketem-
pat yang tinggi dan sejenisnya.

ffiffiffi

(21 Dari Khallad bin as-Saib dari bapaknya&, bahwasanya Rasu-
lullah bersabda,

lr^)! €G>i f*';"ri,J.t;Li';l'ii d,';b,|l.r i,ui
"libril telah mendatangiku lalu memerintahk"anku untuk memerin-
tahkan para sahabatku agar mereka meninggikan suara mereka

dalam lhlal (Talbiyah)." Diriwayatkan Imam Yang Lima, dan
dishahihkan at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

* KOSA I{ATA
Beliau adalah Khallad bin as-Sa'ib bin Khallad bin
Tsa'labah bin Amru bin Haritsah bin Imri'il Qais
bin Malik al-Aghar bin Tsa'labah dari bani al-Harits
bin al-Khazraj al-Anshari.Ibnu Sa'ad dalam kitab
ath-Thabaqaf menyatakan, "Khalad adalah seorang
tsiqat (kredibel) dan sedikit haditsnya. Bapaknya
adalah seorang sahabat Nabi &.

Bermakna talbiyah.

,}i

-jfut

J>t^Ytl

* PEMBAIIASAN
Meninggikan suara dalam talbiyah dijadikan judulbaboleh

Imam al-Bukhari dalam Shahihnya, ia menyatakan, bab Raf'u as-

Shaut bil lhlal, kemudian membawakan hadits Anas "& dengan
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sanadny a. Anas menyatakan,
o . , ,t o o. o / ! .o \ , 7

fit : +dt]-r q*'A\ ) G ri';b|t lr"+tU ffi ,1r jy, _k
-o s,o' , . o. lo . z ' o ! ,o . o , ro

.-; f)l ) e.=J! .51- \r.^> \, i a p- f#- S

"Rasulullah M,shalat di lvladinah Shalat Zhuhur empat rakaat dan

Shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat, dan aku mendengar me-

reka berteriak (mengerasknn) ttlbtyah dengankeduanya -yaitu dengan

haji dan umrah-."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath mengomentari
hadits Khallad bin as-Sa'ib ini d:ngan menyatakan, "Para perawi-
nya tsiqah (kredibel) kecuali ada perbedaan pada tabi'in tentang
sahabat perawi hadits ini."

Beliau (al-Hafizh) dengan ucapan ini memberikan isyarat
bahwa sebagian perawi hadits i.ri meriwayatkan dari Khallad bin
as-Sa'ib dari bapaknya dan sebagian yang lain dari Khallad bin
as-Sa'ib dari Zaidbin Khalid. Al-Baihaqi menyatakan, "Yang per-
tamalah yang benar." Demikian juga at-Tirmidzi menshahihkan
jalan periwayatan yang pertanra. Al-Hafizh dalam kitab nl-Fath
berkata lagi: "Ibnu Abi Syaibah leriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Bakr bin Abduilah al-Muzani, ia berkata,

; i,"t;'dri & e'*t''{*
"Dahulu aku pernah bersan'a lbnu Umar,lalu beliau bertalbiyah
sampai menjadiknn seluruh nnkhlukyang berada di antara dua gu-
nung mendengar suar any a. "

Juga beliau mengeluarkan hadits dengan sanad yang shahih
dari jalan al-Muththalib bin Abdrrllah, ia berkata,

a,! 6, -,1a,. or..,o i,otlo, 
ffi;uf J"i,rut1r.,)i,otSi F *r,uu, tr\y\ ; ys- 

o r \.o i.$t g-cr

"Para sahabat Rasulullah *4 dahulu mengeraskan suara mereka

dalam bertalbiyah sehingga ser ak suara-suara mereka."

Dan tidak diragukan bahwir wanita tidak sepatutnya menge-
raskan suaranya dalam bertalbiyah. Adapun hadits yang berbunyi,
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j|U'eiJ*i
"Sebaik-baiknya haji adalah al-'Ajj (mengerasknn talbiyahnyil dan
ats-Tsajj Qang menyembelih kurbannya), " Hadits ini tidak shahih
dan at-Tirmidzi menyatakannya sebagai hadits yang gharib.

Pengertian al-'Ajj adalah mengeraskan suara dalam bertalbi-
y ah sedangkan at s -T s aj j a d a lah menyembelih k u rban.

* KESIMPULAN
1.. Sunrrahnya mengeraskan suara dalam bertalbiyah.

2. Diperbolehkan berlebihan dalam mengeraskan suara dalam
talbiyah jika tidak menimbulkan mudharat.

ffiffiffi

(3) Dari Zaidbn Tsabit &
,o,.;*ir!.)i) ,'-# M'"rli ri

" Bahwasanya Nabi N, melepas pakaian (berjahit) untuk it tri tniot
ihram) dan mandi." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia meng-
hasankannya.

* KOSA f,ATA
Melepas pakaian, maksudnya, pakaian yang ber-
jahit dan yeng menutupi seluruh tubuh.

Untuk (nia) ihramnya.

),h-,

-^l.16)

* PEMBII.TIASAN

Al-F.afizh (Ibnu Hajar) dalam kitab at-Talkhish mengisyarat-
kan bahv.a hadits ini dikeluarkan juga oleh Imam ad-Daruquthni,
al-Baihaq dan ath-Thabrani, dan beliau menyatakan bahwa al-
Uqaili m<lemahkan hadits ini. Para ulama sepakat dan tidak ada
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khilaf di antara mereka tentang Jcewajiban melepas semua pakaian
berjahit dan yang menutupi sr:luruh tubuh bagi laki-laki yang
ingin berihram. Rasulullah M cun melepas pakaian berjahitnya
dan hanya mengenakan sarung dan selendang (sepasang pakaian
ihram) sejak dari di Madinah sebelum berangkat ke Dzul Hulaifah,
sebagaimana diriwayatkan Imarn a1-Bukhari dalam Shahihnya dari
hadits Abdullah bin Abbas 4;, ia berkata,

t,. 2 ,, , a. , - zo t -

o*\))) orr;!.At J"s J:'; \; -.*$t d M 4t Mt,
;GL|,J';

"Nabi M berangknt dari Madtnah setelah bersisir, memakai minyak,
mengenakan sarung dan selendangnya (sepasang kain ihramnya)
beliau dan semua sahabat belitu."

Perbuatan beliau ini yang telah melepas pakaian berjahit dan
mengenakan sepasang kain ihram tersebut dari Madinah adalah tidak
menjadikan seseorang telah berilrram dari sana. Perbuatan ini sama
dengan wudhunya seseorang yang bersiap-siap untuk shalat. Tidak
dikatakan sebagai orang shalat krlcuaii jika telah bertakbiratul ihram
untuk shalat. Demikian juga mele pas pakaian berjahit dan mengena-
kan sepasang kain ihram adalah tidak menjadikan seseorang lang-
sung masuk dalam ihramnya (nruhrim) namun hanya menjadi se-

orang yang berihram dengan talL,iyah dari Miqat.

Sedangkan masalah mandi untuk ihram maka hadits paling
shahih yang ada tentangnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dalam Shnhihnya dari jalan Jabir bin Abdullah c$,, ia berkata,

"Kami berangkat bersnma beliau M,hingga kami sanpai di Dzul
Hulaifah,lalu Asma' binti Unnis melahirkan Muhamnnd bin Abu
Bakar. Lalu ia mengirim utusin ke Rasulullah Mbertarua apa yang
ia perbuat? Maka beliau bersabda, "Mandilah dan baluilah dengan
pembalut kain dan berihramlalt".
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Juga hadits yang dikeluarkan Imam Muslim dari hadits Jabir,
ia berkata,

a:r1-'y wp, Lx.G t, M,n' r-, .p; A ii.lt i; ';iBi .,
l'r'rr1,',Fi'r'*?i ;i .,,'c Uu ,'tu G'Jw -5.
,* ;) iu! ;vi ei ly;*'i ,8i, -;lu_Wiif; J+f

.:.-\'i?L Jr( ; *;;||\ -.6. .)o?nr's )i
" Kemudian kami berihram pada Hari T arwiy ah ( tanggnl 8 Dzulhij -
jah) kemudian Rasulullah N,menemui Aisyah dan mendapatinya
dalam keadaai mennngis. Maka beliau bersabda, " Ada apa dengnn-
mu? " Mnka la menjazuab, 'Aku hnidh, padahal ornng-orang tclnlt
tahallul sedangkan aku belum tahnllail dan belum jugn thawaf di
Kn'bah, sedang orang-orang berangkat berhaji sekarang.' Maka
Rasulullah M, menjawab, 'Sesungguhnya hal ini adalah perkara
yang telah Allah tetapkan atas perempuan analc cttcu Adam, maka

mandilah kemudianberihramlah untutkhnji.' Lalu Aisyalt ptm nteln-

kukannyo."

Mandinya Aisyah ini bukanlah mandi bersuci (dari haidh),
karena tidak dapat mensucikan dari haidhnya, namun hanyalah
mandi untuk bersih-bersih. Hal ini mengisyaratkan sunnahnya
mandi untuk ihram.

ffiffiffi
(4) Dari Ibnu Umar *c', ia berkata,

f'* v ,iw so*Jr 'o;;-\t ';; c i,y,* W, it';'-', ai

Li Yl -rqi \ 1 *t')t Yy ,-,d.rrJl !l efJl Y; -,"31
. i , / o - '- o o,' ,, o o o,|'): !y ;"1.-(r'a p,i Y t,yt,* ry' -u-l :

.tr'_lt \ 1 ot ys"1\ 'L; .:L!1 C \*
"Bahwasanya Rasulullah *, ditanya, 'Pakaian apa yang dikenakan
orang yang berihram? | Maka beliau menjawab, 'langanlah memakai

gamis, sorban, celana, burnus Qubah yang disambung tutr.tp kepaln)
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dan jangan juga khuf, kecual,t seorang yang tidak mendapatkan se-

pasang sandal, maka pakailch khuf, dan hendaklah ia memotong
keduanya hingga di bawah mata kaki, dan janganlah mengenakan
pakaian yang kena minyak wangi za'faran dan Wars' ." (Muttafaq-
qun'Alaih dan lafazhnya laf.azh Muslim).

* KOSA I{ATA
Bahwasanya Rasulullah ditanya Lafazh Muslim
berbunyi, "Bahwasanya seorang l*i-laki bertanya
kepada Rasulullah #" sedangkan dalam laf.azh
al-Bukhari berbunyi, "Bahwasanya seorang laki-
laki berkata, "Wahai Rasulullah."

Pakaian apa yang dikenakan oranti yang berihram?
Maksudnya, pakaian apa yang dip,erbolehkan bagi
seorang laki-laki yang berihram?

(Gamis); Adalah bentuk jama'dari kata ,r^r;Jl
(gamis) yang dimaksud adalah pakaian yang di-
kenakan seukuran badan dari pakaian berjahit.
Sehingga dengan demikian masuk ke dalam kata
ini Jubah dan al-Quba'.

(Sorban); bentuk jamak dari katr a,urtt ,ui1, t"-
suatu yang melilit kepala dan menutupinya baik
berupa pakaian yang dijahit atau tidak.

(Celana); bentuk jama' dari kata .l-)'rlt dan kata
Sarawil sendiri adalah bentuk jamdk dari kata sir-
walah lalf'1Jrq. Berdasarkan hal ini maka kata
ciy,-1llr adalah bentuk jamak dari jamak. Ada
yanfi mengatakan bahwa ia adalah bentuk jamak
dari .Jr.1f-lr dan ada yang menyatirkan bahwa itu
dari bahasa Persia yang diarabka.n yaitu syilwar
bt'*).
Bentuk jama' dari kata uJlt yaitu semua pakaian
yang ada tutup kepalanya. Ada yrrng menyatakan
bahwa ia adalah songkok panjan6;, dan al-burnus

it'J'r', ti
Jir- e

,";Ai;.u

, , '-,,
_a^Al

c,:!--rf;t

-it^rjl
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berasal dari kata tlt yNrgberarti kapas, dan ada
yang menyatakan Sahwa itu bukan dari bahasa
Arab.

(Khufl; adalah bentuk jamak dari l-l1. yaitu sepatu
yang dikenakan laki-laki yang menutupi anggota
wudhu dari kaki bentuk tunggalnyu uduluh;-.
Sedangkan tapak kaki (kukui""tu-t#r -;-; ben-
tuk jamaknya adalah -ruii.
Kecuali seorang, yaitu seseorang yang ingin ber-
ihram.

Yang tidak mendapatkan sepasang sandal, artinya,
tidak memiliki sandal dan tidak mampu menda-
patkannya. An-na'l (sandal) adalah jenis sepatu
yang tidak menutupimata kaki.

"D bawah mata kaki, maksudnya, sampai menjadi
di bawah mata kaki agar kedua mata kakinya
tampak. #ii(dua mati kaki)adalah dua tulang
yang menonjol di dekat persendian betis dan tela-
pak kaki. Inilah yang dikenal dalam bahasa Arab.

"Dan jangan mengenakan..." Larangan di sini turfuk
laki-laki dan perempuan berbeda dengan sebelum-
nya yang khusus untuk laki-laki.

Y*g terkena minyak wangi za'f.arandan dicelup
dengarurya. Az-Za'faran adalah bunga tumbuhan
yang dipakai untuk bahan pencelup dan dibu-
buhkan pada sebagian minuman dan makanan
yang membuatnya menjadi lezat.Za'f.aran ini ter-
masuk jenis minyak wangi. Dikatakan: tsaubun
muza'farun bermakna,baju yang dicelup dengan
Za'faran.

Wars, adalah nama tumbuhan berwarna kuning
berbau wangi dipakai sebagai bahan celup. Al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Fath menyatakan,Ibnu
al-Baithar dalam kltab Mufr a d atny a menyatakan,
"Al-Tnarsu didatangkan dari Yaman,India dan Cina."

.-lt;Ir

-i-ivt

olo t. t.-LJl -\2., )

,J PI
;;<tt

t;*,t'1

t .'oa. ,a.jllo)l aa

-".,')l
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Ia bukan jenis tumbuhan, narnun rrrenyerupai br-rnga

al-'ashfar dan tanamannya sedikii menyerupai 4/-
Banafsaj i (bunga karang).

* PEMBATIASAN
Pertanyaannya datang dalam bentuk kalimat: 'Pakainn npn

yafig dikenakan orang yang berihran?' Danjawabannya muncul dari
seorang manusia yang paling fa;ih N: "langanlah memakni gnmis."
al-Hadits.

Al-Hafidz Ibnu Hajar dalan kitab nl-Fafh menyatakan, "An-
Nawawi menyatakan, "Para Ulirrna menyatakan bahwa jawaban
ini termas:uk badi' al-kalim (perrryataan indah) dan keelokannya,
karena yang dilarang dipakai terbatas, sehingga menjadi sangat
jelas sekali. Sedangkan pakaian.rang boleh dikenakan tidak terba-
tas (banyaknya). Maka beliar.r henya menjawab, "Jangan memakai
ini dan itu, memberi pengertian, cakailah selainnya."

Kemudian al-Hafizh juga menyatakan, "Al-Baidhawi menyata-
kan, 'Beliau *9 ditanya tentang pakaian yang dikenakan orang yang
ihram dan beliau menjawab dengar pakaian yang tidak boleh dipakai,
agar dengan konsekuensi pengertiannya menunjukkan apa saja yang
diperbolehkan. Beliau berpaling dari jawaban tersebtrt (menjawab
secara terbalik) karena lebih ringkas dan lebih membatasi. Juga ada
isyarat bahwa seharusnya pertanyaannya adalah pakaian apa yang
dilarang dikenakan, karena itu hukum yang mLlncul dalam ihram
yang dibutuhkan penjelasannya, karena yang diperbolehkan sudah
difahami dari asal dengan metorle istishhabz, sehingga yang pantas
ditanyakan adalah yang tidak boleh dikenakan." Selainnya menya-
takan, "Ini serupa dengan gaya bahasa Allah Yang Maha Bijaksana
dan mendekati cara seperti ini adalah firman Allah $8,

;-46\1 r A -ffi -Y "S Zjt a- \<'\1 4$7a-
"Merekt bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nnftahknn.

lawablah, 'Apa saja harta yang knmu naftahkan hendaklnh diberi-
kan kepada ibu-bapak'." (Al-B,rqarah: 215).

2 Metode pengambilan hukum dengan melihat hukum rsal sesuatu, selama tidak ada dalil yang menyelisihinya
(pen).
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Allah dalam ayat ini berpaling dari (pertanyaan) jenis nafkah,
padahal itu yang ditanyakan dan beralih kepada penyebutan siapa
yang harus dinafkahi, karena itu lebih penting. Ibnu Daqiq al-lld
menyatakan, "Faedah yang dapat diambil dari hadits ini bahwa
yang terpenting dalam menjawab pertanyaan adalah tercapainya
maksud dengan berbagai cara, walallpLln dengan merubah atau
menambah, dan tidak disyaratkan kesesuaian secara penuh (antara
pertanyaan dan jawaban).

Pernyataan beliau ffi, "Janganlah memakai gamis, sorban, celann,

burnus (jubah yang memiliki tutup kepala) dan khuf", walaupun diba-
wakan dalam bentuk kalimat berita namun yang diinginkan adalah
larangan kepada orang yang berihram mengenakan satu dari hal
hal tersebut, dan ini mencakup semua pakaian berlahit atau pakaian
yang disambung menutupi seluruh badan atau sebagian badan."

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Bahwa umat Islam telah
sepakat (ijma') bahwa yang dimaksud di sini untuk laki-laki dan
tidak berhubungan dengan wanita." Demikian juga Ibnu al-Mundzir
menyatakan, "Mereka berijma' bahwa wanita boleh mengenakan
semua pakaian yang disebutkan tersebut, dan hanya berserikat da-
Iam hukum dengan laki-laki pada larangan mengenakan pakaian
yang terkena minyak wangi Za'f.aran dan Wars.

Kemudian al-Hafizh menyatakan, "Iyadh menyatakary 'Kaum
mtrslimin berijma' terhadap semLra yang disebutkan dalam hadits
ini tidak boleh dikenakan orang laki-laki yang berihram, dan beliau
memberikan peringatan penggunaan qamis dan celana untuk semua
pakaian yang bersambung menutupi (antara persendian), penggu-
naan imamah dan burnus untuk semua penutup kepala baik berlahit
atau tidak, dan penggunaan khuf untuk semua yang menutupi kaki.

Demikian, tapi seandainya seseorang membawa sesuatu di
atas kepalanya karena kebutuhan, bukan untuk menutupi kepala-
nya, maka itu tidak mengapa, dan demikian juga diperbolehkan
seandainya membenamkan diri ke dalam air atau meletakkan tangan-
nya di atas kepalanya, karena hal ini tidak dinamakan mengenakan
sesuatu yang dilarang dalam hadits tersebut.

Sedangkan wanita tidak ada pakaian khusus untuk ihram, ia
dapat mengenakan pakaian apa saja selama tidak membentuk lektrk
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tubuh dan tidak tipis (transparan), hanya saja tidak boleh menge-
nakan niqab (penutup wajah/cadar) dan sarung tangan.Imam al-
Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari hadits Ibnu
IJmar, beliau berkata,

,
G ot=,st 

'c ';.'bi \:';\l riu .irr i'i'., ; ilr;i ,l;', i"- 'o , . /o

t'y 
"',o'' :! {?t \.' : ?u"1 ),,Y /, :i6 tr'a)i

?bitr) g,*r _{"* J>rlt i LjJ Li o"rli;i v1 ;r!r y,
.'. ; o

f \'s ,t'r_)\'{rLrp-t'U t* rrJ;..l't flt'a|p-i
z Cto c ', , ! to t. lo

J-jl,i,ajl UJlt a,r-Jt ;iJ.t

" Seorang laki-laki berdiri lalu lterkata, 'Wahai Rasulullah, Apa yang
engkau perintahkan kepada komi tentang pakaian yang kami pnkai

dalam ihram?' Beliau menjawr,b,'langanlah memakai gamis, celana,

sorban, dan burnus (jubah yang memiliki tutup kepala), kectrali
seorang yang tidak memiliki sepasang sandal, maka pnluilah Khuf,
dan hendaklah ia memotong l:eduanya hingga di batuoh mntn kaki,

dan janganlah mengenakan y,akaian yang dilumuri minyak wangi
Za'faran dan Wars. Bagi wanita yang berihram jangan mengenakan

tutup wajah (niqab) dan jangan pula sarung tangan."

Adapun tindakan seorang wanita yang menutupi wajahnya
dengan ujung kerudungnya di dekat laki-laki asing (ya^g bukan
mahramnya) maka tidak mengepa. Al-Hafizh Ibnu Hajar menya-
takan, "Kaum muslimin berijma'trahwa seorang wanita diperboleh-
kan mengenakan seluruh pakaiar berjahit dan khuf, dan diwajibkan
baginya menutup kepala dan ra;nbutnya kecuali wajah-wajahnya
boleh ditutupi (dari atas kepalanya) dengan kain untuk menutupi-
nyadari pandangan laki-laki."

* KESIMPULAN
1. Diharamkan mengenakanqamit dan sejenisnya bagi laki-laki yang

berihram.

2. Diharamkan mengenakan sorban(imamah) dan jubah yang memi-
liki tutup kepala (burnus) bagi laki-laki yang berihram.
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3. Diharamkan mengenakan celana dan sejenisnya bagi laki-laki
yang berihram.

4. Diharamkan mengenakan khuf (sepatu) yang menutupi mata
kaki (bagian yang menjadi anggota wudhu dari kaki) bagi laki-
laki yang berihram.

5. Diharamkan mengenakan pakaian yang terkena minyak wangi
Za'f.aran dan Wars bagi laki-laki dan wanita yang berihram.

6. Diharamkan mengenakan minyak wangi bagi orang yang ber-
ihram.

ffiffiffi
(5) Dari Aisyah c+,, beliau berkata,

'ti'p b"j ,ti',,i'# y .|.ffi 1' i'i'r'&i *
o.? "..nJU ,-e'Jh;

"Aku dahulu pernah mengoleskan (memakaikan) minyakuangi
untuk Rasulullah untuk ihramnya sebelum beliau berihram, dan
untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Ka'bah." (Muttafaq
'alaih).

* KOSA I{ATA
Mengoleskan minyak wang untuk Rasulullah ffi.

Untuk ihramnya, arttnya, trnfuk persiapan beliau
berihram.

Sebelum beliau berihram, maksudnya, sebelum
masuk manasik dan menjadi orang yang berihram.

Dan untuk tahallulnya, ialah, dari ihram setelah
melempar jumrah dan mencukur rambut.

Sebelum beliau thawaf di Ka'bah, artinya, sebelum
Thawaf lfadhah di Ka'bah (al-Baitul Atiq).

',.t't 1t
Jyl -^..b1

ffia'
y(;\

lr^{ .)l J+

D.s

'a'ta:-'"i'&
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* PEMBAIIASAN
Lafazh yang dibawakan penulis ini adalah lafazh Imam Mus-

Iim, sedangkan lafazh Imam al-Bukhari dalam Bab ath-Thib 'inda

al-Ihram (Bab yang menjelaskan htkum memakai minvak wangi men-
jelang ihram) dari Aisyah €9,, belLau berkata,

IoLo,'

'(P' E v';y ffi it'J"r'r'J( *
" Aku d"ahulu pernah memakcikan mhryak wangi untuk Rasulullah
** untuk ihramnyn ketika belitu berihram. " AI-Hadits.

Maksud ucapan Aisyah "lQtika beliau ihram" adalah ketika
beliau hendak melakukan ihrarn sebagaimana yang terdapat di
dalam salah satu lafazh an-Nasa'i: "Ketika ingin berihrnm."

Imam Muslim telah mengel -rarkan hadits ini dalam Shnhihnya
dengan beberapa lafazh yang berbeda, di antaranya aclalah lafazh
ini. Yang lainnya berbunyi, Aisyah berkata,

.-? '..l.oa'.o' 1 ," o/,o ot, '- ',ot't o?1

)-^a.- 
\\.r r*l it # #,s ( r\:e y-t,ffi l, Jyl ---b

'.' Aku dahulu pernah memakaiknn minyak utangi untuk Rasulrllah
M, untuk ihramnya ketika behau (akan) berihrant dan untuk tahal-
lulnya sebelum thawaf di Ka'b,th."

Dalam lafazh lain, Aisyah br:rkata,

|p',Fi d.ri,;i;. $f,,j* M,;rr jr, ,-$
o/toa' o/t. . o I , I

. s-J! J )b j\
" Aku dahtLlu pernah memakatkan minyak zuangi untuk Rasuh.illah

M dengan tanganku untuk ,hramnyaketikabeliau berihram dnn

untuk tahallulnya ketika bertal'allul sebelum thauaf di Ka'bnh."

Dalam lafazh yang lainnya,

11f.1 D.W, it'J"y'rL*
" Akr.t dahulu pernah memakail:an miryak wangi untut< RasulrLllnh

#!i- untuk tahallul dan ihramny,t.

Demikian juga dalam lafazh lainnya,

6?,
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oz9o/o-

rr;)i; " fl. t s')r a^- G 61rn q*. W, it'J"r','-5
"Aku dnhulu pernah memakaiknn minyakwnngi urttttk Rasulullnh
& dengan tangnnku dalam Dzsricrah (bejnna minyakwnngi olari

lndia)pada HajiWada' untuktahallul dan ihram (nya)."

Dalam lafazh lain dari Urwah, dia berkata,

,Uu \y"r ry X it-J'y'rfl J; ,ju eir,\:;G';U-..,
..-i;r -bL

" Aku bertanya kepada Aisyah, 'Dengon minyak r.oangi apn engkatt
dahultt pernnh memakaikan ruinyak wangi untttk Rasululloh w,
ketika berihram? ' Beliau menjawnb, 'Dengan minynk wangi yang
pnling bagus'."

Dalam Lafazh lain Aisyah menjawab,

i ;X",ri'p &'rii G *bL ffi ar'J"i'r'&i *
Jot

" Aku pernah memakaikan mintlak wangi terhadap norrtrtittfnl*,
dengan minyak zoangi terbaikyang aku mampu sebelwn beliau berih-
ram, kemudian beliau ihram."

Dalam lafazh lain Aisyah menjawab,

*b:t '#"'ii'#b,-,i';f ; y".r,ffisr i"ir'4
,.>L,1G

" Aku dahulu pernah memakaikan minyak wangi untuk Rasulullah M
untuk ihramnya ketikn beliau (hendak) berihram dan untulc tnlmlul-
nya sebelum beliau Thawaf lfadhah dengan mintlak ruangi terbagr.rs

yang alcu dapati.

Aisyah binti ash-Shiddiq #., telah memberi isyarat dalam riwa-
yat al-Bukhari dan Muslim dalam pernyataan beliau,

irX'-*tM,it J"y't otw u9Q)r A': A',Ui;k
" seakan-aknn aku melihat ada kemilau u)arna putih minyak uangi di
belahnn tengah rambut Rasulullnh 48, dalam keadaan beliau buihrom."
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Makna - ,ttt , * t adalah l:ilatan atau kemilau minyak dan
makna o;ti adalahbagianbelahan rambut di tengah-tengah kepala.

Dalam lafazh lain milik Ime,m Muslim berbunyi,

'& *rffi 1' {;, )l; €,7'u:t A.: -)t',ai ;K
6/

.!"'-*t :la'u9t-
" sungguh seakan aku melihat ada kilauan minyak wangi pada belah-

an rambut Rnsulullah sedangknn dalam keadaan berihram." Dalam
laf azh lain: " Dalam keadaan oertalbiy ah. "

Demikian juga dalam lafazh yang lain berbunyi,

u'ri i 'r;- t, *LL * | i|ci ,fi t;y& ,tr J\-'r'irt
,1,.\; #;y\t e-pll A:

"Rasulullah dahulu jika ing,n berihram, beliau memakai minyak
wangi terbaik yang ditemuinyu kemrtdian nku melihnt tantpalc kilau-
an minyaknya pada rambut dan jenggotnya setelah itu."

Riwayat-riwayat yang Shahilt ini jelas-jelas menunjukkan bahwa
sisa minyak wangi yang digunakrn Rasulullah & itu tetap ada sam-
pai setelah berihram. Namun tidal< ada pertentangan antara riwayat-
riwayat shahih yang menjelaskarL Rasulullah M menggunakan mi-
nyak wangi dan bekasnya masih t:rsisa sampai setelah ihram dengan
hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu

Juraij dari Atha' dari hadits Shafwan bin Ya'la bin Umayyah yang
berbunyi, bahwasanya Ya'la berkirta kepada lJmar,

Z': y(,*'- si';tr;*'JG il;;;e M,"Jt 
"ri. : , ..',t z tz i ".

,Ft C Ls';',-bY ;ur Jr, \j JGi ,F, orG o,\---ei A ';I o l. z I

i j,;;\A zoL M';t i<t +' Uel'r') {;'i;i
i'-;; ffi ;ur J"i'-, ,*: ,$;:rt-J U ll &n,i;L ,bG
.t, , / "t, , t

; q'f s y?\';-) ffi Jur J'ir rjli Lir _t;rL y _Vi
lz

.1"-"r 
',5* .p; ;.G ;it ,2'Jc +it ai'J\;r ^u 6';Y. . 7 '.),
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..ot"r',o..o-oa-":--i-":.
1* C ylS a-J'l J-lr LS\S -,ly o)\i .-l* +lt -+Jl
z o . t I ol

,y..-.,'ci i;i b ia.ti ,iri ,rb;. as':l+; e'# K
..r'rr': .r.' :,',.f-, Jl, olr,, .>Y

" Perlihatkanlah kepadaku keadaan Nabi NE ketika beliau diberi
wahyu?" Umar menjawab, "Ketika Nabi M, di li'ranah bersama
sejumlah sahabat beliau, datanglah seorang lalu berknta, 'Wnhai

Rasuh.llah bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang telah
berihram untuk umrah dalam lceadann berlumuran minyak wangi? "

Lnlu Nabi & diam beberapa lama. Lalu datanglah kepadanya uahyu.
-Lalu Umar memberi isyarat kepada Ya'la- maka datanglah Ya'la
sedang Nabi *, mengenakan pakaian yang menaunginya. Lalu
Ya'la memasukkan kepalanya, dan ternyata Rasulullah berwajah
merah dalam keadaan tidur, lalu Beliau sadar dan bersabda, " Siapa
yang telah bertanya tentang Umrah? " Lallt dibawalah kepadn beliau
seseorang, dan Beliau berkata, "Cucilah minyak wangi yang kamu
kenakan tiga kali dan lepasknnlah jubah (bajil darimu dan perbtnt-
lah seperti yang kamu kerjakan ketika haji." Aku (lbnu luraij) ber-
kata kepada Atha', "Beliau menginginkan bersih (dari minyak
wangi) ketika memerintahkan orang tersebut untuk mencuci tiga
kali?" Atha' menjawab, "Ya."

Saya menyatakan bahwa tidak ada pertentangan antara hadits
ini dengan hadits Aisyah di atas tadi, sebab hadits Ya'la terjadi
(tanpa perselisihan) di Ju'ranah pada tahun 8 H, sedangkan hadits
Aisyah adalah dalam haji Wada'pada tahun 10 H, tanpa ada per-
bedaan pendapat. Sedang Kaidah para ulama dari kalangan para
sahabat Nabi #9 dan ulama-ulama yang setelah mereka adalah
mengambil riwayat yang belakangan. Yang terakhir dari keadaan
Rasulullah & adalah hadits Aisyah. Walaupun (kalau kita mau rinci)
bahwa ada dalam sebagian lafazhhadits Ya'la berbunyi,

i';Li';i,eL ^* *
"Beliau mengutakan jubah dan ada bekas sisa minyak wangi Htaluq."

Dalam sebagian lafazh Imam Muslim,

-ilt.ri ';i ,'ls'ri- ;rbt';i *;;r
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"Cucilah darimu bekas zuarrLa leuning (minyak wangi) tersebut."
atau berkata, "Bekns sisa mhryak wangi khaluq."

Khaluq adalah jenis minyak wangi yang komposisinya me-
ngandung Za'faran, sehingga prtrintah mencuci dalam kisah Ya'la
adalah karena ia berupa khaluq, bukan dimaksudkan unturk mencuci
semua minyak wangi, namun khaluq mengandungZa'faran. Dan
pada pembahasan yang telah lahr, telah dijelaskan bahwa diharam-
kan bagi seorang laki-laki yang berihram dan tidak berihram untuk
menggunakanZa'faran.

* I{ESIMPULAN
1. Sunnahnya menggunakan mirryak wangi ketika akan berihram.

2. Sunnahnya menggunakan minyak wangi setelah tahallul awal
sebelum Thawaf lfadhah di K r'bah bagi orang yang telah berta-
hallul awal dengan melempar jumrah dan mencukr-tr rambut.

3. Tidak apa-apa dengan bekas minyak wangi yang masih tersisa
setelah masuk ihram.

ffiHffiffi

(6) Dari Utsman bin Affan "& bahwasanya Rasulullal'r bersabda,

' 1,.,:i '.'..-.{, ,r;ji ;q v.t-^.D>{- \) U-- .) r(/*,U

" Seorang yang sedang berihram tidak boleh meniknh dan dinikahkan
serta tidak boleh juga meminar tg. " (HR. Muslim).

* KOSA I(ATA
Tidak menikah

Dan tidak dinikahkan; dengan d.fathahkanhuruf
kaf-nya bermakna tidak dinikahkarL oleh orang lain,
dan dengan dikasrnhkan huruf l..afnyamemiliki
pengertian tidak menikahkan orang lain, dan yang
masyhur adalah dengan memfath hkan"kaf'.

Dan tidak boleh meminang, ya7tu, melamar unfuk
menikah.

'6,{.'l

'g\',
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* PEMBATIASAN

Imam Muslim membawakan haciits ini dalam Shnhihnya dari
jalan Aban bin Utsman dengan beberapa laf.azh. Di antaranya ada-
lah lafazh yang dibawakan penulis kitab ini, dan yang lainnya de-
nganlafazh,

'e!;#Y
" (Seorang yang berihram) tidak boleh meniknh dan tidak boleh dini-
knhknn.

Juga lafazh lainnya berbunyi,

'+xl't'&ri;;
" seornng yang berihram ticlak boleh menikah dan meminang."

Dalam lafazh lainnya,

"Seorang yang ihram tidnkboleh menikahi."

Kemudian Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalan Ibnu
Numair dari Sufyan bin Uyainah dari Amru bin Dinar dari Abu
asy-Sya'tsa' bahwa Ibnu Abbas menceritakan kepadanya,

t ?e . ' o. t , o t o , . t' '-o t o. ' 7 . -.,..- 3 i, o I
a, .:-i-t-r..i : F ,tl >l; .75,-, f I Ay Ui W d' :,

lr ';'rqk ri?\i ; +; €;i ,t* ,Ar1'
"Bahutasanya Nabi M menikahi tvtaimtinah'dalam keaclaan ierilr-
ram." lbnu Numair menambahkan: Lalu aku sampailcan hnl ini

' kepada az-Zuhri dan beliau berkata, "Yazid bin al-Ashnm tclnh
mengabarkanku bahwa Nabi M, menikahinya dalnm keadann hnlal
(tidak berihram).

Yazid bin al-Asham adalah kemenakan Maimunah binti al-
Harits al-Hilaliyah, sebab ibunya Yazid ini adalah Barzah binti al
Harits al-Hilaliyah, sebagaimana Ibnu Abbas juga adalah kemena-
kan Maimunah. 

i

Kemudian Imam Muslim menyampaikan liadits Yazid bin
al-Asham ini di mana dia berkata, "Maimunah binti al-Harits men-
ceritakan kepadaku,

i{i'6ut
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"Bahuasanya Rasulullah W,meniknhinya di mana beliau dalam

keadaan tidak berihram (hald)". Yazid berkata lagi, "Maimunnh

adalah bibiku dan bibi lbrur AL'bas."

Imam al-Bukhari dan Muslrm meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas +{*; dengan lafazh,

'(ts'.*'s t'# c'si M,ittt ti
"Bahzuasanya Nabi *, *rnit olri Maimunah dalam keadaan berih-
ram (Muhrim)."

Pernikahan Nabi € dengan Maimunah terjadi pada Umrah
al-Qadha tahun ketujuh hijriyat,. Tidak diragukan bahwa hadits
Ibnu Abbas adalah hadits muttafaq'alaih sedang hadits Aban bin
Utsman dari Utsman "& adalah hadits yang hanya diriwayatkan
Imam Muslim tanpa al-Bukhari Jan pada asalnya jika hadits yang
muttafaq'alaih bertentangan d,:nga1 hadits yang diriwayatkan
secara sendiri dari salah satu Syaikhain (Imam Muslim atau al-
Bukhari) saj a, maka didahuluk an (Lir aj ihkan) yang Muttafaq' alaih3.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalztm kitab al-Fath berkata, 'Terjadi
perbedaan dalam pernikahan Ma.munah. Yang masyhur dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi # menikahinya dalam keadaan muhrim (masih
berihram) dan telah shahih juga hadits dari Aisyah dan Abu Hurai-
rah. Akan tetapi terdapat riwayat langsung dari Maimunah sendiri
(bahwa ia menikah dengan Nabi;S) di mana beliau dalam keadaan
halal (tidak berihram) demikian, iuga dari Abu Rafi' yang menjadi
perantara pernikahannya.

Mestinya bila terjadi pertentangan antara larangan dan pembo-
lehan maka diamalkan yang larangannya. Hukum asal pada orang
yang sedang ihram adalah larangan berjima', yang membangkitkan
nafsu dan segala yang dapat memicu kepada keinginan jima'. Se-
hingga tindakan yang lebih hatiiati mengamalkan hadits Utsman

I Demikian asalnya, namun hal ini tidak digunakan dakrm setiap keadaan, sebab ada sebab-sebab tarjih lain-
nya yang dapat memalingkan hukum asal ini, lihat keterangan penulis buku ini selanjutnya (pen)
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di,. Sedangkan celaan (melemahkan)hadits Utsman, hanya karena
melalui jalan periwayatan Aban bin Utsman dan karena ibunya
Aban dulu adalah seoran 6 yar.g bodoh yang rnana merupakan
celaan yang tidak layak bagi seorang ulama. Aban sendiri terma-
suk tabi'in pilihan dan drtsiqahkan (dihukumi sebagai seorang yang
kredibel) oleh Ibnu Sa'ad, bahkan Ibnu Sa'ad memasukkannya sebagai
tabi'in besar yang berfatwa di Madinah bersama Said bin al-Musayyib,
Sulaiman bi Yasar dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits bin
Hisyam ilJv.

Demikianlah, dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath
dalam kitab pembahasan Nikah menyatakan, "Al-Atsram berkata,
'Saya bertanya kepada Ahmad (bin Hanbal), 'Abu Tsaur menyata-
kan, 'Dengan hujjah apa hadits Ibnu Abbas ditolak padahal hadits-
nya shahih?'Maka beliau menjawab, 'Allahu al-Musta'an,'Ibnu al-
Musayyib menyatakan, 'Ibnu Abbas keliru sedangkan Maimunah
sendiri menyatakan "Bahwa Nabi M,menikahinya di msns beliau dalam

keadaan halat (tidak muhrim)."

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, "Ibnu Abdil Barr
menyatakan, 'Terdapat Atsar yang berbeda dalam hukum ini, na-
mun riwayat yang menyatakan bahwa Nabi S!; menikahi Maimunah
dalam keadaan halal ada dari jalan periwayatan yang beragam,
sedang hadits Ibnu Abbas shahih sanadnya akan tetapi kemungkinan
keliru pada seseorang lebih besar daripada banyak orang. Paling
tidak keadaan kedua riwayat ini bertentangan sehingga menuntut
adanya dalil lain dari selain keduanya (Ibnu Abbas dan Maimunah)
sedangkan hadits Utsman adalah hadits yang shahih dalam larangan
menikah bagi orang yang berihram dan inilah yang benar.'

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar dalam menafsirkan pernya-
taan Ibnu Abbas bahwa Nabi #9 menikahi Maimunah dalam ke-
adaan berihram dengan menyatakan, "Makna beliau berihram (muh-

rim) disini adalah bahwa beliau berada di dalam daerah tanah
haram atau di bulan haram."Al-A'sya berkata,

\1;J,F,e'.E fP
" Merekt membunuh kisra di malam hari muhriman"
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Maksudnya: di bulan haranr. Dan yang lainnya menyatakan,
. o a J.

t1;J a;i-lt 
"6o:)r 

f J:s

"Mereka memburuth khaltfah L[tsman Muhriman",

Maksudnya: di negeri Haran.

Tafsir ini yang diambil oleh Ibnu Hibban dan beliau tetapkan
dalam kltab Shahihnya.

Demikian juga hadits Ibntr Abbas ini ditentang oleh hadits
Yazid bin al-Asham.

Adapun yang disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam pemya-
taannya, "Y*g masyhur dari Ibmr Abbas bahwa Nabi LE menikahi-
nya dalam keadaan muhrim (masih berihram). Dan telah shahih
juga dari Aisyah dan Abu Hurairah." Maka pemyataan beliau bahwa
telah shahih juga dari Aisyah dar Abu Hurairah adalah tidak benar,
sebab hadits Aisyah dilemahk:rn karena mursnl dan hadits Abu
Hurairah pada sanad periwayata nnya terdapat Kamil Abu al-'Ala'
seorang yang lemah (dha'ifl. Al-Hrrfizh sendiri telah mengisyaratkan
hal itu dalam l<tab al-FathpadaBao Umrah al-Qadha lalu menyebutkan
bahwa hadits Aisyah diriwayatkan Imam an-Nasa'i, dan dilemah-
ka:r karena mursal, sedang hadits Abu Hurairah diriwayatkan Imam
ad-Daruquthni dan dalam sanaa'nya ada Kamil Abu al-'ala'yang
lemah.

Al-Hafizh Ibnu Hajar merryatakan, "Adapun atsar Ibnu al-
Musayyib yang diisyaratkan Imanr Ahmad, maka diriwayatkan Abu
Daud, dan al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalan al-Auza'i dari
Atha' dari Ibnu Abbas: al-Hadits. Atha'menyatakan,'Said bin al-
Musayyib menyatakan,Ibnu Abbas keliru, walaupun Maimunah itul
bibinya. Nabi & tidak menikahinya kecuali setelah selesai ihram-
nya." Ath-Thabari menyatakan, "Yang benar menurut kami adalah
pendapat yang menyatakan nikah orang yang sedang ihram itu
batal karena Shahihnya hadits Utsman. Adapr.rn kisah Maimunah,
riwayatnya saling bertentangan. Kemudian ath-Thabari membawa-
kan atsar dari jalan Ayyub, ia berkata, "Telah sampai kepadaku berita
bahwa perselisihan tentang pernil<ahan Maimunah ini terjadi karena
Nabi ffi mengutus orang kepada irl-Abbas agar dia menikahkannya
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dengan Maimunah, lalu ia menikahkannya. Lalu sebagian orang
menyatakan, "Dia menikahkannya sebelum Nabi berihram," dan
yang lainnya menyatakanbahwa ia menikahkannya setelah berihram.
Dan telah shahih berita bahwa Umar dan Ali serta yang lainnya dari
para sahabat memisahkan orang yang ihram yang telah menikah dari
istrinya. Hal ini tentunya dengan dasar yang shahih. Wallahu a'lam.

Demikianlah, dan ash-Shan'ani juga dalam kitab Subulus Salam
menyatakan, ''Al-Qadhi Iyadh menyatakan,'Hanya Ibnu Abbas saja
yang meriwayatkan bahwa Nabi & menikahi Maimunah dalam
keadaan berihram, sehingga Said bin Musayyib menyatakan bahwa
Ibnu Abbas keliru walaupun Maimunah itu bibinya, tidaklah Nabi
M menikahinya kecuali setelah halal (selesai ihramnya).'Hal ini
disampaikan Imam al-Bukhari."

Pernyataan ash-Shan'ani bahwa hal ini disampaikan Imam
al-Bukhari juga keliru sekali, sebab al-Bukhari sama sekali tidak
menyampaikan atsar lbnu al-Musayyib ini, atsar ini diriwayatkan
Abu Daud dari Ismail bin Umaiyah dari seorang laki-laki dari Said
bin al-Musayyib,beliau berkata, "Ibnu Abbas keliru dalam pernikah-
an Nabi dengan Maimunah dalam keadaan ihram." Dan al-Baihaqi
meriwayatkannya dari jalan yang telah saya sebutkan terdahulu.

ffiffiffi

(7) Dari Abu Qatadah al-Anshari,Sta,, dalam kisah perburuannya
terhadap zebra (himar wahsyi), di mana dia sedang tidak ber-
ihram, ia berkata, "Rasulullah bersabda kepada para sahabat
beliau di mana mereka sedang dalam keadaan berihram,

6{ y fSK ,ls.l 
'r;u 

c.,"& A'rai'ti i;i Li"&"b
)"A a

" Adakah salah seorang dari kalian yang menyuruhnya atau mem-

berikan isyarat kepadanya dengan sesuatu (untuk melakukan per-

buruan tersebut)?' Merekn menjawab, 'Tidak' , maka beliau bersabda,
'Makanlah daging yang masih ada'." (Muttafaq 'Alaih).

7L



filrL l4l/* t+

* KOSA I(ATA
Di mana mereka sedang dalam keadaan berifuam;
ini terjadi pada Umrah al-Hudaibiyah.

Menyuruhnya, artinya, meminra AbuQatadah
trntuk b erbu ru H imar W ahsy iy alt (Zebr a) terseb uta.

Atau memberikan isyarat kepadanya, maksudnya,
mengalihkan perhatian Abu Qatalah kepada Himar
Wahsyiyah agar dia memburunya.

;;i

,;Jy'rtti'ri

* PEMBATIASAN

Kisah Abu Qatadah berburu zebraini diriwayatkan al-Bukhari
dan Muslim dari hadits Abu Qat;adah yang berbunyi,

,4 r*qtb r;r u :;"* €e '7.'; 
M i' j";'' ti

o.tt',y,1 |*G ,'e* ,F ;t,'J--;;&i\b;''a ;i
'ir:;;'..^,e"?;!;:,\3 ;irr .-r r;';i re'ftJr Ls

Jr- - \' \-
t '- / ,r.o 'n..... o, .tt o/, o.

fj'F\1trl W'p ,Lt u-;:ur f ,tr _;*t'rL tt\, >y

.?. - ' ^' t o t t ' ' 
t e ' t "' ' t' '16k %-;; 

"y|, 
* a Jrui rlur 6k*lJ Jt f5b

,it'S'-'., i t'jo ffi Jur J'i', f;i \a' iuli d d ;, t1

.l . .'o . .r,' , ,i z .)

.W F::'# 6f; riJ p .'6 ; ir,t ii.. G';\ ur ut

'Js'r:i tfi'; ,i"U"a KG \1'p t:Gi W'F;-'\ii ;i \Ai
'€ri :'JG ,\+5 u ;, v \1;i tii-i',*'t * A
C t- f&ju I rlu q.i1'rt,J\i \At 

"y."^,"ti','1i 
vi

t-r+-J c
"Bahwasanya Rasulullah M berangkat haji, lalu mereka (pnra snha-

bat) pun berangknt bersamattya, kemudian Rasul memisnhknn diri

' Himar Wahsyiyah dikenal juga dengan nama himar az-Zardyaitu hewan dari spesies kuda yang dikenal

memiliki warna loreng. (lihat Mujam al-Wasith hal. 196 (pen).
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dari mereka yang di dalamnya terdapat Abu Qatadah. Maka Rasu-

lullah berkata, " Ambillah" jalan pesisir pantai sampai kita berjumpa
lagi. Inlu mereka mengambil jalan pesisir. Ketika berangknt mereka

semlta berihram kecuali Abu Qatadah yang tidak berihram. Dnn
ketika mereka berjnlan tiba-tiba mereka melihat beberapa zebra lnlu
Abu Qatadah memburunya dan menyembelih seekor zebra betina-
nya. Lalu merekn istirahat dan memakan sebagian dagfugnya kemu-
dian mereka berkata, 'Bagaimana kita memakan dnging buruan
sedangkan kita dalam keadaan berihramT' Lalu kami bnwo sisa
daging zebrn betina tersebut. Ketika mereka menemui Rasulttllah
&, merekaberkata, 'Wahai Rasulullah sungguh knmi telah berifuam
sedangknn Abtt Qatadah tidak berihram, Lalu knmi melihat beberapo

zebra dan Abu Qatadah membtuttnya lalu menyembelih seekor zebra

betina (hasil buruannya) dnri padanya. Kemudian knmi istirahnt
dan memakan sebagian dagingnya. Setelah itu kami bertanya, 'Apakolt

kami boleh memakan daging buruan padahal kami sedang berifuam?
Lalu kami bazua sisa dagingnya.' Maka beliou menjauab, 'Adaknlr

seseorang dari kalian menyuruhnya untuk membtrunya atsu meng-

isy ar atkan kepadany a (untuk memburuny a ) ?' Mer ekn m enj au nb,
'Tidak ada' . Makn beliau berknta, 'Makanlah seknrang daging yang
tersisa tersebut' ."

Pernyataan: "Berangkat haji", maksudnya adalah haji dalam
pengertian etimologi bahasa Arab yaitu berangkat ke Ka'bah, dan
kata ihram di sini digunakan dalam pengertian luas, karena jelas-
jelas kisah ini terjadi di tahun perjanjian Hudaibiyah, sebagaimana
disebutkan dalam sebagian lafazh hadits ini dalam kltab S'hnhihain
(Shahih al-Bukhari dan Mttslim) di mana Nabi ffi waktu itu berangkat
untuk umrah, sehingga penggunaan kata haji untuk umrah dipakai
dalam pengertian luas, dan hal tersebut dibenarkan dalam bahasa
Arab.

* KESIMPULAN
1. Diperbolehkan bagi orang yang berihram memakanhewan darat

buruan yang diburu oleh orang yang tidak berihram, jika orang
yang berihram tersebut tidak berpartisipasi dengan menyuruh
atau memberi isyarat kepada yang tidak ihram tersebut (untuk
berburu) atau sejenisnya.
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2. Diperbolehkannya para sahabat Nabi * berijtihad di zaman
Rasulullah ffi (masih hidup) jika mereka jauh dari beliau.

3. Bolehnya melewati Miqat tanl>a ihram bagi orang yang tidak ingin
haji atau umrah.

ffiffiffi
(8) Dari ash-Sha'b bin Jatstsamah al-Laitsi &,

i\'; ,;t(rr'ri ,rr,\u'i':,-'"=*': LV & ,i,)l J';') ;.;i fi
i'i Gi 'rt tl; i:;; I et ,ls': *

"Bahuta ia telah menghadithi Rasulullah zebra sedangkan beliau
tengah berada di Abwa ata,t Waddan, maka beliau menolaknya dan

bersabda, Kami tidak menomk pemberianmu, kecunli karena kami
sedang berihram." (Muttafa 1'alaih).

* KOSA I{ATA
Ash-Sha'b bin Jatstsamah al-Laitsi, beliau adalah,
ash-Sha'b bin Jatstsamah, namanya adalah Yazid
bin Qais bin Rabi'ah bin AbdulleLh bin Ya'mar asy-
Syaddakh bin Auf bin Ka'ab bin Amir bin Laits
bin Bakr bin Abdu Manat bin K.inanah al-Kinani
al-Laitsi. Ia adalah anak saudari Abu Sufyan bin
Harb, dan Nabi ffi dahulu memf'ersaudarakarurya
dengan Auf bin Malik. Sedang bapaknya, Jutsamah
pernah menjadi sekutu Qurais'r. Ash-Sha'bu ini
menetap di Waddan dan Abwa'yang termasuk
daerah Hijaz, dan meninggal di zaman kekhila-
fahan Abu Bakar.

Di al-Abwa'. Ialah sebuah perkampungan antara
Makkah dan Madinah terletak di sebelah timur
perkampungan Mustaurah sebelah utara kota
Rabigh. Abwa' ini berada di tergah-tengah jalan
antara Makkah dan Madinah, dim sekarang dina-
makan al-Khuraibah. jarak antara Abwa' dengan
al-Juhfah 23 mil.

t. t o, ,'

; r--*:Jl

r+l a,Li

'11)!
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Waddan, ialah tempat antara Abwa'dengan al-
Juhfah terletak sebelah selatan Abwa'. Jarak Wad-
dan dengan al-Juhfah 8 Mil sehingga ia lebih dekat
ke al-Juhfah daripada ke Abwa'.

Maka beliau menolaknya, maksudnya, tidak mene-
rima pemberiannya.

Kami tidak menolak pemberianmu, artinya, kami
tidak ada halangan menerimanya. Al-Haf:.zh Ibnu
Hajar dalam lcttab al-Fath menyatakan, "Iyadh me-
nyatakan, 'Kami membacanya dalam banyak riwa-
yat (.ri il ) dengan memfathahkan huruf dalnya
narnun para muhaqqiq dari ahli bahasa Arab meno-
laknya, mereka menyatakan bahwa yang benar
adalah didhammahkan huruf dalnya, karena fi'il
mudha' af y ang dij azamkan mempertah ar*an W au

yang dituntut dhammahhuruf ha' setelahnya.' Ia
berkata lagi, 'BacaanFathah (huruf Dalnya) tidak-
lah salah, bahkan Imam Tsa'lab menjelaskannya
dalam kitab al-F ashih.'

Sedangkan Imam an-Nawawi menyatakan, "Se-

sungguhnya huruf dal dalamkata o"J I difathah-
kan dalam riwayat muhadditsin (ahli hadits), dan
yang benar menurut para muhaqqiq dari ahli Nah-
wu (tatabahasa Arab) adalah dtdhammahkan, karena
ia adalahfi'il mudha'af yang dijazamkan dan ber-
sambung dengan dhamir (kata ganti) laki-laki.

Dalam keadaan berihram.

jl),

4-19 6) r

o),rJ,\

(?

* PEMBAflASAN
Imam al-Bukhari memberi judul babnya dalam Shahih al-Bu-

khari untuk hadits ini: Bab 'ldza ahda lil muhrim himaran wahsyiyan
hayyan lam yaqbal' (Bab yang menjelaskan bila seorang berihram
dihadiahi zebra hidup maka ia tidak menerimanya),lalu m€nyam-

s Fi'it mudhabfadalah kata kerja yang 'ain dan lam f ilnya sama satu huruf, seperti: 'r. (pen)
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paikan hadits ini, namun dalanr hadits ini tidak disebutkan zebra-
nya tersebut hidup. Dan tidak diragukan bahwa apabila ia meng-
hadiahkarurya dalam keadaan hidup maka Iebih kuat untuk ditolak
karena ia telah memburunya semata untuk beliau, dan juga karena
Muhrim tidak boleh menyembe.ihnya. Imam asy-Syaf i dalam kitab
al-Umm menyatakan, "Jika ash-iha'b menghadiahkan beliau zebra
yang hidup, maka seorang mutLrim tidak boleh menyembelih zebra
yang masih hidup tersebut, dan jika menghadiahkan untuknya
dagingnya saja, maka mungkin Rasulullah mengetahui bahwa ia
berburu untuk beliau."

Imam Muslim meriwayatkan Hadits ash-Sha'b bin Jutsamah
ini dengan beberapa lafazh, di antaranya:

& &r J';') 1.;J,ii ^ft ;:t iE ; .-,-c)t ,f ,b rt f
, , . ti . . , o .1 ' , , 1, ,' z '

JG ffi nr Ji, iG,is,tt>'y. :\,riU.i'i:W: r_,f,r

\|*:,'; I et,fi d:, e G M ati'-; 6,(r'ui t5
J,,

r'r ti
"Dari lbnu Abbas dari ash Sha'b bin latstsamah bahwa ia telnh
menghadiahi Rasulullah zeh a ketika beliau di Abwa' atnu Waddan,

Labt beliau menolaknya. la lterkata, " Ketika Rasulullah M, melihat
perubahan zoajahku, beliau bersabda,"Kami tidalc menolnlc pembe-

rianmu, kecuali karena kami :;edang berihram."

Dalam lafazhMuslim lainnya dari ash-Sha'b berbunyi,

,-;-: )q f 'c'; UGi
" Aku telah menghadiahkan beliau sebagian daging zebra."

Dan dalam lafazh lairurya,

'Fs t(t,F,
" Kaki zebra."

Dan dalam lafazh lain,
/ to., ,, / o z .l ,

.1,.: "h+ e S :Vf f
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"Bagian belakang zebra yang masih meneteskan darah."

Dan dalam lafazh lainnya lagi,

F: tt+ti,
" Sebagian (sebelah) zebra."

Sisi kompromi antara lafazh hadits yang menunjukkan ia
menghadiahkan Rasulullah & zebra dengan lafazh-lafazh hadits
lainnya yang menunjukkan ia menghadiahkan sebagian dug-g zebra
adalah kemungkinan ia (ash-Sha'b) pertama kali menghadiahkan
zebra, lalu Nabi S!; menolaknya kemudian menghadiahkan kem-
bali sebagiannya dan tetap menolaknya juga. Ketika Rasulullah &
melihat perubahan wajah as-Sha'b bin Jatstsamah disebabkan hadi-
ahnya ditolak, beliau & memberitahukan bahwa ia menolaknya
disebabkan sedang berihram dan orang yang berihram tidak boleh
berburu hewan buruan darat dan tidak memakan dari dagingyang
diburu untuknya. Sikap ash-Sha'b menghadiahkan pertama kali
zebra menjelaskan bahwa ia berburu hanya karena beliau E. Lalu
ketika ia menyembelihnya dan menghadiahkan sebagiannya, maka
beliau M pun tetap menolaknya juga, karena ia menyembelihnya
karena untuk beliau ffi. Menghadiahkan sebagian dan tidak meng-
hadiahkan sebagian lainnya tidak merubah keadaan hewan terse-
but ditangkap karena untuknya. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
al-Fath menyatakan dengan menukil dari Imam al-Qurthubi, "Ada
kemungkinan ia menghadiahkan Nabi S zebra hidup, ketika beliau
menolaknya maka ia sembelih dan membawakan sebagiannya de-
ngan perkiraan beliau menolaknya karena dikhususkan seluruhnya
untuk beliau,lalu beliau memberitahukan ash-Sha'b ini alasan tidak
maunya beliau menerimanya, karena hukum sebagian dari hewan
buruan adalah sama dengan hukum seluruhnya." Imam a1-Qurthubi
berkata pula, "Kompromi, bila memungkinkan, lebih baik dari me-
nolak sebagian riwayat yang ada."

Imam Muslim dalam Shahihnya telah meriwayatkan dari jalan
Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman at-Taimi dari bapaknya, ia
berkata,

4i, a-*', "* '4 , r*( 7; o t itt 7.*o ; a;Jb '{ \K
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jct ki i i, a;rb'bi?t t5'1'r'i i $j|fi ; ;."
.ffi,Jur J"-',, .'raSi

"Kami pernah bersama Thdhah bin Ubaidillah sedangkan kami
dalam keadaan ihram, tiba-tiba diberi hadiah seekor burung, dan
Thalhah waktu itu sedang ticlur. Lalu sebagian kami memakannya

dan sebagian kami hati-hat; (tidak memakannya). Ketika Thalhah

bangun, maka beliau menyetilui orang-orang yang makan, seraya

berkata, 'Kami dahulu mema'cannya bersama Rastilullah #E' ."

Riwayat yang dikatakan'thalhah bin Ubaidillah & tentang
bolehnya seorang muhrim memakan hewan buruan, yang tidak
diburu untuknya dan bukan orang muhrim yang memburunya
adalah didukung oleh hadits Abu Qatadah sebelumnya.

* I{DSIMPULAN
1. Seorang yang sedang ihrarr tidak boleh makan daging hewan

buruan darat jika diburu unttLk dipersembahkan kepadanya.

2. Seorang yang sedang ihrarn tidak bolehberburu hewan buruan
darat.

3. Boleh menolak hadiah karena alasan syar'i.

4. Disunnahkan bagi yang menolak hadiah seseorang yang merasa
sedih dengan ditolak hadiahnya tersebut untuk menjelaskan
kepadanya alasan penolakannya.

5. Islam sangat menganjurkan tmtuk menyenangkanhati orang lain.

ffi,ffi ffi
(9) Dari Aisyah €lr, dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

-,tli ,ili1|gi e ,,)di>t-* ",rik -ir:at'u p
';rt, 4A; Iril; ;i6 iV\

"Lima dari binatang, semuartla fawasiq yang boleh dibunuh di luar
tanah haram (tanah suci) dan di dalam tanah haram, yaitu burung
gagak, burung rajawali, kalujengking, tikus dan anjing yang xtka
menggigit." (Muttafaq'alaitr).
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* KOSA I{ATA
Dari binatang, yang dimaksud dengan binatang
di sini mencakup hewan-hewan, serangga dan
burung. Kalajengking adalah serangga, rajawali
dan gagak adalah jenis burung. Jenis tikus dan
anjing yang suka menggigit adalah jenis hewan.
Di antara penggunaan kata ini adalah firman
Allah,

W:'. $i & tt n-:'ti e {it ,y.Y|#
"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi me-
lainkan Allah-lah yang memberi rizkinya. " (Hud: 6).

Dan Firman Allah,

W;-fi\GrJ+'i i$;SHu
" Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) mem-
bawa (mengurus) sendiri. Allah-lah yang memberi
rizki kepadany a. " (Al- Ankabut: 60).

Kadang kata ad-dabbah dalam bahasa Arab juga
digunakan untuk hewan yang berjalan di atas
bumi dan merangkak, sehingga tidak mencakup
burung-burung. Di antara penggunaannya ada
pada firman Allah,

,:;qu *{;i;,iic*t;v61
" Dan tiadalah binatang binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya. "
(Al-An'am: 38).

Terkadang juga dikhususkan penggunaannya se-
cara adat kebiasaan untuk keledai, dan sebagian
penduduk Arab mengkhususkannya untuk kuda,
dan sebagiannya juga untuk semu,a hewan berkaki
empat secara mutlak.

Binatang fawasiq. Asal kata ,*dlbermakna keluar.
Oleh karena itu dikatakan -aL)t r;; (kurma sete_

ngah matang) apabila keluar dari kulitnya. Di antara

.21.1-ttt ,l
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pemakaiarmya juga dalam firmarr Allah,

:i; ;\ G G:.:;3

"Mskn iakeluar (dengan mendurhakai) perintah Rabb-

nya." (AI-Kahfi:50).

Kata ini banyak digunakan untuk sesuatu yang
melanggar batasan keistiqamahan, dan inilah yang
dimaksud di sini. Lima hewan ini disifatkan dengan
fasik karena kotor, merusak dan sangat meng-
gangglr.

Di luar tanah haram dan tidak dalam keadaan
berihram.

Di dalam tanah haram dan dala,n keadaan berih-
ram.

J*I G

i)'e

* PEMBAIIASAN
Lafazh yang dibawakan p'enulis (Ibnu Hajar) di sini bukanlah

muttafaq 'alaih, baik dari hadits Aisyah ataupnn yang lainnya.
Lafazh riwayat Imam al-Bukhari dari hadits Aisyah adalah,

,ili e'&'uu"5ik .,t'rrs\ aW i6 s ir'tr'-', oi
i'

'r'rls, Ll<i', i'r\1;, ;i6 ii*i't -,GJi
"Bahwasanya Rasulullah M-bersabda, Lima dari binatang, semua-

nya fawasiq, boleh dibunuh c'i dalam tanah hnram (tanah nrci), yaitu
burung gagak, burung rajaust'li, knlajengking, tikus dan anjing yang
suka menggigit."

Dalam laf.azh al-Bukhari lainnya, 
t ,. j r o ..blP.r"-

"Lihat (dari binatnng) fazuasiq

Dan dalam lafazhlainnya berbunyi, ti*,ri; ."e"ggantikan kata
ii*riau.t tidak ada ada lafaih:.lriauti* riwiyat a]-bukhari dari
Aisyah,.se.
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Adapun Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dari Aisyah
dengan beberapa laf.azh, di antaranya:

,..1/; ^!i ,r7ir'J*i d'&;ti ""-.;'J$ M-'"u\t'ui
- , o2 t t o 02 6/ t,

ll.*i r'r";tt 4gJ; i' rU. U ! i
" Bahwasanya Nabi M bersabda,' Lima binatang fawasiq, boleh di-
bunuh di luar tanah haram (tanah suci) dan di tanah haram, yaitu
ular, burung gagak yang nda unrna putih di perut atau punggungl
tiktrs, anjing yang sukn menggigit dan burung rajauali."

Dalam lafazh lainnya Aisyah berkata, "Rasulullah # bersabda,
t o, J o2 t,o,6, , o 6, , 6 o 6

qt'.JJt: G-l}ts ;r\;Jr, +'.i\ ,{}t e}U- 'rG }b'r";"1t 4fl;)
"Lima binatang fawasiq boleh dibunuh di luar tanahharam (tanah

suci) yaitu kalajengking, tikus, burung rajawali, burung gagak, dan

anjing y ang suka menggigit. "

Juga dalam lafazh lain dari Aisyah, "Beliau berkata, 'Rasulullah

bersabda,

4o;fii, -,66 -'ii:ir\li ,{}i e'e,:y|*"**
';,-Jl

"Lima binatang fawasiq, boleh dibunuh di tanah haram (tanah suci)

y aitu tikus, knlaj engking, burung gagak, burung r aj aw ali, dan anj ing
yang suka menggigit."

Dan dalam lafazli. lain dari beliau, beliau berkata,
.o,9o

...;rul ili]'Ei G'eG,3Jri ffi it )'-'r';i
"Rasulullah'W, *r*rrintahknn untuk *r*bu*rh lima fawasiq ai
luar tanah haram atau di dalam tanah haram, yaitu tikus..." aI-
hadits dengan lafazhyang sama dengan sebelumnya.

Demikian juga dalam lafazh lain dari Aisyah berbunyi, Rasu-
lullah bersabda,
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4<;ir'yi, -$i ,ili c'F',yU&'*!xr ,)*.
:'?'.?.'' ,o-o'' ' 6

. ;r-LiJtJ *'-dt S r"rnit
"Lima binatang semuanya Jzwasiq, boleh dibunuh di tanah suci,
yaitu burung gagak, burung rajawnli, anjing yang suka menggigit,
knlaj engking dan tikus. "

Kemudian Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar,
beliau berkata, Rasulullah bersat,da,

I,\ii,:'ii ,'R * .v *it;'*'r"*;3b
l'*i: -U);'r"*r,.xt',

"Lima binatang yang baran,piapa membunuhnya sedangkan dia
dalam keadaan ihram maka tidak ada dosn atasnya, yaitu: kalajeng-
king, tikus, anjing yang suka menggigit, bunmg gagak, dan burung
rajawali."

Dalam lafazh lain milik Inram Muslim dari Hadits Abdullah
bin Umar qe/., dari Nabi &, beliau bersabda,

t o o, t.ezc. oz

q'A\s orl,iJt :pti)lr f 'rri G'"*U * ce v;-
';Ft 

-.r<'_, ii;;i', -GJ;)
"Lima binatang yang tidak acta dosa atas orang yang memburuthnyn
di daerah haram atau dalam keadaan (berihram), yaitut tiktts, knla-
jengking, bttrtmg gagak, burung rajawali, dan anjing yang wka
menggigit."

Dalam suatu lafazh milik al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar
#, beliau berkata, Hafshah berka ta bahwa Rasulullah & bersabda,

Ir\76ii*i'r,-,tAi ,W A ,v ;;i ,-,(r',tt d"rb
';-f,i L-r-<ir, -'ii:

"Lima binatang yang tidak berdosa orang yang membunuhnya,
yaitu: burung gagak, burung rnjawali, tikus, kalajengking dan nn-
jing yang suka menggigit."

Dalam lafazh lain milik I\{uslim dari Ibnu Umar #,, beliau
berkata bahwa Hafshah berkata, "Rasulullah bersabda,
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, o ol

-,'ii ,'r{i ; -b'a';i L-n 6 ,-(,-,)t e:";
,';pt 4A; i',\7;, ii *ij -r;ti,

"Lima binatang semuanya adalnh fawasiq yang tidctkberdosa stas

lrang membunuhnya yaitu: kalajengking, burung gagak, burung
rajawali, tikus dan anjing yang suka menggigit."

Semua riwayat di atas berbunyi; "Lima", namun ada juga da-
lam lafazh Muslim dari jalan periwayatan Ubaidillah bin Miqsam,
ia berkata, "Aku mendengar al-Qasim bin Muhammad menyatakan
bahwa ia mendengar Aisyah, istri Nabi # berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah bersabda,

i'r\tr;t -dt ;i:';i, ili]'Ei e'&" :y.u'""it d' ri
lro'

A k ,Wiot+i)?ji,sil,'aa i,:v ';*r\ 4A;)
"f,mpat binatang semuanya adalah fawasiq, boleh dibunuh di luar
tanah haram dan di tanah haram, yaitu: burung rajawali, burung
gagak, tikus dan anjing yang sukn menggigit.' Ubaidillah berkata,
'Aku bertanya kepada al-Qasim. 'Bagaimana pendapatmu tentang
Ular?' Beliau berkata, 'Dibunuh dengan dihinakan'."

Sebagaimana terdapat juga dalam suatu laf.azh lain milik Mus-
lim dari Zaidbinlubair, ia berkata,

ty'-ioif ;;,-,t:nt u',Flt Skc'.* tt ,tr'r'JL
ir\n; ,fit,-i<ir "p';U 

ik fi M"d\;r; 6Lt
.t*;i a>,bi jri; *i': o,'i\)'t'r!t -'it;

"Seseorang bertanyakepada lbnu Umar, "Binatang apa yang diper-

bolehkan seseorang membunuhnya dalam keadaan berihram?' Beliau

menjatoab , ' Salah seorang istri N abi M, menceritakan kepadaku bah-

wabeliau M,memerintahknn membunuh anjing yang suka menggigit,
tikus, kalajengking, burung rajawali, burung gagak dan ular." la
menyataknn, "|ugl dalam shalat."

Maknanya adalah tidak berdosa atas orang.yang membunuh-
nya dalam keadaan ia shalat dan seluruh keadaannya.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkurta dalam al-Fath, "Pembatasan de-
ngan jumlah lima, walaupun pengertiarmya menunjukkan pengkhu-
susan binatang-binatang tersebut, namun itu hanyalah mafhum'Adnd,
dan mafhum ini, menurut mayolitas ulama bukanlah hujjah. Sean-
dainya pun dianggap dapat dipzrkai, maka kemungkinan beliau *
sampaikan hal itu pertama kali, Jcemudian setelah itu menyampai-
kan selain lima jenis tersebut sarna dalam hukum dengannya.'

Dan tidak diragukan bah'ara penyebutan jumlah lima jenis
tersebut tidak bertentangan dengan hadits yang menyebut jumlah
empat jenis saja, 'sebab empat jr:nis tersebut masuk dalam jumlah
lima. Adapun riwayat Ibnu Umar yang menyebutkan jenis anjing
yang suka menggigit (kalbun 'c'qur), tikus, kalajengking, rajawali
dan gagak serta ular, tampaknya penyebutan kalajengking(al-'Aqrab)
dan ular itu hanyalah tafsiran dan penjelasan untuk satu jenis saja.
Oleh karena itu, terdapat dalam sebagian riwayat disebutkan kata
ular dan tidak disebut kata kalaj:ngking dan di sebagian lain dise-
but nama kalajengking tanpa ular, sehingga hal ini menjadi isyarat
bolehnya membunuh jenis ini berupa binatang merayap di luar dan
di dalam tanah haram (tanah sur:i). Oleh karena itu, banyak ulama
menafsirkan al-kalbu al-'aqur sebtrgai hewan yang mencakup singa,
macan/ serigala dan sejenisnya, dan disifati gagak dengan kata al-
abqa' dalam sebagian riwayat, yaitu yang ada di punggung atau
perutnya warna putih. Sehingga yang menjadi dasar kepantasan
dibunuh dari burung gagak adalah yang ada warna putih di perut
atau punggungnya, karena membawa yang mutlak kepada yang
muqayyad. Namun semua burung gagak yang merusak dimasukkan
sama denganal-abqa'dan tidak lolos darinya kecuali gagak tanaman".

* I{DSIMPULAN
1. Tidak ada denda bagi orang yangberihram jika membunuh bina-

tang-binat ang faw asiq.

2. Disunnahkan membunuh her,yan-hewan tersebut di luar dan di
dalam tanah haram.

3. Tanah haram tidak melindungi (orang atau binatang) yang fasik.

ffiHfrffi
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(1O) Dari Ibnu Abbas q$s,,

J c t . r' .. .. ,.. i o, 7 /,(r JAsy=---l ffid' .'
"Bahwasanya Nabi #!:-berbekam dalam keadaan (masih) berihram."
(Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA
Berbekam, ialah, upaya mengeluarkan sebagian
darah dari hrbuh beliau & dengan cara dibekam,
dan telah lewat definisinya.

Dalam keadaan (masih) berihram, itu terjadi pada
Haji Wada' ketika beliau dalam perjalanan ke Mak-
kah.

r*

lf"f)

* PEMBATIASAN

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Buhainah
beliau berkata,

2' ' 1 r o t ,t' ...- t i. .. -o.y\,,W: gJ"* dJ, f i'*s ffi.,"Jt g*>t
'z/z

"Nabi W,berbekam dalam keadaan berihram di daerah Lahyu lamal
p ada t en gah- t en gah kep alany a. "

Sedang Imam Muslim meriwayat dari hadits Ibnu Buhanah &,
- 4 - -ayl'r'Ljif ;'r* ip.s,+r Sr n' j";', ti

"Nabi M- berbekam pada tengah kEalanya di jalan (menujtt) Makkah
dalam keadaan b erihram. "

Lahyu Jamal dengan difathahkanhuruf lamnya, dan boleh di-
kasrahkan serta disukunkan huruf ha'nya dan difathahkanhuruf jim
dan mimnya adalah tempat di jalan Makkah dan dikenal dengan
nama Bi'ru lamal. Ada juga yang menyatakan bahwa ia berada di
ujung al-Juhfah sejauh 7 mil dari daerah as-Suqya. Tertulis dalam
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kttab Subulus Salam"Iahyu al-laba,"'dan ini keliru, sebagaimana orang-
orang keliru menganggapnya'Fakyu al-lamal" untuk hewan Ltnta,
dan itu bermakna alat bekam.

*. I{ESIMPULAN
1. Bolehnya berbekam bagi seorang muhrim, dan tidak ada kewa-

jiban fidyah (denda) atasnya.

2. Bolehnya al-fashd (menyedot drrah dengan sengaja) bagi muhrim,
dan tidak dikenakan apa-apa.

a. n<jtennya operasi medis bagi muhrim, dan tidak dikenakan apa-
aPa.

4. Bolehnya mencabut gigi geraham dan sejenisnya bagi seorang
muhrim, dan tidak dikenakan apa-apa.

5. Bolehnya berobat bagi seorang muhrim dengan sesuatu yang
tidak mengandung minyak w.mgr, dan tidak pula dikenakan apa-
aPa.

6. Keluamya darah dari seorang muhrim tidak merusak ihramnya,
dan tidak dikenakan apa-apa.

ffitffiffi

(11) Dari Ka'ab bin Ujrah *&, dia berkata,

* u iJv*,q', &',iE'Jairffi i, {;', jt';,*
\"fi'&i 

' 

jG ,i ,'i ri," 1;i ,6'.,i i U'{ g'St ,s'ti

.7 G'-b ;*'JA.'#u'^r'r*i " 

)i $i
" Aku dibawa kepada Rasulullah M sedangkan kutu bertebnran di
wajahku. Lalu beliau bersaba'a, 'Aku tidak menyanglca sakit yang
menimpamu sedemikian rupa, apakah kamu bisa memperoleh seekor

kambing? ' Aku menjawab, 'Tilak' , lalu beliau berkata lagi, 'Puasa-

lah tiga hari atau memberi maknn enam orang miskin, setiap orang
miskin setengah sht'." Muttat'aq 'alaih.
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* KOSA I{ATA
Ka'ab bin Ujrah, dengan rnendharfimahkanhuruf
'ain dan nensukurlkan huruf ilmnya,bin Umayyah
bin bin Adi bin Ubaid bin al-Harits bin Amr bin
Auf bin Ghanmin bin Sawad bin Mari bin Irasyah
bin Amir bin'Ubailah al-Balawi al-Anshari, ada
yang menyatakan ia adalah sekutu al-Anshar.
Sahabat yang mulia yang ikut serta dalam pe{an-
jian Hudaibiyah bersama Rasulullah ffi dan diutus
Nabi & dalam pasukan navigasi (Sariyah) Ghalib
bin Abdullah al-Laitsi ke Bani Murrah di kota
Fadak tahun 8 H. Beliau juga ikut serta dalam
perang Tabuk bersama Rasulullah ffi dan berangkat
bareng (satu kendaraan) dengan Watsilah bin al-
Asyqa' .$+ waktu itu Watsilah menyatakan, siapa
memboncengku maka mendapatkan bagianku,
lalu Ka'ab bin Ujrah yang membawanya. Ketika
bagian (rampasan perang) Watsilah diserahkan
kepada Ka'ab, maka beliau menolaknya dan me-
nyatakan, "Aku membawamu dengan niat meng-
harap ridha Allah." Beliau sempat tinggal di Kufah
dan meninggal di kota Madinah tahun 51 Hijriyah.

Adalah kutu yang kecil lemah dan berbahaya, peng-
hisap darah manusia, beranak dan berkembang
biak (dengan cepat) di rambut kepala dan lairurya
dari badan manusia dan asalnya dari telur kutu.
Rasulullah telah memasukkarurya termasuk dalam
binatang al-Hazuam (ya.g beracun). Penulis kitab
an-N ihayah menyatakan tentang hadits:

{o] iL'k ,r i6t i' :*4 *+l
"Aku berlindung kepada Allah untuk kalian berdua

dengan wasilah kalimat-knlimat Allah yang sempurntt

dari seluruh sammah dan hammah".

Al-Hammah adalah semua binatang yang memiliki
racun dan membunuh, sedangkan yang beracun

i.. t , c t c'7
o >Eg J \---rJ) L),

..p,;Jr
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namLrn tidak membunuh dinarrakan al-Sammall
seperti kalajengking dan kumbanl;. Terkadang kata
hawam digunakan unhrk hewan yrrng melata walau-
pun tidak membunuh seperti serangga. Di antara
pemakaiarurya adalah hadits Ka';rb bin Ujrah yang
berbunyi,

t!r-l'r?t* ,r;rif
"Apoknh binatang (hawam) yang ada di kEalamu *ing-
ganggumLt?" Dan yang Rasulullah # maksud de-
ngan kata.al-hauam adalah kutu.
Kata .l--lnt (kutu) adalah kata benda (isim) jenis
jamak, dibedakan dengan mufradrya dengan huruf
ta', seperti kata naml (J:.1) dan r,.amlah (il;), tamr
(,;) dengantamrah (;-f dan baEw (fi dengrrba-
qarah.

Bertebaran di wajahku, maksuc.nya, bertebaran
dari kepalaku dan berjatuhan ke wajahku

dengan didhammahkan huruf han' za'lny a, bermak-
na, saya kira itu adalah perih dan penyakit.

dengan drfathahkan hurum hamz',ahnyabermakna
sampai begitu keadaan yang say,t lihat.

Memperoleh seekor kambing, Nfry4 apakah kamu
mampu menyembelih kambing?

Orang-orang miskin, ialah orang-orang fakir yang
membutuhkan

Setengah sha'yaitu dua mud.

-p'

-L9 Ll:)

'sF )
-- -? 'l
g!1 .S-2t

u'ri c :1,.4;

;V ,J;

.5,
G -r'^t?

* PEMBAIIASAN
Hadits Ka'ab bin Ujrah diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam

kitab al-Hajj dalam empat bab berturut-turut, yaitu:

try oi: ,y aii y'si Gr r*';rk .*> -)w "irr Ji .rL,
4 t.. .. t' .1

rf ";y: i';at iG'*J'r; G);')i yb'si ?w _r
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(Bab firman Allah M "lika ada di antara kamu yang sakit atau ada

gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka wajiblah atasnya fidyah,
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban" , dar:. dia diberi pilihan,
kalau mau puasa maka tiga hari).

Al-Bukhari kemudian membawakan hadits ini dengan lafazh
Dari Ka'ab bin Ujrah dari Rasulullah S€ bahwa beliau bersabda,

:M 
,6r J'i'rj* :t i'i', L- e :)s .dtr^'ttit 'ga

y;,.'e;t :i 6r;'^r'"*l"ri ,(: 
u* g':'*l', sur

" T ampakny a kut u-kut umu sangat *rrggorggttmu?' Ko' ob rrrn-
jawab, 'Benar Wahai Rnsuhillnh', maka Rasilullahbersabda, 'Cukur

rambutmu dan puasalah tiga hari atau berilah mnkan enam orang
miskin atau sembeli'hlah seekor kambing."

Kemudian Imam al-Bukhari menyatakan,

'6t; L ir;t', t'1 1s,s+')i Jtk irr Ji .,t,\ t9'

(Bab firman Allah # "ataubersedekah" yaitu memberi makan
enam orang miskin).

Kemudian membawakan hadits ini dengan lafazh: dari Ka'ab
bin Ujrah, dia berkata,

'.r,-t'i ,'JG * .--'t11 ,-rl'r':'*;'-,Lu ffi iur J'i'-, & G't

e ilG.-;ur ,'1ur'ri-:vLl'rW\J iJs r |aJ v!.r*
J\ yl't ,y aii y')i u-;'& ,k ';,-" :u"1i 'r.i U,

2 6 O.

,i "y i a'*'Jor;:')i $.itn ? ,M'-;t'J\il G;\
.7 .. , o .t o.r*i L-, JJ*jI

"Rasr.tlullah #g,berdiri mengamatiktr di Hudaibiyah sedangknn di kapn-

laku bertebarnn kuttt, lalu beliau M, bcrsabda, 'Apakah krlttt-ktrtumtt
sangat mengganggumu?' Ka'ab menjazoab, 'Ya' Sabdn beliatr, 'Cltktr-

lah kepalamu' atau beliau bersabda, 'cukurlah.' Ka'ab berkata, 'Padaku

itulah turun ayat: ' lika ada di antaramuyang sakit atau ada gangguan
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di kepalanya (lalu ia berarkur) Lan seterusnya. Maka Nabi d!; bersnbda,
'Puasalah tiga hari atau buse,leknhlah dengan satu farnq (tiga sha')
kepada enam orang miskin alau sembelihlah dengan kerbau yang
p nlin g mu dah did ap atkan. "

Kemudian Imam al-Bukhari berkata pada bab selanjutnya:

7 w i-;a, \V\, irt;i .,ri
(Bab yang menjelaskan batrwa memberi makan dalam fidyah

adalah setengah sha').

Dan membawakan hadits ini dengan laf.azhmendekati lafazh
hadits yang sedang dibawakan penulis kltab (Bulughul lvlaram (pe.r).

Kemudian Imam al-Buktari menyatakan, iu cir .,u(Bab
yang menjelaskan menyembelih itu satu ekor kambing), kemudian
membawakan dengan lafazh lairL) dari Ka'ab bin Ujrah ^$a,

:'nlrer-ri, ,,,u" *j JL'h"'$;:irHq nr i";', ti
- I - .i to - 6, j :.o , / o ,O+ o I 1 o O,,, o , -/ t/ | | ,, , ,o / c ..1. o .: t,-ilV" f<,1 f+J R C) g.r-t+! f : rh -tl or-,Li cgr, :JL!r

.tzto*'.,.iIoz,

iur J"i -, , yv o,"t4lt 
^i)t Jri, a9- frV+ Ji & & e t 4

ii'-;:,i.' t ."i1...' otoi -7,,1,:,: .
.1(f a;X ?p- )i;C' e*- )l yr u s's ,',.u-i;i W

"grlr**rnya Rasulullatt M,melihatnya dalam keaclaan (kuttr) ber-
jatuhan kewajahnya, lalu beriau bersabda, 'Apakah kutu-kutumtt
tersebut menyakitimu?' Ka'aL,menjawab, 'Ya', maka belinu M,me-
merintahkannya mencukur rzmbut ketika ia berada di Hudnibiyalt
dan belum ada kejelasan mereka nknnbertahallul (melepas i'hram) di
sana, sedang merekn dalam ke,tdaan sangat antusias sekali memasuki

Makkah. Maka Allah menurunkan ayat al-Ftdyah ini. Kemudisn
Rasulullah M memerintahkan rya untuk memberi malcnn satu faraq
(S sha') kepada enam lrang (r,tiskin) atau menyembelih seekor knm-
bing atau puasa tiga hari."

Juga membawakan hadits ini dengan lafazh,

*: JL'k"'fririi, Wlut'S'-', oi
" B ahw asany a Rasulull ah M r nelihatny a dnl am ke adatrn kut t.r -ku tut

rambut berjatuhan ke wajnhnya. " Seperti hadits sebelumnya.
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Demikian juga lmam al-Bukhari membawakan hadits Ka'ab
ini dalam kitab al-Maghazi, ath-Thibb dan Kafarat al-Aiman.

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini juga de-
ngan beberapa lafazh, di antaranya: Dari Ka'ab bin Ujrah, beliau
berkata,

?'-i'ti J. r\'c q'ti tl i;*i aj W, it J'y--, ,G ;i
- o, ' zr. I'J r.+i'r?t* |!;;ii ,Jt;a ,uo': * ;*"'S.a:l ;.

o ,, c 7 . -, . 7

JJ*ir )t E l*, ar, e i,.rii aix ,L, tu:Ju .n1:
\ ' \- J v/
' :',. .

"Rasulullah Mmendatangiku di Hudaibiyah sedangkan aku sednng
memasak di depan kuali sedangkan kutu-kutu kepalaku bertebaran

di wajahku,lalu beliau bersabda, 'Apakah kutu-kutu itu menyakiti-
mu?' Saya jautab, 'Ya' , beliau bersabda, 'Cukurlah dan puasalah
tiga hari atau bersedekahlnh dengan memberi makan enam orang
miskin atau sembelihlah seekor sembelihan (kambing)."

Di antaranya juga, dari Ka'ab bin Ujrah &, beliau berkata,

-;v i6i=l-5\i,; &'"9 # F:a,-li .* uii'e
, . .c . zz

c.>"lttit,ljrr ,i6 ,l&:u ,Js { g:1 f7til 5 te 6"4i;
ibl ,r'_r ;t')ut|9lrr,.U;i: ,M,]w ,.>';i ,{,t ,Jw

o,'j; c ;fr'ri y,*'ri re ,t yA e .nG '3u 
,;; 'lu

"Padaktt turunnya ayat: ' lika ada di onro**u yang sakit atatt
ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) maka wajiblah atas-
nya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban' .

Lalu aku mendatangi Nabi M, dan beliau bersabda, 'dekatlah'

lalu aku mendekat,lalubelinubersabda, 'dekatlah' lalu aku men-

dekat. Maka beliau Mbersabda, 'Apakah kutu-kutumu itu me'
nyakitimu?' lbnu 'Aun menyatakan, 'Saya yakin ia menyataknn,
'Ya'. Ka'ab berkata, 'Lalu beliau Mmemerintahkanku mem-

bayar fidyah berupa puasa atau sedekah atau menyembelih sem-

belihan kurban yang paling mudah didapatkan."

1 )
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Di antara lafazh Imam Muslim adalah, Dari Ka'ab bin Ujrah,
beliau berkata,

'&re $;i:'J,-':v- ir,a LYr's # Gj ffi "!r j';', ti
o 2o '' ''' o 'i 

^fli 
,;d".J-1'"eiu'{Yr3lLsis 7 tf\j, JL) ,^

'J* 
*u')i i:b"si ?Q'a i-,+' vi'r'u sri v'ti r*";

,i fu lr; i'n,'ii.:'si r() rx ?& i,; i';, J.
o 

.; ., , o ,, o.4v J,I-.jl

"Bahwasanya Rasulullah *9 berdiri di depannya mengamati-
nya di Hudaibiyah sedangkan kepalanya bertebaran kutu, lalu
Beliau & b er sabda,' Ap akah kuttt-kutumu sangat men ggang gu-
mlt?' KA'ab menjautab, 'YA' . l-alu sabda beliau, 'Cukur rambut-
mu'. Ka'ab berkata, 'Padc'kulah turunnya ayat: ' lika ada di
antaramu yang sakit atau zda gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur) makn wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpunsa atau
bersedekah atau berkorban'. Maka Nabi M,bersabda kepadaku,
' Puasalah tiga hari atau bersedekahlah dengan satu faraq (tiga
sha') kepada enam orang miskin atau sembelihlahkambing yang
paling mudah didapatkan' . "

Dalam lafazh lain:
z n , zt t o t /

z j o , , , /, .t o 2 : .o ,6, , . , n. .-,.- , t, c

f -l ?-- 91;S-" "lr+ 
i Jc, 1"rrlt'{ P) y -/ W C' it

o -. o . t..

-\-e i--i -lJ oJ

I z 
to 

.. oz
, cltz . -t . c. t-z, c r | ..r/ i c rc'r5\; * G v's &\:'oit);Ilu :Ju cf,-aJ Ju !o+

*L.uir :i f6rx?'ri .,*,r'ux'o7l
" Bahtoasanya Rasulullah M, melcwatinya ketika berada di Hudai-
biyah sebelum masuk Makkah di mana dia dalam keadaan berihram,
ketika Ka'ab sedang menyatakan api di bawah sebuah kuali, dan
kutu-kutu bertebaran di wajahnya, maka beliau M,bersabda, 'Apaknlt

kutu-kutumu ini sangat mensganggumu?' Ka' ab menjawab,'Y a'
Sabda beliau, 'Cukur kepalamu, dan sedekahlah dengan memberi

)
c

92



F4LL lal**4

makan enaffi orang miskin dengan satu faraq.' -Dan sattr faraq sama

dengan tiga sha'-' atau berpuasalah tign hari stau sembelihlah seekor

s emb elihan ( kambing). "

Dalam lafazh lainnya berbunyi,

t'*i', ir* 
'ttii 

,'i'Jr;" i;-rLi ,r': y ; M it '1"-'r'ji

'&'ri 6u;v c\ti'eLl', *t ,M'dt i'j* ,7 ,lu
.o-., c :, o,o'r-'ilio ?/oi oi'i'1. 5 t*. y P .i ,..t  .pl ajx €bl ql 3[ +;)l.i'o; , tr; v - .

" B ahw as any a Rasulull ah #i m elew at iny a di zaman al - H u d aib iy ah,

lalu bersabda kepadanya, 'Apakah kutu kepalamu telah menyakiti-
mu?' Ia menjawab, 'Ya' . Lalu Nabi M, menyatakan kepadanyn,
'Cukurlah kepalamu kemudian sembelihlah seekor kambing sebagai

korban atau puasalah tiga hari atau berilah makan dengan tiga sha'

kurma kepada enam orang miskin."

Kemudian Imam Muslim membawakan hadits Ka'ab ini de-
ngan lafazh yang hampir serupa dengan hadits yang sedang dibahas,
namun ada tambahan:

u$ri, -;6 6 j';,*,i\h; &6r # F '*1i :+ 
"-!i

* rt+t\i $.i iy i* :Jw4,{-:, it-tt'* it te;
, l.

L-t) av ,e

"Makn turunlah ayat, 'lika ada di antaramu yang sakit atau ada

gangguan di kepalanya (lalu ia berutkur) maka wajiblah atas-
nya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban."
Maka Nabi M, bersabda,' Puasa tiga hari atau memberi makan

enam orang miskin dengan kadar setengah sha' makanan untuk
setiap orang miskin." Ka'Ab berkata, " Ayat ini turun khusus
padaku, dan ia utnum untukkalian semLta."

*i J$ i|.r'J3.(tu LG *,;FY.
A / o /,

, a/Le -1JI
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Dalam lafazh lain dari Ka'ab bin Ujrah.,S,,
i t, - ..: '1.' tt.o ,' tt 2' '. 'a . o t -,,--, i, ,. ' ,, tl'c

dr ott; ei 4;'.,. ) a-11 W V7; ffi d' A Cf ul

3fr ::+'J^';i"l Lfr'J;"Ji,,Li Gi ,1t',F"rb N,
'JA.'#c; +'e""s( t6 {xi':aU ;;G #"riir; iE

t , , - lz')i (;-;'& ,k ?l ,t.w p, E ?rr'1';:s 1a ff*-
iG:u*J.Jljtrsit i',,a;(*

"Bahwasanya dia pernah berangkat bersama Rasultillah N. clalam

keadaan berihram, lalu kepaln dan janggutnya dipentrhi kutu,lalu
sampailah berita tersebut kepada Nabi NIi, dan langsung beliau mengi-
rim orang kepadanya dan menunggil tukang cukur,lnlu mencukur
kepalanya. Kemudian beliau *fibersabda kEadanya, 'Apakah lcamu

memiliki seelar kambing sembclihan latrban?' Kn' ab menjawab,'Saya
tidak mampu'. Lalu Beliau M memerintahkannya untukberpunsa
tiga hari atau memberi makan enam lrang miskin setiap dua orang
mendapat satu sha', lalu Allah menurunkan khusus padanya ayat: '

lika ada di antaramu yang t,akit atau ada gangguan di kepalanya
(lalu ia bercukur).' Kemudian ayat ini umum berlaku pada kaum
muslimin."

Tidak diragukan bahwa ayat ini dengan sangat jelas menun-
jukkan boleh memilih tiga jenis firlyah ini, sehingga yang mana pLrn
yang dipilih untuk membayar kaf:rrat adalah boleh. Dan kebanyakan
riwayat yang dibawakan Imam al-Bukhari dan Muslim mentrnjr-rk-
kan hal itu. Hal ini menegaskan bahwa sabda Rasulullah € dalam
sebagian riwayat: " Apakahkamu nrcmiliki seekor kambing? " Lalu Ka'ab
menjawab, "Tidak". Dan dalam sebagian riwayat larn: "Apakahkamu

memiliki seekor sembelihan kurban?" Ka'ab menjawab , " Saya tidak
mampu", tidak menunjukkan kt:wajiban menyembelih kambing
bila dia memilikinya, dan bahwasmya menyembelih kambing harus
didahulukan daripada puasa dan rnemberi makan; sebab para ulama
hampir bersepakat seluruhnya bahwa perintah tersebut boleh memi-
lih di antara ketiga jenis tersebut. Irlampaknya pertanyaan Rasulullah
ffi pertama kali kepada Ka'ab tentang sembelihan menunjukkan hal
ini lebih utama dari yang lainnya, bukan karena tidak sah yang lain-
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nya di kala pilihan pertama ada, walaupun ayat mendahulukan
menyebut plrasa. Dalam sebagian lafazh Imam Muslim,

.;L- * * {, c i,\ i>;'*i',i
" ... Atqu berilah maknn tiga sha' kurma kepada enam orang miskin."

Demikian juga hal ini tidak menentukan harus kurma dalam
kafarat ini, namun ia hanyalah salah satu dari jenis-jenis makanan.

Juga terdapat dalam sebagian lafazh Imam Muslim,

",5i'lA \1\;b rG l*'i-, ;t; * i6;;t ,i&-= [-, "* ,'
" ... Atau memberi makan enam lrang miskin dengan kadnr setengah

sha' makanan untuk setiap orang miskin."

Penyebutan kata tamr (kurma) dalam sebagian riwayat boleh
jadi karena lebih utama atau karena lebih mudah. lNallahu a'lnm.

* I{ESIMPULAN
1. Bahwasanya as-Sunnah menjelaskan hal hal global dalam al-

Qur'an dan menfaqyid (meinci) yang muthlaknya, karena sede-
kah dalam ayat fidyah adalah global, maka Rasulullah & yang
menjelaskannya bahwa hal itu adalah memberi makan enam
orang miskin. Dan demikian juga puasa dalam ayat ini, Rasu-
lullah & menjelaskannya tiga hari.

2. Diharamkan mencukur rambut bagi orang yang berihram.
3. Diberi keringanan (rukhshah)bagi orang yang berihram jika kutu-

kutu menyakitinya, diperbolehkan mencukur kepalanya dan
membayar fidyah.

4. Jika bagi seorang yang tengah ihram membukan tutup kepala
menyebabkan sakit, maka diperbolehkan untuk menutupinya
dan membayar fidyah.

5. Bagusnya perhatian para pemimpin kaum muslimin dan kelemah
lembutannya kepada mereka serta menjauhkan gangguan dari
mereka.

6. Diperbolehkan menggunakan kata al-Hadyu untuk tebusaan
kafarah.
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ffiffiHffi
(12) Dari Abu Hurairah beliau berkata,

* KOSA I(ATA
Ketika Allah menaklukkan kota Makkah untuk
RasulNya. Itu pada tanggal20 Ramadhan tahun
ke8H.

',rt 
:{6.t t',y,.it J"i'-,'ru,*.* l?:,e\t*

\aL u-s E {J } _*i "lr ol :Ju i * ;i,
uL C*irrt': &3s *\'E

,a 1
LJ

AlJ I

t'to.
- a t,t

t k,lr ,e{ts dr)
tU \'s u!*'ri>,,) ,,55 *t'*j ,) Ai, ,W ,-t

. { , z 4 , t ,.' ,

,i""* Jbl E,y: )#.\lt-s*s0 J+ )r \45'r,

G r"-# c'fu r.tp,1,'J"i', U'r\lil1'r,t';!''J\a .;;Al
'.\>i:t 

'it;, ,v-'i's

'Ketika Allah menaklukkan kota Maklcah untuk Rasr.tlNya W, maka

Rasulullah berdiri di hadapan manusia,lalu bertahmid dnn memuji
Allah, kemudian berknta,' S esu ngguhny a Allah telah menahan p asu-
kan bergajah dari Makkah, dan memenangkan RasulNrla dan kaum
mukrninin atasnya, dan sesungguhnya tidak dihalalknn bagi seorang
pun sebelumku, dan hanya dilnlalkan bagiku sesaat siang hari, dan
sesungguhnya Makkah tidak akan dihalalkan untr.tk seorang plm
setelahku, oleh karena itu, ttdak boleh diusir heraan buruannya,
tidak boleh dipotong tumbuhzn berdurinya, tidak dihalalkan me-
ngambil barang temuannya (luqathah) kecuali bagi pencari yang
memberi tahu pemiliA:nya. Siapa yang keluarganya terbunuh, maka
ia memiliki dua pilihan terbailc (qishash atau fidyah).' Lalu Abbas
berkata, 'Kecuali pohon ldzk'dr (lemon grass) wahni Rasulullah,
karena kami menjadikan penittup (lubang-lubang kecil) ktfuuran
knmi dan rumahkami'. Maka oeliau menjawab, 'Kecuali pohon idz-
khir' ." (Muttafaq'alaih).
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Beliau berdiri di hadapan manusia, berkhutbah
keesokan hari dari hari penaklukan, artinya, pada
hari kedua penaklukan Makkah, dan itu dilaku-
kan setelah Zhuhur tanggal21 Ramadhan.

(Altah) telah menahan pasukan bergajah dari Mak-
kah, maksudnya, tidak membiarkannya masuk
Makkah dan menahan pasukan bergajah darinya.
Pasukan bergajah ini adalah pasukan Abrahah
al-Asyram.

Dan memenangkan RasulNya dan kaum mukmi-
nin, maksudnya, memberikan kemudahan untuk
masuk dan menaklukkannya.

Tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku,
maksudnya, Allah tidak membolehkan seorang
pun sebelum Rasulullah # untuk memerang pen-
duduk Makkah, karena Makkah adalah tanah
haram dengan pengharaman Allah pada hari di-
ciptakannya langit dan bumi.

Dan hanya dihalalkan bagiku di suatu waktu di
siang hari, maksudnya, Allah perbolehkan bagiku
memerangi penduduknya pada satu bagian dari
satu siang hari yaitu waktu yang Rasulullah M
dapat menggunakannya untukmenaklukkan
Makkah, dan itu hanya dari terbitnya matahari
sampai Ashar.

Dan sesungguhnya Makkah tidak akan dihalalkan
untuk seorang pun setelahku, maksudnya, sesung-
guhnya Allah mengembalikan keharamannya sete-

lah penaklukan Rasulullah atasnya sebagaimana
sebelum penaklukkan, sehingga tidak boleh meme-
rangi penduduknya sampai Hari Kiamat.

Maka tidak boleh diusir hewan buruannya, arttnya,
tidak boleh diburu dan diusir dari tempatnya.
Imam al-Bukhari menyebutkan pernyataan dari
Ikrimah, beliau berkata, "Apakahkamu tahu makna

nrlt )ii

-// , , . ,/
qlJ. , *AU

-u"i,
r)"

,-t,W I
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tidak diusir ltaoanburuannyn? Mala,udnya adalah tidak

mengusirnya dari nnungan dnn men,mpati tempatnya."

Jika mengusimya saja diharamka:t, maka tentunya
berburu dan membunuhnya lebih diharamkan lagr.

Hal ini bila hewan buruan tersebut tidak menim-
bulkan kerusakan dan tidak mentlganggu (orang),
apabila menimbulkan kerusakan maka dicegah
dengan pilihan mudarat yang palng ringan (akhffi
adh-Dhararain).

Tidak boleh dipotong pohon berJurinya, artinya,
tidak boleh dipotong dan tidak bc,leh diambil. Ter-
dapat dalam salah satu lafazh haCits ini,

.G:#'r*"\'s\4._r &,{,
"... DAn tidakboleh dipotong tumbuh,tnberdurinya dan

tidak boleh ditebang pohon-pohonnya ' . Hal ini menun-
jukkan diharamkannya memotong pohon-pohon
tanah haram baik berdiri atau tidrk berduri.

Dalam lafazhal-Bukhari dari Ibnu ,\bbas berbunyi,

.6); 'H'{t
" Tidak boleh dipotong rerumputnnnu a."

Pengertian kata ti'>{a adalah rerumputan yang
basah (masih hidup). Ibnu Qudanah menyatakan,
'Para ulama sepakat menyatakarr bolehnya me-
ngambil tumbuhan yang ditandrrL ordng di tanah
haram, sama saja baik berupa sayuran, pertanian
dan tanaman wewcrngian, sehinggl diperbolehkan
memelihara dan mencabutnya.'

Dan tidak dihalalkan mengambil barang temuan
(luqathah), maksudnya, tidak halal dan tidak boleh
mengambil barang temuan di \{akkah kecuali
untuk mengumumkannya dan mengembalikannya
kepada pemiliknya bukan untu,< memilikinya.
Barang-barang yang hilang di sana adalah barang

,_H-,1',
,. r-, .L*5r

, ..
J+ )r

\lt-efu.L
, "?'r
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temuan (Luqathah) sedangkan al-munsyid adalah
orang yang mengumumkan barang tersebut (ke-
pada khalayak).

Maka ia memiliki dua pilihan terbaik, maksudnya,
para wali orang yang terbunuh bisa memilih yang
terbaik menurutnya dari dua pilihan; mengambil
diyat (tebusan) yang terbunr.rh atau si penibturuh
dibtrnuh setelah divonis oleh pemerintah ft,ualiyul
amri). Terdapat dalam suatu lafazhlmam Muslim
berbunyi,

"-F-'ti 

\;l') 6G- ti fl
"Bisa memilih tebusan danbisa juga di'buntth (pembu-

nuhnya)."

Sedangkan dalam lafazh al-Bukhari:
.o t

. )bir jli ;uj 'ti Gt, , fr"ti J1

"Bisa memilih diberi tebusan atau diqishash untukwali
yang terbunuh." Malcsufuyu, mereka dimudahkan
membunuh yang membunuh.

Kecuali pohon idzkhir (lemon grass). Al-Hafizh
Ibnu Hajar menyatakan, "Al-Idzkhir adalah tum-
buhan yang terkenal pada penduduk Makkah
berbau wangi dan memiliki akar yang terpendam
dalam dan rantingnya memanjang kecil-kecil, tum-
buh dalam tanah dataran dan keras. Tumbuh safu
jenis dari idzkhir in di Maghrib (sekarang Maroko)
seperti yang disampaikan lbnu al-Baithar. Ia ber-
kata, "Yang ada di Makkah adalah yang terbaik",
dan penduduk Makkah menggunakannya sebagai
atap rumah di antara kayu-kayu atapnya dan me-
nutupi lubang-lubang antara dua batu-bata (penu-
tup liang lahat) di kuburan serta menggunakannya
sebagai pengganti tumbuhan untuk penyulut api."

-P) )P

u.'.frt

ra))l !!
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Karena kami menjadikannya penutup (lubang-lu-
bang kecil) kuburan kami, artinye, kami menutupi
lubang antar batu bata (penutup liang lahat) di
kubur.

Dan rumah kami, yaitu, menjadikannya sebagai
atap di antara kayu-kayu.

Maka beliau menjawab, "Kecuali rohon Idzkhir",
artinya dibolehkan untuk kalian rmbil, sehingga
ia dikecualikan dari yang dilarang dicabut, karena
pada asalnya ia masuk dalam keumuman sabda
beliau,

6)G }d y',
" Tidak boleh dipotong tumbuhanny t, . "

* PEMBATIASAN

Hadits ini dibawakan Imarn al-Bukhari dalam bab Kitabat al-
Ilmi (penulisan ilmu) dari kitab Shanihnyadari Abu Hurairah,-& beliau
berkata,

, ,. , ,7 2 
' 

z J z , 
' 

,;#'& 
)#4.aE- f ru, # i ,t *t f;* ur; ,:\

n't , t I.o 2 , i. -, | / . t/t /,. :."-. e tt. / . . o f .f _€ drrr j! J-'.&i qir'.=t'; w,a, u,*. -iv
ffi ^tl 

'J'i'rW'&') 
-..\\ * ;i',!:r-',Pt :i'S^i*

wf,7i Ls,.n. *i',y,;'ri; * r-\',F Iwt':"ti'*"ii:
G"* ;;-;'tit; :$ ci,L \iitf tv c aeL J,"d;

z z j / t . 'l . o l. .

;.'* ,P J* #.!l #"iL L;il \ ) \^:F 't*.J"''11
n z z . .o I

"pi"c ,tr'r;ri;;air jli ,ri"ji t1;)|W"r( e,y.',ilt
'r,,
y'r|5,; "il g) rrkt'trri it'J'y'-, t *J-:-3r 

'JGi Al
J\ii u;-ri) t'; ap'^H rJp ,irr jy, ( ;7:yr \ _;-"'S ,-t
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'rt)t
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'b 
-au:,r.i,r"6r 1; ti;.rli 11 sivi lt g F'

' '. o t o t '- -

l"Wt ojo i 'u{ )v'A'A ie ,7i;ut +i ,_<)
"Bahwasanyo ,uiu Khuza'ah membunuh rrorong aoii noni toit,
pada tahun penaklukan Makkah disebabkan pembunuhan yang di-
lakuknn oleh salah seorang dari mereka, sehingga (menjadi alasan)
bani Khuza'ah membunuhnya. Lalu Rasulullah *E diberi kabar,
kemudian langsung mengendarai kendaraan beliau dan berkhtLtbolt
dengan bersabda, 'Sesunggtthnya Allah telah menahan dari Malcknlt
pembunuhan atau gajah - Abu Abdillah ragu- dan memennngknn
(memberikan kekuasaan) RasulNya dan kattm mukminin atasnya.
Ketahuilah sesungguhnya tidak dihalalkan bagi seorang pun sebe-

lumku, dan tidak (akan) dihnlalkan bagi seorang putl setelnhktt
(menumpahkan darah). Ketahuilah hal itu dihalalkan kepadaku

sesaat dari suattt siang hari saja. Ketahuilahbahwa waktu sayn snat
ini (Mnkkah) menjadi haram lagi, oleh karena itu tidakboleh memo-

tong pohon berdurinya dan menebang pepohonfinnya, tidnk diper-
bolehkan mengambil barang temunn kecuali unttrk ornng yang nlcnn

mengumumkan(ny a). Bar nngsiapa y ang (keluar gn ny n) terb un th,
mnkn ia memiliki dua pilihan terbnik; memilih tebtrsan (diyat) atnu
si pembunuh diqishash tmtukkehtarga yang terbunuh. Laht datang-
lah seorang laki-laki dari pendudukYaman dan berkata, 'Tulisknn

untukku Wahai Rasulullah'. Lalu beliau Mibersabda, 'Tulisknn
untuk Abu Fulan'. Lalu seorang laki-laki dari suku Quraisy ber-
kata, 'Kecuali ldzkhir Ya Rastilullah, karena kami menjadikannya
untuk rumah dan kuburnn knmi'. Maka Nabi menjazuab,'Kecunli
idzkhir, kecuali idzkhir' . "

Abr-r Abditlah (al-Bukhari) menyatakan, "Disebutkan lu d"ngrl
huruf qaf." Lalu Abu Abdillah ditanya: 'Apa saja yang dituliskan
tmtuk orang Yaman tersebut?' Beliau menjawab,'Dituliskan untuk-
nya khutbah ini'."

Sedangkan Imam muslim membawakan hadits inidalamkitab
al-Hajj dari jalan periwayatan al-Walid bin Muslim dari al-Auza'i
dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Abu Hurairah *&, beliau berkata,
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]ur ,^,; /g, ei"k e l' )';', t'E iir e *,'i"ir*'t*j ilt;t k,t; ir ;t 'i6 I * ;(,
u uL C)+i Wtj ,;i is *\'J.;"J Vit ,'h"li:
6'v JU't': ;*'fr ^)"*P *\ "H,) 

^L's 
rw

.1. o,',c,. o, .tii,o1ti',:,,' ' ' 
'' '''

6,a'r$t P'*,b'^s,1s,vs N.:t qr;r -l- )l
'ir; 

i' i'i', u-;:ri vg 'j.*i' i* 
'y"i v(r rG ;t

;f iA.-r)i yr g it J'i'r'Jr;; ,*.'i's(r"i a:,r;;
t z z i .'

J'i'rju; ,.ilr 
'J'i't f ).s$t ,,:t;; ,At ,Pi "c"b-, ,a

f-&t'i'y i ,e(i:t.'-i', ,$jt jv'or; e.\ f-/,,g-! Jl

ffi l, Ji', u \1;; .,tt ^A*i 
,y ,Js',.it 1';'r 5.-,

"Ketikn Allah menaklukkan Mrkknh unturk RaxtlNyn #,, makn Rnsu-

lullah berdiri di hndapan manusia,lalu bertahmid dan memuji Allah,
kemudian bersabda,'Sexmggtthnya Allnh telah menshan pasulcan

bergajah dari Makkah, dan meinenangknn RasulNya dan kaum muk-
minin atasnya, dan sesungguhnya tidak pernah dihalallcan untulc

seoratxg pun sebelumku, dan kanya dtperbolehknn kcpadaku (untuk
menaklukkannya) sesaat snjr dnri suatu sinng hari, dan itu tidnk
akan pernah dihalalkan untuk seorfing pun setelahku. Oleh lcarenn

itu, tidak boleh diusir hewan btruannya, tidak boleh diTtotong polrcn

berdurinya, tidak dihalalkan mengambil barang temuan lcectrnli untilc
orang yang aknn mengumuffi,icannya. Barangsiapa yang keltrarga-
nya terbunuh, maka ia memilil,:i dua pilihan terbaik, bnilc dibnyarkan

fidyah atau si pembunuh diqi:;hash untukkeluarga terbururh. Laltt
Abbas berkata, 'Kecuali ldzkhir wahai Rnsulullahkaruta lani men-
jadikannya penutup (hhanghtbang kecil) kuburan knni dnn ntmnh
kami.' Mnka Rasulullah #!;-menjazoab, 'Kcunli ldzkhir.' Lnlu bnng-
kitlah Abu Syah seorang dari pcndudttkYaman dnn ltcrlcnta, 'Tulis-
kanlah itu untukku Wahai Rt'sulullnh'. Maka Rnsulullsh n'tenya-
takan, 'Tttliskanlah unfitk Abu Syah.'Al-Walid berknta, 'Lalu aku
bertnnya kepada al-Atua'i, 'Apt maksud pernyataannya 'Tilislcanlah
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untukku utahai Rasulullah?' lalu al-Auza'i menjawab,'Khutbah
tcrsebrtt yang in dengar dari Rasulullah M'."

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits yang se-

rupa dengan hadits Abu Hurairah M dari Abu Syuraih al-Adawi
"& dan Abdullah bin Abbas r,-&,. Adapun hadits Abu Syuraih, maka
beliau berkata kepada Amru bin Said yang sedang mengirim pasuk-
an perang ke Makkah,

*t i; u'at M,Ut r.,'1s't'ri'o:Li t\i tt) J tljr
^ A o, , ,,

^[rr 
J+ ,+ lS: ,E qW't'*i: $ oG1l c;t-lri '^:;;

| ,,t' ,t"1, \- -.1.,e-jc ...t! .:_ .?1.

_H )\., 16\ q't 
il_r ar W"; a(- ,l :J$ f * ,ris

;; A 'q"\'s 6', A '*il";i -vi ,!r, nr.l c'i '6 /\
l.;')i;t ,; it .:t t;p W M, iut J"y'-, J\ry.';'; Li't$
,,r,ot o'',, e!',,1o :,,. ,,'o.','" 

)'o'q :'\i;'; ,>>G i ,A ,i eL W Joii u-11, ts ,rU ill
o..'

.,*,dr Lfur fr'r"ill e/_6'{;\',"
"Izinkanlnh aku wnhai nmir untuk menyampaikan kepadamu satu
ucapan yang disampaikan Rasulullah pada keesokan hari dari pe-

naklukan kota Malcknh yang mana kedua telingaku mendengar lang-
sung, hatiku telah memahaminya dan kedua mataku melihatnya
ketika beliau berbicara. Beliau bertahmid dan memttji Allah kemu-
dian bersabdn, 'Sesunggultnya Makknh telnh Allah jadikan sebagni

tanah haram, dttn bukanlah marutsia yang menjadikannya tannh

haram, sehingga tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allalt
dan Hari Aldir menumpahknn darah di sana, dan tidnkhalal (baginya)

menebang pepohonannya. Apabila ada seseorang yang memperbo-

lehknnnya dengan dalih penyerangan Rasulullah *4i di sana, makt
sampaikanlah bahua sesungguhnya Allah telah mengizinkan
RasulNya dan tidak mengizinkan knlian (di mana beliau bersabda),
'Diizinknn untukku itu pun hnnya sesaat dari satu siang hari,
dan sungguh telah kembsli keharamannya pada hnri ini jugn se-

perti keharamannya kemarin, dan hendaklah yang hadir menyam-

paikan kepada yang tidak hadir' ."
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Dan dalam lafazh lain milik keduanya juga dari Abu Syuraih,
al-Abbas menyatakan,

.;;fi vt 'iu ,erlt's+-";t ip'rs'tivl ,.1, 
'J"i'rL.

"Wahai n rrtrrttrl, t rrunii iAztchii,' karer', digunakon trt nng pnndai
besi merekn dan kuburan mereln' . lawab beliau #!:,,' Keanli ldzkhir.'

Sedangkan hadits Ibnu Abbas juga diriwayatkan Imam al-
Bukhari dan Muslim, dan lafazh Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu
Abbas,:$.r, adalah, bahwasanya N abi bersabda,

d\'s,,sp *\ U't't * *\'J-.;'*k|'7ht u1

:,",.r. . ', t: o ',.. I c 1 i\ ) 6:;3 'rA" !J 6y; ,e*- Y ,k' U uL- J_ lr+i
i'i', t, rt;r'JG's,u'-rJ. \l \iLi'*l l'1 Gu,-'y,.

ot o, , .i .). , o ou \

.'at,\\ )l Ju, ur*s qA,',.t.'!\ )f i,
" Sesungguhnya Allah telah menjadikan Makkah tanah haram, se-

hingga tidak dihalalknn bagi :;eorang pun sebelumku dan juga tidak
halal bagi seorang pun setelahku dan hanya diperbolchkan untukku
(menyerangnya) sesaat dari suatu siang hari saja. Tidak boleh di-
potong rerumputan basah, dan tidak boleh ditebang pepohonannya
dan tidak boleh diusir hewan buruannya, serta tidak diperbolehkan
mengambil barang temuan kecuali untuk orang yang mengumum-
kan' . Lalu Abbas berkata, 'Kecuali idzkhir wahai Rasulullah, karena

digunaknn untuk tuknng emas perakknmi dan kuburan kami.' Makn
beliau menjawab,' Kecuali idzl,.hir' ."

* I{ESIFIPULAN
1.. Kota Makkah adalah tanah Allah yang haram, sehingga tidak

halal bagi seorang muslim rnemerangi penduduknya, sampai
Hari Kiamat.

2. Allah memberikan keringanrm (dispensasi) kepada Rasulullah
H untuk memerangi penduduk Makkah sesaat di suatu siang
hari saja kemudian keharanrannya kembali lagi sebagaimana
sebelumnya.

f4l.-\ l,'b*4
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3. Diharamkan mengusir hewan buruan di tanah haram Makkah
atau memburunya di sana.

4. Tidak boleh menebang pohon-pohon tanah haram dan mengam-
bil pohon berduri serta mencabuti rerumputan liar di sana.

5. Dibolehkan mengambil rumput idzkhir, dan tidak dikenakan
denda atas orang yang mengambilnya.

6. Dilarang mengambil harta benda temuan di Makkah.

7. Paru wali orang yang dibunuh dengan sengaja memiliki hak
pilih untuk menerima tebusan diyat atau meminta qishash.

8. Diperbolehkan menulis hadits-hadits Nabi &, dan larangan
menulisnya telah dicabut pada hari kedua dari penaklukan kota
Makkah.

9. Semua yang ditanam manusia berupa tanaman dan pepohonan
di tanah haram maka pemiliknya tidak berdosa dalam memo-
tongnya.

10. Hewan buruan di tanah al-Haram bila mengganggu/ maka di-
perbolehkan mencegahnya dengan mengambil kerusakan yang
paling ringan.

11. Sebagian perbuatan Rasulullah terkadang menjadi kekhususan
beliau ffi saja.

12. Diperbolehkan mengambil rerumputan yang kering dan men-
cabutnya dari tanah haram.

13. Bolehnya merujuk kepada ulama dalam maslahat syar'i.

ffiffiffi
(l3)Dari Abdullah binZaidbin Ashim &, ia berkata, sesungguh-

nya Rasulullah # bersabda,

i; *'^r.ii';;? 6t-:W\ G'i.'ki'r sriy "1

etito, C b.6T'st-e+G G o'.f; ;i ,k -.,,t;\
*,y\
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" sesungguhnya Ibrahim tdnh menjadiknn Mnkkslt tnnah harnnt

dsn berdoa untuk pendudttknya, dan aku menjndilcan Mndincth
tnnah haram sebagaimana Ibrahim menjadikan Maklslr tanah harsm,

dan sesungguhnya aku berdoc (untuk penduduk Madincrh) padn shn'

dan mudnya dengan fun kali lipat dari apa yang Nabi lbrahim doakan

untuk penduduk Makkah. " (lvluttafaq 'alaih).

* KOSA I{ATA
Telah menjadikan Makkah tana,r haram, artinya,
memproklamirkan bahwa Mak.<ah adalah tanah
haram yang tidak boleh dilanggar kesuciannya
dengan memerangi penduduknya atau mengusir
hewan buruannya.

Dan berdo'a untuk pendudukny a, artiny a, Ibrahim
memohon kepada Allah untuk rnemberikan ber-
kah kepada mereka berupa makanan dan minum-
an, dan itr-r sebagaimana yang Allah sebutkan dari
Ibrahim dalam firmanNya,

.r.{\i'u{tfr i:rGrL!,($fti i11 #
"Ya Rabbku, jadikanlah ntegeri ini, negeri yang affian
sentausa, dan berikanlah kepada penduduknya rizki
dari buah-buahan" (Al-Baqarah: 1126).

Demikian juga dalam firmanN ya tentang Nabi
Ibrahim bahwa beliau berkata,

?r -7.4-\,

t4r^\1 to'r',

4++l c-r-

G &i;\5 ,f,toi,i6i .Gi$-t,F:s
t*4"ALi+fri

" Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung
kepada merekn dan beri rizkilah mereln dari buah-buah-

an, mudah-mudahan mereka busyuk',u." (Ibrahim: 37)

Aku menjadikan Madinah tanah haram, maksud-
nya, aku proklamirkan bahwa Madinah adalah
tanah haram yang tidak boleh dilanggar kesucian-
nya dengan memerangi penduduJ< dan menggang-
gu hewan buruannya.
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Kota Madinah, adalah nama untuk satu daerah
yang terkenal yang menjadi tempat hijrahnya Rasu-
lullah & dan di sana ada Masjid dan kuburan beliau
&. Dahtllu dinamakan Yatsrib sebelum Rasulullah
& hijrah ke sana. Di antara nama kota Madinah
adalah Thabah dan Thaibah, dan tidak ada di dunia
ini satu daerah dikenal dengan nama Madinah
sehingga yang mana dia menjadi saksi terdahu-
lunya Islam dalam kemodernan.

Dan sesungguhnya aku berdoa (unturk penduduk
Madinah) pada sha' dan mudnya,maksudnya,
aku memohon kepada Allah untuk memberikan
berkah pada sha' dan mudnya yaitu pada takaran
penduduknya yang mereka gr.rnakan dalam mena-
kar. Satu sha'sama dengan 4 mud, dan yang di-
maksud adalah berkah pada sesuatu yang ditakar
dengannya.

Dengan dua kali lipat dari apa yang didoakan Nabi
Ibrahim untuk penduduk Makkah, dari keber-
kahan.

ai-il.l

) ,-> or-> )\ ,g. t t),,
- , t' -

Lar"J t+rtp

G' t1 'rie..
ol to .n

J^) r'+',rl
-/.4>.,

* PEMBATIASAN

-,Tidak ada pertentangan antara sabda Rasulullah dalam hadits
ini: ;( ?'r- 

's4t 
1.1 ,s! "sesungguhnya lbrahim telah menjadikan Mskkah

tanah haram" derigan sabda beliau & dalam hadits yang Muttafaqun
'alaih dari Abu Syuraih a1-Adawi bahwa Rasulullah # bersabda,
'.,tJt Q'.;- l:\t V"; {< tt ,"sesunggtthnya Makknh telah Allah jndi-
kan sebagai tanah haram, dan bukanlah manusia yang menjadiknnnya
tanah haram". Dan dalam hadits Ibnu Abbas dalam Shahih al-Bttkhari
d,an Muslim: k i; }llt'uy " sesttngguhnya.Allah mcnjncl.ikan Mnkkah
tnnoh haram", dan dalam'lafazh lain: .f t\t s .>f*ar i- iy" itr L'r
" Allah menjadikannya sebagai tanah haram pada hari Dia menctptakon
langit dnn bumi."

Karena pengertiannya adalah Nabi Ibrahim yang memprok-
lamirkan dan menyampaikan bahwa Makkah adalah tanah suci
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dengan perintah Allah bukan tlengan ijtihadnya setnata. Adapun
penetapan kota Madinah sebag,ai tanah haram diumumkan Rasu-

lullah ffi setelah perang Khaibar, sebagaimana diriwayatkan al-
Btrkhari dan Muslim, dan lafathnya adalah milik al-Bukhari dari
hadits Anas "S, berbunyi,

;'rx";(,:i, ,-rCy;;ir db.r) i', M,"u)t'ti
='o . ut- ,' .- 2 o. :' . -'.

'c--;;;) pc ai', e;,; Av ii G- {fu'# Jt C';\ i-
,i';(f iAi'.:*'J';i rit ffi-ir 

'J'i', ,'*f'l*';ti
t\ HL J3llt F| t'+f, &,u'e"'t;i JtTl'
:>+i *f il' ';,, A''* u* ; .le'St*j i'tt &tr)'- L J.- . \'

L;s': raj-'l;|V ij'-^b\i ; ? *r'^U, ir.; '^) 'rti
'L \:X J;,*,crt y1ffi i, J'i',, or;LLu L-;;
t--,rr.i'tc!"t,-ri o., i. ..o, irt, .,'.' i. ,,oi l,J_rt Jre 1 f *.C'*Yf w..d->>ewl'* *ffi "i,r J; r' 4.,, lt:.U*'0)";;..,r;T ffi nr

',;;r're q'dffi ar 
'J'ri'r'drijG f,ii J\G';'i

i. ,,i" la.. , ,.1: ,,,'-t , ,. ,: o , z.o t ,o 
', c !. -'* W: *'# f ,'e :f Y'--rH 
"i i,2

*f A H {;,Ji }, r-',;,i BL E v'-p's"; &" #,
;;t jt,;;lr',ta \.tti .:y+: ;'#',t+;k r; su,
'e;i. ed Jr( liir' <;' er;trr', u )+.Li"r! ; v

gws
" B ahtDasanya N abi & berkat a kep ada Abu Thalhah,' Carilah salah

seorang dari anak-anakknlian uang dapat mmjndi pembnnturlat sampni

aku berangkat ke Khaibar' ,lolu Abu Thalhah membawaku dengnn

memboncengku sednngkan alcu seorang anak yang baru mencapai

baligh, lalu aku menjadipembmtu Rasilullnh M" jilcabelintr singgnh
(di suatu tempat) maka aku b,tnyak sekali mendengar beliau berdon

dengan doa, "Ya Allah sesung;4uhnya aku berlindttng lcepnda Englutt
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dari duka dan kesedihan, ketidakmampuan, malas, bakhil, penakut,
banyak hutang dan dijajah orang". Kemudiankami sampoi di Khai-
bar. Ketikn Allah menaklukkan benteng (Khaibar) untuk beliau dan
diceritakan kepada beliau kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akh-
thab sedangknn suaminyn telnh terbunuh dan mnsih pengnntin baru,
maka Rasulillah M,memilihnya untuk dirinya,lalu beliau lcelunr
membawanya sehingga kami sampai Snd ash-Shahba' lalu Shafiyalt
suci dari hnidhnya mnka Nabi Mmengumpulinya kemudian membuat
makanan Haies pada tikar kulit yang kecil kemudian Rasulullah
menyataknn, 'Panggillah orang di sekitarmtt' Maka itulahualimnh
Rasulullah & pada (pernikahannya dengan) Shafiyah. Kemudian
kami berangknt ke Madinah. Anas berknta lagi," Aku melilnt Rasu-
Itillnh menggandengnya di belnkang dengan pakaian Abn'sh kemtr
dian beliau &, duduk dekst untanya dan meletakkon luttrtnya,lnltt
Shafiyah meletakkan knkinyn di atas lu.tttt Rasululln'h W hingga
Shaftyah naik. I-alu kami berjalan sampai menjclnng Madinah, beliau
memandangi Gunung Uhud sembari berkata, "lni adalah gunung
yang mencintai kita dan kita mencintainya. Kentudian memandang
kota Madinah dan mengucapkan doa, "Ya Allah sestmggtrhnya akrt

telah menjadikan tanah haram antara dua padang bebatuannya
seperti lbrahim telah menjadikan Makkah tanah hnram. Yn Alls'h
berkatilah untuk mereka pada mud dan sha' mereka."

Bukanlah sabda beliau dalam hadits Abdullah binZaid LS
l3- eG\'e"7 "srbogaimana lbrnhim telnh mcnjadikan Mnlcknh sebngai

tanah harhm" menunjukkan bahwa pengharaman kota Madinah
(penetapan Madinah menjadi tanah haram) menyerupai pengha-
raman kota Makkah dalam semua sisi hingga waktu penetapannya
menjadi tanah haram, karena tidak disyaratkan yang menyerupai
sama persis dengan yang diserupai dari semua sisi, sehingga sisi
keserupaan antara penetapan kota Makkah dan Madinah sebagai
tanah haram adalah pada larangan mengganggu hewan buruarurya,
memerangi penduduknya, mencabut pohon berdurinya dan memo-
tong rerumputan basahnya. Keharaman kota Makkah telah ditetap-
kan sejak hari diciptakannya langit dan bumi. Oleh karena itu,
Allah berfirman, .

Qcv;;ii S-t, lj
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"Dnn apaknh kami tidak nr:neguhkan kedudukan mereka dnlam
dnerah haram yat'tg aman." (.ztl-Qashash: 57).

Dan seperti firman Allah,

E(\236;uu"lJ
" Dan apaknh mereka tidak memperhatikan, bahwa sexmggtrhnyn
Kami telah menjadikan (neg'ri muekn) tannh haram ylng aman."
(Al-Ankabut: 67).

Juga firman Allah,

@ a;tu ./) z
cJ-tlr

)L

6t;

,(5

L(

q 
^k.,efi 

,r$ u.,;$ Ly

'N:-; ,1i 1+:5LiA '!+'*:; *.
"Sesunggtilmya rumah yan;y mula-mula dibangun untuk (tempat

beribadah) manusia, ialah Baitullah ynng di Bakkah (Makknh) yang
diberkahi dan menjadi petunluk bagi semua mnntrsia. Padnnyn ter-
dapat tanda-tanda yang nlita, (di antaranyn) mat1am lbrahim;
bnrangsiapa memastrkinya (.3aitullah itu) maka menjadi nmnnlalt
dia." (ltli Imran: 96-97).

Demikian jtrga firmanNya,

At c ii t.,l1i e fi 4 
"5 

"i i;j: -*y
" Aku hanya diperintahknn urtttk menyanbah Rabb negeri ini (Mak-

kah) yang telah menjadikanng'aharam." (An-Naml: 91).

Imam al-Bukhari dan Mustim meriwayatkan, dan lafazhnya
ini lafazh al-Bukhari dari hadits Anas #,, beliau berkata tentang
pengharaman kota Madinah, 6'-'^i'&l- \"Ticlak boleh dipotong pepl-
honannya". Sebagaimana juga Lnam al-Bukhari meriwayatkan dari
hadits Abu Hurairah & bahwa beliau dahulu pernah berkata,

.\i"-r, , €";1*+t, irlsr -.ir'j
"seandainya aku melihat kijtmg-kijang di Mactinalt rnakan rerutn-
putan, maka aku tidak akan mengusiknya."

Dalam lafazh Muslim: Abu Hurairah berkata,
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lii;"t 6 W\ ;6itut oL's'*
"Seandainya aku dapati kijang-kijang di daerah antara dua pndang

bebatuannya (Madinah) tentu aku tidak mengusiknya."

Demikian iuga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits labi,
beliau berkata, "Rasulullah bersabda,

tb4'eAt W\ ; t; 
^1",,\i'd? 

jfrk'r? er;t ot

.t1:* 
"r; 

tt
"sesungguhnya lbrahim menjadikan Makknh taroh fr)rn* dan aku

menjadiknn Madinah tanah haram di daerah antara dua padang beba-

tuannya, pohon berdurinya tidakboleh dipotong dan hewan burttan-
nya tidak boleh diburu."

Al-'Lldhah 1.t'' lr) adalah pohon berduri bentuk mufradnya
adalah 'll.dhahah (bG ), sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Muslim dari hadits Sa'ad bin Abi Waqqash **obahwasanya Rasulul-
lah bersabda,

.6:\i'fr'ri WW'gl'ci'^;"ii i;i ,t\
" Sesungguhnya aku mengharamknn (menjadiknn tanah haram) kota

Madinah untuk dipotong pohon berdurinya dan dibunuh hewan
buruannya."

Sebagaimana Muslim juga meriwayatkan dari jalan periwa-
yatan Amir bin Sa'ad.&,

t o o . o . a/t, 6 , t ,2 , t1 o. z o, ,. .''^b,X- )i (;;.'4 t* L?,#L., -b J\ 6, r3J7,ti
', r z o i. t az z o't . t1"'frrr; ,G;i"ri ;fi< +.Jr .'1ci iie 'in t, \:)"'^ia

i:;', *rr r*'r'ri'ol.lr ir ;J* 1**'a Li tt"&L')i
J o:, tt.o /'*\;'oi ji'. w, 

^1,r

"Bahwaslnya Sa'ad berkendaraan menuju istananya di daerah al-
Aqiq, lalu mendapatkan seorang budak sedang memotong sebatang

pohon atau menebangnya. Lalu Sa'ad merampas semua miliknya..
Ketika Sa'ad kembali, maka datanglah pemilik budak tersebut, dan
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mereka memintanya mengeml'alikan semua barang yang diambilnya
dari budak tersebut, maka Sn'ad berkatn, " Aku berlindung kepada

Allah bahuta aku mengembalikan sesuatu yang Ranilullah M, jadi-
kan tambahnn ghanimah untulcku.Ialu Sa'ad pun menolak mmgem-
b alikanny a kep ada mer eka. "

Kata: i,t bermakna mengambil seluruh yang ada padanya
selain penutup auratnya saja.

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan
periwayatan Ashim al-Ahwal, berliau berkata,

e\it; e A'* a;tti ffi .rr i'-'r'?';i Ui';L
t6is *:yJit "i,r a,li ;r;'L\))'J* ? 6);, a.' '/ ' 'c2 t I -/ -' '

'd{'*l

"Aku bertanya kepada Anas 'Apakah Rasulullah #, mengharam-
kan Madinah (menetapkan N.:adinah sebagai tanah haram)?' Beliau

menjawab, 'Ya' , Madinah adulah tanah haram, tidak boleh dipotong
rerumputan basahnya. Maka ltarangsiapa yang melakttkanny a maka

al<nn mendapatknn lalcnat Allal,, para malaiknt dan seluruh manusia."

Dan juga Muslim meriwayatlan dari hadits Abu Said al-lCrudzri
bahwa Rasulullah ffi bersabda,

) tz '.o 7o t c3. ,' Jzz .:,.'"-. '7. .o n , ri.'t lf r+$l t:,-,r> glS ,Vr- l.d'r:.i aS, l.,.- '13l4Jf f*r'
\': JE,.ci ti';;.i; ;, w'ori\'ii \4<rV'; u
rl'!')t: r,+;qo u9t:)rl,tjlii 

",rayf 
i';WW

Asj .'St (',J'Lr'Jltxi \'*, *9 r1'!)\: "&7i (T e
'Ya Allah sesungguhnya lbraltim telah menghoro**n Maklah dan

menjadikannya sebagai tanahlnram, dan sungguh aku mengharam-
kan Madinah (menjadikannya tanahharam) di daerah antara dua
gunungnyo agar darah tidak ditumpahkan di dalamnya, senjata tidak
dihunus untuk suatu perang serta tidak dipotong rerumputan basah-

nya kecuali untuk maknnan ternak. Ya Allah berkntilah untuk kami
pada sha' lami, ya Allah berl^atilah untukkami mud kami, ya Allah
berkntilah untuk knmi Madhnhkami,Ya Allah jadikanlah dengan
satu keberkahan menjadi dua t'erkah."

F4Ll.l4lbq
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* I{ESIMPULAN
1. Madinah adalah tanah haram seperti Makkah.

2. Bahwasanya rerurnputan basahnya tidak boleh dicabut, pohon
berdurinya tidak boleh dipotong, penduduknya tidak boleh di-
perangi, hewan buruannya tidak boleh diburu.

3. Allah memberkati Makkah dan Madinah melalui doa kedua ke-
kasihNya Ibrahim +O; dan Muhammad ffi..

ffiffiffi

(14) Dari Ali bin Abu Thalib di,, ia berkata, "Rasulullah gq bersabda,
$ t /oo i lt o. z o, r,.)-r Jl -* ,r. l- pr "+Sla /a

"Madinah adalah tanahharam antara gunung 'Air sampaiTsaur."
Diriwayatkan Muslim.

* KOSA I{ATA
Haram, di sini maksudnya, tidak boleh dicabut
rerumputan basahnya, tidak ditebang pepohonan-
nya, tidak boleh memerangi penduduknya dan
tidak boleh diburu hewan buruannya.

Gunung 'Air, ialah, gunung di sebelah selatan
agak ke barat sedikit dari kota Madinah, sebelah
timur Dzul Hulaifah hanya dipisahkan dengan
Iembah al-'Aqiq. Bukit ini dinamakan juga 'Air.

Gunung Tsaur, adalah gunung kecil di Madinah
di belakang Gunung Uhud dari sebelah utara tak
jauh darinya, namun bukit ini walaupun kecil tapi
berdiri sendiri (tidak bersambung dengan lainnya)
seperti terpisahnya Gunung Uhud yang besar (dari
yang lainnya). Saya (pensyarah) pernah mendaki
puncaknya beberapa kali. Siapa yang melihatnya
dari jauh akan menganggapnya kecil sekali. Oleh

I

.9

)-l
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karena itu, para ulama mendefinisikannya sebagai
bukit kecil yang bulat namun st:benamya tidak
bulat bahkan memanjang ke arah timur dan barat,
dan terletak di pojok timur laut Gunung Uhud.
(lihat keterangan tambahan di akhir jilid keempat
ini).

* PEMBATIASAN

Imam Muslim membawaka:r hadits AIi bin Abu Thalib "#p ini
dari jalan periwayatan Ibrahim at-Taimi dari bapaknya, ia berkata,

'11 ,i'1n t* u+ ii r.') ,y|:w ,. ttL ci i ;: r+,
' ,t.a iz . a.

,c. . _-t.t -.o . tr- ? t, i,-* qtj eaA; ai;a1 :)13- a,;?q)t oii. oirt ."q
'd' !,6,*, -?tA,:i?,L />::?i Y-'-^:66i 1i v--- W d.,Gi ? ,; Jl *; Y ,, ar*r :M,

i';'+ h' Ja \ ji;i ,,t:ti, djruirnr a,li ,l;t t\L)
.C

;1'1 ,'siu'ri w ,F"i+Lj"tJi {i, ,\i,{s tk yq;ll
. ... . l'. z ?

]*>utr iut a:lJ *i tU * Jt dt sl y.l ,' Jl et
i.
.\'re \') ti'.b iq\ti';'+h' J;j \ !r;i ,6t',

" Ali bin Abu Thalib & menyampaikan khutbah kepada kami lalu
berkata, 'Barangsiapa mengklaim bahwa kami memiliki sesuatu
yang kami baca selain Kitab Allah dan lembaran ini -dia berkata,
bahwa lembaran tersebut digantung di sarung pedangnya- makn ia
telah berdusta. Di dalam lembaran tersebut hanya berisi penjelasan
tentang gigi-gigi unta dan sebagian hukum-hukum pidona serta
berisi sabda Rasulullah M,, 'Kota Madinah adalah tanah haram ter-
letak antara gunung 'Air san,pai Tsaur. 'Barangsiapa yang metn-
buat suatu bid'ah atau melindr.,ngi seorang pelaku bid'ah maka akan
mendapatkan laknat Allah, ltlalaikat dan semua manusitt, Allah
tidak menerima amal fardhu dc:n tidak juga amal sunnahnya di Hari
Kiamat. P erlindungan ( j amin an keamanan) Muslimin adalah s atu
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(sama) yang dapat diupayaknn oleh orang yang paling rendah di
antara mereka. Dan barangsiapa yang menasabkan dirinya kepada
selain bapalotya atau mmisbatkan diri lcepada selain tuannya (mawali)

maka akan mendapat laknat Allah, Malaiknt dan seluruh manusia,
Allah tidak menerima amal fardhunya dan tidak juga sunnahnya (di
Hari Kiamat)."

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat
Ibrahim at-Taimi dari bapaknya dari AIi.$5 beliau berkata,

*?ut ,V Ct * aEUt ,;n; .11 .Jrg \:'e v+ y
'&:

" Kami tidak memiliki sesuatu pun kecuali Kitab Allah (al-Qur'an)
dan lembaran yang ini dari Nabi # ..."
Kemudian dia menyebutkan mirip dengan riwayat Muslim,
hanya saja dia menyebutkan, U.f Jt ;G i 6 ir q*)t "Madinah
adalah daerah haram antara (gunungf 'Air sampai itu."

Pernyataan dalam hadits ini: "Sampai itu" adalah isyarat ke-
pada Tsaur yang dijelaskan dengan tegas dalam riwayat Muslim.
Imam al-Bukhari tidak menyebutkan secara jelas karena sejumlah
ulama mengingkari adanya bukit Tsaur di Madinah. Dipntara
ulama yang mengingkari tersebut adalah Abu Ubaid yang telah
menyatakan,'Pemyataam " antara' Air sampai Tsaur" ini adalah riwa-
yat orang-orang Irak, sedangkan orang-orang Madinah tidak me-
ngetahui adanya gunung yang bernama Tsaur'.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Imam
an-Nawawi menyatakan,'Kemungkinan Tsaur adalah nama untuk
satu bukit di sana, bisa jadi Uhud atau yang lainnya.'Sedangkan
al-Muhibb ath-Thabari dalam kitab al - Ahkam setelah menyampai-
kan pemyataan Abu Ubaid dan yang mengikutinya: Telah mence-
ritakan kepadaku ats-Tsiqat al-Alim Abu Muhammad Abdussalam
al-Bashri bahwa sejajar dengan Uhud dari sebelah kirinya menga-
rah ke arah belakang Uhud ada bukit dinamakan Tsaur. Dan beliau
menceritakan bahwa ia berulang-ulang menanyakannya kepada
sejumlah rombongan bangsa Arab yang mengetahui daerah dan
gunung-gunung yang ada'di sana, semuanya menceritakan di sana
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ada bukit yang dinamakan Tsaur dan mereka sepakat atas hal itu."
Al-Hafizh berkata lagi, "Maka kita tahu bahwa penyebutan nama
Tsaur dalam hadits ini benar dan ketidaktahuan para ulama besar
tersebut disebabkan karena kulang terkenal dan mereka kurang
menelitinya." Ia berkatalagi, "Ini adalah faedah penting."
' Kemudian al-Hafizh berkata lagi, "Aku telah baca dengan
tulisan tangan Syaikh al-Qathb;rl-Halabi dalam syarahnya, berisi,
'Telah mengisahkan kepada kami Syaikh kami Imam Abu Muham-
mad Abdussalam bin Mazru' al- lashri bahwa ia berangkat sebagai
utusan ke Irak, ketika beliau pulang ke Madinah, waktu itu bersa-
manya ada seorang penunjuk jalirn, penunjuk jalan ini menjelaskan
kepadanya nama daerah dan 1;unung-gunung. Beliau berkata,
'Ketika kami sampai di Uhud, temyata di dekatnya ada bukit lalu
aku bertanya kepadanya tentang gunung tersebut,lalu ia menjawab
bahwa gunung tersebut dinamrkan Tsaur. Beliau berkata, 'Maka
aku yakin kebenaran riwayat tersebut'."

Al-Hafizh berkata lagi, "Tampaknya ini yang menjadi awal
pertanyaannya tentang hal itu. Srraikh kami Abu Bakar bin Husain
al-Maraghi yang menetap di Mrdinah dalam mukhtashar beliau
atas kitab Ahbaar al-Madinah me;rjelaskanbahwa generasi sekarang
orang Madinah'menukilkan dari para pendahulu mereka bahwa
di belakang Gunung Uhud dari arah utara ada bukit merah bulat
dinamakan Tsaur." Beliau (Ibnu Ftajar) menegaskan lagi, "Aku telah
membuktikannya dengan melihat langsung."

Ketidaktahuan al-Bukhari tr:rhadap bukit tersebut tidak mem-
bahayakan keabsahan hadits tersebut, karena Imam al-Bukhari tidak
menolaknya, bahkan ia memberik;ur kinayah tentangnya, dan seakan-
akan beliau berbuat demikian untuk kehati-hatian. Wallahu a'lam

Hadits Ali,# ini menunjukl<an batasan tanah haram Madinah
dari utara dan selatan, dan tidal< menyinggung batasnya sebelah
timur dan barat. Batas timur dan baratnya telah dijelaskan hadits
Abu Hurairah yang di keluarkan Imam al-Bukhari dan Muslim
bahwa Rasulullah # bersabda,

o..'irWl;v
' "DAerAh di ant:ara dua padang bebatuannya adalah tanah haram."
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xata ..,6y adalah bentrlk tasniyah Aari Ly sedang maknanya
adalah padang bebatuan (6]}l). Madinah dari timur dan barat ada
dua padang bebatuan yait.t al-Harah asy - Sy ar qiy ah (padang bebatuan
sebelah timur) dan al-Harah al-Gharbiyah (padang bebatuan sebelah
barat). Di antara yang aneh adalah pemyataan ash-Shan'ani dalam
kitab Subulus Salam: hadits'Air dan Tsaur menjadi tafsir Labatain.

* KESIMPULAN
1. Madinah adalah tanah haram.

2. Batas tanah haramnya dari selatan adalah bukit Air.
3. Batas tanah haramnya dari utara adalah bukit Tsaur.

4. Batas tanah haramnya dari timur adalah al-Harah asy-Syarqiyah.

5. Batas tanah haramnya dari barat adalah al-Harah al-Gharbiyah.

6. Batas-batas ini termasuk dalam batasan tanah haram.

ffiffiffi
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(1) Dari Jabir bin Abdullah #,r;,
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;Ji Jl -!it ; +rt':it j: ,t e'.,,.11i #'.y:
' t .s' a z

]aUt'^<- Ji #t A'-rvbffi 1, J'i'r'-5'r"i ,-;,
" Bahwasanya Rasulillah #, berhaji laht knmi berangkat busamanya,
sehingga ketika sampai Dzul Hulaifah, Asma' binti Umais melahir-
kan. Maka Rasulullah *9. ber:nbda kepadanya (Asnta'), 'Mandilnh

dan balutlah dengan kain kemtrdian berihramlah!'

Rasulullah M lalu shalat di masjid kemudian mengendarai nl-Qnsh-
ua', (unta beliau), sampni kt'tika untanya tersebut telnh tcgak di
dataran al-Baida' mnka belinu bertalbiyah dengan tauhid: 'Aku
penuhi panggilanMLt, ya Allah, aku penuhi panggilanMu, Aku
penuhi panggilanMu tidak ada sekutu bagiMu, nku penuhi pang-
gilanMu. Sesungguhnya seS,aln puji, nikmat dan kernjnan hnnya
milikMtt, tidak ada sekutu baSiMu.'

Sehingga ketikn knmi sampai il Ka'bah, maka beliau metlgusap ruktm
(Hajar Axuad) lnlu bulari lcecil tiga putarnn, dan berjalnn pndn entpnt

putaran (setelahnya). Setelnh ttu belinu mendatnngi mnqaffi lbrnhim
dan shalat. Kemudian beliau Lembali ke rukun (Hajnr Aszuad), dnn

mengusapnya, kemudian ke,'uar dari pintu menuju bukit Shnfa.

Ketika telah dekat dari bukit Shafa beliau membaca firman Allah,
" .irt ;r;.3, ,t {r'}it r-;-lt ;ty " Se;un'gguhnya Shafa dan Marwah acla-

lah sebagian dari Syi'ar Attan." (dan mengucapkan),' Aku memulai
dengan apa yang telah Allah nrulai.'

Lalu beliau mendaki bttkit Slwfa hingga melilmt Ka'bah, lnlu meng-

hadap kiblat dan mentauh,:dkan Allah serta bertakbir. Serayn

mengucapkan,

'Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa, tidak
ada sekutu baginya, hanya ba;yinya kerajaan, hnnya bnginya segnla
puji, dan Dia Maha Kunsa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhnn
yang berhak disembah selain ,lllah Yang Esa, Dia telah nemeruthi
janjiNya, telah memenangkan hambaNya, dan telnh mengalahkan
pasukan Ahzab sendirianN y a.

Kemudian beliau berdoa tiga kili di antaranya. Dsn beliatt membacq

seperti itu tiga kali.

Kemudian beliau turun menuju bukit Maruah hingga apnbila lcedtLn

telapak kaki beliau menginja|c lereng lemboh, beliau berlari kecil
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(sa'i) sampai jika mendaki beliau berjalan ke arah Marruah. Dnn
beliau melakttkan ctmalan dibukit Marwah sebagaimana yang bcliau
lakukan di bukit Shofr."

Lalu dia (Jabir *',$ ) menyebutkan hadits ini, dan di dalamnya:

" Ketika Hari Tarwiyah merekn berangkat ke Mina, dan Rasultillnlt
M, berkendaraan menuju Mina, lalu di sana beliau Shalqt ZhuhtLr,
Ashar, Maghrib dan lsya' serta Shubuh. Kemudian (setelah ShttbtLh)

diam Gi tempat) sebentar sampai matahari terbit,lalu beranglcnt
(meninggalkan Mina) sampai padang Arafah, dan belinu telah men-

dapati ada kemah yang dipasang untuknya di Nctmirnh lalu beLintL

pun berhenti tinggal di sana. Ketika matahari tergelincir belintt
memcrintahkan agar untanya dipersiapkan, maka pela:nanya rliper-
siapkan untuknya,lafu berangkat lagi hingga mendatangi lcrcng
lembah dan menyampaikan khutbahnya kepada ntanusia, kemudinn
adzan dikumandangkan lalu iqamah berikut Shalat Zhtthttr kemu-
dian iqamah lagi dan Shalat Ashar, dan beliatt tidak shnlat di antara
kedua shalat tersebut.

Setelah itu beliau menaiki untanya kembali sampai beliau tibn di
tempat wuquf (Arafah), dan menambat untanya al-Qnslu.on' , pnda

batu-batu di bazosh labal Rahmah, dan menjadikan jalnn pejalan
kaki di hadapannya serta menghndap kiblnt. Ilasilullnh mnsih ber-

wuquf snmpni matahari terbenam dan lilang sedikit Toarna loming
kemerahan sampai hilang lingkaran mstaharinva. Setelah itu beliau
beranjak (meninggalkan Arafah) dan mengencangkan tali kelcang

al-Qashwa' sampai kepalanya menyentuh tempi61l injaknn knki pelana

dan memberi isyarat dengan tangan kannnnya, 'Wahai manttsin
tenanglah, tenanglah'. Setiap knli mendapati dataran tinggi (btkit)
beliau mengendurkanlceknngannya sedikit agar untanya dapat nnilc.

(ini beliau lakukan) sampai di Muzdalifuh lalu beliau shalat di snna

Maghrib dan Isya' dengan satu adzan dnn fun iqnmnh sertn tidnk

bertasbih sedikitpun di antara dua shalat tersebut. Setclah itu bclinr.r

tidur sampai terbit fajar, lalu beliau Shalnt Shubuh kctilca tclnh jelns

uaktu Shubuh bagi beliru dengan satu adznn dan sntu iqannh. Scte-

lah itu beliau mengendarai (unta beliau) sampai tiba di al-Masy'aril
Haram lalu menghadap kiblat dan berdoa, bertakbir dan bertahlil
dan beliau terus demikian sampai langit menguning sclcali, Kcmu-
dian beliau bergerak sebelum matahari terbit sampai tibs di lereng

tzt
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lembah Muhassir, beliau mentpercepat sedikit jalannya. Kemudian
beliau mengambil jalan tengah yang berujttng pada lurnrah ynng
besar (Aqabah). Sesampain.la beliau di Jumrah yang terletak di
dekat pohon, beliau melemparnya dengan tujuh batu kecil dengan

bertakbir bersama setiap lempman batunya. Kerikil tersebut seukur-
an dengan biji kacang merah. dan beliau melemparnya dari lereng
lembah. Setelah itu beliau beranjakke tempat penyembelihan lalu
menyembelih. Kemudian beliau mengendarai untanya lalu bergerak

menuju Baitullah (lalu Thawaf lfadhah di Ka'bah) dan Shnlat Zhuhur
di Makknh. (HR. Muslim) ser:ara panjang lebar.

* I(OSA I{A[A
Tata cara haji, maksudnya, pen'elasan manasik
haji dari segi urutan dan tata cara pelaksanaan-
nya, waktunya dan apa yang dilakrrkan ketika sam-
pai di Ka'bah.

Berhaji, maksudnya, Haji Wada'.

Asma' bintiUmais melahirkan ana< yaihl, Muham-
mad bin Abu Bakar,#.

Mandilah, ialah, mandi bersih-berr;ih bukan mandi
untuk bersuci (dari nifas) sebagairnana telah lalu.

Balutlah dengan kain; Al-Istitsfar adalah seorang
wanita mengikat sesuatu di pinggangnya kemu-
dian mengambil potongan kain cukup lebar dile-
takkan di tempat keluar darah (haidh atau nifas)
lalu mengikat kedua ujungnya darri belakang dan
depannya kepada kain yang diikatnya pada ping-
gangnya5. Maksudnya adalah merrjaga agar darah
tidak keluar dan tidak berceceran.

Di masjid, ialah, masjid Syajarah drDzul Hulaifah.

Al-Qashwa', ialah, unta Rasulullah # yang diberi
nama demikian.

5 Sekarang sudah ada pembalut wanita yang lebih mucah dan praktis digunakan (pen).
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Dataran Al-Baida', ialah, tanah lapang yang berada
setelah Dzul Hulaifah arah selatan.

Befialbiyah.

Mengusap Hajar Aswad, dengan tangan beliau
yang penlrh berkah.

Berlari kecil tiga putaran, maksudnya, memper-
cepat jalannya dengan memperpendek langkah
Rasulullah menggerakkan kedua bahunya pada
3 putaran pertama (thawaf).

Dan berjalan pada empat putaran (setelahnya),
artinya, tanpa mempercepat langkah dalam empat
putaran yang tersisa.

Maqam Ibrahim, ialah, batu yang digr.rnakan untr"rk
injakan Nabi Ibrahim ketika beliau membangun
Ka'bah, dan kedua telapak kakinya telah membe-
kas padanya dan masih ada sampai sekarang.
Ini merupakan salah satu tanda kebesaran AIIah
sesuai dengan firmanNya,

kti6rry'*:;*
"Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di anta-
ranya) maqam lbrahim." (Ali Imran: 97).

Abu Thalib berkata tentang hal ini dalam syair
Lamiyahnya:

Pijakan lbrahim terus membekns pada batu

Dua telapakkakinya telanjang tanpa sandal

Kemudian beliau shalat, ialah, shalat dua rakaat
yang merupakan sunnah thawaf.

Kemudian beliau kembali ke rukun maksudnya,
setelah shalat dua rakaat thawaf, beliau kembali
ke Hajar Aswad lalu mengusapnya dengan tangan
beliau #.
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Dari pintu,yaltu, pintu Bani Makhzum yang seka-
rang bernama pintu Shafa (bab ash-Shafa).

Telah dekat dari Shafa. Yang dimaksud dengan
Ash-Shafa adalah bukit.yang te rkenal di dekat
Ka'bah. Kata Ash-SLrnfo @5,) adalah bentuk jama'
dari kata Shafah (;tL?) yangbernrakna batu yang
licin.

Dengan apa yang Allah mulai; di mana Allahber-
firman,

*i

/t\ ;\17 ,y.';i?\3(tis\ i't-W

"Sesungguhnya Shnfa dan Marwah adalah sebagian dari
syiar Allah. " (Al-Baqarah: 158).

Allah memulai dengan menyebtrt ash-Shafa_sebe-

lurn al-Marwah. al-Marwah adalah bukit terkenal
di dekat Ka'bah.

Lalu beliau mendaki bukit Shafe', artinya, beliau
mendaki bukit ash-Shafa sampai rnelihat Ka'bah.

Mentauhidkan. Allah, artinya, beliau mengucapkan,
i:tt; ,l i:;', ii,r lt 

^l! 
\ "iidak ada Tuhai yong brr-

hak disembah selaii Ailah Yang Esa tidak ada sekutu

bagiNya."

Bertakbir, maksudnya mengagun gkanNya.

Dia telah memenuhi janjiNya, mai<sudnya, merea-
lisasikan janjiNya untuk Rasulullah si dengan
memenangkan dan mengokohk;uxlya serta dengan
masuknya beliau ke Ka'bah dengln aman.

Dan dia memenangkan hambaNya, maksudnya
RasulNya &.
Dia Mengalahkan pasukan ahzal,, artinya meng-
hinakan kelompok-kelompok yang bersekutu me-
merangi Rasulullah ffi dan men5;hancurkan me-
reka.
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Beliau berdoa tiga kali di antara hal tersebut, mak-
sudnya, beliau mengulangi dzikir tersebut tiga
kali.

Kemudian beliau turun menuju bukit Marwah,
artinya beliau turun dari bukit ash-Shafake arah
bukit al-Marwah.

Kedua telapak kaki beliau menginjak lereng bukit,
maksudnya, kedua telapak kaki beliau telah mena-
pak di lereng bukit, yaitu dataran yang terendah
di antara dua bukit ash-Shafa dan al-Marwah.

Beliau berlari kecil, artinya, beliau berjalan cepat
dan kencang. Sekarang telah diletakkan tanda tiang
berwama hijau (sekarang dilengkapi dengan lampu
neon berwama hijau, ed.) di awal dan akhir tempat
y,mg menentukan tempat lereng bukit unhrk penen-
tuan tempat berlari kecll (Harwalah).

Sampai jika mendaki, artinya, sehingga jika keluar
dari lereng lembah, dan mulai naik ke bukit Mar-
wah.

Beliau berjalan, artinya, berjalan lebih lambat dan
tidak lari kecil.

Dan beliau melakukan amalan di bukit Marwah
sebagaimana yang beliau lakukan di bukit Shafa,
maksudnya, seperti menghadap kiblat dan berdzi-
kir kepada Allah dengan bacaan yang dilakukan
di bukit Shafa dan mengulanginya tiga kali.

Lalu dia menyebutkanhadits ini, artinya, menyem-
purnakan haditsnya

Dan di dalamnya, artinya, dalam sisa hadits yang
disebutkannya.

Hari Tarwiyah, adalah hari kedelapan dari bulan
Dzul Hijjah. Dinamakan demikian karena pada
hari itu mereka mengambil bekal berupa air mi-
num, karena di Arafah (kala itu) tidak ada air.

u);a:
7,' ' :;tly t2fr

' . . ,,
JI J'; i

ii)'
I 

..' o L .

oL.Ji :' ,^il

v)')r ju ,.

rf

,;;:q.r*
,rL" t; t"S

ti-St

,-+t'f n

4-' .

;;

125

Y.)-)t ?r-



tal*t 1,'2r*4

Lalu berangkat (meninggalkan N[ina) sampai pa-
dang Arafah, maksudnya, beliau berjalan dari Mina
melewati Muzdalifah, dan beliau tidak berhenti
di sana sampai beliau tiba di Arafah atau dekat
dari Arafah.

Kemah.

Dipasang untuknya, artinya, ditirncapkan untuk
Nabi &,

Di Namkah, ialah tempat di sampirgArafah, narnun
bukan termasuk Arafah.

Matahari tergelincir, artinya, matahari telah con-
dong dari tengah-tengah langit (ke arahbarat) dan
masuk waktu Shalat Zhuhur.

Beliau disiapkan pelananya di atas untanya, arti-
nya, beliau dipersiapkan tunggangannya agar be-
liau berkhutbah di atasnya.

Hingga beliau bersumpah di lerr:ng bukit, ialah,
dataran rendah di Namirah, yaitu tempat masjid
Namirah sekarang. Sebagian masjid Namirah ini
masuk daerah Namirah dan seba.giannya masuk
daerah Arafah.

Kemudian beliau memerintahkan adzan, artinya,
beliau memerintahkan muadzin untuk mengu-
mandangkan adzan lalu dia plLn adzan untuk
dua shalat: Zhuhur dan Ashar

Kemudian iqamah, artinya beliau memerintahkan
muadzin untuk iqamah, dan ctia pun iqamah
untuk Shalat Zhuhur

Kemudian iqamah lagi, artinya, teliau memerin-
tahkan muadzin untuk iqamah Shalat Ashar de-
ngan menjamaknya di waktu Zht.hur.

Dan beliau tidak shalat di antara kedua shalat ter:
sebut, maksudnya, beliau tidak shalat sunnah an-
tara Shalat Zhuhlur dan Ashar ters;ebut.
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Sampai beliau tiba di tempat wuquf, artinya, pa-
dang Arafah, atau yang dimaksud di sini adalah
tempat wuquf yang dikenal sebagai tempat wuquf
Rasulullah # di Arafah.

Pada batu-batu, artinya, batu-batu hitam yang ter-
besar di bawah bukit yang terkenal dengan Jabal
Rahmah dari padang Arafah.

Jalan para pejalan kaki di hadapan beliau, artinya,
tempat bertemunyapara pejalan kaki yaitu jalan
untuk para pejalan kaki. Kata "Habl" juga bermakna
bukit kecil.

Sampai matahari terbenam, maksudnya, lingkar-
an matahari menghilartg. [ri merupakan penegasan
perkataan Jabir -&, "hingga matahari terbenam dan
hilang wama kuning kemerahan di langit sedikit."

Beliau beranjak, artinya, beliau pergi dan
meninggalkan Arafah.

Beliau mengencangkan tali kekang al-Qashwa',
maksudnya, beliau tidak melonggarkan tali kendali
untanya, akan tetapi beliau ketatkan agar tidak
bisa berjalan cepat.

Injakan kaki untanya; lr'Srata.r.?ril adalah pelarn
pelengkap yang diletakkan di ba'gian depan unta
untuk tempat meletakkan kaki pengendaranya,
agar ia istirahat tidak meletakkan kakinya di badan
unta tersebut. Kepala unta tersebut menyentuh
pelana tempat kaki tersebut disebabkan Rasulul-
lah ffi menarik keras kepala unta, agar menahan-
nya dari kecepatanberjalan. Karena unta Rasulullah

E memang sangat gesit.

Memberi isyarat dengan tangannya.

Tenanglah, tenanglah, artinya, terus senantiasa
lembut, tenang dan tidak gaduh dalam perjalanan
kalian dan tidak saling desak-desakan.
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Setiap kali mendapati dataran ti.gg (bukit)beliau
mengendorkan kekangnya, maksudnya,setiap
kali melewati jalan perbukitan atau pasir yang
agak tinggi maka beliau melepas lcekang untanya
agar memudahkannya untuk nail< dan melewati-
nya'

Muzdalifah (tempat mendekatka:r diri); dinama-
kan juga lama'. Adapun penamaarnyaMuzdalifuh,
karena orang-orang mendekatkan kepada Allah
dengan berdiam (wuquf) di sana Sedangkan di-
namakan Jama' karena orang-orlng berkumpul
di sana. Di Muzdalifah terdapat lvlasy'aril Haram.
Ada yang menyatakan, "Dinamalcan Muzdalifah
karena mendekatnya Adam ke Hawa di sana.
Sebagaimana dikatakan juga, "Sebab dinamakan
lama' adalah karena Adam berl:umpul dengan
Hawa di sana."

Dua iqamah, yaitu, iqamah untuk Maghrib dan
iqamah untuk Isya'

Tidak bertasbih sedikit pun diartara dua shalat
tersebut, maksudnya, beliau tidal< shalat sunnah
di antara keduanya.

Ketika telah jelas waktu shubuh ba,gi beliau, mak-
sud4ya; dalam naskah Bulughul Maram berbunyi,
'g;:dr l'6 ; @ehingga Shubuh tnmpak jelas,bagi

beliau) sedangkan di Shahih Muslin, :'gAt !) a.t ;
(ketika telah jelas waktu shubuh ba;gi beliau) yaitu
ketika jelas fajar dan terbit. Yung dimaksud adalah
beliau bersegera Shalat Shubuh di awal waktunya.

Sampai tiba di al-Masy'ar al-Haram.; asal al-Masy' ar
adalah tanda. Tempat berdirinya Rasulullah ffi di-
namakan dengan al-Masy'ar karera Allah menja-
dikannya salah satu tanda ibadah, dan disifati
dengan haram karena ia bagian deLri tanah haram
atau karena keharamannya. Al-ma'syar al-Haram
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ini adalah bukit kecil di Muzdalifah yang pada masa
jahiliyah dinamakan dengan Quzah. Juga dinama-
kan al-Miqadah (tempat menyalakan api) karena
orang-orang menyalakan api di sana.

Sampai langit menguning sekali, artinya, mengu-
ning sekali dan tampak sinar siang hari dengan '

kuat serta mendekati terbitnya matahari.

Sampai tiba di lereng lembah Muhassir, yaitu,lem-
bah yang terletak antara Muzdalifah dengan Mina.
Dinamakan demikian karena pasukan bergajah
(Abrahah) tertahan di sana, karena kepayahan
dan keletihan. Dan lembah Muhassir ini terma-
suk Mina.

Mempercepat sedikit jalannya, artinya, beliau Mem-
percepat perjalanannya yaitu jarak sekitar satu
lemparan batu.

]umrah yang besar, yaitLt, ]umrah Aqabah. Dina-
makan ]umrah karena berkumpulnya orang-orang
di sana. Dikatakan dalam bahasa Arab: ;D"'2t')l:
bila berkumpul.

Jumrah yang terletakdi dekat pohon, maksudnya
Jumrah Aqabah yang merupakan batas Mina dari
arah Makkah

Batu kecil di mana memungkinkan untuk dilem-
par dengan dua jari. Kata .rilt pada asahrya ada-
lah mashdar yangm?la ia dinamakan dengannya.
Dikatakan , it2lt i-iii dengan timbangan.e'rb
yang bermakna, aku telahmelempamya dengan
dua ujung ibu jari dan telunjuk, ukuran batu untuk
melempat jumrah seperti kira-kira biji kacang
merah.

Dari lereng lembah; inilah yang disunnahkan da-
lam melemparlumrah Aqabah. Apabila pelempar
berada di lereng lembah maka Makkah berada di '

sisi kirinya dan Mina di sebelah kanannya.
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Dan bergerak menuju BaituUah, mtrksudnya, beliau
berangkat dari Mina ke Makkah, lalu Thawaf.lfa-
dhah di Ka'bah. Dan Thawaf ini nrerupakan salah
satu rukun haji.

A'*nG

* PEFIBATIASAI\
Imam Muslim menyatakan lalam kltab Shahihnya, Telah men-

ceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin
Ibrahim keduanya dari Hatim.l\bu Bakar berkata, telah menceri-
takan kepada kami Hatim bir. Ismail al-Madani dari Ja'far bin
Muhammad dari bapaknya. Bapaknya berkata, "Kami menemui
Jabir bin Abdullah," lalu beliau rnenanyakan tentang orang-orang
yang hadir sampai berakhir kepadaku,lalu aku menjawab,"Saya
Muhammad bin Ali bin Husair." Lalu beliau dengan tangannya
meraba-raba kepalaku, lalu melepas kancing bajuku bagian atas
kemudian yang di bawahnya lai;i. Kemudian meletakkan telapak
tangannya di dadaku, dan ketike itu aku seorang remaja belia. Lalu
beliau berkata, "Selamat datang rvahai anak saudaraku, bertanya-
lah apa saja yang kamu mau!" Lalu aku bertanya kepadanya -beliau
sudah buta- namun masuk waklu shalat maka beliau bangkit me-
nyelimuti tubuhnya dengan selirnut tenunan, setiap kali dikenakan
di kedua bahunya maka kedua ujungnya melorot karena terlalu
kecil sedang selendangnya di sarnpingnya, tergantung di al-Misjab
(gantungan baju). Lalu beliau mr:ngimami kami shalat -kemudian
aku bertanya, "Sarnpaikanlah kr:pada kami bagaimana haji Rasu-
Iullah &?" Maka beliau memberi isyarat dengan tangannya mem-
bentuk jumlah sembilan lalu menjawab,
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"Sesungguhnya Rasulullah # mmetap sembilan tahun sebehtm ber-

haji kemudian beliau mengunrymkan kepada orang-orang di tahun
kesepuluh bahwa Rasulullah W, akan berhaji. Maka banyak orang
berdatangan ke Madinah sentuanya ingin mencontoh Rasulullah

M dan beramal scperti amalan beliau. Lnlu kami berangkat bersama

beliau. Sesampainya di Dzul )Julaifah, Asma' binti Umais melahir-
kan Muhammad bin Abtt Bakar,lalu ia mengirim (orang) kEada

Rasulullah ffi bertanya, 'Apa gang harus aku perbuat?' Maka beliau

berkata kepadanya (Asma'),' ALandilah dan balutlah (tempat keluar-
nya) dengan kain kemudian berihramlah.'

I-alu Rasulullah M shalat di masjid kemudian mmgmdarai al-Qashwa.
(unta beliau) sampai untanya telah tegak di dataran al-Baida', se-

panjang mata memandang, aku melihat di hadapanku banyak orang
yang berlcendaraan dan berjalm l<aki, dan dari sebelah kanan sEerti
itu dan dari sebelah kiri beliau pun demikian serta di belakang beliau
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pun juga demikian, sedangkan Rasulullah di tengah-tengah kami
dan kepadanyalah al-Qur'an turun sedangkan beliau mengetahui
tafsirnya, Semua yang beliau amalkan tentu kami amalkan juga.
Maka beliau bertalbiyah: 'Aku penuhi panggilanMu ya Allah, aku

penuhi panggilanMu. Aku penuhi panggilanMu tidak ada sekutu
bagiMu, aku penuhi panggilanMu. Sesungguhnya segala puji, nik-
mat dan kerajaan hanya milikMu, tidak ada sekutu bagiMu.'

Sedangknn orang-orang bertalbiyah dengan talbiyah yang mereka
ucapkan ini, namun Rasulullah M tidak mengingkari merelu sedikit
pun knrenanya, dan Rasulullah tetap dengan talbiyahnya tersebut.

labir berkata lagi, "Kami hanya berniat untuk haji dan tidak tahu
Gibolehkan) Umrah. Sampai ketika kami tiba di Ka'bah bersama

beliau M, makabeliau mengusap rukun (Hajar Aswad) lalu berlnri
kecil tiga putaran dan berjalan pada empat putaran (setelahnya).

Setelah itu beliau mendatangi maqam lbrahim sambil membaca

firman Allah,
b,

J:; r+i.L+6 ululiii
"Dan jadilcnnlah sebagian maqam lbrahim sebagai tempat shalat."
(Al-Baqarah: 125).

I-alu menjadiknn Maqam lbrahim di antarabeliau dan kt'bah(berada
di belalung maqam lbrahim (pen).

(l a' far bin Muhammad menyatakan), " Dahulu bapal*u menyatakan,
Aku sangat yakin beliau hanya menjelaslan hal itu dari Nabi *."
Beliau 'W,membaca dalam dua ralcnat shalat tersebut surat al-lkhlas
dan al-Kafirun. Kemudian kembali ke rukun (Hajar Aswad) dan
mengusapnya, kemudian keluar dari pintu menuju bukit Shafa.

Ketilcn telah dekat dari bukit Shafa beliau membaca firman Allah,

" itr ryt1i'n {t'}it t;-lt\" dan (mengucapkan), " AkLt memulai de-

ngan'apayang telah Allah mulai."

Lalu beliau mulai denganbukit Shnfa, dannaiklcebukit Shafahingga
melihat Ka'bah,lalu menghadap kiblat, mentauhidkan Allah dan ber-

takbir serta membaca,
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Kemudian berdoa di antaranya. Beliau #mengucapkan seperti itu
tiga kali, Kemudian beliau turun menuju bukit Marwnh hingga kedua

telapnk kakinya menginjak Lembah Wadi, beliau berlari kecil (sa'i)

sampai jila l<edua kakinya menanjak beliau berjalan sampai di bukit
Marwah. Lalu Beliau melakukan amalan di bukit Marwah sebagai-

mana yang dilakukan di bul:it Shafa. Hingga pada akhir sa'inya
di bukit Marutah, beliau berlsta, "Seandainya aku mengetahui hal
ini sebelumnya dan tidak aku kztahui di akhirnya, tentulah aku tidak
membau.n hndyu (hetpan semb,zlihan) dan menjadikannya Umrah.
Siapa saja di antara kalinn ya,ng tidak memiliki hewan sembelihan,

maka hendaklah bertahallul ctan menjadikannya sebagai umrah.
Lalu Suraqah bin Malik bin lu'syum bangkit bertanya, "Wahai

ktsulullah apalah ini khusus untuk tahun ini saja atau untttk selama-

lamanya? Lalu Rasulullah M memilin jari-jemarinya satu dengan

yang lainnya dan berkata, "Untrah telah masuk dalam haji -Mengu-
capkanny a dua kali- bahknn sa,np ai selama-lamtny A. "

Ali datang dari Yaman n;embawa unta Rasulullah M, dan
mendapati Fatimah termasuk crang yang tahallul dan mengenakan

pakaian yang telah dicelup dan menggunaknn celakmata. Maka Ali
mengingkariny a, lalu F atimah menj awab, " Sungguh, b apakkulah
yang memerintahkan aku deruikian." la (perawi) berkata, " Maka
Ali pun di lrakpernahberkata, "Aku pergi menemui Rasulullnh
M dalam l<eadaan dongkol terl:adap Fatimah disebabknn perbuatan-
ny a untuk menany akan (klar ifikasi) keb enar an p erny at aanny a

kepada Rasulullah M. Makn sflya memberitahukannya bahwa saya

mmginglari perbuatannya." Nlala Belinu M mmjawab, " Dia benar ,

dia benar, Apa yang kamu kztakan ketika berniat haji?" la (Alil
menjawab, " Aku menyatakan, Ya Allah qku berihram dengan ihram-
nya RasulMu," Lalu Nabi M,berkata, "sesungguhnya aku mem-

bawa hadyu maka janganlah kamu bertahallul." Rawi berkata,
"lumlah hadyu yang dibawa Ali dariYaman dengan yang dibawa
Rnsulullah * sebanyak seratus ekor." la berkata lagi, "Lnlu orang-
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orang bertahallul dan memotong rambutnya kecuali Nabi M, dan
orang yang membawa hadyu."

Ketika Hari Tarwiyah mere'la berangkat ke Mina dan berihram un-
tuk haji. Sedang Rasulullah *,berkendaraan (menuju Mina) lalu
mengimami Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib,lsya' dan Shubuh di
sana. Kemudian (setelah Shubuh) berhenti sebentar sampai matahnri
terbit, dan meminta dipasanglanlcemah di Namirah. Lalu Rasulullah

ffi beranglut (meninggalkan Mina) dankaum Quraby sangat yakin
Beliau M- akan wuquf di al-Ma'syar al-Haram sebagaimana dilakukan

Quraisy di masa jahiliyah. Namun Rasulullah M melewatinya saja

sampai mendekati Arafah,lalu beliau telah mendapati ada kemah
yang dipasang untuknyn di Namirah dan beliau pun berhenti ting-
gal di sana. Ketika matahari tergelincir beliau memerintahkan tmta-
nya untuk berangkat lagi hingga mendatangi Lembah Wadi dan
menyamp aikan khutb ahny a kep ada manusia, isiny a :

Sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian sEerti
keharaman hari ini di bulan kalian ini ilan di negeri knlian ini. Keta-
huilah, setiap pulara jahiliyah di bawah lcekuasaanku bebas, (hutang)

darah yang ditumpahkan pada masa jahiliyah semuanya dihapus.
Sesungguhnya darah (jiwa) pertama dari knmi yang dihapus adalah
darah (jiwa) Ibnu Rabi'ah bin al-Harits yang dahulu disusukan di
bani Sa'ad,lalu dibunuh oleh Hudzail, dan riba pertama yang dihapus
adalah riba lumi riba al-Abaas bin Abdul Muththalib maka semuanya
dihapus. Bertakwalahknlian kepada Allah dalam masalah wanita,
karena kalinn mengambilnya dengan amanah dari Allah, dan kalian
telah menghalalkan kemaluannya dengan kalimat Allah. Kalian
memiliki hnk atas mereka agar mereka tidak mempersilahkan seorang

pun yang kalian benci menduduki permadani kalian. lika mereka

berbuat demikian (melanggar) maka pukullah merel<n dengan pukulan
yang tidak melulainya. Namun merelcn pun memiliki hak atas kalian
agar kalian memberikan rizki (naftah) dan paknian yang baik. Aku
telah tinggalknn untukkalian sesuatu yang kalian tidak sesat sete-

lahnya jika lalian berpegang teguh kepadanya yaitu kitabullah. Kalian
akan ditanya tentang aku, maka apa yang akan kalian katakan?"
Merel<a menjawab, "Kami bersalcsi bahwa engknu telah menyampai-
kan dan menunaikannya serta memberi nasihat.t' Lalu beliau mem-
beri isyarat dengan jari telunjuknya, menganglatnya lce arah langit
dan mengarahkannya kepada khalayak orang dengan berkata, 'Ya
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Allah persaksikanlah, Ya Atlah persaksikanlah' sebanyak tiga kali,
kemudian menyuruh adzan dan iqamah lalu Shalat Zhuhur kemudian

menyuruh iqamah lagi dan Shalat Ashar. Beliau tidak shalat sr.m-

nah di antara kedua shalat te,'sebut.

Setelah itu beliau berangkat lagi sampai di tempat wuquf (Arafah)

dan menambat untanya al-Qashwa' dibatuanyang tersebar dibawah

labal Rahmah, dan menjadi,lcan jalan pejalan kaki di hadapannya
serta menghadap kiblat. Terus Rasulullah berwuquf sampai matahari
terbenam dan hilang sedikit u,arna kuning lcemerahan sampai hilang
lingkaran mataharinya. Beliru memboncmgknn Usamah di belakang-

ny a, dan lTasulullah M, b er an1,,kat ( meninggalkan Ar afah), dan men ge-

kang tali kendali al-Qashwa' sampai kepalanya menyentuh Maurik
al-Rahl (pelana tempat injak'an kaki) dan memberi isyarat dengan
tangan kanannya: Wahai manusia tenanglah, tenanglah! Setiap
kali mmdapati dataran tinggt (bukit) beliau mmgendurknn lcekangan-

nya sedikit agar untanya dapat naik. (lni beliau lakukan) sampai di
Muzdalifah lalu beliau shaiat di sana Maghrib dan Isya' dengan
satu adzan dan dua iqamah serta tidak melakukan shalat sunnah di
antara dua shalat tersebut. Setelah itu beliau tidur sampai terbit

fajar Shubuh lalu shalat Sltubuh ketikn telah jelas uaktu Shubuh
dengan satu adzan dan satlt iqamah. Setelah itu beliau berangkat
dengan al-Qashwa' sampai tiba di al-Masy'aril Haram lalu meng-
hadap kiblat, berdoa, bertakoir dan bertahlil, serta mengucapkan
kalimat tauhid, dan beliau terus demikian sampai langit menguning
seknli. Kemudian meninggallnnnya sebelum matahari terbit. Beliau

M waktu itu memboncengl:an al-Fadhl bin Abbas seorang yang
berambut indah, putihkulittrya dan tampan. Ketika Rasulullah M
berangknt, lewatlah di hadapnnnya wanita di dalam tandu berjalan,
lalu langsung saja al-Fadhl melihat lcepadanya,lalu Rasulullah M,

meletaklan tangannya di wa,iah al-Eadhl kemudian al-Fadhl menga-

lihkan wajahnya lce sisi lain ur*uk melihat, lalu lTasulullah mengalih-
lan tangannya ke sisi lain tersebut di wajah al-Fadhl memalingknn
wajahnya dari sisi tersebut sainpai tibaWadi Muhassir lalu memper-
cqat sedikit jalannya. Kemuaian beliau mengambil jalan al-Wustha
(tengah) yang berujung pad,t lumrah Aqabah sampaibeliau tiba di
lumrah yang terletak di dekat pohon, beliau melemparnya dengan
tujuh batu kecil dengan bertalcbir setiap lemparanbatunya. Batunya
tersebut seukuran dengan batu becil srperti biji kacang merah, dan
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beliau melemparnya dari kmbah Wadi. Setelah itu beliau berpindah
ke tempat penyembelihan dan menyembelih 63 hewan sembelihan
dengan tangannya langsung,lcemudian memberikan kepada Ali dan
menyembelih sisanya dan beliau mengikuti Ali dalam hadyunya.
Setelah itu beliau memerintahkan setiap unta diambil sebagian
(dagingnya) lalu dimasukkan dalam periuk lalu dimasak. Kedua-
nya (Nabi M, dan Ali) memakan dari daging tersebut dan minum
dari kuahnya. Kemudian Rnsulullah *E mengendarai kendaraannya
lagi (menuju Makkah) lalu Thawaf lfadhah di Ka'bah dan Shalat
Zhuhur di Makknh. Lalu Bani Abdul Muththalib datang mengambil
air Zamzam, mikn Beliau *,berknta, "Wahai bani Abdul Muththalib
timbalah, sungguh knlau buknn karena (ketakutanku manusia menja-

dikanny a ritualit as haj i) dan or ang-or ang ber desak-desakan menga-
lahkan kalian bersama kalian tentulah aku akan menimbanya ber-
samn kalian. Ialu merelu menyodorkan kepada beliau sebuah timba
dan Nabi Mminum darinya.

Tidak diragukan bahwa hadits ini adalah dasar yang sangat
penting yang menjelaskan tata cara haji Rasulullah _*8" sekalipun me-
ninggalkan beberapa tata cara seperti cara mencukur rambut Rasu-
lullah ffi setelah menyembelih hewan kurbannya dan bagaimana
beliau kembali ke Mina serta sisa amalan Hari Tasyriq.

An-Nawawi menyatakan, "Ini adalah hadits agung yang me-
muat sejumlah faedah-faedah dan kaidah-kaidah penting yang bagus."
Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama telah membahas kandungan
fikih hadits ini dan mengulasnya secara panjang lebar."Abu Bakar
Ibnu al-Mundzir menyusun satu juz tebal yang mengeluarkan lebih
dari seratus lima puluh faedah. An-Nawawi berkata, "Seandainya
beliau paniang lebarkan tentulah lebih banyak dari jumlah tersebut."

Dalam hadits ini ada pernyataan bahwa Rasulullah *9 Thawaf
lfadhah di Ka'bah dan Shalat Zhuhur di Makkah, sedangkan dalam
hadits Ibnu Umar yang juga diriwayatkan Imam Muslim berbtrnyi,

q'Pt .u 6'''i /t|';}uiffi 1' 
'J'v', 

ui

" Bahwasany a Rasulullah M thawaf ifudah p ada hari kurban (N ahr )
kemudiankembali dan Shalat Zhuhur di Mina."
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Sebagian ulama memahami hadits Ibnu Umar dengan menya-
takan bahwa Rasulullah mengr.Llang kembali Shalat Zhuhurnya di
Mina setelah beliau shalat di lvlasjidil Haram. Tafsiran ini tidak
menolak salah satu dari dua hadits yang sama-sama ada di Shahih

Muslim tersebut. Y*g jelas hadits Jabir lebih kuat karena keutama-
an shalat di Masjidil Haram.

* I{ESIMPUTIIN
1.. Disunnahkan mandi untul: ihram bagi orang yang haidh dan

nifas.

2. Disunnahkan berihram setelah shalat.

3. Kewajiban berihram dari Mtqat.

4. Disunnahkan befialbiyah setiap kali orang berihram menaiki
kendaraan atau jalan menurun atau mendaki bukit atau menu-
runi lembah.

5. Disunnahkan mengusap Haiar Aswad ketika memulai thawaf.

6. Disunnahkan berlari kecil pada tiga putaran pertama dari Tha-
waf qudum atau umrah.

7. Disunnahkan berjalan biasa tanpa lari kecil pada empat putar-
an terakhir dari thawaf tersebut.

8. Disunnahkan shalat dua ra,kaat thawaf di belakang maqam
Ibrahim.

9. Distrnnahkan kembali ke Hejar Aswad dan mengusapnya sete-
lah selesai shalat dua rakaat thawaf.

10. Disunnahkan keltiar ke Bukit Shafa dari pintu Bani Makhzum
yang sekarang dinamakan Bfu ash-Shafa.

1L. Disunnahkan mendaki bukit Shafa dan menghadap kiblat serta
melihat Ka'bah dan mengulangi doa yang sudah dicontohkan
Rasulullah ffi tiga kali.

12. Kewajiban memulai dari bukit Shafa dalam sa'i antara ash-Shafa
dan al-Marwah.

1.3. Disunnahkan berlari kecil antara dua tanda hijau (pada lereng
lembah).
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14. Disunnahkan mendaki al-Marwah jika sampai di sana dan meng-
hadap kiblat serta melihat Ka'bah dan mengulangi doa yang
telah diajarkan Rasulullah ffi tersebut tiga kali.

15. Disunnahkan berangkat ke Mina pada Hari Tarwiyah untuk
orang yang berhaji lfrad, Qiran d.aniamattu' .

16. Disyariatkan mengendarai kendaraan dalam berpindah-pindah
(dari satu tempat ke tempat lain) pada Masya'ir (tempat.tempat
manasik).

17. Disunnahkan Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh
di Mina.

18. Disunnahkan berangkat dari Mina ke Arafah setelah matahari
terbit pada hari Arafah.

19. Disyariatkan mendirikan tenda kemah di tempat-tempat mana-
sik ( al-Masya'ir).

20. Disunnahkan mampir sejenak di Namirah sampai tergelincir-
nya matahari.

21. Khutbah Imam dilakukan setelah matahari tergelincir. Shalat
Zhuhur dan Ashar dengan di qashar dan jama' dengan satu
adzan dan dua iqamah.

22. Tidak disyariatkan shalat sunnah antara Shalat Zhuhur dan
Ashar di hari Arafah.

23. Disunnahkan berwuquf di bebatuan yang tersebar yang terletak
di bawah Jabal Rahmah.

24. Disunnahkan menghadap kiblat ketika wuquf di Arafah.

25. Kewajiban wuquf di Arafah sampai matahari terbenam dan
hilang lingkarannya. 

:

26. Disunnahkan meninggalkan Arafah setelah terbenam matahari.

27. Disunnahkan perlahan-lahan dalarn perjalanan dari Arafah me-
nuju Muzdalifah, dan perjalanannya hendaknya dengan tenang
dan tidak gaduh.

28. Disunnahkan lemah lembut terhadap kendaraan yang diken-
darai seseorang, apalagi dalam keberangkatan dari Arafah.

29. Dimakruhkan Shalat Maghrib dan Isya'sebelum sampai Muz-
dalifah.
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30. Menjama' dua Shalat, Maghrib dan Isya' di Muzdalifah ketika
sampai, dengan satu adzan ctan dua iqamah.

31. Tidak disyariatkan shalat s;unnah antara dua Shalat Maghrib
dan Isya' di Muzdalifah.

32. Disunnahkan tidur setelah shalat Isya'di Muzdalifah.

33. Disunnahkan bersegera Sherlat Shubuh di Muzdalifah di awal
waktu dengan satu adzan den safu iqamah.

34. Disunnahkan berhenti (wuryfl di al-Masy'aril Haram setelah
Shalat Shubuh sampai menje lang matahari terbit.

35. Disunnahkan menghadap kiblat, berdoa, takbir dan tahlil ketika
berdiri di al-Masy'aril Haranr.

36. Disunnahkan lfadhah (berangkat) dari Muzdalifah ke Mina se-

belum terbit matahari.

37. Disunnahkan mempercepat..angkah di lembah Muhassir.

38. Disunnahkan melalui jalan lermudah menuju ]umrah Aqabah
ketika sampai di Mina.

39. Kewajiban melempar Jumrah Aqabah dengan tujuh batu kecil
seukuran biji kacang merah.

40. Disunnahkan melempar ju:nrah dari lereng lembah sehingga
Makkah berada di samping lciri pelempar dan Mina di sebelah
kanannya.

41. Disunnahkan bertakbir ketika melempar jumrah.

42. Disunnahkan menyembelih sembelihan bagi yang diwajibkan
menyembelih setelah melempar jumrah pada Hari Raya Kurban
(10 Dzul Hijjah).

43. Tidak boleh menyembelih rinatang kurban bagi orang yang
HajiTamattu' danQiran sebelum Hari Raya Kurban.

44. Disunnahkan berangkat ke X.a'bah pada Hari Raya Kurban.

45. Wajib Thawaf lfadhah, dan ia adalah salah satu rukr.rn haji.

ffiEffiffi
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(2) Dari Khuzaimah bin Tsabit.Sa,

'iG*) li,r ii:" 2.*':i f e *u'u Ls tit'ott MUt oi

"B*htoasanyaNabiM,aryabitarr,rl*rtrr[rrTr:rrt7:rj):,
haji atau umrah, beliau memohon kepada Allah keridhaanNya dan
surga dan memohon perlindungan dengan rahmatNya dari api
neraka. Diriwayatkan asy-Syafi'i dengan sanad yang lemah.

f4l,Ll4lreq

* KOSA I{ATA
Apabila telah selesai dari talbiyahnya, artinya,
kemungkinan bahwa beliau jika selesai dari tiap
talbiyah yang beliau lakukan, dan ada kemung-
kinan jika beliau selesai dari waktu talbiyah di
mana beliau telah tiba di Jumrah Aqabah pada
haji misalnya.

KeridhaanNya.

Memohon perlindungan.

'ta
4:.-!

{\yol

.) tl:*.1

* PEMBAIIASAN
Hadits ini dikatakan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-

Talkhish al-Habir, "Di dalam sanadnya terdapat seorang perawi ber-
nama Shalih bin Muhammad bin AbuZaidah Abu Daud al-Laitsi,
ia seorang yang lemah. Sedangkan Ibrahim bin Abu Yahya (murid-
nya) tidak sendirian dalam meriwayatkan hadits ini darinya.Ia
diikuti (dalam meriwayatkannya) oleh Abdullah bin Abdullah al-
Umawi yang dikeluarkan oteh al-Baihaqi dan ad-Daruquthni."

ffiffiffi
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(3) Dari Jabir $l, beliau berkata, Rasulullah S telah bersabda,
, . . tt / ,

,zr,/ , -- c -/t.z ,/ o..1t/ o, /, z , ./, / o. .

LL6LA gi61f dJ.f-, GtSfV rr. L4I5 L#J U^LA oyt
u '2, , o/,/ tt t.

4'; W A*, ;,u'-;srsU"y \-dg ^r'f )
" Aku menyembelih di sini, lan Mina semuanya adalah tempat me-
nyembelih, maka sembelihtahkalian di tempat tinggal kalian, alcu
wuquf di sini, dan padang ,\rafah semuanya adalah tempat uuquf,
dan aku juga zuuquf di sini, dan Muzdalifnh semuanya adalah
tempat wuquf."

r^./efu,*t+

* KOSA I{ATA
Aku menyembelih; asal kata !radalah menyem-
belih unta dari kerongkongannya dengan ditusuk
pakai pisau sedangkan aiiJt dipakai untuk selain
unta dan dilakukan dengan memotong kerong-
kongan, tenggorokan dan kedua urat lehernya.

Di sini, yaitu, tempat yang digunakan Nabi E
untuk menyembelih untanya pada HariNnhr di
Mina

Dan Mina semuanya adalah teml>at menyembelih,
maksudnya, boleh menyembelih di seluruh tempat
di Mina selama tidak mengganggrbagi kaum mus-
limin.

Di tempat kalian, maksudnya, di kemah kalian
dan rumah kalian.

Aku wuquf di sini, yaitu, di bebatuan yang terham-
par di bawah ]abal Rahmah.

Dan padang Arafah semuanya adalah tempat
wuquf, maksudnya, boleh wuluf di mana saja
dari padang Arafah, dan tidak:boleh wuquf di
Uranah karena bukan termasuk Arafah sebagai-
ma.na masjid Namirah sebagianrya bukan terma-
suk Arafah.

o-Pu

;n6)e

6\1';i'))

,, ,.tls a'S 1

.1)"

,,qlr

-,Jl

L:nL,!

)4.
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Dan aku (j"gu) wuquf di sini, yaitu, di al-Masy'aril
Haram di Muzdalifah.

Muzdalifah.

Semuanya adalah tempat wuquf, maksudnya,
boleh wuquf untuk berdoa dan bertakbir setelah
Shalat Shubuh di Muzdalifah di mana saja.

u^S'.1'r',

.4y U#

* PEMBATIASAN

Ulama kaum muslimin telah berijma'bahwa orang yang
wuquf di bagian manapun dari padang Arafah di waktu wuquf,
maka telah sah wtrqufnya dan mendapatkan salah satu rukun haji.
Imam Ibnu Majah telah meriwayatkan dari hadits Jabir bin
Abdullah cla y ang berbunyi,

, o ,t ,, . J , ,.

.t'f p ,f t#-,\s'C:';'M u'r Ju W nr J-, ;i
" Boh*rronya Rasulullah Nii bersabda,' Arafah selurtthnya aclalnh

tempat wuquf dan naiklah dari lereng (lembah) Uranah'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhish al-Httbir berkata,
"Dalam isnadnya terdapat al-Qasim bin Abdullah bin Umar al-Umari
telah dihukumi Ahmad bin Hanbal sebagai pendusta. Imam Malik
juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab nl-Muwaththa'dengan
lafazh yang lebih panjang dari lafazh ini."

Terlepas dari semuaitu ijma' telah terjadi yang menyatakan
tidak bolehnya wuquf di Iereng (lembah) Uranah, dan tidak juga
di lembah Namirah, karena keduanya bukan termasuk padang Ara-
fah. Namirah berada antara ujung daerah haram dan ujung Arafah.

Hadits yang tengah kita bahas menjadi syahid penguat bahwa
sebagian perbuatan Rasulullah ffi dalam haji dan lainnya tidak me-
nunjukkan wajib, namun terkadang ttntuk menjelaskan kebolehan-
nya dan terkadang untuk menunjukkan sunnah sebagaimana juga
terkadang untuk menunjukkan wajib.
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* KESIMPULAN
1. Diperbolehkan menyembelih hewan kurban di tempat manapun

di Mina, dan tidak dikhususkan menyembelih di tempat penyem-
belihan Rasulullah #.

2. Diperbolehkan wuquf di bag;ian manapun dari padang Arafah
dan tidak dikhususkan wuqul di tempat wuquf Rasulullah E.

3. Diperbolehkan wuquf setele h Shalat Shubuh di Muzdalifah
untuk berdoa dan bertakbir <li mana saja dari daerah Mtrzdali-
fah, dan tidak dikhususkan pada al-Masy'aril Haram.

4. Sebagian perbuatan Rasulullah M tidak untuk menunjukkan
kewajiban.

ffififrffi

(4) Dari Aisyah sF,,

.t&i u c?':6),ii 'u,i:;',k Aie a w"upr ;:i

" Bahwasanya Nabi *ketika aatang ke Makkah masuk dari sebelah

atasnya, dan keluar dari sebelc,h bawahnya." (Muttafaq 'Alaih).

,S KOSA ITATA

Masuk dari jalan sebelah atasnya, ialah, dari arah
Kada', dan dinamakan juga ats-Tsaniyah al-'Ulya
yang berada di atas daerah al-llu'allah dan al-
Abthah. Ialah yang dikenal dengan narna al-Hajun.
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fathberkata,
"Dahulu ia merupakan daerah yang sukar didaki,
lalu dilandaikan oleh Muawiyah l:emudian Abdul
Malik kemudian al-Mahdi sebagaimana dijelaskan
al-Azraqi. Kemudian di zaman ldta dilandaikan
lagi satu sisi di antaranya pada 811 H, kemudian di-
landaikan seluruhnya pada zaman Sulthan Mesir
al-Malik al-Muayyad pada sekitatr tahun 820 H."
Telah dilandaikan lebih banyak dan luas lagi oleh

'"r'['1;

6y;f
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keluarga raja AIi Su'ud pada rnasa Raia Faishal bin
Abdul Aziz.

Dan keluar dari sebelah bawahnya, yaitu, dari
Kudan yang dinamakan juga ats-Tsaniyah al-Sufla'
tepatnya di dekat pintu asy-Syabikah di dekat
celah asy-Syamiyin dari arah Qu'aiqi'an. Di Mak-
kah ada tempat lain dinamakan Kudayya ialan
keluar ke arah Yaman. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
kitab al - F ath b erkata, "al-Muhibb ath-Thaba ri ber-
kata bahwa al-'Udzri telah menelitinya dari orang
ahli tentang kota Makkah berkata, "Telah diba-
ngun atasnya pintu Makkah yang menjadi pintu
masuk orang Yaman."

,-l arJ
l(l; I

* PEMBAIIASAN
Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu

IJmar g":,

*t ,y a'*-: AL:t +t u aE- l;|^:- Jg M it'tr'-', ci

.,!'lt
"Bahwasanya Rasulullah M dahulu masuk Makkah dari ats-Tsa-
niyah al-'Ulya dan keluar dari ats-Tsaniyah as-Sufla."

Dalam lafazhal-Bukhari dari hadits Ibnu lJmar *r,,

,.6jj;rC[,J' #to: tS ak'y't ffi Jur 
'J'y"', 

ci

,;h'*' 'J 7,,>tr.t. Lr J

"Bahwasanya Rasulullah NEmasuk Makkah dari Kada' dari ats-Tsa-
niyah al-'lJlya yang ada diBathha' dankeluar dariats-Tsaniyah
as-Sufla."

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dan lafazh-
nvaadalahmilik':.llT::*tl:_1t"'1: 

1 . . . . . , a ,1.* ,bi ;1 s.\,t{ ,r *, fG ,Ft M"}t;i
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"Bnhwasanyn Nabi M padn trhun penaklukan Mnkknh masttk dari
Kada' bagian atas Mnkklh."

Dan al-Bukhari berkata, saya diceritakan oleh Mahmud, kami
diceritakan oleh Abu Usamah, kami diceritakan oleh Hisyam
bin Urwah, dari bapaknya lari Aisyah gi,,

,.&i"c tK u'C'i':,1-,{ 'j. *tin',y'' W.'"$tk

"Bnhwasanya Nabi 4{Epada tahun penaklukan Maklcnh masuk dari
Kada' dan keluar dari Kudan ,lari bagian atas Makkah."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalarm al-Fathmenyatakan,'Demikian
yang diriwayatkan Abu Usamah, di mana dia membaliknya, dan
yang benar adalah riwayat Amru dan Hatim dari Hisyam dengan
lafazh,

k JLi ,i )k u'F,
"(Bahwasanya Nabi M ) masuk dari Knda' aori Aogio, atas Mnlcknh."

Kemudian saya dapati kek:liruan terjadi berasal dari perawi
setelah Abu Usamah, karena Imarn Ahmad meriwayatkan dari Abu
Usamah dengan lafazh yang benar.

Para ulama berselisih penrlapat tentang sebab Rasulullah &
memilih masuk dari bagian atas Makkah. Ada yang menyatakan
karena beliau keluar dari jalan tersebut secara sembunvi-sembunyi
pada waktu beliau hijrah, maka beliau ingin memasukinya dalam
keadaan menang dan terhormat. r\da juga yang menyatakan bahwa
Abu Sufyan bin Harb pernah berkata kepada al-Abbas, 'Saya tidak
masuk Islam sampai melihat pasukan berkuda muncul dari Kada',
lalu aku bertanya,'Apa ini?'Ia r:renjawab,'Sesuatu terbesit dalam
hatiku, dan sesungguhnya Allah lidak menampakkan pasukan ber-
kuda di sana selama-lamanya.'Maka Abbas berkata, 'Lalu Aku
ingatkan Abu Sufyan hal itu kertika beliau ffi masuk." Al-Hafizh
dalam kitab al-Fathberkata, "Menrrut riwayat al-Baihaqi dari hadits
Ibnu Umal ,4;,, beliau berkata, Nabi M bersabda kepada Abu Bakar,
"Apa yang dikatakan Hassan?" Maka Abu Bakar melantunkan,
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Aku tiada hai putriku

I ika engkau tidak melihatnya

Mener b angknn deb u- deb u

Dan tempat munculnya, Kada'.

Maka beliau # tersenyum seraya bersabda, "Masuklah Makkah
melewati yang dikatakan Hassan."

Al-Bukhari pun meriwayatkan dengan sanadnya sampai
kepada Hisyam bin Urwah, ia berkata, "IJrwah dahulu masuk dari
keduanya; dari Kada' dan Kudan, namun lebih banyak masuk dari
Kada."

* KESIMPULAN

1. Disururahkan memasuki Makkah dari Kada' jika dimungkinkan.

2. Disururahkan keluar dari Makkah dari Kudan jika dimungkin-
kan.

3. Dibolehkan masuk dan keluar Makkah dari arah manapun juga.

ffiffiffi

(5) Dari Ibnu Umar +{E

?'n', F:4 Jr u'i 4* ot \tr6,- it, ok 'fi

M 4t,f :r,-\

" Bahwasanya beliau tidak mendatangi Makkah kecuali menginap

di Dzu Thuwa hingga pagihari dan mandi. Dan beliau menyebut-

kan hal itu dari Nabi #8." (Muttafaq 'Alaih).

* KOSA I{ATA
Dzi Thuwa, adalah lembah di dekat Makkatu dan
dikenal dengan nama az-Zahir dimanadisana
terdapat sumur az-Zahir.
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* PEMBATIASAN

Hadits ini diriwayatkan [mam al-Bukhari dalam Bab al-lhlal
Mustaqbil al-Qiblat (Bab berihram menghadap kiblat) dari jalan
periwayatan Nafi', ia berkata,

+'j *G';i";{Li q5.r, ;rllju & sl,*f,';L jtt'c\S
'? )i!! e & ; k; ryt',ful a'.>'riL,t tiv ;', i
/ o 4 z z , ,. o! .1 1.. 1 o.' ,, o ra!;li;Jt -{- sv'J- ,_f l, ou. ,s'-P t) eG til F 3i; 3

eLi ,-tr M:, J'i, ,:\ g:s J;A
"Ibnu Umar,4v' dahulu jika Shalat Shubuh di Dzul Hulaifuh beliau

memer intahkan dib aw akan t ungganganny a lalu ber angkat. Kemu-
dian beliau menaiki (untarua)dan apabila telah tegak (siap) maka

beliau menghndap kiblat sambil berdirikemudian bertalbiyah sampai

mencapai tanahharamlcemud,:an diam sampai jikn tiba di DzuThuwa,
belinu menginap di sana sumpai pagi hari. Apabila telah Shalat
Shubuh, maka beliau mandi. Beliau menyatakan hahwa Rasulullah
#, m elakukan demikian. "

Kemudian Imam al-Bukheri mengeluarkannya dalam Bab al-
lghtisal 'inda Dukhuli Makkah ()3ab mandi ketika masuk Makkah)
dari jalan Nafi'ia berkata,

*"'i #t ,r 'lli {..ti ;',i'5.' ri1,4+;, '-i ,r\ i\s
W,yti;LiLA1',Fil.'s 

"atr 
y ,); i d* q*,

.u\ 1;+'os
"Dahulu lbnu Umar jika mosuk awal tanah Makkah berhenti dari
talbiyah kemudian menginap di DzuThuwakemudian beliau Shalat

Shubuh di sana dan mandi. Beliau menceritakan bahwa Nabi M
dahulu berbuat demikian. "

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dan lafazh
ini adalah lafazh al-Bukhari dari Nafi'dari Ibnu Umar 4g, bahwa
beliau berkata,
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lk,#,

"Nabi M menginap di DzuThuwa sampai pagi kemudian masuk
Makkah, dan lbnu Umar punberbuat demikian,"

Dalam lafaz}l Muslim lainnya dari jalan Nafi',

'#" & u'i q*.o( \l* irri, trs,,aY''p 
"r'Li'da';i M dt * k'ij d'rti * l-'-;- ;',y*",

"Bahwasanya lbnu Umar r&' dulu tidak memasukikota Makknh
kecuali pasti menginap di Dzu Thuwa sampai pagi dan mandi ke-

mttdian masuk Makkah siang hari, dan beliau menyebutkan dari
N abi M, bahwa beliau melakuknnny a. "

Dalam lafazhMuslim lainnya dari Nafi' ia berkata,

y',{--, a'* ,S* Ji'ig ffi .i,r 
'J'i', 

':i'^:L At1L ii
e'+ffi i' );;'r,furk |*.3>'&t',h F
& U.3'd|Wi,6', i € q$-#-ii €.;'W *i

- t. ot .a&)9 -,'-i4^) I

"Bahwasanya Abdttllah bin Umar menceritakan kepadanya bahwa

Rasulullah M dulu mampir di DzuThuwa dan menginap di sana

sampai beliau Shalat Shubuhketika mendatangi Makkah, dan tem-
pat shalat Rasulullah M, tersebut berada di dntaran tinggi yang
keras, bukan di masjid yang dibangun di slna, nlmltn lebih bawah

dari itu, di dataran yang keras."

Ini jelas bahwa Rasulullah E antusias memasuki Makkah
siang hari. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Faflz menyatakan,
'Belum pernah Rasulullah # masuk kota Makkah malam hari ke-
cuali pada Umrah Ji'ranah, karena beliau ffi berihram dari al-Ji'ra-
nah, dan masuk Makkah malam hari lalu menyelesaikan umrahnya
kemudian kembali malam hari, sehingga sampai di Ji'ranah masih
gelap, sebagaimana diriwayatkan Ashhabus Sunan yang tiga dari

f4lbl l,tlr* q
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hadits Muharris al-Ka'bi, dan l.mam an-Nasa'i memberikan bab
untuk hadits ini: Dukhul Makkah Lailan (Masuk Makkah malam
hari).'

Demikian juga al-Bukhari menyatakan, Bab Dukhul Maklcnh

Naharan au lailan (bab bolehnya rnemasuki Makkah siang hari atau
malam hari). Dan membawakan hadits Ibnu Umar dengan tanpa
menyebutkan masuk malam hari.

* I{ESIMPULAN
1.. Disunnahkan masuk Makkah ;iang hari.

2. Disunnahkan mandi sebelum.nasuk Makkah.

ffififfiffi

(6) Dari Ibnu Abbas '*r,,

#L iLj.j.'r',';\i'#i'Jtr:. rk '{l

"Bahwasanya inmenciumHaj,zr Aswad dan sujud (meletakknn dahi-
nya) di atasnyo" Diriwayatkzrn al-Hakim secara marfu'dan al-
Baihaqi secara mauquf.

* KOSA IIATA
Dan sujud atasnya, maksudnya, rneletakkan
dahinya pada Hajar Aswad.

o1. tt o.'
a-lr J* r

* PEMBAIIASIIN
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam lcrtabTallhishul Habir memberikan

isyarat bahwa Imam asy-Syaf i dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits
ini secara mauquf, beliau berkata,'al-Hakim dan al-Baihaqi meriwa-
yatkannya dari hadits Ibnu Abbas;, ia berkata, 'Aku melihat Nabi &-
lalu menyebutkan haditsnya se(:ara marfu'sedangkan Abu Daud
ath-Thayalisi, ad-Darimi, Ibnu lJruzaimah, Abu Bakar al-Bazzar,
Abu Ali bin as-Sakan dan al-Baihaqi meriwayatkarurya dari hadits
]a'far bin Abdullah.'Ibnu as-Saka:r menyatakary "Seorang dari bani
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Humaid dari Quraisy Humaidi." Al-Bazzar menyatakan, "Makhzumi,"
sedang al-Hakim menyatakan, Beliau adalah Ibnu al-Hakam dari
Muhammad bin Abad bin Ja'far, ia berkata, "Aku melihat Muhammad
bin Abad bin ]a'far mencium dan meletakkan dahinya ke Hajar
Aswad." Dia berkata, "Aku melihat pamarunu mencium dan mele-
takkan dahinya pada Hajar Aswad." Ibnu Abbas berkata, "Aku
melihat Umar bin al-Khaththab mencium dan meletakkan dahinya
pada Hajar Aswad," kemudian dia berkata, "Aku melihat Rasulullah
# melakukannya."

Inilah latazh al-Hakim, dan beliau telah keliru dalanr pemya-
taan bahwa la'far bin Abdullah adalah Ibnu al-Hakam, karena al-
Uqaili telah menegaskan bahwa ia adalah orang lain, dan berkata
dalam hal ini, "Pada haditsnya ada kekeliruan dan keguncangan."

Pernyataan ash-Shan'ani dalam Subulus Salam: Hadits Umar
S terdapat dalam Shahih Muslim bahwa

.6 't ffi nr i'i', 4(r'JG':L'fL'#i'J|'fi
"Bahwasanyo Urtiou *rrriu* Hajar Aswad dan memeluknya dan
berkata,' Aku melihat Rasulullah san gat memp erhat ikan mu.'

Menguatkan kebolehan sujud adalah pernyataan yang lemah,
karena tidak mesti mengungkapkan konsisten pada Hajar Aswad
adalah dengan meletakkan dahi padanya (sujud), namun yang
dimaksud adalah menciumnya, dan memperlama waktu menci-
umnya serta merapatkan dadanya dari Hajar Aswad seakan-akan
memeluknya, bukan meletakkan dahinya di atasnya. Apalagi Imam
Muslim menyatakan setelah meriwayatkan hadits ini, dan telah
meriwayatkan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna, ia berkata
bahwa Abdurrahman telah meriwayatkan kepada kami dari Sufyan
dengan sanad ini, bahwa Umar berkata,

.-'FL ;,Y l-t ,V * M s-7ar 6.i'd.() ,-#t
" Akan tetapi aht melihat Abul Qasimi, X *rgot memperhatiknnmu,
dan tidak menyataknn, 'Dan memeluknya'."

Memang mencium Hajar Aswad tanpa tambahan dalam hal
ini adalah sunnah yang sudah jelas dari Rasulullah ffi dan Khulafa'
ar-Rasyidin, khususnya Umar bin al-Khaththab, karena al-Bukhari
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meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Zaidbin Aslam dari
bapaknya, ia berkata,

'' " " " ;t i'; iG'r';:i';. W *&ti';',;L'd(,J'rt ..-zl'r q/l )' J.iJ o.-+t 
-.,t$ (,,,il3ffi Jur

"Aku melihat Umar bin al-Iihaththab mencium Hajar Aswad dan

berkata, " Seandainya bukan l:arena aku melihat Rasulullah *{E men-

ciummu niscaya aku tidak akun menciummu."

Dalam laf.azh lain milik al-llukhari, dari Abis bin Rabi'ah, dari
Umar Cp

lr. r'.1 iz z

rhi \ -"* ,:.ti *i jt )w'a2i r;:!i #i ;1ie fi
';l!i (,'cli M'";; dl,'ji y')r'e y',

"Blhu)a beliau mendatangi Hajar eiwaa hh menciumnya clan

berlata, ' Aku tahu, kamu hanltalah batu yang tidak memberi mudha-

rat dart manfaat, dan seandaitrya bukan karena aku mclihat Nabi #,
menciummu niscaya aku tidal. menciummu'."

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari Salim bahwasanya
bapaknya menceritakan kepadan ya, ia berkata,

{. . ..'l t";;'sfr l+ ui ar, v,l'Sv ;'+i *dJi U';^;',p
'rtA| 6 $ir.ffi .:ur i?', 1L ,it,t'-),

"Llmar bin al-Khaththab men:ium Uaiai eswad kemudian berkata,
" Sungguh demi Allah, aku telah tahu kamu adalah batu dan sean-

dainya buknnkarena aku melihat Rasulullah Mmenciummu tentu
aku tidakmenciummu'."

Dalam lafazhMuslim lainnyir dari hadits Nafi'dari Ibnu Umar:

#1';L'afr *\ jt:ort\ j\tc't'Hi',y'; tr
'd1:.ffi ,n' j';'r'ii,

" Sesungguhnya Umar menciutn Hajar Aswad dan berkata,'Sungguh
aku akan menciummu, dan aku sudah tahuknmu itu batu, aknn tctopi
aku melihat Rasulullah M, men ciummu' ."
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Dalam laf.azh Muslim lairmya dari hadits Abdullah bin Sarjis,
ia berkata,

,j'i','#i,h - w lu+.i ;',;L 4 - evi ur;
t'it g Y', n't ttrV";,'*fi *t jt;'$1\ j\i;t

ufi 6'ilT ffi .lr i'i'.,'CL ;t
" Aku telah melihat si botak- yaitu Umar bin al-Khaththab- men-
cium Hajar Aswad dan berkata,'Demi Allah! Sungguh aku akan
menciummu, dan aku tahu kamu adalah batu, dan kamu tidak dapat
memberikan mudharat dan manfaat, dan seandainya bukan karena
aku melihat Rasulullah telahmenciummu, niscaya aku tidak men-
ciummu."

Dalam lafazhMuslim yang lain Iagi dari hadits'Abis bin Ra-
bi'ah, ia berkata,

;;'!fr *fr'Lt)5\ jt,i'r6'r'#i 
"fu W;;L'.,ll,

'*rti'f :il1:- M, dt'cL ;t \';')
" Aku pernah melihat Umar mencium Hajar Aswad dan berkata,
'Sungguh aku akan menciummu, dan aku tahu kamu ini hnnyalah
batu, dan seandainya bukan karena aku melihat Nabi Hi menciummu,
niscaya aku tidak akan menciumtnu'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari menyatakan,
faedah: Ka'bah memiliki 4 rukun, yang pertama memiliki dua ke-
utamaan; sebagai Hajar Aswad dan sebagai pondasi bangunan lbra-
him. Yang kedua yaitu Rukun Yamani memiliki keutamaan yang
kedua saja (sebagai pondasi Ibrahim) dan dua yang lainnya tidak
memiliki satu pun dari dua hal tersebut. Oleh karena itu yang per-
tama dicium dan yang kedua diistilam (usap) saja, sedang dua yang
lain tidak diusap dan dicium. lstilam adalah diusap dengan tangan
dan mencium itu dengan mulut.

* I{ESIMPULAN
1. Disunnahkan mengusap Hajar Aswad dengan tangan dan men-

ciumnya.
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2. Disunnahkan mengusap Rttkun Yamani dengan tangan saja

tanpa menciumnya.

3. Tidak harus mengusap dua rukun yang lainnya dengan tangan
dan tidak menciumnya.

ffilffiffi

(7) Dari Ibnu Abbas c!f,, beliau trerkata,

F'St; 6 rX.'J t4.', J)?i a:X fg.';'oi W, 
";t 

!;i
'Nabi iW memerintahkan ma'eka untukberlari kecil pada tiga putar-
an pertama, dan berjalan pada empat putaran sisa di antara dua

rukun." (Muttafaq'alaih).

* KOSA I{ATA
Memerintahkan mereka, maksudnya, memerin-
tahkan para sahabat beliau yang datang bersama
beliau ke Makkah pada Umrah Qtn41lu.

Berlari kecil, maksudnya, berjatan cepat. Asal mak-
nanya adalah orang yang berjalan menggerakkan
kedua bahunya dalam berjalan.

Putaran. Lt'::l adalah ]amak d.ari y; bermakna
lari sekali ke tujuan, dan yang dimaksud adalah
putaran thawaf mengelilingi Ka'b'ah.

Empat putaran.

Antara dua rukun, yaifu, rukun Yamani dan rukun
di mana Hajar Aswad berada.

--a
/l

t!';.';i

. ..4.bl)rl

6'rl

Ff iu

r'

* PEMBATIASAN

Saya belum mendapatkan dalam Shahih al-Bukhnri darr Muslim
hadits ini dengan lafazh di atas dzrri Ibnu Abbas dan tidak juga dari
yang lainnya. Hanya saja yang diriwayatkan al-Bukhari dan Mus-
lim dari Ibnu Abbas citi,lafazhnya adalah:
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iSlt; v f.U;|;\ z,\3t Lt;\i r*';"rl M-,'4t J';f
"Nabi M, memerintahkan mereka berjalan cepat Lari keciD pada

tiga putaran pertama dan berjalan antara dua rukun.

. . Sehingga pernyataan dalam hadits yang kita bahasl t3!z^;'9

,F')r ,y u 6J jelas keliru, karena yang dimaksud dari hadits ada-
Iah mereka berlari kecil pada tiga putaran pertama dari Hajar Aswad
ke Rukun Yamani karena mereka berhadapan muka dengan kaum
musyrikin yang melihat mereka dari sisi tersebut ke arah Qu'aiqi-
'an. Sehingga jika mereka berada di antara Rukun Yamani dan
Hajar Aswad mereka tidak tampak dalam pandangan kaum musy-
rikin, lalu Nabi # memerintahkan mereka berjalan di antara dua
rukun tersebut. Adapun empat putaran terakhir maka mereka
berjalan dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi. Dalam kitab
Talkhishul Habir al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang hadits ini di
Shahih al-Bukhari danMuslim dan lafazh mereka berdua,

]w,* i e',#'s i's k';CIL M, it J',y', i*
1..'. c - z z { z I z r o '- z ) ,crl4f4t *i-,# #t $ ti W fta"'il:.rfr:.It

t!
z:); t',l';'oi M,la.t*;!: ;+i.c.q fili ,i:-U,

,:o; /ti J*;iu'o ; ;"i "'5. FSt,y G rH, yr;"i
.,k|k'aiLf ,yii ;*ri #i oi'fr3 j$',\i

" Ilasulullah M dan para sahnbatnya datang ke Makluh, sedangknn

demam Madinah telah membuat mereka lemah. Kaum musyrikin
berkata, "Bahwa aknn datang kepada kalian satu kaum yang telah
menjadi lemahkarena demam Madinah dan mendapatknn penderi-
tAan,' lalu merela duduk-duduk dibagian setelah Hajar Aswad dan

Nabi M memerintahkan mereka (mukminin) untuk berlari kecil
pada trga putaran pertama dan berjalan di antara dua rukun (Hajar

Aswad dan RukunYamani) agar luum musyrikin melihat lcekuatan

mqela. Mala laum musyrikin berkata, 'Merekn yang kalian anggap

telah menjadi lemah larena demam tmryata mereka lebih kuat dari
ini dan itu'."
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Imam al-Bukhari memberil(an judul babnya dengan Bab Kaifu
I(ana Bad'u al-Raml (bab yang me njelaskan bagaimana cara permu-
laan raml (larikecil), kemudian nrembawakan hadits dengan sanad-

nya dari Ibnu Abbas s#,, ia berkata,

.r'r'5q; iu. 4l;;,ri]w fG,Li', W, ir y/r|*
'oi','i:>rlr arrt<l{rry';-"ci W Ct ?';U'-; ;L'#-,
,ls ur*,i t7,'1'ol !')\|J'^ix-'j, ,fit ;.G fl#-

. t, oU

*,6)' ol

"Rasulullah M dan para sahabatnya datang ke Makkah, sedangkan
kaum musyrikin berkata, 'Bahwa akan datang kepada kalian satu
kaum yang telah menjadi lemah knrena demam Madinah.' Lalu Nabi
M memerintahkan mereka (mtkminin) untuk berlari kecil pada tiga
putaran pertama dan berjala,t di antara dtra rukun (Hajar Axuad
dan Rukun Yamani), dan tida,c ada yang menghalangi beliau untuk
memerintahkan mereka berlari kecil dalam semua putaran kecuali
karena rasa kasih sayang beliar., terhadap mereka."

Sedangkan Imam Muslim nreriwayatkan dari Ibnu Abbas #,
dengan lafazh,

. O 2, ,t'JG ,-i #'#'s ij k';c.>i-, M it J'i'ri*
e t i', #i'fr:a', T'(:i rs l1;r i*"' t\,:t ; /i
ix rp;'bi M';t e',;i', ,'p1i Cq rilr;" ,1'-8

/ t lo z z,,o;Ai Jtit ,i:e oi;ii,!SF)t; v5*4 br;(
. '- t o o. . ol .

.r5r tS a iBi ,)F &:;r:o ._pi ;:i {i;.rlr "y;,U t, . . o t! o . o o .

vf qtr urr;.li t*';'ii'ri';t'o:t 'oi.-J- l's ,rrL J.t iu
'o - 

' ' o

f* 'ui;t
" Rasulullah M, dan para sahabatnya datang ke Makkah sedangknn
demam Madinah telah membuat mereka lemah. Kaum musyrikin
berkata, 'Bahwa akan datang besokkepada kalian satu kaum yang
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telah menjadi lemah karena demam Madinah dan mendapatkan
penderitaannya,' lalu mereka dudttk-duduk di bagian setelah Hnjnr
Aswad dan Nabi NEmemerintahkan mereka (mukminin) unttlc ber-

lari lcecil pada tiga putaran pertama dan berjalan di antara dua rukun
(Hajar Aswad dan Rukun Yamani) agar kaum musyrikin melihnt
kekuatan mereka. Maka kaum musyrikin berkata, 'Mereka yang
kalian anggap telah menjadi lemah knrena demam ternynta mereka
lebih kuat dari ini dan itu.' lbnu Abbas menyatakan, 'Dan tidak
ada yang menghalangi beliau untuk memerintahknn mereka berlari
kecil pada semua putaran kecuali karena kasih sayang belinu atns
mereka'."

Dengan demikian jelaslah bahwa lafazht*'ri tr*-'1"dan mereka

berjalan empat putaran (akhir)." dalam hadits bab yang dibahas ada-
lah keliru sebagaimana telah kami jelaskan. Sudah jelas keabsahan
bahwa hal ini terjadi pada Umrah Qadha, dan Rasulullah meme-
rintahkan mereka untuk berjalan di antara dua rukun (Aswad dan
Yamani) yang tidak terlihat pandangan kaum musyrikin, karena
mereka tidak berada pada sisi tersebut karena sayangnya beliau
terhadap kanm muslimin. Akan tetapi Rasulullah ffi dan para saha-
batnya pun telah berlari kecil setelah itu di Haji Wada' dari Hajar
Aswad ke Hajar Aswad lagi pada tiga putaran pertama dan katrm
muslimin ketika itu kuat-kuat dan mampu. Maka jadilah ini sebagai
penghapus hukum hadits Ibnu Abbas dalam hal berjalan di antara
dua rukun. Sebagaimana akan datang dalam pembahasan hadits
Ibnu Umar yang akan datang setelah ini.

ffiffiffi
(8) Dari Ibnu Umar q*r,

.6.'rl ,#': t )6'Jj'fli .:(psr *$u, -ttb ri1 i\S ';i
'J'11 ;)Jr )i ?i G uv tt\ W, )t'J'i't 'C.i', ,y.\'2'e's

' 
"--o, ".i .i;':'.: ,o,. ' t'o

.6.ri ,#",t ,- iJu./t?i a:>; ;;"'iV ru" C

"Bahwasanya beliau jika Thawaf awal (Qudum) di Ka'bah maka

beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama) dan berjalan pada

empat putaran (sisanya)." Dan dalam riwayat lainnya,'Aktr
melihat Rasulullah NE jika thawnf dalam haji atau Umrah per-
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tanu lali datang mala beliau furlai lcecil pada tiga putaran (pertama)

dan berjalan di empat putaran (berikutnya)."

,} KOSA ITATA

Thawaf awal adalah Thawaf Quclum atau thawaf
umrah.

Berlari kecil, yaitu, jalan cepat dan tergesa-gesa.

Pada tiga putaran pertama.

Dan berjalan pada empat putaran, maksudnya,
berjalan (tidak lari kecil) pada empat putaran sisa-
nya.

Pertama kali datang, yaitu, Thawaf Qudumdalam
haii atau thawaf umrah.

Berlari (kecil) di tiga putaran perlama.

Berjalan (tidak berlari) pada emp,at putaran sisa-
nya.

',1"1\i 
-trrasi

r5,U

Vj t*t

t.

;-ti t ..)rt

ab\: j,r-
otPl

, ..
ig,l -! r.r v,

* PEFIBAflASAFI
Imam al-Bukhari dan Musl.rm meriwayatkan dari hadits Ibnu

Umar, dan lafazhnya adalah lafaz;h Muslim, beliau berkata,

uti'"*, jili jrrar #it, jv t;y os M ;rr S'-', olr

ir')iril, i.iv r;1 ,j)i n,;;- ok'r'rl.'rf ;*',
.to

U),P / ut ots',

"BAhwasanya Rnsulullah l* jikaThawaf awal (Qudud di Ka'bah
mala beliau berlari pada trga zutaran (pertama) dan berjalan pada
empat putaran (sisanya) dan beliau #berlari kecil di Lereng lem-
bah al-Masil jila sa'i antara Shafa dan Matuah." DAn lbnu Llmar
berbuat demikian.
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Sebagaimana iuga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan dari hadits Ibnu Umar ,*E' juga dan lafazhnya adalah lafazh
Imam Muslim, beliau berkata,

fV;*.(, J'si e.nrL {i e iG $ rs M it S'-', ol
,! .zz,o z t' 't' ;' 

' 
'o o"""

i ;,u*,,P 7 a. ti,*- i #u, :tU ib^-l ;:;
irli, rLsr -'J'fu.

"Bahwasanya Rasulullah M jika thawaf dalam haji atau umrah per-
tamn lali datang mala beliau berlnri bcil padn tiga putaran (pertamrt)

di lG'bah lcemudian berjalan di empat putaran (berikutnya).lnlu
shalat dua rakaat, kemudian sa'i antara Shafa dan Manaah."

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar ,atsE beliau berkata,

J'jl''3-,\i ;}t ;Lr q k r* ; ffi ;u''J'-'r'1L
.n*.lr ;r2 .:trbi Dr *- ig ; l'k c
9u'oJ

"Aku melihat Rnsulullah # ketika datang leeMakkah, jikatelah
mmgusap rukun Aswad (Hajar Aswad) pertama lali beliau thawaf
ketika datang, beliau berlari kecil pada tiga putaran dari tujuh putar-
an (thawafl."

Riwayat-riwayat di atas belum mengecualikan amalan lari
antara dua rukun (Aswad dan Yamani) bahkan ada ketegasan
tidak adanya pengecualian sedikitpun untuk tidak berlari pada
tiga putaran pertama dalam hadits Ibnu Umar u4b' yangdiriwayat-
kan Imam Muslim dalam Shahihnya,Ibnu Umar,i6E berkata,

.6.'ri,-*j * fri jl *i u M it i'-'r',!',
"Rasulullah *Sberlarilcecil dariHajar Aswadke Hajar Aswad pada

tiga putaran dan berjalan pada empat putaran (selanjutnya)."

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Nafi', ia berkata,

^a W ytJ'i'r'o(';t't #i jlti'a',!', ,L ,i.t"ol
"Bahu)asanya lbnu Llmar berlari dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad

lagi dan beliau mmyebutlanbahwa Rnsulullah N,berbuat demikian."
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Demikian juga Imam Muslir:r meriwayatkan dari hadits Jabir
bin Abdullah,iS{, bahwa beliau berkata,

rX tt *+t e rili ,:Ji ,y ,l'' ffi ar 
'J'i't'*.(,

.i(rbl
" Aku melihat Rasulullah #iberlnri kecil dari Hajar Aswad ,o*poi
berakhir pada Hajar Aswad kembali) pada tiga putaran thawaf."

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari hadits Jabir bin Ab-
dullah juga,

#i d ;ri ;r2 .:\bi,;xlr ',1', 
M it'S'-'. ti

"Bahwasanya nasuluttah W, Uertari kecil pada tiga putaran dari
Hajar Aswnd ke Hajar Aswad.''

Sedangkan kaidahnya adalar mengamalkan yang paling akhir
kemudian yang sebelumnya dari perkara Rasulullah ffi, sehingga
hadits-hadits ini menunjukkan pe:rghapusan hukum berjalan antara
dua rukun (Aswad dan Yamani) dalam tiga putaran pertama seba-

gaimana telah diisyaratkan tentarLg hal ini dalam hadits Ibnu Abbas
terdahulu, karena hadits Ibnu Abbas menceritakan keadaan Rasu-
lullah pada Umrah Qadha sedanl;kan hadits-hadits ini terjadi pada
Haji Wada' yang merupakan hajirya Rasulullah ffi satu-safturya,ka-
rena beliau tidak berhaji setelah <liwajibkannya haji selain haji ter-
sebut.

* I{ESIMPULAN
1. Disunnahkan berlari pada tiga putaran pertama dalam Thawaf

Qudum dan thawaf umrah.
2. Yang menjadi sunnah adalah berlari dalam semua tiga putaran

tersebut.

3. Penghapusan hukum yang ada dalam hadits Ibnu Abbas berupa
berjalan di antara dua rukun tanpa berlari yang dilakukan Rasu-
lullah ketika Umrah Qadha.

4. Seharusnya mengikuti perbu€rtan Rasulullah walaupun tidak
diketahui hikmah perbuatan tersebut.

ffiffiilffi
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(9) Dan dari Ibnu Umar,$r,, beliau berkata,

.*qr,F'St'* itr'a &"ffi ^:ur i"i'r'ri I
" Aku tidakpernah melihat Rnsulullah mengusap bagian dari Baitullah
lcecuali dua Rukun Yamani (Hajar Aswad dan RukunYamani)."
(HR. Muslim).

* KOSA I{A[A
Mengusap dengan tangannya.

Bagian dari Baitr.rllah, yaitu, dari Kabah yang mulia flrt
...,(. I
Lf ./'Dua rukun Yamani, yaitu, rukun (baca: sudut)

Hajar Aswad dan Rukun Yamani, dan keduanya
Yamani, karena menghadap ke arah Yaman yaifu
arah selatan.

t-Jr

't:o'pj:.-l

* PEMBAIIASIIN
Laf.azh hadits ini secara lengkap dalam Shahih al-Bukhari dan

Shahih Muslim dari jalan Ubaid bin Juraij bahwa ia berkata kepada
Abdullah bin Umar .++};,

yliL;.'o"ttLi o: tLi 
-ri 

V tZ. ri'€;'ci(,,f')t * ti U

is;tri i'; ,t':tl-i', :')vt ey-'r i.t U'r* s', iJu

iy*". P'fiLj +at i s'' J* --L.( | :, ji r:."t' vt

?uf k 1tJ>,gtiri,ri1 ;ir S^i'^?'& $1'e;.(,,

ffi nr i'-'r'rii jvi'trlifi 
'.i,r 

\biG .iilr'i;'un
'r":);ffi iur i'-', ;ii, ;V ahr !t;1, ei, t ;,*,tt-)t \t'";
lL ,q$i|,i'*l tG q|'ijp w.A ji';;t
,Q '&i'oi '"*l slu w. U W it'J'y', UL ;Y l,iat
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.S(., y ,>,* ;; Ji#i ar i'-'r'rl'n ;y i>u,y; f'5

"Wahai Abu Abdirrahman! llku melihatmu melakukan empat hal

yang belum aku lihat seorang pun dari sahabat-sahabatmu melaku-

kannya.' Beliau berkata, 'Apa itu wahai lbnu luraij?' la menjawab,
' Aku melihat mgknu tidak menyentuh rukun-rukun Ka' bah kecuali

dua rukun Yamani (Hajar Ariwad danYamani), dan aku melihat
engkau mengenaknn sandal sabtiyah dan juga aku melihat engkau

menyemir dengan warnakekuningan serta aku melihat engkau jika
di Makkah ketika orang-orang bertalbiyah bila melihat hilal (bulan

sabit pertanda awal bulan) setlang engkau tidakbertalbiyah sampai

tibanya Hari Tanaiyah' . Abdullah bin Umnr <!*' menjawab, ' Adapun
rukun-rukun Ka'bah maka al:u tidak pernah melihat Rasulullah M,
menyentuh lcecuali dua rukun Yamani, sedangkan sandal sabtiyah
makn aku telah melihat Rasulu,tlah ffi mengenaknn sandal yang tidak
ada bulunya dan berwudhu padanya, maka aku ingin mengenakan-

ny a. D emikian juga u)arna leh mingan ( Shafr ah), kar ena aku melihnt
Ilasulullah mmcelup dmganny,n maka aht suka mencelup dmgannya.
Sedanglan bertalbiyah (ihram haji), maka aku tidak pernah mel.ihat

Rasulullah ffibertalbiyah (ihram) sampai ketilu kendaraannya be-

rangkat."

Demikianlah, namun tulisan penulis di sini memberikan kesan
bahwa Imam Muslim sendirian meriwayatkan hadits Ibnu Umar
+i9,, padahal Imam al-Bukhari pun meriwayatkannya dari jalan Salim
bin Abdullah dari bapaknya q#,, beliau berkata,

.f.qt fltlt '{i' 
'u'#.ffi1' 'J'i'r'ri I

" Aku tidak pernah melihat Rasulullah mengusap bagian Ka'bah ke-

cuali dua RukunYamani (Hajar Aswad dan RukunYamani)."

Imam Muslim membawakan hadits ini dengan laf.azhlain dari
hadits Ibnu Umar qrb bahwasanyir beliau berkata,

-f.qt fltvt r#''c'#.# i' i'i'r'.,i I
" Aku tidak pernah melihat Rasulullah i.E mengusap bagian Ka'bah
kecuali dua Rukun Yamani (H,zjar Aswad dan Rukun Yamani)."

Dhlam lafazh lain,
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';\i ,rrlt !r *i' )s'rf'u'F-ffi i' J'r'r'"r:,'f
- t c a, 

t 
,.

.iiJ*,*t 1y fi'u # (!t:
"Rasulullah # tidak pernah mengusap dari rukun-rukun Ka'bah
leecuali rukun al-Aswad dan yang sebelahnya dari arah perkam-
pungan orang-orang J umahi. "

Sedang dalam lafazh lainnya beliau menyebutkan,

.,t.qt,f!L';+i\\'#.) ;tr ffi 1' i';','ci
"Bahwasanya Rasulullah #, tidak mengusap kecuali Hajar Aswad
dan RukunYamnni."

Telah dijelaskan pembahasan pelengkap yang berhubungan
dengan hadits ini ketika membicarakan hadits keenam dari hadits-
hadits bab ini.

'T KESIMPULITN

1. Sunnah yang benar dari Rasulullah adalah tidak mengusap bagi-
an Kabah ketika Thawaf kecuali dua rukun Yamani (Hajar Aswad
dan Rukun Yamani).

2. Seharusnya mencontoh Rasulullah S sehingga tidak melakukan
dalam amalan thawaf kecuali yang telah dilakukan beliau Ii#.

ffiffiffi
(1O) Dari Umar +b,

n't'n | ";;'cf'lLi jt,|,ui -';<ti-;Ji #';i
:$5 6'$?. W ot i'-', u.L ;t t'i, e

"Bvhu)Asanya beliau pernah *rn iu* Hajar Aswad dan berkata,
'Sungguh aku tahu lumu hanyalah batu, tidak dapat menolak mu-
dharat dan memberiknn manfaat, dan seandainya bukan karena aku

melihat Rasulullah telah menciummu niscaya aku tidak akan men-
ciummu." (Muttafaq'alaih).
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* KOSA I{ATA
Mencium Hajar Aswad, maksudnya, meletakkan
mulutnya di atasnya.

. 
',:

J+';;lr;+i

eo't;oTidak dapat menolak mudharat dan tidak memberi
manfaat, maksudnya, tidak dapat mempengaruhi
dengan dzatmu ini dalam menolak mudharat dan
memberi manfaat, karena itu hak khusus bagi
Allah ffi.

* PEMBATIASAN

Telah lalu dalam pembahar;an hadits keenam dari bab ini di-
sebutkan beberapa lafazhhadits ini yang benar berasal dari Umar
dalam riwayat al-Bukhari dan ltzluslim. Imam al-Bukhari meriwa-
yatkan dari jalan az-Zubaft bin Arabi, ia berkata,

it'J'y'r'4(, ,'Jt;,i ,-#i ,>r;r ; W, # ,tt ,b'rJL'{.+',-:l 
*1ll t\';'ol'4Ll,;J iy,'h-' )'iau. M

l-'-

.)i3')'^lq-ffi I' J'l', 1(r,fr;,;i)i g;r :ju
" Seorang laki-Iaki bertanya l:epada lbnu Umar tentang mengusap

Hajar Aswad, maka beliau menjau)ab, 'Aku Melihat Rasulullah M,
mengusap dan menciumnya.' Az-Zubair berkata, 'Aku bertanya
lagi, 'Bagaimana pendapatntu jika aku terdesak?Dan bagaimana
pendapatmu jika aku terdorcng (apa yang aku perbuat)?' Beliau
menjawab, 'ladikanlah bagaimana pendapatmu ittt di Yaman.'7
'Aku melihat Rasulullah M,ntengusap dan menciumnya'."

Hajar Aswad diusap dan di<:ium sedang Rukun Yamani hanya
diusap tanpa dicium sebagaimana telah lalu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan iawaban lbnu UT'at ini ladikanlah fugaimana pendaryOnu itu di Yaman',

dalam Fath Al-Bari ketika mensyarah hadits ini,. Beliau mengatakan itu kepada orang yang bertanya ter-
sebut karena beliau memahami bahwa onng ten€but mencoba menolak hadits dengan nalar (akal), maka
beliau mengingkari nalurinya dan memerintahkanrya apabila dia mendengar suatu hadits agar mengambil
(dan melaksanakan)nya dan meninggalkan rekayasr akal (nalar). Editor.
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Umar mengucapkan perkataan: e tr'ttE t ";;;Jjf dulum
hadits bab (yang kita bahas) bermaksud untuk menolak kesan yang
terbesit bahwa mencium tersebut adalah ibadah kepada batu ter-
sebut, sebagaimana dilakukan orang-orang jahiliyah, sehingga beliau
menjelaskan perbedaan antara yang dilakukan orang-orang jahiliyah
dari keyakinan mereka bahwa batu-batu yang mereka sembah dapat
memberi manfaat dan mudharat dengan yang dilakukan kaum mus-
Iimin karena mencontoh Rasulullah ffi dalam mencium Hajar Aswad
dalam keadaan berkeyakinan bahwa batu tersebut tidak dapat men-
datangkan manfaat dan mudharat dengan sendirinya.

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam al-Baihaqi dalam
kitab Syu'ab al-Iman bahwa Ali berkata kepada fJmar, "Tidak demi-
kian wahai Amirul Mukminin, bahkan batu tersebut memberi mu-
dharat dan manfaat," lalu Umar bertanya, "Di mana dalilnya?" Ali
menjawab, "A Kitabullah." Umarberkata lagi, "Di mana darikitabul-
lah?" Ali menjawab, "Pada firman Allah,

#iFiq:t'#;",,fi ult c \5/ ? 2,2. <.7-q U rlLr.-; Jil
't:1",i,tj6"'gr3a1

"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturtman anak-
anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian ter-
hadap jiwa mereka (serayaberfirman), 'Bukanknh Aku ini Rabbmu.'
Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi'."
(Al-A'raf:172).

Ali Menyatakan, "Ketika Allah menciptakan Adam, maka Dia
mengusap punggungnya, lalu keluarlah anak kefurunannya dari
sulbinya." Kemudian disampaikan kepada mereka bahwa Dia ada-
lah Rabb dan mereka adalah hamba. Kemudian AIIah tulis perjan-
jian mereka di satu kertas putih.Hajar Aswad ini memiliki dua mata
dan satu lidah, maka Allah berkata kepadanya, "Bukalah mulutmtt!"
Lalu Allah menelankan kepadanya kertas tersebut dan menjadikan-
nya di tempat ini, dan Ali berkata, "Apakah kamu bersaksi untuk
orang yang telah menunaikan kamu dengan keimanan di Hari
Kiamat?" Maka Umar berkata, "Aku berlindung kepada Allah untuk
hidup pada satu kaum yang kamu tidak ada pada mereka wahai
Abul Hasan!" Pada hadits ini jelas-ielas tampak tanda-tanda pemal-
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suannya dan ini termasuk makal yang dimasukkan para pengikut
hawa nafsu (Ahlul Haua). Hadits ini telah divonis sebagai hadits
yang lemah oleh al-Baihaqi senctiri. Sedangkan al-Hakim menye-
butnya dari hadits Abu Said al-Khudzri, dan pada sanndnya ada
Abu Harun al-Abdi. Imam adz-L)zahabi menyatakan bahwa ia se-

orang rawi yang lemah sekali (saclith).

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalanr kitab at-Talkhishul Habir menya-
takan, 'Hadits Umar yang berisi perkataan beliau ketika thawaf di
rukun Aswad,

'tu1:.ffi 
1,

'J'-'r'1(, 
;t'l'it g'l'ttn \ ";L Ci r^'Y

'"b;k ; ,tt$ c
" Sesungguhnya kamu hanynlah sebuah batu yang tidak memberi
mudharat dan manfaat dan setndainya aku tidakmelihot Rasulullah
N, menciummu tentu aku tida,ic menciummu'. Kemudian maju dan

menciumnya. " Hadits ini hardits Muttafaq 'A1aih dari hadits
beliau, dan lafazhlmam Muslim tanpa pemyataan yang akhir
yaitu: 'b ,'rfr "r! "kemudian maju dai minciimnya '' hadits ini
memiliki beberapa jalan periwayatan pada keduanya (Shahih

al-Bukhari dan Muslim).

Tambahan perkataan,'il1a|'k g di.i*uyutkan al-Hakim dari
hadits Abu Said al-Khudri dari Ltmar tentang hadits ini secara pan-
jang dan berisi kisah Ali di atas. Namun pada sanadnya ada Abu
Harun al-Abdi seorang perawi yang lemah sekali (dha'if jiddan).'

Ahmad bin Hanbal memberikan komentar tentang Abu Harun
al-Abdi ini dengan menyatakan,"Laisl bi Syai' (lemah sekali)." Se-
dang an-Nasa'i menyatakan, "Laisa bi Tsiqat (tidak kredibel)," dan
al-Jauzajani menyatakan, "Ia pendusta lagi pembohong."

Adapun yang didapat denp;an sebab mencium Hajar Aswad
berupa pahala yang merupakan nnnfaat dan penghapusan kesalah-
an yang merupakan penolak ke,mudharatan, maka hal tersebut
bukanlah karena dzat batu tersebut, akan tetapi karena mengamal-
kan dan mencontoh Rasulullah flE;. Adapun pernyataan Mula Ali
al-Qari, ']anganlah orang yang be:rakal menganggap bahwa orang
kafir walaupun kafir mereka tidal< meyakini bahwa dzatnya Hajar
Aswad tersebut mendatangkan mmfaat dan kemudharatary namur
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sebenamya mereka menyembah batu-batuan dengan alasan bahwa
merekalah pemberi syafaat di sisi Allah nanti. Perbedaan antara
kita dengan mereka adalah mereka melakukan hal-hal tersebut dari
mereka sendiri tidak ada dasar dari wahyu yang AIIah turunkan.
Berbeda dengan kaum muslimin, mereka shalat menghadap Ka'bah
dengan dasar perintah Allah dan mencium Hajar Aswad dengan dasar
mencontoh Rasulullah #.'

Saya menjawab, "Pernyataan beliau, ']anganlah orang yang
berakal menganggap bahwa orang-orang bahkan kaum kafir meya-
kini bahwa dzatnya Hajar Aswad tersebut mendatangkan manfaat
dan mudharat adalah pernyataan yang tidak benar, karena yang
terfahami dari keterangan al-Qur'an bahwa orang-orang jahiliyah
dahulu berkeyakinan bahwa dzat batu-batuan tersebut mendatang-
kan manfaat dan mudharat, bahkan mereka menggantungkan tami-
mah-tamimah (jimat-jimat) dan berkeyakinan bahwa jimat-jimat ter-
sebut dapat menolak kejelekan. Alangkah benarnya Amirul Muk-
minin Umar bin al-Khaththab, seorang al-Muhaddats al-Mulham
(yang mendapatkan ilham) dengan persaksian Rasulullah ffi. Kita
sendiri telah menyaksikan sebagian orang yang mengaku memeluk
Islam dari kalangan orang bodoh yang mengusap-usap batu seba-
gian bangunan yang dibangun di atas kuburan sebagian orang yang
dianggap shalih, bahkan lebih dari itu, mereka pun thawaf menge-
lilinginya sebagaimana seorang muslim thawaf mengelilingi Ka'bah.
Padahal para ulama Islam sepakat menyatakan larangan thawaf
kecuali mengelilingi Ka'bah yang mulia, sebab thawaf termasuk
kekhususannya. Oleh karena itu, Allah S6 mendahulukan Thawaf
dari shalat dan i'tikaf di Masjidil Haram dalam firmanNya,

@ #ai Flis'uesa5'w;)Ltt'4 w ;\
"Bersihkanlah rumahKu untuk orang-orang yang thawaf, yang
i'tikaf, rukt.r', dan sujud." (Al-Baqarah: 1.25).

Dan sebagaimana firmanNya juga,

@,;ai &4'i 5*:Yii5 <^;P I 4;
" Dan suciknnlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf , dan

orang-orang yangberibadat dan orang-orangyang ruku' dan sujud."
(AI-Hajj: 26).

169



f*Ll.lr*tl

* I{ESIMPULIIN
1. Tujuan mencium Hajar Aswa,l adalah mencontoh Rasulullah ffi.
2. Diwajibkan atas seorang mrrslim untuk berkeyakinan bahwa

Hajar Aswad tidak mendatangkan mudharat dan manfaat.

3. Tidak boleh mencium batu apa saja selain Hajar Aswad.

4. Sudah seharusnya seorang ulama menjelaskan kepada masyara-
kat kemungkinan munculnya syubhat pada mereka.

5. Terkadang dikhawatirkan seorang muslim terjerumus pada amal-
an orang-orang jahiliyah, dan tidak ada yang dapat menyelamat-
kannya dari perbuatan tersebut kecuali ittiba'(mencontoh) Rasu-
lullah M.

ffiffiffi

(11) Dari Abu Thufail & beliarr berkata,

',fu-ra j;.r* ,f')'*i'r+lll, 'J'fuffi nr i'i'r'd(,
,;;JJi

" Aku melihat Rasulullah * rhawaf di lb'bah dan mengusap rukun
(Hajar Aswad) dmgan tongkat yang dibawanya dan mencium tong-
kat tersebut " (HR.Muslim).

* KOSA I{ATA
Abu Thufail, beliau adalah Amir bin Watsilah bin
Abdullah bin Umair bin Jabir bin Humais bin ]aza'
bin Said bin Laits al-laitsi al-Kinani. Ia menjumpai
8 tahun kehidupan Rasulullah #, dan beliau lahir
pada Perang Uhud dan melihat Nabi #. Beliau
menetap di Kufah dan ikut serta bersama Imam
Ali bin Abu Thalib dalam semua peperangan be-
liau. Ketika Ali terbunuh maka beliau pun kembali
ke Makkah dan menetap di sana sampai mening-
gal dunia tahun 100 atau 110 H. Beliau adalah saha-
bat Nabi ffi y*g paling akhir mr:ninggal dunia.

Jlult lrl
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Rukun (sudut), maksudnya, Hajar Aswad.

Dengan tongkat, ialah, tongkat yang ujungnya
bengkok digunakan para pengendara unta unfuk
mengambil barang yang jatuh, dan mengarahkan
imtanya dengan ujturgnya dan menggerakkannya
u.ntuk berjalan.

I\4encium tongkat tersebut, maksudnya, meletak-
kan mulutnya pada tongkat yaitu di bagian yang
menyentuh Hajar Aswad.

I 
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0..49

*f, ,p tujt -^Li e 4u ffi ar J'y*'' -:tb
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,xrll -li.l

* PEIUBATIASAN

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas,igrr,, beliau berkata,

.;;J*.,f!t #" i ,rb Lblt # effi'upr -,u
"NaUi M thawaf patta iaii Wada' dengan menunggang Lmtanya,
dan mengusap Hajar Aswad dengan tongkat(nya);'

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir d,
dengan lafazh,

"Rasulullah M, thawaf di Ka'bah pada Haji Wada' dengan menung-
gang untanya, mengusap Hajar Aswad dengan tongkatnya, agar
orang-orang melihatnya dan memperhatikannya serta mereka dapat

b er t any a kep adany a. S eb ab or an g - or an I m en ger umuniny a. "

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan Nafi'
beliau berkata,

* k;6|Jb'siU|fr i,*'#i'#"# i.r *i',
t 

l o .

';J;i- ffi At [yr'11,
" Aku telah melihat lbnu Umar mengusap Hajar Aswad dengan
tangannya kemudian mencium tangan tersebut dan berkata, 'Aku
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tidak pernah meninggalkann,p sejak melihat Rasulullnh M,berbuat
demikian'."

Demikian juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits
Abdullah bin Abbas qP;,beliau be rkata,

;;r. -t'r*i f')t ;i tts b ,c s;t'l ME'4t uu
r' ' /.rr-' /

".5 
S o-l^e iK

"Nabi M, thawaf di Ka'bah lengan mengendarai untanya. Setiap
kali mendatangi Hajar Asu,ad beliau memberi isynrat kepadanyn

dengan sesuatu yang dibautattya dan bertakbir."

* I{ESIMPULAN
1. Seorang yang thawaf disunnirhkan mengusap Hajar Aswad de-

ngan tangannya dan menciunlnya.

2. Jlka tidak bisa menciumnya, rnaka mengusapnya dengan tangan-
nya dan mencium tangan tersebut.

3. Jika tidak bisa mengusapnya dengan tangannya, maka mengu-
sapnya dengan tongkat atau s,:jenisnya dan mencium benda yang
digunakan untuk mengusap tersebut.

4. Jika tidak bisa mengusapnya dengan tongkat dan sejenisnya maka
memberi isyarat kepadanya lan bertakbir serta tidak mencium
benda yang digunakan untuk isyarat tersebut.

ffitffiffi
(12) Dari Ya'la bin Umaiyah "&, beliau berkata,

.. o i o, z 1 " t ,,-- I l, '.'*;i ;r. t;-b6 *_E .r"Jr _rU

'Nabi *& thawaf dalnm keadaan ianlriAr' ,rnfo, pnt n:rinn btLrucl

berzuarna hijau." Diriwayatkan Imam yang lima kecuali an-
Nasa'i dan hadits ini dishahihkan at-Tirmidzi.
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* KOSA I{ATA
Ya'la bin Umaiyah; beliau adalah Ya'la bin Umay-
yah bin Ubai bin Ubaidah bin Hamam bin al-Harits
bin Bakar binZaid bin Malik bin Handzalah bin
Malik bin Zaid Manat bin Tamim. Ibunya bemama
Maniyah binti Jabir dari Bani Auf bin Mazin bin
Manshur. Beliau terkadang dinamakan Ya'la bin
Maniyah jugu. Anak beliau bernama Shafwan
meriwayatkan bahwa beliau berperang dalam
pasukan al-Usrah (Perang Tabuk) bersama Nabi
& dan beliau dahulu sekutu Bani Naufal bin Abdu
Manaf.

Al-ldhthiba' adalah mengenakan (pakaianatas)
dengan cara menyelendangkannya lalu meletak-
kannya di bawah ketiak kanan dan kedua ujung-
nya ditempatkan di bahu kiri dari dua arah yaitu
dada dan punggung, dan terbuka bahu kanannya.

Salah satu jenis pakaian.

-t.v IJlrr

\t)a-.a-.

)J

* PEMBAIIASAN
Abu Daud berkata, Bab al-ldhthiba' fi ath-Thauaf (bab menge-

nakan pakaian ihram dengan iththiba'saat thawaf), Telah mence-
ritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, ia berkata telah men-
ceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Ya'la dari
Ya'la, beliau berkata,

'pi ;; t;tri, M,'u-,sr -uu
'Nabi M, thawaf (mengenakanknin iro*) rrroro nttthiA'a dengan

kain berwarna hijau."

(Demikian juga berkata): Telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah Musa, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad
dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Said bin ]ubair dari
Ibnu Abbas #,,
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rk-, eu rrL'i yl+i ,, irpr'^:\t>Lffi ,i,r 
'Jy', 

:ti

.u'-Jt'*-s,r; ,F 6';i i r+a'c:'6.i,i
"Bahwasanya nasutullah M, Can para sahaba'tnya berumrah dari
al-li'ranah. Makn merekn berla,i kecil mengelilingi Ka'bah dan mele-

takkan selendang-selendang nrcreka di bawah ketiak-ketiak (kanan)

mereka lalu menyampirkannyrt ke bahu-bahu kiri mereka."

Al-ldhthiba' dalam thawaf hanyalah bagian dari sunnah Tha-
waf. Qudum danthawaf umrah seperti juga lari kecil, hanya untuk
tiga putaran pertama dari thawaf. Berbeda dengan idhthiba' tetap
yang dilakukan dalam semua tujuh putaran thawaf. Kemudian
setelah selesai dari thawafnya d iletakkannya seluruh selendang-
nya di dua bahunya sebelum shalat dua rakaat thawaf. Demikianlah,
dan tidak sepatutnya idhthiba' drngan selendang tersebut dilakukan
sebelum masuk Masjidil Haram untuk Thawaf Qudum atau Umrah.

* I(ESIMPULAN
1.. Sunnahnya idhthiba' dengan selendang pada seluruh putaran

Thawaf Qudum Thawaf atau Umrah.

2. Bolehnya memakai selimut be::garis berwarna hijau.

ffififfiffi

(13) Dari Anas & beliau berkata,

# t)t'Kiri 3{, qlL'5i$ H Q,p*3s
"Dahulu sebagian kami bertzlbiyah dan tidak aAi ynrg minging-
karinya, dan sebagian kami bt'rtakbir dan tidak ada yang menging-
karinya.t' (Muttafaq'Alaih).

* KOSA I{ATA
Sebagian kami berfalbiyah dan meningg*an suara-
nya dalam bertalbiyah.

t, ,
J#

tat
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Tidak ada yang men$ngkafuyu, artinya, tidak ada
seorangpun yang mencelanya.

Bertakbir, y aitu, men gucap kan " All ahu Akb ar" se-
ba gai ganti t albiy afu , kadang-kadang.

#t'6:i.*

, r'/ ,'
-.! r

* PEMBAIIASAN
Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dalam bab nt-Talbi-

yah Llat Takbir ldza Ghada min Mina lla Arafah (Bab yang menjelas-
kan tentang talbiyah dan takbir jika meninggalkan Mina menuju
Arafah) untuk membantah orang yangberpendapatbahwa seorang
yang ihram memutus talbiyahnyajika berangkat ke Arafah. Beliau
dan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan periwa-
yatan Muhammad bin Abu Bakar ats-Tsaqafi yang bertanya kepada
Anas bin Malik -& ketika keduanya berangkat dari Mina menuju
Arafah,

" Apa yang knlian dahulu lakukan pada hari ini bersama Rasulullah
M?" Anas menjawab, "Dahulu sebagiankamibertalbtyah dan tidak
ada yang mengingkarinya, dan sebagian kami bertakbir dan tidak
ada y ang mengingkariny a. "

Sebagaimana Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad
bin Abu Bakar ats-Tsaqafi, berkata,

,iu tirir r$ [ilr c JF G :i'yitt;,t)t1 ; ;\irt
2 2 t9 to .. -n'-)o ; . 

'. 
' ti; Jriri b'r'Ki# **i'rM dte';;.itJi,.>'.,y

.eG Ji\iLi'&.
"Aku bertanya kepada Anas bin Malikketika berangkat pagi hari
ke Arafah, 'Apa pendapatmu tentang talbiyah pada hari ini?' Beliau

menjawab, 'Aku berjalan bersama Rasulullah dan para sahabatnya

pada perjalanan ini; sebagian knmi bertakbir dan sebagian kami bertal-

biyah dan tidak ada seorang pun darikami yang mencela temannya."
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Yang dimaksud dalam kata (Mi)bukanlah orang ya+g,meng-
ucapkan La llaha lllallah, namun yang dimaksud adalah J+Il yaitu
orang yang meninggikan suaran'y'a dalam bertalbiynh, sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat muttafe q'alaih sebelumnya.

Demikian juga Imam Muslirn meriwayatkan dari hadits Abdul-
lah bin Umar #, beliau berkata,

Kib', Ai$ ov; ;t & a W,^:ur J, et'ru
"Kami berangkat pagi hari brr,,o*o Rnsulullah M, dari Mina menujtt
Arafah, di antara kami ada 3,ang bertalbiyah dan di antnrn knmi
juga ada yang bertakbir."

Dalam lafazll. Muslim lainnla dari Ibnu LJmar, beliau berkata,

Jiaii Q', Ki t.; i';;ttb *2ffi ;ur J'i', t k
" Kami dahulu bersama Rasul,illah M, pada pagi hari keberangkntan
ke Arafah, lalu sebagian kan,i bertakbir dan sebagian lainnya ber-
talbiyah."

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu
Abbas q+i;,

{}; e', e A'J1 I ft ,,1>;lt?$|Wt -s',"ri ffi;t ,ti

.r;7t
" B ahwasany a N abi M membot rceng al-F adhl, lalu al-F adhl *rr.rrrc
taknn bahwa ia tuus bertalbiyah sampai melempar lumrah al-Aqabah."

Tampaknya kebanyakan orang dahulu bertakbir di malam
Muzdalifah sehingga sebagian olang awam memahamibahwa tnl-
biyah berhenti jika telah meningg;ilkan Arafah dan sebagian mereka
akhir-nya mengingkari orang yar.gbertalbiyah dimalam Muzdalifah,
sebab Imam Muslim dalam l<rtab S;hahihnya meriwayatkan dari hadits
Abdurahman bin Yazid, ia menyatakan,

!r.t'pi i,lb n;,.t'eai J> ; -r'sil*ir,.t .r"^,_-"lut'rL iil>'J L)-/ ( !J'i , , 7t , oa t -'

ilL U;i q)t'd; frL,"fi ,$t u;i:"irt Ii iw l*i' 
|!5'4r ,1|:rKli ;*; ue' [n dyQt |r'-

L1t6
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" Bahwasanya Abdullah -yaitu: bin Mas'ud- beilalbiyah ketilcn berang-

kat dari Muzdaltfuh, ada yang mengatakan, Apakah orang ini badui?'
Maka Abdullah menjawab, 'Apakah orang-orang telah lupa atau
tersesat? Aku telah mendengar orang yang dittttmkan padanya
surat al-Baqarah (Rasulullah M) menyataknn di tempat ini: Labbaik

Allahumma Labbaik'."

Dalam lafazh Muslim lainnya dari hadits Abdurrahman bin
Yazid dan al-Aswad bin Yazid keduanya berkata, "Kami mendengar
Abdullah bin Mas'ud menyatakan di Muzdalifah,

\ -. t t z 6 tz t c

o5'aut ,t5 ,i';6u ;17r i'r'- tL u;i attr'c-,;., , JJ l;_e{r;.i
"Aku telah mendengar lrang yang diturunkan kepadanya surat al-
Baqarah, Nabi W, di sini mengucapknn, 'Iabbaik Allahumma l-abaik'
kemudian beliau bertalbtyah dan kami pun butalbiyah bersamanya."

* I{DSIMPULAN
1. Disunnahkan bertalbiyah pada hari Arafah.

2. Diperbolehkan bertakbir pada hari Arafah kadang-kad*g.
3. Talbiyah terus diucapkan sampai melempar Jumrah Aqabah.

ffiffiffi
(14) Dari Ibnu Abbas.,iu, beliau berkata,

,y. f 'u -ir;:.)t *2 iJv'ri ,F C M ir S'-'r'4
"Rasulullah ffimengutusku ikut rombongan (pembawa) perbekalan' ,

atau menyatakan,' ikut rombongan kaum dhuafa' dari Muzdalifah
(berangkat ke Mina) pada malam hlri."
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* KOSA I{ATA
Perbekalan; Dengan memfathahkan huruf Tsa'dan

Qaaf"ya. Asal katanya menunjtLkkan makna ba-
rang bawaan orang musafir, narnun yang dimak-
sud di sini adalah kaum dhuafa'<lari kalangeul wa-
nita, anak-anak, orang yang sakit dan sejenisnya.

Kaum dhuafa'dari keluarga Rirsulullah H dari
kalangan wanita, anak-anak dan sejenisnya. Kata
(\-i;"d,t) adalah bentuk jama' dari kata (.-r4,-a) dan
bentuk jama' ( ,Z; ) menjadi (#At) sangat sedikit
pemakaiannya. Ada yang menyertakan, sejenis de-
ngan ini adalah kata: (e*i)-c,* rlan hampir tidak
ada contoh ketiganya.

Dari Muzdalifah.

Pada malam hari, maksudnya, s,:belum fajar.

Jd'

'4ib-zJl

tv.
Lt

* PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan ..mam al-Bukhari dengan beberapa

lafazh, di antaranya:

,Y.f a *':*?".a i'i;''S
" Aku diutus Rasulullah N (untuk berangkat) dari Muzdalifnh di
malam hari."

Lafazh lain,

.*i * €. A';ji q M Ut i';'* ei

" Aku termasuk orang yaniy Nabi Mberangkatkan lebih dahulu
pada malam Muzdalifuh ikut ,ombongan knum dhuafa' dari keh,nrga
beliau."

Juga denganlaf.azh,

,y.f ',r fir eW,'d,.f*"ri'rx;
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" Nabi M, mengirimku atau mendahulufuin aku ikut rombongan kaunt

dhuafa' dari Muzdalifah pada malam harinya,"

Adapun Imam Muslim meriwayatkan lafazh hadits yang di-
bawakan penulis di sini (Ibnu Hajar), kemudian menyampaikan
laf.azh lainnya,

*i * e W, iur J"r'r'r:; fi ui

" Aku termasuk orang yang Nabi M,berangkattkan lebih dalltrh.t

padn malam Muzdalifah ikut rombongan kaum dhuafa' keluarga
beliatr."

Kemudian membawakan lafazh lainnya berbunyi,

*i* eg.n' j-r'?*',#*
" Aku dahulu ter masuk or ang y r|n g N oUi N, b er angkatkan leb ih da-

hulu bersama rombongan kaum dhuafa' keluarga beliau."

Demikian juga membawakan laf.azh lainnya yang berbunyi,

ffi1, A,y,ef c fu.ffi1, J'i', e..5
"Rasulullah M mengutus bersamaku menjelang Shubuh dari Muz-
dalifuh ikut rombongan kaum dhuafa' dari lceluarga Nabi W,."

* KESIMPULAN
1. Diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah malam hari bagi orang-

kaum dhuafa' dari kalangan wanita, anak-anak, orang sakit dan
sejenisnya.

2. Tidak diperbolehkan selain kaum dhuafa' tersebut meninggal-
kan Muzdalifah sebelum Shalat Shubuh dan wuquf di Masy'aril
Haram.

ffiffiffi
(15) Dari Aisyah €9, beliau berkata,

'dS's * eU'bi iil.'r")i ^tl W iut'J'y'-, i';r;'-r;Vt
Q';t;G -^tJJ ,g-"uE
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" Saudah meminta izin kepada Rasulullah pada malam hari Muzda-
lifah untuk berangkat (dulunn) sebelum beliau di mona dia adalah

seorang yang lemah -maksudnya berat karena besar tubuhnyn-,
maka beliau M mengizinka.mya." Muttafaq'Alaihima (kedua-
nya disepakati keshahihan nya).

* KOSA I{ATA
Saudah meminta izin kepada I(asululah ffi. Dia
ialah Saudah binti Zam'ah Umrrul Mukminin €1,
meminta kepada Rasulullah *f; rnemberikan keri-
nganan kepadanya untuk beranl;kat dari Muzda-
lifah sebelum fajar.

Berangkat sebelumbeliau, makr;udnya, mening-
galkan Muzdalifah sebelum Rasulullah S[i.

Dengan memfathahkan huruf tsa'nya dan disrz-
kunkan atat dikasrahkan huruf ba'nya,bermakna
lamban gerakannya, seakan-ak,m berat melang-
kah di tanah.

Berat, karena tubuhnya yang bes;ar.

Maka beliau mengizinkannya, maksudnya, mem-
berikan keringanan kepadanya.

Keduanya disepakati keshahiharurya, ialah hadits
Ibnu Abbas no. 14 dan hadits Air;yah no.15.

,. . t
o:-1* .C--i:U-._l
S9 .lr Jn

,,.- - .. , . I
4l^9 

^-eJj 
Jl

* PEIIBATIASAN
Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dengan suatu lafazh

dari Aisyah €f,, beliau berkata,

.Q o;GAU'Js', ,:; ^)) W ;ltiJ-"u;Vr
" s au d ah' m e min t a i z i, k e p a,i a'**, *i ril*,i ;, * i,, * M u z d a -
lifah sedangkan beliau wakta itu seorang yang berat dan lambat
b er ger ak, lalu b eliau M men g zinknnny a. "

Kemudian membawakan lafazh lain dari Aisyah ei.r, beliau ber-
kata,

-ab;

4Io

,-; '. .i:
Lil o:tr

,. ol. t'.ctt^de jar4
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(u.,6r );b;'"p er'oi i;'; M, Ct ,|;t:A$ A|";i a1

,r ilL,r,6t ^+r'.p'ei ,.Q3;G ,:i+t-;rrt -rts't
ffi l, i'i', Ui'ri:"r ;,"jsi";rw ,.,,_fr;'i ,';x ri*i

Y', S')P t It 
t;i i'"; u;Vt's

" Kami singgah di Muzdahfah, lalu Saudah meminta izin kepada Nnbi
M, untuk berangkat sebelum orang-orang berdesak-desakan dnn ia
seorang wanita yang lamban, lalu Beliau Mmengizinkannya. Makn
ia berangknt duluan sebelum orang-orang berdesak-desakan sedang-

kan kami tetap tinggal (di Muzdalifah) sampai pagi hari. Kemudinn
kami berangknt dengan keberangkatan beliau M. Sunggu.h aku minta
izin kepada Rasulullah M, sebagaimana Saudah mentinta izin lebilt
aku cintai dari sesuatu yang menyenangkan."

Adapun Imam Muslim membawakan hadits ini dengan bebe-
rapaLafaz)'t, di antaranya, dari al-Qasim dari Aisyah €ir, beliau berkata,

-- i , ',o:' 'fr b:r: aj1r.ji il M. ^rl ,l.i', ir.*, 
..;;Vt

*>.J",Jn..._ ,,J

,stG ,-'^t;lr "6i, :-at'J'A-A ;i'\t ,isj ,atlt
o 2', o -
',s\'1 ,y.u4 \:bi tL-Li ,F ,:-^*') ,;'t'p *j;u r4

^;.\t;. g'rii';";i1"; e;Vt c{ W, yt ;i'r'c,Vr'u";i
' o ,o.- o c i. I . i.y,r)P ,t G\=-\

" Saudah mcminta izin kepada Rastilullah N, padn malam hari di
Muzdalifah untuk berangknt sebelum beliau dan sebelum berdesaknn-

ny a or ang-or ang. D an beliau seorang yang lamban @alam,bq gerak). -

al-Qasim meny ataknn,' Malcna lamban ('. ) adalah ber at ( &t) -. Maka
beliau mengizinknnnya. Saudah keluar sebelum keberangkatan beliau

M sedang beliau menahan kami sampai pagi hari,lal*knmi berangkat

dengan keberangkatan beliau M. Sungguh aku minta izin kepada

Rasulullah Ml sebagaimana Saudah meminta izin sehinggn aku

berangkat dengan izin beliau l*,lebih aku cintai daripada scsuntu

yang menyenangkan."

Dalam lafazh lain, dari al Qasim dari Aisyah,gr,beliau berkata,
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"Adalah Saudah seorang wtnita yang gemuk dan lnmban, lslu ia
meminta izin kepada Rasululiah # untuk berangkat dnri Muzdali-

fah di malam hari, maka be,'iau M mengizinkannya." Kemudinn
Aisyah berkata, " Seandainyc aku meminta izin kepadn Rasulullah

ffi seperti Saudah meminta izin. Aisyah sendiri tidak beranglcat

meninggalkan (Muzdalifah) k:uali bersama lmam (Nabi M)."
Dalam lafazh lainnya, dari al-Qasim dari Aisyah €F beliau
berkata,

i' l: :"' -i;;'ulr \s M it'J'y',Ui'u:"r * ;, o'ri1dLaV co) qs 4:i)L:rlu ry l, Oyl d..j)\-:-,l c-J5
z t - 

"t 
o , . / o c /z t

UKi u.6.J.,) ,r"A,G(" ji # {rJt dr'b cr;2, Cf)t
Ul'c"'J ,U'"^i#;frt c:s vt,r, Uu sfi;Vr;'r"-

.r4 c;!v ffi ,1r 
'[i,

" lngin sekali aktt dahtiltt memtnta izin kEada RasiltLllnh W, sebagni-

mnna Saudah minta izin,laht oku shalat Sltu.buh di Mina dan melem-

par jumrah sebelum orang-orang datang." Ada yang bertanya kepadn

Aisyah, " Apakah dahulu Saudah minta izin kepada beliau? " Belimt

menjawab, "Ya, karenn ia secrang wanita yang berat dan lambnn,
lalu ia meminta izin kepnda Rasulullah N,maka beliau mengizin-
kannyA."

Demikian juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dan lafazhnya adalah milik al-Bulchari dari hadits Abdullah matrla
Asma'dari Asma'

'# ti $, iut'J'y', "Ji'r,-6 ,;b:"^b ;r1r {";'trs
,o - t t .i-

Jy, Ur.t:-r '3'Gei:'-:,.;..G Uu; .(J or'Li ,_* #.,
.f,1)i C \tr'#'l *,e "dS': ,ir'i- U;Vi v*{ M, it

- t , o , t td'i ,*L'dii ,J,G i.iui 4".)t + f ^i U'; \1:1

( 
'Uri i ,n '.ri,y ,L-ij l;llt -,G'[^";:.\:" 'Uu

t*1')\:k'rti ,fk')\),L^iu |6 ,-ir'; t -,G'#";
,,i t i'-: ,,t e, .. ol ,, 1. :, ..' t!, :."',f i.

:L6J i:Jar tW.-P ,i et ;).a.e slt>-,1 g cora-J:l --t ,-f

t1l4'. l4l2- q
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'ai 
W- , &t'J'y't ot ,/ [ ,Uu lili i ri virl s lr.$ r.;

tl .P.
"Bahwasanya beliau singgah (mabit) pada malam Muzdalifah lalu
berdiri untuk shalat, maka beliau shalat beberapa saat. Kemudian
berkata, 'Wahai anakku apakah bulan telah terbenam?' Aku menja-
wab, "Belum." LalLt beliau shalat lagi beberapa salt, kemudian ber-
kata lagi, " Apakah bulan telah tenggelam? " Aku menjazuab, "Ya."
Maka b eliau b erkat a, " B er angkatlah kalian ! " Lalu kami pun ber ang-
knt, dan kami tinggalkan (Muzdalifuh) sampai melempar juntrah
lcemudian beliau kembali lalu shalat Shubuh di tempat tinggalnyn Ui
Mina) maka aku berkata, "Wahai bibi, kita sampai dalam keadaan
masih gelap." Maka Asma' berknta, "Wahai anakku, sesungguhnya
Rasulullah mengizinkan hal ini untuk para wanita.",)
Kata;Jiitbermakna wanita, dan kata ini adalah bentuk jama'

dari kata :i..i; bermakna wanita dalam tandu. Ucapannya kepada
Asma, otii U "bermakna wahai ini "(perkataan yang diarahkan kepada
seseorang yang dilupakan namanya, ed.). Memang terkadang di-
gunakan unturk makna,'Wahai orang yang lalai, atau wahai Balha'.
Namun makna ini bukan yang dimaksud di sini, tapi yang dimak-
sud adalah makna pertama bermakna, 'Wahai ini.'

Demikian juga Imam Muslim meriwayatkan dari jalan peri-
wayatan Atha' bahwa Ibnu Syawwal mengabarkan kepadanya,
bahwa ia menemui Ummu Habibah gr,,lalu Umu Habibah mence-
ritakan kepadanya

,y. f a e. u:. W,'"o;st',ti

" B ahwa N abi & mengirimny a ( member angkatkanny a) dnri Muzda-
lifuh pada malam hari."

Dalam lafazhlmam Muslim lairurya dari jalan Amru bin Dinar
dari Salim bin Syawwal dari Ummu Habibah +Eip, beliau berkata,

i JtS*A *WUt* tL"'rrrtk
"Kami melakukannya pada zaman Nabi M, kami berangkat men-
jelang Shubuh (masih petang) dari Muzdalifah ke Mina."
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* KESIMPULAN
1. Diperbolehkan meninggalka:r Muzdalifah cli malam hari bagi

kaum dhuafa' dari kalangan rvanita, anak-anak dan sejenisnya.

2. Diperbolehkan melempar Jun'rrah Aqabah bagi mereka sebelum
Shalat Shubuh.

ffiffiffi

(16) Dari Ibnu Abbas cdr, beliau berkata, Rasulullah S! bersabda
kepada kami,

.u*A\ y ;- r';+i fi';'t
"langanlah kalian melempar iumrah sampai matahnri terbit." Diri-
wayatkan Imam yang lirr a kecuali an-Nasa'i dan sanadnya
terputus).

* KOSA I{ATA
Kepada kami, yaitu, or.rng-oranE; yang Rasulullah
berangkatkan duluan pada mala.n hari dari Muz-
dalifah ke Mina dari rombongan kaum dhuafa'
keluarga beliau ffi.

Y*g dimaksud adalah, ]umrah I'qabah pada Hari
Penyembelihan kurban (tanggal 10 Dzulhijjah).

;'p\

* PEMBATIASAN

Hadits ini dari riwayat al-Hasan al-Urani dari Ibnu Abbas
,i+ii. Hasan ini bemama al-Hasan trin Abdullah al-Urani nisbat kepada
Urainah satu lembah di daerah Br{ailah: Beliau orang kufah yang kre-
dibel term asuk rij al (perawi-per rwi) Shahih al-Bukhari dan Muslim,
walaupun Imam al-Bukhari tidak meriwayatkan darinya kecuali
disertai dengah yang lainnya. I.lamun (walaupun begitu), Yahya
bin Ma'in menyatakan, "Dikatakan bahwa ia tidak mendengar hadits
dari Ibnu Abbas." Sedang Ahmactbin Hambal menyatakan, "la tidak

tl
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mendengar satu pun hadits dari Ibnu Abbas." Abu Hatim pun menya-
takan, "Ia tidak pernah bertemu Ibnu Abbas." Oleh karena itu penu-
lis (lbnu Hajar) menyatakan di sini: (Sanadnya terputus).

Yang aneh al-Hafizh sendiri menjelaskan di sini demikian
dan menyatakan, Diriwayatkan al-Khamsah (imarn yang lima),
kecuali an-Nasa'i padahal ia menyatakan dalam kitab Fathul Bari
ketika berbicara tentang hadits Asma'yang telah lalu pembahasan-
nya dalam hadits sebelum ini: "Hadits ini adalah hadits hasan, diri-
wayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa'i, ath-Thahawi dan Ibnu Hibban
dari jalan al-Hasan al-Urani -dengan didhammahkan huruf 'Ainnya
dan difathahkanhuruf ra'nya setelahnya huruf nun- dari Ibnu Abbas,
dan at-Tirmidzi dan ath-Thahawi meriwayatkannya dari jalan al-
Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas #.,. Juga Abu Daud meriwa-
yatkannya dari jalan Habib dari Atha'. Semua jalan periwayatan
ini saling menguatkan dan dari sinilah Imam at-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban menshahihkannya."

Kesimpulannya, hadits ini tidak bisa menentang hadits Asma'
yang muttafaq'alaih yang tegas-tegas menunjukkan bahwa beliau
melempar jumrahnya sebelum Shalat Shubuh dan ia menjelaskan
bahwa Rasulullah ffi mengizinkannya untuk itu. Juga salah satu
lafazh hadits riwayat Imam Muslim dari Aisyah e9, yang berbunyi,

eU ,i';;';is\irs M ir'J'y', U;'u:"r * ;tL\i1
.,,st GV'J'& t;ti q,'rG ,,b;drt

"lngin sekali aku dahulu meminta izinl<epada Rnsulullah M,sebagai-

mana Sgudah minta izin,lalu nku Shalat Shubuh di Mina dan me-

lempar jumrah sebelum orang-orang datang."

Dan hadits yang akan datang setelah hadits ini.

ffiffiffi

(17) Dari Aisyah #;.", beliau berkata,

i, Pt|):t i*i e1:j c *)t "fi 
'* 

ir,M,,d',,F,,i
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"Nabi M memberangkatkan L[mmu Salamah pada malam Hari pe-

nyembelihan kurbnn lalu ia melempar jttrnrah sebelum.fnjar kemudinn

berangkat (ke Ka'bah) dan T\awaf lfadlmh." Diriwayatkan Abu
Daud dansnnadnya (shahih)sesuai dengan syarat Imam Mus-
lim.

* KOSA I{ATA
Kemudian dia berangkat, maksurlnya, kemudian
berjalan ke Baitullah Al Haram.

Melakukan Thawaf lfadhah.

, ...1t,
@l

'*i\)

* PEMBAHASAN
Abu Daud berkata, telah raenceritakan kepada kami Harun

bin Abdullah, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi
Fudaik dari adh-Dhahak bin Utsrnan, dari Hisyam bin Urwah, dari
bapaknya, dari Aisyah ey, bahwarianya beliau berkata,,

i ,Pt',P r';+i ,'i ,-#t ^P*;q ffi 'Ct'Y'ri
t z, t az 6 t

ffi Jur i'i', J&. ,:lt'r'":st i';t'$.i'ors'1 |*huii "*t
6rre :n(>

'Nabi M,memberangkntknn Urnmu Salamahpada malam Hari Raya

Kurban lalu dia melempar junrah sebelum fajar kemudian bernng-
knt (ke Ka'bah) lalu Thawa,t lfadhah. Hari tersebut adalah hari
bagian Rasulullah M tinggal dzngannyn (hari gilirannya)'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar menl;isyaratkan dalam kttab at-Tnlkhish
bahwa hadits ini juga diriwayatlcan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi
dari hadits adh-Dhahak bin Utsman dari Hisyam dari bapaknya
dari Aisyah,igF,. Al-Hafizh menyalakan, "Asy-Syafi'i meriwayatkan-
nya dari Daud bin Abdurrahmarr dan ad-Darawardi dari Hisyam
dari bapaknya secara mursal," beljau juga berkata, "Dan telah men-
ceritakan kepadaku orang yang aku percaya dari Hisyam dari bapak-
nya dari Zainab binti Abu Salarrah dari Ummu Salamah dengan
hadits serupa."

185



fuL,^t,t4L*t+

Sudah jelas bahwa para perawi hadits yang kita bahas seluruh-
nya dari para perawi Imam Muslim dan mayoritasnya adalah para
perawi Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), sedangkan adh-Dhahak
bin Utsman telah dihukum sebagai perawi kredibel oleh banyak
ulama, walaupun Ibnu Abdil Barr mengomentarinya dengan per-
nyataan: "Banyak berbuat salah, bukan hujjah." Walaupun demikian
beliau masih termasuk para perawi (rijal) Imam Muslim sebagai-
mana telah saya jelaskan. Hadits ini pun dikuatkan dengan hadits
Saudah dan Asma'serta pernyataan Aisyah terdahulu. Semuanya
lebih kuat daripada hadits Ibnu Abbas no. 16. Wallahu a'lnm.

ffiffiffi

(18) Dari Urwah bin Mudharris & beliau berkata, Rasulullah #!i
bersabda,
o i' . i" < ,. ,... . .:.: -',,' o'ori c crJ , b r;,, re)e -lr|;I! :6I- oi \i:'d.!*;

/ (u l) - J z zJ

k #'t *'"i'i ujg' )i ">\) :Lu.\',P i';.G't
"Barangsiapa yang ikut serta menyaksikan shalat kami ini -yaitu:
di Muzdalifah- lalu benuuquf bersama kami sampai kami berangkat

dan telah berwuquf di Arafah sebelumnya baik malam atau sinng,
maka telah sempurnahajinya dan telah menyelesaikan manasilmya'."
Diriwayatkan Imam Yang Lima dan dishahihkan at-Tirmidzi
dan Ibnu Khuzaimah.

* KOSA I(ATA
Urwah bin Mudharris, beliau ialah, Urwah bin
Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Laam ath-
Tha'i. Beliau masuk Islam dan menjadi sahabat
Nabi Se,. Beliaulah yang diangkat Khalid bin Walid
sebagai pengawal yang membawa Uyainah bin
Hushn ketika tertawan dalam keadaan murtad
(pada peristiwa pertempuran) al-Bithah kepada
Abu Bakar ash-Shiddiq beliau digolongkan seba-
gai satu dari sahabat-sahabat Nabi # dari Kufah.

J.0)-f
JJ4A
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Menyaksikan shalat kami ini, maksudnya, meng-
hadiri shalat fajar di Muzdalifah.

Lalu berwuquf bersama kami, maksudnya, di al-
Masy'aril Haram setelah Shalat lhubuh di Muz-
dalifah.

Sampai kami berangkat, maksudr,ya, sampai kami
bergerak dari Muzdalifah menuju Mina.

Telah sempurna hajinya.

Dan telah menyelesaikan manasikrya, maksudnya,
telah menunaikan kewajibarurya <lan menghilang-
kan kotorannya dan menghilanl;kan kekusutan-
nya serta halal baginya memoto.rg kumis, kuku,
bulu ketiak dan bulu kemaiuannya. At-tafats (r-i,Jl)
adalah semua amalan orang berihram (Muhrim)
dalam haji, jika telah halal (tahallul) seperti men-
cukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak dan mencukur habis bulu kernaluan. Dan
asal kata at-tafats bermakna kotoran.

\5)-r|+
o-L.s

6'.n-v

'n"i :>J

rt. t.
4>*> 

'jI

* gao)

,,
4:.4-,

,-

* PEMBAIIASAN
Abu Daud berkata, "Musaddad telah menceritakan kepada

kami, Yahya telah menceritakan kepada kami dari Ismaii, telah men-
ceritakan kepada kami Amir, Unvah bin Mudharris ath-Tha'i telah
mengabarkan kepadaku, ia berka.a,

ir'J'y'rri l.i 'L-ii,!J* ua,g'),... g it'S'-'r'|ji
'.o. o t o-..'. -'. i 

-.i.,

,F A'6'; U .lr1 ,s;t t:-,ltz 6fu1 'dti ,& ,V ,
ri7'!'j,l ,r :M'iti;;'rJtil Jr u C'k *L G:\L

,.' a o, a

,_* t'^;'"i fr (rW')i it)'$.\|p ob? ;i', ;,12t,*

"Aku mendatangi Rasulullah +E di tempat wuquf yaitu Mttzdalifu'h,
aku kataknn,'Wahai Rasululhh! Aku datang dari gurutng Thaiyi',
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aku telah membuat lelah kendaraanku dan diriku, demi Allah tidak
ada yang aku tinggalkan dari jalan naik dan turun kecuali aku ber-

henti wuquf di sana. Apakah aku mendapatkan haji?' Maka Rasu-

lullah M menjawab, 'Barangsiapa yang mendapatkan shalat ini
bersama kami dan telah mendatangi Arafah sebelumnya baik malam

atau siang, maka telah sempurna hajinya dan ia telah menyelesai.
kan manasiknya'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab nt-Tatkhish menyatakan,
"Hadits ini dishahihkan oleh ad-Daruquthni, al-Hakim, al-Qadhi
Abu Bakar bin al-Arabi sesuai dengan syarat Shaikhain (al-Bukhari
dan Muslim)." Sedang dalam l<tab Fathul Bari, ia menyatakan, "Hadits
Urwah ini diriwayatkan Ashabus Sunan dan dishahihkan oleh Ibnr,r

Hibban, ad-Daruquthni dan al-Hakim."

Tidak ada perdebatan di antara ulama bahwa wuquf di A.ra-
fah pada waktunya adalah salah satu rukun haji dan hadits Urwah
bin Mudharris ini telah mengisyaratkan bahwa waktu wuquf di Ara-
fah berlangsung sampai fajar Hari Nahr (tanggal 10 Dzulhijjah).
Adapun firman Allah,

b\G\s iirL\\5"r\Fii L *i'ta;ii'\ t ;L\Gt'.
4i\, ,., /.- a ,/

@ $1\-;:#;a.Po5
"Berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan berdzilcirlnh
(dengan menyebut) Alloh sebagaimann yong ditunjulcknnNyn
kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu bennr-benar ter-
masuk ortmg-orang yang sesat. " (Al-Baqarah: L98).

[ri adalah perintah bimbingan dan sunnah saja bukan perintah
wajib, karena para ulamabeiljma'bahwa orang yang wuquf di al-
Masy'aril Haram tanpa berdzikir maka hajinya sempurna. Nah
apabila dzikir yang diperintahkan dalam al-Qur'an tersebut bukan
temasuk inti amalan haji, maka tenfunya tempat nntuk dzikir ter-
sebut lebih pantas tidak diwajibkan. Sebagaimana juga para ulama
berijma' bahwa seandainya seseorang tidur (menginap) di Muzda-
lifah dan wuquf serta ketiduran tidak shalat berjamaah bersama
Imam hingga Imam selesai shalat, maka hajinya tetap sempurna.
ljma' ini dinukil oleh ath-Thahawi dan Ibnu Qudamah sebagaimana
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dijelaskan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari. Telah syadz

(aneh karena menyelisihi ijmn",t sebagian orang yang menyatakan
bahwa orang yang tidak Shalat Shubuh berjamaah bersama Imam
di Muzdalifah maka hajinya tidak sah dan demikian juga pendapat
sebagian orang bahwa wuquf di Muzdalifah termasuk salah satu
rukun haji. Mereka ini berdalil dr:ngan hadits Urwah bin Mudharris
ini dan juga dengan lafazh hadit-s ini yang diriwayatkan Abu Ya'la
dalam kitab Musnadnya yang berbunyi,

'4'd. >a cz'!r\ I J
" Barangsinpa yang tidak metdapati (shalat jamaah Shubuh bersamn

lmam) di Muzdalifah, maka tidak ada haji baginya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kiLab al-Fath berkata, "Abu ]a'far
al-Uqaili menulis satu juz (tulisan) dalam membantah tambahan
lafazh (hadits) ini dan menjelaskan bahwa tambahan lafazh ini dari
riwayat Mutharrif dari asy-Sya'bi dari Urwah dan Mutharrif ini
keliru dalam matan hadits. Seba6;aimana juga al-Hafizh sampaikan
pembahasan ini dalam kitab at-Tnlkhish.

ffiEffiffi

(19) Dari Umar +& beliau berkat;r,

'uli,ij'i'r,',*.:lr *t & rr$.v rrir ;;ti ot

',;3t'i!b:'oifi'evi; e" M,4to\', iry
"Sesungguhnya kaum musyrikin dahulu tidak meninggalkan (Mr.tz-

dalifab sampai terbit matahari dan mengatakan, 'Terbitlah matahari
atas gunung Tsabir,' dan bahwasanya Nabi M menyelisihi mereka

kemudian beliau meninggalkan (Muzdalifuh) sebelum nmtahari ter-
bit. " (Diriwayatkan al-Bukhari).

1g)0
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* KOSA I{ATA
Tidak berangkat meninggalkan Muzdalifah.

Terbitlah matahari atas gunung Tsabir, maksud-
nya, hendaklah terbit matahari dari gunung Tsabir.
Tsabir adalah nama gunung di Muzdalifah di
sebelah kiri orang yang berjalan dari Muzdalifah
menuju Mina dan ia termasuk gunung terbesar
di Makkah. Ada yang menyatakan, dikenal dengan
nama seorang dari Suku Hudzail bemama Tsabir
yang dikuburkan di sana.

(Rasulullah) g menyelisihi mereka, maksudnya,
orang-orang musyrikin yang tidak meninggalkan
Muzdalifah sampai matahari terbit, sehingga be-
liau berangkat meninggalkan Muzdalifah sebelum
terbit matahari.

Kemudian beliau meninggalkan (Muzdalifah); ada
kemungkinan yang dimaksud adalah Umar dan
ada kemungkinan Rasulullah &.

J)2',i:-i
| .a
E j;l

G" t'.i,
r-(a

' '1

,,ul r

* PEMBAflASIIN
Imam al-Bukhari membawakan hadits ini dalam fub MataYadfa'

Min lam'in (Kapan berangkat meninggalkan Muzdalifah) dari jalan
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun, beliau berkata,

'Efi bt;J6 ,G's i ,&tfr,rb,g"'* -V
'"*1; iir,rnl'o;i,oj'i'r';"t p F ir^bi.l rjrstrr. J t-. ' p;-lt1!b:Li'#}vi i "@nw,"Aku menyaksikan Umar Shalat Shubuh di Muzdalifahkemudian
wuquf dan berkata,'Sesungguhnya kaum musyrikin dahulu tidak
meninggalkan Muzdalifah sampai terbit matahari dan mengata-
kan, 'Terbitlah matahari atas Gunung Tsabir' dan bahwasanya Nabi

M menyelisihi mereka, di mana beliau meninggalkan Muzdalifah
sebelum matahari terbit. "
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Beliau juga membawakan hadits ini dalam Bab Ayyam al-lnhi-
liyah (masa-masa kejahiliyahan) dari jalan Sufyan ats-Tsauri dari
Abu Ishaq dari Amru bin Maimur dari Umar -*1,.

Telah lalu dalam hadits perlama bab ini laf.azh hadits Jabir,&
dalam riwayat Muslim,

ia:s +ar'Sa-,u|r;i'-;.Ji ;i & ir*-at '.5'r'i
'"J5 ei,$*'ii F w;t'{;'* ,l,L'r', ,';k') ,i'3',

.jJ.1lr'&'ti
" Setelah itu beliau berangkar mengendarai al-Qashwa' sampai ke

al-Masy'aril Haram lalu menghadap kiblat, berdoa, bertakbir, ber-

tahlil dan mentauhidkan Allah Beliau terus di tempat sampai langit
menguning sekali, lalu mening;;alknnny a sebelum mat ahari terbit. "

Imam al-Bukhari juga dalarn bab MataYushallial-Fajr Bilam'i
(kapan Shalat Shubuh di Muzdalil'ah) menyampaikan hadits Abdur-
rahman bin Yazid dari Abdullah l>in Mas'ud "& yang berbunyi,

-,tblr ,t\i'urvi'*'!i')1 ,:i'j ,lu ; ;;f .j; G1 i
o2 6 

' '

'#'';;rl' "&, 
'u*'i;ii 

L;i'ok l';i 'u'"'l 
t; 'iilt

, 4r,'cz --/-2i,i.., ,.
Pt ly- o:lat o)4-> ,5ll ,f

" Kemudian wuquf (berhenti) sampai langit menguning, kemudinn
berkatn, 'Seandainya Amirul .Vfukminin berangkat selcarang makn

telah sesuai sunnah, lalu aku tidak tahu apakah ucapan beliau itu
lebih cepat atau keberangkatan Utsman.' Beliau terus bertalbiyah
sampai melempar lumrah Aqabah di Hari Raya Kurban."

Ini menunjukkan bahwa berada di al-Masy'aril Haram dikala
langit menguning (menjelang mirtahari terbit) dan berangkat dari
Muzdalifah sebelum terbit matnhari merupakan contoh sunnah
Nabi ffi dan para Khulafa ar-Rasyidin. Al-Hafizh Ibnu Hajar me-
nyatakan, "Ath-Thabari menukilkan ijma' bahwa orang yang tidak
wuquf (berhenti di al-Masy'aril Haram) sampai matahari terbit,
maka tidak mendapatkannya."
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T I{ESIMPULAN
1. Disunnahkan meninggalkan Muzdalifah ketika langit mengu-

ning,
2. Orang yang tidak wuquf (berhenti) di al-Masy'aril Haram kecuali

setelah matahari telah terbit, maka tidak mendapatkan keutama-
an wuquf tersebut.

3. Harus menyelisihi amal orang-orang jahiliyah.

ffiffiffi

(2O) Dari Ibnu Abbas dan Usamah binZaid & keduanya berkata,

z,;Ar {;; ;', & & #';Jt J'; I
'Nabi M,terus bertalbiyah sampai melempar lumrah Aqabah." Di-
riwayatkan al-Bukhari.

* KOSA I{ATA
Terus menerus bertalbiyah, yaitt,mengucapkan
Labbaik Allahumma Inbbaik... dst. Dan ini dilakukan
dalam perjalanan beliau dari Arafah dan Muzda-
Iifah sampai Mina.

,,, ..-..
.'"l, J;t d

* PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim dari

hadits Ibnu Abbas citi;,

'i'r'rl i ,i^.;'li a i'; i M'nir -s',r;,s ..ga a,uf :i
M dt # n iU r.->Si ,'Ju',,-* tl ia.;)i 6 jrzar

, o .t'

.i;Jrd-:-- j', & &
"Bahutasanya Llsamah diboncengi Nabi M, dari Arafah fe fvtu)ao-
Irfah, kemudian al-Fadhl dari Muzdalifah menuju Mina, lbnu Abbas

mmyatakan, masing-masing dai keduanya menyatakan bafuoa Nabi
M terus bertalbiyah sampai melempar Jumrah Aqabah."
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Ucapan Ibnu Abba s " Mashtg-masing dari keduany n" yaitu Usa-
mah bin Zaid dan al-Fadhl bin al-,\bbas 4tb.

Demikian juga Imam al-Brrkhari dan Muslim meriwayatkan
hadits lbnu Abbas.*t, dan lafazhnya adalah lafazh Imam al-Bukhari,

e', ,-r &'l; l,(t'*;jlt'-?G i,Hr'ilrf M,'";r oi

i':J.i
" Bnhwasanya Nabi M memboncmg al-F adhl, lalu AIF adhl mengabar-

lan bahwa b eliau t er us b er t alb ii y ah s amp ai mel emp ar J umr ah. "

Dalam lafazh Imam Muslinr yang diriwayatkan dari jalan Isa

bin Yunus dari Ibnu ]uraij dari At:n', beliau berkata, lalu Ibnu Abbas
menceritakan kepadaku bahwa al-Fadhl menceritakan kepadanya
... dan seterusnya. Al-Hadits.

Sebagian orang sulit menrahami hadits ini karena Usamah
tidak mendampingi Nabi & dari Muzdalifah ke Mina, berdasarkan
yang diriwayatkan Imam Muslinr dari hadits Kuraib, bahwa beliau
bertanya kepada Usamah &, aku berkata,

" Apa yang kalian lcerjakan ketikn pagi harinya? " Beliau menjawab,
" Al-Fadhl bin al-Abbas diboru:engi Nabi N,sedangkan aku berjalan

dalam rombongan pejalan kaki Quraisy dengan kedua knkiku."

Namun, tidak ada dalam hadits ini yang mencegah Usamah
ikut serta bersama Rasulullah *i sebelum sampainya ke Jumrah
Aqabah dan melihat Nabi & me lempar jumrah serta mendengar
beliau bertalbiyah sampai melernparnya. Hal ini ditegaskan oleh
hadits Ummu al-Hushain yang diriwayatkan lmam Muslim, beliau
berkata,

" Aku melihat Usamah dan Bilal, dan salah seorang dari keduanya

memegangi tali kelang unta Nabi Mdanyanglainmengangkat
kain memayungi beliau dari szngatan matahari, sampai melempar

lumrah Aqabah."

Pernyataan penulis (Ibnu Herjar) tentang hadits ini, "Dari Ibnu
Abbas dan Usamah bin Zaid keduanya berkata, "Terfahami bahwa
Ibnu Abbas meriwayatkan haditsr ini langsung dari Rasulullah *9
sebagaimana Usamah meriwayatkannya." Sudah cukup jelas bahwa

19,1



t\1..1. hl,*q

Abdullah bin Abbas berada dalam rombongan kaum dhuafa'yang
diberangkatkan Rasulullah S lebih dahulu pada malam hari dari
Muzdalifah dan beliau hanya meriwayatkannya dari Rasulullah &
dengan perantara al-Fadhl atau Usamah atau kedtra-duanya. Apa
yang telah saya paparkan dalam awal pembahasan ini cukup mene-
gaskannya . Wallahu a'lam.

Telah lalu pembahasan tambahan berhubungan dengan hadits
ini pada penjelasan hadits no. 13 dari hadits-hadits bab ini.

* I{DSIMPUIIIN
1. Disunnahkan meneruskan talbiyah sampai melempar ]trmrah

Aqabah.

2. Seorang sahabat bila menyandarkan sesuatu kepada Rasulullah
*!i masih bisa diterima walaupunbelum diketahui cara menerima
hadits dari Rasulullah tersebut apakah dengan perantara atau
tanpa perantara?

ffiffiffi

(21) Dari Abdullah bin Mas'ud &,

*>(-aL n:t {;Ji ;'r', ).;- f &'r,rU- jr $tj;'tr
o ' 9 ' . o t.' , ."t t , ,

.;'At ;;; * Uli elt 16 t-r,o :Jue

"Bahzoa belinu menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di
sebelah knnannya dan melempar jumrah dengan tujuh kerikil seraya

berkata, 'Inilah tempat berdirinya orang yang diturunknn padanya

N abi M) surat al-Baqarah'. " (Muttafaq'alaih).

* KOSA I{ATA
Yaitu, Jumrah Aqabah atau Jumrah al-Kubra.

Inilah tempat berdirinya orang yang diturunkan
padanya (Nabi #) surat al-Baqarah, maksudnya,
disinilah Rasulullah ffi berdiri ketika melempar
Jumrah Aqabah, di mana beliau menjadikan Ka'bah

:. , ', :
oJa+l

tr.
gjJt pLa, t.r,s

,:)Lul,i. . ,- '.. ..|- - , 'o rt)l o 11t
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di sebelah kirinya dan Mina di sr:belah kanannya
dan beliau di Iereng lembah. Ibnu Mas'ud menju-
luki Rasulullah S sebagai orang yang diturunkan
padanya surat al-Baqarah.

* PEPIBATIASAN

Penulis (Ibnu Hajar) membe.wakan hadits ini dengan perubah-
an (redaksi). Imam al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
hadits ini dalam beberapa lafazltseluruhnya dari jalan periwayatan
Abdurrahman bin Yazid an-Nakna'i. Dalam lafazhltnam al-Bukhari
dari Abdurrahman bin Yazid beliau berkata,

ue q ,;,*-'St * fi [ ,tj.i; ,,s;rt']t ,p u it xL ,',
.)''ot,zLc,',i.:

U;(,s,it ;w a; :f i. \,:lt': iJr;;' rW'i e W ;';
.M;Atir'i &

" Abdullah melempar jumrah dari lereng lembah,lalu aku berkata,
'Wahai Abu Abdirrahman suitgguh orang-orang melemparnya dari
bagian atas lembah?' Lalu br:liau berknta, 'Demi Allah yang tiada
sesembahan yang benar lceumli Dia, ini adalah tempat berdirinya
orang yang diturunkan padanya surat al.Baqarah M,."

Dalam lafazh lain milik al-Bukhari, dari Abdurrahman bin
Yazid, dari Abdullah &

,#-,f &'s,r(;- f Cjr',F,u#t e:pi A ert fi
' , o l. t o

.M IAt ;;; * lcJil €lt et u(} : Jv: ,fi,,rts
"Bahwa beliau sampaipada lwnrah Aqabah (kubra) lalu menjadikan
Ka'bah di sebelah kirinya dan lLina di sebelah kauannya,dan melem-
par tujuh(kerikiD dan berkatu, 'Demikianlah orang yang diturun-
kan padanya surat al-Baqarah telah melemparnya'."

Sedang dalam lafazhal-Bukhari lainnya, dari Abdurrahman
bin Yazid bahwasanya dia berhaji bersama Ibnu Mas'ud 4i,
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:'f,tir"- *'.iJ
"I-alu ia melihat lbnu Mas'ud melempar lumrah al-Kubra (Aqabah)

dengan tujuh kerikil kecil, di mana dia menjadikan Ka'bah di sebelnh

kirinya dan Mina di sebelah knnannya, kemudian berkata, ini adalah
tempat berdirinya orang yang diturunknn padanya surnt al-Baqarah."

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya juga dari Abdurrahman bin
Yazid, bahwasanya ia dahulu bersama Ibnu Mas'ud "*i, ketika melem-
par Jumrah Aqabah,lalu menuju Lembah Wadi (bagm paling rendah
dari wadi) sampai bila telah sejajar dengan pohon maka beliau me-
lintangkannya, lalu melempar tujuh batu kecil bertakbir bersama
setiap lemparan. Kemudian berkata

M.;Ati;i #u/ q,rt;b::;ri\\ e$jd 6 "/
"Dari sini! Demi Dzat yang tiada tuhan yang berhak disembah
kecttali Dia, di sinilah berdirinya orang yang diturunkan padanya
surat al-Baqarah &."
Adapun Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abdur-

rahman bin Yazid, ia berkata,

-,(iaL *. qn')t Jp, u2 .u,a;jti';. ;;; I n' b ;',
't:L'Jt;i lg'-f u q';'; Lel ;;y ,';'p ci6- "F '{ 'K
ir'i & u;i q,rt;b';* it\ q$]i- ,,;;,, a'

...i.r,.:P'
"Abdullah Mas'ud melempar jumrah dari lereng lembah dengan

tujuh kerikil kecil,sambil bertakbir pada setiap batu,lalu ada yang
berkata, 'Wahai Abu Abdirrahman sungguh orang-orang melempar'
nya dari bagian atas wadi.' Lalu beliau berkata, 'Demi Allah yang
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, ini adalah tempat
berdirinya orang yang diturunkan padanya surat al-Baqarah N' ."

Dalam lafazh lainnya dari Abdurrahman bin Yazid "Bahwasa-

nya ia dahulu bersama Abdullah bin Mas'ud &, lalu beliau mendatangi

o1 f ,p ,y,*,."'+.'i;,i *iiit7
,:lt f6 rj}' :Jrr 7 *-,f es

hl..t ht*Q

lt
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lumrah Aqabah,lalu merutju lereng lembah dan menjndikarunla mclintnng,
lalu melempnrnyn dari Lembnh Wndi dengnn tujulr bntu lct:cil bertakbir
bersama setiap batu. Abdurrahman berkata, Inlu aku berkatn; 'Wnhni Abu
Abdirrahman sungguh orang-orang melemparnya dnri bagian ntas zundi.'

Lalu beliau berkata,

.e'At ir'i * U;i q,Jt;u. i* uty c;iir, r*
"Demi Allah yang tiadn trlro,, yang berhnk AisemUot, kecuali Dia,
ini adalah tempat berdirinya orang yang diturunknn padanya surat
al-Baqarah #,."

Dalam lafazh Muslim lairurya masih dari Abdurrahman bin
Yazid,

"Bahzuasanya ia berhaji bersarua lbnu Mas'ud &. Dia mengatakon,
"Lalu lbnu Mas'ud melempar Jumrah al-Kubra (Aqabah) dengan

tujuh kerikil kecil,lalu menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan

Mina di sebelah knnannya, seraya berlcata,

,.'tJt ir'i & u ii u'ir iu,*;
" lni adalah tempat berdirinya orang yang diturrmkan padanya atrat
al-Baqarah M,.

Dalam lafazh,lain pada Shatih Muslimdari Abdurrahman bin
Yazid, beliau berkata, "Ada yang lrcrkata kepada Abdullah bin Mas-
'ud, 'Sungguh orang-orang melempar Jumrah Aqabah dari atas
Aqabah.' Abdurrahman berkata,'Sedangkan Abdullah melempar-
nya dari Iereng lembah kemudian berkata,

dg)ri'r'- * U;i ,si,GG'ri* it\ ql\'s 6 c u
"Dari sinilah, demi Dzat yang tiada tuhan yarg Urrlrrk disembnh

keutali Dia, orang yang diturtmkan padanya surat nl-Baqarah me-
lemparnya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalarn kitab al-Fath berkata, "Ibnu al-
Munayyir berkata,'Abdullah m':ngkhususkan penyebutan surat
al-Baqarah karena Allah hanya menyebut masalah pelemparan
jumrah pada surat tersebut. Sehinp;ga dengan itu beliau memberikan
isyarat bahwa perbuatan Rasulullah & tersebut menjelaskan maksud
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kitabullah.' Saya (Ibnu Hajar) katakan, 'Saya belum tahu ada penye-
butan pelemparan jumrah dalam surat al-Baqarah, tampaknya beliau
ingin menyatakan bahwa banyak dari amalan haji yang disebutkan
dalam surat tersebut. Seakan-akan beliau menyatakan bahwa inilah
tempat berdirinya orang yang diturunkan kepadanya hukum-hukum
manasik dengan memberikan keterangan bahwa amalan-amalan
haji taufiqiyah. Ada juga yang menyatakan, dikhususkan surat al-
Baqarah di sini karena panjangnya dan agungnya serta banyaknya
kandungan hukum-hukum padanya, atau memberikan isyarat akan
disyariatkannya berhenti seukuran surat al-Baqarah . Wollnhu a'lnm."

Pemyataan al-Hafizh, "Suyu belum tahu ada penyebutan pelem-
paran jumrah dalam surat al-Baqarah," merupakan petLlniLlk bahwa
beliau tawaqquf (tidak berpendapat) sebatas yang beliau ketahui
dan menunjukkan ketinggian derajat beliau. Kalau tidak, maka per-
nyataan Ibnu al-Munayyir tentang penyebutan pelemparan jumrah
dalam surat al-Baqarah cukup jelas, yaitu firman Allah,

->3 ,;;;4'J;:; # )';t",A ,6 e'iit;b3ri$
YA;|S -ai tfiir$t,t * Cy56'}U,rJ )-# iL

@s#Ay"Hi
"Dan berdzikirlah kepada Allah dalam beberapa hari yang berbilang,
Barangsiapa yang ingin cepat berangknt (dari Mina) sesttdah dtm
hari, maka tinda dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menang-

guhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), makn tidak ada dosa

pula baginya bagi orang yang bertalaua. Dan bertakwalah kepada

Allah dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepadaNya."
(Al-Baqarah: 203).

Karena para ulama hampir sepakat menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan berdzikir kepada AIIah dalam ayat ini adalah
melempar jumrah.

Adapun pernyataan Ibnu Hajar, "Atau memberikan isyarat
akan disyariatkarurya berhenti seukuran surat al-Baqarah," ini tidak-
lah jelas, karena telah dimaklumi bahwa berhenti itu hanya disun-
nahkan setelah melemparJumrah ad-Dunya (Shughra) dan al-Wustha
dan tidak disunnahkan berhenti setelah melempar Jumrah Aqabah.
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OIeh karena itu Imam al-3ukhari menyatakan,Bab Man Rnmn

lumratal Aqnbah Wa Lam Yaqif i.Bab tentang orang yang melempar
jumrah Aqabah dan tidak berdtu'i). Ini dikatakan oleh Ibnu Umar cir,

dari Nabi s kemudian menyittakan, Bab ldza Rama al'Jamratain
Yaqumu WaYushilu Mustaqbil al-Kiblat (Bab jika telah melempar dua
jumrah maka berdiri dan menl5ambil tempat datar dengan meng-
hadap ke kiblat) kemudian mernbawakan dengan snnndnya sampai
kepada Ibnu lJmar +!ts,

c6(aL',f ;t e K (e't:; e 6tr ,;Li u2"j'o6 ,S
i:r: 

-ro.72 
'. ' 

t"' o ' o- 't t'2 t" ''

e'it +.i-s),r* ip ir'4t J";; i# ,k-" & rW i
J.ril'iit'J6",5Jf:J' .>t;' LU "i, &r';t €'i i,;*
:1 r. o. rt'z " 

t t ' ' t ' ' ' ' / o

oF ,lr f ,XrU i*-,y-* e'js i+s>\r+ i*Mt
t&i [fr'J;":;-; ,t-^io 4'l'r 6rt'r)t p a'*it c,t,

' ,l1' , . ,,.- . .n. ,' o/'
.^l-4 ffi d' *,,

"Bahwasanya beliau (Ibnu Umar) dahulu melempar lurnrah ad-
Duniya (ash-Sughra) dengan tujuh kerikil'kecit dengan bertnkbir
setiap kali lemparan batu,lcemudian maju sampai mendapatkan
tempat yang datar lalu ber,liri menghadap kiblat. Beliau berdiri
lama, berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian melem-
par lumrah al-Wustha (tengfi) kemudian mengambil arahkiri dan

mencari tempat datar dan bediri menghadap kiblat lalu berdiri lama,

berdoa dan mengangkat kedt;a tangannya dan berdiri lama, Kemu-
dian melempar lumrah Aqaoah dari lereng lembah Wadi dan tidak
berhenti di sana kemudian pergi dan menyatakan, 'Demikianlah aku

telah melihat Nabi Mberbuat'."

Perkataan perawi:',N-- ;- bermakna sampai mendapatkan
tempat yang datar. Dan pernyataan: )<1*.! semakna dengannya.

Banyak ulama yang menukilkan ijma'bahwa hadits Ibnu
Mas'ud ini hanyalah untuk menunjukkan kelebihutamaan tempat-
tempat berdiri saat melempar J'rmrah Aqabah dan diperbolehkan
melempamya dari semua tempat di sekitamya, baik menjadikannya
di sebelah kanannya atau kirinyeL atau dari atas atau dari bawahnya
atau dari tengahnya.

t$J.l,tlrntl
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* I{ESIMPUTAN
1. Disunnahkan melempar Jumrah Aqabah dari lorong lembah.

2. Disunnahkan bertakbir bersama setiap lemparan batu.

3. Disunnahkan langsung pergi setelah melempar Jumrah Aqabah
dan tidak berhenti.

4. .Diperbolehkan mengatakan Surat al-Baqarah.

ffiffiffi

(22lDari Jabir.& beliau berkata,

lt':tiy,-ur *li ;L ;* /ti'; t';Li ffi i, J'i-, jj
.J*Cl

"Rasulullah & telah melempar jumrnh pada hari penyembelihan
kurban pada waktu Dhuha sedangknn setelah itu apabila telah ter-
gelincir matahari." (HR. Muslim).

* KOSA I{ATA
Pada waktu dhuha, ialah, setelah matahari terbit
dan mulai meninggi.

Sedangkan setelah itu;lafazh yang ada dalam
Shahih Muslim: rJ:. \11) maksudnya setelah hari
raya kurbu. y.ntu pada hari-haiTasyriq, dan tidak
ada lafazh cli
Apabila matahari telah tergelincir,maksudnya,
beliau tidak melempar kecuali jika matahari telah
tergelincir (condong ke barat).

€'-b

':),\'i: ii')

-li; tir;

-adl

* PEMBAflASIIN
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath menyatakan, "Jum-

rah Aqabah memiliki keistimewaan dibanding dua jumrah lainnya
dengan empat hal:
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1. Dikhususkan untuk meleml)arnya pada hari penyembelihan
kurban.

2. Tidak berhenti (untuk berdoa) di sana.

3. Dilempar pada waktu dhuha.

4. Disunnahkan dilempar dari birgian bawahnya (lereng lembah).

Adapun setelah hari penrzembelihan kurban maka ini men-
jadi yang terakhir dalam pelemp,rran jumrah.

* KESIMPULAN
1. Waktu yang disunnahkan dalam melemparJumrah Aqabah ada-

lah setelah terbit dan meningginya matahari pada Hari Nahr
(kurban).

2. Tidak boleh melempar jumrah setelah HariNahr kecuali setelah
tergelincir matahari.

ffiBffiffi
(25) Dari Ibnu Umar +tb:,

,i,6.-'F ;i *'K*>q.,oL-C* 6'rlr ;:;+i ,r'; Jtt'il
t, 1t . , ,'.'.. c t'o '.t t. ) -lr-z -t

A'rt i*sl rt i* ,4lt J:aU i# ,W"i r*.i
Jf;: ii.'t ,lj*Jrtl,lr -{jl?i ,&';, ,ii i,i.
*it .,r;i';;' e;"i ,\ $ i;, )r:i. e'; ;'i.'i ^i$t- .- '. z r , / I '- , c cl(r ;.(J' :J'-# ,i raii ,n+',-t4i,g',6'(;t 

"b. 
d

,o

'.'^ik-ffi irr i'i',
"Bahwasanya beliau dahulu melempar lumrah ad-Duniya (nsh-

Shughrd dengan tujuh kerikil kecil dengan bertakbir setiap kali
lemparan batu, kemudian ma.iu sampai mendapatkan tempat yang
datar lalu berdiri menghadalt kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa
dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian melempar al-Wustha
(tengah) kemudian mengamb;l arah kiri dan mencari tempat datnr
dan berdiri menghadap kiblat hlu berdiri lamn, berdoa dan mengang-
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kat kedua tangnnnya dan berdiri lama. Kemudian melempar Jumrah
Aqabah dari lereng lembah dan tidak berhenti di sana kemudian
pergi seraya menyatakan,'Demikianlah aku telah melihat Nabi *E
berbuat." (HR. a1-Bukhari).

* I(OSA I(ATA

Jumrah ad-Dunya, ialah, yang terdekat dari masjid
al-Khail dan ia merupakan jumrah pertama yang
dilempar pada hari kedua (tgl. 11 Dzul Hijjah).

Setiap kali lemparanbaru, maksudnya, ketika me-
lempar setiap kerikil kecil yang digunakan melon-
tar beliau bertakbir setiap selesai melempamya
langsung.

Kemudian beliau maju, yaitu, dari al-Jumrah.

Sampai mendapatkan tempat yang datar, artinya
beliau mencari tempat datar dari tanah yang tidak
mendaki jauh dari tempat pelemparan jumrah
sehingga tidak mengenainya.

Maka beliau berdiri, artinya, beliau berhenti.

Lalu berdiri menghadap kiblat, artinya, beliau
tidak menghadap jumrah.

Beliau berdiri lama sambil berdoa dan mengang-
kat kedua tangannya, artinya beliau berhenti lama
seukuran membaca surat al-Baqarah, berdoa ke-
pada Allah dan mengangkat kedua tangannya
dalam berdoa.

Kemudian melempar al-Wustha, artinya, Iumrah,
al-Wustha yaitu yang setelah al-]umrah ad-Dunya
dan sebelum Jumrah Aqabah. Dan itulah sebabnya
dinamakan al-Wustha.

Mengambil arah kiri, artinya, berjalan ke arah kiri.

t)t^:t l4i

;G,J? ;i

fJ-, f

J-F{ -

IP
.. . t r

4J*rJl t-r:*-'., u.

.-f*,,i-;";
rirr.gJlr
| /-J J
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,lJ t'
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Mencari tanah datar jauh dari tenrpat pelemparan
sehingga tidak mengenainya.

Yaitu jumrah yang ada di Aqabah.

Dan tidak berhenti di sana, artinya, setelah melem-.
pamya (beliau tidak berdiri untuk berdoa dan me-
ngangkat tangan di sana) berbeda dmgan amalan
setelah melempar Jumrah ad-Du:rya dan Jumrah
al-Wustha.

Kemudian pergi, yang dimaksud ialah Abdullah
bin Umar c{r.

Demikianlah..., artinya, seperti perbuatanku dalam
melempar jumrah inilah, RasultLllah ffi melaku-
kannya, dan aku telah melihatnya langsung.

!rf--

o\> Iy->

";St
LaJ:t -,4+ )J

t,
.J -^z:t tJ -\'

u(;

* PEMBAIIASAN
Imam al-Bukhari membawirkan hadits Ibnu Umar ini dengan

beberapa lafazh yang kadang berbeda dengan yang ditulis penulis
kitab ini. Dalam satu lafazh,

ci,(aL',F ;t e K *>(cL Ci* 6tr -,;+i u2"j ort fft
,'ao,. , o ./ 2 . , t , ' , o . { t - - - ,. , . t

A'rt .r4s >\jrt i* ,*st Jiil i#,W"& 16" t
:Jer6, i,r;'.r:V'e p';'d';; ,i:i.

"Bahuasanya beliau dahulu melempar lumrah ad-Dunya (ash-

Shughra) dengan tujuh keril'.il kecil dengan bertakbir setiap kali
lemparan kerikil, kemudian maju sampai mendapatkan tempat
yang datar lalu berdiri menghc'dap kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa

dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian melempar Jumrah
al-Wustha (tengah) kemudiar, mengambil arah kiri dan mencari
tempat datar."
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Dalam lafazh lainnya,

co\-aL',F ;t *f"'K i ,ot;; e** 6tr ";;+i ,i';'i\Sto..rl,.,';,-,, 
1 .'.o ,-..\ '.t t., 7r.. .t

,y+ ('t-_t f:ti,)L:t 68"Mr,W i# "W t6 i
itk't'J4*Jd:lr -; LV,:uk ** lt ;*i,.r'; i

', o ' - I / , o ) o

.rti o*lt ,ii'; ,i:i'e'i, &+,)L:t 68Mt l+t:J W.J- \' ,- r lJ-J J - i _._/-,i,

')4dl

"Beliau dahulu melempar lumrah ad-Dunya (Shughra) dengan
tujuh kerikil kecil kemudian bertakbir setiap kali lemparan kerikil,
kemudian maju sampai mendapatkan tempat yang datar lalu berdiri
menghadap kiblat cukup lama, lalu berdoa dan mengnngkat kedua

tangannya. Kemudian melempar Jumrah al-Wustha (tengah) juga,
lalu mengambil arahkiri dan mencari tempat datar dan berdiri meng-

hadap kiblat cukup lama, lalu berdoa dan mengangkat tangannya
kemudian melempar |umrah Aqabah."

Dalam lafazh lain yang beliau sanadkan (sandarkan) kepada
az-Zuhri,

W} el*u J Cr*i j'rritrs Mir'S'-', ci

J-t:: G'; 
^71t1iik'i 

ci,t-eL. e', tk K .,v,o- ,,

4julr ;';-+t , jU J ,-e-*'-)t J+4 ,:t{ 1 ,yi y+ $tt l+lrr 9"\-

)qt,.>rl'rtJ.,r- i1^, i'r ck'lgi,-,rl,ol & W';
t *i G. U i iu i.r; *) r Ut J.tn |*,Git;i A,t,'J;"|"i;l;'F + K-*; &W'ppt+ e
'J4Lt r"i'*'; AL * ,lo';[ju r-+ Glj

'^k'* it'rk; w-"'Ct ; *i"r u^
"Bahr.aasanya Rasulullah M dahulu jikn melempar jumrah yang di
dekat masjid Mina melemparnya dengan tujuh kerikil kecil beliau

bertakbir setiap knli melempar kerikil, kemudian maju ke depan,lalu
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berhenti menghadap kiblat dengan mengangkat kedtta tangnnnya
sambil berdoa. Beliau memperlama berdirinya, kemudinn mendatangi

lumrah lcedua lalu melempa,inya dengan tujuhbatu kecil bertakbir
setiap kali melempar kerikil rcecil tersebut, kemudian turun ke arah

kiri di deknt lembah,lalu berhenti menghadap kiblat dengan meng-
angknt kedua tangannya beraoa kemudian mendatangi jumrah yang
ada di Aqabah, lalu melempninya dengan tujuh kerikil kecil sambil
bertakbir ketika melempar setiap kerikil, kemudian pergi dan tidak
berhenti di sana." Az-Zuhr,: menyatakan, " Aku mendengnr Salint

bin Abdullah menceritakan seperti ini dari bapaknya dari Nabi #,
dan lbnu Umar pun demikiAr, berbuttt'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari ketika memba-
has nash hadits yang akhir ini rnenyatakan, "Tidak ada perbedaan
pendapat antara ahli hadits bahwa sanad seperti ini adalah maushttl
(bersambung sampai Rasulullah)." Paling-paling ini termasuk men-
dahulukan nash hadits atas sebzrgian sanadnya, narnun mereka ber-
silang pendapat tentang kebolehannya. Imam al-Karmani berpen-
dapat aneh, dan mengatakan, 'Hadits ini termasuk hadits-hadits
mnrsal dari az-Zuhri (Marasil n.z-Zuhri) dan tidak menjadi musnad
(bersambung kepada Nabi #) dergan apayangdisebutkan di bagran
akhir, karena ia berkata, "Ia merLceritakan semakna dengan ini dan
bukan hadits ifu sendiri" demikienlah pemyataannya. Bukanlah yang
dimaksud seorang ahli hadits dengan pemyataannya dalam konteks
ini: "Dengan semisalr.yu" kecuirli hadits itu sendiri, dan ini sama
dengan seandainya membawakim satu matan (nash hadits) dengan
sahs, sanad kemudian dilanjutkan dengan sanad lain tanpa menampil-
karr matnnnya la$, bahkan hanya menyatakan, Bimitslihi (sepertinya).
Dan tidak ada khilaf di antara ah.li hadits dalam menghukumi (nya)
bersambung dalam contoh seperti ini. Demikian jtrga menurLrt
kebanyakan mereka seandainy,l dikatakan, "Semakna dengannya"
ini berbeda dengan orangyan;3 melarang riwayat dengan makna.
Imam al-Ismaili telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Najiyah
dari Muhammad bin al-Mutsanna dan selainnya dari Utsman bin
Umar dan berkata di akhimya: ztz-Zuhri berkata, "Aku mendengar
Salim menyampaikan dengan lafazh ini dari bapaknya dari Nabi
ffi." Dengan demikian jelaslah malcsud dari pemyataannya: "Mitslulnt"
(semisalnya) adalah lafazh ittL sendiri. Jika seorang berbicara di
luar bidangnya maka akan datang dengan hal yang aneh.
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* I{DSIMPULAN
1. Wajib tertib (urut) ketika melempar batu jumrah dalam hari-hari

Tnsyriq, dimulai dengan jumrah ad-Dunya (ash-Shugfua), kemu-
dian al-Wustha, kemudian al-Aqabah.

2. Disyariatkannya bertakbir ketika melempar setiap kerikil.
3. Disunnahkan menghadap kiblat setelah melempar Jumrah ad-

Dunya dan al-Wustha dan berdiri lama untuk berdoa.

4. Disyariatkannya mengangkat tangan dalam berdoa.

5. Disunnahkan menjauhi tempat pelemparan ketika berdiri nntuk
berdoa sehingga kerikil kecil lemparan orang lain tidak menge-
nainya.

6. Yang sunnah tidak berdiri setelah melempar Jumrah Aqabah.

7. Pelemparan jumrah harus dengan turjuh kerikil kecil dan kerikilnya
harus seperti kerikil kecil, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
]abir dalam hadits pertama dari bab ini.

ffiffiffi
(241 Dan dari Ibnu Umar *&, juga bahwasanya Rasulullah t* ber-

sabda,
, o z " zloz tz , to

,gyt c'Jtt rnr jp; 6.i_Ai', t'Su ,;$tAi ;r' !1,
', 

o , 'to'

'Jrdt)
"YA Allah! Limpahkanlah rahmat kepada mereka tlang mencttlorr
gundul.' Mereka bertanya,'(Bagnimana) yang memotong pendek

rambutnya wahai Rasultillah?' Beliau bersnbda pada yang lcetiga

knlinya: 'Dan yang memendekknn rnmbutnya." (Muttafaq 'alaih).

* KOSA I{ATA
Mereka yang mencukur gundul, maksudnya, me-
reka yang menguris gundul rambutnya ketika
tahallul dari Haji atau Umrah.

Mereka bertanya, artinya, para sahabat Rasulullah
ffi ya g mendengar dari beliau doa untuk mereka
yang mencukur gundul.

;*EJt

rlu
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Bagaimana yang memotong pendek Ya Rasulullah?
Artinya, ikutkanlah dalam doamu orang-orang
yang hanya memotong pendek rambutnya, yaitu
orang yang hanya memendekkzrn rambut kepala
mereka ketika tahallul dari Haji atau Umrah dan
tidak mencukur gundul dan cukup hanya dengan
memendekkan saja.

Beliau bersabda pada yang ketiga kalinya, maksud-
nya, dalam doa beliau untuk orang yang mencukur
gundul rambutnya untuk yang ketiga kalinya.

Dan yang memendekkan rambulnya, maksudnya,
beliau berdoa, "Ya Allah limpahl<anlah rahmat ke-
pada mereka yang mencukur grrndul rambutnya
dan juga mereka yang hanya menrendekkan saja."

L .J ^;\.1 .'J'' /
'. ',o !'

alll l*,

a:Jtijl i lu*,-

. " , '-il'
J-J.aat)

* PEMBATIASAN

Imam al-Bukhari memberjkan isyarat bahwa kisah hadits ini
terjadi pada Haji Wada', lalu berkata, "Bab al-Halq Wa at-Taqshir
'inda al-Ihlal (Bab tentang men(rukur gundul dan motong pendek
ketika bertahallul kemudian beliau membawakan hadits dari Nafi',
beliau berkata, 'Ibnu Umar pemzrh berkata,

*t'eMir J'i'r'*
"Rasulullah *mmcukur gundul rambutnya pada hajinya."

Kemudian beliau membawakan dari jalan Ibnu Umar q&,bah-

wasanya Rasulullah # bersabda,

#' ' 

ju rar i'-'r G.i;Aij ,rjs ,';,gaAi s-rr iiirr
i.Air'' ju r,nr i'i', r;" r.#ii] titilij)Ai ;" rt

'Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada mereka yang mencukur
gundul.' Merelcn berkata, 'Yang memotong pendek rambutnyn zuahai

Rasulullah?' Beliau bersabdz, 'Ya Allah! Limpahknnlah rahmat
kepada mereka yang mencukur gundul.' Mereka berkntn,'Ynng
memotong pendek rambutnya wahai Rasulullah?' Beliau bersabda,
'Dan yang memotong pendek ,ambutnya'."
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Al-Laits menyatakan, ' Nafi'telah menceritakan kepadaku
(dengan lafazh):

,r7":i 67'#Ai hr .r,
" setnoga Atlah melimpahkan ,ot *nt kepada orang yang menurkur
gundul satu kali atau dua knli'."

(Imam al-Bukhari) menyatakan, "tlbaidillah menyatakan bahwa
Nafi' mencerikan kepadanya (dengan lafazh),

G.Air,l,,fSt e'Jv's
"Dan beliau bersabcla pada keempat kalinya, 'Dan oring Wng me-

motong pendek'."

Kemudian al-Bukhari juga membawakan dari jalan Abu Hu-
rairah 40, beliau berkata, "Rasulullah ffi berdoa,

,:ji,A.'it'"&t ,* tun;;tt fjs ,jgA.}ot "ra.t)t

GkA.') ,'Jv ,Gx :ev t6f,;.t),1 :t'Ss

"Ya Allah, berilah ampunan bagi mereka yang mencLrkur gundul."
Mereka berkata, "YAng memotong pendek? " Beliau menjawab, "Ya

Allah, berilah ampunan bagi mereka yang mencukur gundul."
Beliau bersabda demikian tiga kali, kemudian bersabda, " Dan bagi
mereka yang memotong pendek juga."

Demikian juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Musa
bin Uqbah dari Nafi'dari Ibnu {Jm41qSF,,

'-b', y.ttLi a u6l's lt>'jr iLL'*y.',* M ir'S'-'r";1t
c , t. c /

" B ahu) asony a Rasulull ah *E menutkur gundul ( r ambutny a ) p a d a

Haji Wada' bersama sejumlah sahnbatnya sedanglsnn sebaginn
mereka memotong pendek rambutnya.

Adapun Imam Muslim telah meriwayatkan hadits doa untuk
orang yang mencukur gundul (al-muhalliqin) darijalan Nafi'dari
Ibnu Umal @, dengan lafazh yang sama dengan lafazh al-Bukhari
yang pertama, kemudian Imam Muslim membawakan dari jalan
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Nafi' dari lbnu Umar dengan kfiazh lain, bahwasanya Rasulullah
# bersabda,

t\.

iut *- ,|, - iu sar i'i'r,:" GA|1 ,rjs 6{Ai ht s',
I,;JJ-1JI ittt 6 t 'iu t.i,r !-', ,;-;;Aij :fSu 6iAi

. lto. . zloz ,.

.akilr,:Ju fnr jirV arrltrl :r"Ju

"Semoga Allah melimpahkatt rahmat bagi mereka yang menutktr
gundul." Merekn berkatn, 'Din lang memotong pendck rnmbutnyn
uahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Semoga Allah mclitnpahkan
rahmat bagi mereka yang mer,cukur gundul.' Mereks berknta, 'Yong

memotong pendek ramblinyn wnhai Rasulullah?' Beliau berkata,
'Semoga Allah melimpahkan rahmat bagi mereka yang mencukur
gundul.' Mereka berkata lagi, 'Dan yang memotong pendek rnm-
butnya wahai Rasulullah?' Beliau bersabda, 'Dan yang memotong
pendek rambutnyt'."

Terdapat jugalaf.azhlain milik Imam Muslim,

G-A\ iJs a-,0r it{ A,
" Ketika yang keempnt kalinya, Uetiau menyatakan,' 'Dnn yang nta-

motong pendek rambutnya' ."

Sedangkan hadits Abu Hurairah dlii,,Imam Muslim telah me-
riwayatkannya deng an lafazh, Rasulullah ffi telah bersabda,

#' ''Jt 
t;hii.];.ur ,-t'-'r$ 'r!u ,]i$."sor"r-4tt

'not'"rjit :Jv tGle*.j it'J'y', U 'rlu ,1$A."g.,
.'J"kAL,',:G ri"ffr"'t yt J'i', ( ',!G ';d5.

"Ya Allahberilah ampunankepada orangyang cukur gmdtrL" Ma-
reka berknta, "Wahai Rasulullah, yang memotong pendelc?" Belintt
menjawab, "Ya Allah berilah ampunan kepada lrang yang cukur
gundul." Mereknpun berkata, "Wahai Rasulullah, dan yang tnemo-
tong pendek? " Beliau menjawrb, "Ya Allah berilah ampunan kepadn

orang yang cukur gundtil." Ir/l,erekapun berkata lagi, "Wahai Rnsu-
lullah, dan yang memotong pendek?" Lalu Beliau bukata, "Dan
orang yang memotong pendek jugr."
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Kemudian Imam Muslim membawakan riwayat dari jalan
Urnmu al-Hushain c+k,

GIA)., (.n'#4. c', 
9t''Sr 

"# c M,'Ct >"';- qfl

i7
"Bahwasanya beliau telah mendengar Nabi Mpada Hnji Wada' bu-
doa untuk orang yang mencukur gundul tiga kali dan untuk yang
memo t on g p endek hany a s ekali. "

Dengan demikian jelaslah bahwa penulis (Bulughtrl Maram)
membawakan hadits ini dengan adaptasi (redaksional). Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam kitab al-Fafh menyatakan, "Kebanyakan riwayat
dari Imam Malik adalah pengulangan doa kepada al-Muhalliqin
(orang yang cukur gundtrl)dua kali dan menggabung dengan al-
Muqashirin (yang memotong pendek) pada doa yang ketiga kalinya.
Kemudian al-Hafizh menjelaskan bahwa hal itu dilakukan pada
kali keempat -sebagaimana ada dalam sebagian riwayat- maksud-
nya perkataan:"s-2Ai" dihubungkan dengan pgto,5rgan kalimat yang
tidak tertulis yarig seharusnya berbunyi, '4!At 

^t 
?", (semoga

Allah melimpahkan rahmat kepada mereka yang mencukur gundul),
dan beliau mengucapkan hal ini setelah berdoa untuk yang cukur
gundul tiga kali, sehingga doa beliau untuk al-Muqashirin pada
kali keempat." Beliau berkata juga, "Imam Abu Awanah telah
meriwayatkan hadits ini dalam Mustakhrajnya dari jalan ats-Tsauri
dari Ubaidillah dengan lafazh:

i.Ait,at.Jlr';,'Jb
"Beliau bersabda pada kali ketiga, 'Oon yor.g memotong pendek

rAmbutnya'."

Kompromi antara keduanya jelas, bahwa yan1menyatakan
pada kali keempat, maka difahami dengan penjelasan yang telah
kami kemukakan sedangkan orang yang menyatakan itrl.terjadi
pada ketiga kalinya, menginginkan bahwa pemyataan: ap;lr.e diga-
bungkan dengan doa ketiga atau menginginkan yang keitiga adalah
permintaan orang-orang yang minta didoakan."

Semua ini untuk pengutamaan cukur gundul atas yang tidak
gundtrl, khusus untuk orang yang haji dengan ifrad, qiran dan tamat-

211



f4h1.Wr*l+

tu', jikabefialmllul di Hari Nahr (l(urban). Demikian jttga bagi orang-
orang yang Umrah selain Umrah tamattu'. Adapun dalam Umrah
tamattu', fdt:.g disunnahkan adalah Taqshir (memotong pendek)
sehingga rambut di kepalanya masih tersisa untuk dicukur pada
tahalhtl haji. Ini jika antara dua rnanasik tersebut berdekatan. Imam
al-Bukhari menyatakan, Bab Tuqshir nl-Mr.ttamatti' Bn'da nl-Umrah
(bab tentang memotong pende k rambut bagi orang yang berhaji
Tamattu' setelah Umrah). Kerrrudian membawakan hadits Ibnu
Abbas #, beliau berkata,

{r"-Ji, tiUu.,'s *;L,r;"k'ri'it;Li';ik M dt'ti $otr'toi ot.,.i "l .rl
.t ) fr\ )t | )ii>.o ) t3J- f

"Ketika Nabi M sampai di ,Vlakkah, beliau memerintahknn para
sahabatnya untuk thawaf d,t Ka'bah dan (sa'i antara) Shafa dan
Marwah, kemudian mereka bertahallul dan mencukur gundul atnu

. memotong pendek rambut mereka."

Demikian, dan mencukur p;undul tidak berlaku pada wanita,
yang disyariatkan bagi mereka aCalah Taqshir (memotong pendek)
menurut ijma'. Banyak para ular:raya\gmenukilkan larangan wa-
nita mencukur gundul rambut kepalanya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitab al-Fath menyatakan, "Imam at-Tirmidzi meriwayatkan
hadits Ali.*6,

\ii',irli'a;'bi 6 M,'u;r ,:i
"Bahwasanya Nabi M,melart,ng wanita mencukur gundul rambut
kepalanyn."

Beliau pun dalam lcttab ot-Tntkhishnt-Habir menyatakan, "Hadits:
tidak disyariatkan wanita menctLkur gundul, namun hanya memo-
tong pendek (taqshir) saja, diriwryatkan Abu Daud, ad-Daruquthni
dan ath-Thabrani dari hadits Ibnr Abbas dan sanadnya hasan. Abu
Hatim menguatkan hadits ini cti kltab al-'llal danjuga al-Bukhari
dalam kitab at -T ar ikh. Sedanskan Ibnu Qaththan melemahkannya,
narnun telah dibantah oleh Ibnu al-Mawaq, dan Ibnu al-Mawaq benar.

Mengenai hadits ini, secara ltns akan dibahas setelah tiga hadits
sesudah ini.
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* I{ESIMPULAN
7. Al-halq (mencukur gundul) adalah lebih utama dari tnqshir (memo-

tong pendek) dalam tahallul dari ihram.

2. Taqshir (memendekkan) adalah sah dalam tahallil.

3. Diharuskan meratakan cukur gundul atau memotong pendek-
nya ke seluruh kepala.

4. Disyariatkannya doa kepada orang yang berbuat amalan yang
lebih utama dan yang beramalan tidak lebih utama.

5. Disunnahkan mengulang-ulang doa bagi orang yang bersegera
mengamalkan kebaikan.

ffiffiffi
(25) Dari Abdullah bin Amru bin al-'Ash,e#,

,,F'r'Jw 
";lU-f);*, LB'jt # e'.r': M, it'1'-', ,:i

t ' - ' ' ' ti1 
g...............rr i,ls t-;i'ii'P 'di ';7( 'lcF\ c\-*t .C--

j+ i,C; l, er, isrit;'ri';,i'&L';J';i7 ilw
;;'t'r",)*t,'iu ,!f 

'.?i'/tli 
;e ,f f.-';

"Bahwasanya Rasulullah Mberdiri pada Haji Wada',lalu orang-
orang mulai bertanya kepada beliau. Ada seorang bertanya, 'Saya

belum mengerti (bahwa ibadah menyembelih didahuluknn sebelum

mutcttkur rantbti) sehingga saya telah buctkur sebelum saya menyem-

belih?' Makn beliau menjawab,'Sembelihlah dan tidak mengapa.'

I-alu datnng lagi yang lainnya dan bertanyn, 'Saya behmt mengerti,
sehingga saya telah menyembelih sebelum melempar ltmrah?' Maka

beliau menjawab, 'Lemparlah dan tidak mengapa.' Beliau pada hari
itu tidak ditanya tentang sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan

kecuali menjawab, 'Kerjakan dnn tidak ada masalah'. " (Muttafaq
'Alaih).
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* KOSA I(ATA
Berdiri pada Haji Wada', yaitu, di Mina pada hari
kurban di atas untanya di dekat Jumrah Aqabah
setelah tergelincirnya matahari untuk mengajar-
kan sisa manasik haji.

Lalu orang-orang mulai..., yang dimaksud adalah,
para jamaah haji yang mendahuhrkan atau meng-
akhirkan sebagian amalan pada hari penyembe-
lihan kurban atas sebagian yang lainnya.

Mereka bertanya kepada beliau, itrtinya, meminta
fatwa kepada beliau tentang mendahulukan seba-
gian amalan di hari penyembelihan kurban atas
sebagian lainnya.

Saya belum mengerti, maksudnyir, saya belum fa-
ham bahwa menyembelih itu dilakukan sebelum
mencukur rambut.

Sebelum saya menyembelih,yaittr, menyembelih
korban (nl-Hadyu).

Sembelihlah dan tidak mengapa/ rrtinya, tidak ada
dosa atasmu dalam mengakhirkan menyembelih
dari mencukur rambut, sehingga jika kamu me-
nyembelih setelah mencukur ramblt, maka amalan-
mu itu sah.

Lalu datang lagi yang lainnya, artinya, datang
orang lain bertanya kepada Nabi &.
Saya belum mengerti, artinya, saya belum menger-
ti bahwa melempar itu sebelum rrenyembelih.

Sehingga saya telah menyembelih sebeltrm melem-
par Jtrmrah, artinya, aku telah menyembelthhadyu
sebelum melempar Jumrah Aqablh.

Lemparlah dan tidak mengapa, nraksudnya,lem-
parlah Jumrah Aqabah, dan kamu tidak berdosa
dengan mendahulukan sembelitran dari melem-
par Jumrah.

a-
a> J eart'Y'

r t:-Jr

f$;

,^ !c, .
4i JLd

'\

'c\('oi'J?

c'r \'1!\t

,;\;V)

, tr.i , i/-,te

$)

21.4

{r \s r).



fll^L UL""* 4

Beliau pada hari itu tidak ditanya, maksudnya,
Rasulullah SE tidak ditanya di tempat beliau ber-
diri (berhenti) hari tersebut.

Tentang sesuatu yang didahulukan dan diakhir-
kan, maksudnya, tentang salah satu amalan haji
di hari penyembelihan kurban yang didahulukan
atas yang lainnya dari amalan-amalan tersebut
dan tidak juga amalan lain atas yang lainnya juga
dari amalan-amalan tersebut.

Kecuali menjawab, "Kerjakan dan tidak adn masalah",

maksudnya, kecuali beliau perbolehkan mendahu-
Iukan atau mengakhirkan dan pelakunya tidak
berdosa.

. -o.', t ..'.

):v- Jr'*

,;i \:

_fli :Ju !!

* PEMBATIASAN
. . Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits Abdullah
bin Amr bin al-'Ash ++*, dengan beberapa laf.azh, keseltrruhannya
sepakat berisi pertanyaan tentang empat hal, yaitu, mencukur
rambut sebelum menyembelih, mencukur rambut sebelum melem-
par jumrah, menyembelih 'hadyu sebelum melempar jumrah dan
Thawaf lfadhah sebelum melempar jumrah. Di antara laf.azlnyang
diriwayatkan keduanya adalah:

:i*'iiia. ril.q?t;;\ * cG', M,ir'tr'-', ti
o to.i o i'r,'-1 o,t'

...P1 d Jw J*_r

"Bahroasanya Rasulullah M, berhenti padaHnjiWnda' di Minn
untuk orang-lr ang bertany a kep ad a beliatt, lalu datan glah se or 0 ng

laki-laki dan bertanya, 'Aku belttm mengerti... ".al-Hadits, sama

dengan lafazhyang disampaikan penulis (Bulughul Marnnt).

Dalam lafazhlain milik al-Bukhari berbunyi,

,kt'J"y', t ,',F'r'JwiU-'-*') ;--J;i + W"Jt -.,i',
' )'. t

ir'J'y', u- i;\ ')s ,V'r V, er' iSv ,'u;'ri'ii'# o'|:
{; 'l't'*t.:'lG ;;i"ii'P 

";L
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" Aku telah melihat Nabi *8, a'i dekat lumrah scdang beliau ditanya.
Lalu seorang bertanya, 'Wahai Rasulullah aku telnh menyembelih

sebelum melempar lumrah?' Maka beliau menjawab,'Lemparlah
dan tidak mengapa.' Yang lain bertanya, 'Wahai Rasulullah aku
telah mencukur rambut sebelum menyembelih?' Maka beliau men-
j awab,' Sembelihlah dan tidak mengapa...." (Al-hadits).

Dalam lafazh al-Bukhari lai nnya berbunyi,

96&ffinr J'i'_,G'.,
"Rasulullah Wberhenti (dengan tetap berada) di atas untanya."

Sedangkan dalam lafazh lain milik Imam Muslim,

U.ati}4t ,'t-l'u- ,-,"u ,rb ,*(, ,p M it )'j-'1G'1
L';J lt'* ijr oi',iai'r;i e jt,,!,'J'i', u. :@
?I '*j isv ,qr \': irv:ffi .lr i'-'r',lt;" ,;'Sr'p
,i'i1,:;i'oi'i'.:ii',iLi'# .lt oi',;7i'l jt,i'A
';ji A€, ;i f y..';',1\l- ^Ir7 i ,'J6.c'-,lr'. ,t

I . z z o I to o ti'i', iu .vt bQi': F;|p ,;\i ,p (F'jr'Jlx.')
, '. .,, i. ,,c

'cr l, .lt rriir :g 'lr
"Rasulullah berhenti di atas untanya, lalu mulailah orang-orang
bertanya kepada beliau, lalu seorang dari mereka bertanya, 'Wahai

Rasulullah, saya belum mengerti kalau melempar jumrah dilakukan
sebelum menyembelihkurban. lalu aku telah menyembelih sebelum
melempar jumrah?' Rasulullah #,menjawab, 'Lemparlah dan tidak
mengapa.' la berkata,'Lalu yang lain pun bertanya,' Aku belum
mengerti kalau menyembelih sebelum mencukur rambut,lalu aku
telah mencukur rambut sebelu.m menyembelih'. Lalu beliau menja-
wab,'Sembelihlah dan tidak ruengapa.' Ia berknta,' Aku tidak men-
dengar beliau ditanya ketika itu tentang perkara yang orang lupa
atau tidak tahu baikberupa mmdahuluknn sebagian amalan sebelum

yang lainnya dan sejenisnya l':ecuali Rasulullah menjawab, 'Kerja-

kanlah dan tidak rnengapa'."
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Dan dalam laf.azh lain miliki Imam Muslim, beliau (Abduliah
bin Amr c!b) berkata,

;:pi ry"*;i:-i', --,ltt; ,y'riei', g, &t'J'y'-t'-4
o / uo, o , . .

Er \'s irt i,lr;,. (o:'ti'oi'P !*./ .[,, i'i't q i,l.ta

i6, ,u';'t', irt.isu ,;"ri"oi'J'GJ{;\i* ,';t ,ui-,

,c;'l't il.:St, ,;'ri'ti'# 4t J'.$i J i,,t;; :rt
.Cr !1f)1;t Ju Y) ;e'* f.-'; t* cfi, t^;:Jt,

" Aku telah mendengar noru'lutirn *!E dan seorang mendataginya
pada hari penyembelihan kurban (10 Dzttlhijjah) dnlam keadaan

beliau berhenti di dekat lumrah,lalu orang tersebut bertanya, 'Wahni

Rasulullah aku telah mencukur rambutku sebelum melempar jum-
rah?' Maka beliau menjawab, 'Lemparlah dan tidak mengapa.'
Datang lagi yang lainnya dan bertanya, 'Aku telah menyembelih
sebelum melempar lumrah.' Beliau menj awab,' Lemp arlah j umr ah

dan tidak mengapa.' Lalu datang lagi yang lainnya dan bertanya,
'Aku telahThawaf lfadhah di Ka'bah sebelum melempar jumrah.'
Beliau menjauab, 'kmparlah lumrah (sekarang) dan tidakmengapa.'
la (Abdullah bin Amru) menyatakan,' Aku tidak melihat beliau
luri itu ditanya tentang sesuatu kecuali menjawabnya,'Kerjnkan-
lah kalian dan tidak mengapa'."

Demikian juga Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu
Abbas q{I.;r, s€ordng laki-laki berkata kepada Nabi ffi,

: Jv ,q1;i 'ui 
|P '.-aL iSv ,E'r v 

' 

j u , o:'ri 
"of ';!; 

L"r';

c; v ,i6 ,o:'ri'bi'P'.;-Ji iJs ,'q'r- \
" Aku telah Thawaf lfadhah sebelum melempar jumrah? ' Beliatr mat-
jawab, 'Tidak mrngapa.' la berkata lagi, 'Aku telah mencukur rantbut

sebelum meny embelih hady u?' Beliau menj awab,' Tidak mengap a.' la
pun berkata lagi, " Aht telah menyembelih sebelum melempar jumrah?'

Beliau menj awab,' Tidak mengapa. "

Dalam lafazh lain milik Imam al-Bukhari dan Muslim Dari
Ibnu Abbas ,++k',
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ful-'.t l*Q

t

;ll(->. o

'c'r \
"Bahwasanya Nabi M. ditanya tentang menyembelih, mencukur
rambut, melempar lumrah a'an mendahulukan dan mengakhirkan
(salah satu manasik dari yang lain). Maka beliau men.iazuab, 'Tidak

men7apa'."

Dalam lafazh Imam al-Bukhari lainya dari hadits Ibnu Abbas
ulf.,,

iJu ,c, v , 
jul ,i-#i Y 'r-; '4') ilu" W, et|W

Cr ! :Ju ,'F\,i J;' ''iL
"Nabi M, ditanya, maka (orar,g tersebut bertanya), 'Alcu melempar
jumrah setelah sore hari?' Ma,,ca beliau menjlwab, 'Tidak mengapa.'
Dia bertanya lagi, 'Aku telah mencuklr rambut sebclum menyem-
belih?' Beliau menjawab, 'Tid,tk mengapa'."

Dalam Laf.azhlmam al-Bukhari lairurya dari hadits Ibnu Abbas
+i9,, beliau berkata,

b'r'$3,c? I,i'*",* .;t'i;JU ffi du4t'ors

'Jx.1') iSti', ,"'r \':;ir 'iu ,*,\i',:(',p'-;v ,'lw

C|.'l i,.l;" "#i 
C

"Nabi *W dulu ditanya pada hari penyembelihan kurban di Mina
lalu menjawab, 'Tidak mengapa.' Maka seorang bertnnya kepada-

nya, 'Aku telah mencukur rarnbut sebelum menyembelih?' Beliau
menjawab, 'Sembelihlah dan ,:idak mengapa.' Ada yang bertanya,
'Aku melempar jumrah setelth sore hari?' Beliau pun menjawab,
'Tidak mengapa'."

Pernyataan dalam hadits Ibnu Abbas:"Aku melempar jumrah
setelah sore hari" tidak menunjul,*an bahwa melempar jumrah di-
Iakukan di malam hari, karena sorrr hari 1'uJt; juga digunakan untr"rk
waktu setelah matahari tergelinc:.r sampai petang hari. Dalam kan-
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dungan hadits ini ada yang menunjukkan bahwa pertanyaan ini
terjadi pada Hari Nahr (70 Dzulhijjah)di Mina, sehingga menegaskan
bahwa pelemparan orang yang bertanya tadi tidak dilakukan di
malam hari dan maksudnya dengan sore hari adalah setelah ter-
gelincir matahari. Tampaknya sebab semua pertanyaan ini karena
mereka mengetahui Rasulullah ffi melempar dulu kemudian me-
nyembelih lalu kemudian memotong rambut dan berthawaf lfadhah
di Ka'bah dan mendengar sabda beliau #,,"Hendaklah kalian meng-
ambil dariku manasikkalian". Lalu mereka menyangka amalan mereka
ytrtg menyelisihi urutan amalan Nabi & batal (tidak sah), Ialu mereka
bertanya kepada Rasulullah & dan beliaupun menjelaskannya kepada
mereka, bahwa perbuatan mereka tersebut tidak mengapa. Hal ini
menegaskan bahwa sebagian amalan Rasulullah & tidak menun-
jukkan hukum wajib, narnun tetap sepatubrya orang yang menyelisihi
urutan amalan Nabi # bertanya kepada ulama dalam perkara itu
agar mereka menjelaskan mana yang wajib dan tidak wajib, mana
yang membatalkan dan yang tidak membatalkan sesuai dengan
firmanNya,

ffi '9,;i K o1 {4ii;\rfi\7- J

"Makn bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika

kamu tidak mengetahui. " (An-Nahl: 43).

Dan akan datang tambahan penjelasan masalah ini dalam
hadits al-Miswar bin Makhramah setelah rni insya Allah.

Pernyataan Rasulullah ffi " {; o" jelas menunjukkan tidak
berdosa dan sah amalan tersebut dan tidak dikenakan sesuatu da-
lam amalan yang dilakukan tersebut, walaupun yang utama baginya
adalah mencontoh urutan amalan Rasulullah ffi.

* I(ESIMPULAN
1. Yang sesuai sunnah adhlah mendahulukan pelemParan jumrah

kemudian menyembelih bagi orang yang wajib menyembelih-
kemudian mencukur rambut, kemudian Thawaf lfadhah.

2. Diperbolehkan mendahulukan sebagian amalan tersebut dari
yang lainnya

219



F4l*l'tal*4

3. Orang yang mendahulukan s(lbagian amalan tersebut dari yang
lainnya tidak dikenakan sesu;rtu.

4. Perbuatan Rasulullah ffi terkadang menjadi sesuatu yang wajib
dan terkadang untuk perkara yang sunnah saja.

ffirffiffi

(26) Dari al-Miswar bin Makhramah ^*,i,,

J.*.'itl,i -;i','5t;-',:i'* ; ffi irr'J'y,'.,ti

" Bahwasany a Rasulullah M, meny embelih (hezu an kurbanny a ) seb e-

lum mencukur rambutnya dnr: memerintahknnpara sahabatnya demi-
kian." (HR. al-Bukhari).

* KOSA I{ATA
Beliau adalah al-Miswar bin Makluamah bin Nau-
fal bin tlhaib bin Abdu Manaf bin Zuhah az-Zuhi
al-Qurasyi, Abu Abdirrahman, r;eorang sahabat
Nabi ffi. Ibunya bernama Atikah t,inti Auf saudara
perempuan Abdurrahman bin Atrf. Beliau dilahir-
kan di Makkah dua tahun setelah Nabi ffi berhij-
rah. Beliau seorang ahli fikih dari kalangan ulama
besar dan terus bersama pamann)'a Abdurrahman
bin Auf dalam perkara Syura (perrgangkatan Uts-
man) dan beliau condong merdukung Ali bin
Abu Thalib. Beliau tinggal menr:tap di Madinah
sampai terbunuhnya Utsman, ke,mudian pindah
ke Makkah dan terus menetap di sana sampai
Muawiyah meninggal dunia dan beliau enggan
membaiat Yazid. Beliau tinggal bersama Ibnu az-
Zubair di Makkah sampai datang;nya al-Hushain
bin Numair ke Makkah membawa tentara dari
Sy* dan melempari Kabah deng;an bafu meriam,
sehingga al-Miswar terbunuh ketika kena batu

', ,. \l
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tersebut dalam keadaan sedang shalat di Hijr Ismail
pada awal bulan Rabiul Awwal tahun 51 H dalam
usia 62 tahun. Beliau, ketika terjadi perjanjian Hudai-
biyah berusia empat tahun karena Hudaibiyah
terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah.

Dan memerintahkan para sahabatnya demikian,
maksudnya, Rasulullah ffi memerintahkan para
sahabat beliau untuk menyembelih sebelum men-
cukur rambut.

r-. . i --€'
+l->-ol yl 1

_u*

* PEMBATIASAN

Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang sekali
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam kitab asy-Syuruth dalam
Bab asy-Syunfth fil lihad wal Mushalahat Ma'a Ahli al-Harb wa Kitabat
asy-Syuruth darijalan periwayatan Abdullah bin Muhammad, kami
dituturkan Abdurrazzaq, kami dikabarkan Ma'mar, dia berkata, aku
dikabarkan az-Ztiui ia berkata, aku dikabarkan Urwah binaz-Zubair
dari al-Miswar bin Makhramah dan Marwan. Masing-masing dari
keduanya saling membenarkan hadits temannya, keduanya berkata,
Rasulullah s keluar pada masa al-Hudaibiyah. (al-Hadits).

Imam al-Bukhari menyampaikannya juga dalam Bab an-Nahr

Qabla al Halq fil Hashr secara ringkas seperti potongan hadits ini
yang penulis (Ibnu Hajar) sampaikan di sini. Al-Bukhari menyatakan,
Mahmud telah menceritakan kepadanya, ia berkata Abdurrazzaq
telah menceritakan kepadaku dan ia berkata, Ma'mar telah men-
ceritakan kepada kami dari az-Zrthri dari Urwah dari al-Miswar:
Bahwasanya Rasulullah # menyembelih sebelum mencukur ram-
butnya dan memerintahkan para sahabatnya demikian.

Imam al-Bukhari membawakan juga hadits ini dalam Bab
Ma Yajuzu Min asy-Syuruth Fi al lslam wa al Ahkam Wa al Mubaya'ah
pada awal kitab asy-Syuruth dari Shahihnya sebagian hadits yang
panjang ini tanpa potongan hadits yang disampaikan penulis (Ibnu
Hajar) di sini. Al-Bukhari berkata, "Yahya bin Bukair Telah menceri-
takan kepada kami, ia berkata al-Laits, telah menceritakan kepada
kami, dari Uqail dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah binaz-Zubair
telah menceritakan kepada kami bahwasanya ia mendengar Marwan
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dan a1-Miswar bin Makhramal'r mengabarkan dari para sahabat
Rasulullah ffi, dia berkata,

t* ;'J:t' b';;t Q'ug *'i l*;'H'J\t il
t",','r\l':.-li-, &orr it', LiE :!.}U't ti P"';t ,G

zA
t.6. .,a, u o,/ /ot

.u*, c Lu- r:J-r c L.I-JI- ,'J J -,

"Ketika Suhail bin Amr memouat perjanjian dengan Nabi #ketika
itu, di antara syarat Suhail ke,sada Nabi M, adalah, tidaklah selrang
dari kami mendatangimu wa'aupun ia memeluk agamamu kecunli
harus dikembalikan kepada karni dan membiarkan urusannya antara
kami dan dia saja (tidok mencampurinyn)..." (Al-Hadits),

Al-Hafizh lbnu Hajar ketika menjelaskan potongan hadits
yang diriwayatkan al-Bukhari tlalam bab an-Nahru Qablal Halq fil
Hashr menyatakan, "Ini adalah bagian dari hadits yang panjang
yang diriwayatkan penulis (al-i3ukhari) dalam kltab asy-Syuruth
dari yang tersebut di sini. Lafazlr:rya di akhir hadits:

t';'; :utLL\ ffi ar J"il-,iG -6t ab; t t_, fr
;b,t;;;;

"Ketika selesai dari masalah penulisan @erjanjian) tersebut, Rasu-
lullah #ibersabda kepada part sahabatnya, 'Bangkitlah kalian lalu
s emb el ihl ah kemu di an cukur I a n ( r amb u t kalian ) . "

Lalu menyampaikan sambrrngan haditsnya dan di dalamnya
terdapat perkataan Ummu Sialamah kepada Nabi ffi,

,t62' ..,6t,, o, tr. o..'-o ro z. /ol'-t'. alo to'
J,teJ-lF -fS S J.tr-t" ,-S ._+- ry 9-6:7 

l-t--t ftSJ Y t' ef\
G;')'{i'F U)'"e- e,a1 tLi'e.'rt c*;oa$

.';;l-*'a,e
"Keluarlah, lalu jangan berbicarakepada seorang pun dari mereka
sampai engknu menyembelih urfiamu dan memanggil tukang utkur-
mu lalu mencukurmu." Maka Beliau keluar dsn tidak berbicara
kepada seorang pun dari mere.ka sampai melakukan hal tersebut,
beliau menyembelih dan memnnggil tukang cukurnya lalu mencu-
kur beliau."

F4l-l t l*t4
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Dengan demikian penulis (Imam al-Bukhari) hanya menyam-
paikan potongan hadits tersebut di sini secara makna dan mem-
berikan isyarat dalam judul babnya: "Fil Hashr" bahwa urutan ini
khusus bagi keadaan orang yang terhalang (menyempurnakan
manasiknya).

Dan al Hafizh dalam kitab al-Fafh ketika berbicara tentang
hadits yang panjang ini menyatakan, "Riwayat ini dilihat dari sisi
Marwan maka ia riwayat mursal, karena Marwan bukan sahabat Nabi
sedangkan al-Miswar, dilihat dari dirinya riwayat ini juga mursal,
karena ia tidak mehghadiri kisah ini. Dalam awal kitab asy-Syuruth
telah dibahas dari jalan lain dari az-Zrthri dari Urwah bahwasanya
ia mendengar al-Miswar dan Marwan menceritakannya dari para
sahabat Rasulullah si lalu menyampaikan sebagian hadits ini. Al-
Miswar dan Marwan telah mendengar hadits ini dari sejumlah saha-
bat yang menghadiri kisah ini seperti LJmar, Utsman, Ali, al-Mughi-
rah, Ummu Salamah, SahI bin Hunaif dan lainnya &. Dan terdapat
suatu isyarat di dalam hadits itu sendiri yang menunjukkan bahwa
ia adalah Umar &.

Lafazh hadits secara panjang lebar berasal dari al-Miswar bin
Makhramah dan Marwan yang masing-masing dari mereka berdua
saling membenarkan sehingga menopang hadits temannya. Kedua-
nya mengatakan,

'J\i 
,,-,Dt "a frirs r:>1 ,F **i G', M, it [/r';r

|il,:'^ei;"7k c;+u ljt; qe tt ,M'CI
zr-i

|)E$ ,,#i ;:A n^ ,;t ,F Up e'p 11 itQ ,;,At or,
t 'a -a' , ','tA; C #U trs \;\ & W,'a,'rL't ,d'Af;$'i?';
)'jro',.'.35v' ,'p'i iuttrt'Jt- ,'$,', i u; WW
itr.rlt oSG G ,MtCt',s* ,itr>;st ofu ,irk;it ;v

o ' a. . , . r; ql\'s ic'"i,#r ..r"*r- q;',8'r,& 4'lts c',

,au1'@Lf v1 ar 
':c; 

\1bi7V|,b'o.'i:r:;.\ ,:*.

,* 4';;i ;oi.'J; ,b'&'Ji iJv ;;y6';') i
223



,1,;'; & ,6t'^tft U lz'p ,6t'^;'a,ti J:y );
.t , o

i ,*q c rli:. L';u ,';Lir ffi ar J'i', Jt ,#'t
ijr* ,? ,s')U ;-'.n---;'Ji: G hU ,*;rH""ti !';i

/ t ,tc . .o. -' , - .

d i e'er*i iG'r', i '5i ie ,r .Ujr.* ;.ii ,'iL

,rr4. 
"ef i ffi ar J';'. "A ^#'flk: G(r ,t y'.r

,r2',r*l rti q'i i -cG': ,5'i; t *; Jt ilw
o . o ! t , z t , .o , o . ' , o

,s,Sr ;'tt'r\wj!7.t jj',pu;:i ilr'#j #"'-:-;i
toro

G,e L 6', ,yi Ju.4.',u;"1ril 'ffi ir S'-'r'Sr;o
,r, . rro, ' c t. c , o'o o.'f , 

".,i rro.u'.o, o o.t a -
o.t aaj:>l- l_1rl- op ,6 .>Fl1e/l 1.+;5x# -ti U^j-l ol-r
',y', q ril-;"',:i irie"J,t ';&i tp ,,rlr i: e f_#':

o t I - o', t ' 1. t . t".'I

:*.,* ql?';f P :,b ct'rL; i; !!r 't'rt; t6t *'p 
,|,'ri?nr;t'"A':,uil.C,;r:: & i* 6ri jt'&y\

.r; f1 :',su u"i ;i & 'ea$ 
'iG ii: 6'#L,.-)ii

' o. c o , , /, , t / t o'^b; Ji'& Jp .,!i J'2\ o\ii^7:,F")r ts.rr ItLl*
t.(:.")*r: tr:"x'oi tt tG- \ :i:;'& i'-'l; W
,tk'sik i'f i", :'SG ,,',lr;r'a; u ,-,ri ,'rla4 a;l'Sr l;
/, t'n.'ai,it;i 

;r:;.U. i ;" i.y y,' A i6 2'&:';
)A :Ju .,* :t-lu trrJlt .:.lri :JU c,rji :tlU f!t!!
il"t("'#i L';:iLt ;t i rt$-li,ju,l :rlu | *;"j#

"t; 
iu ,J. ,fSv toyui ii|,:i:r'.bL,'€-* W'tr^.

l'.. o tz to t'.n ' 1,1

ivl ,#t ,fjs ,5 ,:!'ir's G'j)r *'r'ab E ,r'; i; r-r,^

qAJL,t*Q

224



i " :*-"',p +"; ;i -a;Vt q'.ali'k "4i|J)'ry ! r"-"
a'rT dul jp l?\i #'ti'&iiif .u-r 7',;,t'd *L.
d]* ,-t'rL.l-1irlA'of ri;i .,l1i ttz'ri ,s'r\ jt-: ,t1;;
,y',Swt?f]uti';i-Xr fu";i ,a'At k i
qY UUr i Y) ".i €-,r ql;st;i ,,lu ,k I ,:iu w

,)L')'*:)t'^1-'sM 4t ll', &'Cu'# i?;;,;it4.4
;p,iu,-.'',; M',;; *t jt,.*.i':'r u'*i dK'Ai
i;l', i;| e:i M ltt J'r'_t ^;, V'!:,.1=';i 'a iG': ?b";)\

. .. , , o .' . '.. . t ,o t.

;Li U"Ji ,t qi :Jw ,iLl t ;-#r :rlu fri," ;i lw'LL'AJil 
*)Ai c c.,,'*i';;ti';tG's t'J.'-,rL e

'stti vl,#Gix:"li ii:M Ut iA,:&'ti,* ; &Gi
.;\si e 41": i;

'!s u lU ,'Jti 4#,rM 4tuv*i i'; J;;';; rli
'&1A.ii|# 

"Fr"'G 6'4i1lr Lgffia' i;'
z ) o n 7 . ) , o !' . ,', t o .

g,*: )i ,t'tl;;;- tttts tL'; r;1t ,r1 ttrtit J';i rrly orl* j
t1 zo,o,.7i. n1 'o! t..' ot,zo i,.t', i:'- i'

,'d \+xjfit ll o:1;"7'j" 6: o* ;4:l i f,&ii.l-(; r:r.
tt. z I , 2 t,,rlli ,_pLi'tf .lry ir'ei :Jta t,r1*i ei';;'e'j

't .l . t z r'^ii B6S'C(r'ol.y;, ed(1 a;'fi'1}4 e oi't't
i;t;J 

"r,t',ty 
Ai, ,r:t:;: M, # ',G,-r('*; \; 

';\;.>(
t'J - ' ,r' c ,'- . o .z' a

J';i t:ts cot.lJ*1.9"-.:A,U$'& ht6 e"63)\!
r'rz;; k tii f.*': t? t';t'i ir',tr tL'; sy'ri'li irrsi

FtLt t"t*q

225



ot-o|. - -, o't3' t1 zo,.,.,1 c, .i'ol t ,' r,o aJ.,a i

.*5..J" ef -U ol: raj LJL.; ,Ul 9L J)r?-L"2 o.s:2 fttyrl
,., i '

:t\)t;e ,y) e.'il ,tq qi d b',i\ri u';lu *'r'ab
r.r," :ffi ir J'y'r')tt *eLi't M"e, * u';( tlu gr

'JG,,; ,''i:tirii '^: t;'g:r;,,:rJ, i'rU. ii c j', ,i
frl6tf ,!hl. d,;.u.lr .r;-, ju eui u?rtu'ir\J'rtlt
o * o' tt'o'_*(:Li[ :'; iiir C(r';s .*.GLi jt e'r,5,it ;
;';h d jt;;'& ,l;r'p ,'';ir "e 

it!'l."ui 6'ri r*

Ut',fi'r* u'.ii w $t ,fj\b ,*i G,';, ;lw ,4
'; \e &'"olt'& *J,"-ov b, :*, "i-,*r-r. M

o. t o l.o. j o ,tl'-,

').f J'' W cb 5| 
"'15"-

'Ju 
:_b U ,Wie a fii*? -,'i: e'?G";^i,'Jv,

' t . , ' t .'.'
:*rv G,S.p!t'Js i-*|\$ .€ ;i'u g'Jb i M'lt

'l t '

Gst ,;\it '&'s Q J-' .rt-i :'Jw :-,*'; ,W;C*
,W'Jy ,rtlr *)tl' r- ,w|dt'ia;srt M, 4ts '"#t ,!)u,.L3r ffr'r t1 €.1,i " !r, ;;--')t 

ci

;}')t I' r*, rl q.,* ! i'; ,o",;I*ii 
'Jta ,';kl*';rGuiu 

,'ie '"; ,!#tt.I *i ,M'd\Jra ,-1t
it J'y]'"tl'ru k'j : tWjr- ar j:;rH nt
.tr ,t " 'i'tU l3r ,Bi , Jl,irri y, +' Jr'!v"r'ri y'';; 

[,;JL*&T ,r'.',.k t1, .i,r J';) jt:r;, M,'o;r'stu
. -, -r" --- t, .a .'d' t :

w ors;-'*t €.'r)u"\ L'AJ.\::qfT\ Ju "tr p
q. fk'of JL ,W,Utlii6 ,at1 g$zf v1 ar ?Y?

F<l-t fu*tl

22'.6



'o' t e/' "o' ' 1;1 \ iL kjta ,1'J'FJ 4t i':U_El Ul _,rJl .!.

\';i &j,W'Jt-,iJK,,J*Ii (et,t J.\ "-fl' r "^L*

'J;I^ii 
',:s ,rlt i't>', \l q'i * ors"og',p'r r+'o;.t

U.^s'i c# yA-., ,e'i'r-,5;Ji ,r{ ;;* ^i,r ;Ll
oi' t! .t.to. o, i ,o.t'to t.c, '4', 'c

{; *: ,o'* e'6"; s* t ,W J. Ji; / Fr rl

t,i, :r[,.e- Jt-i c;pLJl ,*l ,l * ,5:t ,f aS- \-l;;l .J."

I c\ ,M'dt ia , Cy'i',', 
'ii 

*L"c+ui y 'J'.i :'L- t
-Jrs 

,rl..i ;e ,G'F:Ai Ittt ire'Js -.'q6t rbi
,'5u ;;u JJ,iu,i,;.; ti c iJu J. ;rG,Mi'Jt

, " /t ' . , c , i . ':'# +i,JG -Ji .lu ,|) ov'vi b Jt ;,* Jv Jrti' t1\ t1
, 2,c / I o ,/ to . f.t ' ,o

fL# t" v ::ait vi f+:""4, 'r-:* \r) tf Ar J! ,ri ;-j:-tr
,-V*i ; ';J'Jt;, ,Jt-i ..i,r' e (;i,-r.; e.t* ,-,,* i';rk-1

ot - ,', , ot.r-sr,'J,J; 
'iu ru-.;u' ;'dr,i,ui.ffi er ;'.*:u

e+."ar e. C 'Ljj it,'SsrlyQt &(:bj?i;"
"/|J ,6,rou'i's ^>Li'c5; ir J'r', Jt i,.Ss tril ri,

',rf,,l:r) i; ,',lu t11 -s\bt'.,f; ,iV (t ,i'#'-K 'rf;i
:"3'$ isu ,y .'H, F) Uv,i6 ,! '-ii , 

ju tirir *;'u u(
ot , , i|i ,ot.'iu tu; a' ; rri ;-5f ;<; -ii u- |ai ,<; ,;i

u1,Jr , h-)',+ |i :jt,iu sJ+uir ;L u"3;'r?i & ur\-_*; \' -

t') 6rx.'A't ffi nr J";'j tt ,.F)t 6: ,lv sril r.i, .re

;:k";i ;J ]li S; i1 irV o1.r;.2 |!-*i-i:'t'J ,;,
ririr 'r 'oft't#:ui ;'Jv'11 5'hr'*lt jp tftri:r;J"

f\l*L ht*Q

227



tibllilt,'t+

',;* l;-'Jv, ,1,:t t'Jrs y3'P, *) ,*V,Ju ,l ,i
'vu*!i 3u'.rj

t'.r-ts :1er\ffi i' J"-'.,'Jv ,7qr t5 t t'itl" i,Ss

L* u)'Jo ;- ,F'r"&is c ire iJu u'fur ; ir';v
'6t) Y,4';i * il *|V; Li'& A I r* -r;
;i# \, i'c?ir3li L-Ji i, e t-,a;*ii;a ,r,1, ,,

.to,1,.i.r.,,, r,',.'-oio t, e

CF cJJi)/4 JJ-cl.L- -f$ S J.U+ ,rs ..-f ry .-6+ l-ut

,|i.l;J Aw G;;'{'i',n tu.\',F" F 1a rt-i"-6;-'-:-,.

;k ;;- t;t; 'd;r.'@ F':t;p r;$ u) ;)i', ai
,J6 hr'S';G og'i l;' :i* i .\t tzx 'Si;";lx

"L 
( "'"ii;:a' 

- u,,gt ?ivrsyYf,(, tii \i:6 F
y4t a'i uts i?;t *'ri'.i'rrbt 4. lfi A,Fi{

.:^Xi'J rG.* u'?\i] :,lL o.i ,. {:d t^ilr.-y clp
z I { , , t.'i't *';',-, ,trj,b; ;il;* ^i1\i AW,';t r'' i

.l / o { c tzz t'o.,'o;i ,r!'d;,;;/Jt ,,6oJl :lrJLii #, * C\'-brb,r#
;;'c b:;s\ rS'p ,1i;*i r; ui; ,-b y.c'ro #'St Jll,i

ri rr^ 'o", u'r1 jt il 'fi\t ,o1t, ,b: ;i'Jtil'&)
y'.;.'o'tn ,"^A ;i *;r';;i iJr;; ,?\{'k-; ,ttJ;|ri

'.. a. t....i tc ,.'tli: ,i,,1.r1 , .1 c . 4'r,'..i t o1 . '"1,1, .? tt.r)as a, aSrl-e ,9!. -Ft €;t : *.;tl Jw c.-lF 
1+l

ffi;u, J'i'r'Sw ,"2l,-;.i;ji |{;'^l.ii ;i ,-r ?,ti';',

)ir',p,iu ffi dt jy6ir t$,rii ru ui, i i(r'b

22,.8



e')i i; rr.ilt C U'Jtb H ;;r;, ,j';H ,jl: ew
t - : . , .'- 

^ 
o _.., ' : A

,j-: Ml/' .tu |&hr ,u-ii -,-g.Jl ;,'J'r*rcl-, i,r
t!r-. ,ri1.o,'; 'ii i'; g.\ r tt Li'i ik '_) *'F;, ;i
U. )e ;i r*,'d+.'r'Jti At'-i ;i & c* dl
,tt;*.;ii b', "i'j'rL';t'J;r H ,s\'r4t ,W
o' ',, t. n . r, i,r., :.r. c tc c ,,.c o, 

1. ", io,_ ifr.))r*)- \-.4lJl, tql-,ac f.d., g.ra:;+l r-? *. g-.U.,H
'&Gi ir*ir"J';,i;" Q ty'*' vl erjr.r, Jt'di"c';
;3 ,'y-"ri 11 e1', lr, i+A W';t 1"F"j",L'rG
*{ 

"i( -*, }'jr hr';;G'r-d1s.Ut ,y'ru|:I;b:(l
4.W tg "J )'i,bk * e "l:,r,r' # & ;i
itli t'#t'elrs's 4$151i:!b i ;-
'&r j;'r{*)i,y:Si 

ni AF-, 'ii l': itl;'iiou
C/t, / O.

.,.LJl '*v q

F14.lhl*ta

"Rasulullah Mlceluar pada zaman Hudaibiyah sampai ketika mereka

berada di satu jalan, Nabi M- bersabda, 'Sesungguhnya Kltalid bin
al-Walid berada di daerah al-Ghamim bersama pasukan berkuda
terdepan Quraisy, makn ambillah jalan ke arah kanan.'Demi Allnh
Khalid tidak menyadari mereka sampai tiba-tiba mereka melihat
kepulan debu pasukan, lalu Khalid bergegas lari memperingatkan
kaum Quraisy, sedang Nabi #, terus berjalan sampai berada di al-
Tsaniyah di mana beliau mengajak merekn istirahat, maka unta beli-

au menderum. Lalu orang-orang mengatakan, 'Hayo-hayo,lalu unta
tersebut tidak bergeming. Maka mereka berkata, al-Qaslrua' tidalc

mau berjalan, al-Qashwa tidak mau berjalan! Maka Rasulullah ber-

sabda, 'Al-Qashwa' masih kuat berjalan dan itu bukan kebiasannnya,

namun dia ditahan olehYang Menahan pasukan gajah (Abrahnh).

Beliau kemudian bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku ada di tangnn-
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Nya, tidaklah mereka memintnku satu perkara (tindakan) yang me-

reka gunakan untuk mengaglLngkan btlan-bulan dan tanah hnrant

Allah, kecuali aku memberikannya untuk mereka. 'Kenrudian belinu

menghar dik untany a maka untany n bangkit.' la b erkat n,' Lalu bel iau

berpaling dari mereka hingga turun di ujung Hudaibiyah di dekat

lobang Qalian) yang sedikit nintya laht orang-orctng mengambil airnyn

sedikit -sedikit. I-alu t ak lama kcmudian nirny a habis dan or ang-or ang

mengadu kepada'Rasulullah nkan rasa hausnya, lalu beliau men-

cabut salah satu nnak panah dari sarungnya, kemudian memerintnh-

kan mereka untuk menancapkannya di sana, maka demi Allah terus

saja air tnemancqr sampai ntereka kenyang (hilang dahaganya).

Ketikn mereka dalam keadaan seperti itu tiba-tiba datanglalt Budail
bin Warqn' al-Khuza'i bersarqa beberapn orang dari katurutyn dari
Khuza'ah, dan merekn ini adalah orang-orang yang dipercaya llnsu-
lullah (dapnt menyimpan rnhasia dan amanah) daripendudukTiha-
mah. Lnlu Budail berkata, 'Sutrgguh aku tinggalknn Kn'ab bin Lu'ai
dan Amir bin Lti'hi di sekitc'r sumber air Hudaibiyah dan merckn

membawa unta-unta yang bunyak susunya, wanita dan anak-anak

mereka dalam keadaan siap memerangimu dan mencegAhmu masuk

Ka'bah.' Maka Rasulullah #, bersabda,' Kami datang bukan tmtttlr
memerangi seseorang namun):ami datang sebagai orang-orang yang

buumrah, dan sungguh Qurarcy telahmenjadi lemnh dan termudhn-

ratkan karenaperang, makn jilcu merekn ingin, aku akan mentberiknn

gencatan senjatn bebuapa wal:tu dan membiarknn urusanku dengnn

orang-oran& jika ahr menang mala bila merekn ingin mameluk agann

yang orang lain memelulcnya, maka mereka bisa kerjalcnn sedangkan

apabila aku tidak menang, ma,ica mereka telah beristiralut dari pepc-

rcmgan. Apabila mereka menolc,k (tawaran ini), maka demi Dzat yang
jiwaku ada di tanganNya, ten|u akan aku perangi mereka berdasar-

kan agama ini sampai batang leherku terpisah (aku terbunuh) dnn

Allah pasti akan memenangtcan agamaNya. Lalu Budail berlcntn,
'Saya akan sampaikan kepada mereka apa yang englcau katokan' .

Peraui berksta,'Lalu Budail bernngkat sampni mendatangi kaunr

Quraisy, ia berkata,'Kami,Tatang kepadnkalinn sebngai utusnr
dari lelaki tersebut dan kami telah mendengar pernyataanntla, jika
knlian ingin kami sampaikan l:epada kalian, kami aknn lakukan'.
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Maka orang-orartg bodoh dari mereka bcrkatn, 'Kami tidnk butuh
lcnmu bcritnhttkan hal itu kepada kami'. Akan tetapi orang-ornng
beraknl di antnra mereka berknta,'Silnltknn sampaifum npa yang telalt
kanru dengnr dari npa yang ia katnkan'. Budail berkatn, 'Aktt nrcn-

dengar ia bukata begitri don begitu.'Lalu Budail menyantpaiknn ktpndn

mereka pernyataan Nabi &. Lalu Llrwah bin Mas'ud bangkit dnn

berknta, 'Wahai kautn, bukanknh lstlian orang tun?' Mereka manjazoab,
'Ya' . la berkata lagi, 'Bukankah nku ini nnak knlian?'Mereka men-
jawab, 'Yn' . la berkntn lagi, 'Apnkah knlian merngukanku?' Mereka
ruenjazunb, 'Tidak'. Ia berknta lngi, 'Bukanlah kalian mengetnhui
bahua aku telah memerintnltkan pcndtduk Ukadz untuk bcrperang,
kctika merclca menoloknya makn aku mcndatnngkan keluarga dan
anakku serta orang yang mentantiku?'Mereka menjar.ualt, 'Ya' . la
berkata lagi, 'Sungguh orang itu telah menawarkan kcpada kalian
perknra yang bnik, mal<n terinulah dnn binrkntlah aku nrcnemuinya'.
Merekn menjnwab,'Datangilah'. Lnlu Urwah mendatangi Rnsu-
lullah W, dan mulailah ia berbicara kepada Nabi # lalu Nabi W,

menjawab seperti ynng beliru santpaikan kepndn Budail. Mnka Unualt
pun berkata ketika itu,'Wahai Muhammad, apnluh engkau pcrlmti-
knn, biln kamu membinasaknn kauntmu, apnkah knmu pcrnalt ntuula-
ngar seoratrg daribangsn Arab menghnnutrknn seluruh keluorgnnyn

sebelummu? Dan jika terjadi pada orang lainnyn (membantai kclu-
argartya), sunggtlt aku hanya melihat orang-orang dan sekumpulon
kaum pasti nkan lari dan meninggalknnmu'. Makn Abu Bakar ber-

kata kepadanyn, 'lsaplah kemnluan Latta! Apakah kami akan lnri
dan nreninggalknnnrla?'Makn Urwah pun berkntn,'Sinpa dia?'
Mereka menjnuab, 'Abu Bakar ash-Shiddiq' . Lalu Llrwah berkntn,
'Ketnhuilah demi Dzat yang jiwaku berada di tangnnNya, seandni-

nya tidak karena jasa baikmn padnku dalu,tlu yang behnn aku bnlas,

tentu nku akan menjaruab (pernyataan) knrrut ini'. Llruoah ketnbnli

berbicarn kepada Rnsulullah N,, setinp knli ia berbicnra makn in menrc-

gnng jenggot Rasulullah M, dan nl-Mughirah bin Syu'bah berdtri

di belaknng kepala Nabi & membawa pedang dan mengenaknn tuttrp
kepala besi, sehingga setinp kali Unuah mcnggerakknn tnngnnntln ka

arah jenggot Nabi &maka al-Mughirah menEisnya dengan glgang
pcdang, dan berkata, 'Jauhknn tanganmu dari jenggot Rnsulullnlt
W,.'Lalu Urzuah pun mengfingkat kepalanya dan berkata, 'Sinpn

iniT' Mereka menjawab,' Al-Mttghirah bin Syu'bah'. Malcn Ununh
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plm berkata,'Wahai pengkhinnat, bukanknh nku telnh berusaln ffia1g-

hilnngkan (kejelckan) putg,ichianntsnmu?' Memang ol-Mugltirnh
dahulu pernnh hidup bersnhabat dengan sntu knttm di znmnn

lahiliyah, lalu membunuh merekn dan nterampok lnrtn mcrckn,
kemudian dntang tlnn mnsulc Islnm, lnlu Nnbi bersnltda, 'AdnprLrt

lceislantnn nku terima, sednngkan hnrta itu bttknn trusortlat. 'Katrur-

cliott Urzonh mttlni memperhriiknn parn sahabnt Nnbi dengnn kedun

matany a. la berkata,' D emi Ah ah tidnkl ah Rnstilr.llah W, m engeh n rknn

daluk kecuali terjatuh pada tzlapnk seorang dari mereka,lnlu nrcng-

gosoklcannya ke wajah dan lttlitnya, dan jika belinu i& memeritt-
tnhkan merelca, malca merekn segera melalcsttnakannyn sertn bila bclinr.t

M, benuudhu, tnnka mereka htmpir-hampir sding buntth mcfirpere-
butkan siso nir wudlu belinu, dan jika berbicnro merelcn nrcrcndnhlott
suara-suarn mereka di lndnpan beliau.' Merclcn tidnk nrcmnndang
tajnm (melotot) kepadn beltnu karena mcngfigunglcnnrula'. Lnlu
Urzunh pun pulang flrcnatnut teman-tenmnnyn dnn bt'rknta, 'Wnlni
katmtktt, demi Allah sunggtth aku pernah tnencmui para rnja, menemui

kaisar, kisra dan Najnsyi. Dcmi Allnh aku tidak pernah melihnt
seorang raja pun yang diagungkan para sahabatrula seperti pnrt
sahabnt Muhamnmd terhadup Muhamntad. Demi Allnh tidnlclah
keluar dahak darinya keanli mengenai telapalc seorang tlari mercla,
laltr menggosokkannya di uajth dan kulitnya. Jilca ia munerintahkan
mereka, maka mereka segera melaksnnnknnnya, jilca ia ba'urydhu,
merelca hnntpirJwnpir saling oururh mentperebutlcnn nir sisn ttnuih*
nyn, dan jika bcrbicara makn nrcrelca merendahlcan suart-suarn nrcrclcn

scrtn tidalc memandnng melotot kepadanyn kareno mutgngurtg-
kannya. Sungguh ia telnh menazuarkan kepada kalian tnuornn bnilc,

maka terintalah! Maka seorang lalci-lnlci dari Bnni Kinnnalt berkatn,
'Biarkan aku mendntanging'a!' Lslu mereka berkota,'Silnhltan
datangi.' Ketika ia melihat Rasulullalt M, dan parn sahabnt, mnka
Rasulullnh *Y-bcrsabda, 'lni si Fulan seorang dari lcaum yang nrcng-

ngmgknn hnonn kurban, nukn lcehnrknnlnh untn-untn larbnn (knlinn)

rnnka unta-tmta tersebut dilepas dan orang-orang ntcntlnmbutntln
snnfuil bertalbiynh.' Ketika din melihat semua itu ia lterksta, 'Subhn-

nallah, tidalc patut mereka (1)traisy) menglmlangi merekn untuk
(mn*tk) Ka'bah.' Ketika iakenbalike teman-tenlannlla, in berkotn,
'Aku telah melihat unta-unta kurban telnh ditandai dan dilepns,
maka aku berpendapat tidarc boleh dihalangi dari Ka'bnh'. Lnlu
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seorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh bangkit sambil
berkata, 'Biarkan aku mendatanginya'. Makn merekn menjfiTuab,
'Silahkan datangi'. Ketika ia melihat mereka, Rasulullah bersabda,
'Ini Mikraz seorang laki-laki durjana'. Lalu mulnilah ia ntengajak
bic ar a Rasulullah M. Ketika ia berbicar a tersebut tiba-tib a dat nn glah
Suhail bin Amru.

Mn' mar berkat a,' Ayub telnh mengkhabarkan kepadnku dari lkrimah,
bahwasanya ketika Suhailbin Amru datang, Nabi & berknta,'Sung-
guh Allah telah mcmttdahkan kalinn dari perkara kalian.'Mn'mar
berknta lagi,' Az-Zuhri telah berkata dalam lnditsnya,' Lal u datang-
lah Suhail bin Amru seraya berkata, 'Marilah kita menulis perjanjinn
di antnra kmti dan kalian',lalu Nabi memanggil seornng penulis
serava Nabi & berknta,' Bismillahir ahmanirrahim.' Suhn il berkn tn,
'Adapun kntn 'Ar-rnhman' Demi Alla'h aku tidak tahu npa itu, nalnltn
tulislah Bismika Allalntmnm, sebagnimann knmu dulu meruilisru1a'.
Lafu kaum muslimin berkata, 'Demi Allah knmi tidak menulis lceanli
Bismillnhirrnhmanirrahim'. Laltt Nabi & bersabda,'Tulislalt
'Bismika Allahumma'. Kemudiart beliru #bersabda, 'lnilnh rlnng
telah diptttuskan oleh Muhammad Rasulullah'. Lnlu Sulmil berkatn,
'Demi Allah seandainyn kami yakini kamu adalah utusan Allah,
tentulah komi tidak menghalangimu dari Ka'bah dan tidak pula
kami memerangimu. Tapi tttlislnh Muhammad hin Abdullah'. Lnlu
Nabi & bersabda,'Demi Allah, sunggtth aku adnlnh Rasul Allah,
walmryun kalian dustakan aku, tulis saja Muhnntmad bin Abdillnh'.
Az-Zuhri berkata,'Dan itu karenn pernyataan beliau,'Tidaklah
mereka mcminta kepadnku suatu langkah yang mcrekn gunnknn
untuk mengagungkan (bulan dan tanah) yang diharomkan Allnh
kecunli aku nkan rnemberikannya kepada merekn'. Lalu Nabi ,i#

bersabdo, 'Dengan syarnt kalian biarknn kami dan lQ'bnh sehinggn

kami bisa berthmoaf di snna'. Maka Suhail berkata, 'Demi Allah karni

tidak ingin bangsa Arab berbicara balrwa kami memberiknnntla
korena teknnan, akan tetapi itu dilakukan tahun depan saja'. Mnkn
dia menuliskan (perjanjian tusebut). Lalu Suhnil berkata, 'Dengnn

syarat juga, seorang clari kami tidak boleh datnng lcepadamu runlnu-
pun dia menganut agamamu kecuali kamu harus mengenfinlilcon-
nya kepada kami'. Knum Mtslimin berknta, 'Subhannllah, bagnimaut
dia hnrus dikembalikan kepada knum musyrilcin pndahal dntang
dnlam keadaan musliru?'Ketika mereka dalam keadaon demikian
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tibn-tiba masuklah Abu landal bin Srthnil bin Amr Lterjalan lnntltnt
dalnru keadaan terikat. ln kelttar dari dntnrnn baruah Nlalcltnlt sanrpttti

melcmparkan dirinya ke ksunt muslirtitr. Malcn Suhnil bcrkntn,
'Wahai Mulummnd ini perknro pertama nktt nrcnuntutmu ntengam-

balikannya kepadaku'. Lnlu lVnbi S bersabdn, 'Kitn ltehtm lngi ma-

nyelesnikan peruilisan perjn fiiannya'. Suhail berknta,'Demi Allah
knlau begittt aku tidakaknn mmgadaknnpcrjanjinn denganmrr tcntang
npa saja selnmanya'. Nnbi N,ntenjawab, 'lzinkanlah ia untukhr
(lceataliknnlah dia)'. Suhail menjawab, 'Aht tidak mengizinknnnya
untukrnu'. Belilru busabda, 'Tcntu lnkulcnnlah. la mcnjarunb, 'Tidalc,

aku tidak aknn melnkukannrla'. Mikrazberkatn, 'Sudah, lcnmi bcrln-
kuknn untukmu'. Abtr londal berlcata, 'Wnhni knum nu.tslitrtin,
nku akrn dikembnlikan kepr,dn kaum musyrikin pndaltnl aku tclnlt

datang dnlam kendnnn muslim, tidakknh kalian mclilut keodnanku.
'Dia telnh disiksa dengan sangat keras di jalan Allah. Pernwi ber-

cerita lagi, 'Ialu Umar berkatt, 'Aku datangi Rnsulullolt M, dan ber-

tanya, Apakah benar engkau adalah nabi tttusan AllnhT'Beliau #
menjawab, 'Benar'. Aku bertunya lagi, 'Bukanknh kitn beradn di otns

lcebennran sedangkan nrustth l:ita di ntns kbatilan?'Beliau nunjnztnb,
'Benar'. Aku bertanya lagi, 'Knlau begittt Mengapn kito nruterimn
kerendnhan dalant al{affifi kita?'Beliau # menjawnb, 'Aht selrang
utusan Allah, dan aku tidaknrcnyclisihi Allah, dan Dinlnh Penolottg-

ktt. Aku berkata lagi,'Bulcankah engkau telalt memberitshu knmi
bahua kita aknn mendatangi .Ka'bah dnn melakuknn thtnonJ?' Bcliar.r

menjawab, 'Benar, lalu apakth aku memberitshuknn kamu kita nknn

mendntanginya talum ini?' l-lmnr berknta, 'Alcu meniaunb, Tidnk.'
Beliau #S;bersabda,'Engknt' pasti nkan mendatan.ginya dan aknn

thawaf di sana.' Umar berknta,'Laltt aku mendatangi Abu Bnlcsr

dan nku berkatn, 'Wahai Abu Balar Buleanknh beliau ini adalnh nnbi
Allah yang benar?' la menjazuab,' Benar.' Aku bcrlcntn lag i,' Bulcnn-

knh kita berada di atas kcbennran dan musuh kita di ntas kebatilnn?'
Belinu menjautab, 'Benar.' Aht bertatryn lngi, 'Knlatt ltegitu Mengnpa

kita menerima kerendahan dolam agaffia lcita?'Abtt Bnlcar berkntn,
'Wahai kamu, sungguhbelia't seorang utusan Allah dan tidnk alcttn

bermaksiat kepada Rabbnya .7ang menjadi penolongnya, ntnka ber-

pegang teguhlah pada keputttsannya (jangan menyelisihinya), demi
Allah beliau berada di atas kebenarnn.' Aku bertnnya lagi, 'Buknn-

kah beliau memberitahukan keoada kita balrun lcitn akan mendatnngi
Ka'bnh dan meloktrkan thnzunf di sann?' Ia menjauab, 'Bennr, naftnnt
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lpakah ia memberitahuknn kamu bahwn kamu aknn mendatansinvo
talrun fui?' Aku menjawab,'Tidak.' Makn Abu Bakar menyataknn,
'Sesungguhnya kamu pasti akan mendatanginya dan melakukan
thmuaf di sana.' Az-Zuhriberknta, 'Umar berkata, 'Inlu nku mclaku-
knn bebe r ap a interup si disebabkan keputusan terseb u t.' Ia bcrka tn,
'Ketikn selcsni dari masalah penulisan (perjanjind tersebttt, Rasu-
lullah M bersabda l<epada para sahnbatnya, 'Bangkitlalt kalinn lnlu
sembelihlah kurbnn kemudian utkurlah ranrbttt kalian!' ln berkata,
'Demi Allah tidak ada seorang pun dari mereka yang melaksana-
kannya sampai beliau ffimenyatakannya tiga kali.' Ketika tidak ada

seorang pun yang melaksanakannya, maka beliau N4 menemui Unmnt
Salamah dan menceritakan kepndanya apa yang ia temui dari orang-
orang tersebut. Maka Ummu salamah berktta, 'Wahai Nabi Allah,
Apakah englcau menyukai hal itu? Keluarlah dan jangan bcrbicara
kEada seorang pun dari mereka sampai engkau manycmbelilt untnmu
dnn memanggil tuknng ukurmu lalu menutkurmu.' Maka Beliau
keh ar dan tidak berbicara kepada seorang pun dari mereka sampai
melakuknn hnl tersebut,beliau menyembelih dnn memanggil tukang
ukurnya lalu mencukur beliau. Ketika ruereka melihat hal itu, me-

reka bangkit dan mmyembelih sembelihnnnya sampai sebagian mereka

mulai mencukur sebagian ynng lainnya snmpai sebagiannya hampir
melukni y ang lainny a. Kemu dian dat anglah per empu a n-p ercmpuan
mukminah menemui beliau, lalu Allah menurunkan firmanNya,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang bcrhijrah kapndamu

peretnpuan-perampuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (kciman-

an) mercka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman makn

janganlah kamu kembalikan merekn kepada (suami-suami mereka) orang-
orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir ittt tiada halal bagi mereka. Dan berikanlah kEada (suami-

suami) mereka mahar yang telah merekn bayar. Dan tiada dosa atasmu

F fri'S;;:S *ir# erfr ?iv(;yilJ( ,;'i q\i-

{; "fi L S { :KJi Jt- ii};; fi ;u;'$#:E iy U*,
'i^ !\t;$L #;<; ;\ "&lc1g {r\ AX u rt},t; i}''r| "j

jfi&.i#,1;'1;;A
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mengau)ini mercka apabila knnru bayar kepada mereka ntalnrnya. Dnn
janganlnh kamu tetap berpcgatry pada tali (perkawinatt) dengan perem-

p uan- p er empuan kafir ;,'1 (Al-Ilumtahanah: 1 0).

Lslu Umar menceraikan padn hari itu dua orang istrinyn yang mcn-
jadi istrinya di waktu masih syirik. Lalu Muawiyah bin Abu Stfunn
menikahi salah satunya sednngkan Shafwan bin Umaiyah manilcahi

yang lainnya. Kemudian Rnsuh.tllah #,pulang l<e Madinah dan Abu
Bashir -seorang dari Quraisy- ynng masuk lslnm,lalu Qurnisy
mengt.ttus dua orang untuk menangkapnya, merekn menyatnkan,
' Mana perjnnjian yang telth kamtt buatkan untuk kami?' Lnlu
Rnsulullah N-menyerahkannya (Abu Bashir) kepnda dua orang ter-
sebut, lalu keduanya mentbar,nnya sampai di Dzttl Hulaifah, kemu-
dian merekn istirahat dan mflkan kurma milik mereka. Maka Abu
Bnshir berkata kepnda salnh seorang dari keduanya, 'Demi Allah
sungguh aku melihat pedangmu ini bngus wahai fulnn.' Lalu yang
sntunya mengeluarkannya dan berknta, 'Memang, demi Allah sungguh
pedang yang bagus dan aku pernah mengujinya dnn mengujinyn
(lagil.' I-alu Abu Bashir berka,ta, 'Perlihatlcan padaku biar nku lihot.'
Lalu Abu Bashir berhasil ruengambil darinya lnlu nrcmukulnya
sampai mati dan yang sntuirya kabur sampai tiba di Madinah dsn

berlari masttk masjid, lalu Rnsulullah N,bersabda ketika melihntnya,
'Sungguh tampaknya oran3 ini ketakutan.' Sesampainya lce Nabi
M- ia berkata, 'Demi Allah tetnanku telah terburuth dan aku hantpir
terbunuh.' Lalu datanglah .4bu Bashir dan berknta, 'Wahai Nabi
Allah, Allah telah menyempurnakan tanggung jauabnlu, sungguh
engkarl telah mengembalikanku kepada mereka, kemudinn Allalt
menyelamatknnku dari mereka.' Nabi W, bersabda,' Aduh, akan

terjadi perang bila seandainy,t ia memiliki penolong dan pelindung.'
Ketika Abu Bashir mendenSlar hal ittt, tahulah ia bahwn Nabi +iE

akan mengembalikannya keoada mereka,lalu in pergi sampai di
daerah pinggiran pantai. Pe,awi hadits berkata, 'Dan Abu Jandal
bin Suhail pun berhasil melepaskan dari mereka dan bergabung
dengan Abu Bashir.' Lalu mtrlailah semltA orang Quraisy yang
telah masuk lslam bergabung dmgan Abu Bashir sampaiberkumpul
sekelompok orang. Demi Allah tidaklah mereka mendengar kafilnh
dagang Quraisy berangkat k,z negeri Syam kecuali merckn hadang
dan perangi serta merampas hnrta mereka. Lalu Qurnistl mcnguttrs
utusan kepada Nabi Nmemolton kepada Nabi dengan nnftM Allah
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dan kekerabatan untuk matguttts (kepada Abu landal dan lcaunn-
kawnnnya) baluua orang yang mendatangi Nabi *Emaka dia aman.1

Lalu Rasulullah M,menguttrs orat'tg lcepoda mcleka,lnlu turunlah

firman Allah,

J)^'ck,#,r*&;fr# &;),ii "ii ;u<rii'J @ f*;'tj1i,q{i'i'"6 WtjL\
fi; U r\ 6fJ1 GiiS 41,Jri )"#i,i "?rVrW

W ;1,# S lfi i'LL:i ""c^i t;,ri 3u, -t 1,
Wj3 l\A;;46 a)'{ J;A * ;*.t:,:a ,il;
45i :G iL @ e) (ru ;ir$ 6j\ \;'r1

"M'L7'^T! er-c'bj{
Dan Dia-lah yang menshan tangan mereka dari (membinasakan)

knmu dan (menahnn) tangan kamu dari (membinasaknn) mereka di
tengah kota Mekknh sesudnh Allah memenangknn kamu atas merekn,

dan Allah Maha Melihat apayangkamukerjakan. Merekalah orang-
orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masulc) Masjidil
Haram dan menghalangi haoan korban sampai ke tempat (penyem-

belihan)nya. Dan krtlau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan
perempilan-perempuan yang mukmin yang tiada knmtr ketahui, bah-

ua knmu akan membunuh mereka yang menyebabkan knmu ditimpa
kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan mena-

han tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah memnsrtk-

kan siapa yang dikehtndakiNya ke dalam rahmatNya. Sekirnnya me-

reka tidakbercampur baur, tentulnh Kami akan mengadzab orang-
orang knfir di antara mereka dengan adzab yangpedi'h. Ketika orang-
orang kafir menanamlcan dalam hati mereka kesombongan (yaittt)
kesombongan j ahiliy ah. " (Al-Fath : 24-26)

Pernyataan dalam hadits ini:;^pi ;';.,b"r^ukna debu hitam
pasukan. Kata: f '[1 

adalah kata hardikan kepada unta agar bangkit.

I Maksudnya orang Islam yang datang kepada beliau g maka tidak wajib dikembalikan kepada mereka lagi

(pent).
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Kata: ',fr>;it .>lG bermakna terhalang dari berjalan clan berhenti
(mogok). AlQashwa' adalah untir Nabf&. Kalima t: ez| '-.A, '^2'4-

bermakna mencarinya sedikit-sedikit. Kalimat: J'y.; i .. * fig :
* \r.rl"a .irr benna(ana tempat rnenyimpan raha'sia, dln asal kata
a.* beimakna bejana untuk menyimpansesuatu. Kalimat: ,k!6
bermakna beristirahat dan kalinrat: d.L t* F b".*ukna putus
batang leherku, dan "Ju bermakna leher dan dua bahu. Kalimat:
t;-ii U-".-akna tidak mampu a,.. Uulicampuran tidak bersatu.
Sedang kalimat: ,>ilr p",kata iibermakna daging yang dipotong
dari kemaluan wanita [<etika dikhitan Feqa+g c,)ir adalah salah
sattr berhala kaum Jahiliyah. Kalimat: iyi t1ti.$ermakna berse-
gera dan berlomba-lomba menl;amalkannya dan kalimat: :I-*,-d
..1r+ bermakna pada kendaraannya dan ini adalah kinayah dari'kr-rat-
iiya'mengikuti dan besarnya serrrangat mencontoh beliau. Adapun
makna perkataan: '{i.|# adalah rnenyembellhhadyu beliau. Al-Budn
adalah kata jamak dari Badanah l:erarti unta yang disiapkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan terkadangdigunakan untuk
sapi jtrga. Sedangkan makna pr:rkataan: -i-:it "V, ;. f adalah
dengan sebab sekutu, sebenamy'a ia seorahg dari TsaQafi, namun ia
menjadi sekutu Quraisy.

Demikianlah, dan perintah dalam bab ini untuk mendahulu-
kan sembelihan dari mencukul rambut difahami sebagai makna
sunnah atau khusus bagi yang terhalang (menyemptrrnakan mana-
siknya), sebagaimana disampaikan lmam al-Bukhari atau dimansukh
hukumnya dengan pernyataan Rasulullah # dalam Haji Wada'bagi
orang yang mendahulukan atarr mengakhirkan sebagian amalan-
amalan ini,"Kerjaknn dan tidak mengapa." Wallahu a'l(un.

Imam ash-Shan'ani telah keliru dalam kitab Subnlus Snlam

dalam menyatakan bahwa hadjts ini berisi dalil yang menunjuk-
kan mendahulukan sembelihan dari mencukur rambut dan telah
dijelaskan sebelum ini bahwa yang disyariatkan adalah mendahu-
lukan mencukur rambut dari me.ryembelih.

Padahal belum dijelaskan lan tidak ada satupun yang meri-
wayatkan bahwa yang disyariatl<an adalah mendahulukan mencu-
kur rambut dari menyembelih, karena Rasulullah & menyembelih
kemudian mencukur rambut, namun beliau berkata pada orang
yang mendahulukan atau menl;akhirkannya: " Kerjakan dan tidak
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mengapa," sehingga kalau itu tidak dikatakan, Yang disyariatkan
adalah mencukur rambut sebelum menyembelih.

ffiffiffi

" Apabila kalinn telah melempar (lumrah) dan telah menurlanr rambtd
(kalian) maka minyak wangi dan segala sesuatu (larangan ihrant)
telah halal bagi kalian kecuali wanita." Diriwayatkan Ahmad
dan Abu Daud dan dalam sanadnya ada kelemahan.

l27l Dari Aisyah €9, beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda,

.ittr \\ii ,F t'-"ut'€"J-'t;';iLj &'t t;t

* KOSA I{ATA
Apabila kalian telah melempar (jumrah), yaitu,
Jumrah Aqabah pada hari penyembelihan hewan
kurban setelah sampai dari Muzdalifah.

Minyak wangi telah halal bagi kalian, artinya, di-
perbolehkan bagi kalian untuk menggunakan se-

mua jenis minyak wangi yang sebelumnya diha-
ramkan atas kalian pada waktu ihram.

Dan segala sesuatu, ialah, mengenakan gamis,
sorban, Khuf (sepatu) dan semua yang berjahit
dan yang lainnya yang dilarang atas kalian pada
waktu ihram.

Kecuali wanita, maksudnya, kecuali mencumbui
istri-istri.

,*7; l:1

'-+lt 5l'y

,'fr" ,F S

Yu-lr

* PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dari jalan al-Hajjaj dari

az-Zulvi dari Amrah binti Abdurrahman dari Aisyah €9, beliau ber-
kata, Rasulullah ffi bersabda,

.ir3t ll ,,,- '1r ';';;'i #lt;'-;;sL( j', (rt,
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"likn salah seorang dsri knlian telah melempar lumrah Aqnbah makn

segala sesuatu telah halal (dilterbolehkan) baginya kectnli uanita."
Abu Daud berkata, ini hadits dha'if (lemah), al-Hajjaj tidak
pernah melihat (baca: tidak pernah bertemu) az-Zuhri dan
tidak pernah mendengar hrdits darinya.

Al-Hafizh Ibnu Hajr dalam kitab at-Tallc'hish sl-Hnbir memberi-
kan isyarat bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu
Daud, ad-Daruquthni dan al-BaiJraqi, namun al-Hafizh menya takan,
"Dari hadits al-Hajjaj bin Arthah dari Abu Bakar bin Muhammad
bin Amru bin Hazm dari Amrab dari Aisyah secara marfu'dengan
lafazh,

, - I t . t , , . -, , , a o/

.rt-Jt !) 'd Fr o,3, 1',-j}il F .1;'r;l'JJ!) pr,r1
/ 1" :

" Apabila kalian telah melempar (lumrah) dan mencukur rnmbttt
knlian maka minyak wangi, ba,;u dan segala sesuatu telah halnl (diper-

bolehknn) bagi kalian keanli ruanita." IniLafazhAhmad. Sedang-
kan lafazh Abu Daud adale,h,

c I I .. i' . o , ,

*tAt Yl 'i Jt iJ ,)i'Ji3 1+;;t ;'r,.'€L\ €t bI
, z-

" Apabila salah seorang dari l:alian telah melentpar lumrah Aqabah
maka segala sesuatu telah halal (diperbolehkan) bnginyn lcecuali

wanita."

Dalam riwayat ad-Daruquthni berbunyi,

.i3r \\;e'J? )'&t;A"F i"&;j"&t &i;t
" Apabila icalian telah melempar dan kalian telah mencukur rambui
(kalian) serta telah menyembetih (hewan kurban kalian) maka segala

sesuatu telah halal (diperbolehkan) bagi kalian kecuali wanita."

Seluruh sanadnya berkisar pada al-Hajjaj bin Arthah seorang
yang lemah dan mudallis.Imarrr al-Baihaqi menyatakan, "Hadits
dhaif in disebabkan karena campuraduknya hafalannya (ikhthilnth)".

Telah anda ketahui bahwa sanad Abu Daud dari jalan al-Hajjaj
dari az-Zuhri. Al-Baihaqi menyalakan, "Hal ini jr-rga telah diriwayat-
kan dari hadits Ummu Salamah clisertai hukum lain yang aku tidak
tahu seorangpun dari ahli fikih terpendapat demikian." Al-Hafizh
dalam kitab at-Talkhish al-Habh berkata, "Beliau mengisyaratkan
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kepada hadits yang diriwayatkan Abu Daud, al-Hakim dan al-
Baihaqi dari jalan Muhammad bin Ishaq, ia berkata, "Abu Ubaida'ah
bin Abdullah bin Zam'ah telah menceritakan kepadaku dari bapak-
nya dari ibunya Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Salamah,::1,
ia berkata,

'iK 
,;1s\ {;;L. ffi ,rr J"i', W JI'r"s\ A ^t)t)t ;-s

'c,! o . " 
t'r " ',o' t o r o".' ' 

" i o ' ,,

+i"e C brs @) J'J: k JPr, 'q* ffi,il J'-,
Giu,iu .,Y ,Vu tfr*;i \4:ffi 

^irr J')-,'J\-;3 ,';rk
. 

-, 
' 

to. '., ',.- ^\ ',o r' .., ' ' t - ' t

,-p,t ty r.u ,iu tnr i"i', L. l,s :J't-luie-n ,;<;i
oti1, o'-i ")" 

t'pr; iii ,FJ j\.r i! ..jQl {i: irJt'$r t:l € *
'#i tir,t c9lt.f;'rL: :; ,;fr vt .,. if ir.'F :,

o , o, o t ,. ,,,',"c o tJ- ,tt 6 to o t o t o 1'.j;l{ ty*bei € 6r J-rl fi LJ Cr t'e \yb*) l)
"Malam giliran Rasuiullah Mmenemttiku adalah sore hnri penyenl-
belihan kurban (tanggal 10 Dzulhijjah). Rasulttllah W. ndn di sisiku,
kemudian masuklah menemuiktt Wahb bin Zam'nh dan seorang
dari bani Umaiyah keduanya mengenakan qamis. Lalu Rasulillnh
*!i bersabda kepada keduanya, " Apaknh kalian telah Thawaf lfadhah? "

Ke duany a menj azoab, " B elum. " Makn b eli au NE b er sab d a, " Lep as lah
gamis kalian berdua!" Lalu keduanya melepasnya. Wahb bertanyn,
" Mengapa wahai Rasulullah? " Belinu menjawab, "lni ndalah hnri
di mana kalisn diberikan rukhshah (keringanan), jika kalian telah
melempar jumrah dan menyembelihhadyu jika kalian punya, makn

kalian telah halttl mengerjakan segala sesuatu yang nlcu ltaranilcorr

kecuali menyetr.tbtthi wanita hingga knlian Thawaf lfadhnh di Ka'bnh.

Apabila kalian sampai malambehrm melakttlcanThawaf lfndhah rnnka

knlinn menjadi muhrim lagi sebagaimana knli pertnma sampai mcla-
kukan Thawaf lfadhah di Ka'bah."

Al-Baihaqi menyatakan, "Aku tidak mengetahui seorang ahli
fikihpun yang berpendapat dengan hadits ini."

Sebagian para da'i pada zaman kita ini mengajak orang-orang
mengamalkan hadits ini dan mewajibkan orang yang belum Thawaf
lfadhah di Ka'bah pada Hari Nalzr untuk kembali mtthrim seperti
sedia kala sebelum ta'hnlhrl sampai melakukan Thawaf lfndhnh di

t^11,^1, hlb. q
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Ka'bah. Telah lalu pembahasan hadits no. 17 dari bab ini yang diri-
wayatkan Abu Daud dengan sr,nadnya yang sesuai dengan syarat
Muslim dari Aisyah €1,, beliau br:rkata,

'.*;'; ;ot',Pil;+i -is Ptl!.*i ;L M,';t'P'ri
.-"-3\"G

"Nabi #i memberangkatknn Ummu Salamah pada malam hari pe-

nyembelihan kurban laltL ia melempar jtmrah sebelum fajnr kemu-
dian berjalan (ke Ka'bah) lalu Thazuaf lfadhah."

Dan hari itu adalah hari d mana Rasulullah berada bersama
Aisyah. Jelas bahwa malam tersebut adalah awal Hari Tasyriq tidak
menjadi malam giliran Ummu Salamah. Tampaknya inilah alasan
paling penting yang membuat para ahli fikih dan ulama tidak meng-
amalkan hadits ini.

Dan juga telah dinukilijma' tentang orang yang telah melempar

Jumrah Aqabah dan mencukur rambut maka telah halal baginya
segala sesuatu kecuali wanita. Para ulama menyatakan, "Jika telah
melempar Jumrah Aqabah dan nrencukur atau memendekkan ram-
butnya serta thawaf di Ka'bah maka diperbolehkan bagi orang yang
muhrim segala sesuatu yang dalLulunya dilarang pada ifuam begitu
juga dengan wanita. Dan apabila ia telah melakukan dua amalan
darinya, maka telah halal segala sesuatu kecuali wanita. Sehingga
seandainya ia telah melempar jumrah dan thawaf atau thawaf
dan mencukur rambut atau mernotongnya atau melempar jumrah
dan mencukur atau memotong rambut, maka telah diperbolehkan
segala sesuatu baginya kecuali vranita. Sehingga boleh baginya jika
telah thawaf dan melempar junrah untuk mengenakan pakaian
sebelum menggundul atau memotong rambut dan boleh mengena-
kan minyak wangi kemudian melakukan manasik yang ketiga agar
diperbolehkan baginya bergaul dengan istrinya. Seandainya ia telah
thawaf, mencukur rambut atauTnqshir maka boleh baginya menge-
nakan bajunya dan memakai minyak wangi kemudian melempar
jumrah dalam keadaan mengenakan bajunya yang berjahit atau
bersambung dan imamah serta Kruf (kaos kaki kulit). Namun j*gu.t
mencumbui istrinya kecuali setelah melakukan amalan yang ketiga
yaitu melempar jumrah. Adapun menyembelih, maka tidak ada
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hubungan dengan tahallul. Telah lalu dalam hadits kelima dari bab
Ihram dan yang berhubungan dengannya bahwa Aisyah WF, berkata
bahwa ia telah mengoleskan minyak wangi kepada Rasulullah #
sebeltrm thawaf di Ka'bah. Wallahu a'lam.

ffiffiffi

(28) Dari Ibnu Abbas 4r: bahwasanya Nabi #bersabda,

'eAt tit':"!- ,v^ir ,p .;
"Wanita tidnk disyariatkan menutkur gundul, namun hanya tnemo-
tong (memendeklcan)." Diriwayatkan Abu Daud dengan snnad
yang hasan.

,r:-1r* dr i.
it-

,6 't, , i'

*bt l;t,t

* PEMBATIASAN

Telah lalu dalam pembahasan hadits kedua puluh empat dari
bab ini bahwa yang disyariatkan pada wanita hanya taqshir (memen-
dekkan) menurut ijma' dan telah dinukil dari banyak ulama bahwa
wanita diharamkan menguris gundul rambut kepalanya dan sesung-
guhnya hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan Abu Daud, ad-Dara-
quthni dan al-Baihaqi dan ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas
dengan sanad hasan dan dihukumi sebagai hadits yang kuat oleh
Abu Hatim dalam lrutab al-'llal dan al-Bukhari dalam lcrtab al-Tarildt.
Sedangkan Ibnu Qaththan melemahkannya. Ibnu Hajar dalam kitab
at-Talkltish menyatakan,Ibnu Mawaq telah membantah Ibnu Qath-
than dan Ibnu Mawaq benar.

* KOSA I{ATA
Wanita tidak disyariatkan mencukur gundul, mak-
sudnya, ketika tahallul dari ihram.

Namun hanya memotong saja, maksufuyr, namun
hanya mengambil dari ujung rambutnya yang di
ikat seukuran satu ibu jari dari setiap ikatan atau
semisalnya.
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* KESIMPULAI]
1. Wanita cukup mengambil sebagian rambutnya ketika tnhallul

dari ihram dan tidak menggtrndulinya.

2. Islam memperhatikan dan rnemotivasi wanita untuk menjaga
kecantikannya untuk suaminya.

3. Tidak ada dalam ajaran Islam yang menentang fitrah.

ffiffiffi

(29) Dari Ibnu Umar 4;,

a9*',41i ffi it'J'y'-,'u.;Vt,..s :!ri *;';3t ui

^s 
o;\" iW hi A,r, J.Q

"Bahwasanya al-Abbas bin tlbdul Mtnhthalib '4a meminta izin ke-

pada Rasulullah M, untuk menginap di Makkah pada malam-malam
mabit di Mina karena tuga:; memberi minum jamaah haji, maka
B eliau M, mengizinkanny a. " t Muttafaq' alaih).

* KOSA I{ATA
Meminta izin kepada Rasulullah ffi, artinya, me-
minta dari beliau ffi izin dan s,:kalian meminta
keringanan untuknya

Untuk menginap di Makkah pac.a malam-malam
mabit di Mina, maksudnya, untul< menginap pada
malam hari di kota Makkah pada malam-malam
Hari Tasyriq yang seharusnya menginap di Mina
bagi para jamaah haji, ialah pada rnalam 11, 12 dan
13 Dzulhijjah bagi yang tidak ingin bergegas pulang
dan malam 11 dan 1,2bagi yang :ergegas pulang
(mempersingkat).

Karena tanggung jawabnya memberi minum zam-
zam kepada para jamaah haji. Karena mereka me-
nimbanya di malam hari dan melampungnya di

,lq ' .J)k-"l

# .11

a5.d .- , -tl
i ' tr'i

r.). r.)._
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penampungan air di jalan-jalan untuk para jamaah
haji. Kata as-Siqayah dipakai untuk menunjukkan
tempat yang dipakai unhrk memberi minum orang
dan sesuai dengan amalan orang Quraisy dalulu
pada masa jahiliyah berupa menyiapkan air untuk
orang-orang minum dari para jamaah haji. Abdul
Manaf dahulu adalah orang yang membawa air
dalam belaga-belaga dan kantong-kantong air
(dari luar Makkah) ke Makkah dan menuangkan-
nya ke penampungan air yang terbuat dari kulit
di halaman Ka'bah untuk para jamaah haji, ke-
mudian diteruskan anaknya Hasyim setelah ia
meninggal, kemudian Abdul Muththalib. Ketika
sumur zamzam telah di gali, maka Abdul Muth-
thalib membeli anggur kering lalu dimasukkan
ke dalam atr zarnzarrtersebut dan memberi minum
orang-orang. Kemudian yang memegang tugas
memberi minum ini setelah Abdul Muththalib
adalah anaknya al-Abbas, beliau waktu itu ada-
lah anak laki-laki termuda. Tugas ini terus dipe-
gangnya sampai Islam muncul dan fugas ini masih
dipegangnya. Maka Rasulullah menyetujui hal
tersebut dan setelah itu tugas ini diemban oleh
anak cucu keturunannya. Mereka dahulu menja-
dikan air zamzam sebagi nabidz (anggur) yang
mereka campurkan dengan kurma atau anggur
kering sarnpai rasanya enak tapi tidak memabuk-
kan. As-siqayah dignakan juga dalam surat Yusuf
pada firman Allah,

"J 
,f o-'rc;i'JG

"Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam
karung saudaranya. " (Yusuf: 70)

Untuk takaran raja, karena dia minum dan menim-
bang dengannya. Atha'berkata dalam menafsir-
kan firman Allah ds,
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"&iA'i*:1;*
Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada

orang-orang yang mengerjakan haji. (At-Taubah: 19).

Si q ay at al - H aj j adalah Zamzarn.

Maka beliau # mengizinkannya, maksudnya,
memberikan keringanan padanyeL untuk menginap
di Makkah pada malam-malam nabit di Mina.

i ;:[

* PEMBAflASIIN
Imam al-Bukhari menyampaikan hadits ini dalam Bab Siqayat

al-Hajj dengan lafazh yangmuttafaq'alaih ini, dan menyampaikan-
nya juga dalam bab HalYabitu Ashhab as-Siqayah wa Ghairuhum bi
tvtat<iai Layali Minadari hadits Ibnu Umar de,n-gan lafazh: (F't)
"memberi keringanan" dan dengan .afazh: ( ,r;i pt cil"bahzuasanyaNabi

N, memberi izin" serta dengan lafzrzh yang disampaikan penulis kitab
(Bulugh Maram) di sini yangMuttafaq 'alaih.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kltab al-Fafh menyatakan, mak-
sudnya dengan al-ghair (yang lain) adalah orang memiliki udzur
berupa sakit atau kesibukan seperti pencari kayubakardanpeng-
gembala.

Lafazh 1,:si ,u;'rdan;i6 l-s *;,, ,J- ";t'rt3it;;k"'l mem-
berikan isyarat bahwa kewajiba:r bermalam df Mina pada-malam-
malam Tasyriq merupakan perkara yang telah tertanam dalam jiwa-
jiwa mereka dan terkadang diberi keringanan bagi orang-orang
yang memiliki udzur dari kalangan orang yang sibuk mengurusi
jamaah haji, seperti orang yan[;memberi minuman dan sejenis-
nya yang pekerjaan mereka memaksa mereka tinggal menginap
di luar Mina. Oleh karena itu al-Abbas minta izin dan Rasulullah
M mengizinkannya. Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu
Abbas #,,

,:J:; u" ,;3,]\b ,,;F-,v i,-riilr A;c ffi ^1r 

'J"y.', 
ui

,,4,t,iJa t^* ,-r lt'rt.ffi l, i'i, -:v'e-if . 
Uli

2tl6



fil,,L l4l,* q

'+ -,;""o,4-r iJs ,* r*ni'ij;;,*t *' i"i, ( 'iu
"r"''3lly 

flj;t.:Jw ,Q'o'fu')-i"il i: iy, ;i "i

:i,*'J+i-&i &';'irrk';:iU 'iri ;,lP f
.94G Jl tt is ".;tG a

"Bahwasanya Rasulutlnh #, datang t , prngo*Uilan air tAi m'inta
diambilkan air. Maka al-Abbas berkata, "Wahai Fadhl pergilnh ke

ibumu, lalu ambilkan minuman untuk Rasulullah darinya." Laht
Rasulullah bersabda, "Berikan minuman itukepadaku." Lalu Abbas

berkata, " W ahai Rasulullah mer eka memasttkkan t angan - t an gnn
mereka ke dalamnya." Beliau berkata, "Berikan minumnn itu kepa-

daku!" Lalu beliau meminumnya, kemudian mendatangi zamzam
dalam keadaan mereka mengambil airnya dan bekerja di sana. Lalu
beliau berknta, " Bekerjalah, sesungguhnya kalian sedang melakuknn
amal shalih." Kemudian bersabda lagi, " Seandainya tidak karena

kalian akan dikalahknn (karena masing-masing orang akan ikttt
serta memberi minum) tentulah aku turun bekerja sampai aku mele-

takkan tali di atas ini, yaitu bahunya dan beliau mengisyarntknn
balunya."

Saya telah membawakan dalam pembahasan hadits pertama
dari bab ini lafazh hadits Jabir,& yang diriwayatkan Imam Muslim,

G:u'.)*llla*- Ji #t e'e66g;\!r i'i'r'6', i
'o.tt.,"ta.t

$' i S]tt''J; c.L:l'&W,*'u6t W "oi i"*
to

.A),e t) ;9

" Kemudian Rasulullah#, men gendar ai ( untany il lagi ( me n uj u

Makknh) laluThawaf lfadhah di Ka'bah dan Shalat Zhuhur di Mak'
kah. Lalu Bani Abdul Muththalib datang mengambil air zamzam,

maka beliau Mbersabda,'Wahai Bani Abdul Muththalib, timbalah,
sungguh knlau bukan lurena takut orang-orang mengalahknn kalian
(karena berdesak-desakan) dalam mengambil air zamzam, tentulah
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aku akan menimbanya bersama kalian.' Lalu mereka memberikan
kepadabeliau sebuah timba dcn Nabi Mminum darinya."

Imam Muslim juga meriwryatkan dari jalan Bakarbin Abdul-
lah al-Muzani, beliau berkata,

a'ri J.c ;Jw'".t;f iu1 ^:4 E tG ut t u.G *
&_>L.rrl -rJr i\;U,'3\s#tsJ"-Jt i'i\'& q.
,lU \'s ?G,t Qt;,i, 1ui,.r*,:.t'Ju;fJrq', ii

' , , t I -.c1. . t t -

N'd :vU:,E|i ,;i;u alLi'+;b: )4rt) * M"4t ,*
r'ti v'rk::AL'iui ,'JG's .zrf M *j -p

-t

.iW et J'i, y'-/1 Y'*; i; ),
"Aku pernah dudukbersamn h7u Abbas di'. samping Xo'bnh, totu
seorang Arab badui mmdatanginya dan berkata, 'Mengapa aktt lihnt
anak cucu paman kalian menfueri minum dengan madu dan susu

sedangkan kalian memberi miltum dengan Nabidz (anggur perasan

kurma), apaknh karena lcefakiran knlian ataukah karena bakhil?' Lalu
lbnu Abbas berkata, 'Alhamduiillah, knmi tidak l<ekurangan dan tidak
kikir.' Nabi M datang di atas kendaraannya dan di belakangnya
Usamah, lalu beliau meminta air minum, maka kami membawakan

untuknya satu bejana nabidz, dan beliau minum dam memberikan
sisa minumnya kepada Usamah dan berkata, 'Kalian telah benar dnn

baik dengan ini, maka buatlah lagi'. Maka kami tidak ingin merubah

apa yang telah Rasulullah #Ef,erintahkan."

Demikianlah dan Imam al-Bukhari pun berkata, "Abu az-Zubair
berkata dari Aisyah dan Ibnu Abbas bahwa Nabi ffi mengakhirkan
kunjungannya sampai malam hari."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalanr kitab al-Fathberkata, "Hadits ini
di maushulkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ahmad dari jalan
periwayatan Sufyan ats-Tsauri dari Abu az-Zubair."

Dari sini terfahami bahwa diperbolehkan menetap di Makkah
dan Thawaf di malam hari pada hari-hari Tasyriq, bahkan boleh
menginap dan tinggal di mina pada malam hari.

24t8
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* I{ESIMPULAN
1. Wajib menginap di Mina pada malam-malam tanggal 77,12

dan 13 bagi mereka yang tidak bergegas pulang dan dua malam
L1 dan l2bagi yang bersegera pulang.

2. Diberi keringanan bagi orang yang memiliki udzur seperti untuk
memberi minum (jamaah haji) dan sejenisnya untuk menginap
di luar Mina di tempat bekerja dan tidak dikenakan apa-apa,

ffiffiffi
(3O) Dari Ashim bin'Adi 4a,

i"; ,;'; e * ypt 
"/ J)i ,G);;'t M, ir s"-', ;i

o,'.,, 'o'.'.' ';, -'a !' ".. ., ,?, '. 'r.. , !, o a,,.Pt ro r.rt r f t Pt iyr i /t
" Bahwasany a Rasulullah M, memberikan keringanan (rukhshaU bagi
para penggembala unta untuk tidak menginap di Mina, mereka me-

lempar di hari menyembelih kurban kemudian melempar jumrah
besoknya untuk dua hari, kemudian melemparnya kembali pnda Hari
Nafar (hari keluar dari Mina)." Diriwayatkan Imam Yang Lima
dan dishahihkan at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

* KOSA I{ATA
Beliau bernama Ashim bin'Adi bin al-Jadd bin
al-Ajlan, kuniyahnya, Abu Bakar dan ada yang
menyatakan berkuniyah Abu Abdillah. Ibnu Sa'ad
dalam kttab ath-Thnbaqat me$elaskan bahwa Rasu-
lullah & ketika ingin berangkat ke Badar, mengang-
kat Ashim bin'Adi untuk memimpin Quba'dan
penduduk al-Aliyah karena satu berita yang sam-
pai kepadanya dari mereka. Lalu beliau ffi mem-
berikan satu bagian untuknya, sehingga ia seperti
orang yang ikut serta. Ashim bin 'Adi ikut serta
terlibat dalam Perang Uhud, Khandaq dan sisa
peperangan lainnya bersama Rasulullah ffi dan
Rasulullah & mengutusnya bersama Malik bin
Ad-Dukhsyum, Ialu keduanya membakar masjid

st .J.-oG
v\-
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Dhirar dengan api di daerah Batri Amru bin Auf
di Quba'. Beliau wafat tahtur 45 H di kota Madinah
pada kekhilafahan Muawiyah dtrlam usia 125 ta-
hun.

Memberi keringanan, artinya, beliau mengizinkan
dan membolehkan.

Bagi para pengembala unta, mal:sudnya, orang-
orang yang sibuk menggembalaka'r unta dari kala-
ngan jamaah haji.

Untuk tidak menginap di Mina, maksudnya, un-
tuk menginap di tempat mereka b,:kerja walaupun
mereka jauh dari Mina.

Melempar Jumrah Aqabah pada hari penyembe-
lihan kurban.

Kemudian melempar )umrah beso.< untuk dua hari,
maksudnya, melempar ketiga jumrah sebanyak
dua kali dalam satu hari, satu kali untuk tanggal
11 dan satu kali untuk tanggal 1!lDzulhijjah.

Kemudian melempamya kembali pada Hari Nofor,
maksudnya, melempar tiga jurnrah tanggal 13

Dzulhijjah. Dan Hari Nafarbermakna berangkat
dan keluar dari Mina bagi orang yang tidak tergesa-

8esa.

..P- s

!.1' :G )

,r y+t -s
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* PEMBATIASAN

Abu Daud berkata, Telah rrLenceritakan kepada kami Abdul-
Iah bin Maslamah al-Qa'nabi dari Malik; dan menyebutkan hadits-
nya. Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu as-Sarh beliau ber-
kata telah mengisahkan kepada l<ami Wahb ia berkata telah mengi-
sahkan kepadaku Malik dari Abclullah bin Abu Bakar bin Muham-
mad bin Amr bin Hazm dari bapaknya dari Abu al-Baddah bin
Ashim bin'Adi dari bapaknya,
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;at i'; 
'i ;'; 'f #t ,J j ) i ,o S'u;', M ir 

'5"-'., 
oi

u o.a1,'o.'.e re." "o.o'., '.i, c- c - .'rl, '. r.. r !.-*dt (y- o y-,ts ,Vl. +,tt * U) At i yt i
" Bahwasanya Rasulullah N, memberikan keringanan (rukhslmh)
kepada para penggembsls ttnta dalam menginap (untuk tidak mengi-
nap di Mina), mereka melempar di hari menyembelih kurban kemu-
dian melempar jumrah besoknya dan ltrsnnya untuk dua hari, dan
melemparnya pada Hari Nafa, (hari keluar dari Mina/pulang)."

Juga berkata, telah menceritakan kepada kami Musaddad ia
berkata telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdullah dan
Muhammad dua anak Abu Bakar dari bapak keduanya dari Abu
a1-Baddah bin'Adi dari bapaknya,

tl'., troi'1('i t_*'r'oi ,GT'"^i') M,'"/t :ti
"Bahwasanya Rasulullah M, memberikan keringanan kepada peng-
gembala unttrk melempar jumrah satu hnri dan tidak melempar satu
hari."

Keshahihan sanad-sanad ini tidak diragukan. Al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam kitab at-Talkhish menyatakan, "Hadits Ashim bin'Adi
bahwasanya Rasulullah ffi memberikan keringanan kepada peng-
gembala untuk tidak menginap di Mina dan melempar Jumrah
Aqabah di Hari Nahr, kemudian melempar lagi pada HariNafar awal
(tanggal 12 Dzulhijjah). Hadits ini diriwayatkan Imam Malik, asy-
Syafi'i dari Malik juga, Ahmad, Ashhabus Sunan,Ibnu Hibban dan
al-Hakim dari hadits Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm
dari bapaknya dari Abu al-Baddahbin Ashimbin'Adi dari bapaknya.
Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Uyainah dari
Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari bapaknya dari Abu al-Baddah
bin Adi dari bapaknya, kemudian berkata, Imam Malik meriwayat-
kannya dan berkata, dari Abu al-Baddah bin Ashim bin Adi dan hadits
Malik lebih shahih. Al-Hakim berkata, "Siapa yang berkata, Abtr al-
Baddah bin 'Adi maka telah menasabkannya kepada kakeknya."

Laf.azh Imam Malik adalah,
'r;'; ,e'* y4\ e ,!.,yi :G) p')i M, it'S'-', ;i

'.7r,'o.'. to.e! o,o,t .i. o,c ' .ri,'. to,l! o 71,'o.
.-Ct ?-y- 

jyt I ,WA)i}I /+ V) At r-f t" 1 ,,*Jr lr
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" Bahu) asany a Rasulullah M memberikan kerin gannt kep ada p n r a

penggembala unta dalam menginap di (luar) Mina, mereka melem-

par di hari perulembelihan kurban kemudian melempar jnmrah besok-

nya dan lusanya untuk duahari (sekaligus), dan melernparnyapada
Hari Nafar (hari keluar dari N\ina)."

Sedangkan lafazh milik Abu Daud dan an-Nasa'i dalam satu
riwayat berbunyi,

.t1', tro{') ('* \;';'ii ,G'} -u^i') W,";t ,:i
"Rasulullah N, memberikan keringarnn k prdo penggt:mbal'a untttk
melempar jumrah satu hari dan tidak melempar sntu hari."

* KESIMPULAN
1. Wajib menginap di Mina pader 3 malam Hari Tasyriq bagi yang

tidak bergegas pulang dan ctua malam yaitu 11 dan 72Dzul-
hijjah bagi yang bergegas pulang.

2. Diberikan keringanan bagr ora.ng yang memiliki udzur dari kala-
ngan penggembala dan sejenisnya untuk tidak menginap di Mina
dan tidak dikenakan sesuatu.

3. Wajib melempar Jumrah Aqabah pada Hari Nahr.

4. Diperbolehkan bagi orangyangmemiliki udzur untuk mengum-
pulkan pelemparan dua hari ctalam satu hari dari hari-hari Tasy-
riq dan tidak dikenakan sesuatu.

ffi$Hffi
(31) Dari Abu Bakrah '$a ia berkata,

"RasulullahMberkhutrrrUrrO', 
jl)r:;rY;r:rjr;;tr

kurban..." Al-Hadits. (Muttat aq'alaih).
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* KOSA I{ATA
Rasulullah ffi berkhutbah kepada kami, maksud-
nya, berdiri di hadapan kami sambil berkhutbah.

Hari penyembelihan kurban, ialah, Hari Idul Adha
yaitu di Mina untuk mengajari orang-orang seba-
gian dasar Islam dan menjawab pertanyaan orang
yang bertanya tentang mEmasik haji khususnya
amalan di hari penyembelihan kurban tersebut
bagi jamaah haji.

Al-Hadits, artinya dan menyempumakan haditsnya.

* PEMBATIASAN

Hadits ini disampaikan Imam Muslim dalam pemaparan
masalah besarnya (dosa) pelarangan darah, kehormatan dan harta
tanpa menyampaikannya dengan lafazh yang lengkap. Al-Bukhari
meriwayatkannya dalam bab al-Khutbah Ayyam Mina darikitab al-
Hajj denganlafazh, dari Abu Bakrah beliau berkata,

'i'-r'rii 
'dj frr,i, l; 

'uil\'rrt lv s.iti'i. MUt rtty,

, /t t; ; :)6,'y-,t ;L #'(t fu &'rsa,'tli';L 
{.-U ,'*i t'i'r'1it t*frr; r+3, 

'qi ilv ,J. ,w
i,su ,J. ,i vLJi ,i'A i;* ,*t rt ^:*:*'6 fu
#';i \fu 

"L'.^{a 
,*i l';'r')'\i uij 

'*; )r',sl", .' o z . o, . .

€is' tf, 'ir,; ,r[ tfi ,l:]i;rrilu ?41 iJv ,y-; ;
8r cin'€ fr,J r; &* y'-)s it; W 5';it
lii' r*u' iJu ,e,r!u t*:i # yi |&r3'-# ?'iJt '*tqp.t+}\,,gL a e':i *,:.'; t7,r1)r'y^t*

,f qur'f*i1. +;*tr6
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"Nabi #E menyampaikan khutbah kepada kami pada hari penyem-

belihan kurban, di mana belilu bersabda, 'Apakah kalian talu hari
apa ini?'Kami menjawab, 'l,llah dan rastilNya yang lebih menge-

tahui.'Lalu beliau diam hingga kami menyangka beliau akan mena-

makannya dengan selain nal%nya. Beliau bersabda,'Bukankah ini
hari p eny embelihan kurb an7' Kami menj awab,' Bennr.' B eliau ber -

sabda lagi,'Bulan apa ini?'Kami menjauab,'Allah dan rasulNyn
Iebih mengetahui.'Lalu beliatt diam hingga kami menyangkn bahwa

beliau akan m.enamnkanrula dengan nama lain. Lalubeliau bersabdn,
' Bukankah ini bulan Dzulhij j ah?' Knmipun menj aw ab,' B enar.' Lalu
beliau bertanyn lagi, 'Di nege"i mana ini?' Kami menjazuab, 'Allah
dan RanilNya lebih mengetahui.' Lalu Beliau M diam hingga kami
menyangka beliau akan menamainya dengan nama lain. Beliau ber-

sabda, 'Buknnkan ini tanah slrci hnram?'Kami menjawab,'Benar'.
Lalu beliau Mi bersabda,'sesungguhnya darah dan hnrta kalian
diharnmkan atas kalian (snlir,g menzhaliminyn) seperti haramnya
hari ini, pada bulan ini dan fu negeri knlian ini snmpai knlian men-
jwnpai Rabb kalian. Ketnlruilah, npakah aku telah ntenyampailan?'
Mereka menjawab, 'Ya'. Makz beliau pun bersabda, 'Yn Allah per-
saksiknnlah, maka hendaklah ot nng yang hadir menynmpaikan kepada

yang tidak hadir, karena berapa banyak yang disampaikan lebih
mengerti dari ynng mendengar langsung. Malca janganlah kalian
kembali kufur sEeninggalku, di mana sebagian knlian saling mem-

bunuh sebagian lainny a. "

Sedangkan Imam al-Bukhali dan Muslim meriwayatkan juga
dari hadits Abdullah bin Amru 4';.

"Bahwa beliau menyaksikan Rasuh.illah #!i be:rkhutbah." (Al-Hadits)
dan ini lafazh al-Bukhari.

Dalam lafazh al-Bukhari lainnya dari Hadits Ibnu Umar c/r..:

beliau berkata, "Nabi ffi bersabda di Mina dan menyampaikan
hadits serupa dengan hadits Abu Bakrah ini. "Kemudian al-Bukhari
menyataka.,, Hisyam bin al-Gha zberkata, 'Telah menceritakan ke-
padaku Nafi', dari Ibnu Umar, g#

.r+ "* 
"rt ^*i ue c-,t'7Li; pti';w,'ct -',

"NaUi M berdiri di hari pengembtelihon ktrrban cli nntnra ltuttrnh-
Ittmrah pa,da haji yang beliau Lerhaji." dengan ini.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kltab al-Fafh menyatakan,'Kata
'dengan iru l'bermakna dengan hadits yang terdahulu. Tidak ada per-
tentangan antara pernyataan dalam hadits terdahulu, 'Nabi !*,be:r-
sabda di Mina'dengan pemyataan dalam hadits ini, 'Nabi M,berlrcnti
di HariNahr antaralumrah'karena pemyataan di Mina mutlak, maka
diambil pengertiannya kepada y ang muqayy ad ; sehtngga dipastikan
terjadi pada Hari Nahr. Telah ada juga dalam hadits Ibnu Abbas
dalam riwayat al-Bukhari penetapannya dan itu ketika Rasulullah
menyampaikan khutbahnya pada Hari Naftr. Lafazhnya adalah,

. r3r i;'u6t'+, M, "u;t,:i

" Bahwasanya Rnsulullah #4 menyampaikan khutbah di hndapnn

orang-orang pada hari penyembelihan kurban."

Isi hadits ini serupa dengan hadits Abu Bakrah +i, dan Ibnu
Umar qil,.,.

* I{ESIMPULAN
L. Disyariatkannya khutbah pada Hari Nahr.

2. Khutbah di Hari Nahr termasuk syiar haji.

ffiffiffi
(52) Dari Sarra'binti Nahban c€i,, beliau berkata,

$i r;'11r,.,; ;.Jf ist;, ,er'silt i'; M lt J'i, t:bt
r e";31

"Rasulullah M menyampaikan khutb'ah kepada kami pada hari ar-
Rlt'us, lalu bersabda, "Bukankah ini periengahttn hari-lnri Tasyriq? "

Diriwayatkan Abu Daud dengan sanad hasan.
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* KOSA I{ATA
Beliau adalah Sarra' dan bapakn)'a bemama Nab-
han, seorang wanita Ghanawiyah. I)i masa jahiliyah
dia adalah seorang wanita yang memiliki rumah
yang digunakan untuk meletakkan patung. Ibnu
Sa'ad menyampaikan nama ini dalam kitab ath-
Thabaqat pada sub wanita muslimah Arab yang
memiliki nama asing yang berhijrah dan berbaiat.
Telah meriwayatkan hadits darinya Adurrahman
al4hanuwi dan Sakinahbinti al-la'd al-Ghanawi-
yah.

Menyampaikan khutbah kepadtr kami, artinya,
berdiri di hadapan kami dan men,/Eunpaikan khut-
bahnya.

Hari ar-Ru'us, ialah, hari setelah irari penyembe-
lihan, tepatnya tanggal 11 Dztrlhijjah. Al-Hafizh
dalam kitab al-Fafh menyatakan,' Peringatan: un
tuk enam hari dari Dzulhijjah menriliki nama. Hari
kedelapan dinamakan Hari T nrwi.7aft , Kesembilan
hari 'Arafalr, kesepuluh Hari Nah;'(hari penyem-
belihan kurban), kesebelas Hari al-Qarr,kedta
belas HariNafar awal dan ketiga belas Hari Nofo,
al-Tsani (kedua).

Untuk hari setelah hari penyemt,elihan (tanggal
11 Dzulhijjah) juga dinamakan F[ari ar-Ru'us.

Hari-hari Tasyriq maknanya, hari-hari unhrk me-
nyiapkan daging, yaitu 'I..7,72 dan 13 Dzulhijiah
dan kadang digabung juga Hari Nahr sehingga
dimasukkan kedalam hari-hari Tasyriq.

' ,o t .;, .
J-t-.t *.

gnr

e r,)t l-y

r.r, -j

;.Ut 3tl

* PEIIBATIASAN
Abu Daud berkata, "Telah menceritakan kepada kami Muham-

mad bin Basyar," beliau berkata, telah mengisahkan kepada kami
Abu Ashim, beliau berkata, telah nrenceritakan kepada kami Rabi'ah
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bin Abdurrahman bin Hishn, beliau berkata, telah mengisahkan
kepadaku nenekku Sarra'binti Nabhan dan beliau dahulu pemilik
rumah (yang ada patung berhalanya) pada zaman jahiliyah, beliau
berkata,

l'-'r'ril' riii rri t; of ;$ u,r,!Srt;W at'S'rL'rr.:b;

|e.Pt f6'L'ti 
t;t 

,'Ju ,&i
" Rasulullah berkhutbah kepada kami pada Hari ar-Ru'us (tanggal
17 DzulhijjaD lalu berkata, 'Hari apa ini?'IQmi menjawab, 'Allah
dan RasulNya lebih mengetahui'. Lalu beliau Nbersabda, 'Bukan-
kah ini pertengahan hari-hari Tasyriq?"

Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-Thabaqat menyatakan, "Telah me-
ngabarkan kepada kami adh-Dhahak bin Makhlad Abu Ashim dari
Rabi'ah bin Abdurrahman al-Ghanawi, ia berkata, "Telah mengabar-
kan kepadaku nenekku Sarra'binti Nabhan dan beliau pemilik
rumah (yang berisi patung berhala ) di zaman jahiliyah berkata bahwa
ia telah mendengar Nabi E bersabda pada hari yang mereka nama-
kan Hari ar-Ru'us yang setelah HariNahr:

"Hari apa ini'? Mereka menjawab, 'Allah dan rasulNya lebih menge-

tahuinya'. Beliau bersabda lagi, 'lni tengah-tengah Hari Tasyriq.
Lalu bersabda lagi, 'Tahukah kalian negeri apa ini?'Mereka menja-
wab, 'Allah dan RasulNya lebih mengetahui' . Beliau bersabda, 'lni
adalah al-Masy'aril Haram' , kemudian bersabda, 'Barangkali nku

tidak berjumpa lagi dengan kalian setelah tahun ini, ketahuilah
sesungguhnya darah dan harta kalian serta kehormatan kalian di-
haramkan bagi sebagian kalian atizs sebagian yang lainnya seperti
keharaman hari knlian ini dan di negeri kalian ini. Maka hendaklah

yang lebih dekat menyampaikan kepada yang lebih jauh sampai
kalian berjumpa dengan Rabb kalian, lalu la meminta pertnnggung-
jawaban amal-amal kalian.' la berknta, 'Kemudian beliau berangkat
ke Madinah dan beberapa hari setelah itu beliau meninggal dunia'."

Jika hari-hari Tasyriq adalah 71,,'/-,2 dan 13 Dzulhijjah, maka
tentunya hari pertengahannya adalah tanggal 12 Dzulhijjah. Namun
riwayat Ibnu Sa'ad dalam hadits Sarra'binti Nabhan menegaskan
bahwa Hari ar-Ru'us itu adalah hari yang setelah HariNahr, yaitu
awal hari-hari Tasyriq. Imam ash-Shan'ani dalam kitab Subulus
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Salam menjelaskan bahwa F{afi ar-Ru'zs disepakati adalah hari
kedua HariNahr.

Pemyataan Rasulullah ten:ang 'Hari ar-Rtt'zs' adalah hari per-
tengahan dari (ausafh) hari-hari Tasyriq difahami dari makna itu
yang terbaik atau dengan memitsukkan Hari Nahr dalam hari-hari
Tasyriq, sehingga hari kedua dari Hari Nahr adalah tengah-tengahnya,
tidak ditentukan waktunya, namlrn hanya kira-kira, karena hari
kedua tidak dikatakan tengah-tengah empat kecuali dengan makna
ia masuk di antaranya. Dapat difahami dari pernyataan Ibnu Hajar
dalam al-Fath bahwa Hari ar-Rz'us adalah hari setelahHariNahr
atau yang setelahnya lagi yaitu tanggal 11 atau 12 Dzulhijjah.

Hal ini disimpulkan dari pemberian al-Bukhari judul dalam
bab al-Klntthbah Ayyam Mina, kaLrena al-Hafizh dalam kitab al-Fath
menyatakan,'Tampaknya penuli; (al-Bukhari) mengisyaratkan pada
lafazh yang ada di sebagian jalarr periwayatan hadits, sebagaimana
dalam riwayat Ahmad dari jalan Abu Harrah ar-Raqasyi dari paman-
nya, ia berkata,

:)\i *pt ,rl.i p'ri eM itr )'i'.t y6 lc/,Lt *
.'rtlt'^u

" Aku memegangt lccknng unta Rnsulullah M, pada tengah-tengah'hnri-

hari Tasyriq, aku mencegah orang-orang (berdesakan) dari beliau

ffi. " Lalu beliau menyampaikan seperti hadits Abu Bakrah.

Perkataan' Pada tengah-tengah hnri-hari Tasyriq' menunjukkan
juga terjadinya hal itu pada hari <edua atau ketiga. Wallnhu a'lam.

* I{ESIMPULAN
1. Disyariatkannya khutbah padir pertengahan hari-hari Tasyriq.

2. Disunnahkan menyebarkan Islam dan bersemangat dalam hal
itu, khususnya dalam musim haji.

ffiHffiffi
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(55) Dari Aisyah €i;, bahwasanya Nabi ffi bersabda kepadanya,

.;4-*': :]3.A. rri!;J",;,Sit ti2st 6'I ii-Jrq *W
"Thawafmu di Ka'bah dnn (Sa'imu) antara Sh$a dan Manoah men-
cukupkanmu untuk Haji dan Umrahmu." (HR. Muslim).

* KOSA I-(ATA

(Sa'imu) antara Shafa dan Manrrah

Mencukupkanmu artinya kamu bebas (kewajiban)
dan menjadi sah.

Untuk Haji dan Umrahmu, maksudnya, karena
kamu berhaji Qiran.

't.)t )

e-*"

,!4.
#.*t

ti-4jl

* PEMBATIASAN

Terfahami dari berita-berita Rasulullah dalam haji bahwa orang
yang berhaji Qiran atau ifrad cukup baginya satu sa'i -tujuh putar-
an- antara Shafa dan Marwah dan ia diberi kebebasan untuk mela-
kukannya setelah Thawaf Qudum atau setelahThawaf lfadhnh, karena
jika orang yang berhaji lfrad atau Qiran telah sa'i setelah Thawaf
Qudum maka tidak diwajibkan lagi baginya setelah Thawaf lfadhah
dan bila belum sa'i setelah Thawaf Qudum diwajibkan baginya sa'i
setelah Thawaf lfadhah. Adapun orang yang berhajiTamattu' (Muta-
matti') maka harus bersa'i setelah thawaf umrah dan setelah Thawaf
Ifadhah dan tidak cukup baginya satu sa'i, karena ia berbeda dengan

Qiran dan lfrad. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa Thawaf
Qudum bagi orang yang berhaji Qiran atau ifrad harus juga Thawaf
Ifadhah, karena thawaf setelah wukuf di Arafah adalah salah satu
rukun haji yang tidak sah haji kecuali dengannya dan dinamakan
jrga thawaf ash-Shadr, thawaf Rukun dan thawaf Ziaruh. Seba-
gian riwayat Imam Muslim memberikan petunjuk bahwa Aisyah
dahulu HajiQiran, walaupun ia ketika berihram dari Dzul Hulaifah
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bertalbiyah dengan Umrah saja, akan tetapi ketika beliau haidh di
daerah Saraf, Rasulullah & memerintahkannya untuk memasukkan
haji ke dalam Umrahnya agar:nenjadi Haji Qiran, sehingga tidak
diwajibkan thawaf umrah sebetum haji yang tidak mungkin ia Ia-
kukan karena sebab haidhnya. ketika telah wukuf di Arafah,Muz'
dalifah dan melempar jumrah se rta telah suci dari haidhnya, maka
beliaupun melakukan thawaf cli Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan
Marwah dan Rasulullah menj,:laskan kepadanya bahwa thawaf
dan sa'inya tersebut telah cukup sah untuk haji dan umrahnya,
karena ia dianggap berhaji Qirar;., tidaklah menolak hal ini pernya-
taan Aisyah eF, kepada Rasululla.h ffi:

.gts#.t*t) #_ uvt r_t'a1lt Jn U

"Wahai Rasulullah, Orang-ornng pulang dengan dun nusuk (hnji

dan umrah) sedangkan aku hanya satu nusuk saja (hnji)."

Lalu Rasulullah mengumrahkannya dari daerah Tan'im, ka-
rena Jabir bin Abdutlah +#, menjelaskan bahwa Rasulullah E menga-
bulkan permintaan Aisyah unttik menghibur hatinya dan menye-
nangkan keinginannya. Berikut ini disampaikan beberapa laf.azh
riwayat-riwayat ini yang dibawakan Imam Muslim dalam Shahihnya.
Beliau meriwayatkan dari hadits Aisyah €1r,, bahwasanya beliau
berkata,

it'"n i;.uiii6 Lu-)' 
* ie ffi l' {;', r *';

. - t I o' . . ot a oz I t ,

't i {it e *uW +'-; A'i6 ;:t|Y 6r J'i,
I '*.W 

Ul-2 i5r-. .>.pn:gJti,t.r* \^-6# J-" e .h.
ffi ;ur J'-', J .,ru) L';<; i;,lit riAr n \': #u'oYi

'.o,,o1.12o.t-,

:Uu .i';At €lj 4u 
"t 

f', ,;F+ii, #Y, ,4r i;u'
q ;^-'St * C M, it l',:', uL"rf,ei W 6i |;5
"t.t2r,

i-r$ iW,*.# lrg.ru iSr-,c,'ru,l ;#' A fJ 6i
? 2 t- -, I -'t . .c ' ao, i".';1 vfrb riu i fF ; i,r')i, r;At', *Jq ;rJj* rS-i
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;i(, ?i' ;t f;s i$ (t|&;r, Jr, f.b',';i'"x
z t . t.

.ri+rs urp fgtL t-tp
"Kami berangkat bersama Rasutullah N,pada tahun Haji Wada',
lalu lcnmi berihram untuk Umrah, lcemudian Rasulullah #, bersabda,
'Siapa yang membawa hewan kurban, maka berihramlah untuk
haji sekalian umrah (Qiran), kemudian tidak tahallul (keluar dari
ihram) sampai dia tahnllul darikeduanya'. Aisyahberkata, 'Lnlu aktt
tiba di Makkah dalam keadnan haidh dan aku belum thawaf di Y'a'bah
dan belum sa'i di Shafa dan Marwah lalu aku mengadukan hal itu
kepada Rnsulullah #{ dan beliau berknta,' Lepaskan ikatan rambutmu
dan bersisirlah serta berihramlah untuk haji dan tinggalkanlah
umr ahny a.' Aisy ah berkata,' Lalu aku kerjakan.' Ketilu lsmi sel esai
haji maka Rasulullah mengutusktt bersama Abdurrahman bin Abu
Bakar ke Tan'im, lalu berkata, 'lnilah tempat umrahmu' , lalu orang-
orang yang berihram untuk umrah thawaf di Ka'bah dan sa'i antara
Shafa dan Marwah kemudian mereka tahallul, kemudian mereka
thauaf yanglain setelahlcembali dari Mina untukhaji mereka. Scdang-

kan orang yang menyatnkan haji dan umrlh, mnkn mereka hanya
thawaf sekali."

Makna sabda beliau, "Dan tinggalkanlah umrahnya" adalah ting-
galkan hajiTamattu'.

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Aisyah qir,,

'2. .' o , . 7. o,? o | . o1' n 20 t o 1.i .7i
cc--bW _t- fJ! Jh' ), c-;ii 6,.^r.r c;J-ol l3il

gi:; A, i'; G,';t'ra', i*ier'd^i 
"!r 

tii u,:\i
nAr ,)\;>*"Sr * cA e4*i *.'X'r rlA.*\+

, '. o . o 
o

.*t - o'*nV
"Beliau berihram untuk Umrah,lalu tiba dan belum melakukan
thawaf sampai dia haidh,lalu ia melakukan semua manasik haji dan

telah berihram untuk haji. Maka Nabi Mbersabda kepadanya pada

Hari Nafar (keluar dari Mina),'Thawaf kamu ini telah menjadikan
haji dan umrahmu sah, alun tetapi dia mggan dan nabi *Emengpius-
nya bersama Abdurrahman ke Tan'im,lalu beliau berumrah setclah

haji'."
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Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Aisyah yang ber-
bunyi,

L ;;: ffi :irr J'.', qs'Ji;. i';'o']La -t .- '-:bc 6l
*.*j t"; * iili't r;ilu.',*(* *

"Bnhwasanya Aisyahhaidh di daerah Sarif, dan suci di Arafah,lalu
Rasulullah #bersabda,'Thawafmu di Shafa dan Marwah mencu-
kupkan kamu dari haji dan unffAhmu'."

Dalam lafazhlmam Muslim .airurya dari Jabir &, beliau berkata,

,;'-.Jowp'.:;.G'&L r';',? ffi.:ur J')', ('Nr13i
t:,2)t2:u:(.Jq W Ar$ ril ,F '6'f i; tK t;1 .V

I o. ,., o l-t I ' c ' ' 
',cs'i '^;1 ';f; n'; q h ji ffi ;rr Ji, v';U co llr,

,*j,rt #j ,i3t fr6 ,k Ui'iu s;u '1- ali :'Js

,y.;-jt'i';. tesf i,Sg iri,tt i? nj e A:,r;;q. tS)
,z

G':Jw # Gu; W, a^*G p M &t'J'y'r',F;i

l:'J.Li l, u'it',Yi] ,'*lzri ;t alu't ,UG rlf'l,:,

;k ";l u; tt ,'J6,c-li i+i J\ i*'-i.'r6(, ,.;lu'*Li
'r96i #|;'diJ*\ bi "i J;r$,i,r .,E'p b'

9L ii ,i6 i i;;i't,i:,ti, #i; itL;';L s\ &
; d+i;Yi'J'*]u:Uui '*$"i*':'t; '
,*'St':,'b tq Ljlri lSu, ii.lL e ;Ju.',fri ! ,j

.i'Lti d) U)': -At'u c';:t)
"Kami berangkat bersama Rusulullah X arngon berihram untuk
Haji mufrad sedangkan Aisyth berangkat dengan berihram untuk
Umrah, dan ketikaknmi samltai di daerah Sarif, Aisynhhaidh. Se-

hingga ketika kami telah tiba, makn kami melakukan thnwaf di lG'bah
dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Lalu l?asulullahN4memerintah-

fit t t**q
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kan untuk bertahallul orang-orang di antara kami yang tidak mcm-

bawa hewan kurban, labir berkata, 'Kfrmi bertanya, 'Tahallul apa?'
Beliau menjawab, 'Tahallul semuanya',lalu kami telah menggauli
istri-istri kami, memakai minyak wangi dan mengenakan pakaian

hiasa). Tidaklah antara kami waktu itu dengan Arafah lcecuali hanyn

empat malam, ketnudian kami berihram untukhaji di Hari Tarwiyah.
Kemudian Ilasulullah Mmenemui Aisyah dan mendnpatinya sedang

menangis. Maka beliaupun bertanya,'Ada apa denganmu?'la men-
jawab, 'Saya sedang haidh, padahal orang-orang telah bertahallil
(melepas ihramnya) dan aku belum bertahallul dan belum thawaf
di Ka'bah. Seknrang orang-orang berangknt berhaji.' Maka beliau

ffi bersabda,'Sungguh ini adalah perkara yang telah Allah tetap-
lsn atas anak perempuan Adam, mala mandilah l<emudian berihram-
lah untuk haji.'Maka Aisyah melakukannya dan wukttf di tem-
pat-tempat wukuf sampai apabila telah suci (berhenti haidhnya), ia
melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marzuah.

Kemudian beliau M, bersabda,' KAmLt telah bertahallul dari haji dan

umrahmu' . Maka Aisyah berknta,' W ahai Rasulullah, Aku merasalcan

sesuatu di hatiku, aku belum thawaf di Ka'bah hingga aku selasni

berhaji.'Maka beliau bersabda, 'Wahai Abdurrahman, bawalah ia dan

umrahkanlah dari Tan'im.' Dan itu terjadi pada malam al-Hashbah
(yaitu malam keluarnya para jamaah haji dari Makkah setelah usai
hari-hariTasyik)."

Pernyataan dalam hadits: '*';' bermakna haidh dan o;li ^fl
adalah malam singgahnya mereka di al-Mihshab untuk persiapan
berangkat kembali ke Madinah. Dalam lafazh Imam Muslim dari
hadits ]abir bin Abdullah &,

i{Lhf M4t# cwb'*u.G oi

"Bahusasanya Aisyah dalam haji Nabi #berihram untuk Umrah."

Dan Imam Muslim membawakan hadits ini semakna dengan
hadits al-Laits ( yaitu yang terdahulu) dan meneruskan hadits ini,
dan terdapat tambahan, ia berkata,

qL'rfi t'W.ui'&t *p rsyfi-, *', M, it S'-'r',:k'1

._arri4lh6 f *.1 i f),* (
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Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari hadits Jabir -*i,, beliau
berkata,

t5 ,itn;;irlt G ,7lu'ji ffi ar J"i', c v7
:ffi iur ilr,,:',s,r;,r|-1;r' Hutr=*:,f.k ai

ft 1 o , . , o ! ,' o, o ' o/ i ' t

.,ir Jlt :Ju ,'I}r a;f .u; ,Ju , 1il.=i; ,$"* ^* 6.f J
y;-:J\ ;;ie w ;,t"tr c^;') -,f,:Jr t5)i:t $G ,ls
it;, t:';6 ,;l!i't ilti; l";i urrati uk'rerl uiiif

! t / c/ c /

yx e,i #',F A6,i,)i i '!H tr g ar

Fil*t W*4

" Rasulullah M adalah seorang laki-laki yang mudah, jika Aisyalt
ingin sesuatu maka beliau ik,ii, makn beliau mengirimntln bersnmo

Abdurrahman bin Abu Balca, dan Aisyah berihram wttuk umrnh
dari Tan'im."

"Kami berangkat bersama Rasulullah #E dalam lceadaan berihram
untuk haji dan bersama kani para wanita dan anak-anak. Ketika
kami tiba di Makkah kami m,:lakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i di
antara Shafa dan Manuah laht Rasulullah M-bersabdn kepada knmi,
" Siapa yang tidak membawa lrcwan kurban, hendalcnytt bertahallul."

labir berkata, " Kami berkatt,'Tahallul apa?' Beliau mcnjawab,
' Tahallul seluruhny a.' I abir meny atakan,' Lal u kam i mendat nn g i
istri-istri kami dan mengenalotn pakaian serta mengenakan minyak
ruangi. Ketika Hari Tarwiya,k kami berihram untuk haji dan men-
cukupkan knmi thawaf awal d,i antara Shafa dan Manonh,lalu Rasu-

lullah N{i memerintahkan kani bergabung pada satu unta dsn satu
sapi. Setiap tujuh orang darikami dalam satu sembelihan (budnah)'."

Dalam laf.azh Imam Muslim lainnya dari hadits Jabir beliau
berkata,

.bt*'ttiili': &v;'ir;.>i \'s W,Ut 4!
"Nabi M, dan para sahabatnya tidak sa'i antara Shafa dan Marwah
kecuali sekali saja."

Yang dimaksud para sahabatnya adalah para sahabatyang
berhaji Qiran seperti Rasulullah *€ dan yang berhaji lfrad.
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* I{ESIMPULAN
1. Orang yang berhaji Qiran danifrad cukup hanya sekali thawaf

(tujuh putaran) setelah turun dari Mina dan satu Sa'i setelah tha-
waf ini atau setelah Thawaf Qudum.

2. Orang yang berh ajr Tnmattu' (al-mutnmatti') diwajibkan thawaf
umrah dan sa'i setelah thawafnya tersebut, kemudian diwajibkan
jrg, melakukan thawaf yang lainnya untuk haji setelah datang
dari di Mina dan juga sa'i setelah thawaf ini.

3. Wanita, jika berihram untuk umrah kemudian haidh dan khawa-
tir terlambat sucinya, diperbolehkan baginya untuk mengga-
bung hajinya atas Umrahnya tersebut untuk menjadi Qiran dan
meningga lkan T ama t tu' ny a.

4. Disunnahkan mengambil hati istri dan berbuat baik kepadanya
selama tidak melanggar syariat.

5. Diperbolehkan bagi wanita wukuf di Arafah dalam keadaan
haidh atau nifas, demikian juga menginap di Muzdalifah dan
wukufnya di al-Masy'aril Haram untuk berdoa. Demikian juga
melempar jumrah.

6. Diperbolehkan mencukupkan dengan thawaf umrah dari Thawaf
Wada' walaupun ada senjang waktu di antara keduanya dengan
sa'i antara Shafa dan Marwah.

7. Diperbolehkan menggunakan kata an-Nusuk al-Wahid (satu mnna-

sik) trntuk Qiran, karena amalannya adalah amalan satu nusuk,
walaupun pada hakikatnya menyatukan dua ntrsuk.

8. Disyaratkan thaharah sebagai keabsahan thawaf.

ffiffiffi
(54) Dari Ibnu Abbas,+tb:

*'e6i ,slt dt e'j'; t M,i'tr"ii
"Bahwasanya Nabi M, tidakberlari kecil dalam tujilt putaran Thn-

waf lfadhah, " Diriwayatkan Imam Yang Lima kecuali at-Tirmi-
dzi dan dishahihkan al-Hakim.
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* KOSA I{ATA
Tidak berlari kecil, maksudnya, beliau tidak ber-
jalan cepat.

Dalam tujuh putaran thawaf.

Thawaf yangbeliau lakukan dalar:r ThawaI Yadhah.

J" T

t7,
uJl -rl' e,

y.'-eii,slt

* PEMBATTASAN

Telah lewat dalam hadits l..edelapan dari hadit-hadits bab ini
laf.azh hadits Ibnu Umar'*!, yeng diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim:

- ,r1J.'.1i &': Jifi'"J'J'e\i -trrylt s#t, -.ttL t;1'Jk '8

J'j;'riit )i?i C -v ritM, lt'J'i'r''Cl ,-*t's) i'st 
'a o / . o 

t 
o . ... . , 'o'

.6.ri ,#- );;u. iW\ $,u .,,;'ip f*"C
"Bahwasanya jika beliau tltc,wa] ai Ka'bah yang pertam'n (Thauaf

Qudum) maka beliau berlari ,icecil pada tiga putaran (pertama) dnn

berjalan pada empat putaran 'sisanya)'.-dan dalam riuayat lainnya
berbunyi- aku melihat Rasulullah *, jika thawaf dalam haji ntatt
umrah pertama kali datang maka beliau berlari kecil pada tiga putar-
an (pertama) dan berjalan di empat putaran (berikutnud."

Kemudian saya telah bawakan juga dalam pembahasan ter-
sebut laf.azh Imam Muslim dari Irnu [J6n1@ri,,

r:X'; i;!i .:frb)r {jq ,rtL tt! og W, it'tr"-', ci

ir']i,riAr * .:rL r;y,ryi * ,;;.'ok; r-;'ri ;*',
.ro,

3Uf };! '/ ,.r trs 1

" B ahw asany a Rasulullah Ni up abila tharaaf di Ka' b ah Thaw af Qu-
dum maka beliau berlari kecil pada tiga putaran pertama dan ber-
jalan pada empat putaran sisanya dan beliau *!E berlari kecil di
lereng lembah al-Masil jika sa'i antara Shafa dan Marwah, Dan lbnu
Umar pun berbuat demikian."
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Sebagaimana juga saya telah sebutkan hadits yang diriwayat-
kan al-Bukhari dan Muslim dan lafazhnya milik imam Muslim dari
hadits Ibnu Umar.$i,,

t7' '"' ' ''rf d.,-Jli, li e -ttb t;y;s ffi it'S'-', ,ti+iLi eJ.or L. , I
' \ 

' 
'..o1 o.c! 'n,l .,:r"".6.r\,*" d *_,! /Wr abii ;;

" Bahuasanya Rasulullah M jil<tt tharuaf dalam haji atau umrah per-
tama knli datang mala beliau berlari kecil pada tiga putaran (pertama)

di Ka'bah kemudian berjalan di empat putaran (berikutnya)."

Lafazh-lafazh hadits ini menunjukkan bahwa raml (lari kecil)
dalam Thawaf lfadhah tidak ada dan tidak juga pada Thawaf Wada'
serta thawaf lain selain Thawaf Qudum dan thawaf umrah. Hadits
Ibnu Abbas ini menegaskan makna tersebut.

* KESIMPULAN
1. Tidak ada raml (lari kecil) dalam Thawaf lfadhah.

ffiffiffi
(55) Dari Anas &,

, O. - , . c, , ,c. o . t g C Z

;r;) ri) ; ,rLSr, */.tr'Ptt.',+t + y,1t :.'
.y..rw +' Jl 5, i ,7-,;t,

"Bahraaslnya Nabi M, Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan lsya'
kemudian tidur sejenak di al-Muhashshab kemudian berangkat ke

Ka'bah lalu melakukan thawaf." (HR. al-Bukhari).
,I. KOSA ITATA

'fut,b
-';i', n;i,

r-r lree,)

Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya', maksud-
nya, di al-Abthah dan sepertinya Beliau E me-
lempar setelah tergelincirnya matahari di hari
akan meninggalkan Makkah kemudian singgah
di al-Abthah dan Shalat Zhr.rhur dan shalat yang
empat di sana.
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Tidur sebentar dan berbaring tic ak lama.

Al-Mr,rhashshab, ialah, al-Bathha' yang ada di
antara Makkah dan Mina dan irLi adalah dataran
rendah dari lembah dan luas. Dikenal dengan al-
Muhashshab, al-Mu'arras dan al-Abthah, batasan
daerahnya antara dua bukit ke al-Maqbarah, inilah
tebing lembah Bani Kinanuh y*g menjadi tempat
perjanjian dan persekongkolan at;m kekufuran dan
pengusiran Rasulullah H, Bani l{asyim dan Bani
Muththalib dari Makkah menujtt perkampr"rngan
kecil ini, di mana mereka menulis lembaran per-
janjian di sana.

Mengendarai untanya dan berzmgkat ke Baitul
Haram.

Lalu melakukan thawaf, artinya, melakukan Tha-
waf Wada' di Ka'bah.

s-lg , -\g ,

' ' tl
\-----.all-

. . .t
Jl .-.5 'p9. . t \'

.. lt

., itj"i

* PEMBAIIASAN
Para ulamaberijma'bahwir istirahat di al-Abthah setelah ke-

luar dari Mina sebelum Thawaf Wada'bukan termasuk manasik
haji. Akan datang pembahasan tersebut dalam penjelasan hadits
Aisyah €U, setelah hadits ini. Adrpun Thawaf Wada' telah dilaku-
kan dan diperintahkan Rasulu,lah # sebagaimana akan datang
dalam hadits Ibnu Abbas,:#r, setelah hadits Aisyah gk,.

ffififfiffi

(56) Dari Aisyah ge,

t,'i'; *t ,i*': -1r;\"r" );Ji,.gi- dJ\ 'l;r";:'f 6i
.ry;F|{Ji \ r' 

":rs 

;\ W it j'i',
"Bahwasanya beliau tidak mzlakukan hal tersebut yaitu singgalr
(dan istirahat) di al-Abthah dan beliau berkata, " Rasulullnh M
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singgah di sana hanya karena tempat tersebut adalah tempat yang
p aling mudah untuk keluar bagi beliau. " Diriwayatkan Muslim.

* KOSA I{ATA
Tidak melakukan hal tersebut-yaitu singgah di
al Abthah-maksudnya, setelah keluarnya Aisyah
dari Mina, dan al-Abthah adalah al-Muhashshab
sebagaimana telah disebutkan tadi.

Karena tempat tersebut, maksudnya, al-Abthah
yang menjadi tempat singgah (istirahat) Rasulullah
& dan Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya',
sebagaimana dalam hadits terdahulu.

Tempat yang paling mudah untuk keluar bagi
beliau, artinya tempat yang paling gampang turtuk
keluar dari Makkah ke Mina.

t. .. c /- . I

h-rr ',N 
^Jvvl

:.91- gU:

-;4*''t 
':li
,,\,

!; .)tt
,, . . o i

a>rJ*1. Jl .L

* PEMBATIASAN

Hadits ini diriwayatkan Imam al-Bukhari juga dalam Bab al-
Muhashahab dari Aisyah w1,,, beliau berkata,

-#\t,,* -ry):H:&i'ikM,U'f iif 3k v4

"Sesungguhnya itu lnnyalah tempat singgah (beristiralmt) Nnbi
M, agar lebih mudah keluar bagi beliau" -Yang belinu maksud ada-

lah: al-Abthah-."

Dalam lalazh lain milik Imam Muslim dari Aisyah,t+i,,, beliau
berkata,

y t-{.[li'ors f! ffi i, J'-'r';'i C\* -; P'ti l r';

"-'; 
l>lg/ ,,

" Singgah di al-Abthah bukanlah sttnnah, Rasulullah W beristiralmt
di sana, hanyalah karena lebih mudah untuk keluar bagi beliau jikn
keluar."
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Demikian juga al-Bukhar: dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas #,, beliau berkata,

.g ar j'i, ;;i;'i *t,";*'*LJ\ J;
"singgah Ai al-fquhashshab aufan rpo-rpi. la ianyalah tempat

singgah Rasulullah M."
Sebagaimana Muslim ju1;a meriwayatkan dari hadits Abu

Rafi' &, beliau berkata,

&, A'c c? E a"jtri 
'S;i';;i # i' J"i', G.';U'l

.'J'i,Gi ^4 *U.';ot;
"Rasuhillah # tidak memerintaltkanktt untuk singgah( istirahat)
di al-Abthah ketika keluar dari Mina. Namun aku datang lalu men-
dirikan kemah beliau, kemudien beliau datang dan beliau pm sing-
gah (istirahat)."

Dalam lafazh Imam Muslim lainnya dari Abu Rafi'40:

" Adalah Abu Rafi' berada berstma perbekalan (dan rombongan kaunt
dhuafa' dari keluarga) Rasulullnh M,.

Tampak jelas dari ini semua bahwa Rasulullah & tidak meme-
rintahkan Abu Rafi'untuk singg;ah istirahat di sana, namun karena
Abu Rafi'memahami perkataan yang ia dengar dari Rasulullah Sg

sehari sebelum itu bahwa beliau M akan istirahat di tebing lembah
Bani Kinanah. Hal ini karena riwayat Imam Muslim dari hadits
Abu Hurairah "& dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,

aS,:r ,* fr*,u a; {t$ q.};-)hr ,c 'iltto )v
"Kita akan singgah (untuk istirahat) besok insya Allai di tebing
lembah Bani Kinanah tempat merekn snling bersumpah setia di atas

kekufuran."

Dalam lafazh lain milik Muslim dari hadits Abu Hurairah "&
beliau berkata, Rasulullah bersabda kepada kami dan kami masih
di Mina,

;i,di: ,lKsr ,* fru; c+ dq q **,.r-r; ,:);v 6.:
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, g . t ,C t a

) ji .-r)^\.1 ,i.t n lti e P L-rjff *$ ,es*"'S ,L
lP-'. ' t,

ct 1.\t./ '. ',0)' o o1 ,,c, t. oro, .t1.' . jot

€,i M nr Jr--., !e.tl ri.l* ,- J';( y-, f'Hq
d ,1",

. -^2-lJt gji,
"Kita akan singgnh besok di tebing lenrbah bnni Kinanoh terupat
mereka snling berwmpah setin di otns kekuftran." Dan itu karenn

Qtratsy dan Bani Kinnnahbersekutrr menentnng Bani Hnryitn don
Bani Muththalib untuk tidnk menikahknn ntereka clnn tidak ntcla-
kttfutn jual beli di ontaro mereka sampai mereka menyerahkan Rasu-
lullah #, lcepadn merekn -yang dintnksucl dengnn tcntpnt itu adalnlt
nl-Mtthashshab-."

Imam an-Nawawi menyatakan, "Singgahnya beliau di sana
dalam rangka mensyukuri Allah atas kemenangan setelah clahultr
hanya dengan sembunyi-sembunyi dan kemenangan agama Allah."

Namun sebagian khalifah dahulu juga singgah di al-Muhash-
shab apabila keluar dari Mina setelah wafatnya Rasulullah LE. Imam
al-Btrkhari meriwayatkan dalam Shahilnya dari jalan Khalid bin Al
Harits dia berkata, "Ubaidillah dari Nafi'pernah ditanya tentang
daerah al-Muhashshab, maka Ubaidillah menceritakan kepada
kami dari Nafi'di mana dia berkata, beliau berkata,

"Yang pernah singgah di snnn adalah Rasulullah M, Llnnr dan lbnu
Umar."

Dari Nafi' juga beliau menuturkan,
"Balnua lbnu Umar dalrulu shalat di al-Muhashshab Shalat Zhulutr
dan Ashar. Seingat saya juga menyatakan, Maghrib, sednnglcan

Khalid (salah seorang perawi) menyatakan, 'Saya yakin beliau purt
Shalat lsya' (di sana) beristirnhat sebentar dan menyarnpaikan hnl
itu dari Nnbi #E'."

Sebagaimana juga Imam Muslim meriwayatkan dari hadits
Ibnu Umar *.;,

'&\i'o;rris'*j f ti', M.',,tr :,i

"Bahwasanya Nabi M, Abu Bakar dan Umar dahulu singgah di nl-
Abthah."
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Telah saya sebutkan sebelumnya dalam pembahasan haditr;
terdahulu tentang ijma' ulama bahwa singgah di al-Abthah setelah

meninggalkan Mina sebelum Thawaf Wada'bt&an termasttk mana-
sik haji, tetapi singgahnya Rastrlullah & dan dua Khalifah Rasyidin
Abu Bakar dan Umar di sana ;etelah Rasulullah € wafat mellun-
jukkan kesunnahannya bagi yang mampu, karena berisi peringatan
akan nikmat Allah dengan kenrenangan Rasulullah +rE atas musuh-
musuhnya yang dahulu pernah memboikotnya di sana dan keme-
nangan agama Allah atas al;ama kaum musyrikin dari bangs;L

Quraisy dan Bani Kinanah serta yang lainnya.

* KESIMPULAN
1. Disunnahkan singgah di al-Abthah setelah meninggalkan Mine'

sebelum Thawaf Wada'bagi yang mampu urtuk singgah di sana.

2. Tidak ada masalah bagi orang yang tidak singgah di al-Muhash-
shab sebelum Thawaf Wada'.

3. Disunnahkan mengambil jalan yang lebih mudah rmtuk keluar
dari Makkah setelah haji.

ffiffiffi
(57) Dari Ibnu Umar.#, beliatr berkata,

,f,*i a'-,,* fi ot rJr. ew',i ik'oi'urlt'ri
"arang-orang diperintahknn agar waktu-uaktu akhir mereka (scbc-

lum berangkat yilang) adalnh di Bainllnh, hnnya saja belinu menl-
berikan keringanan kepada unnita yanghaidh." (Muttafaq 'alaih).

* KOSA I{ATA
Orang-orang diperintahkan, maksudnya, Rasu-
lullah *E memerintahkan par;r jamaah haji dan
umrah.

.J"ul .r/l
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Agar waktu-waktu akhir mereka (sebelum berang-
kat pulang) adalah di Baitullah, maksudnya, agar
hendaknya akhir amalan mereka jika ingin kernbali
pulang ke negerinya adalah thawaf di Kabah, Tha-
waf Wada'.

Hanya saja beliau memberi keringanan bagi wanita
yang haidh, maksudnya, Rasulullah dlc memberi-
kan rukhshah terhadap wanita yang haidh, dan
mengizinkannya untuk tidak Thawaf Wada'.

.ii-. 4il U

F.V\ ""

* PEMBATIASIIN
Imam Muslim meriwayatkan dalam Shohilnya dari hadits Ibnu

Abbas'S, beliau berkata,
-, , - . . . z. / ) t . t t /n- c

J-\ i'A Y :ffiiut JF_,, Jt;"f s,F e ijsra-- rtJt ;tf
,.? 

- 
o. ', 

- ' o'-, t,f;t :W ir ir-.l .,=
"Dalttiltt orang-orang nkan pulang ke scmrn arah, mnkn Rnsttlullnh
#, bersabda, 'langnnlah seorang pun pergi sampai menjadiknn nkhir
uaktunyn ndnlah (thazoafl di Ka'bah'."

Juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dan laf.azh-
nya milik al-Bukhari, dari Aisyah €i,,,

J';)'J.; o'f ri"*G W"at'C's')'u!'4'a',:; ti
'o . L'

t1r yi :Jt3 |*uiiq:fjv:,gL..;i;Jw,ffi 
1,

"Bnhuasanya Shafiyah binti Htryay, istri Nnbi W,h"aildh, labt clisanr-

paikan kepada Rasulullah #i, lalu beliau bersabda, " Apakah ia nknn

menjadi penghalang kita? " Merelcn berkata, " la telnh melalcuknn

Thazonf lfadhnh." Beliau pun berkata, " Kalau begitu tidalc men jndi
penghalang."

Dan dalam laf.azh lain al-Bukhari dari hadits Ibnu Abbas be-
liau berkata,

)*G tit',*'oi uo:.tA.'u&',
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"Diberi keringanan untuktutnita lmidh tmtuk beratglcat pulnng iika
sedang haidlt ( tanpa Thatoaf \N ada' ). "

Al-Hafizh Ibnu Hajar daiam kitab al-Fafh menuturkan, Abu
Datrd ath-Thayalisi telah meri'a'ayatkan dalam Mttsnttdnya, ia ber-
kata, telah menceritakan kepadaku Hisyam ad-Dastawa'i dari Qata-
dah dari Ikrimah, ia berkata,

"lbnu Abbas dan Znidbin'l'snbit berbeda pendapat tentnng uanitn
jika haidh dan telah Tharunf lfadhah pnda hari penyentbelihan larr-
ltan. Zaid berknta, 'Wajib nrcnjndikan nkhir zunkttmyn thnzonf di
Ka'bah,' scdang lbnu Abkrs berlcnta, 'ln boleh bcrntrykat pulnng
jika ingin.' Kaum Anshar berkatn,'Kami tidakmengilctttinru Wnhai

Ibnu Abbas karena engknu menyelisihi Zaid.' Lnlu lbrut Abbas ber-

kata, 'Tanyalah kepadn Ummu Sulaim!' Lalu nrcrekn bertanyn kepn-

danya dan beliau menjnwob, 'Aku haidh setelah Thawnf lfadhnh di
Ka'bah,lalu Rasulrillnh Wmemerintahkan aku untulc pulang' ."

lmam al-Bukhari telah meriwayatkan kisah ini secara ringkas
dari jalan Ikrimah, ia berkata,

"Bnluuasnnya penduduk Mnlinah bertanya lcepnda lbnu Abbns 4s'

tentang wanita yang telah tltnwaf kentudinn haidlt. Mnkn bcliau
berkata kepada mereka, 'Din ,itoleh gtlang (berangkat).' Lalu mcrekn

berknta, 'Kami tidak aknn metgambil pmdapatmtt dnn meninggnlknrt

pendnpat Zaid.'Maka lbnu .Abbas berkata,'likn kalion telah tiba di
Madinah, maka tanyakanlah.'Maka tibalah merelca di Madinah dnn

bertanya. Di antarn yang mereka tanya ndalah Llmmu Sulaim, cli

mana Ummu Sulaim menjelaskan hndits Shafiyah."

Imam Muslim pun meriwaryatkan kisah ini dari jalan periwa-
yatan Thawus, ia berkata,

" Aku dahulu pernah bersnma lbnu Abbas, tiba-tiba Zaid bh Tsnbit

berknta,'Kamu berfatwa wanita boleh pergi (meninggalkan Maklcnh)

sebelum Thawaf Wada'?'Mtka lbrur Abbas menjazonb, 'Mengapn

tidak? Silahkan tanya fulana,it al-Anshariyah apaknh Rasilullah N,
memerintahkanny a demilcian ?' Thnwus b erkat a,' Kembal il nh Za id

bin Tsnbit kepada lbnu Abbas sambil tertawa dnn menyataknn,
'Sunggtth aku lihat engkau bcnar."
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8 I(ESIMPULAN

1. Wajibnya Thawaf Wada'.

2. Thawaf Wada'harus dilakukan setelah selesai dari selunrh mana-
sik.

3. Perempuan haidh dan nifas diperbolehkan untuk tidak Thawaf
Wada' dan tidak dikenakan apa pun juga.

ffiffiffi

(58) Dari lbnu az-Ztrbair *r dia berkata, "Rasulullah t& bersabda,
lo A t / o. , o. . n.

-r,.--1r Yl .l; Q;d- )\ c Jir\ l.r,t 15r,"; C;>G
o ', ) o\\2".," lbsl ,t'!t "r-*--tr ) o't.e, et'Jl9W €W g, -.-- tr. vr- r,, . . .- r \ t

;y'p

" Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di mnsjid yang
lnin kecuali Masjidil Hnram dnn shalat di Masjidil Hnram lebih
utanm dnri shalat di masjidlctt ini seratus kali shalat." Diriwayat-
kan Ahmad dan dishahihkan Ibnu Hibban.

* KOSA I{ATA
Ibnu az-Znbair, beliau adalah, Abdullah bin az-
Zubair dan inilah yang dimaksud bila disampai-
kan secara mutlak.

Masjidku ini, maksudnya, Masiid Nabawi di Madi
nah al-Munawwarah.

.,I..!.
-*)

1.1iJ*-. JY'

r_r,"

Masjid-masjid selainnya
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* PEMBAHASAN
Imam al-Bukhari dan Muslirn meriwayatkan dari hadits Abu

Hurairah 4; berbunyi,'Bahwasanya Rasulullah E9bersabda,
. ^ ao' '., ..o- -1.. iio io. o o'

-r**Ir !| ore, q;\- ji c ;; lri 6la.Z e;fu
r\ti

" Shalat di masjidku ini lebih bnik dari seribu sltnlat cli mnsjid ynng
lain kecunli Masjidil Harnm.''

Al-Bazzar berkata, Ahmad bin Abdah telah mengisahktrn
kepada kami, ia berkata, Hamad binZaid telah mengisahkan ke-
pada kami dari Habib al-Mu'allim dari Atha' bin Abtr Rabah dari
Ibntt az-Zubair, bahwa Rasulullah & bersabda,

il^ii't1ir- q t c rni u Prrt,! :,7,t' :*,.uv * if iy; ,rp
" shalnt cli nmsjidku ini lebih tttama dari seribu slnlnt ,ti ,roilirt rlnng
lainnyn keuuli Masjidil Hm arn, karerm lebih bnik clnrinya seratus
kali."
Al-Bazzar berkata, "Ada pe rbedaan atas A'tha dan kami tidak

mengetahui ada seorang yang mr:nyatakan,'lebih baik dnrinya seratus
kali' kecuali dari Ibnu az-Zubair." Abdul Malik bin Abu Sufyan meri-
wayatkannya dari Atha' dari Ibnu Umar dan Ibnu juraij dari Atha'
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah atau Aisyah. Juga Ibnu Abi
Laila meriwayatkan hadits ir-ri clari Atha' dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah.

Al-Haitsami menuturkan, "Ahmad dan al-Bazzar meriwayat-
kannya dan lafazhnya, "Bahwasanya Rasulullah H bersabda,

/o I z oz ) o1 z {,

+-ilt a rt'- q;* ,li u.,1-ai ri 6r-.2 e;*
$/ L o /c 1r, o ,oa

.uV * i i ';:p ltlt r2.*l\ 'up o)-c l ltlt r**It Yt

"slmlat di mnsjiclku ini lebih yta'ma clari seribn ,t olrt di mnsiid yang
lainnya lcecuali Mnsjidil Hfir,tm, karenn lebih bnilc darinyn scrntus
knli."
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Al-Bazzar berkata, 'Ibrahim bin |amil telah meriwayatkan ke-
pada kami, dia berkata, Muhammad bin Yazid bin Syaddad telah
menceritakan kepada kami, dia berkata, Said bin Salim al-Qaddah
telah menceritakan kepada kami, dia berkata, Said bin Basyir telah
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ubaidillah dari Ummtr
ad-Darda' dari Abu ad-Darda'-*, dia berkata, "Rasulullah * ber-
sabda,

'qp.'1 ci).* 4i uV :f ,)" lt'+i -r*.-ii 
'd y>rbt 1U,'z

.;,)b aJt^X /Si ;; )-";'5.'1 co{,e 5f ar*U
"Keutnmaan shalat di Masjidil Harnm atas lainnya adnlah scra-
tus ribu slmlat dan shalnt di masjidku seribu shalot dnn di Mnsjid
Bnitul Maqdis lima ratus sltnlnt."

Al-Bazzar berkata, "Kami belum mengetahui acla yang meri-
wayatkan dengan laf.azh ini secara marfu' kecuali dengan sanad ini."

Ibntr Abdil Barr menghasankansannd hadits ini.

Zhahir hadits ini adalah shalat di Masjidil Haram lebih baik
daripada seratus ribu shalat, dan shalat di Masjid Nabawi lebih
baik seribu kali, serta shalat di Masjidil Aqsl-ra lebih baik dari lima
ratus shalat, semuanya dibandingkan dengan selain tiga masjid
ini. Wal-lalut n'lam.

Banyak orang ragll-ragu tentang tambahan perluasan Masjid
Nabawi setelah Rasulullah wafat. Yang benar, keutamaan ini men-
cakupnya, karena perluasan itu masuk dalam penamaan masjid
Rasulullah & sedangkan orang tetap Shalat Jum'at dan jamaah
di masa kekhilafahan Umar bin al-Khaththab pada areal perltrasan
yang ada saat itu, dan tak ada yang membatasi keutamaan Allah.
Dan tidak diragukan bahwa yang dimaksud adalah kebaikan ter-
sebut pada pahala satu sl-ralat di masjid-masjid ini, bukan berarti
satu kali shalat di sana cukup sebagai ganti sejumlah yang pernah
ditinggal. Wallahu a'lam.

ffiffiffi
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3Tg LUPUT DARI SIUATU AMALAN FIAJI

ATAT] UMRAH KARENA TERHALANG
(PENYAKITIffAU lvlUSUU)

(1) Dari Ibnu Abbas +# beliau berkata,

'*t &'*n'*1i,u..e1',#ffi 1' trt *ri,
" Sungguh Rasulullah & pernah terhalang, maka beliau menurkur
gtndtil (bertalullil) dnn me n;ygnuli pnrn istrinya kunudian menyem-

bclilt heuan kurbarutyn snnipni beliau wnrah kembnli padn tnlrun
depan." (HR. al-Bukhari).

tillUet+

* KOSA I{ATA
Luput, maksudnya, tidak memu:rgkinkan menye-
lesaikan ibadah haji setelah berilram karena wak-
tunya telah habis.

Terhalang. Al-Hafizh Ibnu Ha;ar dalam al-Fnth
menyatakan t' yang masyhur men ururt kebanyakan
ulama bahasa Arab di antara rereka adalah al-
Akhfasy, al-Kisa'i, al-Farra', At,u Ubaidah, Abu
Ubaid, Ibnu al-Sikkit, Tsa'lab,Ib.ru Qutaibah dan
lain-lainnya bahwa rG-Lyt adalah terhalang oleh
penyakit, sedangkan terhalang oleh musuh dina-
makan 'r"ft. 4n-Sahhas memastikan demikian.
Sebagian mereka memandang birhwa ,t-l;t6sn
'r-aLt memiliki makna sama. Kata ini diguirakan
untuk semua yang mencegah seseorang dari ber-
buat sesuatu, Allah berfirman,

c:\'2A\

,t.=lYt,
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.5*ri.(fr<,ilrJ.

"(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat
bleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha)

di bumi." (Al-Baqarah: 273).

Mereka tidak bisa karena musuh mencegah mere-
ka. Dan sebagian ulama ada yang jusku terbalik, di
mana halangan yang dimaksudnya dalam hanya
khusus karena musuh.

"€"iX'u ';r\6i;,;I39
"lika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau ka-

renfi sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat." (Al-Baqarah: 195).

Ini terjadi pada kisah al-Hudaibiyah ketika kaum
musyrikin menghalangi Rasr"rlullah H dari Ka'bah,
maka Allah menamakan pencegahan oleh mustr-h
ini sebagai ihshar. Imam al-Bukhari cenderung
kepada makna umum, beliau berkata,

6iJ4;F X ,ia Lt1;'bst,(v'1 7ti -r:
c:fi U i; K:";,\jg $i ",t.il{ 'u ::*-,\
l'lC '^Z- ;.i'i r'rt;L1i:\LL i\r')4';\1' z' 

.,tJt ri, y 4(r5:ry i, rt;
(bab orang yang dikeptrng (dihalangr) dan balasan
orang yang berburu serta firman Altah !6, "likn kamtt

terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit)
maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan
jangan kamu mencukur kepalamu sebelum korban sam-

pai di tempnt penyembelihannya.")

Dan Atha' berkata, rt'.llt (keterhalangan) adalah
dari segala sesuatu yang dapat mencegahnya."

fiLlfu*4
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Abu Abdillah menyatakan, i, h-tidakmendata-
ngi istrinya.

Materi dasar kata'roLtmaknanya berkisar pada
tercegah dan tidak mampu un:uk bebas kesana
kemari.

Sungguh Rasulullah # pemah terhalang, maksud-
nya, beliau dicegah untuk masuk ke Ka'bah pada
tahun al-Hudaibiyah ialah ketika kaum Musyrikin
mencegat beliau.

Sehingga beliau umrah kembali pada tahun beri-
kutnya, maksudnya, beliau menunaikan umrah
kembali pada tahunberikutrya sr:telah tahun yang
beliau dicegah untuk masuk ke laitullah. Umrah
yang beliau lakukan pada tahun berikutnya dina-
makan Umrah al-Qadha.

. , i,:
,-a>l )o

e n' ii,

* PEMBATIASAN

Pernyataan Ibnu Abbas i-3^}.ljiit- -e't'4; "maka beliau
mencukur gundul (bertahallul) din menggauli para istrinya" , huruf
Wawu (.1) hanya berfungsi menyebut secara bersamaan semata,
tidak menunjukkan urutan dan tertib, karena telah lalu dalam hadits
kedua puluh enam dari bab terdahulu yang diriwayatkan al-Bukhari
dari al-Miswar bin al-Makhramah yang menunjukkan bahwa Rasu-
lullah # menyembelih sebelurr mencukur rambutnya dan meme-
rintahkan para sahabatnya berbt at demikian.

Adapun pernyataan Ibnu Abbas: "sehingga beliau umrah kem-

bali pada tahun depan." memberiken isyarat bahwa orang yang terha-
lang dan tahallul karena keterhalangan tersebut diwajibkan meng-
qadha yang telah ia tahallulkan.

Imam al-Bukhari dalam Shahihnya menyatakan, "Dan Rauh
berkata, dari Syibl dari Ibnu r\bi Najih dari Mujahid dari Ibnu
Abbas +t[.+

" Mengganti (mengqadha) itu hanya wajib bagi orang yang mcmba-
talkan hajinya knrena mencari kenilcrnatan jima' , adapun orang yang

2t30
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terhalang udzur atau yang lainnya, maka ia bertahallul (keluar dari
ihram) dan tidak @ajiD kembali, dan bila membawa hewan kurbsn
(hadyD dan is dalam keadaan terhalang, makn ia menyembclihnya
jika tidak mampu mengirimnya dan bila tidak mamptt mcngirim-
kannya makn tidak tahallul (keluar dari ihramnya) sampai hewan

kurban tersebut sampai ke tempat penyembelihannya."

Imam Malik dan lainnya berkata, "Ia boleh menyembelih hewan
kurbannya dan mencukur rambutnya di mana saja ia berada dan
tidak diwajibkan mengqadhanya, karena Nabi ffi dan para sahabat-
nya dalam peristiwa Hudaibiyah menyembelih hewan kurbannya
danbertahallul dari segala sesuahr sebelum thawaf dan sebelum sem-
belihan beliau sampai ke Ka'bah kemudian tidak diriwayatkan
bahwa Nabi Sg memerintahkan seseorang untuk mengqadha dan
mereka tidak kembali lagi padahal daerah Hudaibiyah ada di luar
tanah haram."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kltab al-Fafh menyatakan, "Per-

kataan a1-Bukhar, "Imam Malik dan lainnya berkata" ini ada dalam
kitab al-Muwaththa' dan lafazhnya,

. o .o, t. ,. . o. ). o ,,, o i. ,*".V 
ffi Ar 

.J,),-, 
ji A,fi.frdl I tVx ci*rJ}U *.*l ) _

'p', ,JjJL.t;'H"ri'p;e:F ,tb', ,tr);, \r;L')
L"

yt .>i r: tLi;i W it J'i', oi'&i'"i ,;ir Ay'1 *;"oi

.|e, ir'' iti !;'G; t :b;;-'oi'^;'bk";n t')
"Blhutasanya telah sampai kepada beliau (lmam Malik) bahwa
Rnsulullah M dan para sahabatnya bertahallul (dari ihram) di Hudai-
biyah, maka mereka menyembelih hanan kurban dan mencukur raln-
but mereka sertabertahalhil dari segala sesuatu sebelum melakukan

thawaf di Ka'bah dan sebelum sampainya hewan kurban ke sana.

Kemudian tidak diketahui bahwa Rasulullah M memerintahkan
seseorang dari para sahabatnya dan tidak juga orang yang bersama-

nya untuk mengqadha sesuatu dan tidak pula kembali untuk (melak'

sanakan sesuatu)."

Imam Malik ditanya tentang orang yang terhalang (melaksa-
nakan manasik) dengan sebab musuh, maka ia berkata, "Dia keluar
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dari ihram seluruhnya (tahallul) dan menyembelih hadytrnya dan men-
cukur rambut di tempat ia terhalang dan tidak ada kewajiban qadha.
Telah dinukil bahwa bersama Ras,rlullah ffi ada tokoh-tokoh terkenal,
kemudian beliau ffi berumrah Urnrah Qadha dan sebagian mereka
tidak ikut dan tinggal di Madinah tanpa ada keadaan darurat pada
jiwa dan hartanya. Seandainya,Iiwajibkan pada mereka mengqa-
dhanya tentulah beliau ffi memr:rintahkan mereka untuk tidak ikut
serta berumrah. Djelaskan bahwa dinamakan umrah tersebut Umrah
Qadha dan al-Qadhiyah adalah karena perundingan (al-Muqaclha)
yang terjadi antara Nabi #, den6;an Quraisy bukan karena mereka
diwajibkan mengqadha umrah tersebut. Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitab al-Fafh telah menjelaskan dari Ibnu al-Mundzir bahwa
ia telah meriwayatkan dari jalan Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu
Abbas ,,,9F, beliau berkata,

" Siapa yang berihram untuk'lnii atau umrah kemudian tercegah (tidak

dapat menunaikan manasikttytt) dari Ka'bah dengan sebab sakit ynng
keras atau musuh yang men,ghalanginya, maka uajib baginyn me-

nyembelih yang ada darihadyit (lmlan sembelihan). Apabilahajinya
haji lslam (haji pertama kalil makawajib mengqadhanya dnn jika
hajinya haji setelah yang uajib (haji kedua dan setertrsnya) maka
tidak wajib mengqadha. "

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalan periwayatan Ali bin Abu
Thalhah dari Ibnu Abbas sepert lafazhdi atas. Dalam riwayat ter-
sebtrt terdapat, "likn hajinya hnji l:;lam (haji uajiD makn zoajib mmgqa-
dha dan jika hajinya haji tidak wajib maka tidak wajib qadlu." Wallnhn
a'lam.

ffifr.Hffi

(2) Dari Aisyah cii,, beliau berkatr,

|d\;i qg", +.ui * ; ;')t * Gt+ ,p W,'at',p''
# :M,'u,\Ju* ,Uc 6L ?i '*ri ;I tii s'--, c

t ' t' i.
Y v' 

# * t--, il:.!p,r,
"Nabi Mmenemui Dhuba'ahL,inti az-Zubair bin Abdttl Muththalib
lalu Dhuba'ah berkata, "Wahai Rasulullah! Aku ingin berhaji akan

2Et2
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tetapi aku sakit." Lalu Nabi N, menjawab, "Berhajilah dan berilah
syarat bahwa tempatku (bertahallul) di tempat Engkau mcnalunku."
(Muttafaq 'alaih).

* KOSA KATA
Dhuba'ah, adalah, putri paman Rasulullah M az-
Zubatr bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu
Manaf bin Qushai al-Hasyimiyah al-Qurasyiyah.
Ibunya bemama Atikahbinti Abu Wahb bin Amru
bin 'Aidz bin Imran bin Makhzum. Rasulullah ffi
menikahkannya dengan al-Miqdad bin Amru bin
Tsa'labah al-Kindi dari Bahra'. Al-Miqdad ini men-
jadi sekutu al-Aswad bin Abdi Yaghuts az-Zuhri
lalu diambil menjadi anak angkat sehingga dipang-
gil al-Miqdad bin al-Aswad. Dhuba'ah melahir-
kan dari pernikahan dengan al-Miqdad dua anak
yaitu Abdullah dan Karimah. Rasulullah telah
memberikan empat puluh wasaq bahan makanan
kepada Dhuba'ah pada perang Khaibar. Yang me-
riwayatkan darinya adalah Ibnu Abbas,#rr, dan
Aisyah €i-r, serta selainnya.

Akan tetapi aku sakit, maksudnya, sakit berat.

Berhajilah dan berilah syarat, maksudnya, berih-
ramlah untuk Haji dan buatlah (sebutlah) syarat
dalam ihrammu bahwa kamu akanbefiahallul (ke-
luar) dari ihram kapan dibutuhkan untuk tahallul.
Apabila kamu telah menyebutkan syarat tersebut
ketika ihram, dan sesuatu menimpa kamu yang
menghalangimu menunaikan amalan-amalan
manasik maka kamu bertahallul tanpa diwajibkan
atasmu sesuatu.

Bahwa tempatku bertahallul di tempat Engkau
menahanku, maksudnya, ketika berniat ihram,
maka ucapkanlah ketika niat ihram tersebut,'Ya
Allah, sesunggtr hnya tempa t (t ahallulku) adalah

. '. .t

9a'a\-b
.. ' . ".t.* ,l .e)l

' ' t tc

.-lJoIt

t..
--/,.. ,ai+) u, ut_;

,,
^b:;lt *

*.r /l;,

j1
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di mana Engkau menahanku'atalr katakanlah mi-
salnya, 'Ya Allah, aku ingin haji nraka mudahkan-
lah bagiku dan terimalah dariku tlan ternpat tahal-

lulku di mana Engkau menahanku.'Atau,'Jika
sesuatu menahanku maka tempzrt tahallulkt ada-
lah di mana Engkau menahanktt.' Dan makna
"tempatku bertahalhil adalah di tempat Engkau tnena-

hanku" adalah: tempatku bertahallul di bumi ini
adalah tempat di mana aku sudah tidak bisa lagi
meneruskan amal-amal manasik Haji.

* PEMBATIASAN

Hadits ini tidak disyariatkan Imam al-Bukhari dalam kitab al-
Hajj akan tetapi beliau cantumken dalam kitab an-Nikah dalam Bab

al-Akfa' fi ad-Din (bab kesepadanan dalam Agama) dari jalan Abu
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah €ir,, beliau berkata,

c.a , z - t \ ,

o'r'ri ,))A :14'Jt:,i -,-)t ,,- af\+ J'M, it J'ir'F,'e;i;, 
# ,q'ia ,t.*'rl1 o-oi ! .],; 'Uu tpi

. r;\i/. :t*4i',i-:'astr r{i k -;lt, l}
"Rasulullah M, menemui Dlruba'ah binti az-Zubair lnlu bcrkata
kepadanya, 'Tampaknya kamtt ingin berhaji?'Mnka in mcnjatoab,
'Demi Allah, saya hanya mendapati diri saya sakit.'Makn beliau

bersabda kepadanya, 'Berhajik;h dan berilah syarnt dnn katakanlah,
'Ya Allah tempat tahallulku,tdalah di mana Engkau menahanku.'
Dan waktu itu ia adalah istri al-Miqdad bin al-Aswad."

Adapun Imam Muslim m€'nyampaikannya dalam beberapa
lafazh dari beberapa jalan periv rayatan, di antaranya yar.g diba-
wakan penulis kitab ini (Bulugfuil Maram). Di antaranya juga dari
Aisyah clj, beliau berkata,

o./ a z

o"r'-,1 ors ,Q Jt:ot ilt ;- art* J'M it )'-'r'1;',
2o' n, -'."' z- t l- t ."'. \.' " 1' a',o

**t: ,f :Q Ju; ,i*1Y! ;-r*i y 
"irr, :'Ju ,[+r

".:;\i/. 
lr*4i 

'dJUs': oV,* ki+t,C,
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"Rasulullah N menemui Dhuba'ah binti az-Zubnir laltL bersnbdn

kepadanya,'Tampaknya kamu ingin berhaji?' Makn ia menjnwnb,
'Demi Allah, saya hanya mendapati diri saya sakit.' Maka belinu

ber sabda kepadany a,' Berhajilah d an ber ilah sy ar at dan katakanl nh,
'Ya Allah tempat tahallulku adalnh di mana Engkau menahnnku.'
Dan zuaktu itu ia adalah istri al-Miqdad bin al-Astuad."

Dalam lafazh lainnya dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas #,,

:",)t s ffi .i,r j'-r'ui wy, -lL1,,i * ; itJt'q aL\A'ji

**i:?, Jul iss r"')\: u?i i,{ j{:"^rgif;' ;y
', ,o., ' -l c a i

.L5-,,r'u :Ju ,.rl*"1-f t=- j7- li
"Bahwasanya Dhuba'ah binti az-Zttari, ai, aUdul Muththalib
##' mendatangi Rasulullah M dan berkata, 'Aku seorang uanita
yang berat (gemuk) dan aku ingin berhaji, maka apa yang englcau

perintahkan kepadaku?' Mnkq beliau M, bersabda,' Berihramlah
untuk haji dan buatlah syarat bahua tempat tahallulku sdalnlt
tempat Engkau talmn aku di sittt.' lbnu Abbas berlcata, 'Lalu in

dapat meny empttrnakan haj iny n' . "

Makna pernyataan: ",S'.,'ti;: menyempurnakanhajinya dan
ndak tahnllul sampai selesai dari semua manasik dan tidak terhalang
darinya.

Dalam lafazh Muslim lainnya dari jalan Said bin Jubair dan
Ikrimah dari Ibnu Abbas #-r, ia berkata,

t U)?ia bF'ii Mtulr t^'r\",nli o''r'ri zL\A ii
,:-_ ,. lo r. "i'ffi;ul JY-t -r\

"Bahwasanya Dhuba'ah ingin bcrhaji htlu Nabi N, memerintah-
kannya untuk membuat syarat, maka ia melakukan hal ittr karena

p erintah Rasulullah N,. "

Dalam lafazh lainnya dari jalan Atha' dari Ibnu Abbas #.r, be-
liau berkata,

A//'o.t4 e? t;-oi ;.*(t # :u{.2).'J\5 W,';t ;:i
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" Bahwasanya Nabi & bersal,da kepada Dhrba'ah, 'Berhajilalt dnn

berilah syarat bahwasanya ttmpat tahallulktt adnlah tempat yang
Engkau menahanku'."

Dalam lafazh lain berbunyl, "Beliau memerintahkan duba'ah."
Imam al-Bukhari menyampaikan hadits ini dalam kitab an-Nikalt
karena pernyataan akhir hadits ini yaitu, "Dan waktu itu ia adalah

istri al-Miqdad bin al-Asutad",karena Miqdad Ibnu Amru al-Kindi
dinisbatkan kepada al-Aswad t,in Abu Yaghuts az-Zuhri karena
menjadi anak angkatnya disebatrkan ia seorang sekutu Quraisy,lalu
menikahi Dhuba'ah seorang wanita Hasyimiyah. Seandainya kese-
padanan dalam nasab tidak (nrenjadi syarat) mu'tabar, tentunya
tidak boleh al-Miqdad menikahinya, karena Dhuba'ah lebih tinggi
nasabnya. Oleh karena itu Imam al-Bukhari menyampaikan hadits
ini dalam Bab al-Akfa' fid Din (sepadan dalam agama) dan Imam
al-Bukhari sama sekali tidak menyampaikan persyaratan ini dalam
kitab al-Hnjj, tidak menyebutkan traik untuk menetapkan atau mena-
fikan.

Demikianlah, dan perbedaan antara orang yang tertahan (me-
nyempurnakan manasiknya) ka.:ena musuh atau sakit atau yang
lainnya dengan orang yang bersl'arat ketika ihramnya "Sesungguh-

nya tempat tahallulku adalah tempfi yang Engkau menahanku" adalah
orang yang tertahan tersebut harus menyembelih hewan sembelihan
(hadyu) jika tidak mampu mengilimnya ke Ka'bah dan jika mampu
maka ia tidak bertahallul (keluar dari ihramnya) sampaihadyunya
tersebut sampai pada tempat penyembelihannya, berbeda dengan
or.mg yang bersyarat ketika ihranrnya "Sesungguhnya tampat tahallul-
ku adalah tempat yang EngkaumenaL,anku" makakapan ia tidak mampu
melanjutkan manasiknya maka ia boleh bertahallul (keluar) dari
ihramnya dan tidak dikenakan sesuatu.

Y*g semestinya adalah membuat syarat ketika ihram, kecuali
orang yang takut karena sakit ataru kecelakaan di jalan atau musuh
atau sejenisnya.

* I{ESIMPULAN
1. Disyariatkan bersyarat ketika ihram.

2. Disunnahkan bersyarat ketika ihram bagi orang yang khawatir
tertahan (tidak bisa) menlempup4kan manasiknya karena sakit
atau yang lainnya.
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ffiffiffi
(5) Dari Ikrimah dari A1-Hajjajbin Amru al-Anshari beliau berkata,

'Rasulullah & bersabda,

';U,L kjc,bu', ?i &'r'b fr 'a'"':i'; y
'.614,yuj 

teu, t;;:; u.i', ,* ;r
"Barangsiapa yang patah ftulang) ntau mengalami pincing, maka

dia telah bertahallul dan diwajibknn haji pada tahun yang aknn datang.
'lkrimah berkata, 'Lalu aku bertanya kepada lbnu Abbas dan Abu
Hurairah tentang hal itu, maka keduanya berkata, 'la telah benar' ."
Diriwayatkan oleh imam yang lima dan dihasankan at-Tirmidzi.

* KOSA I{ATA
Beliau adalah, Abu Abdillah,Ikrimah Maula Ab-
dullah bin Abbas 'igr,, asal:rya dari Bangsa Barbar.
Ia masih menjadi budak sampai meninggalnya
Ibnu Abbas, lalu Khalid bin Yazid bin Muawiyah
membelinya dari Ali bin Abdullah bin Abbas se-
harga 4000 dinar, dan hal itu sampailah kepada
Ikrimah, kemudian ia menemui Ali bin Abdullah
bin Abbas dan berkata, "Kamu menjr.ral saya seharga
4000 dinar?" Ia menjawab, "Ya", lalu lkrimah ber-
kata, 'Sungguh tidak acla kebaikan bagimu, kamtt
menjual ilmu bapakmu hanya dengan 4000 dinar?'
Lalu Ali berangkat menemui Khalid bin Yazid
lalu membatalkannya dan Khalid menyetujuinya,
lalu Ali pun memerdekakannya. Ikrimah ini telah
rneriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, Aisyah,
Abu Hurairah, Abu Saicl al-Khudzri dan al-Husain
bin Ali **,. Beliau tertuduh memiliki pemikiran
Kharvarij dan orang banyak memuji dan mencela-
nya. Ikrimah ini meninggal dalam usia 80 tahun
dan itu pada tahun 105 H atau 106 H atau 107 H.

-./a, j>t
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Al-Hajjaj bin Amr al-Anshari. Ibrtu Sa'ad menye-
butnya dalam kitab ath-Thnbaqnt pada bagian
al-Aslamiyyin (orang-orang Bani Aslam), ia berkata,
Hajjaj bin Amru al-Aslami adalah bapaknya Hajjaj
yang menjadi guru Urwah bin az-Zubair." Hajjaj
bin Hajjaj ini telah meriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah. Adapun Ibnu ai-Atsir dalam kitab Usdu
al-Ghabah telah menyatakan, Hajjajbin Amru bin
Ghaziyah bin Tsa'labah bin Khansa' bin Mabdzul
bin Amru bin Ghanim bin Mazjn bin an-Najjar
al-Anshari al-Khazraji. Imam al-llukhari menya-
takan bahwa ia adalah salah satu sahabat Nabi
#. Ikrimah Maula Ibnu Abbas, Katsir bin al-Abbas
dan lairurya telah meriwayatkan hadits darinya.
Kemtrdian beliau membawakan snnadnya kepada
Imam at- Tirmidzi, ia berkata, "Tt'lah menceritakan
kepada kami Ishaq bin Manshur, ia brtrkata, telah men-
ceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah ia berkata,

telah menceritakan kepada kami Hajiaj ash-Shawwnf,
in berkata telah menceritalan lcepndn kami Yalryn bin
Abu Kntsir dari lkrimah beliau berkila, Telah mence-

ritakan kepadaktt al-Hajjaj bin Amru, belinu berkata,

Rast th.illah NE b er sab da,
t .,, ln_ / /, oz ,
o'f b ,a'?i aL; iL) J* r;i C'-r :i'; d

|i:r* lw ,e -J6 
-r|) ,5.\ U,;

"Barangsinpa yang patan ftAang) atau mengalami pin-
cang, makn dia telahbutahallul dan dir.njibkanhajiyang
lairurya. Lalu aku (Ikrimah) sampaikm hal itu kepnda

Abu Hurairah dan lbnu Abbas lalu keduanya berkata,
'la telah benar'."

Hadits ini juga diriwayatkan ol,:h Ma'mar dan
Muawiyah bin Sallam, dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Ikrimah dari Abdullah bin Abi Rafi', dari al-
Hajjaj bin Amr. Al Bukhari menga:takan, "Dan ini
lebih shahih."

' 
J 

: ','.; - L>-i-t
v' (_
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288



falil-l4t*t1

Patah (tulang) atau mengalami pincang, maksud-
nya, tedadi (kecelakaan) sehingga patah (tulang)
atau pincang ketika dia dalam keadaan ihram, se-
hingga dia tidak bisa melanjutkan amalan manasik.

Maka dia telah bertahallul. maksudnya, dia telah
bertahallul dari ihramnya, karena dia terhalang.

Tahun yang akan datang, artinya, tahun berikut-
nya atau setelah tahun yang ia tidak mampu me-
neruskan amalan manasik tersebut.

Tentang hal itu, ialah, tentang hadits al-Hajjajbin
Amrtt al-Aslami d*.

Ia telah benar, maksudnya, bahwa orang yang pa-
tah tulang atau pincang maka dapat befiahallul
dan wajib berhaji lagi pada tahun berikutnya.

i, /
C-f )t rr

[> -Ijr

-|.b;,r

JJJ.t :f

oJ-P

* PEMBATIASAN

Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabaqat pada biografi al-Hajjaj
bin Amru al-Aslami berkata, Telah menceritakan kepada kami
Ismail bin Ibrahim al-Asadi dari al-Hajjajbin Abu Utsman, ia ber-
kata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir bahwa-
sanya Ikrimah Maula Ibnu Abbas mengisahkan kepadanya bahwa
al-Hajjaj bin Amru menceritakan kepadanya bahwa ia mendengar
Rasulullah *,} bersabda,

. -, , n, . , , o z t. o. / ,t. o2o t, zc l -7 / ct/ tl c -. f, / o.

.,*l 4.+ o-iV ,G-?l a,',-> a*) .-}- ri, C-f )l ,4 ,-f

.'J'r* :\\ii ;{;'f qi') u"\x
"Barangsiapa yang patah (tulang) atau mengalami pincang,kok,
ia telah bertahallul dan diwajibknn hnji yang lainnya. Lalu nku (kri-
mah) sampailcan hal itu kepnda lbnu Abbas dnn Abu Hurairnh lnlu
kedtmnya berkata, 'Ia telah benar'."

Abu Daud dalam kitab Sunannya, bab al-lhshar menyatakan,
Telah menceritakan kepada kami Musaddad beliau berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Hajjaj ash-Shawwaf ,iaber-
kata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari Ikri-
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mah ia berkata, Aku telah mend€ngar al-Hajjajbin Amru al-Anshari
berkata, Rasulullah sj bersabda,

';t-,{" k'Ju,,};u', 2+i &'r,",F *'ci "ri'f o
.'i:ri,lw ou; '*t';',; u.i', uv ;r

"Barangsiapa yang patah (ttlmg) atatr pincang, maka iaielah ber-

tahallul dan diwajibkan haji .yang lainnya. lkrimah berkatn, 'Aku

bertanya hal itu kepada Abu llurairah dan lbnu Abbas, lalu kedua-
nya berkata, 'la telnh benar'."

Abu Daud melanjutkan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Mutawakkil al-Asqalani dan Salamah, kedua-
nya berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaqdari
Ma'mar dari Yahya bin Abu Kats;ir dari Ikrimah dari Abdullah bin
Rafi'dari al-Hajjajbin Amru dari Nabi # beliau bersabda,

2 O., t

-.. t-f ./ti cr )i'.6 ,-f
"Barangsiapa yang patah tultmg, pincang oiou rotit..." Lul, *"-

nyampaikan yang semakna dengrnnya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalarn kitab al-Fafh menyatakan, "Aku
telah membaca kitab ash-Shahabahkarya Ibnu as-Sakan, ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Harun bin Isa ia berkata, telah
menceritakan kepada kami ash-Shaghani Muhammad bin Ishaq
salah seorang guru Imam Muslim, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Yattya bin Shalih,,.a berkata; telah menceritakan ke-
pada kami Muawiyah bin Salam,lari Yahya bin Abu Katsir, ia ber-
kata, Aku telah bertanya kepada Ikrimah,lalu ia berkata, Abdullah
bin Rafi' maula Ummu Salamah berkata, Aku telah bertanya kepada
al-Hajjaj bin Amru al-Anshari teniang orang yang terhalangi (menu-
naikan manasiknya) dalam keadaan ia sudahberihram, maka beliau
menjawab, Rasulullah #bersabda,

c- . , z )o , o. o z t o. .I a?_z . , c ,., r.t- . c ,t. / t | . t t o,&-b..r .E C -*S W 3?4c ,.f )t, 15 :t 6-f ,t
t,t'i'i'r';i $ :Jw r* ,r.r iLj3:r* ;JGi 6-;.'; [i *

,"h.G eG;*t,F',itr..e;'*-*'4 )'6;ffi l;
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"Barangsiapa yang pincang atau patah (tulang) atau tertahan, maka
hendaklah ia mencukupkan seperti itu saja dan ia dalsm keadaan
tahallul (keluar ihram)." Lalu aku menyampaikannya kepada Abu
Hurairah dan beliau jawab, "Benar." Lalu aku menyampaikannya
kepada lbrur Abbas, lalu beliau menjawab, 'Rasulullah i[n pernah
tertahan (tidak dapat meneruskan manasiknya) lalu mencukur
rambut, menyembelih sembelihannya (hadyu) dan menggauli istri-
istrinya,'hingga beliau berumrah pada tahun depannya."

Kemudian al-Hafizh menyatakan lagi: Ashabus Sunan,Ibnu
Majah, ad-Daruquthni dan al-Hakim meriwayatkan dari beberapa
jalan periwayatan dari al-Hajjaj ash-Shawwaf dari Yahya dari
Ikrimah dari al-Hajjaj. Di akhir hadits,Ikrimah berkata, "Lalu akr.t

telah menanyaknnnya kepada Abu Hurairah dan lbnu Abbas dankeduanya
menjazuab, 'ltu Benar'." Ada juga dalam riwayat Yahya al-Qaththan
dan yang lairurya dengan bentuk penyampaian, "Aku telah mende-
ngar al-Hajjaj. Abu Daud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan
Ma'mar dari Yahya dari Ikrimah dari Abdullah bin Abu Rafi' dari
al-Hajjaj. At-Tirmidzi berkata, "Muawiyah bin Salam mendampingi
Ma'mar dalam tambahan nama Abdullah bin Abu Rafi'." Dan aku
mendengar Muhammad yaitu al-Bukhari menyatakan, "Riwayat
Ma'mar dan Muawiyah lebih shahih."

Al-Hafizh mengisyaratkan bahwa hadits ini tidak jauh dari
derajat shahih, karena seandainya Ikrimah mendengar langsung
dari al-Hajjaj bin Amru maka haditsnya shahih dan apabila tidak
demikian, maka perantara antara keduanya adalah Abdullah bin
Abu Rafi'seorang yangtsiqah (kredibel), walaupun al-Bukhari tidak
meriwayatkan hadits (dalam Shnhihnya).

Telah lalu dalam pembahasan hadits pertama dari hadits-
hadits bab ini apa yang disampaikan Imam al-Bukhari dari Ibnu
Abbas ,isr,berupa penuturan beliau bahwasanya pengganti (qadha)
itu hanya atas orang yang membatalkan hajinya dengan sebab jima',
adapun orang yang tertahan karena udzur atau selainnya, maka ia
bertahallul (keluar ihram) dan tidak kembali lagi. Demikian juga
yang diriwayatkan Ibnu al-Mundzir dan Ibnu Jarier dari jalan peri-
wayatan Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas,'S; bahwa beliau
berkata,
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"Barangsiapa berihram unhrk harji atau ttmrah kemudian terhalangi
(tertahan atau tidak dapat sampai) ke Ka'bah karena sakit yang me-
nyulitkarurya atau musuh yang mtnghalanginya, maka r,r'ajib baginya
menyembellhhadytt yang dimilikinya. Apabila hajinya tersebut ada-
lah haji Islam (haji yang wajib) rr,aka wajib mengqadhanya dan jika
hajinya di luar kewajiban maka tictak wajib mengqadhanya."

Dg.gq+ 
"dqs-ar 

ini difahami pernyataan beliau ctalam hadits
bab: .!ti ,r et $-1 dengan makna apabila hajinya yang terhalangi
(dari liesempurnaan tersebut) adalah haji Islam (haji wajib).Wallahr
a'lam.

Demikianlah.

Dalam kitab Bulughul Mararu cetakan India setelah akhir hadits
Ikrimah dari al-Hajjaj ini tertulis ;ebagai berikut:

Penulisnya berkata, "Inilar akhir juz pertama yaitu separuh
dari kitab yang penuh berkah hi. Dan selesai penulisannya pada
tangga 12 Rabiul Awwal tahun 327 H dan ini adalah akhir bagian
ibadah dan berikutnya dalam juz kedua kttab al-Buytr' (jualbell).

Semoga shalawat dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad dan keluarganya serta para sahabatnya dan semoga
juga dilimpahkan keselamatan yimg banyak, terus menerus selama-
nya. Semoga Allah mengampuni dosa penulis, kedua orang tuanya
dan semua kaum muslimin. Hasbunallcth zoa Ni'mal Wakil.

Demikianlah, dan aku dahulu pernah menyampaikan dalam
musim haji tahun 1395 sejuml;rh ceramah di Radio Suara Islam
(ldza'atu Shattt al-Islam) yang dip,ancarkan dari Makkah yang saya
ingin sekali mencantumkannya clalam akhir pembahasan kltab Haji
dari kitab Fikih Islam ini dengarr berharap semoga Allah membe-
rikan manfaat dengannya, seslrngl]uhnya Dia yang Maha Penyayang
lagi Mahakasih.

Ceramah-ceramah ini berjudul'Manasik Haji' dalam bebe-
rapa kumpulan ceramah (halaqnh',.

ffiHHffi
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CERAMAH PERTAMA

;)i;4i$;
Saudaraku kaum mukminin.

*l+n, it\*rs >4,\e r),)\

Ammaba'du:

Allah telah 'menyebut banyak hikmah dan hukum-hukum haji
dalam kitabNya yang mulia ketika berfirman,

b-

J.rt ;-iL )tu n\taibtL qW'Eu i;it W 1;
'upSA\5'r--;)E t I W J,gr,;S ;.qiL'lt, 7 4_t

@ )iai#;is
"Dan (ingatlah), ketika Knmi menjadikan rumah itu (Bnrtuilah) tent-
pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikan-
lah sebagian maqam lbrahim tempat shalat. Dan telah Kami perin-
tahkan kepada lbrahim dan lsmail, 'Bersihkanlah rumahKu untr.tk
orang-orang yang thawaf , yang i'ttkaf, yang ruku' , dan yang sujud' ."
(Al-Baqarah: 125).

Dan firmanNya,

c. Gy /y+ :F iF, {r4. 1}'U "{\e3i c ;ii
-e ;rt 4'riZx5 "4 g bl7ii- @,y A g
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"Dan berserulah kepada marusia untr.tk mengerjaknn haji, niscaya

mereka akan datang lcepadamu dengan berjalan kaki, dsn mengen-

darai unta yang kttrus yang datang dari segenap penjuru yang jmth,
supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut namc Allah pada hari yang telah ditenttt-
kan atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa bina-
tang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian

lagi) berikanlah untuk dimaknr, orang-orang yang sengsara lagi fakir.
Kemudian, hendaklah mereka nrcnghilangkan kotoran yang ada pada

badnn mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-
nadzar mereka dan hendaklal, mereka melakulcan tharuaf selcelilirtg
rumah yang tua itu (Baitullaht.

D emikianlah (perintah All ah). D an baran gsiapa mengagungkan ap n-

2e)4
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apa ynng terhormat di sisi Allnh maka itu adalah lebih bnik baginya
di sisi Rnbbnyn. Dan telnh dihalalkan bngi kamu scmut binatong
ternak, terkecuali ymg tliterangkan kepadarnu kehnrantanrtya, mnla
jauhilnh olehmu barhala-berhnla yang nnjis itu dan jnuhilnh perka-
taon-perkataan yang dustct, dengnn ikhlas kcpada Allah, ticlnk mcm-
perseku t ukan sesuatu dengan D ia. Bnr angsiapn memper sekutukan
sesuatu dengan Allah, maka ia seolah-olah jatuh dari langit lalu
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat ynng
jauh. Demikianlah (perintah Allab. Dan barangsiapa ntengagung-
knn syiar-syiar Allah, maka seamgguhnya itu timbul dari ketnkzoa-
nn hati. Bagi kamu pada binatang hinatnng hndyu, itu nda bcbernpn

manfaat, sampai kepadn zuaktu yang ditentukan, kcmudinn tcnrynt
wajib (serta nkhir masa) menyembelihnqn ialnh setelnh sampni ka

Baitul Atiq (Baitullah)." Danbngi tiapliap umat telah Kani xlarint-
kan penyembelilun (kurban), supaya mereka menyebut nanm Allnh
terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan Allah kepadn merclca,

maka llahmu inlah llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilnh
kamtt kepadaNya. Dan berilah knbar gembira kepada ornng-orang
yang tunduk pntuh 1cepnda AllnD. (Yaitil ornng-orang yang apabiln

disebut nama Allah gemetarlnh hnti nrcrekn, orang-orlng ynng snbar

tcrhadap apa yang menimpa nrcreka, orang-orang yany mertdiriknn
shalat dan orang-orang yang menaftahkan sebngian dari apa yang
telah Knmi rizkikan kepada nterelca. Dnn telnh Kami jadikan untuk
kamu unta-unta iht sebagian dari syiar Allah, knmu memperolclt
kebailan yang banyakpadanya, maka sebutlah olehmu nanta Allnh
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah ter-
ikail. Kemudian apabila tclah roboh (mati), maka makarilah sebagi'
nnnya dan beri mnknnlah orang yang rela dengan apa yang ada pada-

nya (yang tidak meminta-mintn) dan orang yang nteminta. Danti'
kianlah Kami telah menundulckan unta-unta ifu untilckantu, tntrclah-

mudnhan knmu bersyukur. Daging-daging unta don dnrahnyn ifit
sekali-kali t idak dapat me ncap a i (lceridh nan) Al lah, t etop i lce t nkw na n

dari kamulah ynng dapat mencapninya. Dcmikinnlah Allah telah me-

rutndukkannya untuk kamu supnqn kamu mengagungkan Allnh
terhadap hidayahNya kepada kamu. Dan berilah kabar gembirn
kepada orang-ornng yang barbuat baik." (Al-Hajj: 27-37).

Sebagaimana Allah $6 berfirman,
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"Dnn sempurnakanlah ibadah haji dan umrah knrena Allah. lika
kamu terkepung (terhnlnng oleh musuh ntau karenn sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu men-
utkur kepalamu, sebelum korbnn sampai ke tempat penyembelihan-
nya. likn ada diantaramu ynng sakit atan ada ganggtton tli ktyalanya
(lnlu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa

atnu bersedekah atnu berkorban. Apabiln kamu telah (merasa) onlan,
mnka bngi siapa yang tngin mengerjnkan umrah sabeltrm haji Gi
dalnm Bulan Haji), (wajiblah ia nrcnyembelih) korban qang ruudalt
didnpat. Tetapi jikn ia tidak menemttknn (binatang korban atau tidale

mantpu), maka uajib berpuasa tign hari dalam masn httji dan tujuh
lmri (lagi) apabila kamu telah pulnng kembali. ltulah septilult (hari)

Vang sempurna. Demikian itu (kewaiiban membayar ficlynh) bngi
orang-orang yang kelunrganya tidnk beradn (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang btrkanpendufurkkota Makkah). Dan
bertakualnh kepada Allah dan kctalruilnh bnlnoa Allah sangat keras

siksaNya. (Musim) haji adala'h bebcrapa bulan rlnng dimnklumi,
barnngsiapa yang menetapkan nintnyn dalant bulan itu oknn nrcnger-
jakan Haji, maka tidakboleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-
bantahan di dalam mosa mengerjakan haji. Dan npa ynng kamu
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah ntengetaluinya. Berbeknl-

lah, dan sesungguhnya sebaik-baikbekal adalah takwa dan bertak-
waloh kepadaKu hai orang-orang yang bwakal. Tidak ada dosa bagimtr
mencari karunia (rizkihasil perniagaan) dari Rnbbmu. Mnka apabila
knmu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlnh kepada Allah di Masy-
'aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah scbngainntn
yang ditunjukknnNya kepndamu; dan sesunggtlutyn kanru sebelunt

itu bennr-benar tertnasuk ornng -oranll yang sesat. Kemudian berto-

laklnh kantu dari tempnt bertolnknya orang-orang hanynk (Arnfnh)

dan mohonlah antpun kepada Allnh; senmgguhnyn Allah Maha
Pengampun lagi Mahn Penyayang. Apabila kamu telah mcnyelesai-

kan ibadahhajimu, makaberdzikirlah (dengan menyebut) Allnh, seba-

gimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenck
moyangmlt, atalt (bahknd berdzikirlah lebih banynk dari itu. Maka
di antara marutsia ada orang yang.rnendoa, "Ya Rabb lcami, bcrilalt
karui kebaikan di dunia", dan tiadalah bagtnya baginn (r1ang me-

nyenangknn) di akhirat. Dan di antara mereka nda orang yntg berdoa,
"Ya Rabb kami, berilah knmi kcbailun di dunia dan kebniknn di nkli-
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rat dnn pelihnrnlnh knmi dnt'i siksn ncralcn". Merehs itrtlnlt orlttg'
oratlg yang mendapat baginn dari npa yang nterelco Lrsolnknn; datr

Allah sangat ccpat perhituryanNya. Dan berdzilctrlnh (dengnn

meru1ebtfi) Allnh dalnnr bebernpa lnri yang berbilang. Barnngsinpn

yang ingin cepat bernngkat (dari Mina) sesudnh dun lmri, mnkn

tinda dosn baginya, Dnn Bnrangsiapn yang ingin nrcnnngguhlcan
(kebernngkatannya dnri duthnri itu), mnlca tidalc odn dosn pulo
baginya bagi orang yang berraktoa. Dan bertakwnlalt kcpadn Allnh
dan kctalu.tilah, bshtoa kamu akan dikumpulkon kepndnNqn." (Al-
Baqaralr: 796-203).

Sebagaimana juga Allah berfirman,

>,t fr\ iaai €G:o\i;ya v-,r)\5t$\:,y-4
L& T1 

^( 
L9 W'e1 Ju q, 3ifi i t'&

"sesungguhnya Shafa dan Mr.rzoah adalnh sebagian dnri syinr Allnh.
Maka Barangsinpn yang beril'ndah haji ke Baitullah atnu beruntrah,
mnka tidnk ada dosa bngtnyn nenger jakan sa'i di nntnrrt kedunntln.

Dan Barangsiapa yang mengu'jnkan xntu lcebnjiknn dengnn kerelaan

hati, maka sesungguhnya Allal' Maha mensytilcuri kebnilcnn lngi Mnhn

Mengetahul. " (Al-Baqarah: 1 58)

Allah telah menjadikan hzrji menjadi salah satu rukun Islam
yang lima , yaitu syahadat "La llfia lllallah Mtilmmmnd Rnsulullnh"
(Syahadatain), menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di
bulan Ramadhan dan berhaji ke Baitul Haram (Ka'bah) bagi yang
memiliki kemampuan. Ruktm Islam yang lima berisi dc'rajat tertinggi
dari dasar-dasar penyebab kebahal;iaan individu (pribadi) dan masya-
rakat dalam perkara kehidupan ounia dan akhiratnya, karena setiap
syariat ilahi terdapat manfaat yar g besar dan maslahat yang banyak
membentuk pribadi dan masyara <at yang baik dan menr-rnjuki umat
ke jalan yang benar dan jalan mencapai kejayaan dunia dan kebaha-
giaan akhirat. Syariat Islam telah mencakup seluruh s\,'ariat kema-
nusiaan dengan seluruh warna, kondisi, jenis, bahasa dan negala-
nya. Allah tidak pernah mengkhr"rsuskan dalam syariat Islam satu
kaum tanpa yang lainnya, satu generasi dan satu kabila-h tanpa yang
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lainnya. Bahkan pengalaman telah membuktikan bahwa orang yang
berpegang teguh dengan syariat Islam dapat merasakan rnanisnya
keamanan terhadap jiwa, harta, kehormatan dan agamanya dan
merasakan ketenangan dan kelapangan hati dalarn seluruh Lrrlrsan
baik material, kejiwaan, akhlak dan sosial kemasyarakatan. Orang
yang berpegang teguJr (komitmen) dengan syariat Islam tidak buhrh
kepada syariat lainnya, karena Rasulullah ffi tidak meninggalkan
dr.rnia ini kecuali telah mertrmuskan untuk manusia jalan kebaha-
gian, ketenangan dan keamanan mereka dan beliau tidak menyisa-
kan yang kecil atau besar dari kebaikan kecuali telah menunjukkan
manusia kepadanya dan memerintahkan mereka melaksanakarrnya.
Demikian juga tidak menyisakan yang kecil dan besar dari kebr-r-
rukan kecuali telah memperingatkan dan mencegah manusia clari-
nya. Sebagaimarna diceritakan sebagian sahabat Rasulullah .F-E bahwa
Rasulullah P* mengajari mereka segala sesuatu yang mereka buturh-
kan dalam menjalani roda kehidupan dunia dan akhirat mereka.
Beliau telah mengajari mereka bagaimana makan, apa yang dimakan
dan makanan apa saja yang dilarang nntuk dimakan. Beliau juga
telah mengajari mereka bagaimana minum, apa yang diminum dan
minuman apa saja yang dilarang unttrk diminum. Beliau S! telah
mengajari mereka tentang kewajiban yang harus mereka tunaikan
kepada setiap pemilik hak-hak tersebut. )uga mengajari mereka
bagaimana cara tidur, apa yang dibaca ketika akan tidur dan apa
yang dilakukan ketika bangun dari tidur dan bagaimana cara me-
ngendarai kendaraannya dan apa yangdiucapkan ketika mengen-
darainya? Demikian juga telah mengajari mereka bagaimana cara
berjalan di jalanan, apa saja yang menjadi hak jalanan dan apa yang
diucapkan ketika berjumpa dengan orang lain. Sebagaimana juga
mengajari mereka hak Allah atasnya, hak para Nabi dan RasulNya,
hak Orang tua, hak jiwa, hak kerabatnya, hak tetangga tanpa mem-
beda-bedakan warna, jenis atau madzhabnya, hak teman, hak har-
tanya, hak budaknya dan hak binatang ternaknya dan hak seluruh
orang yang menjadi tanggung jawabnya. Sr-rngguh Rasulullah e\
telah mengajari manusia segala sesuatu sampai-sampai bagaimana
cara mannsia masuk toilet dan cara duduk ketika membuang hajat
baik buang air kecil atau buang air besar serta ke arah mana meng-
hadap ketika itu. Rasulullah s mengaplikasikan kitab Allah dalam
hal itu dan menjelaskan kepada manusia wahyu yang diturukan
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untuk mereka dari Allah, adakalanya dengan nash yang tegas atau
kaidah umum yang dapat menrecahkan masalah-masalah parsial
yang sangat mendesak dirasakar manusia dalam setiap zaman atau
tempat.

Syariat Islam tidak membutr"rhkan selainnya, karena diturun-
kan dari AIIah yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana, yang mengetahui kenraslahatan hambaNya dan keman-
faatan bagi makhlukNya. Oleh l:arena itu, aturan dan hukum yang
dibuat manusia unhlk diri mereka sendiri tidak mencukupkan me-
reka, dan aturan-aturan tersebut selalu membutnhkan perubahan
dan pergantian (amandemen) tanpa melihat kepada warna dan
pengetahuan perumusnya, kare'na manusia pasti tunduk kepada
lingkungannya dan pengetahuannya. Oleh karena ittr Allah tidak
membiarkan manusia merumusl:an syariat untuk diri rnereka. Bah-
kan Allah menurunkan kitab-kitab suciNya, mengirim Rasul-rasul-
Nya dan mengutus para Nabil.lya serta mewajibkan para ulama
unfuk tidak menyembunyikan ilmu dan mengharuskan rnereka
untuk menerangkan dan menjelaskannya agar binasalah orang yang
binasa di atas hujjah dan hiduplah orangyanghidupdiatashujjah,
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Sungguh disyariatkannya haji memiliki manfaatan yang besar
dan faedah yang banyak dalam berbagai bidang; ekonomi, sosial
kemasyarakatan, akhlak, ibadah, keilmuan dan kesehatan yang
hanya Allah yang dapat menghitungnya.Oleh karena itu Allah
menyampaikan secara global nunfaat-manfaat ini dalam firman-
Nyu,

6$r_ lg :p tfr'!6t $Yr "*-\, e3i c ;iJ
4'r:bx5"4gbiiii. (D ,ye{ n
'tk "r#-ii):=+ *r*t y *iA,t6 e fi

(ti,rl jr$t,:.;l7i'V+Vq;\o/ '-z
"Dan berserulah kepnda manircia untuk mengerjakan haji, niscaya

mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengen-
darai unta yang kurus yang datang dari segenap penjurtr yang jntrh
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supaya mereka menyaksikan berbagai mnnfnat bagi merekn dan
supaya mereka menyebltt rtlffia Allah pada lmri yang telah ditentu-
kan atas rizki yang Allah telnh berikan kcpada merekn benrya binn-
tang tcrnak. Maka maknnlah sebagian dnripadnnya dan (sabngimr

lagi) beriknnlnh untuk dimakan orang-orang ylng sengsurn lagi

fnkir. " (Al-Hajj : 27 -28).

i 14r' ) b\';* n i ^-A.\er)U b

Al-Madinah al-Munawwarah, tanggal 74 / 71 / 7395 H.

@@@

CERAMAH KEDUA

Ai#)i*ut;,
Wahai saudaraku kaum mukminin.

,;G,Jailli.-/J.^ z-lr,ry-Jl

Ammaba'du:

Sesungguhnya Allah telah memalingkan perhatian manusia
ketika menyampaikan hikmah-hikmah dan hukum-hukum haji
untuk mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah dan menegakkan
semaraknya dzikir dan syukur kepadaNya yang merurpakan tujuan-
tujuan haji terpenting dan dalam hal ini Allah d6 berfirman,

x3q 3ri.i i ;$ 5k ;4i\.6f5 i))
"Dan (ingatlah), ketikn Kami memberikan tempnt kepada lbrnhim
"di tempat Baitullah (dengan mengntakan), "langanlah kamu nrcm-

persekutukan sesuntu pun dengan Aku." (AI-Hajj: 26).

Kemudian setelah memaparkan sebagian tujuan prinsip haji
dan hukum-hukumnya. Allah berfirman pada rangkaian itu juga,
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'.;J
,i /i;, i:q>g$ *i;f , 5;)i , ,2.

I

a //?r.,1 7 a,-,s-rqsi_* -ry #;ti;
"Maka jauhilah olehmu berhabberhala yang najis ittt dan jauhilah
perkntnan-perkataan yang dusta. Dengan ikhlas kepnda Allnh, tidak
m e ntp e r s eku t ukan s esu n t u d en ;q an D ia. " (Al-Haj j : 30 -3 1 ) .

Kemudian menjelaskan bahaya syirik dan akibat buruk yang
menjadi akhir perbuatan syirik serta keadaan mengerikan yang akan
dihadapi pelakunya, ketika berfir nan,

q+, 5 !.$i ;3fr3 ):7i A ? ;K 
^\ 

;; UJ

,?ek|ui *
"Bnrangsiapa mempersckutukan sesuatu dengan Allah, malca ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar olch burung, ntnu di-
terbangknn angin ke tempat yang jauh." (Al-Hajj: 31).

Kemudian memuji orang-orang yang ikhlas dan mengagung-
kan perintahNya serta menjaga batasan hukumNya, dengan firman-
Nyu,

Gb,-, )tt ifi ,, 6y ;i'** #_ 6 a)
" D emikianlah (p er int ah Allal,.). D an bar angsiap a mengagungkan
syiar-syiar Allah, maka sestt,:tgguhnya itu timbul dari ketakwaan
hati." (Al-Hajj:32).

Kemudian menutup masalah haji dalam surat al-Hajj dengan
menjelaskan bahwa manfaat ibadarh kembali kepada hamba-hamba,
karena Allah Mahakaya dan tidal< membutuhkan alam semesta ini,
Allah berfirman,

e:K
/ts(TY)Y/

'6" ifuiAu St:Wr{;W}'K\ 3\i j
5, ":K,K 

c, tF'K\ V;#). "tJ 6;1
,'

"Daging-daging unta dan daruhnya itu seknli-kali tidnk dapat tnen-
capai (keridhaan) Allah, tetapi ketakzuaan dari kamulnh yang dnpat
mmcapainya. Demikianlah Alk,h telah menunduld<annya untuk knmrr
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supaya kamu mengagungknn Allah terhadap hidayahNya kepada
knmu. Dan berilah knbar gembirakepada orang-orang yang berbuat
baik." (Al-Hajj:37).

Maknanya: Allah memerintahkan kalian dengan syariat ini dan di
antaranya adalah menyembelihhadyu dan tidak sedikit pun dari
daging dan darahnya yang naik kepada Allah, karena Dia adalah
Ilah yang bergantr-rng kepadaNya segala urusan. Y*g tidak beranak
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara
dengan Dia. Akan tetapi yang naik kepadaNya adalah amal-amal
shalih kaliary lalu Allah akan membalas kalian dengan balasan yang
terbaik dan pahala yang terbesar. Oleh Karena itu juga, talbiyah
dengan kalimat-kalimat tauhid ketika masuk dalam manasik haji
termasuk syiar haji yang paling tampak dalam rangkaian ini, di
mana seseorang mengucapkan,

3jz-3t . tott , .ort

J.i^J cJJ*J
';,,t',15a tc.

.U $; Y r-1Jrt,

" Aku penuhi panggilanMu, Ya Allah aku penuhi panggilanMu, aklt
penuhi panggilanMu, tidak nda sekutu bagiMu, aku penuhi pang-
gilanMu. Sesungguhnya, segala prqi dan nikmat hanya milikMu juga
kerajaan, tidak ada sekutu bagimu!"

Di dalam talbiyah ini berisi pemyataan jelas dalam memenuhi pang-
gilan Allah, menampakkan ketaatan dan melaksanakan perintahNya
dengan memberikan yang pantas dari pujian dan rasa syukur yang
menuntut dikhususkannya Allah dengan tauhid dan mengesakan
Allah dalam Uluhiyah, Rububiyah dan Nama dan SifatNya. Oleh
karena itu tidak boleh seorang yang menyatakan, Labbaik Allahum-
ma Labbaik merendahkan dirinya kecuali kepada Allah. Tidak boleh
ia menghinakan diri kecuali kepada Rabbnya, tidak memohon rstl-
glmtsah kecuali kepadaNya, dan tidak berlindr.g kecuali kepadaNya.
Sehingga shalatnya, hajinya, sembelihannya semua untuk Allah,
karena Dialah Sayyid, Penguasa, Pemelihara dan Pengatur nasibnya.
Orang yang menjadikan Allah sebagai tempat berlindtrng berarti
telah berlindung kepada Dzat yang Kokoh. Oleh karena itu Rasu-
lullah H banyak mengucapkan,

z z oO

I il-tt ,t! cJ,.# JJ J"r )
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,1,';>i', ir*i r:v c;"r<.ti, .,lr;;, c* U :# G. ; U

')i ,u: Jl cL! t') ,i? ol* C'db:$'.' A'-; 
-o-*'r

Jt"ri'u*k JL"u,:tg't"ol ecl ,r? ;'-h'.r+ ,y l-i Jt
*6', **j ii JL'*ik ,'!4;'u *i

"Wahai Dznt Yang Maha Hidup Keknl ,wahni Dzat yang terus mene-

rus mengurus (makhlukNya) wahai pencipta langit dan bumi, wahai
pemilik keagungan dan kemuliaan, dengan rahmntMu aku memohon

pertolongan, maka perbaikila,it urusanku seluruhnya dan janganlah
Engknu serahknn aku kepada Ciriku atau salah seorang dari makhluk-
Mu walaupun sekejap mata. Sesungguhnya jika Engkau menyernh-

kan diriku kepada jiwaku, atuu kepada salah seorang dari makhluk-
Mu, maka berarti Engkau strahkan aku kepada ketidak mampuan
dan kelemahan serta kefakirar."

Karena itu setiap orang yang berhaji wajib untuk berhati-hati
terhadap segala bentuk perbua,.an syirik, tidak bersumpah kecuali
dengan nama Allah, karena llasulullah ffi pernah mendengar
Umar **" pada safu rombonganbersumpah dengannarna bapaknya,
maka beliau berkata,

'r{,'tl 
il -rl-r, t$L',:u: ,J ,€\rD! );.*,rI \ril4 \

" I anganlah knlian bersumpah dengan bapak-bapak knlian dan j angan

pula dengan thaghut-thaghu,t, barangsiapa yang bersumpah, maka

bersumpahlah dengan (nama) Allah atau meninggalkannya.

Dalam riwayat lainnya,

.!:-:ti ur.i,t ;r'e a
"Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah makn ia telah berbuat

syirik."

Kata Umar &
.(;) \') tfti 4r,! :ff y '.-b G .irrro

"Demi Allah aku tidak bersumpah lagi setelah itu baik sengaja atau
menceritakan sumpah orang lain."
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Maknanya adalah, aku tidak bersumpah dengan selain nama
Allah dan tidak juga menceritakan orang lain yang bersumpah
dengan selain nama Allah.

Demikian juga tidak diperbolehkan jamaah haji mengusap-
usap tembok sebagian tempat atau masjid-masjid tertentu kecuali
yang Islam perbolehkan yaitu mengusap Hajar Aswad dan men-
ciumnya dan mengusap Rukun Yamani tanpa menciumnya. Adaptur
selainnya dari pintu-pintu, tembok masjid atau sebagian kuburan
atau rumah keramat, maka seseorang dilarang menciuminya. Oleh
karena itu ketika Umar & mencium Hajar Aswad beliau berkata,

o-/
- t,,

.JJiL, t"

"Sesungguhnya aku tahu kamu ini hanyalah batu yang tidak mem-

berikan mudharat dan manfaat, seandainyabukan karena aku telah

melihat Nabi M,menciummu tentu aku tidakmenciummll"

Demikian juga seorang muslim tidak boleh menyembelih kur-
ban untuk selain Allah, seperti menyembelih untuk nabi, wali,
malaikat dan jin, karena Allah mengharamkan penyembelihan
untuk selain Allah dalam firmanNya,

;1ii $l +-
"Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan berkorbanlah." (Al-
Kautsar:2).

Dan firmanNya kepada makhluk terbaik dan sayyid para nabi
dan rasulNya Muhammad:

Lrt\ @ '4{t;, b ;;, GQt 6 i arti; s
$ -$ ;i'i1 S' @ i$,*t3"Jr;vd ,A'LJ'A

c/q)z

tG,f

MUt A(., J t"lt e'{t'n \ ";;:tgt *f jy,.lrt
JJ+4t

4 *s

" Katakanlah,'Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sektttu bagiNya;
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah

/ ., /
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orang yang pertama-tama menyerahknn diri (kepada Allah).' Katn-
kanlah, 'Apakah aku akan mencari Rabb selain Allnh, padahal Dia
adalah Rabb bagi segala sesua,lu'. " (Al-An'arn:762-1'54).

Allah telah mengabarkan biihwa amalan tidak diterima kecuali
yang ikhlas untuk wajah Allah, karena itulah AIIah berfirman,

;fi,lL oiti @ ii *, ,9 &'r"'Jfii *,sii $
q} jrx, i;r';'3; 3:1 "Ki {h;ili5

"Mahasuci Allah Yang di TanganNya-lah segala kerajaan, dan Dia
Mahakunsa atas segala seslmtu. Yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik

amalnya. Dan Din Mahaperlasa lagi Mahn Pengampun " (Al-Mulk:
1-2).

Para ulama berkata, (# ;Li) artinya amal yang paling ikhlas
dan benar. Di-namakan ikhlas bila dihrjukan untuk wajah Allah dan
(dikatakan) benar bila berada di atas manhaj Rasulullah'H, sebagai-
mana dijelaskan oleh Allah bahvra Dia akan melenyapkan seluruh
amalan yang ternodai syirik dalam firmanNya,

ffi Sli i4 iiJG,F uW (, Jr, c.t iJJ-

"Dan Kami hadapi segala arual yang mereka kerjakan,lalu Kami
jadikan amal itu (bagaikail clebu yangbeterbangan " (Al-Furqan:
23).

Dan Allah pun memberika:r isyarat bahaya perkara ini ketika
menyampaikan kepada Rasululle.h & dalam firmanNya,

,tly-'u-J ^a' @ 5hfiq"5-,5ru;1{'6r ji
'ur$ ; :iK; iiti-'#:,*1 KA "'! A#eiii Jf-,

& x ti:i \ii @ {r.;>Ai C Ss ::;a 4i,t (,b
IX+E: SgJiJ7:$! i1i,C ta=;,ij.t ir ri

@ <:,F;%t6u)i4!e;.
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"Kataksnlah, 'Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain
Allah, hai orang.orang yang tidak berpengetahuan?' Dan sesung-
gulmya telah diwahyulun kepadamu dan kepada (nabi-nnbi) sebelum-
ffiil, 'lika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan terhapus
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.
Karena itu, maka hendaklah Allah saja yang kamu sembah dan
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur,' Dan merekn

tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya,

padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada Hari Kiamat
dan langit digulung dengnn tangan kananNya. Mahasuci Dia dan
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan." (Az-Zurnar:
64-67).

Maka dari itu semua jamaah haji wajib untuk lebih berhati-hati
dari semua bentuk perbuatan syirik hingga selamat amal shalihnya
dan kembali dalam keadaan mendapat ampunan dosa dan menda-
patkan pahala serta terangkat derajatnya. Sebagaimana juga diwa-
jibkan atasnya untuk menjaga tubuhnya dari memakan barang
haram, menjaga lisannya dari merusak kehormatan orang lain dan
menjaga tangannya dari menyakiti seorang hamba Allah, karena
orang yang tumbuh dari makanan yang haram, tidak dikabulkan
doanya dan jika ia berkata, Labbaik maka dijawab: Tidak adaLabaik
dan tidak ada Sa'daik dan hajimu tertolak, sebagaimana Rasulullah
ceritakan dalam sebuah hadits yang berburlyi,

o,4-n

'^:". $' ) it; t::rr;', ;G'^fu' )'ii|*i'*:\,b-'S*'Sr ti
3U,4 ,-,1,-i^!- ;u:'t (- u', L- ,\At e ii Uit;

" seorang yang bepergian jauh dalam ke'adaan kus'ut dan berdebu,

akan tetapi makanannyaharam, minumannya hnram dan pakaian-
nya juga haram,lalu mengangknt kedua tangannya ke langit (dengan

berkata) 'Wahai Rabb, Wahai Rabb!' Lalu bagaimana dikabtilkan? "

Sehingga makanan yang halal termasuk sebab terpenting bagi
keselamatan hati dan kebahagiaan jiwa serta dikabulkannya doa.
Oleh karena itu diriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada Nabi
ffi, "Doakanlah saya agar doa saya dikabulkan! "Maka beliau menja-
wab, "Pilihlah yang halal dari makananmu, maka doamu akan ter-
kabulkan."
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Sudah seharusnya orang yangberhaii dapat mengambil manfaat
dari pertemuan kaum muslimin yang besar ini dengan bertanya
kepada para ulama tentang hal hal yang belum diketahuinya dan
memberikan kebaikan semampunya serta bertukar fikiran dalam
perkara yang membawa kebaikan bagi umat Islam dan mencegah
keburukan darinya serta pada pe,rkara yang dapat menyatukan hati
kaum muslimin dalam persaudaraan. Sesungguhnya kecintaan, kasih
dan sayang di antara kaum musl.min adalah seperti satu tubuh, jika
satu anggotanya sakit maka ya.rg lainnya merasakan susah tidur
dan demam. Hendaknya seorang muslim mengetahui bahwa orang
yang menunjuki kepada kebail,:an akan mendapat seperti pahala
orang yang mengerjakannya deLn siapa yang memberikan contoh
yang baik ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang me-
ngamalkannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.

Dalam ceramah yang akan datang insya Allah saya akan ber-
bicara tentang manasik haji dar amalan-amalan manasik sebagai-
mana kaum muslimin menerim;urya dari generasi ke generasi dari
Rasulullah *' Rasulullah & bersabda' 

" 2-z ,.. o n. ,o 
,. t

.f5.5.-U, d IS.rd

" Hendaknya kalian mengamb,;l dariku manasik kalian. "

Aku memohon kepada Allah taufiq dan hidayah bagiku dan
kalian untuk mendapatkan jalan terbaik dan mencontoh Rasulullah
ffi dalam seluruh keadaan, amala,n dan perkataan.

il?n 1 il\ i* n. 2 ^-4-\e,,)riJ !

@{}@
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CERAMAH KETIGA

Wahai saudaraku kaum mukminin.

dE=j unl:,.*-,n - 4s ,t\)\
Amma ba'dtt:

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam shahih
keduanya dari hadits Abu Dzar "& beliau berkata,

i'*ii iJv tJ'ri ,r"r\)i c'€) ,* !i ,^i,, j"i', ( '*ij' ',o N'..t o, t , o

:Js ,r*;.',;{ ,t,;;\iil-ii ,'Jtt,}i'"i ,t,it?i
',.K'# :>Ut :!*'j,i,;;; i,:v,Ji';,'i,a,-,'o |-" ri

lx-*e

" Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid mana yang pertama kali
dibangtm di muka bumi ini? ' Beliau menjazuab , ' Al Masjidil Hnrnm.'
Aku bertanya lagi,'Kemudian mana lagi?' Belisu menjawab,' Al
Masjidil Aqsha.' Kemudian aku bertanya lagi, 'Berapa jarak kedun-
nya?' Beliau menjawab, 'Empat pultrh tahun.' Aku bertanya lagi,
'Kemudian mana lagi?' Beliau menjawab, 'Di mana shalat menjum-
paimu maka shalatlah, knrena bumi semuanya adalah masjid' ."

Saudaraku yang budiman, sejarah manusia tidak mengenal di
muka bumi ini satu tempat selain Ka'bah Baitul Haram yang Allah
agr.rngkan di hati hamba-hambuNyu dan menanamkan keagungan-
nya dalam jiwa mereka. Allah mengagungkan kehormatannya di
antara mereka dan menjadikannya sebagai pusat peribadatan dan
urusan dunia bagi manusia dan salah satu sebab terpenting bagi ke-
baikan dunia dan akhirat mereka, dengan keaneka ragaman mereka
dalam bahasa, warna (ras) dan jenis. Juga Allah memilihnya sebagai
daerah aman bagi manusia, burung dan hewan-hewan lainnya dan
mewajibkan mereka untuk berhaji ke sana dan menyambung me-
reka dengan Nabi Ibrahim Khalilullah dan bapak para nabi. Allah
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juga mengabadikan sisa peninggirlan Ibrahim agar hati-hati manusia
cenderung kepadanya dan men(:ari dengan kepergiannya ke sana
ketinggian derajat, penghapusan dosa-dosa, tambahan kemuliaan
dan lain-lainnya yang seluruhnya Allah isyaratkan dalam firman-
Ny",

E @ a;,:u,s3K'*,(''{k elu q$Yr';titL
'e q\li'e ;'i'Lt;i,i: dE; Ji Lg;id!+'*:;
'6fii * U'i\ Lg -t? JiW iy S:r,; -;J

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat

beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya ter-

dapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam lbrahim;
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaittt
(bagi) orang yang sanggup ,nengadakan perjalanan kc Baitullalt;
B arangsiap a mengingkari (k ewaj iban haji ), mako sesun gg uhny n

Allah Mahakaya (tidak memerlulcan sesuatu) dari semesta alam."
(Ali Imran:96-97).

Demikian juga firmanNya,

*E q 1Ai eil\ ",$Ji {ifr 'J1+ #
" Allah telah menjadilun l(n'L,ah, rumah suci itu sebagai pusat (per-

ibadatan dan urusan dunia) bagi manusia." (Al-Maidah:97).

Juga firmanNya,

6jqwtueaigl;
"Dan (ingatlaD, tcetika Knmi menjadikan rumah itu (Baitullah) tem-

pat berkumpul bagi manusia cLan tempat yang aman." (Al-Baqarah:
12s).

Karena tingginya kehormalan Ka'bah ini Allah jadikan Miqat
zamaniyah (waktu yang ditetapl<an syariat sebagai waktu ibadah
haji) bagi orant yang berhaji yang menjadi syarat sah ihram yaitu
bulan Syawwal, Dzulqa'dah dan sepuluh hari di bulan Dzulhijjah.
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Sebagaimana Allah mengelilinginya dengan daerah yang luas
yang telah ditentukan tempat-tempat terlarang bagi orang yang
itgi. berhaji atau umrah melewatinya tanpa berihram dan tempat-
tempat ini berlaku untuk seluruh orang yang melewatinya dari
penduduk dunia baik negerinya dekat dengan miqat-miqaf ini atau
jauh namun melewatinya. Imam al-Bukhari dan Muslim telah meri-
wayatkan dalam kitab Shahihain dari hadits ulama umat dan ahli
tafsirnya, Abdullah bin Abbas,#;, beliau berkata,

|^ti rGJr 1^!; ,i4Li r1 ii.rii f! ffi it )"1uj,>s'1

Gi ?'r'""{'""6 ,'j:r; #' J")': ,J;ei'i; F ,tr\,
,1*ri'rk'# lii, Ji "';3k';),JAL1 

* a-erc
. t ., t' . !

W r 4" * .tli ;;,:stk'),#i'c'^W
" Rasulullah Ni telah menentukan miqat bagi pendudilc Madinalt
Dzul Hulaifah, dan penduduk Syam al-luhfah, bagi penfuduk Najd

Qarnu al-Manazil dan bngi penduduk Y amam Yalamlam. Miqat-
miqat tersebut adalah untuk mereka dan untuk orang-orang yang
melewatinya selain penduduknya bagi orang yang ingin Haji dan

Umrah. Dan orang yang bertempat tinggal setelah miqat-miqat ter-
sebut, maka tempat mereka (mulai) ihram adalah dari keluarganya,
dan demikianlah, s amp ai penduduk Makkah b er ihr am ( ihl al ) dar i
tempatnya di Makkah."

Sedangkan Umar bin al-Khaththab '& menetapkan Dzatu Irqin
sebagai miqat penduduk lrak, dengan dalil riwayat al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahihain dari hadits Abdullah bin lJmar,
beliau berkata,

ir J'y', oi;'gi *i U ,fjvi'* fri r*\i r\rr e u
'",i, (s Urri t1 Gl:6-l ?"ji -*':6's 1-J $) L M

o'9 ,.>ri'&:'""; "gy c s'i* trhu iJv ,r:.x

"Ketika duakotabesar (al-Kufah dan Bashrah) ditaklukkan, mereka

mendatangi Umar dan berkata, 'Wahai Amirul Mnkminin sesung-

guhnya Rasulullah #telah menetapkan Qarn al-Manazil sebagai
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miqat pendudttk Najd dan in sangat jauh dari jalan kami dan sung-

gtth jikakami melauati Qarn tzntu menytrsahkan kami.' Maka Umar
menjataab, 'Lihatlah yang sejaiar dengorutya dari jalan kalian.' Lslu
Umar menetapkan miqat mereka di Dzatu lrqin."

Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang jalannya di luar
jalan miqat-miqat ini tidak wajib datang berihram darinya, namun
cukup baginya untuk berihram dari tempat yang sejajar dengannya
dari arah jalannya tersebut dan jangan melewatinya dalam semua
keadaan tanpa berihram selama ingin berhaji dan umrah dan tidak
ada bedanya dalam hal itu. Dernikian juga tidak ada perbedaan
antara jalan darat, laut atau udara. Sebagai contoh, orang yang ber-
ada di Madinah dan ingin berhaji dan umrah dilarang melampatt
Dzul Hulaifah yaitur Abar AIi tanp,n berihram, baik ia orang Madinah,
orang Syam, orang Mesir, orant; Maroko, orang Eropa, Amerika,
]epang, India atau Afrika. Demi<ian juga orang yang datang dari
arah Najd dan melewatimiqat Najd yaitu Qarn atau melewati jalan
Yalamlam atau datang melalui jitlan laut melewati jalam al-Juhfah
yang tempatmiqatnya ditetapkan di Rabigh (sebagai pengganti al-
juhfah): siapa saja dari jamaah haji atau umrah yang datang melewati
salah sattr jalan-jalan di atas maka miqatnya adalah di miqatnya
tersebut tanpa memandang kewa.:ganegaraan dan negara asal orang
yang datang tersebut, berdasarkan hadits riwayat al-Br.rkhari dan
Muslim dalam kitab Shahihnya,lari sabda Rasulullah uE tentang
miqat-miqat ini:

'.orl,'r',o"lotr i o'. o i o1. ,io.,';tlat.6rst) 6+l :l.1l e ef ,f jde Ct d.s;+t _f
"Miqat-miqat tersebut adalah '.mtuk mereka dan untuk or(mg-lrang
yang melezaatinya selain penduduknya bagi orang yang ingin Haji
dan Umrah."

Apabila jalannya melewati dua Miqat, seperti orang yang be-
rangkat dari Madinah melalui Abar Ali kemudian melewati Rabigh,
maka tidak boleh melewatimiqat yang pertama tanpa berihram, ka-
rena miqatnya adalah yang pertarna, karena melewatinya. Apabila
melewati miqat tanpa berihram, nraka harus kembali dan berihram
darimiqatnya, sedangkan bila tidak mungkin kembali ke Miqat untuk
berihram darinya, maka diwajibkan denda menyembelih dam me-
nurut mayoritas ulama Islam. Adapun orang yang bertempat tinggal

31.2



F4l*Ltilt*t+

dan rumahnya di dalam (setelah) miqat-miqaf ini bermakna lebih
dekat dari Makkah daripada miqat-miqat tersebut, maka miqatnya
adalah dari tempat dia bertekad untuk haji atau umrah karena Rasu-
lullah M berkata,

zsJ',,rk'-yi ,-"-pi'*;3ui .;Ji 3s j':
" Sednngkan penduduk sesudah miqat-miqat tersebut nmka dari tem-
patnya ia berniat ihram, snmpai pendu.dr,tk Makknh dari lvlalclcah."

Seorang dibolehkan memilih salah satu dari tiga jenis manasik,
yaitu Haji lfrad, HajiTnmatttr' atauHaji Qiran Jika ia ingin, boleh
berihram untuk Haji lfrad dan bila ingin, juga boleh Tamattu' dengan
umrah lalu haji atau jika ingin juga boleh menggabung haji dan
umrah (Qiran).

Ketiga jenis manasik ini yang telah dikenal oleh para sahabat
Rasulullah & dan mereka tidak mencela seorang pun yang memilih
salah satu darinya dan Rasulullah ffi pun melakukan demikian.
Dasarnya hadits Riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam ktlab Shnhih-
nya dari hadits ash-Shiddiqah binti Shiddiq, Aisyah Ummr,rl Muk-
minin #.r,, beliau berkata,

J $': i\,'#i'; V 9r'''St it;'* xut 4' c o';
Jet M, i; J'i'r'.pf , ?'#i'; 4': {*': ?'.Fi
1,ot?." a','"... oit, ",,ii " u ' ' o '
;',3lts {t *-,i? ,pi"; tf, ,F ;';:. ,pi:; \XG

,-rti;;k e'85
"Kami berangkat bersama Nabi Wpada tahtm Haji Wada' . Di antara
knmi ada yang berihram untuk umrnh dan ada yang berihram untuk
haji dan umrah serta ada yang hnnya berihram untuk haji saja. Sedang

Rasulullah uV berihram untukhaji. Adapun yang berihram untulc

umrah maka bertahallul dan yang berihram untuk haji saja atau

menyntukan haji dan umrah sekaligtrs maka tidakbertahallul sampai

berada pada Hari Nahr."

Y*g berihram untuk haji saja dinamakan mufrid @erhtaji lfrad)
dan yang berihram untuk umrah di bulan-bulan haji kemudian
setelah selesai amalan Umrahnya iabertahallul dan tinggal di Mak-
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kah tanpa berihram sampai berhaji dari tahun itu juga dinamakan
mutamatti' (berhaji Tamattu'). Adapun qarin (orangyang berhaji
Qiran) adalah yang menyatukan dalam niatnya antara haji dan umrah.
Tidak ada perbedaan di antara F{erji lfrnd dan Qiran, karena tata cara
manasik lfrnd sama persis dengan tata cara Qiran tidak ada bedanya
sedikit pun kecuali dalam talbiyah seorang yang berhaji lfrad menya-
takan, Labbaik Allahumma Hajjan, sedangkan Qiran menyatakan,
Labbaik Allahumma Hajjan wa Unffatarz. Demikian juga orang yang
berhaji lfrad tidak diwajibkan hadyu (sembelihan) berbeda dengan
Haji Qiran yang diwajibkan atarinya hadyu (sembelihan). Adapun
amalan lainnya maka tidak ada perbedaan antara Haji l.frad dengan
Haji Qiran. Amalan yang dilaktrkan orang yang berhaji lfrnd dari
waktu ihramnya sampai waktu tnhallulnya adalah sama dengan
amalan yang dilakukan orang yang berhaji Qiran dari waktu ihram-
nya sampai waktu tahallulnya.

Bersambung pada pertemua n mendatan g insy a Allah

,J E -r yirl Lrr,.-1,,--*-\er)LJb

Madinah al-Munawwarah, tanggal 76 / 77 / 1395 H.

@([@

CERAMAH KEEMPAT

;)i,#1i ,\;
Wahai saudaraku kaum mukminin.

t\+n, iti* n t >-4.!-c ;M\

Ammaba'du:

Telah saya singgung dalanr pembicaraan terdahulu bahwa
seor:mg muslim jika bemiat untul.: haji, maka ia dibolehkan memilih
salah satu dari tiga manasik yaitulfrad,Tamattu' danQiran. Demikian
juga saya telah singgung bahwa, orang yang ingin berhaji atau
umrah dilarang melampaui miqat sebelum berihram.
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Di antara sunnah ihram adalah mandi untuk berihram dan
itu mandi untuk bersih-bersih bukan untuk thaharah sampai-sampai
orang yang haidh dan nifas pun jika inginberhaji atau umrah, maka
ia mandi ketika berihram. Hal ini didasarkan pada hadits yang di-
riwayatkan Imam Muslim dari hadits ]abir bin Abdullah dalam
kisah haji Rasulullah #, beliau bersabda,

'k, ;J .-:ir;i'oi'; 
^rlt; 

$ tLii & A v;4
o l,

;rytJ$'yf'-y M, 
r,tr )'i't Jl'dr'G f *.i i

/o

eris e'y o$t1
"Lalu knmi berangkat bersama beliau. Sehingga kami sampai di Dzul
Hulaifuh, Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abtr Bakar,
laht ia mengirim orang kEada Rasulullah *4i untuk bertanya,' Apa
yang harus aku perbuat?' Maka beliau bersabda, 'Mandilah dan
pakailah pembalut ser ta berifu amlah!' . "

Apabila mandi dimiqat menyulitkan seseorang, maka diperbo-
lehkan mandi di rumahnya di Madinah al-Munawwarah misalnya,
atau di kapal laut sebelum sampai di miqat atau di rumahnya sebe-
lum menaiki pesawat menuju ]eddah. Kemudian setelah mandi ia
mengenakan pakaian ihram berupa sarung (yang tidak dijahit) dan
selendang bagi laki-laki dan anak laki-laki, sedangkan wanita tidak
ada pakaian khusus tertenhr untuk ihramnya, seorang wanita cukup
mengenakan pakaian yang ia sukai selama menutupinya dan tidak
menampakkan atau memperlihatkan bagian tubuhnya.

Ihram bukan hanya sekedar mengenakan sarllng dan selen-
dang saja akan tetapi ihram itu adalah niat masuk dalam manasik.
Seandainya seseor€u:rg mengenakan sarung dan selendang (pakaian
ihram) sebelum sampai dimiqat, maka tidak mengapa namun jangan
berniat ihram kecuali dari miqat. Sebaiknya ia memotong kuku,
menghilangkan bulu ketiak dan bulu kemaluannya dulu dan diper-
bolehkan juga mengenakan minyak wangi sebelum masuk dalam
manasik dengan minyak wang yang tidak membekas setelah ihram
jika ada za'farannya. Juga sebaiknya berihram setelah shalat, sebab
Rasulullah berihram setelah shalat seperti yang diriwayatkan Imam
al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya dan lafazhnya lafazh
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Muslim dari hadits Ibnu Umar.#, beliau berkata,

y"o'.*\ r:t f i;k , *Li q* €"j & .lr 'J\-', ori

o5 i'A'11;!jt ,\'ir"J;i flLi cs> -\.*--'*" ^^,v i6r
l,Fi, Ul iclir,t;t',g'#ij |\'t s :-r: u5 1r
"Rasulullah M, dahulu shnlat tlua rakaat di Dzul Hulai.fnh, kemudi-
an apnbila untanya siap dalnm kendaan berdiri di delcat masjid Dzul
Hul aifnh, maka b eliatt ber talbi.T ah dengan kalimat -knl tmat tersebu t
dan membaca, " Alctt peruthi p,nnggilanMu, ya Allnh, alru pentilti
panggilanMu dan membela (n'engikuti) agaruaMu, dnn memohon

kebaikan dan (balasan) amal htnya kepadnMu."

Seandainya tidakbisa shalat lcetika ihram maka tidak mengapa.
Tidak diperbolehkan seorang yang berihram mengenakan pakaian
berjahit sebagaimana diriwayatl:an al-Bukhari dan Muslim dalan
kitab Shahihnya dari hadits Abdullah bin Umar .,'#,,

, t ,o o . , ' ,I ,iu;, r.:(:Jr A i rai o'{ G :ffi ;rr 'J"i'r')L 
>rL', ti

Ot '/iei \'1'u;rlt Y1 .,1-1r j;t't's C6t \'1 u--ilt f;7
#<ir 'c|W-i \#i')#-l-i ,^llt ;At l*, ) -'-i vr

t ol /. I ', , : '9 z'"u'r', \'1 ol"-c';'L- uQJt'd l* tfi: '{I
"Bahwasanya seorang bertanynkEada Rasulultah #,, 'Pakaian aTtrr

yang dikenakan orang yang berihram?' Maka beliau menjawn\t,
'langanlah memakai gamis, :;orban celana, jubah yang memiliki
tutup kepada dan jangan pula Khuf (sepahA kecuali seorang yans
tidak mendapatkan sEasang sa.,rdal, makn pakailah Kfuf dan hendnk-.

lah ia memotong keduanya hingga di bawah mata kaki dan jang4nlah

mengenaknn pakaian yang kent minyakwangi za'faran dan Wars' ."
Imam al-Bukhari menambahkan dalam riwayat lainnya,

6';u"'tt fr \'' L /i ir;i';x,t''
"Bagi wanita yang berihram jangan mengenakan cadnr (niqab) dnn
jangan pula mengenakan sarur'.g tangan."
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Demikian juga Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dalam kitab Shahiftnya dari hadits Ya'la bin Umayyah bahwa beliau
berkata,

'*', u * L';i F', :ie ;1 yl+u, W, d'lb k
,y] {;ru'.-.;ijt r,n' i'-, c. i,lw u fru'#
,1 . .'o o ./ o' ' {tN 'd*,e$'e, +lr -ijlr fi :ffi er J'-'r'd'la ,"P

-., -' t^'. - 2 -6t ,i .. o"a',o a'r' i.
.J.l-*-. e e v 1* e ft f kpiU i}l [,lJ .rlr
"Kami beroda di sisi Nabi S di al-li'ranah, tiba-tiba datanglnh sc-

orang Arab badui yang mengennkan jubah dalam kendnan berlunur-
an minyak wangi al-khaluq (yang terbuat dari az-zn'faran). Lalu ia

berkata, 'Wahsi Rasulullah! Sungguh nku telah berihram untuk
umrah dan ini semua ada padaku.' Maka Rasuhtllah bersabda lcepa-

danya, 'Adapun minyak wangi yang mengenaimu ntaka cucilah
tiga kali, sedangknn jubahmu maka dilepas, kemudian berbttatlnh
dalam Umrahmu seperti yang knmu lakukan dalam hajimu' ."

Melepas baju dan pakaian berlahit atau yang menutup kepala
dan menggantikannya dengan pakaian ihram adalah salah satu
syiar persamaan secara total antara sesama muslimin tanpa melihat
ras, lingkungan, bahasa dan tempat tinggal mereka, demikian juga
haji merupakan perjalanan besar yang ditempuh seorang mukmin
dalam perjalanannya karena Allah. Oleh karena itu Islam menjadikan
pakaian-pakaian jamaah haji hampir serupa dengan kain kafan
yang dipakai orang ketika berpindah ke negeri akhirat. Akan tetapi
karena perkara wanita dibangun atas dasar menutupi dan menjauh-
kan mereka dari semua sebab fitnah, maka syariat membolehkan
wanita memakai pakaian berjahit atau yang menutupi kepala yang
diharamkan atas orang yang berihram dari kalangan laki-laki,
sehingga wanita diperbolehkan memakai baju, gamis, celana, khttf
(kaos kaki kulit), dan kaos kaki dan syariat tidak mewajibkan wanita
dalam ihramnya wama tertentu dari pakaian kecuali hanya mewa-
jibkan memakai yang menutupi auratnya dan tidak menampakkan
sedikit pun dari badannya dan juga melarang memakai niqab (cadar)
atau kain berjahit di wajahnya serta diharamkan juga dalam ihram-
nya memakai kaos tangan di kedua tangannya. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari hadits Abdullah bin
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Umar q$.;, bahwa Rasulullah bersa,bda,

;-rtiit ,A'tt *iliirli .ax't't
"Bngi wanita yang berihram Jangan mengenakan cadnr (niqab) dan
jangan pula mengenakan saru,'tg tnngan."

Wanita diperbolehkan untuk menurunk an (sadl) jilbabnya dari
atas kepalanya ke wajahnya, jika :erada di dekat lelaki asing bukan
mahramnya, seperti dalam riwayat Abu Daud dan lafazhnyalaf.azh
beliau dan Ibnu Majah dengan sanad yang baik dari hadits ash-Shid-
diqah binti Shiddiq, Aisyah UmrrLul Mukminin, beliau berkata,

c. . . i . \ t t o t
r;r-l r;p ov.i ffi,Jur J'rL', {,r'r| ti; ttK') oS

, o tl , o. 'o

.o\iiL:S 6ilsc bV t4-eL) uG Wi, , eV [r"rl1 UL 6.

"Dahuht rombongan pengendara melewati kami dnn kami bersanta

Rasulullah N, dalam keadaan berihram, maka jika mereka dekat dari
kami maka salah seorang dari kami menjulurkan jilbabnya dari atas

kepala ke wajnhnya lalu bila mereka telah berlalu maka kami membu-
kanya kembali."

Demikian juga Islam melarang wanita mengenakan sesuatu
yang dapat membangkitkan go,laan, seperti dalam riwayat Abu
Daud dari hadits Abdullah bin Urnar .''#,

+d6,t'rvJt f 'e+\,eir3r C Xar jr, 'a*'tr:

'c'ii G 'oi't'u;i'),v*Jr a it.ult's'c'r'-)t ; 
"',b'ri r:"*,'si'Jsr'r'ri #'si,ui'ri r|;L,. *gir ;rji

" Bahuta beliau *rndingo, R,tsulullah ffi melarang zt anita d'alam

ihramnya memakai dua kaos tangan, niqab (cadar), pakaian yang
tersentuh minyakwangi wars dan za'faran, dan hendalcnyn ia mc-
ngenakan selain itu apa yang disukainya dari pakaian bnik yang
dicelup warna kuning atau pal:aian khazz (terbuat dari kilit domba
dan sutera) atau perhiasan atlu celans atnu gamis atau khuf (kaos

kski kulit)."

Juga diperbolehkan bagi lal:i-laki dan wanita yang berihram
untuk menaungi dirinya di bawah naungan yang ia sukai selama
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seseorang tersebut tidak menutup kepalanya. Dasarnya adalah
hadits yar.g diriwayatkan Muslim dalam Shnhilnya dari hadits
Ummu al-Hushain €i-r,, beliau berkata,

)F Y'r ffi
,t,

,JI
\-)'

--r I
49tr

,{,2r,t.,

W +1 tALi) !>l.,r alLi'il)

"Aku telah melihat Usamah dan Bilal dan salah seol'ang dari kedtLa-

nya memegangi kendnli unta Nabi *E dan yang lainnya mcngang-
kat kainnya menutttpi beliau dari pnnns sampni beliau melernpar

lumrnh Aqabah."

Islam membolehkan juga bagi orang yang berihram untuk
mengganti pakaian ihramnya kapan ia suka dengan pakaian-pakaian
ihram lainnya atau mencucinya jika kotor atau mengenakan lebih
dari satu sarung dan selendang (lebih dari satu pakaian ihram) karena
cuaca dingin dan sejenisnya, dan juga diperbolehkan baginya untuk
mandi kapan saja dengan dasar hadits yang diriwayatkan al-Bu-
khari dan Muslim dalam kitab Shahihnya dari hadits Abu Ayyub
al-Anshari & yang berbunyi,

i;:'i', L\'F;r a' 'J"y|,'ti

" Bahwasanya Rasulullah N dalrulu *r*boruh *rpotnnyo clalant

keadaan berihram."

Dalam riwayat Muslim dari jalan Abdullah bin Hunan, ber-
bunyi,

'1r;i,t'y't., rii' \;i:i i'F ijAi': t& c nr 1i ii
t /ot ',

i$ J--l;l 'r;-ti 
'Jtt') ,Ll')i;l 'J:\,tvrJ ar i:;

t1 . 'l , o / ' 4

lui AUrt*r!,ti -,;i Gi AwF, r+;\ Gr*"r\i LY,

i.:"lci iSs ,*"r1'#. $, ;'it*'J..:,;'t;; ,:oJ) ;
-.": |-oi 

o ' ot- 
"'!)l &)i j?I a' '* ei :Ji,rra .,l/ ,Jta ,*

,.: i' ' , t '. .
LYr'1;ffi 
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"Baluuasanya Abdtillah bin Altbas dnn al-Miswar bin Makhramalr
berdebat di al-Abwa'. Abdullr,h bin Abbas menyatakan, 'Seorang

muhrim boleh membasu'h keprlanya (menyiram air ke kepnlanya)'
dan al-Misuar bin Makhrsmalt menyatakan, 'Tidak boleh scornng

mulrim memandikan rambutn',p.' Inlu lbrut Abbns u$a mcnguttrsktt
menemui Abu Ayub al-Anshari 4" untukbertanyakepada beliau ten-

tang hal ittt,lalu aku dapati beliau sedang mandi di crntarn dinding
kamar mandi (yaitu antara dun kayu ynng dipasang di ntas xmrur)
dalam keadaan meruiupi tr.tbt,lmyn dengan kain. la berkata, 'Lnlu

aku memberi salam kepada beliau,' dan beliau mmjawab, 'Siapa ini?'
Makn aku menjawab, 'Saya Abclullahbin Hunain yang diuttts mene-

muimu oleh Abdullah bin Al,bas untuk menanyakan bagaimana
dahtiltt Rasulullah & membastlt kepalanya dalam keadann mtthrim?'
Lalu Abtt Ayub meletakkan tangannya pada kain dan melepasnya
sampai tampak bagiku kEalanyq kemudian berknta kEadn seseorang

yang menyiraminya, 'Siramiltlt!' Lalu ia menyiram kepala belinu
kemudian beliau gerakkan k:palanya dengan kedua tnngannyn
kebelnkang dan ke depan, kenntdian beliau berlcata,'Demilcinnlah
aku melihat beliau #, melnkttka,lny a' . "

Sampai jumpa dalam pertemtran yang akan datang insya Allnh.

Al-Madinah al-Munawarah tanggal 77 / 17 / 7395 H.

@€@
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CERAMAH KELIMA

Wahai saudaraku kaum mukminin.

di -r y.illl-a71 ̂ -4.1c )M\

Ammaba'du:

Dalam ceramah terdahulu telah saya sampaikan tentang amalan
yang dilakukan seseorang apabila ingin berihram dan telah dising-
gung bahwa seseorang menjadi muhrim dengan niat masuk dalam
manasik yang diinginkannya dan ditegaskan dengan talbiyah dari
miqat, sehingga bila ingin berhaji saja yaitu lfrnd, maka berkata,

o9 t?t'," to/.'7',ot. !.Y tti,

at M C,r*"'e*l +i I ,Jl r*lJ'
"Ya Allnh sesungguhnya aktt ingin berhaji, maka mudnhkanlah ia
bagiku dan terimalah ia dariku."

Kemudian membaca,

i ,#);r,-ii ot,:,tJu dit 03 ;o{'"&ut,#
.lS',fi; Y 'clllt,

" Aku pentthi panggilanMu, Ya Allah aku penu'lti panggilanMu, nlcu

penuhi panggilanMu tidnk ada sekutu bagiMu aht peruthi panggilan-

Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat hanyalah milikMu jugn

kerajaan, tidak ada sekutu bagiMu."

Apabila ir,gir, berhaji dan umrah sekaligus agar menjadi orang
yang berhaji Qiran, maka berkata,

dt'fi ';r \fi)ft') "C\^'"H ii[ ?i ;rirr ;*r'
- o to'oi-r ! erur, 'gt) u.SirrUi ;t 'l:l5 U t:-F,.il'rX ,y

', li
. lJ\)
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"Yn Allah, aku ingin Hnji dan Llmrnh mnka mudnhkanlnh kedun-

nya bagiku dnn terimalah keduanyn darilctt. Alat pentt)ti pnnggilan-
Mtt Ya Allah aku penuhi panggilanMu, nktr peruii panggiLanMtr
tidak ada sekutu bagiMu aku penuhipanggilnnMu. Scsunggtthnya

segala puiji dan nikmat harulnlah milikMu juga lcernjnan, tidalc ndn

sekutu bagiMtt."

Apabila ingin berhaji Tamnttu', maka mengucapkan,

"; \ikj"eG"H *' Jt\A GU ;;lt ;ri"jy';ttr
'en a*);ri:li ol'e{ itJ'e:'r, y 3-fi 'rf '";t:i'tS

/ ota,d Si Y :Jrlt,
"Ya Allah, aku ingin Umrah utttlcTamattu'dengannyakepndo Haji,
maka mudahkanlah ia bagiku,lan terimalah ia dariktt . Aktt penuhi
panggilanMu, ya Allah aku peiruhi panggilanMu, aktt peruthi pat'tg-

gilanMu tidak ada sekutu bagi.Vlu nlat penthi panggilanMu. Sesung-

guhnya segala puji dan nikmat hanyalah mililcMu juga lcerajnan,

tidak nda sektrtu bagiMtt."

Dan diperbolehkan menyatakan,

"* Wr; "J. G"# lit n ri 
"jt, 

nttt
"Ya Allah sesungguh'nya aku irgiiin U*rrlt maka ntudahkanlah ia
bagiku dan terimalah ia darilcu."

Kemudian befinlbiyah tanpa menyatakan,?t jtG \3-i. Seke-

dar menyatakan niat dan talbiyah menjadikan seseoiang menjadi
muhrim (telah berihram) dan ap'abila khawatir akan dirinya dari
rintangan yang mLrngkin menghalanginya dengan kesempurnaan
manasiknya maka hendaklah memberi syarat ketika ihram dan
menya tak L",'4i r; r.i'jl'r:Ayiu.u in gin u ei u ai i If r n ct (m r rfr i d) atau
mengucapkan,{r3t t'VLr j-tijika ingin berhaji Qiran atar-r jika ingin
berhaji Tamattu', maka mengucapl<an,

{t e\i GJ:i', lrAt ;-rl "... Akt4 ing,'n t)mrah dengnn bertnmathl dengnn-

nyakepnda Haji." lalu mengatakan,
o,o,,' o, .1,1t o' o, tll',' o,Jol.'i-- ."/7..} .-*,L- t\t .f # s J... r*,"
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" Makn mudahkanlah ia bagiku dan terimalah ia dariku, dan jika aktr

terhalang oleh sesuatu maka tempat tahallulku adalah di mana Eng-
kau menahanku."

Manfaat syarat ini jika ada penghalang di jalan maka iabefia-
hallul (keluar dari ihram) dan tidak dikenakan sesuatu.

Apabila seseorang telah menjadi seorang yang berihram, maka
hendaklah ia pastikan dirinya tidak menggauli istri melakukan ke-
fasikan, kemaksiatan dan pertengkaran yang dapat mengurangr haji-
nya atau menghilangkan pahalanya. Oleh karena itu Allah Sg ber-
firman,

1,.3 $ ei )t "Jj (4- 6j ;.!kj:; #'6:'
4 -?'i"elJ\ C'lt'A*5

"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimakltuni, Bnrangsiapa
yang menetapknn niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji,
maka tidak boleh rafats (menggauli istri), berbuat fasik dan berban-

tah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji." (Al-Baqarah:797).

Makna ar-rafats adalah menggauli istri dan segala yang men-
dorong kepadanya seperti bermesraan atau berciuman dan sejenis-
nya, sedang makna al-fuwq adalah bermaksiat kepada Allah dari
semua bentuk kemaksiatan. Ketika haji tidak mungkin lepas dari
percampuran manusia dan berdesak-desakan di perjalanan, di tem-
pat-tempat ibadah haji, rumah-rumah dan tempat kumpul, maka
Islam menuntut seorang muslim yang berihram untuk haji atau
umrah untuk menjauhkan diri dari pertengkaran, perselisihan dan
perdebatan dengan orang lain dan Rasulullah ffi telah memberi
kabar gembira pada orang yang meninggalkan pertengkaran dan
perdebatan dengan orang lain walaupun ia benar dengan rnenda-
patkan satu rumah di sekitar surga, sebagaimana terdapat dalam
riwayat Abu Daud -dan lafazhnya beliau- dan Ibnu Majah serta at-
Tirmidzi -dan hadits ini beliau hasankan- dari hadits Abu Umamah
al-Bahili "$", beliau berkata, bahwasanya Rasultrllah H bersabda,

,"; its'i!'1ir;i'a'; ?i:Li ,p't G 2-a ,=2'; t:i
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" Aku adalah yang mcnjamin satu rlonah di sekitar sltrsl bagi orang

yang meninggalkan perdebata't walaupun in benar'."

Maka seorang jamaah haji diwajibkan unturk meniatthkan diri
dari menyakiti seorang muslim dan menjaga Iisannya kecuali untuk
kebaikan, menjaga pendengarannya, sehingga tidak mendengar
kecuali yang membuat AIIah ridha, menjaga pandangannya, sehing-
ga tidak mencari-cari aurat orcrng lain dan menjaga tangannya,
sehingga tidak menggunakannya untr.rk memudharatkan orang lain
serta menjaga kakinya agar tidak melangkah dalam hal hal yang
mengganggu orang lain dan selalu mengingat dalam pikirannya
firman Allah,

+'i f ltq l l;tr, #'4,r,'+ c G'l #
la ,./,/

A\ +6i iqt 3.:i i:;;- J'o;ui 1&li
@ wrA*isfr

"Tidak ada kebaikan padn kebanyakan bisiknn-bisikan merelcn, keuali
bisikan-bisikan dari orang yang menVuruh (mnnusia) memberi scdc-

kah, atau berbuat ma'rttf, atdu mengndakan perdamnian di ontarn
manusia. Dan barangsiapa yung berbunt demikian karenn ntencari
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadantla pahala yang
besar." (An-Nisa': 114).

Telah saya singgung juga bahwa amalan orang yang berhaji
lfrad tidak berbeda sama sekali ctengan yang berhaji Qiran kecuali
orang yang berhaji Qirandiwajibkan membawa sembelihan (hadyu)

sedang yang berhaji lfrad tidak. Maka jika seseorang berihram unhrk
Haji lfr ad ata:u Qir an dari miqa t, mz rka perbanyaklah b er t a lbiy ah se tiap
kali naik dataran tinggi atau tulun dataran rendah atau bertemtt
rombongan lain atau turun istirarat di satu tempat dan hendaklah
memperbanyak dzikir kepada .A.llah dan mengangkat sLraranya
dalam talbiyah dengan ukuran yang tidak sampai membuat mudha-
rat hingga sampai di Makkah.

Disururahkan baginya mandlsebelum masuk Makkah jika tidak
menyulitkannya. Apabila telah sampai ke Masjidil Haram masuklah
laltr melakukan Thawaf Qudun, di Ka'bah tujuh putaran berlari
kecil dalam tiga putaran pertama dan berjalan dalam empat putar-
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an sisanya. Memulai setiap putaran pada Hajar Aswad dan berakhir
di sana. Setiap kali sejajar menghadap Hajar Aswad, menghadap-
nya dan mengusapnya dengan tangan kanan dan menciumnya bila
hal itu memungkinkan, dan ketika mengllsapnya, mengucapkan
Bismilla'hi Allahu Akbar. Namun bila tidak memungkinkan cukup
dengan mengusapnya dengan tangannya atau tongkahrya dan men-
cium bagian yang digunakan untuk mengusapnya. Akan tetapi
bila sulit untuk mengusapnya maka boleh dengan memberikan
isyarat kepadanya dan bertakbir dan tidak mencium yang diguna-
kan untuk memberi isyarat tersebut.

Disunnahkan baginya juga sebelum memulai Thawaf Qudunt
trnturk melakukan ldhthiba'dengan selendangnya sehingga ia mela-
kukan seluruh putaran thawafnya dalam keadaan Mudhthnbi'.
Al-ldhthiba' adalah menjadikan selendang di bagian bawah ketiak
sebelah kanan dan dua ujungnya diletakkan di bahu kiri sehingga
bahtr kanannya terbuka. ldhthiba'ini tidak disunnahkan kecuali
di awal thawaf bagi yang datang untuk haji atau umrah, sehingga
tidak melakukan idhthiba' ini kecuali pada Thawaf Qudum atau
thawaf umrah. Orang yang berhaji lfrad atau Qiran bila telah selesai
dari Thawaf Qudum maka (melepas idhthiba'nya dan) meletakkan
selendangnya di kedua bahunya kemudian shalat dua rakaat thawaf
di depan makan Ibrahim bila memungkinkan, karena firman Allah,

b,

JG',+tL+fr u-\t|iiu
"Dan jadikanlnh sebagian maqam lbrahim tempat shalat." (Al-Baqa-
rah: 125).

Apabila tempat tersebut ramai berdesak-desakan dan tidak
memungkinkan ia shalat dua rakaat di dekat maqam Ibrahim maka
ia shalat di sembarang tempat di Masjidil Haram dan disunnahkan
membaca pada rakaat pertama setelah al-Fatihah surat al-Kafirun
dan pada rakaat kedua setelah al-Fatihah surat al-Ikhlash. Apabila
telah selesai dari shalat sunnah thawaf tersebut maka per& menujtt
Hajar Aswad lalu mengusapnya kemudian keluar menujtt Shafa
dari pinhr Shafa jika hal itu memungkinkan. Apabila tidak memung-
kinkan keluar melalui pintu Shafa maka keluarlah melalui pintu
manapun hingga mendaki bukit Shafa dan menghadap kiblat dan
mengucapkan,
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"Tidak ada tuhanyangbuhak disembah selain AllahYang Esa, tidak
ada sektfiu bagiNya, bagiNya-iah kuajaan, dan bagiNya pula segala

pujian dan Dia Maha Kuasn atas segala sesuatu. Tidak ads tuhnn
yang berhak disembah selain ,\llah Yang Esa, Dia telah memeruthi
janjiNya, memenangknn haml,aNya dan mengalahknn pasukan Alr
zab sendirianNya."

Kemudian membaca doa dan mengulangi doa dan dzikir ter-
sebut tiga kali kemudian memulai sa'i dengan turun ke arah Marwah
dan mempercepat lari di antara ctua tanda hijau. Apabila telah sam-
pai Marwah maka mendakinya darn mengulangi dzikir yang diucap-
kan di Shafa dan di atas Marwah tiga kali dengan menghadap kiblat
kemudian kembali ke Shafa kemtrdian kembali ke Marwah sampai
menyelesaikan sa'inya tujuh putaran sehingga yang ketujuh berhenti
di Marwah.

Disunnahkan memperbanyal: doa dan dzikir pada waktu thawaf
dan sa'inya. Apabila orang yang berhajilfrad atau Qiran selesai dari
sa'inya maka ia tinggal menetap di Makkah dalam keadaan berihram
sampai keluar dengan ihram tersebut ke Mina pada tanggal delapan
Dzulhijjah yaitu Hari Tarwiyah, lalu Shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib,
Isya' dan Shubuh di Mina, setiap shalat dilaksanakan pada wakturnya
namun Shalat Zhuhur dua rakaat, Ashar dua rakaat,Isya' dua raka-
at. Kemudian setelah terbit matuthari pada hari Arafah berangkat
menuju Arafah dan Shalat Zhunur dan Ashar di waktu Zhuhur,
setiap shalat dilakukan sebanyak dua rakaat qashar dan diadzani
sekali untuk dua shalat tersebut dan setiap shalat diiqamati sendiri-
sendiri. Kemudian wukuf di Arat'ah. Adapun orang yang berihram
untuk umrah Mutamatti'dengannya ke Haji (HajiTamnttu'), maka
ia ketika sampai di Makkah melal:ukan thawaf umrah tlrjuh putaran
sama seperti bentuk yang diamalkan orang yang berhaji lfrad dan
Qiran dalam Thawaf Qudum dan bersa'i antara Shafa dan Marwah
sama persis dengan yang dilakrLkan orang yang berhaji lfrad atat
Qiran. Namun thawaf dan sa'i orang yang berhajiTamattu' ini dina-
makan thawaf dan sa'i umrah dar, orang yang berhajiTamattu' tidak
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disyariatkan Thawaf. Qudum. Thawaf dan sa'i Umrah hukumnya
wajib bagi orang yang berhajiTamattu'sedangkan Thawaf Qudum
bagi orang yang berhajilfrad danQiran hukumnya sunnah. Sehingga
seorang yang berhajiTamattu'bila telah melakukan thawaf umrah
dan sa'i antara Shafa dan Marwah maka ia memotong rambutnya
dan berfahallul (keluar) dari ihramnya dan mengenakan pakaian
biasa serta tinggal menetap di Makkah dalam keadaan tidak ber-
ihram. Diperbolehkan baginya semua yan6 dahulu dilarang ketika
berihram berupa menyenhrh minyak wangi, menggauli istrinya dan
lainJain yang halal namun dilarang ketika berihram. Apabila masuk
Hari Tarwiyah yaitu tanggal 8 Dzulhijjah ia berihram untuk haji
dari tempat tinggalnya atau dari Masjidil Haram atau dari tempat
manapun kemudian keluar berangkat ke Mina lalu Shalat Zhr.rhur,
Ashar, Maghrib,Isya'dan Shubuh hari Arafah di sana, seperti yang
dilakukan orang yang berhaji lfrad dan Qiran, kemudian setelah
terbit matahari pada hari Arafah, berangkat seperti orang yang
berhaji Ifrad dan Qiran menuju Arafah,lalu shalat di sana setelah
tergelincirnya matahari Shalat Zhuhur dan Ashar jama' qashar
dengan satu adzan dan dua iqamah yaitu iqamah untttk Zhtrhr-rr
dan iqamah untuk Ashar, kemudian wukuf seluruhnya yaitlr muta-
matti', mufrid dan qarin di Arafah. Dan Arafah seluruhnya tempat
wukuf dan menjauhi (meninggalkan) Iembah Uranah.

Sampai jumpa lag;insya Allah.
.\All4V2it\b.s.- L-)t )),)\,

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 77 / 77 / 7359 H

@@@
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CERAMATI KEENAM

i;i{-;)i*ut;,
Wahai saudaraku kaum mt.kminin.

Ammaba'du:

Telah saya sebutkan dalan ceramah terdahulu bahwa orang
yang berhaji lfrad danQiran sertaTamatfu'semuanya Shalat Zhuhur
dan Ashar di waktu Zhuhur di .\rafah dengan cara jama' qashar,
kemudian wukuf di Arafah dan Arafah seluruhnya adalah tempat
wukuf kecuali lembah wadhi tlranah. Wukuf di Arafah bukan
berarti seseorang berdiri tegak, nilmun yang dimaksud adalah ber-
ada di Arafah baik dalam keadaan berdiri atau duduk atau berba-
ring. Disunnahkan baginya men3hadap kiblat dan berada di Jabal
Rahmah jika hal ifti memungkinkrur, bila tidak mungkin menghadap
kiblat dan tidak mungkin berada di Jabal Rahmah sekaligus, maka
cukup menghadap kiblat saja dan memperbanyak dzikir, doa dan
talbiyah serta menjaga dirinya dari seluruh dosa dan menjauhinya
dari semua kemaksiatan, karena ia berada di tempat wukuf yang
Allah berbangga-bangga dengannya di hadapan para malaikat
sebagaimana telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi N bersabda,

ir v ,3p u'c#i: uf Lii G ?': ,i'r ir',G, ,G:ttr';
.t* ;s ,y *'r^1';Jr ily 3riir I I ,)J; ) o-i.L, ;,rr YI

l"

" Sebaik-baik doa adalah doa h,tri Arafah dan sebailc-bttik yang nku
dan para nabi sebelumku uca,,tkan adaltth, 'Tidak ada tuhan yang
berhak disembah melainkan AllahYang Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Baginya kerajaan dan bc,ginya segala pujian dnn Dia Mahn-
kuasa atas segala sesuatu'."

Disunnahkan juga mengulirng-ulang doa dan merendahkan
diri serta memperbanyak shalawat untuk Rasulullah *. Jr.rga untuk
merengek dalarh doa dan meminta kepada Rabbnya kebaikan dunia
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dan akhirat. Sepatutnya bersikap patuh, tunduk, tenang, taat dan
menghinakan diri kepada Allah dengan menjauhi hal yang sia-sia,
berkata seronok dan seluruh jenis kefasikan dan pertengkaran. Ber-

sikap merasa lemah di hadapan Allah, mengharapkan rahmatNya
dan takut akan adzabNya. Apabila matahari teiah tenggelam, maka
ia berangkat menuju Muzdalifah dengan diam dan tenang dan mem-
perbanyak talbiyah. Apabila telah tiba di Muzdalifah Shalat Maghrib
tiga rakaat dan Isya'dua rakaat dalam satu waktu dengan satu adzan
dan dua iqamah satu iqamah untuk Shalat Maghrib dan satu iqamah
untuk Shalat Isya'. Sunnahnya adalah melakukan Shalat Maghrib
sebelum menurunkan perbekalannya kemudian menurtrnkan barang
perlengkapannya kemudian Shalat Isya' kemudian menginap di
Muzdalifah sampai fajar. Apabila telah melakukan shalat fajar (Shu-
buh) di Muzdalifah di awal waktu, maka berwukuf di al-Masy'aril
Haram dan berdzikir dengan menghadap kiblat dengan dasar firman
AIIah,

4i'L-b- A\ \'b'rrl .7-Gfr -;,Jfirsyi';-rtii b d.i ?G\3 tib\\5';/ii
"zta(p d.4\

"Maka apabila kamtt telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepndn

Allah di al-Masy'aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut)
Allah sebagaimana yang ditunjukknnNya kepadamu; dan scsung-
guhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang -orang yang
sesat." (Al-Baqarah: 198).

Apabila tidak memungkinkan untuk wukuf di al-Masy'aril
Haram, maka berwukuflah di mana saja dari Muzdalifah berdasar-
kan sabda Rasulullah #:

.'4"; riV <u.;';'€t)'y-Lr', #'J,
"Aku wukuf di sini dan Muzdalifuh semuanya terupat wukttf;'

Hendaknya ia terus berdoa sampai langit menguning sekali
dan memungut kerikil-kerikil kecil di Muzdalifah yang dipakai
untuk melempar Jumrah Aqabah pada Hari Raya Kurban, adapun
kerikil-kerikil lainnya yang dipakai untuk melempar di hari-hari
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Tasyriq maka hendaknya mengambilnya di Mina.

Diperbolehkan bagi orang yang lemah dari kalangan wanita;
anak-anak dan orang yang dihukumi demikian untuk bertolak dari
Muzdalifah ke Mina pada akhir rnalam. Jamaah haji, apabila langit
telah menguning sekali mereka berangkat dari Muzdalifah menuju
Mina dan perbanyaklahtalbiyah dalam perjalanarurya dan bila sampai
di Wadi Muhassir mempercepat jalannya sedikit,lalu setibanya di
Jumrah Aqabah dariMina maka r:remutus talbiyahnya dan melempar
jumrah ini dengan tuj"h kerikil k,rcil mengangkat tangan ketika hen-
dak melempar setiap kerikil dan bertakbir. Disunnahkan melempar-
nya dari lorong lembah dan menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya dan
Mina di sebelah kanannya, kenrudian setelah melempar jumrah
menyembelih sembel than (hadyu ) jika ia berhaji Qiran atau T amnt t u',

sedangkan lfr ad ndak diwaj ibkan menyembelih sembelihan. Apabila
selesai menyembelih sembelihannya maka mencukur gundul ram-
butnya atau memotongnya untukbertahallul awal dan tahallulini
membolehkan jamaah haji mengr:nakan pakaian dan minyak wangi,
memotong kuku dan seluruh y*g tadinya diharamkan pada orang
yang berifuam kecuali istri, karena belum diperbolehkan mendekati
iski sebelumtahallul sempuma. Analan-amalan yang menjadi penye-
ban tahallul ada tiga yaitu mel:mpar jumrah, mencukur gundul
atau memotong rambut dan Thararat lfadhnh dengan sa'i bagi orang
yang diwajibkan sa'i. Barangsiapa yang telah mengamalkan dua
darinya maka telah berfahallul avral yang membolehkan semua ke-
cuali istri, lalu jika telah menganralkan yang ketiga maka diperbo-
Iehkan baginya semua termasuk istrinya dan tidak mengapa menge-
depankan dan mengakhirkan amalan-arnalan ini sebagian dari yang
lainnya. Seandainya mendahululcan thawaf di Ka'bah atas melem-
par Jumrah Aqabah atau mengedepankan mencukur gundul rambut
atau memotongnya atas melerrrpar jumrah atau mendahulukan
Thawaf lfadhah atas mencukur gu'rdul atau memotong rambut maka
tidak menBapa, karena Rasulullah & tidak ditanya tentang sesuatu
dari tiga hal ini didahulukan dan diakhirkankecuali menjawab,
"Kerjakanlah dan tidak mengapa." Yang penting apabila telah mela-
kukan dua amalan darinya maka ia telah bertahallul dan diperbo-
lehkan baginya mengenakan baju ,lan segala sesuatu kecuali istrinya,
lalu bila telah mengerjakan yang ketiganya maka dihalalkan baginya
menggauli istrinya. Seandainya tr:lah thawaf dan mencukur rambut
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sebeium melempar jumrah maka boleh baginya melempar Jumrah
Aqabah dengan mengenakan baju yang biasa dikenakan dari pakaian
berjahit atau yang menutupi kepala. Apabila teiah thawaf dan melern-
par jurnrah misalnya, maka boleh baginya mencukur rambut dalam
keadaan mengenakan baju dan seandainya telah melempar Jumrah
Aqabah dan mencukur rambut, maka ia diperbolehkan Thawaf
lfadhah mengenakan baju yang biasa dikenakannya. Sehingga dua
amalan dari tiga amalan ini dapat mengeluarkannya dari ihram
tahallul awal dan yang ketiga menjadikannya bertahallul akbar dan
sempurna. Thawaf setelah meninggalkan Arafah dan Muzdalifah
adalah salah satu rukun haji dan inilah yang dimaksud dalam firman
Allah,

;yJr ;Ju fy'H',
"Dan hendaklnh merekn melakukan Thawnf sekeliling rumnh yang
tua itu (Baitutlah).

Dan thawaf ini dinamakan Thawaf lfadhah dan thawaf haji,
tidak sah haji tanpa thawaf ini sebagaimana halnya wukuf di Arafah.
Seorang yang berhaji Ifrad atau Qiran yang telah melakukan Sa'i
antara Shafa dan Marwah setelah Thawaf Qttdum tidak diwajibkan
kembali Sa'i setelah Thawaf lfadhah, sebab ia dapat memilih dalam
Sa'i antara Shafa dan Marwah setelah Thawaf Qudum atau setelah
Thawaf lfadhnh. Sedangkan orang yang berhajiTamattu'maka ia mela-
kukan Sa'i setelah Thawaf lfadhah dan ini wajib baginya, karena
sa'inya yang pertama yang dilakukan setelah thawaf yang dilaku-
kannya ketika sampai di Makkah adalah sa'i umrah, sebagaimana
jtrga thawafnya itu adalah thawaf umrah. Adapun Thawaf lfadhnh
maka wajib melakukan sa'i setelahnya bagi orang yang berhaji
Tnmnttu' sehingga diwajibkan baginya dua thawaf dan dua sa'i, yaitu
thawaf dan sa'i ketika tiba di Makkah dan thawaf dan sa'i untuk haji
setelah tinggal di Arafah dan Muzdalifah. Sedangkan orang yang
berhaji lfrad atau Qiran, maka thawafnya ketika tiba di Makkah
hukumnya sunnah dan dinamakan Thawaf Qudum, apabila ia ber-
sa'i setelahnya sudah mencukupkannya dari sa'i setelah Thawaf
lfadhnh dan bila belum melakukan sa'i setelah Thawaf Qudum maka
diwajibkan baginya melakukan sa'i setelah Thawaf lfadhah.
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Thawaf di Ka'bah adalah salah satu bentuk peribaclatan kepada
Allah dan syiar ketundukan kepada Allah al-Hayyu (Yang Maha
Hidup Kekal) al-Qayyum (Yang N[aha Mengurusi Makhluk-makhluk-
Nya) serta salah satu contoh yaing agung terhadap ketaatan dan
ketundukan kepada Allah. Allah ridak pernah mensyariatkan thawaf
mengelilingi satu tempat kecuali Ka'bah Baitul Haram yang Allah
jadikan sebagai tempatberkumpul manusia dan tempat yang aman/
Allah bangun untuk simbol tauhi,l dan keikhlasan beribadah kepada
Allah dan memilihnya sebagai l.:iblat seluruh kaum muslimin, se-
hingga seorang muslim dilarar,g melakukan thawaf mengelilingi
kuburan walaupun yang dikubur adalah orzmg terhebat dan menge-
lilingi satu tempat bagaimana plrn agungnya, kecuali Ka'bah yang
Allah jadikan thawaf khusus untuknya. Juga thawaf ini menjadi
tempat teragung untuk menye mbah Allah disekelilingnya, oleh
karena itu Allah berfirman,

:+565 o,3/iJ ,l S5 5k;4i\-6Y5 3$

ffi ,;#Ji,g)t<,r1;s6p'a.J. lr_ -

"Dan (ingatlah) ketika Kamt memberikan tempat kepada lbrahim
di tempat Baitullah (dengan ,nengatakan), 'langanlah kamu mem-
perserikatkan sesuatu pun aengan Aku dan suciknnlah rumahKu
ini bagi orang-orang ynng thawaf , dan orang-orang ytmg beribadnt
dan orang-orang yang ruku' a'an sujud' ." (Al-Hajj:26).

Demikian juga berfirman,

k, ;^jL +fr ,W,S(AJqW'tL i;ti W\j
'u+sA\i '*;)Ltt',* q; J as,;t: ;qiL',lt, u4,

@ r*tt n4jr5
"Dan (ingatlah), ketika Knmi menjadikan rumah itu (Baitullah) tem-
pat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikan-
lah sebagian maqam lbrahim tempat shalat. Dan telah Kami perin-
tahkan kepada lbrahim dan ltmail, 'Bersihkanlah rumahKu unttlr
orang-orang yang thnwaf, yang i'ttknf, yang ruku' , dan yang sujud' ."
(Al-Baqarah: 125).
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Sampai jumpa pada waktu mendatanginsya Allsh

d(s-i yJlb4s., 4/)[JU
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 78 / 77 / 7395H

@o@

CERAMAH KETUJUH

i;ifi)i;,i\;
Wahai saudaraku kaum mukminin.

cE-,, :l;rrf b,rs.. 4 t\)t
Ammaba'du:

Dalam ceramah terdahulu telah saya jelaskan bahwa amalan-
amalan yang menjadikan jamaah hajibertahallul setelah tinggal di
Arafah dan Muzdalifah ada tiga, siapa yang telah mengerjakan
dua darinya maka telah berfahallul awal yang memperbolehkan ia
untuk mengenakan pakaian berjahit atau menutupi kepala, minyak
wangi dan sebagainya dari perkarayang tadinya dilarang dalam
ihram kecuali wanita,lalu apabila telah mengerjakan yang ketiga
maka telah dihalalkan segala sesuatu sampai istrinya juga. Ketiga
amalan tersebut adalah melempar Jumrah Aqabah, menggundul
atau memotong rambut dan Thawaf lfadhah kemudianSa'ibagi
yang diwajibkan bersa'i.

Adapun menyembelih sembelihan (hadyu)bagi orangyang
diwajibkan tidak termasuk sebagai pembebas dari ihram (tahallul).

Sunnahnya adalah mengurut empat amalan ini pada Hari Raya ter-
sebut yaitu melempar jumrah, menyembehhhadyu, mencukur gun-
dul atau memotong rambut dan thawaf di Ka'bah Thawaf lfadhah

kemudian Sa'i bagi yang diwajibkan bersa'i.

Sehingga jamaah haji memulai dengan melempar Jumrah Aqa-
bah kemudian menyembelih hadyu bagi orang yang berhajiTamattu'
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atau Qiran kemudian mencukur gundul atau memotong rambut
kemtrdian melakukan Thawaf tfadhah dan Sa'i antara Shafa dan
Marwah, jika ia mutamatti' atau c)rang yang berha ji Qiran atau ifrad
yang belum melakukan sa'i setelah Thawaf Qudum. Seandainya
jamaah haji mendahulukan sattL dari empat amalan ini atas yang
lainnya dan tidak mengamalkanrya dengan urutan ini maka tidak
mengapa/ dengan dalil hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan
Mtrslim dalam kitab shahih keJuanya dari hadits Abdullah bin
Amru bin al-Ash .#,

:ih |{'jU 
"fu # ?i;)r aL; e'ejgq er j";', ti"? -t:''., J '

,C'; v, 6:r iSs ,-;i',si'1;'r1i';:ti i ,lw ,F',
ic'.'t', il.,'sri,;'ti 

"ri 
J.n L';J ";7i'l, J,a';t it*

- -. o o / ., J, z z t ,., t | 2.. o .. O , . /O / | ,.Cr Vl J"f :JE )l --t )-e eu:q ,f )yy" J"i- L-,

" Bahurasanya Rasuh,illah M berhenti pada Haji Wada' , di Mina
untuk orang-orang bertanya ,'cepada belinu, laht datanglah seorang
dan bertanya, 'Aku belum mengerti, sehingga saya telah berutkur
sebelum meny embelih.' Maka beliau menj awab,' S emb elihlah seka-

rang dan tidak mengapa.' Latu datang lagi yang lninnya dnn ber-
tanya, 'Saya belum mengerti, sehingga saya telah menyembelih sebe-

lum melempar jumrah.' MaknLelinu menjawab, 'Lemparlah (seknrang)

dan tidnk mengapa.' Beliau pada hari ittt tidnlc ditanya tentang
sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan kecuali menjaruab, 'Kerja-

kan dan tidak ada masalah'."

Dalam riwayat Muslim,

iJ* 'c?'l't itt.,Sr;t , r'ri
/zzo

..'z Y I f.1f 
:Ju (d

2 ,, n z Jt .6 t .. I zEil J+ c:il-- :JW ,[; ol.,l

'ri'ui';5 r;r J 'C*i jy
" Seseorang laki-laki mendatan;qi beliau dan berkata, 'Alot telah mcn-
cuktr rambutku sebelum melempar jumrah.' Maka beliatt mcnjnuab,
'Lemparlah (seknrang) dan tiaakmengapa.' Lalu (yang lnin) berkatn,
'Aku telah Thazoaf lfadhah seLelum melempar jttmrah.' Makn belinu
menjawab, 'Lemparlah (sekarang) dan tidak mengapa' ."
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Demikian juga al-Bukhari telah meriwayatkan dari Hadits
Abdullah bin Abbas utt', ia berkata,

b-r'^)ii ic'rt ,i'* e Hr|;,::ry"ffi';' ;rr
,,,i , .i ,

.C'r Y :Ju; ,'#i t 'i. i>a1 :)t;o

"Nabi M, dulu ditanya pada hari penyembelihan kurban di Mina
lalu menjawab, 'Tidak nxengapa.' Maka seorang bertanya kepadanya,
' Aku melempar jtrmrah setelah sore hari.' Beliaupun menjnwab,
'Tidak mengapa'."

Juga Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ali.&,
'oi'& '-5i jyyti'i', u. ,,)Gt ffi nr

u. i,St;; ,?I ;G; :jb ca'r \ 1'ji'1
c? 'l't itt,isrs ,u2'r1'uIt J+

"Bnhu)Asanya seorang laki-laki mendatangi Rasulullnh ** dan ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, sungguh saya telahThawaf lfadlmh sebe-

lum mencukur rambut.' Beliau menjawab, 'Cukur gundul atau
potonglah rambut (sekarang) dan tidak mengapn.' Datang yang
lain lagi dan berkata, 'Wahai Rasulullah aku telah menyembelih
semb elihan sebelum melemp ar j umr ah.' B eliau menj aw ab,' Lemp nr -

lah jumrah (sekarang) dan tidak mengapa'."

Rasulullah Sg telah menjelaskan bahwa mencukur gundul
lebih utama dari memotongnya (Taqshir) untuk laki-laki sebagai-
mana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim
dalam kitab Shahihnya dari Abdullah bin fJmnl qgr,,

t. , ,.
ijv ,;4iJi ;'rr'"4r ,gt''St.\;'e'J\i, & 1, 

'J"y.', 
oi

J"$i, fjv,;4Ai n'tt liirr 'ju ,!t'J';;Ui$i,
i-JAit 'iu ,ar 

'J"y', 
u.

"Bahwasanya Rasulullah M,pada Haji Wada' bersabda, 'Ya Allah!
Limpahknnlah rahmat kepada merekn yang bercukur gundril.' Mereka

berkata, 'Yang memotong pendek rambutnya wahai Rasulullah?'

j
I

'i', ji;*', tr
o .o . ,o ijbl :Ju c,;t--l
t o-.1 \.'.or'

I r}.>-.l) olll Jf-r
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Beliau bersabda, 'Ya Allaht Limpahkanlah rahmat ltepnda mereka

yang bercukur gundttl.' Me,eka berkata, 'Yang mentotong pendek

rambutnya wahai Rasr.tlullah?' Beliau bersnbda, 'Dan mereka yang
memotong p endek r ambtrtny a' . "

Dalam laf.azh lain milik lmam Muslim dari jalan Yahya bin
al-Hushain dari nenekny a Q)s',

-"t't?.'1':-"1-'i. ',: .. .,--.7. ,. ,4
,-t-@.5 \,)^, i#l*^iJ. Le: 1l:yJl * e ffi .,Jl 9** tit

' 
" o. , oi-

"Bahwasanya ia telah mendzngar Nabi M dslam rr,r r#:';;
doa untuk mereka yang berutkur gundul tiga kali dan untuk yang
memotong pendek hanya sekati."

Dalam memendekkan ranrbut tidak cukup hanya memotong
sebagian rambut saja ,namun harus memotong seluruh bagian ram-
butnya. Sedangkan wanita memotong rambutnya dari setiap ikatan
rambutnya dan tidak boleh mencukur gundul rambut kepalanya
dalam haji atau lainnya, karen;r didasari hadits yang diriwayat-
kan Imam at-Tirmidzi dari AIi bin Abu Thalib & dan Aisyah Ummul
Mukminin,

6\', if;i'ay'ii & ffi iur j";'r'ti
"Bahwasanya Rasulullah Ets, melarang wanitn *rnrrk ,, gund.ttl
rambtrtnya."

Demikian juga Abu Daud nreriwayatkan dari hadits Abdullah
bin Abbas +# bahwasanya Nabi *f bersabda,

.'*At,vit Jrdi*i:fr\ k;
"Wanita tidak disyariatkan rnencukur gtmdttl, nlmltn hanyn me-

memendekkan (taqshir ). "

Hendaknya seorang yang berhaji menyembelih hewan kurban-
nya sendiri jika mampu melakukannya berdasarkan riwayat Imam
Muslim dari hadits Jabir bin Aodullah s,&r tentang tata cara haji
Rasulullah #, ia berkata,
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';:t q? *Lii ,* di-&'s(i:l ';- ;:ti A u'.,*,'i
i t 1 -,o'..'-r.,','- o ,,( a', "t ,'-1 ".i' ..'. ,,)+ Cry * f+ D,.Y -r'tt' !r^ d D YtS )'e v

a-

.W'; u [, ;j ti"A'U *"uL4
"Kemudian beliau beranjakle tr*pot penyembelihan dan *rrrr*-
belih 53 unta dengan tangannya langsung kemudian memberikan
kepada Ali dan menyembelih sisanya dan beliau mengikutkan Ali
dalam kurban beliau. Setelah itu beliau memerintahknn setiap untn
diambil sebagian (dagingnya) dan dimasukkan dalam kuali lnh.r di-
masak. Makn mereka berdua makan dari daging tersebut dan minum
darikuahnya."

Mendekatkan diri kepada Allah dengan hewan-hewan kurban
dan penyembelihan kurban adalah agama seluruh para nabi dan
rasul. Hal ini diisyaratkan Allah dalam al-Qur'an ketika berfirman,

U€5Y t;;'i iVfQ.U61; fr iAJ
t#5 *" "rrlit i;t3 3ri'4 "K|JF --rI' "4
"fr\3 c, $;'u"r>gg "f#.;i,r{; 5l 5i 6y_ o.4i qp

@ 'bj,A;it5%'1)Ai -*;6
"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, maka llahmu
ialah llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah lcamu kepada-

Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh kepada Allah), (yaitu) orang-orangyang apabila disebut nama

Allah gemetarlah hati merekn, orang-orang yang sabar terhadap apa

yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan shalat dnn

orang-orang yang menaftahkan sebagian dari apa yang telah Kami
rizkikan kepada mereka." (Al-Hajj: 34-35).

AIIah juga mengisyaratkan bahwa al-Hadyu itu dari binatang
ternak yaitu unta, sapi dan kambing dalam firmanNya,
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-/ .l 
"ryu

#"li
"DAn bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan p('nyembelihan
(kurban), supaya mereka meilyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah dirizkikan tlllah kepada mereka." (Al-Hajj: 3a)

Demikian juga Allah C5 memberitakan bahwa al-budn (unta
sembelihan kurban) termasuk sf iar Allah maka seseorang dilarang
membayar pengganti hadyu dengan harganya. Oleh karena itu tidak
diriwayatkan ada seorang sahabat Rasulullah # dan tidak juga tabi'in
yang berfatwa bolehnya membayar harga hadyu tanpa menyembe-
lihnya sama sekali, karena mereka telah faham dari firman Allah dan
rasulNya bahwa menumbahkarr darahhadyu adalah tujuan syar'i
yang tidak dapat diganti dengan uang berapa pun banyaknya. Hal ini
telah Allah isyaratkan dalam firnranNya,

'\i{e. rA;v- /J

4'A Wi6 r, W K ifr /,-1 r; K qie 5in3
'ixt {il, Wy V',K q_;+ gr tly "J'G W
1;\ii?'i- 3q j @

z 12./-
o3rx5 wKa,l;J)tK

^iu;sl,rJwaj:K
G-& 6AiAc. Sj;Gfi,

ffi\i?'
nzz &y' /./ ,/ 1/

z),: }.s-t^ u Jo

t//.
e,, u6ci*.z .1

r-lY &;'i

n,

"Dan telah Kami jadikan untukkamu unta-unta itu sebagian dnri
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka

sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikail. Kemudian apabila telah roboh
(mati), maka makanlah sebagitmnya dan beri maknnla'h orang yang
rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan

orang yang meminta. Demikic'nlah Kami telah menundukkan untn-
unta itu kepada knmu, mudah-mudahankamu bersyukur. Daging-
daging unta dan darahnyn itu seknli-kali tidak dapat mencapai (keri-

dhaan) Allah, tetapi l<etakwaan dari kamulah yang dapnt m.encapainya.

Demikianlah Allah telah menundukknnnya untukknmu xrpaya knmu
mengagungkan Allah terhadap hidayahNya kepada knmu. Dan beri-
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lah knbar gembir a kEada orang-orang y an g berbuat baik." (Al-Hajj :

36-37).

Rasulullah ffi telah menjelaskan bahwa satu unta kurban men-
cukupi untuk tujuh orang, demikian juga satu sapi cukup untuk
tujuh orang dengan dasar hadits ]abir bin Abdullah #,yangdiriwa-
yatkan Imam Muslim dalam Shahihnya, beliau berkata,

,ri'Ai, * t ur;lt *$iio W ir J'y', e u'i
.A-r*)

" Kami m eny e mb elih b er s nma Rasulull ah M. p ada t ahun ( p e r i s t ko a)

Hudaibiyah satu unta untuk tujuh orang dan sapi juga untuk tujtrh
orang."

Dalam lafazh lain hadits Jabir "& yang diriwayatkan al-Bukhari
dan Muslim, beliau berkata,

', i tL a; lr {oA;rt)i e 
'!H'ii 

W, it J',i', 6';i -
\). / , . Q ,' '/..: f. -{ - ,?) ,-- 

.ti

"Rasulullah M memerintahkan kami untuk bergabung poai*n
unta dan sapi; setiap tujuh orang dari knmi pada satu ekor."

Syariat Islam pun telah menjelaskan bahwa hadyu hanya di-
wajibkan atas orang yang berhajiTamattu' atau Qiran, karena Allah
$6 berfirman,

*t;r;4i f "u'tii'e'&i6"€i Jy;;\'&s A
k { a'^f\'L(i;,;atW4 #, {t o ,$
vE{\',+,i:" 6i'"J Yr:W'ii',6\5 iV\ y;ai e4\a'i3

" Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum Haji (di
dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang karban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu tela'h pulang kembali. ltulnh sepuluh (hnri)

yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membaynr fidyah) bagi
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orang-orang yang kehtarganya tidakberada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kotn Makkah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras

siksaNya." (Al-Baqarah: 196,).

Dan juga karena Rasulullah Sq telah menyembelthhndyunya dan
beliau berhaji Qiran.

Demikian juga Allah menjelaskan waktu dan tempat penyem-
belihan hadyu ketika berfirman,

@,+t *i\ lt, ri;'* ;J,3 # {uqjK
"Bagi kamu pada binatang Linatang hadyu itu ada beberapa man-

faat, sampai kepada zoaktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib
(serta aldrir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul
Atiq (Baitullah)." (Al-Hajj: 33).

Juga Rasulullah telah menjr{askan waktu dan tempat penyem-
belihan hndyu yang telah disingpurg ayat yang mulia di atas, sebagai-
mana diriwayatkan Imam Mut;lim, Ahmad dan Abu Dar.rd dari
hadits Jabir &, bahwasanya RasuLlullah S bersabda,

&9 :'G t' tFv "fr t*t e : 6'>'s;
"Aku telah menyembelih di;ini dan Mina seluruhnya tempat pe-

nyembelihan. Maka sembelihlah di tempat tinggalkalian (di Mina)."

Demikian juga Ibnu Majah meriwayatkannya dan berisi,

';.L')Urbk r4',F':
"Semua jalanan Qang lebar; di Makkah aaaialt jalan dan tempnt
penyembelihan."

Imam al-Qurthubi dalam menafsirkan firman Allah,

:rwK,ii #;KqiGsir(,
"Dan telah Kami jadikan untukkamu unta-unta itu sebaginn dari
syi' ar Allah, kamu mempero,t eh kebaikan y ang bany ak padany a. "

(Al Hajj: 35).
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Beliau berkata, "Dilarang menyembehhhadyu sebelum fajar pada
Hari Raya (hari penyembelihan kurban) berdasarkan ijma', jrgakur-
ban tidak boleh dilakukan sebelum f.ajar."

Penyembelihan ini berlangsung sampai tiga hari dari Hari
Raya (HariNahr) dan sepatutnya pernilikhadyu rnernakan sebagian
sembelihannya dan hal ini telah dianjurkan Allah dalam beberapa
ayat dari al-Qur'an, Allah berfirman,

ffir4ffJ;p'W\;,;;kna^ -- -
"Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikan-
lah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. " Dan
berfirman juga,

'lxS &tWV\;K
" Maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela

dengan apayang adapadanya (yang tidakmeminta-minta) dan lrnng
yang meminta. " (Al-Hajj: 36).

Makna kalimat: 1j.ilt u;\ltadalah orang,yang mendesak dan
sangat membutuhkan, sedangkan kalimat: [yieJtadalah orang fakir
atau meminta dan "#It adalah pehgunjung atau yang
menampak-kan keinginannya untuk makan daging. Hal ini berisi
kemudahan kepada kaum muslimin dan menyelisihi adat
kebiasaan orang jahi-Iiyah yang mengharamkan makan dari hadyu.

Oleh karena itu Rasulullah $6; begitu bersemangat memakan
sebagian hadyunya dan hadyu istri-istrinya, waktu itu Rasulullah

sampai' "-':,ry;#,H]ff g insv a Att ah

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 78 / 77 / 7395

@o@
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CERAMAH KEDELAPAN

Telah dijelaskan dalam ceramah terdahulu tentang semangat
Rasulullah E memakan sebagia.r daging hadywnya danhadyu istri-
istri beliau dan beliau # waktu itu berhaji Qiran dan istri-istri beliau
berhaji Tamattu', sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari
dan Muslim dalam kltab Shahihnya dari Hadits Aisyah €F, Ummul
Mukminin, ia berkata,

"lt "'j Y ,e*Lli' q, v j:,i; o^A.ffi nr J'i', C o';
i - 't \ , t- . 4 .u
.,Jr; ^;"j5; t"; ffi n J"i,';i * ,t f,"y'f,r, ,LI'

;;*]-;^ 'Uu 
jvr",si {r"-lirt:Ltt n F': -:\L t>!

,o, \ , cr2

.ytill f M et Ji-, 's-: :)v luA 6 :l-Ia ( p. /t Fl
"L*i berangknt bersama Rat;ulullah & tinggal ti*o nori rrnf ,*-
sisa dari bulan Dzulqa'dah, l:ami tidak mengira kecttali Haji sajn.
Ketika kami telah dekat dsri ltl,akknh, Rasulullah {*memerintaltlcnn
orang yang tidak membawn hrwan kurban, apabila telnh thawaf dmr

sa'i antara Shafa dan Marwnh untukbertahallul (keluar dari ihram-
nya). Aisyah berkata, 'Lalu di,zntar kepada knmi pada hari penyern-
belihan kurban daging sapi,ltlu aku bertanya, 'Apa ini?'Ornng itrr
m en j aw ab,' Ra sulull ah M m en y emb e lih unt uk ist r i- is tr iny a' . "

Syariat Islam memudahkar kaum muslimin dan mengizinkan
mereka untuk menyimpan sebagian daging hadyunya di atas tiga
hari dan Rasulullah s mengizrnkan mereka untuk menjadikan-
nya sebagai bekal perjalanan mer(lka, sebagaimana dijelaskan dalam
riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka dari hadits
Jabir bin Abdullah dl;,, beliau berl:ata,

Wahai saudaraku kaum murkminin.

il+4 it\,>, 
"1,-4-b a),)\

Amma Ba'du

3tlz



til-tt.t*t1

X'dta;},? ?'v;'0";a! l;.:ritj ! '*' 
.s'r;j-s kG ,,"sr'ij't:1s ila

"Kami tidak memaknn dari daging sembelihan kami di atns tiga hnri
di Mina,lalu Nabi & memberikan kepada knmi keringanan lalu ber-
sabda, 'Maknnlah dan simpnnlah sebagai bekal!' Lalu kami mema-
kannya dan mengambilnya sebagai bekal."

Demikian juga Allah memberi izin memakan sebagianhadyu
dan juga mengizinkan untuk mengambil manfaat darinya sebelum
disembelih dalam hal ini Allah berfirman,

j*-lJ: ot;rt1e.K9 Y,-'V
" Bagi kamu pada binatang binatang hadyu itu ada beberapa man-

faat, sampai kepada waktu yang ditent'ukan." (Al-Hajj: 33).

Maksudnya, sampai waktu hewan tersebut disembelih.

Juga Rasulullah # telah menjelaskan sebagian manfaat ter-
sebut di antaranya pemiliknya diperbolehkan untuk menunggangi-
nya/ seperti yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Sha-

hihnya dari hadits pelayan pribadi Rasulullah &, Anas bin Malik
"&, beliau berkata,

,lu,. Wt ,J\$ ,*]r iJw t'i'6; \i', M, ir )'-', 6(,
1..',olt,,c

.ti$ (5Jr :JE d:i. ts\:Ju c(f,rl ,Jro

" Rnsulullah M, melihat seseorang menggiring unta kurban (badanah)

maka beliau bersabda, 'Tunggangilah!' Maka orang itu menjnzuab,
' hti unta kurban.' Lalu beliau bersabda lagi,' Tunggang il ah !' oran g
itu juga menjauab, 'lni unta kurban.' Dan beliau bersabdn lagi
ketiga knliny a,' T unggangilah "'

Dalam riwayat lain milik Ahmad dan an-Nasa'i dari hadits
Anas bin Malik.*",

,o'-o ','t 'o' '2 t l.ot,'.t' (' ..,,.-i'n, "iriY ,t:Ju i;Jt ol|i ;t1t*. i';)L1 al2 ffi rrtt ;i! ' ' - 
-' $ 

.ti 'e;rt 'iy:1 t-4$'rt' ,'Jv- ,"ur 6t|:v
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"Bahuasanya Nabi N,meliltat seseorang menggiring unta htrban
pndahal dia telah begitu lclah berjalan. Makn belim bersnbdn, 'Twtg-

gangilnh (naikilah)!' In berknta, 'Ini unts kurbnn.' Nlnkn belinu

bersabda lagi, 'Nnikilah unln rytm ittt unta kurban'."

Demikian juga Imam Muslim, Ahmad dan an-Nasa'i serta Abu
Daud meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah 4,.;, "Bahwasa-

nya ia pernah ditanya tentang mengendarai unta kurban, maka
beliau menjawab, 'Aku telah m<:ndengar Rasulullah * bersabda,

/ o ot . lo.tw:* F W i-:*-Jr t5i .rrllu t43,r

" Kendaraila'lt dengan baik, jilca kamu sn-ngat mitnbtttuhlrornyo
snmpai kamu mendapati tunggangan lain."

Allah $s telah menganjurkrn penggemukan unta kurban dan
semua jenis sesembelihan kr,rrban ketika berfirman dalam al-Qnr'an,

@ ,,;,;i irt; n6y ;i 'F;yi;;
"Dan barangsiapa mengagutLgkan syiar-syiar Allah, maka scsung-
guhnya itu timbul dari ketaktoann hati." (AL-Hajj:32).

Yang dimaksud dengan fiyiar-syiar tersebut di sini adalah
hadyu. Dinamakan demikian karena ditandainya dengan sesuatu
yang menjadi tanda itu adalah hadyu, seperti tusnkan besi di pung-
gungnya atau dikalungi sesuatu.

Rasulullah Sli dahulu jika melepashadyu, beliau beri tanda,
sebagaimana dijelaskan dari hadits Aisyah dalam riwayat al-Bukhari
dan Muslim, Aisyah €k, berkata,

.t^:i$ tA;, 4t A';7 ffi nr J'i', 1.:,j;i

" Rasulullah N, suatu ketika pernah menyembetih heruan kttrban ke

Ka'bah bentpa seekor knmbing,lalu beliau mengalungkanntla tandn."

Demikian juga Imam Musljm meriwayatkan dalam Shnhilmya
dari hadits Abdullah bin Abbas c#, beliau berkata,

. t / 2t o , . t . ,

,e6',-r's *o,n: i +\,,+a-t, *: I 1"i, *o,o / 7 , , ot.."i" bS'l p-tjl c-l-_2 ./*J)l \#\L' a,=L?
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"Rnstilullah & Shalat Zhuhur diDzul Hulaifuhkemudian memang-
gil (agar dibawakan) untanya,laht beliau melukainya (ngar dnrah
keluar darinya sebagai tanda hewan kurban) pada bagian puru.tknya
yang sebelah knnan dan mengolesknn darahnya serta mengalunginya
(sebagai tanda) sepasang sandal."

Imam al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits
Aisyah €ir,Ummul Mukminin bahwa ia berkata,

cfr's c:-&i i qi ffi iur J'i', ::i. ri,w';i
"Aku memintal kalung tondo untot riam Rasul'ullah Nb, dengan
kedua tanganku, kemudian beliau tandai dengan melukainya (ngar

keluar darah) dan mengalunginya."

Islam melarang seseorang menjual hewan kurbannya untuk
menggantinya dengan yang lain berapapun yang diberikan dari
nilainya, karena hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam
tarikhnya, Ahmad dan Abu Daud dari hadits Abdullah bin Umar
,r#-, beliau berkata,

t 7. -;'
._#r jL! )q) {V o>t W p:$ H obi ;',;;.sri,i,.
yV oN e.'41:v V Uni ;\yt'J'-', u" i,tr;t W

.vrl1,G';";l ,! 'iu ,r;f 
t6r. q*(t ri;'vi ,C"'

"Umar menentukan unta terbaiknya sebagai kurban,lalu memberi-

kan sebagai gantinya tiga ratus dinar,lalu ia mendntnngi Nabi M
dan bertanya,'Wahai Rasulullah, aku telah menjadikan unta yang
bagus sebagai kurban dan aku berikan sebagai gantinya tiga ratus
dinar, apakah aku boleh mcnjualnya dan membeli unta lairurya de-

ngan nilai tersebut?' N abi bersabda,' Tidak boleh !, Sembelihlah yang
itu saja'."

Allah $s telah memberi kemudahan kepada orar"rg yang berhaji
Tamattu' dan Qiranjika tidak mendapatkan hadyu diperbolehkan
menggantinya dengan puasa tiga hari pada masa haji dan tujuh
Irari jika telah pulang ke keluarganya dan syariat tidak memberikan
alternatif membayar nilainya. Hal ini menunjukkan dengan jelas
sekali larangan membayar nllaihadyu dengan sebab apa saja. Oleh
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karena itu tidak diriwayatkan dari seorang sahabat pun dan tidak
pula tabi'in yang berfatwa boletu"rya tidak menyembellhhadyubagi
orang yang diwajibkan menyembelihnya dan menyerahkan nilainya
saja. Akan tetapi tetap diwajib.<an menyembehh hadyu,lalu bila
tidak memungkinkan, maka pindrrh kepada puasa tiga l-rari di waknr
haji dan tr-rjuh hari jika telah kembali kerumahnya. Orang tersebut
diberi pilihan dalam berpuasa ti;3a hari, bila ingin, boleh berpuasa
sebelum HariNafu (Hari Raya) dan bila ingin dapat berpuasa pada
hari-hari Tasyriq dan Islam tidak membolehkan puasa cli Hari Tasy-
riq kecuali bagi orang yang tidal.. mendapatkanhadyu. Dengan dalil
hadits Aisyah dan Ibnu Umar ib yang di riwayatkan al-Bukhari
dalam Shahihny a, keduanya berktrta,

',sdt 
ry'f ;:r,Yl 

'P"'ii 
,;-.;3t fli e'e-'; n

"Tidak diberi keringanan beiyuasa padn hari-hari Tasyriq kerunli
bagi orang yang tidak mendapztkan hewan scmbelihan haji."

Diperbolehkan berpuasa tiga hari tersebut secara berurutan
dan tidak berurutan, demikian juLga diperbolehkan berpuasa tujr"rh

hari tersebut secara urut atau terpisah-pisah dalam keadaan diberi
pilihan dalam melaksanakan puasa t"iuh hari tersebut, bila ia ingin
berpuasa di Makkah maka boleh dan bila ingin setelah pulang ke-
rumahnya juga boleh, namun pu.lsanya seteleh ia pulang kerumah-
nya lebih utama sebab Allah berl:irman, i3.l.,rr1 

'11* 1("dan ttrjtth hari
lagi bilakalian telahpulang)" dan karena hal itu lebih ringan dan mu-
dah baginya.

Seorang yang berhaji dirn'ajibkan menginap di Mina pada
malam tanggal LL dan 12 jika br:rgegas (muta'ajjil) dan tanggal 13

jika ia tidak bergegas (ghair muatajjil), dengan dasar firman Allah,

iU-rs ;l;t c|fu fi ;"13-i rGi e'ii t;bl 6 S

ff:r Y{vt: -ai \fii5$r,lW Cy<it 
t;G u, )#

<"4 z tz1 /
'{r) ;-u*a;'tr

"Dan berdzikirlah (dengan n,.enyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang. Barangsiapayzng ingin cEat berangknt (dari Mina)

3zt6



F\luLUl*,t1

sesltdah dua luri, maka tiada dosn baginya. Dan Barangsiapa yang
ingin menang&Lthlcan (keberangkntannya dari dua hari ittL), maka

tidak adn dosa pula baginyn, bagi orong yang bertakwn. Dan ber-

takzualah kepada Allah dan ketahuilah, bahua kamtt akan dikumpul-
kan kepadaNyr." (Al-Baqarah: 203) .

Dan Rasulullah & tidak memberikan keringanan untuk tidak
menginap di Mina kecuali untuk orang yang bertugas memberi mi-
num jamaah haji dan penggembala, sebagaimana diriwayatkan
al-Btrkhari dan Muslim dalam kltab Shahihnya dari hadits Abdtrllah
bin Umar cir',, beliau berkata,

'J.A *;-lr';i ffi 1' i"-, :, - i * ;'r,3,'c;Vt,
.'i';r;!v ,*W ,Fi "t ,-i

" Al-Abbas bin Abdul Mutltthalib *r*into izin kepadn Rnsulullnlt
N*, untuk menginap di Makkah pada malam-malsm Minn karena
tugas ntemberi minum jamaah haji, maka Beliau M,mengizinlcan-
nya."

Demikian juga Imam Malik, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dan
berkata at-Tirmidzi: hadits shahih dari jalan Abu al-Baddah bin
A'shim bin'Adi dari bapaknya, beliau berkata,

.y#t..l l)i :GSW ir J'y'r'"A')
" Rasulullah M memberikan keringanan kepada para penggembala

unta untuk (tidak) menginap (Di Mina)."

Allah telah mengkhususkan hari-hari Tasyriq yaitu tiga hari
setelah haiNahr (Hari Raya) dengan perintah untuk berdzikir dalam
firmanNya,

),i;-a t6 -o.'i,i t;b',6 #
"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalatnbebernpo hari
yang berbilang. " (Al-Baqarah: 203).

Ibnu Abbas berkata, "Makna 1-'$1.;-. pf,'; "b"b".apa hari yang
terbilang" adalah hari-hari Tasyriq."
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Sampai jtrmpa di kesempatrn yang akan datang insyn Allnlt

i\4r' ) b\'L-- 6 e,*-4-\e,.)\J t,

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 20 / 77 / 1395 H

@([@

CERAMAH K.ESEMBII,AN

,;;i#liiit;
Wahai saudaraku kaum mu<minin.

cGi yAr:.*r.t>A,\s-t)J\

Amma Ba'du:

Pada ceramah terdahulu tekLh disinggung bahwa Allah meng-
khususkan hari-hari Tasyriq yaitu tiga hari setelah Hari Raya Kurban
dengan dzikir dan syukur kepadaNya, walaupun semlra rangkaian
haji juga hanya ditegakkan di atas dzikir dan syukur kepada Allah.

Dalam hal ini Allah $6 berfirman,

g,;rta 16efui\;btriS
"Dan berdzikirlah (dengan n,enyebut) Allah dnlam beberapn hari
yang berbilang. " (Al-Baqarah: 203).

Ibnu Abbas berkata, "Makna l.rrrllGir 6(iry adalah hari-hari
Tasyriq."

Allah telah menyi^ggr^g bahwa hari-hari Tasyriq adalah hari
dzikfu dalam beberapa ayat dalam al-Qur'an, seperti firmanNya,

),io'r-a ,q e'i,i i;br66
"Dan berdzikirlah (dengan mt'nyebut) Allah dalam baberapa hari
yang berbilang. " (Al-Baqarah: 203).
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Dan firmanNya,

?;\4t; ftd A\ \,?,;(, H$C l,;fi 6S

i?;'J4,,\ rt
" Apabila kamu. telah menyelesaikan ibadah hajimu maka berdzilcir-
lah (dengan menyebut) Allah, sebagimana kamu menyebut-nycbttt
(membnngga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkon) berdzi-
kirlah lebih banyak dari ittt." (Al-Baqarah: 200).

Juga firman Allah,

'i 6t( ,i,;";\'i i ttY:4.fu6+ it;U;
O#5 *" W ;^r"'Li'X; "Kily ;C'li 4
"&6( t;b{;S"r#;i{qXi 5isy-oi\ ry

@s'KiW

F4l-L 14L.,- 4

"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatlcan penyembalihnn
(kurban), slryaya mereka menyebut nsma Allnh terhadap binatnng
ternak yang telah dirizkikan Allah kEada nrcreka, mals llalmtu inlnlt

llah Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilnh kamu kepadaNlln.
Dan berilah kabnr gembira kepnda lrang-lrang yang tunduk patuh
(kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila disebut namn Allalt
gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang
menimpa rnereka, orang-orang yang mendirikan shalat dan orang-
orang yang menaftahkan sebagian dnri apa yat'tg telnh Kami rizki-
kan kepadn mereka. Dan telah Kami jndikan untuk kamu ttntn-unto
itu sebagian dnri syinr Allah, kamu memperoleh lcebniknn ynng banynlc

padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyent-
belihnya dnlam keadaan berdiri (dan telah terikat), Kemudian apa-
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biln telah roboh (mati), makn maknnlah sebngiannya dan beri ntoltnn-

lah orang yang rela dengan ('pa yang nda padanya (ynng tidnk me-

minta-minta) dnn orang yartg meminta. Demikianlilt Knmi tclnlt

ntenundukkan unta-unta ittt kepada kamu, mudnh-mudshnn knmu

bersyukur." (Al-Hajj: 32-37).

Dzikrullah dalam hari-hari ini ditampakkan dengan melempar
tiga jumrah yang Syariat Islam jadikan sebagai salah satu bagian
manasik haji dan wajib-wajibnyaL, karena diwajibkan kepada jama-
ah haji untuk menginap di dua malam setelah Hari Raya Kurban jika
ingin bergegas pulang dan tiga malam bila ingin memperlambat
pulangnya dan diwajibkan atasnya ttntuk melempar tiga jumrah
setelah tergelincir matahari setiap hari selama dua hari pertama dari
hari tasyriq bagi yang bergegas pulang dan yang ketiga juga bagi
yang memperlambat kepulangannya. Melemparjumrah disebut
dzikrullah karena melempar junrah yang dicontohkan Rasulullah
iiff adalah dengan berdzikir kepada Allah dalam setiap lemparan
kerikil, sebagaimana diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim
dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin Mas'ud "&,

^)*,-: p , e'1o.ta- d +\r'F ,u:-(it {pi A ,*t it. -.- (J e).-
' a 9,

Slt et liK,i : )vt ,;ti- Jt C 6.o\i-a-- ? €ts
I o t, , ,.M;'At;;; * uii

"BahzDA beliau sampai pada Jumrah Aqabah (ktfura) lalu menjadi-
kan Ka'bah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah knnnnnya dan

melempar dengan tujuh kerikil dan bertakbir bersama setiap lempnrnn

kerikil dan berkata, 'Demikianlah orang yang ditunmkan surat al-
Baqarah kepadany a ffi melemp m' . "

Demikian juga Rasulullah S menjelaskan bahwa melempar
jumrah disyariatkan hanya untuk menegakkan dzikrullah, sebagai-
mana diriwayatkan Imam at-Tirnridzi dan ia berkata, Hadits lnsan
shahih dari Aisyah +iF, bahwasanyl Rasulullah *tt bersabda,

.1r f, yu\;;.;i'rt;zt i FL )qi'_/r',# utt
'Melempal iu*roi dan sa'i antara slrof, an 

'tvtn 
*nir hanyalah di-

j adikan untuk menegakkan dzik'rullah. "
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Imam Malik juga meriwayatkan dalam kltab ll-Mltluaththa'
dari jalan Nafi' ,

?" K>,;rb G"r', ,#rVi ;;*i + .r+"'is ',j rt ii
a;Ji {r"* + 4,1' : ?nr'y4'1 i't;'r'^4" )

"Bnhruasanyo lbnu l.lmar berdiri lama di samping dua lumrolt yang
pertama (setelah melempnr masing-masing dari keduanya) di mann
beliau bertakbir, bertasbih, bertahmid dan berdoa kepndn Allnh dnn
tidak berhenti (berdiri) di snmping lumrah Aqabah."

Juga Imam al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Salim dari Ibnu
{Jpq1 ,;,{r,,

ci,\-aL',f ;i * K ,'>\io- Ci* 6tr ,';+i u;"y'ott ^it

e"it r*s>\r* i* 4t #* i# ,fu--.i ,r"n i
'' a).t/7t c, ;"ii, ".'.! o,.i|6,;)ds 6":G f e-jt€"t"A,ii

t , i z o . & t t'- t' - - - to/.r.c.. )o,O, ,o; /o, o , o r- t.22, .tl.y+ eP _f4 I il-,;rt J-itu ?p-S ,W JLJ^JI .rl5 -t-'U

'4-'l', qn';t p c ^;ir .,tr {; e';"; 'n* i;t
.lx1b

"Bahwasnnys beliau melempar Jumrah ad-Dunya (ash-Shughra)

dengan ttrjuh kerikil kecil dengan bertakbir setiap kali lempnran
kerikil, kemudian maju sampai mendapatkan tempat yang datnr lalu
berdiri menghadap kiblat. Beliau berdiri lama, berdoa dnn mengang-
kat kedua tnngannyn. Kemudinn melempar lumrah al-Wustha (tengah)

dengan tujuh kerikil lcecil bertnkbir setiap knli melentpar kerikil kecil

tersebut kemudian mengnmbil arnh kiri dan mencnri tempat datnr
dan berdiri menghadap kiblnt laht berdiri lama, berdoa dan mengong-

kat kedua tnngannya dnn berdiri lama. Kemudinn melempnr lumrah
Aqabah dari lorong lenfuah dnn tidakberhenti di sann."

Allah telah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa melempar
tiga jumrah tersebut dilakukan pada tiga hari setelah Hari Raya Kur-
ban sedangkan yang segera bergegas pulang dan melempar jumrah
dalam dua hari saja maka tidak mengapa, ketika berfirman,
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,)'t iV x ;Y ;5,$ iV-J3 *; e|# #
L.6,

arail

" Bnrangsinpa yang ingin cep,tt berangkat (dari Minn) setelnh dun

lmri, nmka tiada dosa baginyn. l)an Barangsiapa tlang ingin mcnmry-

guhkan (keberanglcatannyn dnri dtta hnri itu), makn tidnk adn dosa

ptla baginya, bagi orang yang bertakroa." (Al-Baqarah: 203).

Rasulullah ffi menegaskan hal itu juga dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmac dalam Musnadnya dan Ashabus

Sunan dari hadits Abdurrahman bin Ya'mar al-Dili 41, ia berkata,
O z , o , / , n/, / t ,/

rt N'?6 ,ts,* it:/u;'; €,W F,*x e ?6

,b
"Hari-hari Mina ada tign hari, Barangsiapa ynng ingin cepnt bernng-
kat (dari Mind sesudah dua hari, mnka tioda dosn bngintln. Dan
Barangsi.npfi yang ingin merumgguhkan (kcberanglcnttnnrla dttri
dua lnri itu), maka tidsk ada dc,sn pula bnginya."

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Uqbah bin Amir
.$a. Bahwasanya Rasulullah & bers;abda,

t.4ct' 1,o.,1 ',ol,.to oo6,.t,ai' oo,.to.'::,, to.

lU lef l)-)l Jr^l Ur"t ci,r..iJl EU-ty ,:Jt l_y") Asf 
?_y-

*";': Fi
l,

'Hari Arafah, Hari Raya Kurbrm dan hari-hari Tasyriq ndaloh Hari
Raya kita kaum muslimin dnn mentpakan hari mnkon-malcan tlnn

minutn-minunt."

Rasulullah H telah menentukan batasan waktu melempar
jumrah pada hari-hari Mina setelah Hari Raya Kurban dan tidak
melemparnya kecuali setelah te::gelincirmatahari,sebagaimana
dijelaskan dalam hadits ]abir bin Abdullah #.,yang diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim dalam Shatihnya, beliau berkata,

.' - o. ,/' , t o 7 / o ' '
*Jr, rrp ,tt\ -- ei) ;* .At i;;'.Ut ffi,1' [i, -r,

t o i, l,
.J*".Jl
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"Rasulullah *, melempar jumrah padn Hari Rnyn Kurbnn pndn
uaktu dhuha sedong sctelahnyn jikn tclnh tergelincir mntolmri."

Demikian juga al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Wabrah.
ia berkata,

\"rv'eJGl j'r ril :jri j$i e"ri ,-? ,4s,'.* Jt 'dl
..o,' t o a .

.u.,-, .r*Jt 9t-: tsp'*i g i,Su ,a):Ui {t oiG
" Aku bertanya kepada lbnu Umar, 'Kapan snya melenrpar juntrnh-
jumrah?' Maka beliau mcn jazuab, 'lika Imammu telnh melcmpnr,
maka lemparlah.' Lalu aku ulangi lagi pertnnylnnnVl, malcn bclittu
menjawab, 'Knmi ffienunggu waktu, mnka jikn mntaltari talnh ter-
gelincir ntaka kamipun m elempar(ny a)' . "

Rasulullah SB telah memperbolehkan bagi yang membawa
anak kecil yang berihram untuk haji unhlk melempar jumrah mewa-
kilinya setelah ia melempar jumrah untuk dirinya, sebagaimana
dijelaskan dalam hadits ]abir bin Abdullah al-Anshari Hi;, yang diri-
wayatkan Ibnu Majah, beliau berkata,

;(2r *,$ u*)6i,:t G's M,ar J-, C c;;
o ) o. ,.o,''.fir" U,...t )

"Knmi berhaji bersama Rasiullah M dan bersamn kami parn runnitn
dan anak-anak,lalu kami berniat (ihrnm) mewakili anak-analc lcccil

dan melempar jumrah mezoakili mereka."

Sedangkan orang yang tidak mampu melempar jumrah karena
sakit atau fua atau wanita hamil dan khawatir atas dirinya atau janin-
nya, maka diperbolehkan setiap orang dari mereka mewakilkan
orang melempar jumrah dengan syarat si wakil tersebr,rt telah melem-
par untuk dirinya dulu kemudian melempar untuk yang diwaki-
linya. Wakil tersebut diperbolehkan melempar jumrah untuk yang
diwakilinya setelah melempar untuk dirinya dalam satu tempat, se-

hi.rggu dia melempar untuk dirinya jumrah awal yang berada setelah
masjid al-Khaif dengan tujuh kerikil kecil kemudian melempar un-
tuk yang diwakilinya tujuh kerikil kecil juga dalam keadaan masih
di tempat tersebut @elum pindah) danhal itu tidak apa-apa. Kemtt-
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dian melempar Jumrah al-Wustha (tengah) untuk dirinya dan unhrk
yang diwakilinya juga kemudian melempar Jumrah Aqabah untuk
dirinya dan orang yang diwakilinya.

Diperbolehkan lagi wakil tersebut melempar untuk mewakili
Iebih dari seorang selama yang diwakili tidak mampLr melempar
sendiri. Tidak disyariatkan melempar jumrah dengan kerikil yang
besar atau sandal dan sejenisnya, karena hal itu tidak dicontohkan
Rasulullah & dan tidak juga dari seorang sahabatpun. Juga karena
terkadang mengenai jamaah haji dan menyakitinya. Apalagi tidak
ada tuntunannya dari Rasulullah # dan para sahabatnya bahwa
mereka melaknat jumrah ketika melemparnya. Yang benar Rasu-
lullah & dahulu melempar dengan kerikil kecil yaitu lebih besar
sedikit dari kacang polong. Sebagaimana diriwayatkan Imam Mus-
lim dalam Shnhihnya dari Jabir bin Abdullah #, ia berkata,

jrri &; ,+j*i ;', *-E 
1lr 

'J";'r'i(,

" Aku melihat Rasulullah Mmelempar jumrah dengan lcerikil kecil."

Sampai jumpa lagi, insya Allah

ck= yill \'rn e *-4-\t )Ub

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 20 / 11 / 7395.

@(D@

CERAMAH IGSEPUI.,UH

Ai#:si*rr4
Wahai saudaraku kaum mukminin.

al+n, iti'f n e >-4-\s ai,Lj\

Amma Ba'du:

Dalam ceramah terdahulu te:lah saya jelaskan bahwa menginap
di Mina pada malam-malam tasyriq termasuk amalan wajib haji
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dan orang yang bergegas pulang dalam dua hari tidak berdosa dan
yang mengakhirkan juga tidak berdosa, bagi yang bertakwa.

Di sini saya ingin menyinggung bahwa orang yang ingin ber-
gegas pulang dalam dua hari hendaknya keluar dari Mina sebelum
terbenam matahari pada hari ke dua dari hari-hari Tasyriq, sehingga
apabila telah terbenam matahari dia belum meninggalkan Mina,
maka diwajibkan baginya menginap dan melempar kembali pada
hari ketiga setelah matahari tergelincir juga. Bergegas pulang dalam
dua hari adalah keringanan yang Allah berikan, sedangkan tinggal
di Mina sampai hari ketiga adalah'azimah. Rasulullah {iE telah mem-
berikan keringanan bagi orang untuk bergegas pulang dan beliar.r
tetap di Mina, tidak bergegas pulang sampai melempar tiga jumrah
pada hari ketiga dari hari-hari Tasyriq setelah matahari tergelincir
seperti dua hari yang sebelumnya kemudian meninggalkan Mina
sebelum Shalat Zhuhur.

Di antara yang perlu diperhatikan bahwa menginap di Mina
yang wajib cukup berada di sana mayoritas maiam hari, baik dari
awal malam atau dari akhirnya atau dari tengahnya dan jamaah
haji tidak harus berada di Mina dari terbenam matahari sampai
terbitnya fajar, sehingga diperbolehkan ia pergi ke Makkah pada
malam hari untuk mengqadha thawaf atau yang lainnya selama
istirahat dan tinggalnya pada kebanyakan malam harinya di Mina.
Seorang yang berhaji diwajibkan menjaga shalat lima waktu dan
setiap shalat dilakukan pada waktunya dengan mengqashar shalat
yang empat rakaat, sehingga Shalat Zhuhur dua rakaat pada waktu
Zhuhur dan Ashar dua rakaat di waktu Ashar, Maghrib tiga rakaat
di waktu Maghrib dan Isya' dua rakaat di waktu lsya'. Shalat yang
empat rakaat dikerjakan dengan qashar tanpa menjamanya di hari-
hari Mina dan hendaknya orang yang berhaji semangat dalam
bertakbir pada Hari Tasyriq setelah melakukan shalat wajib. Hari
pertama tasyriq dinamakan hari al-Qarr, hari kedua dinamakan Hari
ar-Ru'us. Rasulullah fl!; telah mengisyaratkan bahwa hari pertama
tasyriq termasuk hari paling agung di sisi Allah setelah Hari Raya
Kurban, seperti dijelaskan dalam riwayat Abu Daud dari hadits
Abdullah bin Qurth,

-Ati'; ; -;;lt i; la', srqt nr *i r6i &i tt
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" Sesungguhnya hlri yang p('ling agung di sisi Allnh adalah Hari
Rnya Kurban kemudian hnri Tnsyriq pertamn (al-Qarr)."

Harial-Qarr adalah hari kedu,r Hari Raya dan awal Hari Tasyriq.
Demikian juga Abu Daud meriwayatkan hadits dengan sannd yang
beiian jelaskan bahwa para pera,vinya tsiqat (kredibel) dari hadits
Sarra'binti Nabhaan \t31 ia berkata,

i,i 'uii,ri py- Li;ta r\;rt|;wir s'-'rr:h.
' .*/, ,ti'tr-\i di ,'J,r ,&i'f,ir,

" Rasulullah berklrutbah kepoa'n kami pada Hari ar-Ru' rls (tanggal

11) di mana belinu bersabdn, 'h'ari apa ini?' Kami men jnunb, ' Allnlr
dan RaxilNyn lebih mengetnlui.' Lalu beliau M bersnbda, 'Btlcan-

kah ini pertengahan hari-lmri T'asyriq'? "

Khutbah Rasulullah *.8 di tengah Hari Tasyriq untuk meng-
hapuskan rasialisme dan tidak ada keutamaan seorang atas yang
lainnya dengan sebab darah atau ras atau warna atau bahasa atau
tanah atau pusat kemasyarakatan, namun keutamaan tersebut
dengan sebab ketakwaan kepada,ttllah dengan mengikuti perintah-
Nya dan menjauhi laranganNya serta memberi manfaat kepada
hambaNya dan memberikan kebaikan kepada manusia serta tidak
mengganggn mereka, sesuai dengan firmanNya,

E,
?/t/ //. / r/// / t,
D,t, JF'u;;

A( 1r )

K%,* 5i Kffi-u; j,'uiffi
T A'Kt i-# ;,fr :+'KH :,v-

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptaknn kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempur..n dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuktt-strktr supaya kamu saling kenal mcngenal. Se-

sungguhnya orang yang palin,q mulin di antnra karrur di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetnhtti lngi Ntaha Mengenal." (Al-Hujurat: 13).

Imam Ahmad telah meriwayatkan dengan sanadyang para
perawinya adalah shahih dari jalan Abu Nadhrah, ia berkata, 'Telah
menceritakan kepadaku orang yang mendengar khutbah Rasulullah
ffi di tengah hari-hari Tasyriq, beliau bersabda,
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'J2" t ..li ,Lir'€6i oy'e ,'t ir"$.': ;tl:i ,rulr Ai ,;

u'-i J.';L\ \'1 ,'qlr *'#,t'r,:,o;ii p'ol
ffi I' i")-rg :r1u t*f ,s-r,,Jr._'lt;j--i k?;i,l',
"Wahai seknlian manusia, ketalruilah rrrrr**U',nya Rabb kalian snttr

dan bnpak kalian satu, kctalruilah tidnk ndn lceutamaan ornng Arnb
atas orang Ajam (non arnb) dan tidak juga orang non Arab atns ornng
Arab. Tidak pula kulit merah atas lculit hitam dan kulit hitam atns
kulit merah kecuali dengan ketalczaaan. Apakah aku telah menyam-
paikannya?' Merekn menjawab, 'Rasulullah M, telah menyampai-
kannyn'."

Rasulullah # juga telah menyampaikan khutbahnya pada Hari
Raya Kurban unfuk menegaskan ketetapan perlindungan kehormat-
an, darah dan harta manusia serta seluruh hak-hak mereka, sebagai-
mana diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya
dari hadits Abu Bakrah, beliau berkata, "Dari Abu Bakrah beliau
berkata, 'Nabi fliE memberikan khutbah kepada kami pada Hari Raya
Kurban, beliau bersabda,

,./oao,. t'oilt ,;1Yt9 ete Jt .lt JIi ;y" )r-es ,ts>.t gc;t-!t o1
t, ,d t n t,, z t u o z'^Llt t;t;ikJr y od(y fn 

f ; ^-;1\ 
rJa ,(.b'* st

. ,'. , c ,, ,- tol

crr^ r#, |i :'Js ,'itli'r 6rt^L c ,Slt ';) ";'r': i,Ai:
|Ji r*,\ ; r$f\\fu p'.5a,&il"-'r, h, ,uiJ
- / . -t ,', { ot t < , ot,*il';'jti,t 

'uij 
t,- tAi iu,J:trsea.ritAi

o, o o , / ,. l,i ,,".i ,. . ,,., ::ti f;.r.tJt., LjJi :Ju,o--Lt A# ^frtb T'S;
'fi fu ;L'.sa *i l'",'r, ir 

'uij 
l*; ii,si ,"su ,J

ic,Lr; ilu ,J 
'uii 

rpSr t;; ,Js ,?t h #b
i*d rJ, &";r'.,::tir; # &V(r"qtri, €
,vr ,5.1Ci',t'€w &'r';&"r'*^ €* c rr,

Fil-l,l,l-* l+

357



Il,^l.L # !f uzx. -,G) ",5-x ,-, p;. \bd, .s*. t.*.'; i
e"ri * -';'-r.At -r.of:Jt g,{' ,"*' Lil' ,trs ,1 ,riv

f1l$L 4ltht+

.,Js
'Zaman telah berputar seperti keadaannya pnda hari Allah ntencip-

takan langit dan bumi, snilt tohun ada dua belns bulan, cntpnt

antoranyn adalah bulan harn,n, tiga berurutan yaitu Dailqa'dnh,
Dzulhijjah dan Mulurram dan rajab Mudhar yang berttda di antarn

dun lunadil (azual dan akhir.t dan Sya'ban.' Belinu bersabda lagi,
'Bulnn apa ini?' Kami menjautb,'Allnh dnn raxilNya lebih menga'

tnhui.' Lalu beliau diam hinggu kani menynnglca bahtun beliau nlcan

mennmakannya dengan nanla lain. Lalu beliau berkatn, 'Bukankalt

bulan Dzttlhij j ah?' Kamipm m mj awab,' Bcnar.' I-alu be liau b ertany n

lagi, 'Di negeri mana ini? ' Ktmi menjawab , ' Allah dnn Rasulnya
lebih mengetahui.' Lalu beliau M, diam hingga kami menyangka in

akan menamainya dengan nt,ma lain. Beliau berkata, 'Btilcankah

ini tanah haram?' Kami menjnwab, 'Benar.' Lalu beliau Mberkata,
'Apakah kalian tahu, hnri apu ini?' Kami menjatonb, 'Allnh dan

raailNya yang lebih mengetahui.' Lalu beliau diam hinggn knmi

menyangka beliau akan menamakannya dengan selain nnmo hnri
ittt. Beliau bersabda, 'Bulcnnlcah ini Hnri Rnya Kurban?' Knmi mcn-
jawab, 'Benzr.' Beliau bersabdn, 'Sesunggtthnya dnrnh, hnrta dnn

kehormatan kalian diharamkan atns kalinn (saling menzhaliminyn)
seperti haramnya hari ini, di negeri lcalian ini dan pada bulnn ini.
Dan kalian akan menjumpai [;-abb kalian,lalu akan memintn per-

tanggung jawaban atas amalan kalian, ketafuilah jangnnlah kalian
kembali sesat (kufur) sepeninggalku, sebagian kalian snling tnem-
bunuh sebagian lainnya. lngatlah lcnlian, apaka'h aku telnh menVam-

paikan?' Mereka menjawab,'Ya.' Maka beliau pun bersabdo,'Yn
Allah, persaksikanlah, maka hendaklah orang yang hadir menyaln-
paikan kepada yang tidak hadir, |cnrena betapa banyak yang disampai-
kan lebih mengerti dari ynng mendengar lnngxmg'."

Nabi s mengikrarkan juga rnenentukan tanggung jawab dan
seseorang tidak menanggung dostr orang lain, sebagaimana disam-
paikan Imam Ibnu Majah dan at-Tirmidzi dan beliau shahihkan
dari hadits Amru bin al-Ahwash.*;. beliau berkata, "Aku mendengar

L ,.A
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Rasulullah & berkhutbah pada Haji Wada',

€t;i', €;6,lr, ,j,; ,;r!i ei;;:rlu sr,^ i;'qi
,, rr,t €rT, ei; &t; i1* it;'& 5*r$',

czt-z)

&"4t: p\s * * Yf gG ..r,*," ) ,yi .rra €*
e'#'ti';i n3u:lt ui,ti ,o4t', * \ j'; \', ,i',
', ,r:;* u ob-, e'uv ii ik',6r,rif r;,; 8:
Lrr yf ,L*';'*r4i,u, , rl ,Fr,ti,W *'*'&.Gi't* l {trri'ur,'r'r< ,L;r"; il}vt L.t ,r (.r'F't#7,
" Hari apa ini?' Mereka menjawab, 'Hari Haji Akbar.' Beliau bersab-

da lagi, 'Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian dihn-
ramkan atas kalian (saling menzhaliminya) seperti haramnya hari
ini, pada bulan ini dan di negeri knlian ini. Ketahuilah seorang yang
berbuat jahat tidakmenanggunglcecuali atas dirinyat orang tua tidak
mewarisknn dosa kepada anaknya dan anaknya pun tidnk metuaris-
kan dosa dari orang tuanya. Ketahuilah bahwa setan telah puttrs
asa di sembah di negeri knlian ini selamanya, namun in nknrr mendtt-
patkan ketaatan dalam sebngian yang kalian remehknn dari amnlnn
kalian, lalu ia ridha dengan lul itu. Ketahuilnh bahwa scluruh lniang
darah dari darah jahiliyah telah dihapus. Ketahuilnh ba'lrun setnua
riba dari riba jahiliyah telah dihapus dan kalian ambil modalnya saja

tanpa menzhalimi dan dizhalimi'."

sampai -':z::;::::, 
-".,,\-J!

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 27 / 77 / 1395.

@o@
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CERAMAH KESEBELAS

;)i;;)i*ur;,
Wahai saudaraku kaum mukminin.

cE=i y.irf ),*re G-\e )r)\

Amma Ba'du:

Hendaknya jamaah ketika berada di Mina mengetahui bahwa
mereka berada di tanah haram 1'ang dilarang di sana menggang-
gu hewan buruan dan memotonl; pepohonannya. Allah telah men-
jadikan Ka'bah (Baitul Haram) t;ebagai tempat yang aman untuk
melatih hambanya dan memancing perhatiannya. Dalam rangka
untuk memperluas daerah damai, maka Allah haramkan atas orang
yang berihram untuk menggangu burung yang sedang terbang di
udara atau yang berjalan di tanah dari seluruh jenis hewan buruan,
dalam hal ini Allah berfirman,

S; g*i 4 F il;;fri1;651-fr\; Aliq:q
@ +; u, 64'K' l'(;, "iti )ai Jr *,& tii \i

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalal-
kan bagimu binatang binatang ternak, keumli yang nkan dibacakan

kepadamu. (Yang demikian itu: dengan tidak menghalnlkan berburu
ketika kamu sedang mengerjaktn haji. Sesungguhnya Allah menetnp-

kan hukum-hukum menurut y nn g dikehendakiN y a. " (Al-Maidah:
1).

Islam tidak mengecualikan sertu pun yang diperbolehkan untuk
menggangunya di tanah suci atau bagi orang yang berihram kecuali
binatang perusak yang sudah dikenal mudharat dan mengganggu
seperti kalajengking, gagak, burrmg rajawali dan tikus, seperti di-
jelaskan dalam hadits Aisyah umnrul mukminin yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dengan lafazh Imam
Muslim, beliau berkata, "Bahwasarya Nabi # bersabda,
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lr[jlirpli -,(ts; -$i 
r':-:ir',pi e'jd'r"t;'#

(ti,'r$t4EJ;
"Lima binatang adalah merusak, boleh dibunuh di luar tanah hnram
dan di tanah haram, yaitu ular,burunggagakyangadawarna
putih diperut atau punggung, tikus, anjing gila dan bunmg rajn-
wali'."

Dalam riwayat lain al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abdul-
lah bin Umar #,, beliau berkata, "Bahwasanya Nabi & bersabda,

ii""ti, -Gli,4lp'clli eA -l"st d;b
'ryar 43t"'r\7;, -'i;,

"LimA binatang yang tidak ada dosa bagi orang yang berihram
untuk membunuhnya yaitu burung gagak, rajawali, kalajengking,
tikus dan anjing serigala."

Allah telah mengisyaratkan bahwa hewan buruan tersebut
mendekat kepada para sahabat Rasulullah ffi dalam keadaan mereka
berihram, lalu mereka tidak mengganggunya sedikitpun karena
melaksanakan perintah Allah dan mengagungkanpredikatnya
sebagai tanah haram. Dalam hal ini Allah berfirman,

#c; -&; tic ;3r G p,x #uvtb$i (u.

?j,lt:l dtt Ai'";. {';\ # 
";{lr,'i'fl 

; 5i fr,
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji
kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat
oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang
takut kepadaNya, biarpun ia tidak dapat melihatNya. Barangsiapa
yang melanggar batas sesudah itu, makabaginya adzab yangpedilr."
(Al-Maidah:94).

Islam membolehkan seorang yang berihram untuk menang-
kap hewan buruan laut (ikan dan sejenisnya) dan memakan daging
hewan buruan darat selama tidak menangkapnya atau ditangkap
dengan tujuan untuknya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits
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Abu Qatadah.& yang diriwayatkan al-Bukhari dan Mr.rslim dalam
Shahihnya,

.t' '. , o t ot' ,,, i .o.,...i,,1 ",,,,r-", at,,.' ,. ,?i
-*) cJ-f -p t'S yt-.ul ,-irt C, -.alir ffi d, ( e f *\

e :i; ;L t5,rr";i'"p *', (,e ij';*i k
{'rdt;\} ^b'y', 

jrn""ii"e:C'^) L';'=t'i J,G j ii,
ffi ,sr 

'J"i', tr{'r',i'w rry fk'u'"Si'i kfi ilL',W
M,'"et \^rt:v L, 6 : )\J ,i"r;' '+ "#$ 

'iu ,i";,
qK'\t

"Baihwasanya dia berangkat bersama Rasulullah W lalu ia lceting-

galan bersama sebagian sahabztnya dnlamkeadaan mereka berifunnt
sedangkan Abu Qatadah tidak berihram. Lalu mereks melihnt zebrn

sebelum Abu Qatadah melihatnya, ketikn mereka melilmtnya mcrekn

biarkan sampai akhirnya Abu Qntadah melihntnya,lalu ia mengen-

darai kudanya lalu memintn ,nereka untttk mengambilkan tombalc-

nya tetapi mereka tidak mau. Maka ia sendiri yang mengambilnyn
dan melemparkannyn dan bethasil membuntrhnyn. Kemudinn Abtt

Qatadah memakannya dan mereka pttn ikut makan. Kemudian me-

reka menyesal. Ketikn mereka menjumpai Rssulullah M, mereka ber-

tanya l<epadanya, sabda beliau, 'Apakah knlian membarua bagian dnri-
nya?' Abu Qatadah menyatnkan,'Kami membawn lcalcinya.' Lalu
N abi M mengambilny a dan m emakanny a. "

Dalam riwayat al-Bukhari clan Muslim berbunyi,
'rf t7)L|F"'oi i';i L\ '€ri,iu ffi it'J"y', f;i h,

,:rr\ a'e ,:" f;g*,i6 ,d :fju rq;1'ruri

"Ketika mereka mendatangi Rrrsulullah *-, beliau bersnbda, 'Aclakah

seorang dari kalian menyuruhnya untuk memburunyn atau membe-

rikan isyarat kepadanya?' hlereka menjawab,'Tidnk ada.' Maka
beliau bersabda, 'Makanlah seknrang daging yang tersisa tersebut'."

Para sahabat Nabi ffi telah rnemutuskan hukuman bagi orang
yang berihram apabila membunuh hewan buruan dan hewan ter-
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sebut memiliki bandingan yang serupa dengannya dari binatang
ternak yaitu unta, sapi dan kambing, hukumannya adalah wajib
menyembelih kurban yang serupa dengannya. Para ulama telah
menghukum untuk (membunuh) burung unta dengan unta, untllk
sapi liar dengan sapi dan rusa dengan kambing betina serta adz-
Dzab'u (sejenis anjing hutan) dengan domba, sebagaiman dijelas-
kan dalam riwayat Abu Daud,Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari
hadits Jabir bin Abdullah,igr,; beliau berkata,

-;-.5 t',H't"t"'; ,'J\b &t ; M, ,;ut'J'y'r';L
' c '6 

t-

.l/, o:Gri1

" Aku bertanya kepada Rasulullah M,tentanghyena, maka beliau mar
jawab, 'la adalah hewan burunn dnn dibebankan huktrman memba-

yar domba jika seorang yang berihram memburunya'."

Apabila hewan buruan tersebut tidak ada yang serupa dengan-
nya dari binatang temak, maka diwajibkan bagi orang yang menang-
kapnya untuk menyedekahkan nilainya baik itu dari pembunuhan
binatang buruan dalam keadaan berihram secara sengaja atau lupa
sedangkan mereka berihram.dan mereka (para ulama) menafsir-
kan firman Allah, t'lJ"'* f9 & r t " Barangsiapa di antara knmu nrcm-

bunuhnya dengan sengaja", adalah: bermaksud membunuhnya walar.r-
pun ia lupa sedang berihram. Dalam hal ini Allah $6 berfirman,

():,;3 &;v ;r'i'{V ^;zrt $a S tF\; itr'i qrt

,*3i {.Ufr"t- StGi .tfit At i Si ( r4{G1'
w !,)ib S,fr_(e J+;3i5i*<* )\aig{ t
@ 

^3ri 
;' i. r {:'t; "A Xi ?;1 ;G u|* a f,i

15'& ;F,Zrg,.r; "$: u, tffo #i e'tJ'i;
@ o'r, *try - ii 

^\ 
\iiii?; Y: c, 1i

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh bina-

tang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu
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membunuhnya dengan sengija, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimL,ang dengan buruan yang dibunultnya,
menurut putusan dua orang ytng adil di antnra knmu scbagai hadnya

yang dibawa sampaike Ka'bah, atau (dendanya) membayar laffarat
dengan memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasn seim-

bang dengan makanan yang aikelunrkan itu, supaya dia merasakan

akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah mema'a.fl<nn apnyang
telah lalu. Dan barangsiapa gang kembali mengerjakannya, niscaya

Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa lagi mempunyai (kekua-

saan untuk) menyiksa. Dihalalkan bagimu binatnng burusn laut
dan makanan Qang berasal) dari laut sebagai makanan yang lcznt
bagimu, dan bagi orang-ora,tg yang dalam perjalnnan; dnn diha-
ramlcan atasmu (menangkap) binatang bunnn darat, selama lcnmu

dalam ihram. Dan bertakwaiah kepada Allah yang kepadaNyalah
kamu akan dikumpulkan. " (A[-Maidah: 95-96).

Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas c+a di mana
beliau berkata dalam menafsirka.r firman Allah,

(Q i$; 3il:sfr )t7Li;K i ){{Ji'*Vs
" ... Sebagai hadnya yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau dendanya
membayar kafarat dengan ntemberi makan orang-orang miskin,
atau berpuasa seimbang dengnn makanannya." (Al-Maidah: 95).

"Seorang yang berihram apabila membunuh satu hewan buruan,
maka dihukum denda. Apabila rnembunuh kijang atau sejenisnya
maka diwajibkan atasnya seekor kambing disembelih di Makkah,
apabila tidak mendapatkannya rnaka memberi makan enam orang
miskin dan bila tidak mendapalkannya maka berpuasa tiga hari.
Apa bila membunuh rusa atau sej:nisnya maka diwajibkan menyem-
belih sapi, bila tidak mendapatkannya maka memberi makan dua
puluh orang miskin lalu bila tidak mendapatkannya maka ber-
puasa dua puluh hari dan bila m,:mbunuh burung unta atau zebra
atau yang sejenisnya maka waiib menyembelih unta bila tidak
mendapatkannya maka memberi makan tiga puluh orang miskin,
dan bila tidak mendapatkannya nraka berpuasa tiga puluh hari."

Umar +& menetapkan, "Hukuman orang yang membnnuh
belalang adalah memberi makarr sebutir kurma," dan diriwayat-
kan darinya juga, "Memberi segenggam bahan makanan."
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Allah telah menetapkan agar berhukum dalam hal ini kepgda
dua orang yang adil dari kaum muslimin ketika berfirman, y. '€;-
+5.- Jn \r; (menurut putusan dua orang yang adil di antnya knmttl. Oleh
kareira itu diriwayatkan bahwa seorang Arab badui mendatangi
Abu Bakar 4; ketika meniadi khalifah dan berkata, "Aku telah mem-
bunuh hewan buruan dalam keadaan berihram, apa yang kamtr
pandang pantas untukmu sebagai balasannya? 'Maka Abu Bakar
4b berkata kepada Ubai bin Ka'ab "& yang sedang duduk diseki-
tamya, 'Bagaimana pendapatmu?'Lalu orang badui tersebut berkata,
'Aku mendatangimu karena kamu khalifah Rasulullah # aku ber-
tanya kepadamu, temyata kamu tanya orang lain!'Maka Abu Bakar
berkata, 'Jangan marah dulu! Allah berfirman,

"& ;t bi .rK4 4i i Si (, 14{63
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seim-

bang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang
yang adil di antara kamu. "

Lalu aku bermusyawarah kepada sahabatku sampai kami sepakat
atas satu keputusan yang kami berikan kepadamu.

Demikian juga diriwayatkan dari Qabishah bin ]abir ^*t, ia
berkata, Kami berangkat berhaji, lalu kami jika Shalat Zhuhur
kami ikat kendaraan kami lalu kami jalan-jalan sambil ngobrol.
Ia berkata lagi, ketika di satu hari tiba-tiba datang melintasi kami
seekor kijang atau rusa,lalu salah seorang yang ada bersama kami
melemparinya dengan batu dan tepat pada sasarannya. Lalu ia
mengendarai kendaraannya dan meninggalkannya dalam keadaan
mati, dan itu kami anggap suatu dosa besar atasnya. Ketika kami
tiba di Makkah aku dan ia keluar untuk mendatangi Umar bin al-
Khaththab &, lalu ia mengisahkan kisah tersebut kepada beliau,
dan temyata di sampingnya ada seorang yang wajahnya seakan-
akan hati perak yaitu Abdurrahman bin Auf,lalu Umar menengok
ke arah temannya dan mengajaknya berbicara.

Sampai jumpa lagi, insya Allah

t l+n, itl.> r.1 >-4-\s-.)l*J !
Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 27 / 71 / 7395.

@@@
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CERAMAH TGDUA BELAS

;)i,*;Ji;;\;,
Wahai saudaraku kaum mtrkminin.

c(+ rnr \*ra,-4-l* 1\)\
Amma Ba'du:

Pada ceramah terdahulu telah saya jelaskanbahwa Allah mem-
berikan ketetapan kepada oranll yang membunuh hewan buruan
dalam keadaan berihram untuk berhukum kepada dua orang yang
adil dari kaum muslimin dan sa1'a telah singgung juga bahwa ash-
Shiddiq (Abu Bakar da) ketika d itanya seorang badui yang mem-
bunuh hewan buruan dalam kearlaan berihram meminta pendapat
Ubai bin Ka'ab 4l, dan Umar pun & ketika seorang yang membu-
nuh kijang dalam keadaan berihra:n bertanya kepadanya, maka beliau
meminta pendapat Abdurrahman bin Auf .&. Hal ini disampaikan
oleh Qabishah bin ]abir*& yang rlatang bersama orang yang mem-
bunuh kijang tersebut, ia berkata, "Lalu Umar memalingkan wajah-
nya kepada temannya yaitu Ab<lurrahman bin Auf lalu mengajak-
nya bicara kemudian Umar menl;hadap orang tersebut dan berkata,
'Apakah kamu membunuhnya Cengan sengaja atau salah bunuh
(tidak sengaja)?' Ia menjawab,'Saya sengaja melemparinya, namun
tidak ingin membunuhnya,' mak;r Umar berkata,'Menurutku kamu
telah menggabung antara sengaja dan tidak (niat) sengaja.' Lalu ber-
kata, 'Carilah. kambing lalu semlrclihlah dan bersedekahlah dengan
dagingnya dan ambillah kulitnya. Qabishah menyatakan,'Lalu kami
bangkit dari sisi beliau dan aku berkata kepada temanku tersebut,
'Wahai kamu! agungkanlah syiar-syiar Allah,lalu kamu tahu Amir
mukminin tidak memberikan fatwa kepadamu sampai bertanya ke-
pada temannya,'Carilah untamu dan sembelihlah, mudah-mudah-
an hal itu mencukupkanmu.'Qabi;hah berkata, 'Saya tidak ingat ayat
dalam surat al-Maidah:

'# JiV; -rf4
"Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu." (Al-
Ma'idah:95).
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Lalu sampai kepada Umar "*l, ucapanku tersebut dan beliau
mendatangi kami secara tiba-tiba dengan membawa pukulan (durrah)
langsung memukul temanku tersebut dan berkata, 'Kamu telah mem-
bunuh di tanah suci dan melanggar hukum!' Kemudian rnenda-
tangiku lalu aku berkata kepada beliau, 'Wahai Amir mukminin!
Aku tidak menghalalkan atasmu pada hari ini sedikit pun yang
diharamkan atasmu dariku.' Lalu ia berkata,'Wahai Qabishah bin
Jabir! Aku lihat kamu seorang yang masih muda,lapang dada dan
pandai bicara. Sungguh, pemuda memiliki sembilan akhlak baik
dan satu akhlak jelek, lalu akhlak jelek ini merusak akhlak-akhlak
yang baik tadi. Hati-hatilah dengan emosi pemuda'."

Demikian juga dilarang orang yang berihram atau yang tidak
berihram menggangu hewan buruan tanah suci. Juga dilarang me-
reka memotong pepohonan tanah suci maka hendaklah seorang
yang berhaji berhati-hati ketika berada di Muzdalifah atau Mina
atau Makkah dari memotong pepohonan karena semua ini termasuk
tanah suci yang Rasulullah & larang memotong pepohonannya, seba-
gaimana dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Abbas +it; yang diri-
wayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya, bahwasanya
Rasulullah # bersabda pada saat penaklukan kota Makkah,

f i; :'JG's .tslv {&r tiL ,$.'t"'W',F't r:-b.,t

?t; *'e\\is .>rrjr * i:;?ri';7 itir rr,. ot ,k
,rlz

'l', ,i'& i Y't ,k'p 'rfi- \ c9,,t lt ii ;t it y'---

i'i', c-,""t3t'J$,:Y,, e'{t,Wr i'lt,1il M
c r . --, 

t o c c

,r;)i lt ,jd ,'g"'/'s'rt-a,'it; ;r;1i v1 ar

"Tidak ada hijrah lagi, namun yang ada adalah jihad dan niat, dan
jikn knlian diminta untuklceluar berperang malca lceluarlah berperang.

Dan Nabi bersabdapadaFathu Maldcah, "Sesungguhnya negeri ini
telah Allah jadikan sebagai tanah haram pada hari Allah mencipta-

kan langit danbumi dan Makluh adalah tetap tanahharam dengan

pmgharaman Allah sampai Hari Kiamat. Tidakboleh mencabut pohon

berdurinya, tidakboleh mengganggu hantan buruannya, tidak boleh

memungut barang tercecer kecuali bagi orang yang akan memberita-
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hulan pemililcnya serta tidak ltoleh memotong rerumputan basahnya.'

Lalu Abbas berkata, 'Kecuali ldzltltir wahni Rasulullah, knrena di-

gunalun tulang besi mereka dan untuk rumah mereka.' Makn beliau

menjawab,' Kecuali idzkhir' . "

Al-ldzkhir adalah sejenis rerumputan hiiau. Dalam riwayat
Abu Hurairah..&,

#.\\tlibtL'*Y \'1G'j*: 
"#" 

\')
" ... dnn tidak boleh menebang prpohonannya, dan tidak boleh me-

mungut barang tercecer disuna kecuali untuk diberitahukan kepada

(pemiliknya)."

Dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Syuraih
al-Adawi beliau berkata, "Rasulullah # berdiri pada keesokan hari
penaklukan kota Makkah menyampaikan pernyataan yang kedua
telingaku mendengar langsun5;, hatiku telah memahaminya dan
kedua mataku melihatnya ketik;t beliau berbicara. Beliau bertahmid
dan memuji Allah kemudian be::sabda,

lt n'i is-r\'S;->,i,.yrir q)';J- il, h' \$? k ut

"'r;U oV 'i:;a Ai:"''\'1 'C"'d'el;;''ol '\i 
,.';t'

L;V l': l:;),,t;i -ti hr tt ,fji ,W M;rt i';'rjt1
W'.3 i'tlt W';'o|G','J ,[4 a uL w d.'";i rxr, 6l

.+rir bfr.l' &r,;!U.,
"sesungguhnya Makkah Allah jadikan sebagai tanah haram dan

bukan manusia yang menjatlikannya sebagai tanah haram, sehingga

tidak halal bagi seorang yanS: beriman lcepada Allah dan Hari Akhir
mmumpahlan darah di sana dan tidakhnlal mmebang pohon. Apa-
bila ada seseorang yang mer,tperbolehkannya dengan dalih pepera-

ngan Rasulullah i* di sanc (ketika menaklukknn Makkah), maka

katakanlah,' Sesungguhnya l,llah telah mengizinkan bagi RasulNya
dan tidak mengizinkan bag kalian, dan diizinkan bagiku itu pun
hanya beberapa waktu dari s,ttu siang hari, kemudian kembali keha-

ramannya pada hari ini juy,a seperti keharamannya kemarin dan
hendaklah yang hadir menyampaiknn kepada yang tidak hadir' ."

l'+lW*t+
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Pepohonan dan rerumputan tanah suci yang dilarang memo-
tongnya adalah yang tidak ditanam manusia, adapun yang ditanam
orang dan dikembangkan maka hal itu diperbolehkan untuk memo-
tongnya, demikian juga diperbolehkan mengambil tanaman tanah
suci yang telah kering dan seandainya pepohonan tercabut dengan
sendirinya tanpa usaha manusia maka diperbolehkan memotongnya.
Perintah Nabi ffi ini semua untuk menetapkan dan menegaskan
bahwa tanah haram adalah daerah aman dan tanah perdamaian
unfuk manusia, hewan danburung sampai pepohonan dan tumbuh-
tumbuhan. Tidaklah kedudukan ini diberikan dengan sebab per-
buatan manusia dan pengharamannya pun bukan pada satu masa
tanpa masa yang lainnya, bahkan ia menjadi tanah haram dengan
pengharaman Allah pada hari penciptaan langit dan bumi. Oleh
karena itu Allah menjelaskan anugerahNya ini kepada kaum Quraisy
dengan pemberian keamanan pada tanah suci ini sampai masa
jahiliyah sebelum Islam, Allah berfirman,

,Et!'U;q Jtli, ift i:jv); \1? 6a- (\ V ?;1

@ iiK.;^i <1to>r-9A-ri )

" D an ap akah mer eka tidak memperhatiknn, b ahwa s esun gguhny a
Kami telah menjadiknn (negeri merekn) tanah suci yang amaru sedang

manusia s ekitarny a r ampok-mer ampok. Maka mengap a ( sesudah

nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan ing-
kar kepada nikmat Allah? " (Al-Ankabut: 57).

Sebagaimana juga firmanNya,

"Dan mereka berkata, 'lika kami mengikttti petunjuk bersama kamu,

niscaya knmi akan diusir dari negeri knmi. Dan apakah kami tidak
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci)

yang aman,yang didatanglan lce tempat itu buah-buahan dari segala

macam (tumbuh-tumbuhan) untukmenjadi rizki (bagimu) dari sisi

v;;ii t{-1'{5$'a-1iL* is1, ul'xt C ul$t3;

1 iHt !,<!) fi ; 6$, a,f eg AL w* q\;

@ 6A;.
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Kami?' Tetapi kebanyaknn mereka tidak mengetahui." (Al-Qashash:
57).

Dahulu pada masa jahiliy;rh seorang menjumpai pembunuh
bapaknya atau saudaranya di tanah suci, maka tidak akan menggang-
gunya sama sekali sampai ia ke:luar dari tanah suci. Hal ini berisi
latihan kepada manusia untuk aplikasi perdamaian yang merupakan
sesuatu yang tidak ada duanya pada agarna lainnya, hanya ada pada
agama Islam yang menjadikan salam sebagai syiar pemeluknya dan
ucapan selamat bila bertemu dan menjadi penutup shalat ketika
selesai dari melaksanakannya. Sedarlah wahai pemilik kebahagiaan
para da'i perdamaian bahwa Allah telah mengucapkan salam pada
mereka pada Hari Kiamat ketika Allah berfirman,

" Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang
dalam kesibukan (mereka). ,Vlereka dan istri-istri mereka berada
dalam tempat yang teduh, bersandar pada dipan-dipan. Di surga
itu mereka memperoleh bual'.-buahan dan memperoleh apa yang
mereka minta. (kepada mereka dikatakan),'Salam', sebagai ucapan
selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang. " (Yasin: 55-58).

Demikian juga termasuk penghormatan kepada pemeluk Islam
menjadikan para malaikat ment:mui mereka di Surga dari semua
pintunya memberi salam kepada mereka ketika Allah berfirman,

':<$55"*;; e_;ty A,!t; , & ijQ*;. b.i tL9 - l'L-o

O *.tfr i @ 5]s1&,p A(Ai AAi ,{;t iy
'ofii.v t|Wq:-e @ ij{:,ieLt;\i e )+( ir"i,i<I;'& q'D

i;n';teqK4;F:- (D e6,Y nr.$',F:;
.7t

-,1-rl 
\

" (Y aitu) surga' Adn y ang mu cka masuk lce dalamny a b ersama-sama

dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaiknt masukke tempat-tem-
pat mereka dari semua pintu." (Sambil mengucapkan),'salamun
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'alaikum bima shabartum.' Maka alangkahbaiknya tempat kesudahtrn

itu. " (Ar-Ra' d: 23-24).

Dan firmanNya,

* ; i- ytai \jrli Vt O.qi'U35

& u:- 
"e4 t";; r\Y.w U\i ff';i

"Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal shalih
ke dalam surga yang mengalir di bawnhnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka. Ucapan penghormntan
mereka dalam surga itu ialah'salam'. " (Ibrahim: 23)

Sampai jumpa lagi, insya Allah

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 22 / 1.1. / 7395.

@o@

CERAMAH KETIGA BEI,AS

Ai#i;$;
Wahai saudaraku kaum mukminin.

,;l+*iti.:-,, >A)o /),)\
Amma Ba'du:

Rasulullah # telah memberikan kabar gembira kepada para
jamaah haji yang menjauhkan diri dari kemaksiatan dan perbuatan
dosa dengan balasan surga, seperti dijelaskan dalam hadits yang
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari Abu
Hurairah.-&, ia berkata, "Bahwasanya Rasulullah #E bersabda,

\1ir;'; A )))i ?itl4# a,i',k ;,At lt';$;
.^Li

./z/ /

W 't ai+
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" Umrah sampai Umrah (bu,;kutnya) adalah pelebur dosa di antara

keduanya dan haji yang mabrtr balasannya hanyalah s'urga."

Rasulullah Mjuga mensifa:kan orang yang berhaji dan tidak
bergaul dengan istrinya dan ticlak berbuat kemaksiatan sebagai
orang yang kembali bersih lemDaran dan dosanya sebagaimana
dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim
dalam Shahihnya dari Abu Hura..rah.$o bahwa beliau telah mende-
ngar Rasulullah M telah bersabde,,

'^11 ';i, if ti'r'J*- fs's'i C ;, e u
" Siapa yang berhaji dengan ikhlas karena Allah lalu tidak berkata

kotor dan tidak berbuat kefasikan makn ia kembali seperti baru di-
lahirkan ibunya."

]uga menjelaskan bahwa haji yang mabrur adalah yang bebas
dari kemaksiatan dan perbuatan dosa serta perbuatan menyelisihi
syariat. Haji mabrur ini merupal..an amalan teragung setelah iman
kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah, sebagai-
mana disampaikan dalam hadits Abu Hurairah & yang diriwayat-
kan al-Bukhari dan Muslim dalanr Shahihnya, beliau berkata,

',o- ,c l " \ 
' ' I - c< c e t ' '1c l' ', ),& ,l'-rr3.:!t{ oGJ :Jui fJ.ri"1'"iJt .si ffi,iut J'y,I

)r],'d- ,'iu'rrsv i ;p,:t ,b c',q+i,iu lir; il
"Rasulullah ffi pernah ditan',1a, 'Amal apa yang paling utama?'
Beliau menjawab, 'lman kepadt Allah dan RasulNya.' Ditanya lagi,
' Kemudian apa?' Beliau mmja'wab,' Iihad di jalan Allah.' Kemudian
ditanya lagi, 'Kemudian apa lagi?' Beliau menjawab, 'Haji yang
mabrttr'."

Demikian juga Rasulullah nrenjelaskan bahwa haji wanita jika
mabrur maka lebih baik dari jiha,l wanita, seperti dijelaskan dalam
hadits Aisyah +tlr, Ummul Mukminin yang diriwayatkan al-Bukhari
dalam Shahihnya, beliau berkata, irku bertanya,

iti ,y :iu tLw >tif .-;jr Sal1q+i ,s'j ,it'J"y'rl
u to. I , '

. r q F, z.-- >Vt Jz"irJJ. (:-
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" Wahai Rasulullah, knmi memandang jihad sebagai amalan terbaik,

apaknh kami boleh berjihad? " lawab beliau, " Bukan, tapi lihad yang
paling baik adalah Haji yang mabrur."

Kemudian Rasul E pu. menyinggung bahwa bermanis wajah,
menyebarkan salam dan berderma serta memaafkan (kesalahan
orang lain) termasuk sebab terpenting menjadikan haji mabrur, se-

perti disampaikan dalam hadits Jabir bin Abdullah al-Anshari +#,

yang diriwayatkan Imam Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Ausath
dengan sanad yanghasan, Rasulullah ffi bersabda,

rt;iJr ,t :"1 ,,lG {,!; c', ,51 ,^Li tlir;'; A)r$i'{i
.t)(J' 'J't

"Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga. Ada
yang bertanya, 'Apa itu haji yang mabrur?' Beliau menjawab, 'Mem-

beri makan (fakir miskin) dan berbicara baik'."

Rasulullah juga menjelaskan balasan baik yang ada di sisi
Allah bagi jamaah haji yang menjadikan hajinya mabrur yang di-
jelaskan dalam hadits Abdullah bin Umar.Sr, yang diriwayatkan
ath-Thabrani, al-Bazzar dan Ibnu Hibban dengan sanadyangsha-
hih,beliau berkata,

L.;.lS ,iur S'-'rU i,Sw M'Ct ,A r.;li , S*'.,ie
*:F i ,F'rie', ,;r :ffi'ati:-'r'Juot ,'riaill
'.rr; :ffi .irr J'i'., i*J# i1i-,Ji Ll..r?,it'S';', U i,lw
o.Atoa

ixv r* ;;!. ol]U.r ,F'r'it,LrU\ijta ,LrAl,ti

* *"r*f '*:..:, of iA *frt * wit J'i'r',yT,
k'&i,ir's'-', u ilu; ia;fr'€fu ',1'o1'1 ;"fu
i$| Ltflt *'Cy'-'g ii i'-,'Jv,:JLi *
'o-k "cq;Vi 6?\ |&.'q;n; ,Sr- ,r'r2sir;:t3l

oi
,'o.;5)'*p.'oi1-ir'Ca *', tiY 

'ffi I' J'-'rJ\- ,,*,
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A 6- :)w ,o'r71s ,4t J:i k s ,t'-fr'-fr \ )'91+ ,<*
, t ,' - , 4, t , o .

)#.f u?:r,J; ril g:'tj:Ju fui+i 4, tli ,p "l'
1 - - o, , . ,t : .

J'ilt ,Pl i .',py']l;ui c6 ;* 'P ) ;|& 4:\ s ;'.,* oN

}ix',-:,* *'ai'j3,i i'4',s1 iJr;. qr*.Jli ;; ffi nl

'i^ *'€';'r it'J'y', t" ila ,!'nL'd:u el',s!'1
t ' ".' , '. o tz o ' ;' . t .' .

CH'b'dG CUl f oJi; 
'.y- :M,;ut J_*", Ju .,JLi

;e dVt c;1.-J:l GJ,E 4V1 t,.:tVy l* E dV1tff rsl

,:ur ; G-:Jw,s-Jq itL'ri';',# t6] L\'jH-
',tt / , ' 'lo - .'o, c z c ?2

:.1r .1-, Ju(,s'u;i|-iv .)f.tii c",*u.)i 6,ilt1
t z a , c ,-' . u 1 t -'
?nr'.-r y;:F ,W \ 4L oi * , cH'b'd ;tp

J;; et;ut .rp ob';. '.jri-r l:u ,atbi ti' ^L E si 1;'^)
/ a o . ' -', 4 -' o o -, t i , . , -

b Ui rtit4ir tb * ,S)t* Jltsrbt ,[# 6ilt 'ta Jl
,!'r t'1,, 

.,d.1 l r t.,.|t .b ;re UY ":t: &';i 4 L"i
?r Ai;y ,;,4r i; ii,, ',J; ,j;'ic'rVi q*v ,r+i

.'Jl'ii, 9'F *'ji a c'; ,- =)u /W
"Seorang laki-laki dari knum Anshar datang kepada Rasulullah Mi
dan berknta, 'Wahni Rasulullah, aku ingin bertanya beberapa knlimat' .

Makn Rasulullah Mbersabda, 'Duduklah.'Dln datang lagi seorang
laki-laki dari Tsaqif dan berkata,'Wahai Rasulullah, Sayapun ingin
bertanya beberapa kalimat'. Ivlaka Rasulullah menjawab,'Yang dari
knum Anshar itu telah mendalruluimu'. Lalu orang Anshar tersebut
berkata,'la seorang asing da,"i jauh dan orang asing memilikihak,
maka mulailah dengannya!' Lalu Rasulullah menghadap ke orang
Tsaqafi tersebut dan bersaba'a,'likakamu suka, aku akan membe-
ritahukan kepadamu apa yang akan knmu tanyakan kepadaku dan

fil^tUl+t4
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bila suka juga, tanyalah kepadaku dan aku akan menjawabnya'. Makn
ia berknta jawablahkepadaku apayang aku ingtn tanyalunkepadamu',
maka Rasulullah M bersab da,' Kfimu mendat an giku untuk ber t any a
tentang ruku', sujud, shalat dan puasa'. Maka ia menjawab, 'Demi
Dzat (Allah) yang telah menguttrsmu membawa kebenaran, tidak
salah sedikitprm dari yang ada di hntiku.'I-aht Rnsuhtllnh M, bersabda,
'Apabila kamu ruku' maka letakkanlah kedua tanganmu di kedua
lututmu dan renggangkanlah jari jemarimu, kemudian tenanglah
sampai setiap anggota tubuh mengambil tempatnya, Apabila knmu
sujud makn mnntapknnlah dahimu (di tanah) dan janganlah mematuk-
kannya (hanya menempel saja) dan shalatlah di awal siang dan di
akhirnya'. Lalu orang tersebut bertanya, 'Wahai Nabi Allah, bagai-
mana bila aku shnlat di antaral<eduanya?' Malcabeliau .ffimenjawab,
'Kalau begitu kamu telah shalat, dan berpuasalah hari ke 1.3, 1.4

dan 15 setiap bulannya,' Lalu orang Tsaqif tersebut bangun (dan

pergi). Kemudian Rasulullah {$menghadap kepada orang Anshar
tersebut dan bersabda, 'lika kamu suka, aku akan memberitahukan
kepadamu apa yang akan kamu tanyakan kepadaku dan bila suka
juga, tanyalah kepadaku dan aku akan menjawabnya.' Maka ia ber-

kata, 'Kabarkanlah kepadaku apa yang aku ingin tanyakan kepa-
dAmu', Malu Rasulullah ffibersabda, 'Kamu datang untukbertanya
kepadaku tentang orang yang berhaji, apa yang ia peroleh ketika
keluar dari rumahnyat apa yang dia peroleh ketiknberada di Arafah,
apa yang diperolehnya ketika melempar jumrah dan apa yang diper-
olehnya ketika menggunduli rambutnya serta apa yang diperolehnya

ketika menyelesaikan akhir thawaf di Ka'bah (dari pahala)' . Maka
ia menjaraab, 'Wahai Nabi Allah, Demi Dzat (Allah) yang telah

mengutusmu membawa kebenaran, tidak salah sedikitpun dari yang
ada di hatiku'. Rasulullah *lEbersabda lagi, 'la aknn memperoleh

ketika keluar dari rumahnya (pahala), setiap langkah tunggangan-
nya Allah tulb satulcebailan atau Allahhapus dnrinya satul<esalahan
(dosa), apabila ia wukuf di Arafah, maka Allah turun kelangit dunia
dan berfirman,'Lihatlah hambaku dalam keadaan kusut masai dan

berdebu, persaksikanlahbahwa Aku telah mengampuni seluruh dosa

mereka, walaupun sejumlah tetesan air hujan dan pasir yang berttm-
puk-tumpuk. Apabila ia melempar jumrah maka tidak seorangpun
tahu apa yang diperolehnya (dari pahala) sampai Allah wafatkan
pada Hari Kiamat nanti. Apabila ia telah menyelesaikan akhir thawaf-
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nya di Ka'bah maka ia telah l:eluar dari dosanya sEerti bnrrt dilnhir-
kan ibunya."

Demikian juga Rasulullah M menegaskan bahwa haji dapat
menghapus dosa dan kesalahan yang terdahulu. Imam Muslim
meriwayatkan dalam Shahihnya dari jalan periwayatan Ibnu Syima-
sah al-Mahri, ia berkata,

i?': r';tb ,$a .:'i\i *r* e'*-: e6\ s i-,* t:'ft;
. t' ,t , t
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2 0//

,J6,+y.',kG,Ju trK ffi 6r J'i'r':)'F ui sri(
'l t- - a .' o . t. , '
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"Kami menyaksikan Amru bin al-Ashketika dia tengah sakaratul
maut menangis lama dan mzmalingkan wajahnya ke tembok,lalu
anaknya mulai berkata,' W ahai bapakku, bukankah Rasulullah M,

telah memberitakan knbar gembira kepadamu dengan ini dan itu?
Bukanknh Rasulullah telah mrtmberitaknn kabar gembira kepadamu

dengan ini dan itu?' Lalu Ia r,tenghadapkan wajahnya dan berkatn,
'Sesungguhnya yang paling utzma yang kita siapknn adalah syahadnt

bahwa tidak ada tuhan yanSy berhak disembah kecuali Allah, dan
bahwasanya Muhammad adaiah Rasul Allah, sungguh aku pernah
berada dalam 3 tingkat, sungguh aku melihat diriku adalah orang

3'/6
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yang paling membenci Rasulullah *& dan tidak ada yang lebih aku

cintai dari pada aku dapat kesempatan membunuhnya. Maka sean-

dainya aku mati dalam keadaan seperti itu, tentulah aku tcrmosuk
ahli neraka. Ketiktt Allah masukkan lslam ke dalam hstiku, maks

aku datangi Nabi M dan aku katakan, 'Ulurkan tanganmu untuk
aku berbaiat padamu.'Lalu Rasulullah M mengulurkan tangan
kanannya. Amru bin al-Ash berknta, 'Ialu aku tarik tanganku,' makn

beliau bersabda, 'Ada apa denganmu wahai Amru?' Aku menjawab,
'Saya ingin meminta syarAt' , beliau bersabda, 'Minta syarat apa?'
Aku berkata, 'Agar (Allah) mengampuni aku' . Maka Rasulullah
M, bersabda, 'Tidakknh knmu telah mengetahui bahwa Islam meng-

hapus yang telah lalu? Hijrah menghapus yang telah lalu dan haji
menghapus yang telah lalu?',"

Demikian juga Rasulullah # mengabarkan bahwa haji yang
mabrur menghapus dosa dan kefakiran sebagaimana semprotan
api menghilangkan kotoran (karat) besi dan tidak ada balasan haji
kecuali surga, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abdullah bin
Mas'ud 4a yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i dan at-Tirmidzi de-
ngan s an ad y ang shahih, b ahw a Rasu I ullah H bersab da,

#r e k -,rfais'-;lt t# t+p {ii, 4i ; ;;u
,-/ o t ,t -

f+i vr i-r; ;'rr;i ^A:At'ilL *,^nl i+i *
" Sambunglah antara haji dan umrah karena keduanya menghilang-
kan kefakiran dan dosa sebagaimana api tungku (pandai besi) meng-

hilangkan karat besi, emas dan perak dan Haji yang mabrur tidak
ada balasan baginya kecuali Surga."

Sampai jumpa lagi, insya Allah

xt+n e it*r n2 ^-A-\sr)AJ b

Al-Madinah al-Munawarah tanggal 23 / 77 / 7395.

@o@

377



-;;i*:si$;
Wahai saudaraku kaum mrkminin.

,;t+n, itLr, 7i,bJe i>vJ\

Amma Ba'du:

Imam Ahmad meriwayatlcan dengan sanad yang shahih dati
hadits Amru bin 'Absah .sl, beliarr berkata,

'o{1 & i;oLt'4*';:i,Jr:i ti>u"1i t ,.1r 
'J'-'r t- ,|"tr'r',SG

iJv t'kif ,*"yi L:u ,'Ss ,'tx, e)d;d'iP,\i'&
*'ls Sj #>;, ;,'.., i,r'i ,j6 ti'iyi r1'1 ,,3u ,ir.1i

.'I oz 
" 

'o, cl a" I -'o {'

u; :JE ,;'v-{,r:Ju tJ;;' oG;tt gfi Ju ,.:}t tX. .>)rt
,lii ,'JG t'.pi;o1lr',',/u ,'iG ,i'r!;t * :S rl*4r

)W\LG ,'JG ;&q),i;'rfi,'gt;;'oi,iu tlq+i u', ijs'i 
,w ir J'y'r'JG ,i; ,,r*(si"r;'# U iJu,:'1;;i

i,;*'rii'r;;* \1b,,F ;!t ;cli 'fai6;t:>t;
i' )o.

'o-t)-t'

" seorang laki-laki berkata,'W qhai Rasulullah N, apakah lslam itu?'
Beliau menj awab,' lslam itu att.alah kep asr ahan hatimu kep ada Allah

lagi, 'lslam apa yang paling utzma?'Beliau menjawab, 'lman', orang

tersebut bertanya lagi, 'Apaka,lr itu lman?'Beliau meniawnb, 'lmln
adalah beriman kepada Allah, malaiknt-malaikatNy a, kitab-kitabNya,

rasul-rasulNya dan kebangkitnn setelah kematian' . In Ltertanyn lagi,
'lman yang mana yang palinS' utama?'Beliau menjazuab, 'Hiirah' .

la bertanya lagi, 'Apaknh hiirah itu?'Beliau menjawab, 'Hijrah ada-

tihll4*.q

CERAMAH KEEMPAT BEI,AS
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lah engkau meninggalkan keburukan'. la bertanya lagi, 'Hijrnh
bagaimana yang paling tiama?'Beliau menjawab,'lihad'. la bertanya
lagi, ' Apakah jihad itu? 'Beliau menjawab, 'Memerangi orang kafir
'bila'' kamu menghadapi mereka'. la bertanya lagi, 'lihad apa yang
paling utama?' Beliau menjawab,'Yang dibunuh kudanya dan
ditumpahkan darahnya'. Rasulullah Mbersabda lagi,'Kemudian
dua amalan lain yang keduanya adalah amalan yang paling utama
kecuali orang yang mengamalkan seperti keduanya, yaitu Haji yang
mabrur atau Umrahyang mabrur'."

Dalam ceramah terdahulu telah saya singgung bahwa haji
yang mabrur atau umrah yang mabrur dapat mensucikan diri dari
kemaksiatan dan selain mabrur juga harus sempuma sebagaimana
realisasi terhadap fi rmanNya,

'b'{;JfSUt$l
"Dan sempurnakanlah ibadahhaji dan umrah karena Allah." (Al-
Brqarah: L96).

-9&,i.kian juga Allah memberikan isyarat kepada sebab-sebab
kesempumaan haji. Haji yang sempuma adalah haji yang bebas dari
perbuatan dosa dan jauh dari kemaksiatan, tidak menggauli istri,
berbuat kefasikan, pertengkaran, berselisih dan bermusuhan. Allah
berfirman tentang hal ini:

"6;i 
O \(+*j 4r.**; ei )t'di (4. 6j ;J

U;A\ )0i * 5pW,3;Ti,i'^ls_* bi];:iv:_,
.rilVf 4il-.ofi\3

"Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan me-

ngerjakan Haji, maka tidakboleh rafats (menggauli istri), berbuat

fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan
apa yang kamu lcerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahui-

nya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taktua

dan bertakwalah kepadaKu hai orang-orang y(tng berakal. " (Al-
Baqarah: 197).
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Diwajibkan seorang yang berhaji trntuk memanfaatkan kesem-
patan berkumpul y*g agung ini untuk mendapatkan pengetahuan,
hal hal yang terpuji, membantu orang yang membutuhkan dan
orang miskin, beramar ma'ruf nahi mungkar, menunjuki orang
yang tersesat dan menjaga syiar-;yiar agama serta memperbanyak
dzikir kepada Allah. Semua ini termasuk bekal ketakwaan yang
menjadi sebaik-baiknya bekal. I)i antara yang terpenting dari hal
tersebut adalah istighfar (memohon ampunan) yang Allah tunjuk-
kan kepada jamaah haji untuk rnelaksanakannya, dalam firman-
Nyu,

OLeatti#t 3u1:ti &u1t L; et':bJ *
-a-(D u)3;,76i

"Kemudian bertolaklah kamu Cari tempat bertolaknya orang-orang
banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnyn
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Baqarah: 199).

Di antara petunjuk teladan lcekasih Altah dan Sayyid selr-rruh
makhluk serta Imam para rasul adalah Muhammad # memohon
ampunan kepada Allah setelah melakukan perbuatan baik dan
amalan shalih, sebagaimana telah diriwayatkan bahwa beliau .Hii

apabila telah selesai dari shalatr ya maka beliau beristighfar tiga
kali. Dalam hal ini ada penyadararbagi para pelaku kebaikan untuk
tidak terpedaya dengan kebaikan yang telah didermakannya dan
tidak sombong dengan sebab ketaatannya, karena ketaatan yang
mewarisi kesombongan lebih jel,:k dari kemaksiatan yang mewa-
risi kerendahan hati, penyesalan mendalam dan istighfar. Oleh
karena itu Allah mensifatkan pelalcu kebaikan yang berlomba-lomba
dalam kebaikan dan amal shalih sebagai orang-orangyangmem-
berikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka. Dalam hal ini Allah berfirman,

v; *9 A riS @ sW rr; 1::,L,r t $i iL.

gvt'"j,irr.rtJ@ <,;#.{ vt }i,;,; @ 5};i
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" Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan
(adzab) Rabb merekn, dan orang-orang yang beriman dengan ayat-
ayat Rabb merekn, dan orang-orang yang tidak mempersekutukan
dengan Rabb merekn (sesuatu apapun), dan orang-orang yang mem-
berikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka, mereka itu bersegera untuk mendapat kebaiknn-
kebaikan, dan mereknlah orang-orang yang segera memperolehnya."
(Al-Mukminun: 57-61).

Ibrahim khalilurrahmnn (kekasih AXah) dan Ismail dahulu dalam
keadaan membangun untuk kemanusiaan satu bangunan yang
paling utama yang digunakan untuk merendahkan diri kepada Allah
masih memohon kepada Allah agar menerima amalan keduanya.
Allah mengisahkan keduanya dalam firmanNya,

- < -< b-d uL-V i5 C; Ml5,>Ai'v.''+(rili bSt'g;- ;tS

'^A3*3 r-*:;t u.r i|, ;^1-j*t1*t@ -+ \ ArAi
A " /,a . 41.. z I z4 !.77- ,2.,..- ,zz,z 7z -tr

@ $Si +r;ti .J iiyW J:' (*VuX e
"Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah beserta lsmail (seraya berdoa), "Ya Rabb kami, terimalah
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engknulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Rabb kami, jadiknnlah kami
berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah)

di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engknu
dan tunjukknnlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah

haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engknulah
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang, " (Al-Baqarah:
1,27-728).

Demikian juga Allah mensifatkan (menggambarkan) ibadur-
rahman (hamba-hamba Allah yang baik) dengan sifat mereka ber-

,, Llp"iri-it-r.ir\

fil+lWr*t+

'/ , / s tl .fi( A-: . ,rrr,l7
t'brJ fl'*),bliv'&
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jalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengrrcapkan kata-kata (yang mengan-
dung) keselamatan. Mereka pun adalah orang yang melalui malam
hari dengan bersujud dan berdiri menghadap Rabb mereka dan
berkata, "Ya Rabb kami, jauhkan adzabjahanam dari kami, sesung-
guhnya adzabnya itu adalah kebirasaan yang kekal".

Ini semua dijelaskan dalam firman Allah,

<,j+1\ &+tL(4JCi qi;ii &'"r4 O.li ;;3\;e_,
@ $j\5-?- +;6Lirjs @ 6:";]('

W7'o( q;ll 6)k, i(!- g i; gj'olir OJ\3
't;,4 I 6\ -$y OSii st (6_, W,r;t7 6t_ (E
'{ 6}i { iil; @ Y,r; 4a-s afi. i(1:'t}5. "lJ

1;1; 6\*y- xt iu,4i "5\\'o;r!;_1i 
?r" 6L ifr

'ltJ';4iii.4r::4rt1 J:$. @ rCt i;.ut' j-") *5
$$Wiz3ij <G\;r ;6 j r y @ Cq .*
16,6 @ tG) f;J {il'"g "efr CH {rt 3"$"

<DiiL-{ o.lV @ 6a*utJy6f'9ry.',#u
*gVH' riy <tji, @ (bV; ;"E fi, 6y Jjli
("Gj<,litj6 @ 6%b\i*W-i 4;
@ ttl Gia-G1;5 -.*''t ",9 GS;;tL,;i ;r,G

\a6i'i-$ t4-t- < i-t, 6'e q<"liii 4;i3_ 4- j\
@ cG)!{,23,*:':; q4o-^g @

"Dan hamba-hamba yang bail: dari Rabb Yang Maha Penyayang
itu (ialah) orang-orang yang L,erjalan di atas bumi dengan rendah
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hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, merekn meng-
ucapkan kata-kata yang baik. Dan orang melewati malam hari de-

ngan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka. Dan orang-orang
yang berkatA, "Ya Rabb kami, jauhkanadzab jahanamdariknmi,
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal" . Sesung-

guhnya jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hsrta),
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. Dan
lrang-orang yang tidak menyembah sesembahan yang lain beserta

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu-

nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab untuk-
nya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam
keadaan terhina, keumli orang-orang yang bertatrbat, beriman dan

mengerjaknn amal shalih; maka mereka itu, kejahatan merekn Allah
ganti dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan orang yang bertaubat dan mengerjakan amal shalih,
maka sesungguhnya dia bertaubat kEada Allah dmgan taubat yang
sebenar-benarnya. Dan orang-orang yang tidak memberikan persak-

sian palsu, dan apabila merekabertemu dengan (orang-orang) yang
mengerj aknn perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, merekn lalui
(saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. Dan orang-orang yang
apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka

tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.
Dan orang-orang yang berkatt, "YA Rabb kami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang

hati (kami), dan jadiknnlah kami lmam bagi orang-orang yang ber-

takwa. Mereka itulah orang yang dibalas dengan martabat yang
tinggi (dalam surga) karenakesabaran mereka dan mereka disambut

dmgan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, merekn kekal

di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat

ke diaman. " (Al-Furq an: 63 -7 6).

Allah telah mengisyaratkan dalam banyak ayatnya bahwa
istighfar dan bertaubat kembali kepada Allah menghasilkan kemu-
dahan hidup di dunia dan keridhaan Allah di akhirat nanti, ketika
berfirman,
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66i;KiF:rai S,j Si fr; 5( lSl&,\i#.lrt
@ fi;' K tzi *; K S:4t qJ ),Ak*:

"Maka aku kataknn kepada mereka, 'Mohonlah ampun kepada Rabb-

mu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun' niscaya Dia
akan mengirimknn hujankEadamu dengan lebat, dan membanyak-

knn harta dan anak-analonu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun

dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai."
(Nuh: 1,0-1,2).

at+n, itl.r n e :- .\er)^J !:

Al-Madinah al-Munawarah, tanggal 24 / 71 / 1395.

@(D@

Demikianlah juz keempat dari kitab Fikih Islam telah selesai
dengan memuji kepada Allah dan selanjutnya juz kelima dan awal-
nya adalah kitab al-Buyu' (jual treli). Semua ini hanyalah dengan
taufiq dari Allah. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada
nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.

Al-Madinah al-Munawarah,

Tanggal8 Syawal1410 H.

ffiffinffi
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